Ba J 


"Siena, bulan depan aku akan ke New York." 

"What?" 

"Aku sudah memberikan surat pengunduran diri, 
pamanku mengajakku ke New York, disana aku bisa melamar di 
perusahaan arsitektur tempat pamanku bekerja. Jika hanya di 
London saja, aku tak akan maju." 

Dua gadis cantik itu sedang berbincang, di halte bis yang 
cukup ramai dengan orang-orang yang pulang bekerja. Di sore 
hari dengan langit yang menguning, dan burung-buru yang mulai 
kembali ke sarang mereka. Melintasi langit kota London. 

Siena, gadis cantik bertubuh molek dan tidak terlalu 
tinggi, dengan wajah yang sangat cantik, mata coklat keemasan, 
hidung mancung, bibir kecil dan dagu ramping. Juga rambut 
panjangnya yang coklat. Wajahnya nampak lelah, bibir berlipstik 
peach nya maju dengan sebal. 

"Tapi Julie, aku akan sendirian disini," balas Siena pada 
temannya. 

Gadis disampingnya memiliki mata yang biru dan 
rambut pirang. Julie meraih bahu Siena dan memeluknya. 

"Kalau kau mau, kita bisa pergi bersama," tawar Julie. 

Siena meliriknya sebentar kemudian menggeleng. "Aku 
tidak bisa meninggalkan mom dan dad juga Kiara," balas Siena. 

"Ya sudah, berarti kita tak akan jadi rekan kerja lagi. 
Lucu ya, padahal sejak sekolah kita selalu bersama. Ah tapi, kita 
bisa sukses dengan jalan masing-masing. Ayo semangat!" ujar 
Julie. 

Gadis itu bangun dan menarik tangan Siena agar berdiri, 
membuat Siena hampir kehilangan keseimbangan tubuhnya 
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karena high heels nya. Kemudian dua gadis itu tertawa bersama, 
membuat orang-orang disekitar halte memandang heran. 

"Sebagai pesta perpisahan, bagaimana kalau aku 
traktir?" ujar Julie. 

Siena berbinar, "Really?" namun kemudian meredupkan 
lagi pandangannya. "Tapi aku tak ingin berpisah denganmu," 
lanjutnya. 

Juliet tersenyum lebar, gadis itu menangkup wajah 
Siena, "Ayo, aku traktir. Nanti aku akan pulang ke Inggris 
setahun sekali. Kita masih bisa bertemu." 

Dengan berat hati Siena pun mengangguk, gadis itu 
berjalan mengikuti Julie yang menarik tangannya. Meski 
keduanya memakai high heels tapi mereka berlarian di trotoar 
dengan senang, diantara orang-orang yang berlalu lalang. 


Siena dan Julie adalah dua gadis baik-baik yang selalu berpakain 
sopan, mengenakan jeans panjang, blouse dan dibalut blazer 
dengan sepatu hak tinggi. Mereka tak pernah berpenampilan 
seksi sekalipun. 

Sore ini, menjelang malam mereka pergi ke club. Duduk 
di meja bar, meminum minuman tanpa alkohol dan berbincang 
dilatari dengan musik yang berdentum keras serta menghentak 
membuat telinga sakit. 

"Jangan pilih pria Amerika, pulanglah dan cari pria 
Inggris," kata Siena seraya meneguk minumannya. 

Julie terkekeh, "Ey, aku sukanya pria Korea." 

Siena mendengus dan menyenggol bahu Julie, 
"Memangnya ada pria Korea yang mau denganmu." 

"Siapa tahu ada. Kan kau juga pernah memiliki mantan 
kekasih pria Korea." 

Siena terkekeh dan meminum kembali minumannya. 
Julie turun dari kursinya dan menaruh gelas minumannya, gadis 
itu menarik tangan Siena. 

"Ayo kita menari, disana banyak pria tampan." 

Siena menggeleng. "Tidak, kau saja sana. Aku sedang 
tak ingin berdansa," tolaknya. 


Juliet pun berlari meninggalkan Siena ke panggung kecil 
untuk berdansa dengan beberapa orang yang sudah berdansa. 
Awalnya Siena hanya tersenyum melihat Julie yang sangat 
menikmati dansanya. 

"Berdansa bisa menghilangkan penat setelah seharian 
bekerja," sebuah suara rendah dan dalam menyapa pendengaran 
Siena. 

Si cantik itu pun berbalik dan menoleh pada pria tinggi 
dan bertubuh gagah disampingnya. Dahinya mengerut, melihat 
pria itu yang entah berbicara dengan siapa. Dia sangat tampan, 
dengan tubuh tinggi, bahu lebar, dada kokoh dan bidang. 
Rahangnya tegas dan kokoh, dengan wajah yang tampan dilihat 
dari samping. 

Sesaat Siena terpaku dan terpesona dengan sosok tampan 
di sampingnya. 

Damn! Dia terpesona. 

Dia sangat tampan, andai aku bisa memiliki kekasih 
setampan ini. Gumam Siena dalam hati dengan mata tak 
mengedip. 

"Kau menatapku, nona cantik?" ujar pria tampan itu lagi. 
Pria itu berbalik dan menatap Siena dengan mata hijaunya yang 
seksi dan tajam. 

Oh shit! Dia tampan sekali. Umpat Siena dalam hati. 

Buru-buru Siena menggeleng dan membalikan badannya 
dengan wajah merona malu, karena ketahuan mengagumi 
seseorang. 

"Kau ingin berdansa denganku?" tawar pria tampan itu. 

"Huh?" Siena menoleh dengan wajah tak mengerti. 

Si tampan itu bangun dan mengulurkan tangannya pada 
Siena, membuat Siena sedikit gugup. Meski wajahnya merona 
namun gadis itu menerima uluran tangan si pria tampan. 

Mereka berjalan ke dance floor untuk menari, di dance 
floor Siena kebanyakan gugup dan hampir saja mematahkan 
heels dari sepatunya. Pria tinggi dan kekar itu merengkuhnya, 
mengerat pinggul Siena dan berdansa dengan lambat. 

Sedangkan Siena menggenggam sebelah tangan pria itu 
dan menari dengan gugup. Juga wangi mint bercampur kayu- 


kayuan yang kuat dan khas. Tanpa sadar Siena terlena tubuh 
kekar ini, menaruh kepalanya di dada bidang dan kokoh. 

Mereka berdansa, sampai tak terasa tangan besar pria 
tampan itu meremas bokong Siena, membuatnya terkejut dan 
melepaskan tubuhnya. 

"Sorry," ujar si pria tampan. 

Siena mengangguk dengan wajah memerah, sambil 
merutuki dirinya yang bisa-bisanya terlena pria tampan 
didepannya. 

"Namaku Aaron. Aaron Ackerley," ujar pria itu. 

Siena mengerjapkan matanya dengan wajah merona, di 
ajak berkenalan dengan pria tampan dan berpenampilan 
eksekutif, bagi Siena itu luar biasa. 

"Saya Siena Lovey," ujar Siena kemudian menundukan 
kepalanya. 

Pria itu menatp wajah cantik Siena kemudian 
menyeringai dengan tatapan mata misterius. 

"Kita minum lagi, silakan," ajak Aaron. 

Siena mengangguk dan mereka turun dari panggung 
rendah itu dan berjalan kembali ke meja bar. Saat kembali duduk, 
Siena mencari-cari keberadaan Juliet namun tak ditemukan. 

"Silahkan," Aaron menyodorkan segelas orange juice 
pada Siena. 

Lagi-lagi Siena hanya mengangguk dan meminum 
orange juice nya dengan gugup dan hampir saja 
menjatuhkannya. Tegukan pertama, semuanya berjalan normal. 
Di tegukan kedua, Siena mulai merasa ada yang aneh dengan 
tubuhnya. Gadis itu pun menghabiskan minumannya sekaligus. 

Kepalanya sedikit memberat dan pandangannya tidak 
begitu jelas. Akal sehatnya pun mulai diambil secara perlahan 
dan mata bulatnya mengerjap beberapa kali. Tangan Siena 
terulur untuk meraih rahang Aaron dan menangkupnya. 

"Kenapa kau sangat tampan?" katanya dengan suara 
lembut. Wajahnya pun berubah sayu. 

Aaron menyeringai kecil dengan wajah penuh misteri. Pria 


tampan itu mendekatkan wajahnya pada Siena dan memegang 


pipinya, kemudian memagut bibirnya. Hanya kecupan, dan 
berubah menjadi sedikit lumatan. 


Siena yang merasa tubuhnya memanas dan aneh, 
merasakan sensasi yang menggairahkan dalam ciuman Aaron. 
Kedua tangannya merangkul leher Aaron, sedangkan tangan 
Aaron merengkuh pinggulnya. Mereka berciuman dengan penuh 
gairah tanpa mempedulikan tempat mereka berada. 

"Kita pergi." bisik Aaron ditelinga Siena, membuat gadis 
itu melenguh dengan mata terpejam dan wajah sayu. 

Aaron menyeringai dan membawa tubuh Siena keluar 
dari club. Tanpa Siena sadari apa yang dia lakukan bersama pria 
yang baru saja ia temui. 


Siena terbangun di pagi hari, dengan keadaan kepala yang pusing 
dan sakit. Ia membuka matanya dan menggeliatkan tubuhnya. 
Secara perlahan bulu mata lentik itu terbuka, matanya bergerak 
menatap pada seluruh ruangan. 

Dengan segera Siena bangun dan melebarkan matanya 
saat kamar yang tak ia kenal menyapa penglihatannya. 
Pandangannya turun ke bawah, dimana tubuhnya hanya ditutupi 
dengan selimut putih yang lembut dan tebal. 

Dengan dada yang berdegup cepat Siena menyibak 
selimutnya, hingga nampak tubuh telanjang tanpa apapun. 
Bahkan di atas payudaranya terdapat noda merah yang tak ia 
kenali. Pakainnya berserakan di lantai, dan keadaan sprei nampak 
berantakan. 

"Tidak mungkin." bisiknya dengan suara tercekat dan air 
mata yang mengalir. Tangannya gemetar meremas selimutnya 
dengan kuat. 

Air mata mengalir dari mata indahnya yang kini 
berpendar sendu, ia tak menyangka pertemuannya dengan pria 
tampan semalam membawa bencana baginya. Bahu putihnya 
gemetar hebat dengan isakan yang terus mengalun, menangisi 
kebodohannya sendiri. 


Tiba-tiba matanya menangkap sebuah kertas dan kartu 
diatas meja nakas. Dengan tangan gemetar Siena meraihnya, 
sebuah note dan black card. 

Siena Lovey, beautiful girl, beautiful name. Thank you 
for beautiful night. 

Siena meremas kertasnya dan menggenggam black card 
dengan nama Aaron Ackerley. 

"AAAARRGGG... PRIA BRENGSEK!!" Siena 
berteriak dengan keras dan kembali menangisi kebodohannya. 

Selama ini ia sangat menjaga harta berharganya, hanya 
untuk suaminya kelak. Namun pria setampan dewa Yunani 
datang dan menjeratnya, kemudian menyeretnya dalam godaan 
yang kejam. 


Sebulan sejak kejadian itu Siena berubah, tak banyak bicara dan 
lebih memilih selalu diam. Semua orang beranggapan bahwa 
kepergian Juliet ke New York membuatnya murung. Bahkan 
sampai membuat Juliet berat meninggalkannya. 

"Siena!" suara panggilan menyentakkan Siena dari 
lamunannya. 

Siena buru-buru menyembunyikan sebuah black card di 
tangannya dan menaruhnya diatas meja riasnya. Gadis itu 
menyisir rambut coklatnya yang panjang kemudian 
mengikatnya. Wajahnya pun nampak pucat dan sayu. Setelah 
selesai kemudian keluar dari kamarnya. 

Siena menuruni tangga dan mengulas senyumannya saat 
melihat seorang gadis berambut pirang dan pendek sedang 
berdiri memunggunginya. Ada kedua orang tuanya dan juga 
seorang pria tinggi dengan punggung lebar, membelakanginya. 

Tiba-tiba Siena menghentikan langkahnya saat melihat 
postur tubuh kokoh itu. Senyumannya lenyap, digantikan dengan 
wajah yang semakin memucat. 

"Siena! Kemari." gadis pirang itu mendekati Siena. 

"Kiara, ada apa ini?" tanya Siena. 


"Aku membawa kekasihku, dia melamarku!" ujar Kiara 
dengan wajah bahagia. Ia memeluk Siena dan tersenyum 
bahagia. 

Melihat itu, Siena pun tersenyum lagi, meski getir. 
"Congrats." balas Siena. 

"Ayo, aku kenalkan padanya." kata Kiara lagi. 

Kiara menarik tangan Siena dan membawanya ke 
hadapan orang tua mereka, kemudian tiba didepan pria yang tadi 
memunggunginya. 

Sampai mereka berhadapan, senyuman Siena lenyap 
seutuhnya. menyisakan wajah yang terkejut dan juga terluka. 
Menatap pria tinggi dan gagah dalam balutan jas, dengan rambut 
coklat yang disisir ke belakang, mata hijaunya yang tajam dan 
rahangnya yang kokoh. 

Sosok pria itu mengulurkan tangannya. "Aaron 
Ackerley." katanya. 

Siena terpaku. Mata bulatnya bergerak gelisah, menatap 
wajah tampan itu dan tangan yang terulur. 

"Siena Lovey." balas Siena tanpa menjabat tangannya. 
"Aku akan ke kamar." lanjutnya lagi kemudian meninggalkan 
keluarganya. 

Gadis itu pun kembali menangis di perjalanan menuju 
kamarnya. Membuat orang tuanya dan juga Kiara terheran-heran, 
namun mereka lebih memilih mengabaikannya dan kembali 
fokus dengan Aaron. 

Tanpa mereka sadari, bibir seksi Aaron menyeringai 
samar dan tatapan matanya berkilat misterius. 


Kini Kiara sudah menikah. Menikah dengan pria yang sudah 
merenggut apa yang selama ini Siena jaga dengan baik, harta 
paling berharganya sebagai seorang gadis. Pria yang sudah 
membuatnya seperti pelacur. Pria yang membuatnya jatuh pada 
pesonanya sekaligus terluka dan menjatuhkannya hingga pecah 
berkeping. 


Tepat sebulan yang lalu Aaron dan Kiara menikah. 
Mereka sedang berbulan madu ke Paris, meninggalkan Siena 
yang hancur seorang diri. 

Siena menatap tangannya yang dililit oleh selang kecil 
yang mengalirkan cairan infus. Berbaring sambil menatap langit- 
langit putih diatasnya dengan pandangan kosong. Tangan 
rampingnya meraba perutnya yang rata. Di dalam perut itu, sudah 
tak ada lagi kehidupan, kehidupan yang hanya sesaat di titipkan 
Tuhan padanya. 

Sudah tidak ada lagi darah pria brengsek itu. 

"Honey, makan dulu nak. Mom sudah membawakanmu 
bubur." ujar sang ibu disampingnya. Wanita paruh baya itu 
mengelus pipi Siena dengan lembut. 

Perasaan bersalah itu menelusup pada Siena, namun ia 
lebih hancur lagi. Ingin sekali Siena berteriak bahwa suami dari 
Kiara begitu brengsek. 

"Aku ingin baby ku, mom." 

Sang ibu menatapnya dengan wajah sendu dan sedih. 
Siena balas menatapnya. 

"Siena sayang. Katakan pada mom siapa ayah dari baby 
mu?" tanya ibunya sambil menyeka air mata disudut matanya, 
dan Siena pun menggeleng pelan. 

Ini aib. Ia tidak akan mengatakan nya pada siapapun. 
Cukup dirinya saja yang tahu kelakuan bejat suami Kiara. 

"Honey, kau percaya mom sangat menyayangimu kan. 
Katakan pada mom, siapa ayah dari baby mu?" 

Siena memalingkan wajahnya ke samping kiri karena 
ibunya duduk di samping kanan. Ibunya menghela napas pelan 
kemudian pergi keluar. Siena pun menoleh pada pintu kamar 
rumah sakit yang tertutup. 

"Sebulan lalu, aku hancur. Siena Lovey yang polos 
sudah rusak. Aku sudah kotor dan berdosa pada Kiara dan 
keluargaku. Aku sungguh tidak tahu pria brengsek itu menjeratku 
dan menikahi Kiara." gumam Siena dengan air mata yang 
mengalir. 

Ia kehilangan pekerjaannya karena jarang masuk. Siena 
mengandung dan juga kehilangan bayinya, ia keguguran karena 
stress berlebihan setelah kejadian malam itu. 


Setelah malam yang kelam dan bagi Siena adalah 
bencana, yaitu Aaron menjadi kakak iparnya. Namun pria itu 
seolah tak mengenalnya jika didepan Kiara dan keluarganya. 
Seolah ia hanya wanita nakal, yang tidak masalah melakukan one 
night stand, keesokan harinya ditinggalkan sebuah black card, 
jika dipakai tidak akan ada habisnya. Setelahnya mereka menjadi 
orang yang tidak saling mengenal. 

Tidak. Siena bukanlah gadis yang seperti itu. 

"Aaron bersenang-senang dengan permainannya. Baik 
Aaron Ackerley! Akan aku buktikan kalau Siena Lovey yang 
polos, lemah dan cengeng sudah tidak ada lagi. Aku akan 
membuatmu bertekuk lutut dalam pesona ku, Aaron. Aku akan 
ikuti apapun permainanmu." 
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Siena sedang berdiri di balkon kamar hotel. Melihat 
pemandangan malam langit New York yang sangat indah. Kota 
ini benar-benar menakjubkan dan tidak pernah mati. Dengan 
kerlap kerlip lampu dijalanan dan dari gedung-gedung lain. 

Siena sudah tiga bulan tinggal di New York sendirian. 
Setelah kejadian malam itu dan pernikahan Kiara, Siena 
menyusul Juliet untuk pergi ke New York. 

Saat itu, ketika Siena pergi membawa segala sakit hati 
tapi Kiara dan Aaron masih belum pulang dari bulan madu 
mereka. Gadis cantik itu berpikir, jika ia terlarut dalam sakit 
hatinya dan traumatik, dia akan menjadi gadis yang takut 
memulai hubungan. 

Awalnya Siena tinggal di apartemen sederhana yang 
hanya ditempati sendiri. Tapi sialnya pria brengsek yang 
menjebaknya dan menghancurkannya itu telah berhasil 
menemukannya. Meski Siena terus menolak kehadirannya, 
namun pria dengan wajah setampan Dewa Yunani itu kembali 
merayunya. Membuatnya terperosok dan menjadi gadis bodoh, 
lagi dan lagi. 

Siena merasa Aaron sudah merusaknya sejak awal, jadi 
gadis itu hanya memikirkan kesenangannya, tanpa memikirkan 
apapun lagi. Sekali rusak, dia sudah rusak. Mereka kembali 
menghabiskan malam panas yang menggairahkan di malam itu. 
Pesona dan rayuan Aaron itu tidak bisa ditolak. Saat mulut dan 
pikirannya menolak tapi tubuhnya menerima. 

Memang tubuh sialan. Begitulah pikir Siena. 
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Ketika pagi hari setelah melewati malam 
menggairahkan, Aaron kembali menghilang dari apartemennya 
bersamaan dengan semua barang-barang dalam apartemennya 
raib. Awalnya Siena panik tapi Aaron menghubunginya dan 
mengatakan bahwa barang-barangnya sudah dia pindahkan 
semua ke apartemen baru yang dibeli untuk Siena. Apartemen 
elit dan mewah yang memiliki dua lantai. Meski sepanjang hari 
menggerutu, tapi Siena menikmati kemewahannya. 

Kini ia hanya bekerja di kantor arsitektur kecil, tapi 
tinggal di apartemen elit dan mewah. Semua orang di kantor 
barunya bergosip bahwa dirinya menjadi simpanan seorang 
pengusaha kaya raya. Menggunakan kecantikannya untuk 
memikat pria kaya. Meski kenyataan seperti itu, tapi Siena selalu 
menyangkalnya. 

Setelah melamun di balkon kamar hotel, Siena segera 
masuk karena udara nya semakin dingin. Gadis itu merapatkan 
mantel bulunya yang membalut dress panjang yang sedikit tipis. 

"Dia itu benar-benar pria brengsek yang pernah 
kutemui." Siena menggerutu seraya merebahkan tubuhnya. 

Tadi sore Aaron meneleponnya untuk datang ke hotel ini 
yang merupakan salah satu hotel Ackerley Group. Sejak dua jam 
lalu Siena menunggu, menunggu Aaron yang tak kunjung datang. 

"Sangat membosankan. Jika aku tahu pria itu 
membohongiku, lebih baik aku pergi dengan Julie." Ia masih 
menggerutu. 

Siena berjalan keluar kamar, membenarkan gaunnya dan 
rambut panjangnya yang digerai dan sedikit kusut. Siena berniat 
akan pulang, namun saat ia membuka pintu, Aaron pun membuka 
pintu dari kamar sebelah. Pria itu menatapnya dengan tajam dan 
dalam, Siena hanya memalingkan wajahnya. Tatapan tajamnya 
dari mata hijau yang seksi itu selalu membuat para wanita 
manapun gemetar. 

Setelah menutup pintu di belakangnya, Aaron datang 
pada Siena, merengkuh pinggang rampingnya dan mencium 
bibirnya dengan dalam. Ia mendorong Siena masuk kembali ke 
kamar hotel dan menutup pintunya. Aaron merengkuh Siena 
semakin erat dan melumat kasar bibirnya. Mereka pun berbagi 
ciuman panas. 
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"Kau ini ceroboh atau bodoh?" Siena menggerutu saat 
Aaron melepaskan ciumannya. "Kalau ada karyawanmu yang 
melihat kau menciumku didepan pintu hotel bagaimana? Kau 
mau mereka melaporkannya pada Kiara?" 

"Kaumckpkpckck.." belum selesai gadis itu berbicara 
Aaron sudah kembali membungkam mulutnya dengan ciuman 
kasar. Siena selalu kalah dengan ciumannya yang selalu hebat 
dan memabukan. Bibir tebal Aaron melumat bibir tipis Siena, 
berbagi ciuman dan lidah hangatnya saling membelit, membuat 
Siena lemas. 

"Kalau mereka melihat kita, aku cukup membuat mereka 
diam." ujar Aaron begitu melepaskan pagutan bibir mereka. 

Suaranya sangat rendah dan seksi. Dia juga mengelus 
sudut bibir Siena dari liur mereka, dan menelusupkan jempolnya 
pada mulut kecil Siena. Kemudian langsung dihisap dan diemut 
oleh Siena, membuat Aaron mengerang. 

"Ah sialan!! Aku sudah tak tahan Siena." Aaron 
mengerang dengan suara beratnya yang seksi ditelinga Siena. 
Inilah yang selalu wanita sukai, suara rendahnya yang jantan. 

"Kau- disini sendiri?" tanya Siena sembari mengulum 
ibu jari Aaron. 

Aaron menarik ibu jarinya dari mulut Siena sampai bibir 
kecilnya belepotan air liur. Mata hijaunya hanya menatap gadis 
didepannya dengan tajam dan intens, dan wajah tampannya tak 
berekspresi. Dia menangkup wajah Siena dengan kedua tangan 
besarnya yang hangat. 

"Tidak. Aku bersama Kiara." 

"Apa??" Siena membulatkan matanya yang lebar. 

Dia gila!! Bagaimana bisa dia menyuruhku ke hotel 
dan.. Dan.. Aaron ackerley itu benar-benar si pria gila. Teriak 
Siena dalam hati. 

"Dimana Kiara??" tanyanya lagi. 

"Di samping kamar ini." jawab Aaron datar dan Siena 
menghela napas pelan. 

Aaron kembali mencium pipinya dan menggigiti nya 
dengan lembut. Lalu turun pada bibirnya, Aaron pun mengecupi 
bibir Siena. Siena hanya memejamkan mata menikmati 
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perlakuan Aaron, tangan-tangan besarnya bahkan merambat di 
paha halus Siena kemudian pada pinggulnya. 

"Kau terlihat lebih berisi.” komentar Aaron yang 
kembali menciumi pipi Siena dengan gemas. 

"Akhir-akhir ini aku banyak makan." jawab Siena 
singkat, tak berminat membicarakan apapun mengenai berat 
badan. Karena bagi wanita, berat badan adalah hal sensitif. 

Aaron menghentikan ciumannya pada pipi sang gadis 
dan beralih menatapnya dengan intens. Gadis cantik itu balas 
menatapnya dengan tatapan menggoda sambil merangkulkan 
lengannya pada leher Aaron. 

"Kau harus berhenti." katanya. 

Kali ini Siena mengernyitkan dahinya dan menatapnya 
dengan tatapan bingung. Setiap ucapan yang Aaron keluarkan itu 
terkadang membuat Siena jengkel karena ia harus berpikir dulu. 
Meski Aaron tak suka basa basi, tapi ucapannya selalu 
menyebalkan. 

"Maksud mu aku harus berhenti menjadi wanita 
simpananmu?" tanya Siena seraya melepaskan rangkulan 
tangannya tapi Aaron semakin mengeratkan rengkuhannya di 
punggung Siena hingga tubuh mereka menyatu. 

Siena melepaskan rengkuhan tangannya dan duduk di 
kasur. Aaron menyusulnya dan duduk disampingnya. Ia 
mendekatkan kembali tubuhnya pada Siena dan menciumi 
telinganya, membuat gadis itu menggelinjang. Ia juga membelai 
rambut panjang Siena yang digerai. 

Siena merasa Aaron benar-benar sudah tergila-gila 
dengan tubuhnya, hanya tubuhnya, tanpa pernah berniat 
memiliki hatinya juga. Jika memang Aaron menginginkannya 
menjadi istri keduanya, Siena selalu berpikir akan menerimanya. 
Namun saat melihat wajah Kiara yang bahagia memiliki suami 
seperti Aaron, membutnya berulang kali berpikir untuk 
menolaknya. 

"Maksudku dari pekerjaan mu itu bodoh." desis Aaron 
seraya menoyor kepala Siena, dan gadis itu pun berdecih sebal. 

"Kau pikir untuk apa aku ke New York kalau bukan 
untuk bekerja. Jadi kau mau aku jadi pengangguran dan tidak 
memiliki uang di negara orang?" balas Siena dengan nada kesal. 
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Aaron hanya mengedikkan bahunya dan merebahkan tubuhnya 
di kasur. 

"Kau hanya tinggal bilang padaku jika kau 
menginginkan sesuatu. Aku akan memberikan apapun." 

Siena menolehkan kepalanya ke belakang dimana Aaron 
merebahkan tubuhnya. Ia naik ke kasur, merangkak 
menghampirinya dan memerangkap tubuh besar Aaron 
dibawahnya, hingga membuat gaun yang dikenakannya sedikit 
tersingkap. Aaron membuka matanya dan mengelus bibir Siena 
dengan ibu jarinya. 

"Kau yakin mau memberikan apapun untukku?" tanya 
Siena dan Aaron mengangguk. "Kalau begitu-" diam sejenak, 
"Aku mau kau pulang ke Inggris. Ambil kembali semua kartu dan 
apartemen yang kau berikan untukku. Jangan temui aku lagi dan 
hidup lah bahagia dengan istrimu yang cantik." 

Aaron mendadak bangun dan membalikan posisi 
tubuhnya, kini Siena berada dibawah kungkungannya. Rahang 
Aaron mengeras dan menggeram. 

"Wanita sialan. Kau pikir aku akan melepaskan mu 
begitu saja. Kau tidak akan pernah lepas dari seorang Ackerley." 
Aaron menggeram diatas tubuh Siena. 

Mendengarnya menggeram, Siena memberikan tatapan 
menantang. Ia ingin membuat Aaron bertekuk lutut padanya dan 
memohon untuk tidak ia tinggalkan. Siena pun menyeringai kecil 
dengan wajah menantang nya. 

Aaron kembali meraup bibirnya dengan lebih ganas. 
Namun Siena memundurkan kepalanya dan memutus ciumannya 
yang menggairahkan. 

"Setelah malam ini, kau mau memberikanku apa lagi?" 
tanya Siena. 

Aaron menghela napas kasar kali ini. Tubuhnya sangat 
panas dan matanya sudah diselimuti oleh gairah. 

"Apapun Siena!!" Aaron kembali menggeram dan 
mengangkat tubuhnya dari Siena. Sambil berbaring pasrah 
melihat Aaron membuka kemeja nya dan celananya dengan tidak 
sabaran. Siena semakin tersenyum menggodanya. 

"Aku takut istrimu tahu bahwa suaminya sedang 
bersama adiknya." Siena menyeringai dan Aaron menggeram. 
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"Shut fucking up your slutty mouth Siena Lovey!" Aaron 
berteriak sambil membuang celana dalamnya sembarangan. 

Dengan serampangan dan gairah yang menggebu, Aaron 
menarik kaki Siena dan menyingkapkan gaun panjangnya, Siena 
menahan tangannya dan menatapnya dengan tatapan semakin 
menggoda. 

"Aku tidak menyangka dibalik sikap polos dan manismu 
kau ternyata sangat jalang. Saat aku menyentuhmu pertama kali 
bahkan kau meminta lebih." lanjut Aaron dengan kabut gairah 
yang semakin memanas. 

Siena mendengus jijik mendengar ucapannya, apa dia 
tidak sadar bahwa kelakuannya sangat menjijikan saat 
melakukan hal itu. Gerutu Siena dalam hati. 

"Itu Siena yang dulu, sebelum tahu betapa royalnya 
seorang Aaron Ackerley pada wanita simpanannya ini" 

Plak! 

Aaron menampar pinggul Siena yang sekal dan padat. 
Kemudian ia menyingkapkan kembali gaunnya keatas, tangan 
besarnya menelusuri pahanya, membuat Siena menggelinjang. 

Mereka melewati malam ini dengan gairah yang 
meletup-letup. Aaron menyentuh Siena dengan segala 
kekuasannya yang memabukkan dan pesonannya yang tak bisa 
ditolak wanita manapun. 


Siena menggeliatkan tubuhnya dan merasakan tempat 
disampingnya kosong. Lagi lagi Aaron meninggalkannya tidur 
sendirian. Gadis itu membuka mata dan mengusapnya pelan. 

"Dia benar-benar membuatku terlihat seperti pelacurnya. 
Awas saja kalau dia tidak mau menuruti keinginanku. Aku akan 
menguras kantongnya hari ini, berbelanja dress, tas dan high 
heels. Aku akan membeli apapun yang aku inginkan, bahkan 
berlian seklipun sampai Ackerley bangkrut." gerutu Siena 
dengan wajah kesal. "Ahh.. Tubuhku rasanya mau remuk. Aaron 
sialan, dia benar-benar seperti serigala mengamuk. Dia sudah 
membuatku tidak bisa bangun." 
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Siena terus menggerutu seraya mencoba bangun. 
Dengan ringisan yang keluar dari mulutnya, ia memeriksa 
tubuhnya, takut Aaron benar-benar membuatnya akan hamil. 

Sambil menyibakkan selimut, Siena turun dari ranjang 
dan menuju kamar mandi dengan tertatih. 

"Bahkan payudaraku merah semua sampai leher. 
Rasanya aku tak bisa berjalan dan ngilu." gerutunya lagi. 

Beberapa menit Siena selesai mandi, ia memakai 
kembali pakaiannya semalam. Meraih bra, celana dalam dan 
gaunnya yang berserakan di lantai. 

"Ssshh.. Kenapa payudaraku terasa sakit." Siena 
meringis saat memakai gaunnya. Kini ia menyesal mengenakan 
gaun perpotongan dada rendah, karena dadanya terlihat sangat 
merah. 

Siena meraih mantel bulunya dan mengenakannya, juga 
menggerai rambutnya untuk menutupi lehernya. Siena 
mengambil ponselnya dan mengeceknya, ada satu pesan dari 
Julie. 

Gadis bodoh kau dimana? Kenapa hari ini kau tidak 
masuk kantor? 

"Jam sepuluh??" gumamnya pelan. "Astaga!! Aku tidak 
ke kantor!" dengan panik Siena meraih tas tangannya diatas 
nakas dan hendak keluar tapi satu pesan membuatnya kembali 
berhenti untuk mengeceknya. 

Siena, kau kedatangan Aaron ya? Aku sudah ijin ke 
bos kalau kau sedang sakit. Tidak apa kalau tidak masuk 
kantor. 

"Oh my baby Juliet!! Dia memang mengerti aku 
segalanya." gumam Siena. 

Siena sudah menceritakan semuanya tentang 
hubungannya dan Aaron pada Juliet. Hanya pada Juliet seorang. 
Karena dia sahabatnya dari sekolah sampai sekarang, karena 
Siena tahu Juliet bisa menjaga rahasianya. 

Meski sebagian orang menilainya sebagai gadis baik- 
baik yang lajang dan tak suka menggoda, tapi Juliet tahu bahwa 
dia adalah gadis nakal jika bersama Aaron. 

Juliet sayang terima kasih. Kau benar-benar sahabat 
sejati! Kau mau aku bawakan apa? 


16 


Setelah selesai mengirimkan pesannya, Siena hendak 
pergi ke kantor Aaron yang terletak di bagian palinga atas gedung 
ini. Siena pun memutuskan untuk mengirimi Aaron pesan singkat 
sebelum menemuinya. 

Apa kau dikantor? Bersama Kiara? 

Siena menunggu 15 menit yang terbuang sia-sia karena 
seorang Ackerley sialan. Yang sialannya sangat tampan. 

"Sepertinya Aaron sibuk. Lebih baik aku pulang saja dan 
tidur." 

Saat Siena tiba di depan pintu lift, Aaron membalas 
pesannya. 

Aku dikantor. Sendirian 

Saat masuk lift Siena langsung memencet tombol untuk 
lantai paling atas. Beberapa karyawan yang satu lift denganmya, 
memandang aneh dan heran. Pasalnya paling atas itu ruangan- 
ruangan untuk kantor dan kantor para petinggi hotel seperti 
Aaron. 

Dan Siena yang berpakaian berantakan seperti ini 
menuju lantai perkantoran, ia tidak heran mereka 
memandangnya aneh. Gadis dengan wajah sayu, pucat, tanpa 
make up bahkan rambutnya berantakan. Mereka akan 
menganggapnya gadis aneh, tanpa mereka tahu Siena yang selalu 
tampil ber make up, tak sempat make up karena boss mereka. 

Saat tiba di lantai paling atas ia langsung mencari 
ruangan Aaron, dan bertanya pada sekertaris Aaron. 

"Maaf saya ingin bertemu dengan Mr. Ackerley." 
katanya pada wanita itu. Wanita itu memandangnya dari atas 
sampai bawah. 

"Maaf nona, apa nona sudah membuat janji dengan 
Presdir?" tanya sekertaris Aaron pada Siena. Siena menggeleng 
dan wanita itu berucap lagi. "Nona tidak bisa menemui Presdir 
bila belum membuat janji." 

"Telepon saja Mr. Ackerley dan katakan bahwa Siena 
Lovey ingin bertemu." kata Siena dengan nada sebal. 

Dengan pasrah wanita itu mengangkat teleponnya dan 
berbicara dengan Aaron. Setelahnya dia mempersilahkan Siena 
untuk langsung masuk. Gadis itu masuk dan mendapati Aaron 
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sendirian sedang berkutat dengan dokumen-dokumen diatas 
mejanya. 

"Ada apa?" tanya Aaron pada Siena dengan suara rendah 
tanpa menatapnya sama sekali. 

"Aku ingin menagih pembayaranku." balasnya. 

Aaron menghentikan pekerjaanya dan menatap Siena 
dengan tajam dan wajah dingin. Mata hijaunya berpendar tak 
suka mendengar ucapan Siena. 

"Semalam kan kau sudah puas dengan kekasih gelapmu 
ini. Kau kan tahu bayaranku itu mahal." lanjut Siena, dan Aaron 
mengepalkan tangannya dan menggeram pelan. 

"Ini di kantor dan kau jangan sebut-sebut kata itu disini, 
Siena Lovey. Kau paham?" Aaron menahan geramnya. 

"Kenapa?" Siena bertanya dengan wajah yang dibuat 
sepolos mungkin. "Jangan-jangan kau takut ada karyawanmu 
yang mendengar kalau bos mereka yang sudah beristri memiliki 
wanita simpanan untuk memuaskannya. Parahnya itu adik 
iparnya." lanjut Siena lagi sambil duduk di sofa. Gadis cantik itu 
menyilangkan kedua kakinya, menatap Aaron dengan geli. 

"Siena Lovey!" Aaron bangkit dari kursinya dan 
membentak. "Kau bukan wanita simpanan!" lanjutnya. 

Siena terkekeh menatap Aaron yany berdiri menjulang 
dihadapannya. 

"Lalu aku apa? Aku menjadi wanita yang kau datangi 
dibelakang istrimu, Aaron." balasnya dengan nada menantang. 

"Kau milikku bukan wanita simpanan, Siena." Aaron 
mendesis kembali. 

"Sama saja." Siena berdecak, dan Aaron pun 
mengangkat kedua tangannya tanda menyerah mendebat Siena. 

"Oke, terserah padamu. Sekarang kau mau apa?" tanya 
Aaron langsung. 

Sebelum Siena menjawab Aaron menuju kembali ke 
kursi nya dan menelpon sekertarisnya untuk tidak mengijinkan 
siapapun masuk selama Siena di ruangannya. 

"Aku heran, kemana perginya Siena si gadis yang polos 
dan manis." Aaron berujar dengan nada menyindir. 
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"Kau merindukan gadis yang polos dan manis yang 
cengeng saat kau sakiti? atau kau lebih suka gadis yang 
menggoda?" 

Siena berdiri dari duduknya dan menghampiri Aaron di 
kursi nya. Ia membelai dada bidang Aaron yang kokoh dengan 
jari-jari lentiknya dan mendudukan diri di meja kerja Aaron. 

"Shit!! Kau menggodaku kembali, Siena." gumam Aaron 
menahan tangan Siena di dadanya. 

Gadis itu justru mencondongkan tubuhnya pada Aaron, 
dan mencium bibirnya pelan untuk kemudian melepaskan nya. 
Aaron menahan kepala Siena agar tidak melepaskan ciuman 
mereka. Melumat bibir Siena kemudian menggerayangi 
pinggulnya. 

Siena melepaskan ciuman mereka. "Aaron!! Kau benar- 
benar pria gila." Siena mendesis marah dan memukul tangannya. 

"Oke aku minta maaf. Sekarang sebutkan kau mau apa?" 

"Aku mau menguras kantongmu." 

"Tidak masalah baby. Kau mau apa dariku nona cantik?" 

"Aku mau lamborgini." ucap Siena asal. Dia hanya ingin 
membuat Aaron jera memperlakukannya bagai nona muda 
simpanan pengusaha. 

"Tanpa kau minta pun aku sudah membelikannya 
untukmu. Ini kuncinya." 

Siena membuka mulutnya lebar dan melotot melihat 
Aaron memberikannya sebuah kunci mobil dengan logo 
lamborgini. 

"Ak-Aku, Aku hanya-" 

"Mobilnya sudah ada di baseman apartemenmu sayang." 

"Aaron!! Aku kan hanya bercanda. Aku tidak mau 
menerima nya. Aku hanya bekerja dikantor kecil, kalau aku 
memakai mobil mewah mereka akan benar-benar menganggapku 
sebagai simpanan pengusaha kaya raya yang kepalanya botak 
dan perutnya gendut. Mereka akan menawarkanku untuk tidur 
bersama mereka, dan mereka semua orang Amerika yang tampan 
Aaron. Kau ingat, mereka tampan dan sangat seksi" 

"Shit!!" Aaron mengumpat keras sambil membanting 
kunci mobilnya. "Aku membeli ini untukmu, Siena." 

"Tapi aku tidak mau menerima nya. Kau jual lagi saja." 
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"Kau ini-" 

"Kalau tidak mau, kau buang saja. Kau kan banyak 
uang." Siena buru-buru memotong ucapannya dan berlalu dari 
hadapan Aaron menuju pintu keluar. 

Aaron menarik tangannya dan mencium bibir Siena 
kembali dengan ganas. Gadis itupun memukul dada Aaron dan 
meraih pintu. 

Siena membuka pintu dan pria tampan itu 
mengekorinya. "Siena-" dia memanggil Siena pelan. 

Siena tidak menggubris, tapi Aaron juga hanya 
diambang pintu. Keluar dari ruangan Aaron, Siena berpapasan 
dengan beberapa karyawan yang kebanyakan pria. Ada satu pria 
yang bersiul padanya dan menatap bokongnya dengan 
pandangan kurang ajar. Sebelum masuk lift, Siena mendengar 
Aaron menggeram. 

"Kalau sekali lagi kau bersiul padanya. Aku akan 
memecatmu dan membuat keluargamu jatuh miskin." ancam 
Aaron pada pria tadi. 

Pria itu harus diberi pelajaran bahwa hati dan tubuh 
seseorang itu tidak hanya bisa dibeli dengan uang dan otak 
seseorang juga tidak melulu soal uang. 


20 


Bab- 3 


"Siena benar-benar mempunyai daya pikat yang sangat besar. 
Kalau lama-lama dia di sini akan banyak pria-pria Amerika yang 
mengejarnya. Aku harus membuatnya kembali ke Inggris." 

Aaron bergumam dan mengerang sambil duduk di kursi 
kebesarannya. Ia menghempaskan tubuhnya kebelakang 
sandaran kursi dan menghela napas kasar. Meraih kunci mobil 
yang tadi ia lemparkan ke meja. Pria tampan itu berpikir, Siena 
sempat meminta Lamborgini karena semalam mereka 
menghabiskan malam yang menggairahkan. Namun setelah 
dirinya sudah membelikannya sebelum Siena memintanya, justru 
gadis cantik itu langsung menolaknya. Ia merasa kalau Siena 
ingin mempermainkannya. 

"Sialan! Siena benar-benar bukan lagi kucing betina 
yang polos, tapi seekor rubah yang licik dan binal." Aaron 
menggeram dalam. 

Tring! 

Aaron menaikan sebelah alisnya saat mendengar bunyi 
pesan di ponselnya. Ia merogoh kantung celananya dan 
mengeluarkan ponselnya. Aaron adalah tipe pria yang selalu 
mengantongi ponselnya tanpa menggeletakkannya dimanapun. 
Semenjak hubungannya dengan Siena dimulai, gadis itu selalu 
mengirimkan pesan-pesan yang menggoda. Dia selalu 
menghapus pesan Siena setelah membacanya, karena 
kemungkinan Kiara bisa membacanya. 

Hari ini aku belanja dan masak banyak. Kau harus 
ke apartemen nanti malam sebelum kembali ke Inggris. Ajak 
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Kiara juga untuk makan malam, supaya kau tidak 
mengerayangiku saat makan malam. 

Rubah sialan!! 

Aaron mengerang kembali, membaca rentetan pesan 
Siena kemudian menghapusnya dan membanting ponselnya ke 
meja. Siena benar-benar senang membuatnya selalu mengerang 
antara menahan gairah dan kesal. 

Aaron bangkit dari kursinya dan berjalan menuju kamar 
mandi yang ada didalam ruangannya. Tanpa membawa 
ponselnya yang ia letakan di meja kerjanya. Para pekerjanya 
tidak akan mungkin berani menggeledah ponselnya, kecuali jika 
mereka sudah tak sayang nyawa. 

Tak lama kemudian pintu ruangannya terbuka 
menampilan sosok wanita yang cantik dan anggun dengan 
balutan blouse berwarna krem dan celana jeans hitam. Sepatu hak 
tingginya menggema dipenjuru ruangan. Wanita cantik itu 
masuk dan menghampiri meja Aaron. Sesaat ia mengernyitkan 
alisnya melihat ruangan suaminya yang kosong. Lalu 
mengedikkan bahunya dan berjalan menuju sofa. 

Dia adalah Kiara, wanita cantik dengan tubuh tinggi dan 
langsing, mata bulatnya berwarna biru terang. Rambutnya 
pendek sebahu dan berwarna pirang. Kiara mengambil majalah 
fashion yang ada di meja depan sofa dan membolak-balikannya 
menunggu Aaron datang. 

Tring! 

Kiara mendongak mendengar bunyi pesan masuk dari 
ponsel Aaron. Ia menaruh majalahnya untuk kemudian berjalan 
kembali ke meja Aaron. Kiara mengernyitkan dahinya melihat 
ponsel Aaron tergeletak begitu saja. Yang dia tahu selama ini 
ponsel Aaron tidak pernah tergeletak dimana saja. Selalu ada 
dikantong celana suaminya, saat di rumah, di kantor maupun saat 
di kamar mereka. Kiara selalu merasa aneh karena Aaron tidak 
pernah memegang ponsel kalau sudah masuk kamar mereka. 
Entah dimana suaminya itu menyimpan ponsel nya. 

Setiap Kiara memeriksa kamar mereka untuk melihat 
ponsel Aaron, tetap saja ponsel itu tidak ada. Wanita itu sempat 
merasa curiga pada Aaron, merasa bahwa perilaku suaminya 
sedikit aneh dan mencurigakan. Namun selama ini Aaron selalu 
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bersikap baik dan seperti menyayanginya, hanya saja setiap 
Kiara mendengar Aaron berbicara ditelepon, pria itu akan pergi 
dan mengunci diri di ruang kerjanya. 

Karena merasa Aaron tidak ada, Kiara mengambil ponsel 
Aaron dan membuka pesannya. Lagi-lagi dahi Kiara mengerut 
mendapati nama Siena tertera di layar ponselnya. 

Aaron katakan pada Kiara kalian malam ini 
menginap di apartemenku. 

"Siena?" Kiara bergumam pelan. 

Untuk apa Siena mengirimi Aaron pesan? Dan darimana 
Siena tahu kalau mereka sedang ada di New York. Begitulah 
pikir Kiara. 

Belum sempat Kiara membalasnya tiba-tiba Aaron 
muncul dan merampas ponselnya dengan kasar. Tatapan 
matanya terlihat tak suka dan marah. Bahkan mata hijau 
cemerlangnya berkilat tak senang, meski itu istrinya sendiri. 

"Untuk apa kau membuka ponselku?" tanya Aaron 
dengan nada lebih tenang dan mengembalikan ekspresi wajahnya 
yang tak senang sambil menatap Kiara. 

Kiara gelagapan dan buru-buru membalas, "Tadi 
ponselmu berbunyi. Aku melihat Siena mengirim pesan." 

"Ooh.." Aaron berdeham pelan untuk membersihkan 
tenggorokannya dari lendir yang bisa saja membuat suaranya 
seolah tercekat. Meski dalam hati ia merutuki kebodohannya 
yang menggeletakkan ponselnya begitu saja. Siena itu sangat 
nakal dan sering sekali mengirimkan pesan menggoda disaat tak 
tepat. 

"Aku memberitahu Siena kalau kita ke New York. 
Mungkin saja dia ingin bertemu denganmu, kalian kan sudah tiga 
bulan tidak bertemu." jawab Aaron sambil berjalan menuju sofa 
dan mendudukinya dengan gaya maskulin. Menyandarkan 
tubuhnya di sandaran kursi dan menyisir rambut coklatnya 
dengan begitu tampan. 

Kiara menautkan kedua alisnya masih merasa heran. 
Kalau memang Siena sudah tahu mereka di New York 
seharusnya adiknya itu mengirim pesan padanya bukan pada 
suaminya. Ditambah lagi sikap Aaron seperti sangat marah saat 
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melihat pesan dari Siena dibaca olehnya. Kiara berpikir, itu 
sangat aneh, tapi dia harus berpikir positif. 

"Kenapa dia mengirim pesan padamu? Seharusnya kan 
dia mengirim pesan padaku. Dan lagi-" jeda sejenak "Aku 
memang belum sempat memberitahukannya keberadaan kita di 
New York. Tapi, sejak kapan kalian akrab?" Kiara menatap 
Aaron dengan tatapan menuntut penjelasan sedangkan pria itu 
malah tersenyum dan menyuruh Kiara duduk di sampingnya. 

"Aku bilang aku memberitahunya, baby, jadi wajar kalau 
Siena membalas pesanku. Aku ingin memberikan kejutan untuk 
istriku yang cantik, tapi ternyata kau sudah tahu, sayang sekali 
usahaku gagal." balas Aaron dengan suara manis dan setenang 
mungkin seperti biasanya saat dia menghadapi rekan-rekan 
bisninya yang sedang negosiasi. 

Kiara menghela napas pelan dan duduk disamping 
Aaron. Aaron menghela napas lega dalam hatinya. Untung saja 
dia sudah menghapus semua pesan Siena diponselnya. Meski 
Kiara menatapnya dengan sedikit heran tapi wanita itu tidak 
curiga. Jika Kiara tak curiga dan tak marah, berarti pesan dari 
Siena tak berbahaya. 

Aaron menegakkan tubuhnya dan meraih bahu Kiara 
kemudian memeluknya. Tangan besarnya merengkuh tubuh 
Kiara, dengan hangat dan manis. Sedangkan wajah Aaron tak 
berekspresi apapun, kemudian pria tampan itu menyeringai 
dengan kilatan mata yang puas. 

"Siena menyuruh kita menginap diapartemen nya. 
Padahal kan dia bilang apartemen nya hanya satu kamar. Kenapa 
dia menyuruh kita menginap, dasar anak itu. Dia mau menyuruh 
kita tidur dikamar tengah sepertinya." Kiara bergumam didada 
Aaron, dengan tangan rampingnya memeluk pinggang suaminya. 

Aaron terkekeh mendengar Kiara menggerutu dan 
mengelus pelan rambut Kiara yang sebahu. 

Aaron perkirakan pasti Kiara akan bawel dan penasaran dengan 
apartemen Siena yang mewah dan besar. Dan menuntut Siena 
untuk menjelaskan perihal apartemen mewah dan mahal itu. 

Menurut Aaron wanita itu makhluk yang sangat bawel 
dan berisik. Selalu ingin tahu hal-hal yang tidak perlu mereka 
ketahui, tapi tidak semua wanita seperti itu, memang Kiara selalu 
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ingin tahu, tapi Siena berbeda. Gadis itu cuek dan bahkan tak 
peduli pada urusannya. Kiara Selalu penasaran dan berisik tapi 
saat bercinta dia akan pendiam dan menurut pada kuasa Aaron. 

Dulu saat pertama mereka menikah, Siena sangat 
pendiam dan polos. Bahkan menyapa Aaron saja selalu 
ketakutan. Sampai sekarang saja Siena masih sedikit pendiam, 
tapi berbeda jika sedang bercinta, Siena akan jauh lebih berisik 
dari perempuan manapun. Begitulah menurut Aaron perbedaan 
Kiara dan Siena. 

"... ke London. Kau tidak keberatan kan sayang?" Kiara 
mendongakkan kepalanya pada Aaron namun Aaron malah 
melamun. "Honey.." 

"Oh? Ya?" Aaron menaikan sebelah alisnya tidak 
mengerti dan Kiara jadi kesal karena Aaron mengabaikannya. 

"Oh kau bilang apa tadi, sayang?" 

"Kau ini kenapa? Aku bicara padamu tapi kau 
mengabaikanku." Kiara mendengus kesal. 

"Maafkan aku Kiara. Aku sedang pusing karena sangat 
banyak pekerjaan jadi aku sedang berpikir bagaimana caranya 
agar Mr.Winston mau bekerja sama dengan perusahaan ku." 
balas Aaron yang sangat berbeda dengan apa yang dia pikirkan. 

Dalam pikirannya selalu dipenuhi Siena dan Siena. 
Suara halus Siena, pinggul sekalnya yang indah dan tubuh putih 
mulus Siena yang bak porselen mahal. Apalagi wajahnya yang 
cantik, sayu dan matanya yang coklat keemasan begitu 
menggoda laki-laki manapun. 

"Makanya kalau sedang bersama istrimu setidaknya kau 
jangan dulu memikirkan pekerjaanmu " Kiara masih bersungut- 
sungut kesal. 

"Oke, maafkan aku." balas Aaron sambil mencium 
rambut Kiara dan memeluknya kembali. "Tadi kau bilang apa??" 

"Aku bilang, aku ingin berbelanja sebelum kita pulang 
ke London." 

"Tidak masalah." Aaron mendongakkan wajah Kiara dan 
mencium bibir wanita itu. 

"Kau tidak keberatan kan?" tanya Kiara setelah ciuman 
mereka terlepas. 
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"Tidak. Nanti aku transfer lagi uangnya agar kau tidak 
kekurangan saat berbelanja." 

"Terima kasih, sayang." ujar Kiara kemudian 
mengeratkan pelukannya pada Aaron dan tersenyum. 

Aaron hanya tersenyum kecil untuk kemudian 
mengambil ponselnya diam-diam dari celananya dan membuka 
pesan dari Siena tadi. Dengan sebelah tangannya ia membalas 
pesan Siena. 

Nanti aku ajak Kiara. Kau harus Menyiapkan satu 
kamar lagi untuk kita bercinta nanti malam. 

Sebelum pria itu menekan send, Kiara sudah berujar 
membuat Aaron mengalihkan pandangannya. 

"Tapi honey, kenapa aku tidak pernah melihat ponselmu. 
Bahkan saat di rumah dan di kamar saja aku tidak pernah melihat 
ponselmu." tanya Kiara sembari bersandar di dada Aaron dan 
mengusapi dada bidang suaminya dengan halus. 

Aaron mengerutkan alisnya kemudian buru-buru 
mengirim pesannya sebelum menjawab pertanyaan Kiara yang 
seperti mencurigai nya. 

"Aku selalu mengantongi ponselku agar selalu berada 
dalam jangakauanku. Aku selalu menerima pesan dari rekan- 
rekan bisnisku. Agar aku mudah membaca dan membalas pesan 
atau telpon mereka. Ponsel itu adalah benda yang sangat pribadi, 
tidak mungkin kan aku menggeletakan nya begitu saja." jawab 
Aaron sambil menciun kepala Kiara, tapi bibir seksinya yang 
sedikit tebal menyeringai. 

Siena manggut-manggut dalam pelukan Aaron. "Saat 
tidur juga?" 

"Kalau saat tidur aku meletakan ponselku di ruang kerja. 
Aku tidak ingin istirahatku terganggu. Mereka hanya bisa 
menghubungi saat pagi sampai malam saja tidak termasuk saat 
tidur. Karena waktu tidur adalah waktu untuk bersama istriku." 
balas Aaron dengan suara yang dibuat lembut. 

Alasan yang bagus untuk mengelabui Kiara. Pikir Aaron 
dalam hati. 

Tring!! 

Siena membalas pesannya dan Aaron harus bersabar 
untuk membukanya dan membalasnya. Kiara mengajak Aaron 
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mengobrolkan hal apa saja, dan sesekali pria tampan itu akan 
membalasnya singkat terkadang hanya mengangguk saja. 
Dengan sebelah tangan memeluk tubuh Kiara, Aaron membuka 
pesan Siena. 

Ackerley sialan. Dasar pria mesum, kau bajingan ulung. 
Kau mau membunuhku hah!! Semalaman kau merayuku, 
meninggalkanku pagi-pagi di hotel. Lalu kau masih berpikir 
akan menyentuhku lagi. Istri mu bahkan akan tidur satu 
apartemen denganku. Kau benar-benar si brengsek mesum, 
Aaron. 

Aaron tertawa melihat pesan balasan Siena yang 
lumayan panjang dan memakinya. Aaron sangat menyukai saat 
Siena memaki dirinya, apalagi jika sifat alaminya yang manis dan 
ekspresi wajahnya yang cantik dan imut, dengan wajah merah 
dan mata melotot. Sebelum Aaron menjebak dan menyentuh 
Siena untuk pertama kali, gadis itu sangat lugu dan manis. 
Namun semenjak kejadian malam itu, Aaron tak bisa lagi melihat 
wajah Siena yang imut, yang akan memerah saat ia tatap dengan 
dalam. Kini hanya ada Siena si gadis menggoda dan cantik. 

Aaron masih terkekeh bahkan dia tidak menyadari Kiara 
sudah melepaskan pelukannya. Wanita itu mengerutkan dahi nya 
dalam-dalam melihat tawa sang suami. Dari semenjak mereka 
berhubungan, Aaron itu tidak pernah tertawa segeli ini. Bahkan 
sampai mereka menikahpun dia tidak pernah melihat suaminya 
tertawa seperti ini. Aaron itu sangat dingin dan tak tersentuh. 
Kiara jadi penasaran apa yang membuat Aaron bisa tertawa 
segeli itu. 

"Honey?" panggil Kiara yang membuat Aaron buru-buru 
menghentikan tawanya dan merubah ekspresi wajahnya. "Kau 
kenapa?" tanyanya. 

Aaron berdeham pelan dan membenarkan duduknya 
untuk kemudian menatap Kiara dengan senyum kecil. "Tidak 
apa-apa. Tadi ada temanku yang mengirim pesan lelucon. Dia 
bilang istrinya sedang hamil dan mengidam, memintanya agar 
dia menjadi badut dan menari dijalanan." jawab Aaron 
sekenanya. Semoga Kiara percaya begitu saja pada bualannya. 

Kiara masih belum berhenti untuk mengerutkan dahinya. 
Tidak semudah itu kan? Itu hanya lelucon murahan dan Aaron 
tertawa geli dan gemas seperti itu. Aaron bukan pria yang mudah 
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tertawa apalagi pada lelucon murahan. Bahkan jika ada 
seseorang yang terjengkang didepannya saja, Kiara bertaruh 
Aaron akan mengumpatinya bukan mentertawakannya. 

"Aku tidak percaya lelucon murahan seperti itu bisa 
membuatmu tertawa geli dan gemas. Ada yang kau sembunyikan 
dariku, Aaron?" tanya Kiara dengan mata memincing. 

Satu yang Aaron sadari bahwa Kiara tidak mempercayai 
bualannya kali ini. Membual dan menjerat seorang wanita adalah 
keahliannya, bahkan pada istrinya sendiri. 

"Aku hanya sedang memikirkan saja seandainya kau 
yang hamil dan mengidam hal-hal aneh padaku. Misalnya seperti 
temanku yang menjadi badut." jelas Aaron lagi yang melanjutkan 
bualannya. 

Sudah terlanjur berbual, dan dia sedikit takut bila Kiara 
mengetahui hubungan gelapnya dengan Siena. Selain akan 
kehilangan Kiara, Aaron juga akan kehilangan Siena. Kehilangan 
dua Lovey bersaudara membuatnya akan gila. Apalagi 
kehilangan Siena, gadis yang sangat ia puja. 

"Aku mau lihat ponsel mu." ujar Kiara telak dan merebut 
ponsel Aaron. Saat Kiara membuka pesan, dia tak melihat ada 
satupun pesan di kotak masuk. Cukup mengherankan karena 
sebelumnya ada pesan dari Siena. Kiara hanya mengedikkan 
bahunya dan mengembalikan kembali ponsel Aaron. Kemudian 
memeluk kembali tubuh besar Aaron. 

"Apa kau ingin punya baby?" tanya Kiara yang kini 
sudah percaya kembali pada Aaron. Kiara itu terlalu mencintai 
Aaron, baginya tidak penting untuk sekedar mencurigai 
suaminya. 

Karena mendapatkan pria sesempurna Aaron dan juga 
kekayaannya, sangatlah sulit. Hanya wanita bodoh yang akan 
menolak seorang Aaron Ackerley yang begitu tampan, seksi dan 
penuh godaan bahaya. Apalagi dirinya dipersunting Aaron, 
menjadi nyonya muda Ackerley. Akan sangat bodoh jika dirinya 
menganggap Aaron mencurigakan dan memiliki wanita lain. 

Kiara hanya berasal dari keluarga sederhana yang 
bahkan keberuntungannya mengalahkan Cinderella. Dinikahi 
seorang pemimpin Ackerley group, yang dipuja banyak 
perempuan manapun. Jika dibandingkan dengan semua teman 
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tidur dan mantan kekasih Aaron, Kiara tak ada apa-apanya. Jadi 
dia harus bersyukur dan mencintai suaminya. 

"Tentu saja. Kalau aku tidak punya anak, siapa lagi yang 
akan mewarisi kekayaanku." jawab Aaron tak berminat. 

"Kau mau punya anak hanya sekedar untuk warisan saja 
ya?" gerutu Kiara dengan wajah cemberut sambil mencubit dada 
Aaron. 

Aaron menunduk untuk melihat wajah Kiara dan hanya 
menatapnya dengan pandangan biasa. Melihat Kiara, Aaron 
teringat pada Siena, wajah cemberut Siena yang cantik dan imut, 
bibir merekahnya yang dimajukan dan mata bulatnya yang coklat 
keemasan begitu cantik, lebih menarik daripada Kiara. Meski 
mereka bersaudara, entah mengapa bagi Aaron Siena lebih 
menggoda dan cantik. 

"tidak." balas Aaron singkat. 

"Honey, kau tahu tidak, Siena itu pernah memiliki 
seorang kekasih saat kuliah. Pria itu sangat tampan, bahkan 
mereka sangat serasi. Awalnya aku pikir Andrew dan Siena 
sampai menikah, tapi tidak, karena Andrew mencampakan Siena 
demi gadis lain. Orang tua Andrew pernah mengusirnya karena 
keluarga kami bukanlah orang kaya. Sampai saat ini dia belum 
berkencan lagi, karena traumanya pada laki-laki seperti 
Andrew." cerita Kiara tiba-tiba. 

Aaron yang sedang memeluk tubuh Kiara tiba-tiba 
mengepalkan tangannya. Tatapan matanya yang tajam semakin 
tajam dan rahangnya mengeras. Kiara sedikit heran saat 
merasakan tubuh Aaron sedikit kaku. 

Pria itu merasa marah mendengar penuturan Kiara 
tentang Siena. Tentu saja, karena ada pria lain yang pernah 
mencampakan gadis secantik Siena yang bahkan lebih cantik dari 
wanita yang pernah ia tiduri. Dan mengingat pria itu pasti pernah 
meniduri Siena, tanpa Aaron ketahui bahwa Siena masih seorang 
perawan sebelum kejadian malam itu. 

"Apa mereka masih berhubungan?" tanya Aaron dengan 
nada yang terdengar biasa, meski tenggorokanya seperti 
bergolak. 

"Yang aku tahu sudah tidak. Andrew pergi 
meninggalkan Siena tanpa kabar saat mereka lulus. Saat itu aku 
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tak tahu cara menghibur Siena, karena dia baru pertama kali 
berpacaran, dan kekasihnya mencampakkannya. Siena itu gadis 
baik-baik, dia bahkan tertutup." 

"Shit!" Aaron mengumpat pelan, tangannya mengepal 
erat membuat Kiara menatapnya bingung. "Kiara, aku lupa kalau 
sekarang aku ada jadwal untuk bertemu dengan Mr.Winston. kau 
ke apartemen Siena duluan saja, kirimkan pesan untuk 
menanyakan alamat apartemennya. Aku nanti akan menyusul 
kesana." Aaron melepaskan pelukannya pada Kiara dan bangkit 
dari duduknya, bersiap untuk pergi. Kiara hanya mengangguk 
mengerti dan menuruti ucapan Aaron. 

"Aku pergi duluan, sayang." ujar Kiara sembari 
mencium bibir Aaron sekilas dan meraih handbag Channel nya. 
Aaron membalasnya dengan anggukan singkat. 

Setelah Kiara pergi, Aaron buru-buru meraih ponselnya 
dan menghubungi seseorang. Setelah terhubung pria tampan itu 
buru-buru bicara. 

"Carikan aku informasi tentang mantan kekasih Siena 
Lovey yang bernama Andrew. Aku ingin besok informasinya 
sudah aku pegang, atau kau akan berakhir dijalanan." ucap Aaron 
dengan nada yang rendah dan dingin, seolah bisa membuat 
siapapun bergetar ketakutan oleh suaranya. Tanpa mendengarkan 
balasan dari orang yang dihubunginya, Aaron langsung 
mengakhiri panggilannya. 

"Sialan!!" Aaron menggeram dan membanting 
ponselnya ke sofa. Ia merebahkan tubuhnya dan melonggarkan 
dasinya. Mata hijaunya yang seksi menatap kedepan, dengan 
begitu dalam dan misterius. 

Pria tampan itu menutup matanya dengan tangan kirinya. 
Kenapa Siena sangat berpengaruh padanya. Dia hanya 
menginginkan tubuh Siena, itu saja. Namun mendengar Siena 
memiliki mantan kekasih, yang bisa saja merebut Siena darinya 
membuat hatinya panas dan geram. Bisa saja mereka bertemu 
dan tingkah penggoda Siena yang sekarang bisa membuat 
mereka kembali bersama. Tak akan ada yang bisa menolak Siena 
si cantik dan seksi seperti sekarang. Apalagi dengan wajah sayu 
dan tatapan indahnya. Hanya pria bodoh dan tak normal yang 
akan menolaknya, karena kenyataannya Aaron pun begitu 
tergila-gila pada gadis itu. 
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"Aku tidak akan membiarkanmu jatuh pada siapapun, 
Siena!!" Aaron menggeram. 


COANA) 


Setelah turun dari taksi Kiara menatap heran gedung tinggi yang 
menjulang dihadapannya. Ini kawasan apartemen elit. Karena 
penasaran ia mengecek kembali pesan Siena yang 
memberitahukan alamat apartemen dan nomor apartemennya. 
Apartemen ini memang yang alamatnya Siena kirimkan padanya. 

Kiara tak pernah tahu bahwa Siena memiliki apartemen 
elit dan mewah. Setahu Kiara, Siena bilang saat terakhir 
menghubunginya, adiknya tinggal di apartemen kecil bersama 
temannya Juliet. Apalagi Siena hanya bekerja di kantor arsitektur 
kecil, tak akan mampu hidup mewah di kota New York. 

"Apa mungkin Siena memiliki kekasih pria Amerika? 
Atau jangan-jangan dia menjadi simpanan pria disini? Oh tidak 
mungkin, adikku adalah gadis baik-baik." gumam Kiara. 

Tanpa membuang waktu lagi Kiara bergegas masuk ke 
gedung tinggi itu dan menuju kamar tempat Siena tinggal. 

Setelah sampai di depan kamar Siena yang berada 
dilantai 9, Kiara langsung memencet bel sebanyak dua kali. Tak 
lama pintu terbuka yang menampilkan Siena dengan hotpants 
yang membungkus bokong sekalnya, blouse yang berpotongan 
dada rendah, dan dengan rambut panjangnya yang berwarna 
coklat yang sangat pas dengan kulit putih susu nya. 

Siena itu tipe gadis yang cantik dan manis. Tubuhnya 
ramping, pinggangnya kecil dan sedikit mungil. Wajahnya kecil 
dan dagunya lancip, dengan tulang pipi yang tegas, mata bulat 
yang coklat keemasan dengan bulu mata lentik, dan bibir 
mungilnya. 

Sesaat Kiara tertegun melihat penampilan adiknya. Siena 
adalah tipe gadis yang lebih suka menutup tubuhnya dan 
rambutnya hitam legam, karena ia tak suka yang terlalu seksi. 
Akan tetapi kini Siena yang ada dihadapannya sangat berbeda. 
Tinggal di New York membuatnya berubah banyak. 
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"Kiara.." panggil Siena pelan kemudian memeluk Kiara 
yang masih berdiri di depan pintu. "Kau apa kabar?" tanya Siena 
begitu melepas pelukan mereka. 

"Aku baik-baik saja. Kau nampak sangat menikmati ya 
tinggal disini." 

"Tentu saja aku betah disini. Disini banyak pria Amerika 
yang tampan dan seksi." katanya diakhiri dengan kekehan kecil. 

Kiara ikut tertawa mendengarnya, mereka tumbuh 
bersamaan sejak sekolah dan sekolahpun bersama. sejak remaja 
mereka memang selalu bergosip berdua jika melihat kakak kelas 
yang tampan, atau para pria yang tampan juga seksi, tapi 
semenjak dicampakan kekasihnya Siena mulai tertutup. 

Siena menggiring Kiara untuk masuk. Setelah sampai di 
dalam, Kiara kembali tertegun melihat ruangan apartemen Siena 
yang mewah dan memiliki dua lantai. Dekorasi dan barang- 
barang didalamnya merupakan barang-barang mahal. Kiara 
kembali berpikir dari mana Siena mendapatkan apartemen 
semewah ini. Tidak mungkin juga ini dari gaji nya di kantornya 
yang sekarang. Yang mampu membeli ataupun menyewa 
apartemen semewah ini hanya orang-orang seperti Aaron atau 
pun seperti dirinya sendiri yang merupakan nyonya muda 
Ackerley. 

Kiara masih berdiri sambil menatapi satu persatu sudut- 
sudut apartemen mewah itu. Siena menghampiri Kiara dengan 
membawa dua gelas orange juice. Mereka duduk di sofa panjang 
ruang tengah yang lagi-lagi merupakan barang mahal. 

"Kau tidak bekerja hari ini?" tanya Kiara sambil menatap 
Siena yang sedang meminum orange juice nya. 

Siena meletakan gelasnya dia meja, "Tidak. Aku sedang 
mengambil libur, karena aku ingin bertemu dan menemanimu 
selama disini. Aku mendapat pesan dari suamimu kalau kalian 
sedang berada di New York. Jadi aku meminta Aaron untuk 
membawamu ke sini." jawab Siena dengan nada suara yang 
santai. Siena sudah tahu bahwa Aaron juga akan memberikan 
alasan yang sama, karena Aaron adalah orang yang membuatnya 
harus membohongi Kiara, kakaknya sendiri. 

"Siena, ini apartemenmu?" tanya Kiara lagi. Siena 
menatap Kiara yang juga sedang menatapnya dengan penasaran. 
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"Aah ini," Siena menghentikan ucapanya, gadis itu 
sedikit memutar otak namun mencoba bersikap biasa. "Ini 
apartemen temanku, dia sedang pulang ke desa karena ibunya 
sakit. Jadi dia memintaku tinggal bersamanya." jawabnya. 

Kiara mengangguk mengerti dan dalam hati Siena 
meminta naaf pada kakaknya karena berbohong. Selama ini 
Siena tak pernah tega membohongi saudarinya sendiri, tapi 
karena si brengsek Aaron, dia harus selalu membohongi Kiara. 
Agar hubungan mereka selalu tersembunyi. 

Siena mengambil minumannya dan meneguknya, untuk 
membersihkan tenggorokannya yang mungkin saja tercekat. 

Beberapa saat mereka saling diam sampai Siena 
memecahkan keheningan diantara mereka. "Kau sudah makan 
siang?" 

"Belum, tadi aku menemani suamiku di kantornya jadi 
aku belum sempat makan siang." 

"Bagaimana kalau kita makan siang dulu? Aku sudah 
masak banyak hari ini." ujar Siena seraya berdiri dari duduknya 
dan meraih tangan Kiara untuk ke ruang makan. 

Mereka tiba di ruang makan, Siena sudah menyiapkan 
semua masakannya. Akhirnya setelah tiga bulan tidak bertemu, 
Kiara bisa merasakan masakan Siena lagi. Karena diantara 
mereka berdua, Siena lah yang pantas menjadi istri idaman. 
Selain cantik, pintar masak, bisa mengurus rumah juga. 
Sedangkan Kiara, lebih sering menghabiskan waktunya ditempat 
kerja. 

"Siena, aku ingin bercerita." 

Siena yang sedang menuangkan sayuran menatap Kiara 
sebentar. Setelah selesai ia mulai menyuapkan makanannya. 
"Cerita tentang apa?" 

"Ini tentang Aaron." 

"Uhuk.. Uhuk.." Siena yang sedang menyuapkan 
makanannya langsung tersedak membuat Kiara didepannya 
buru-buru mengambil air putih. 

"Kau tidak apa-apa?" tanya Kiara. Siena hanya 
mengangguk. 

"Emm.. Memangnya kenapa dengan suamimu?" setelah 
dirasa tenggorokan nya tidak perih lagi, Siena bertanya untuk 
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memastikan. Dalam benaknya, ia takut Kiara mengetahui 
hubungannya dengan Aaron. 

"Aku terkadang heran padanya, Aaron itu sangat aneh 
jika mengenai ponselnya. Dulu selama kami pacaran, dia bahkan 
tidak peduli dengan ponselnya, tapi semenjak kami menikah dia 
selalu menyembunyikan ponselnya, tidak pernah melepaskan 
ponselnya atau menggeletakkannya dimanapun." cerita Kiara. 

Siena mengulum bibirnya mendengar cerita Kiara. 
Dalam hati ia ingin tertawa mendengar kebodohan Aaron, yang 
menyembunyikan hubungan mereka dari istrinya. 

Rasakan itu pria sialan, istrimu sendiri sudah 
mencurigaimu. Mungkin sebentar lagi dia akan menanyakan 
lipstik siapa yang menempel di kerah bajumu. 

"Ponsel itu kan hal yang sangat pribadi, mungkin saja dia 
hanya sedang mengamankan rahasi-rahasia mengenai 
perusahaan. Kau kan tahu suamimu itu seorang pengusaha yang 
sukses dan terkenal." komentar Siena sambil melanjutkan 
kembali suapannya yang dibalas Kiara dengan menghela 
napasnya pelan. 

"Aku tahu, tapi kan aku ini istrinya. Jika sedang di kamar 
setidaknya dia tidak usah menyembunyikan ponselnya. Selama 
ini aku bahkan tidak tahu Aaron menyembunyikan ponselnya 
dimana jika sedang tidur." Kiara kembali mengeluhkan 
perasaannya yang masih mencurigai Aaron. 

Siena tersenyum tipis. "Mungkin saja suamimu hanya 
ingin menjaga privasi para rekan pengusaha nya. Seorang istri 
kan tidak perlu ikut andil dalam pekerjaan suami, jadi kau juga 
harus bisa menghargai privasi suamimu." kembali Siena 
memberikan komentarnya untuk menekan rasa curiga Kiara. Jika 
Kiara curiga pada Aaron, maka akan mudah untuk Kiara 
menemukan siapa yang sedang Aaron lindungi darinya. 

Atau mungkin suamimu sedang menjaga privasi 
selingkuhannya. Lanjut Siena dalam hati. 

"Ternyata kau pintar juga ya dalam berkata-kata. Aku 
pikir kau sangat kaku perihal itu." Kiara membalasnya sambil 
tertawa ringan. 

"Aaron itu pria yang dipuja banyak wanita, kau merasa 
curiga pun tidak masalah, tapi jika kau mencurigai seorang pria 
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kaya yang mau menikahi gadis dari keluarga sederhana seperti 
kita, rasanya sangat keterlaluan." balas Siena lagi. 

Seharusnya kau bersyukur bisa dinikahi pria seperti 
Aaron, sedangkan aku hanya dijadikan wanita simpanannya. 
Lanjut Siena dalam hati. 

"Tapi kan-" 

"Sebaiknya kita makan dulu, jika kau bercerita terus, kau 
akan melupakan makananmu." potong Siena buru-buru. 

Kiara mengangguk dan melanjutkan makanannya. 
Mereka makan dalam keheningan, tak ada lagi yang berbicara. 

"Siena, kau tahu tidak Aaron ingin memiliki anak dariku 
secepatnya." ucap Kiara tiba-tiba. 

Siena yang sedang mengunyah hampir saja tersedak, 
namun tidak jadi dan tenggorokannya menjadi panas. Mendengar 
Aaron meminta anak dari Kiara, membuat hatinya perih dan 
sakit. Ia sadar bahwa Kiara adalah istri sah yang dicintai Aaron, 
bukan seperti dirinya yang hanya menjadi wanita simpanan. 

Siena melanjutkan makannya tanpa mengatakan ataupun 
membalas ucapan Kiara. Tanpa Kiara sadari, sebelah tangannya 
mengerat penutup meja dibawah meja dengan erat. 


Malam harinya Aaron masuk ke kamarnya yang akan 
ditempati bersama Kiara sementara, disebelah kamarnya ada 
kamar Siena. Pria tampan itu merebahkan tubuhnya diatas kasur 
dan memejamkan matanya. Menutupi wajahnya dengan sebelah 
tangan. 

Aaron terus memikirkan perkataan Kiara mengenai 
mantan kekasih Siena. Pria itu sudah mencampakan Siena, itu 
Siena yang dulu. Yang masih lugu dan polos. Sekarang Siena 
sudah berubah total, menjadi Siena yang menggoda dan seksi. 
Mungkin saja pria itu akan kembali mengejar Siena. 

"Sial! Kenapa pula Siena harus berubah menggoda 
seperti itu. Jika saja aku sedikit mengabaikannya, bisa jadi Siena 
jatuh pada pria lain." Aaron menggeram dan memukul kasur 
yang sedang ia tiduri. 
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"Aku tidak akan membiarkan pria manapun menyentuh 
Siena. Dia adalah wanitaku. Wanita simpananku, dan segala 
sesuatu yang ada pada tubuhnya adalah milikku." katanya lagi. 

Aaron kembali memejamkan matanya dan menghela 
napasnya kasar. Karena memang jika memikirkan Siena, akal 
sehatnya seperti tak sehat lagi. Aaron yang dingin dan tak 
tersentuh bahkan bisa menjadi iblis sekalipun. 

"Honey-" tiba-tiba suara lembut Kiara menyapa 
pendengaran Aaron. 

Wanita itu naik keatas kasur dan merangkak mendekati 
tubuh Aaron. Ia duduk disamping Aaron, menundukan wajahnya 
dan menciumi rahang suaminya. Dengan sensual Kiara 
mengusapi dada bidang Aaron, dari rahangnya sampai perut. 

Namun Aaron tak berkutik sama sekali, ia masih saja 
memejamkan matanya tanpa berminat membalas godaan Kiara. 
Entah mengapa baginya godaan sekecil apapun jika dari Siena, 
akan membuatnya gila. Namun jika itu Kiara, ia merasa enggan. 

"Kau lelah, sayang?" tanya Kiara lagi tepat disebelah 
telinga Aaron untuk kemudian menggigitnya. Suaranya begitu 
menggoda dan serak. Untuk mencoba membangkitkan gairah 
sang suami. 

Sedangka pria tampan itu tetap bergeming, tidak 
menggubrisnya. Kiara masih melancarkan aksi nakalnya. Dia 
memijat-mijat dada bidang dan kokoh milik Aaron kemudian 
menciumi pipinya dengan sensual. 

Aaron masih tak bereaksi, karena dalam pikirannya 
justru Siena lah yang sedang menggodanya. 

Tanpa diduga Kiara merangkak naik dan menduduki 
perut ramping Aaron. Membuat Aaron sedikit terkesiap dan 
menurunkan tangannya. Mata hijaunya yang tajam menatap 
Kiara dengan datar. Meskipun ia sedikit terangsang dengan 
godaan Kiara, tapi yang ada dalam benaknya justru Siena lagi. 

"Darling." bisik Kiara dengan suara yang lebih 
meggoda. Tapi sayangnya Aaron malah menghela napas lelah. 

"Tidak malam ini Kiara. Aku sangat lelah." ujar Aaron 
dengan nada yang rendah dan serak. Meski suaranya sedikit 
tercekat karena merasa bergairah, namun Aaron masih terlihat 
menolak istrinya. 
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Aaron menurunkan tubuh Kiara dari atas perutnya dan 
berbalik untuk memunggungi wanita itu. Kiara yang merasa 
ditolak suaminya sendiri merasa kesal dan turun dari ranjang, 
menuju kamar mandi. 

Setelah Kiara pergi ke kamar mandi, Aaron bangun dan 
melihat ada gelas berisi air putih di meja nakas. Karena kebiasaan 
Kiara yang akan meminum air putih sebelum tidur, untuk 
menjaga kelembapan kulitnya. Aaron menyeringai saat 
mengingat sesuatu. Ia pun turun dari ranjang. 

"Maafkan aku istriku sayang, tapi aku hanya ingin 
bercinta dengan Siena malam ini." Aaron berbisik dan 
menyeringai. 

Terdengar suara gemerisik air yang berjatuhan dari 
kamar mandi, karena Kiara sedang mencoba membuat dirinya 
segar lagi, setelah gagal disentuh oleh Aaron. 

Aaron berjalan ke arah tas kerjanya yang tergeletak di 
sofa panjang kamar itu. Ia membukanya dan nengambil sesuatu 
dari dalamnya. Sebuah botol kecil berisi cairan bening. Bibir 
seksinya yang sedikit tebal menyeringai kembali. 

Aaron kembali pada meja nakas dan menuangkan 
setengah dari isi botol itu pada air putih di meja. Aaron itu seperti 
titisan dewa Yunani, memiliki rupa yang sangat tampan namun 
memiliki hati bagai dewa iblis. Dia sudah menyiapkan semuanya, 
bahkan obat tidur ditangannya. 

Pintu kamar mandi terbuka, dengan cepat Aaron 
mengantongi botolnya dan bersikap biasa saja. Mata tajamnya 
menelusuri tubuh Kiara yang dibalut bathrobe dengan rambut 
basah. 

"Sayang, kau aneh sekali hari ini." gerutu Kiara pada 
Aaron sambil berjalan menuju meja rias. 

Pria itu berdeham untuk membalas gerutuan istrinya. 
Aaron mengangkat bahunya dan mengambil duduk di atas 
ranjang. Setelahnya Kiara berjalan menghampirinya dan duduk 
disampingnya. Memeluk tangan kekar Aaron dan mencium 
rahangnya yang ditumbuhi janggut-janggut halus yang belum 
dibersihkan sepenuhnya, karena Siena sangat menyukai Aaron 
dengan janggut tipis. 

"Aku tidak." jawabnya singkat tanpa mengubah 
ekspresinya yang datar. 


37 


"Kau iya. Kenapa kau menolakku? Tidak biasanya." 
sindir Kiara. 

Aaron hanya mengedikkan bahunya tak peduli, 
kemudian merebahkan kembali tubuhnya di kasur. Sedangkan 
Kiara sedang menggosok rambutnya yang basah kemudian 
meneguk air putih di meja sampai habis. 

Melihat Kiara yang mengabiskan air putihnya membuat 
Aaron menyeringai kecil dengan tatapan misterius. Karena 
sebentar lagi dia bisa menjumpai Siena dengan leluasa tanpa 
takut diketahui Kiara. 

"Maafkan aku, aku hanya sedang lelah." balasnya. 

"Aku mengerti, sini biar aku pijat agar lelahnya 
berkurang." ujar Kiara sambil naik ke ranjang dan mulai memijiti 
kaki Aaron. 

Aaron menutup matanya dan menikmati pijatan Kiara di 
kakinya yang merasa sedikit lelah. Namun pijatan Kiara semakin 
lama semakin melemah. Aaron membuka matanya dan 
mengintip Kiara yang berkali-kali menguap. 

"Kenapa aku sangat mengantuk." katanya sambil 
menguap. 

"Tidurlah." Aaron menarik tubuh Kiara untuk berbaring 
disampingnya. Menyelimutinya kemudian memeluknya. 

Kiara berkali-kali menguap dan memeluk tubuh besar 
Aaron, hingga wanita itu jatuh tertidur. Setelah Kiara tertidur, 
Aaron menunggu beberapa saat sampai semuanya terkendali. 
Aaron menyeringai dan melepaskan pelukan Kiara di tubuhnya. 

Aaron turun dari ranjang dan berjalan keluar, matanya 
melirik pintu kamar sebelah. Menghampirinya dan 
membukanya, namun tak ada Siena didalamnya. Aaron 
menaikan sebelah alisnya dan berjalan menuruni tangga sambil 
memasukan kedua tangannya ke saku celananya. 

Aaron terus berjalan mencari keberadaan Siena, namun 
tak ada dimanapun. Dengan langkah tegapnya Aaron berjalan ke 
dapur. 

Didapur, gadis itu sedang membelakanginya dan 
berkutat dengan sesuatu di meja konter. Punggung sempitnya 
membuat Aaron harus mengepalkan tangannya, menahan diri 
untuk tidak memeluknya dengan erat dari belakang. Rambut 
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panjangnya ia ikat sampai atas hingga leher putihnya terlihat 
jelas. 

Siena memiliki pinggang yang ramping, pinggul yang 
indah dan kulit yang putih mulus. Dari belakang saja terlihat 
sangat indah untuk dipeluk. Jika dibandingkan dengan Kiara, 
bagi Aaron Siena lebih indah. 

Aaron mengepalkan kedua tangannya menahan sesuatu 
dalam tubuhnya yang bergejolak. Dengan langkah pelan tanpa 
disadari Siena, Aaron merengkuh pinggangnya, memeluk tubuh 
ramping Siena dengan tangan-tangan besarnya. 

"Akh!" Siena berjengit terkejut dan hampir saja 
menjatuhkan wadah yang sedang ia pegang. 

Gadis itu sudah sadar bahwa Aaron lah yang 
memeluknya, dengan wangi mint bercampur kayu-kayuan yang 
khas dirinya yang selalu Siena sukai. 

"Kau mengejutkanku." kata Siena sambil melepaskan 
wajan ditangannya dan mencoba berbalik. 

Namun Aaron memeluk tubuhnya semakin erat, 
menciumi bahu dan leher Siena degan lembut. Napas hangatnya 
menggelitik leher Siena. 

"Aku ingin mengejutkanmu." balasnya dengan suara 
setengah seraknya yang seksi. 

"Benarkah?" Siena melepaskan tangan Aaron di 
perutnya kemudian berbalik, mendongak menatap mata hijau 
Aaron yang seksi. 

"Kau sedang apa?" tanya Aaron seraya memeluk 
pinggang Siena dan mendekatkan dengan tubuhnya. 

"Aku sedang membuat cookies, karena Kiara sangat suka 
makanan manis. Aku biasa membuatkan cookies untuknya." 
jawab Siena. 

Gadis itu terdiam sejenak, memikirkan sedikit ada yang 
janggal diantara mereka. Kemudian ia teringat bahwa di 
apartemen ini juga ada Kiara. 

"Shit!" Siena mengumpat seraya mendorong dada Aaron 
dan menjauhinya. 

Aaron menaikan sebelah alisnya dan memasukan 
kembali kedua tangannya disaku celana. "Kenapa?" 


39 


"Kau mau membunuhku ya. Disini kan ada Kiara juga." 
Siena berbalik kembali dan meneruskan pekerjaannya tanpa 
mempedulikan Aaron. 

"Kiara sudah tidur." balas Aaron. 

"Bagaimana bisa? Dia baru saja berbincang denganku 
tadi." tanya Siena seraya berbalik kembali. 

"Bisa saja, karena aku memasukan obat tidur di air 
minumnya." 

Siena membulatkan matanya dengan wajah tak percaya, 
menatap Aaron dengan pandangan seperti menatap orang gila. 

"Kau benar-benar suami brengsek." gerutu Siena. 

"Yah, dan kau tahu itu." 

Aaron membawa tubuhnya mendekati Siena dan 
merengkuh pinggang gadis itu kemudian merapatkan dengan 
tubuhnya hingga dada mereka bersentuhan. Tangan besarnya 
menguspai rahang Siena, dan tatapan tajamnya seolah bisa 
membekukan tubuh Siena. 

"Tapi kau suka aku yang brengsek ini kan?" bisik Aaron 
seraya menundukan wajahnya tepat didepan telinga Siena. 

Siena mengerat pinggang Aaron dan memejamkan 
matanya merasakan napas hangat dan bisikan seksi Aaron. 

"Kau bukan hanya brengsek, tapi juga gila." balas Siena. 

Aaron terkekeh pelan dan mencium pipi Siena. 
"Mungkin jika aku tak brengsek kau tak akan suka padaku." 

Aaron melepaskan tubuh Siena dan mengangkatnya 
kemudian mendudukannya di meja konter. Mereka saling 
bertatapan. Mata sayu dan indah milik Siena dengan mata tajam 
dan penuh pesona milik Aaron. 

Siena duduk dengan Aaron yang berdiri diantara kedua 
kakinya. Tangan halusnya mengusapi rambut kecoklatan Aaron 
yang lembut. Mata sayu dan bulat Siena bergerak menatap 
seluruh wajah tampan Aaron. Tangannya juga turun pada rahang 
Aaron yang sedikit ditumbuhi bulu-bulu halus. 

"Kiara bilang kau ingin secepatnya memilki anak 
darinya." bisik Siena. 

Aaron memejamkan matanya merasakan sentuhan halus 
dirahangnya dari Siena. Tangan besarnya mengusapi pinggang 
kecil gadis itu. 

"Tidak." jawab Aaron singkat. 
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"Kenapa? Kiara sudah cukup dewasa untuk memiliki 
anak denganmu." 

"Aku tidak suka anak kecil." balasnya lagi dengan suara 
lebih rendah. Terdengar tak suka dengan apa yang Siena 
bicarakan. 

Siena diam dan tak melanjutkannya, karena menyadari 
Aaron tak menyukai pembicaraan mereka. Aaron masih 
memejamkan matanya sedangkan Siena masih mengusapi 
rahangnya. 

"Aku harus kembali melanjutkan pekerjaanku." ujar 
Siena sambil mendorong dada Aaron dan siap turun. 

Namun Aaron malah mencengkram pinggang Siena dan 
menarik lehernya dengan sebelah tangannya, hingga wajah 
mereka bersentuhan. Dengan cepat Aaron memagut bibir merah 
Siena dan melumatnya. Membuat gadis itu mengerang. 

Kedua tangan rampingnya saling mengait di leher Aaron, 
dengan kedua kaki yang juga mengait di pinggang Aaron. 
Mereka berciuman dengan dalam, saling melumat bibir masing- 
masing dan menyalurkan perasaan yang terpendam diantara 
keduanya. 

"Ngghh.." Siena mengerang dalam ciuman Aaron yang 
membuatnya selalu gila. Bibir seksinya yang sedikit tebal begitu 
pas melumat dan mencium bibir kecil Siena yang semakin 
memerah. 

Tangan-tangan besar Aaron meremas pinggul Siena, dan 
merambat naik menyusuri tubuhnya sampai ke atas. Membuat 
Siena semakin mengerang. Aaron juga meremas payudara Siena 
yang dilapisi kaosnya, membuat gadis itu melepaskan ciumannya 
dan melengkungkan tubuhnya. 

"Aakh!!" Siena mengerang dan menjambak rambut 
Aaron. 

Sedangkan Aaron masih meremas payudaranya yang 
ranum dengan kasar, membuat Siena berkali-kali mengerang dan 
melengkungkan punggungnya kebelakang. Tangannya turun ke 
bahu Aaron dan merematnya dengan keras, untuk menahan 
gejolak yang menggerayangi tubuhnya. Mulai dari godaan Aaron 
yang kejam sampai pusat gairahnya. 

"A-aron.." Siena mengerang. 
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Pria tampan itu menyeringai melihat wajah Siena yang 
memerah dengan mulut terbuka dan mata terpejam. Padahal ia 
hanya menyentuh payudaranya yang selalu membuat Aaron 
menggila, tapi gadis itu sudah terlena. 

"Kenapa tubuhmu begitu mendambaku, Sayang?" bisik 
Aaron dengan suara rendahnya yang seksi. Lidahnya menjilati 
telinga Siena dengan sensual, membuat gadis itu semakin 
menggeliat. 

"Menurutmu, lebih baik siapa? Aku atau Kiara?" tanya 
Siena ditengah lenguhanya. 

"Tentu saja dirimu, bodoh. Kau lebih menggoda dan 
indah dibanding Kiara." bisik Aaron lagi. 

Aaron menghentikan remasan tangannya di payudara 
Siena, sedangkan gadis itu menyandarkan kepalanya di bahu 
kekar Aaron. Wajahnya sudah memerah dan napasnya sedikit 
terengah. 

Aaron meraih bahu Siena dan mencium bibirnya dengan 
dalam. Mereka kembali berciuman dengan dalam, saling 
melumat dan memakan bibir masing-masing. 

Tangan besar Aaron menaikan kaos Siena dan merayap 
di atas kulit perutnya yang halus. Terus naik sampai 
mendapatkan payudara Siena dibalik bra. Ketika Aaron akan 
membuka branya, tangan Siena menahannya. 

"Kenapa?" tanya Aaron dengan sebelah alis terangkat 
dan melepaskan ciuman mereka. 

Siena mengatur napasnya dan menangkup rahang Aaron 
dengan kedua tangannya. Mata bulatnya yang indah berpendar 
ragu menatap Aaron. Sebelum mengatakan sesuatu, Siena 
mencium hidung mancung dan tegas milik Aaron. 

"Tidak untuk malam ini, Aaron." ujar Siena. 

"Apa maksudmu?" wajah Aaron berubah menggelap 
dengan rahang mengeras. Suaranya pun datar dan rendah. 

"Kita tidak bisa melakukannya. Aku sedang datang 
bulan." jawab Siena masih menangkup wajah Aaron. 

Wajah Aaron mengeras dan kedua tangannya mengerat 
di pinggang Siena. Dengan kasar pria tampan itu melepaskan 
tubuh Siena, menjauh dan menatap Siena dengan dalam, tajam 
dan seperti akan menelannya hidup-hidup. 
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"Kau serius?" Aaron mendesis dengan suara dalam dan 
tatapan menggelap. 

"Aku serius, Aaron. Kau perlu bukti?" Siena turun dari 
meja konter dan mendekati Aaron. Namun pria itu justru mundur 
menjauhi Siena. 

"Fuck!" Aaron mengerang dan menggeram dalam. "Kau 
tahu? Aku sudah menolak Kiara malam ini karena dirimu." 
lanjutnya. 

"Aaron," Siena menatap Aaron tak percaya. "Aku tahu 
kau hanya menginginkan tubuhku saja. Apa tidak ada sedikit saja 
dalam pikiranmu ini diriku? Hanya aku bukan tubuhku. Kau 
hanya memikirkan tentang kepuasanmu saja." Siena menatap 
Aaron dengan dalam. Mata cokelat keemasannya berpendar 
redup. Bagaimanapun ia adalah seorang perempuan, yang 
memikirkan semuanya dengan hati. Perempuan rapuh yang harus 
bersikap dewasa dan berani. Namun Aaron masih saja 
menganggapnya sebagai pelacur. 

"Apa aku ini hanya pelacurmu? Bahkan bukan 
wanitamu?" lanjutnya lagi dengan suara kecil. 

Siena berjalan melewati bahu Aaron untuk pergi 
meninggalkan pria itu dan pekerjaannya yang belum selesai. 

"Shit! Shit! Shit!!" Aaron menggeram dan mengumpat 
dengan kasar. Pria itu mengusap wajahnya dan rambutnya 
dengan kasar. 


(ADA) (ARA) 


Aaron berjalan menuju kamarnya, namun sebelum ia 
masuk, pria tampan itu membua pintu kamar Siena. Keadaan 
kamar Siena sedikit remang, karena hanya diterangi lampu tidur. 
Dengan langkah pelan Aaron masuk, melihat ranjang Siena 
dalam keadaan kosong. 

Jendela kamarnya yang menuju balkon terlihat terbuka 
dengan gorden birunya yang tipis berkibar. Aaron mendekati 
pintu menuju balkon, dan melihat Siena sedang berdiri dibalkon 
sambil memandang pemandangan malam kota New York, dari 
lantai 9. 
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"Aku minta maaf." bisik Aaron dari belakang tubuh 
Siena. Pria itu mendekati Siena dan memeluk pinggangnya dari 
belakang. 

Siena sendiri mengeratkan tangannya dipembatas 
balkon. Ia memejamkan matanya, menikmati udara malam yang 
dingin, dengan angin yang bertiup menerpa wajahnya. 

"Kau marah padaku?" bisik Aaron lagi dengan suara 
beratnya. 

Tangan besarnya merengkuh pinggang Siena, sedangkan 
wajahnya menyusup di bahu sempit gadis itu. Hidung 
mancungnya menciumi leher halus Siena yang baginya begitu 
wangi. 

"Aku tidak marah. Hanya saja rasanya sakit Aaron. Kau 
tidak akan pernah bisa mengerti aku, bagaimana aku harus 
menahan perasaanku pada Kiara, karena membohonginya. 
Bagaimana aku harus melihat dirimu bermesraan dengan Kiara." 
balas Siena dengan suara berbisik. Matanya terbuka dan menatap 
kembali kota New York yang penuh gemerlap. 

"Aku mengerti." balas Aaron seraya mencium leher 
Siena yang lembut. 

Siena semakin mengeratkan tangannya, menahan 
godaan Aaron di lehernya. Ditambah tubuh besar dan tinggi 
Aaron memerangkap tubuhnya. Dengan hangat dan begitu 
jantan, seolah ia merasa sangat aman berada dalam dekapan pria 
tampan itu. 

"Tidak, tidak. Kau tidak akan pernah mengerti." ujar 
Siena. 

"Oke, aku memang tidak pernah mengerti dengan 
perasaan perempuan. Karena mereka sulit ditebak." balas Aaron 
dengan nada mengalah. 

Siena melepaskan tangan Aaron diperutnya, ia berbalik 
dan mendorong tubuh Aaron menjauh. Dengan wajah yang 
masih belum menatap Aaron, Siena berjalan mendekati kursi 
dengan meja kayu. Tempat Siena bersantai jika memiliki waktu 
senggang. 

Siena duduk sambil menaikan kedua kakinya ke kursi 
kemudian memeluk didadanya. Kepalanya bersandar disandaran 
kursi, dengan tatapan menerawang. 
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"Sebagai permintaan maafku, kau menginginkan apa? 
Aku akan memberikan apapun untukmu. Bahkan tas dan sepatu 
terbaru, limited edition." 

"Berhenti memperlakukan aku sebagai pelacurmu, 
Aaron! Kau pikir semua wanita mau tunduk hanya karena uang? 
Tidak semua Aaron." Siena sedikit memekik dengan suara kesal. 
Gadis itu membuang kembali wajahnya agar tak menatap Aaron. 

"Oke, oke. Aku menyerah, sayang." Aaron berbalik dan 
mengangkat kedua tangannya pertanda menyerah untuk 
mendebat Siena. 

Aaron mendekati Siena, berlutut didepan gadis itu, 
tangannya terangkat untuk menyentuh pipi Siena yang semakin 
membulat. Dengan diam, gadis itu hanya membiarkan Aaron 
mengusap pipinya, padahal ia tahu Aaron tidak akan pernah 
menekuk lututnya untuk siapapun, bahkan mungkin termasuk 
Kiara. 

Aaron bangun dan menarik tangan Siena agar berdiri. 
Setelah Siena berdiri, pria tampan itu gantian duduk, merengkuh 
tubuh Siena agar duduk dipangkuannya sambil mendekapnya. 

Siena membiarkannya, ia menikmati setiap rengkuhan 
hangat Aaron. Dengan tangan-tangan kokohnya memeluknya, 
merengkuhnya dengan nyaman. Meski kadang perasaan tak 
nyaman menggelayutinya. 

"Terkadang aku hanya ingin kau melihatku sebagai 
Siena, sekali saja. Bukan sebagai wanita simpananmu." bisik 
Siena sambil menyamankan duduknya didepan Aaron. Ia 
menekuk kakinya keatas, dengan Aaron yang ikut memeluk 
kakinya. 

"Humm.. Jika aku menganggapmu sebagai Siena, maka 
kau adik iparku. Tapi jika aku menganggapku simpananku, maka 
kau wanitaku." suara Aaron berbisik berat, membuat Siena 
mendengus dan kembali menikmati kebersamaan mereka. 

Mereka melewati malam ini dengan perasaan hangat dan 
pelukan kehangatan dimalam dingin. Tak ada percintaan ataupun 
gairah yang menggelora. Hanya kehangatan yang sesungguhnya 
Siena inginkan dari Aaron. Namun itu cukup mustahil, 
mengingat Aaron seperti Raja iblis. 
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Suara alarm dari jam weker Siena yang ia taruh diatas 
nakasnya berbunyi nyaring. Membuat dua sosok diatas ranjang 
menggeliat tak nyaman karena kebisingan. Siena yang pertama 
bangun dan melirik jam dinding yang menunjukan pukul 5 pagi. 
Sambil menguap dan mengucak mata, Siena kembali 
merebahkan dirinya dan mencari kenyamanan dari tubuh yang 
memeluknya. Tangan besar dan kokoh bahkan memeluk 
pinggangnya membuat Siena tersadar sesuatu. 

"Aaron!" Siena memekik pelan sambil melepaskan 
tangan Aaron dari pinggangnya dan menyibakkan selimut. 
"Gawat! Jangan sampai Kiara bangun lebih dulu." Siena 
bergumam dan turun dari ranjang. Gadis itu menepuk-nepuk pipi 
Aaron agar bangun dan cepat pergi, namun Aaron masih terlelap. 

"Aaron bangun! Kiara akan bangun dan melihatmu tak 
ada di sampingnya, dan dia tahu bahwa adiknya 
menyembunyikan suaminya dibalik selimutnya. Cepat bangun!" 

"Hhmm.." Aaron hanya bergumam dan membuka 
setengah matanya, untuk melihat Siena yang sedang 
mengguncangkan tubuhnya. "Tunggu sebentar." 

Aaron mendudukan dirinya dan memegangi kepalanya 
yang terasa pening. Pria itu juga menguap dan menyibakkan 
selimut kemudian turun dari ranjang. Sebelum Aaron keluar, 
Siena membenarkan rambut coklat Aaron agar sedikit lebih rapi, 
kemudian menuntunnya keluar. 

Aaron mengernyitkan dahinya setelah Siena mencium 
pipinya kemudian menutup pintu kamarnya. Pria tampan itu 
mengusap wajahnya dan berjalan menuju kamar dimana Kiara 
tidur. 

Saat pintu dibuka, Kiara masih terlelap dalam tidurnya, 
jadi istrinya tak tahu apapun. Aaron berjalan kedalam, 
mengambil ponselnya yang ia sembunyikan dibalik tas kerjanya. 

Ada satu pesan dari anak buahnya yang membuat Aaron 
mengerutkan dahinya. Sesaat ia melirik Kiara kemudian berjalan 
keluar dari kamar. Ketika diluar pun, Aaron memutar 
pandangannya untuk menemukan keberadaan Siena. Setelah 
dirasa sepi, Aaron melangkah turun dari tangga. 

Presdir, saya sudah mendapatkan informasi 
mengenai hubungan nona Siena dengan mantan kekasihnya. 
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Setelah tiba diluar kamar apartemen Siena, Aaron 
menghubungi anak buahnya sekaligus orang kepercayaannya. Ia 
harus menunggu beberapa saat, meski wajahnya terlihat tak 
sabaran, karena Aaron bukanlah pria yang mau bersabar. 

Tak berapa lama panggilannya diangkat dari seberang 
telpon. 

"Bagaimana?" tanyanya tanpa basa basi. 

"Saya sudah mendapatkannya, Presdir. Informasi 
mengenai nona Siena." suara seorang pria dari sebrang line 
menyapa Aaron. 

"Cepat katakan apa itu, Sam?" tanya Aaron dengan nada 
dingin, tak mau basa basi. 

"Nona Siena pernah memiliki mantan kekasih semasa 
kuliah. Pria itu adalah pria asal Korea Selatan, pewaris tunggal 
dari Choi group, perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi 
dan properti. Mereka keluarga pengusaha kaya di Asia." jelas 
Sam, membuat Aaron meremas tangannya dan hampir 
meremukan ponsel ditelinganya. 

Choi group perusahaan properti dari Korea Selatan, 
seperti membuat Aaron mengingat sesuatu. Sambil menahan 
geramannya, pria tampan itu kembali mendengarkan apa yang 
akan Sam sampaikan. 

"Mereka putus karena Andrew Choi harus kembali ke 
Korea Selatan, untuk meneruskan kembali perusahaannya. Tapi 
Presdir, yang saya dengar Andrew Choi mendirikan 
perusahaannya sendiri di London dan New York." 

"Shit!" Aaron mengumpat kasar dan mengacak 
rambutnya. 

Jika mantan kekasih Siena begitu kaya dan tampan, 
bahkan sewaktu-waktu bisa bertemu dengan Siena yang cantik 
dan menggoda, bisa jadi gadis itu meninggalkannya. 

"Lalu apa lagi?" tanyanya dengan nada sedatar mungkin. 
Menahan geraman dalam suaranya, agar Sam tak curiga 
mengenai Siena. 

"Ada satu hal lagi, Presdir. Saya menemukan data-data 
riwayat kesehatan nona Siena disalah satu rumah sakit swasta di 
London. Dalam riwayat kesehatan yang berhasil didapatkan 
anak buah saya, nona Siena pernah melakukan operasi 3 bulan 
lalu." 
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"Operasi?" 

"Iya. Nona Siena pernah melakukan operasi quret 
karena keguguran." lanjut Sam lagi. 

Aaron hampir saja melepaskan ponselnya dan kakinya 
akan goyah, mendengar bahwa Siena pernah keguguran. 

Tiga bulan lalu, tepat dimana dia baru saja menikahi 
Kiara dan berbulan madu ke Paris. Jika Siena keguguran maka 
anak itu, adalah anaknya. 

"Keguguran kau bilang?" tanya Aaron lagi untuk lebih 
meyakinkan dirinya. Sam diseberang line mengiyakan 
pertanyaannya. "Jangan coba-coba bohongi aku, Sammy. Kau 
tahu kan akibat membohongiku?" Aaron menggeram dalam dan 
berbahaya. 

"Ti-tidak Presdir! Saya akan mengirimkan bukti riwayat 
medisnya melalui email. Sebelum pergi ke New York, nona Siena 
pernah mendatangi dokter kandungan dan tak lama ia operasi 
keguguran." 

"Dia menggugurkan kandungannya?" 

"Untuk itu saya tidak tahu." 

"Baiklah, aku tutup teleponnya, Sam." 

Aaron menutup panggilannya dan  mengantongi 
ponselnya. Mata hijaunya yang tajam semakin menajam, kedua 
tangannya saling mengerat. Kemudian kepala Aaron berputar 
untuk melihat keadaan koridor apartemen yang kosong dan 
belum ada yang keluar. 

Aaron masuk kembali kedalam apartemennya. Ia 
membuka pintunya dan hampir saja berteriak marah saat melihat 
seseorang mengejutkannya didepan pintu. Yang ternyata Kiara 
yang sedang menatapnya dengan heran, masih dalam balutan 
gaun tidur. 

"Honey, kau dari mana?" tanya Kiara. 

"Aku baru saja olahraga." jawabnya singkat dengan nada 
rendah. 

Tanpa mempedulikan sang istri yang terheran-heran, 
Aaron melewati Kiara dan berjalan menuju kamar mereka untuk 
membersihkan diri. 
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Setelah membersihkan diri, Aaron muncul dengan 
tampilan yang sangat tampan. Celana kain hitam yang rapi, 
kemeja biru laut dan jas hitam dengan dasi hitam. Sepatu pentofel 
nya terlihat mewah dan mengkilap dengan rambutnya yang 
masih sedikit basah ia sisir kebelakang, menampakan dahinya 
yang seksi. 

Aaron duduk di sofa kamarnya dan membuka laptopnya, 
mata hijaunya bergerak dengan lincah membaca informasi yang 
berada di laptopnya. Sebelum ia menyelesaikan bacaannya, 
kedua tangan Aaron mengepal dengan erat hingga nampak 
berurat. Mata hijaunya juga berkilat murka. 

Dengan cepat Aaron mengambil ponselnya dan 
menghubungi seseorang, untuk meminta penjelasan mengenai 
hal ini. 

"Omong kosong macam apa itu, Sam? Kau jangan 
bermain-main denganku!" Aaron mendesis dengan nada 
berbahaya. Urat-urat kecil mulai tercetak diwajah tampannya. 
Rahang kokohnya pun nampak mengeras. 

Dari seberang sana hanya terdengar suara helaan napas, 
"Saya tidak berniat untuk mempermainkan anda, Presdir. Anak 
buah saya benar-benar mendatangi rumah sakit itu. Awalnya 
dokter yang menangani nona Siena tetap bungkam, tapi setelah 
diancam, ia mau mengakuinya dan memberikan catatan 
medisnya." 

Aaron diam sejenak untuk mendengarkan penjelasan 
Sam. Napasnya sedikit memburu karena menahan gemuruh 
emosi yang tiba-tiba muncul di dadanya. Bagaimana bisa Siena 
mengandung anaknya dan menggugurkannya. 

"Aku akan pulang ke London beberapa waktu kedepan." 
ujar Aaron dengan suara dingin. "kalau kalian mempermainkan 
ku, kau pasti tahu apa yang akan terjadi padamu dan keluargamu 
kan, Sam." lanjutnya dengan nada sangat dingin dan intonasi 
yang mengancam. 

"saya sangat mengerti, Presdir. Saya tahu resiko apa 
yang akan saya terima jika berbohong mengenai kehamilan nona 
Siena." 

Tanpa menjawab lagi Aaron segera menutup 
panggilannya dan melemparkan ponselnya kelantai sampai 
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layarnya pecah. Ia menggeram emosi dan menjambaki rambut 
cokelatnya yang sudah rapi dengan kasar. 

"Brengsek!!" Aaron mengumpat dan berteriak emosi. 

Dadanya kembang kempis dengan napas yang memburu 
menahan emosi. Matanya merah tajam dan giginya terdengar 
bergemeletuk. Mendengus kasar kemudian menutup laptopnya 
dengan kasar. 

"Tiga bulan yang lalu?" gumam Aaron dengan dengusan 
kasar. "Tiga bulan yang lalu dia keguguran? Dia mengandung 
anakku kemudian menggugurkannya." lanjutnya dengan tatapan 
yang semakin menajam. 

"Oh shit!! Siena menyembunyikan semuanya dariku. 
Kalau tiga bulan yang lalu dia keguguran, ada dua 
kemungkinan." jeda sejenak. Aaron mencoba menarik napasnya 
dengan pelan dan mengeluarkannya dengan pelan pula untuk 
menetralkan emosinya. 

"Kemungkinan pertama dia sedang mengandung saat 
aku menyentuhnya. Berarti Siena tidur dengan pria lain sebelum 
aku. Kemungkinan kedua-" jeda kembali. Aaron menelan 
ludahnya berat, suaranya seakan tercekat hanya untuk 
meneruskan kata-katanya. "Kemungkinan kedua, dia benar- 
benar mengandung anakku. Sialan! Dia mengandung anakku, 
karena pertama aku menyentuhnya, dia masih perawan." 

Aaron kembali mendengus kasar dan merebahkan 
tubuhnya disandaran sofa. Pria tampan itu memejamkan 
matanya, mencoba menetralkan perasaan emosi yang membakar 
dirinya. 

"Honey." terdengar suara lembut Kiara yang 
memanggilnya, bersamaan dengan suara derit pintu yang dibuka 
dari luar. Suara langkah pelan mendekati Aaron dan berhenti 
didepannya. 

Kiara muncul dengan pakaian santai dan sandal santai. 
Blouse berwarna peach dan rok selutut. Rambut sebahunya yang 
pirang dibiarkan tergerai. 

"Kau kenapa, honey?" tanya Kiara lagi masih dengan 
suara lembut. Karena tidak mendapat respon dari Aaron, wanita 
itu duduk disamping Aaron dan mengusapi bahunya. "Kita 
sarapan bersama, Siena sudah memasak untuk kita." katanya. 
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"Sarapanlah berdua, aku akan sarapan di kantor." jawab 
Aaron tanpa membuka matanya. 

Kiara masih mengusap bahu Aaron dengan lembut dan 
penuh kasih sayang. Dari wajahnya ia tahu bahwa Aaron terlihat 
sedang stress dan ekspresi wajahnya yang sedang memejamkan 
mata terlihat berat. Sebagai seorang istri Kiara merasa kasihan 
pada Aaron. Suaminya itu sering pergi-pergian ke luar negeri 
untuk bisnis. Jika pulang kerja larut malam dengan wajah lelah. 
Menjadi seorang pemimpin perusahaan yang sangat besar benar- 
benar membuat suaminya terbebani sekaligus membuat 
hubungan mereka terasa hambar dan berjalan datar. 

Jika pulang sedikit lebih cepat dari kantor, Aaron selalu 
terlihat lelah. Bila pulang larut malampun ia merasa suaminya 
jauh lebih lelah. Waktu untuk mereka berdua saja bermesraan 
dan melalui percintaan yang romantis sangat jarang. Dan itulah 
yang selalu menggelayuti pikiran Kiara. 

Meski ia sempat merasa bahwa Aaron memiliki wanita 
simpanan diluar sana, tapi setiap melihat wajah lelah Aaron, rasa 
curiganya menguap. 

"Aku tidak akan membiarkanmu pergi tanpa sarapan, 
honey." ujar Kiara lagi sambil mengusapi dahi Aaron dengan 
tangan lembutnya. 

Aaron membuka matanya dan menatap Kiara yang juga 
sedang menatapnya. "Aku harus buru-buru ke kantor." 

Aaron bangun dari duduknya, membenarkan kembali 
rambutnya yang berantakan dan jas nya yang sedikit kusut. 
Diikuti Kiara yang juga bangun dan membenarkan letak dasi 
Aaron. 

Kiara mengangguk dan menghela napasnya, ia meraih 
tas kerja Aaron dan memasukan laptopnya. Mebawanya keluar 
dari kamar yang mereka tempati, diikuti oleh Aaron 
dibelakangnya. 

Mereka turun dari lantai dua dan berjalan menuju ruang 
makan, meski Aaron akan langsung pergi tapi Kiara membawa 
tas kerjanya. Mau tidak mau pria tampan itu mengikuti sang istri. 

Di ruang makan, ada Siena yang sedang duduk dengan 
pakaian santai. Kaos sedikit kebesaran, celana pendek dan 
rambut coklatnya yang digulung tinggi. Siena sedang meminum 
pilnya, tanpa menyadari kehadiran Aaron yang tak jauh darinya. 
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"Siena kau meminum obat pencegah kehamilan?" 
celetuk kiara sambil menatap Siena, dan matanya beralih pada 
botol pil yang dipegang Siena. 

Siena terkejut sampai  terbatuk-batuk dan 
menyemburkan kembali air putih di mulutnya. Gadis itu 
mengernyitkan alisnya merasakan panas ditenggorokannya 
karena tersedak. 

"Bukan! Ini- ini vitamin, Kiara." katanya sambil 
tersenyum dan mengangkat botol pilnya. Meski sedikit gugup 
tapi gadis itu mencoba bersikap biasa saja, agar Kiara tak 
mencurigainya. 

Siena meletakkan kembali botol pilnya dan bangun 
untuk mengambil sesuatu di meja konter. Hampir saja Siena 
menjatuhkan lututnya melihat Aaron berdiri tak jauh darinya, 
melihatnya meminum pil. 

"Hay, apa kau akan sarapan dulu? Aku akan membuat 
kopi dengan gula low calorie untukmu." kata Siena sambil 
menyapa Aaron dengan sopan dan manis. 

"Kau tahu suamiku suka kopi itu?" tanya Kiara pada 
Siena. 

"Semua pria seperti itu kan? Kekasihku juga sangat 
menyukainya." balas Siena sambil berjalan menuju meja konter. 

Tanpa mereka sadari, Aaron menatap Siena dengan 
dingin sambil menahan geramannya. Mata tajamnya juga melirik 
botol pil Siena. 

Kiara sudah mendudukan diri, sedangkan Aaron masih 
berdiri dengan wajah datar. Mendengar Siena mengatakan 
tentang kekasihnya, Aaron tahu bahwa yang Siena maksud 
adalah dirinya. 

"Kau memiliki kekasih?" tanya Kiara lagi. 

"Humm.." jawab Siena dengan gumaman. 

Gadis itu berbalik membawa satu cangkir kopi low 
calorie untuk Aaron. Menaruhnya didekat piring yang ia siapkan 
untuk Aaron kemudian duduk. 

"Benarkah? Kau tidak mengenalkannya pada kami." 

"Nanti kau juga akan kenal." balas Siena dengan nada 
sedikit menyindir Aaron. 
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"Aku pergi dulu." ujar Aaron pelan seraya mencium 
kening Kiara dan berlalu begitu saja tanpa menoleh pada Siena 
terlebih dulu. 

Siena merengut sebal saat diabaikan Aaron begitu saja. 
Bahkan Aaron tidak meliriknya, hanya menatapnya dengan 
tatapan dingin yang sangat Siena benci. Sekaligus tatapan yang 
membuat Aaron berkali-kali lipat terlihat lebih tampan dan tak 
tersentuh. 

Saat Kiara berbalik, Siena buru-buru merubah 
ekspresinya agar terlihat ceria dan biasa saja. Mereka 
melanjutkan sarapannya tanpa ada yang memulai pembicaraan. 

Apalagi Siena merasa cukup sebal melihat Aaron yang 
bersikap lembut dan mencium kening Kiara didepannya. 

"Tapi aku pernah melihat temanku mengkonsumsi obat 
seperti itu untuk mencegah kehamilannya." kata Kiara dengan 
kukuh dan menunjuk botol pil yang ada didekat Siena. 

Siena menghentikan suapannya dan menghela napasnya. 
Ia menatap Kiara untuk menjelaskannya. 

"Ini vitamin, Kiara. Apa kau berpikir aku akan 
berhubungan dengan sembarangan pria sampai mengkonsumsi 
obat pencegah kehamilan? Kau tahu aku kan." 

"Ini benar-benar obat pencegah kehamilan. Aku tidak 
mungkin salah lihat." balas Kiara kukuh. "Siapa kekasihmu 
sebenarnya? Apa kalian sudah melakukan sejauh itu? Dia pria 
Amerika?" 

Siena menghela napasnya dan menaruh sendoknya. 
"Humm. Kami baru memulainya. Kau sangat tahu aku, Kiara. 
Aku tidak akan melakukan hal itu sebelum menikah." 

Kiara tersenyum lebar dan mengangguk. "Ternyata 
meskipun penampilanmu berubah, tapi kau masih Siena kami 
yang dulu." 

Siena balas tersenyum singkat, namun kedua tangannya 
mengerat kembali sendoknya. Hatinya seperti diiris, mengingat 
kenyataan bahwa dia sendiri sudah melakukan banyak hal gila 
bersama Aaron, kakak iparnya sendiri. Ditambah dia selalu 
membohongi Kiara yang baik padanya. 

"Ehhmm.." Siena berdeham pelan untuk membersihkan 
tenggorokannya yang terasa tercekat. Napsu makannya sedikit 
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menguap, namun ia kembali meneruskan sarapannya agar Kiara 
tak curiga. 

"Oh iya, apa kekasihmu itu Andrew? Kau berhubungan 
kembali dengan Andrew?" 

Siena menatap Kiara dengan sebelah alis terangkat 
kemudian menggeleng. "Tidak. Semenjak kami putus dan 
Andrew memutuskan kembali ke negaranya, kami sudah 
kehilangan kontak. Aku tidak mau kembali pada Andrew, jika 
mengingat dia mencampakanku." 

Siena menyelesaikan sarapannya dan beranjak dari meja 
makan, membereskan meja makan serta membawa piring kotor 
bekas sarapan ke tempat cuci. 

"Siena, kau harus tahu bahwa Andrew sudah berubah 
banyak sejak terakhir kali kalian bertemu. Dia sangat tampan dan 
terlihat begitu jantan. Aku tidak menyangka Andrew berubah 
banyak. Dia juga masih sama baiknya seperti dulu " 

Siena menghentikan tangannya dari menggosok piring 
kotor, membasuhnya kemudian mengeringkannya. Gadis itu 
berjalan kembali menghampiri Kiara yang sudah menyelesaikan 
sarapanya. 

"Bagaimana kau bisa tahu?" Siena mengerutkan 
dahinya. 

"Saat di hotel Aaron, aku melihatnya juga berada di sana. 
Dia sangat tampan dengan gaya eksekutif mudanya. Seperti 
pengusaha-pengusaha Korea yang tampan, dia bahkan sama 
tampannya dengan Aaron. Dulu saat kalian masih kuliah, 
penampilannya terlihat urakan." 

"Aku sudah tidak perduli Andrew setampan apa, itu 
sudah berlalu." balas Siena. 

Gadis itu bersiap akan meninggalkan ruang makan dan 
Kiara, namun perkataan Kiara membuatnya menghentikan 
langkah. 

"Tapi aku sudah terlanjur bilang kalau kau tinggal di 
New York." 

"Kiara! Kenapa kau melakukannya?" Siena memekik 
kesal sambil menatap Kiara dengan tajam. 

"Andrew bertanya keadaanmu. Aku tahu Andrew masih 
sangat mengharapkanmu, Siena. Jika kau membenci Andrew 
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karena meninggalkanmu, kau salah. Itu semua karena orang 
tuanya." 

"Kau tidak tahu apa-apa." tukas Siena. 

Siena terdiam mengingat wajah Andrew yang terakhir 
dia lihat. Andrew adalah mantan kekasih Siena yang telah 
meninggalkannya untuk kembali ke negara asalnya. Mereka 
menjalin kasih selama beberapa tahun, sampai mereka lulus, 
orang tua Andrew tak merestuinya, karena Siena hanya gadis dari 
keluarga sederhana. Sedangkan Andrew adalah pria dari keluarga 
pengusaha kaya di Korea Selatan. 

Selama beberapa tahun Siena tak mau dekat dengan pria 
manapun, ia merasa semua pria sama saja, akan 
meninggalkannya pada akhirnya. Tertutup adalah sifat Siena, 
namun tak berlangsung lama karena seorang Aaron Ackerley 
datang padanya dan menghancurkan semuanya. Menjebaknya 
dan menggodanya dengan cara terkejam. 

Siena merasa dirinya tidak mencintai Aaron sama sekali. 
Dia hanya tertarik pada ketampanan dan kepribadian Aaron yang 
dingin dan tak tersentuh. Sampai Aaron melakukan sesuatu yang 
tak akan Siena lupakan seumur hidupnya. 

Orang bilang ketika seorang pria sudah merenggut 
kesucian seorang gadis dan menanamkan benihnya, maka gadis 
itu tidak akan melupakan dan melepaskan pria yang sudah 
melakukannya. Begitupun dengan Siena, yang tak akan pernah 
melepaskan Aaron, meski pria itu suami dari kakaknya sendiri. 

"Siena kau melamun?" Kiara menyentakan Siena dari 
lamunannya dan menepuk bahu gadis itu dari belakang. 

Siena menggeleng dan tersenyum manis pada Kiara, 
meski Kiara tahu ada sedikit kesedihan diwajah Siena. Ia pikir 
Siena masih trauma dengan laki-laki, karena telah dicampakan 
Andrew sebelumnya. Tanpa pernah Kiara ketahui bahwa sumber 
kesedihan Siena adalah hubungannya dengan Aaron yang 
terlarang. 

"Sudah, jangan bahas Andrew lagi." balas Siena dengan 
senyuman manisnya, untuk membuat Kiara tak merasa bersalah 
lagi. 

Kiara tertegun sejenak melihat Siena yang tersenyum 
begitu manis. Bahkan Siena lebih cantik darinya, sampai para 
lelaki saja lebih mengejar Siena daripada Kiara. 
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"Kau sangat cantik kalau tersenyum begitu. Aku jadi 
ingin kita bersama-sama seperti dulu." ujar Kiara sambil 
memeluk bahu Siena. 

Siena tersenyum kembali mendengar perkataan Kiara, 
mereka memang seperti anak kembar meski hanya beda usia 3 
tahun. Siena baru saja berusia 22 tahun sedangkan Kiara wanita 
berusia 25 tahun. Kiara menumpukan kepalanya di bahu Siena, 
tinggi mereka hampir sama hanya saja Kiara lebih tinggi. 

"Setelah ini kita shopping, ya. Aku akan membayarkan 
semua belanjaanmu, karena Aaron pasti tidak akan marah." 

Siena melepaskan pelukan Kiara. "Kau jangan terlalu 
boros." 

"Tidak. Aku kan sudah menjadi nyonya muda Ackerley, 
jadi Aaron tidak masalah." balas Kiara meyakinkan. 

Ada denyutan nyeri di hati Siena mendengar kata nonya 
muda Ackerley. Ia tak akan pernah bisa menjadi nyonya 
Ackerley seperti Kiara. 

"Ya sudah, aku ganti pakaian dulu." 

"Oke!" 

Siena pun pergi dari ruang makan meninggalkan Kiara 
yang masih berdiri disana. Wanita itu melihat botol pil Siena 
tertinggal, mengambilnya dan membaca keterangan yang ada 
disana. 

"Kenapa Siena mengkonsumsi pil pencegah kehamilan 
jika dia bilang hubungannya dengan kekasihnya sangat sehat? 
Aneh." gumamnya saat membaca bahwa itu benar obat yang ia 
duga. 

("0”)(70”) 
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Bab 4 


Waktu sudah menunjukan pukul 10 siang ketika Siena sedang 
siap-siap untuk menemani Kiara berbelanja di kota New York. 

Siena mengenakan midi dress sleevless berwarna biru 
dengan lace dibagian pundaknya, dengan perpotongan tinggi 
sampai menutupi seluruh dadanya hingga leher. Ia juga 
mengenakan coat berwarna baby pink panjang. Dengan rambut 
panjangnya yang hanya diikat kuda. Wajahnya pun hanya diriasi 
dengan make up tipis dengan lipstik berwarna peach. 

Siena duduk diatas ranjang sambil menggunakan high 
heels pump nya dengan open toe dari brand Christian Louboutin, 
berwarna pink manis. Setelah selesai, Siena mengambil sling bag 
nya yang cantik. 

Semenjak berhubungan dengan Aaron, apapun yang 
Siena pakai adalah hal yang indah dan semakin indah dengan 
pemiliknya yang cantik. Karena Aaron tak akan membiarkan 
Siena terlihat seperti gadis kampung. 

Siena mengambil ponselnya dan menghubungi 
seseorang. Beberapa saat ia menunggu sampai orang itu 
mengangkatnya. 

"Hhmm.." Aaron hanya menggumam dengan nada 
dingin dari seberang sana. Siena berdecih sebal dengan Aaron 
yang tak mau bicara juga sangat dingin sejak pagi padanya. 

Mungkin Aaron masih marah padanya karena 
menyinggung tentang kekasihnya. Begitulah pikir Siena. 

"Aku ingin berbelanja." ujar Siena langsung. 
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"Lalu?" Lagi-lagi Aaron hanya menyahut singkat. Siena 
mencibir sambil memaki pria itu dalam hati. 

"Aku hanya ingin kau mengirimkan uang pada 
rekeningku. Aku kan simpananmu, kau masih mau aku menjadi 
wanita simpananmu kan?" ujar Siena dengan nada tenang, sambil 
menumpukan kaki kirinya diatas kaki kanan. 

Siena mengambil cermin dengan tangan kirinya, 
memeriksa make up nya agar tidak terlalu tebal sambil 
menunggu jawaban Aaron. Namun pria itu masih diam di 
sebrang line, membuatnya kesal. 

"Aaron!" Siena berteriak kesal. 

"Wanita simpanan, wanita simpanan kapan kau akan 
berhenti mengatakan itu? Apa yang ada dipikiranmu bahwa kau 
wanita simpananku terus?" terdengar suara Aaron mendesis 
dengan dingin dari sebrang telpon. 

"Kau bilang apa?" tanya Siena tersinggung. "Bukankah 
aku memang kekasih gelapmu? Wanita simpananmu? Lalu kau 
mau menganggapku apa? Memangnya kau berani mengatakan 
aku kekasih resmimu?" lanjutnya dengan wajah yang merah 
karena marah sambil melemparkan cermin ditangannya ke lantai 
hingga pecah. 

"Jadi untuk menganggapku sebagai wanita simpananmu 
saja kau muak? Lalu kau anggap aku apa? Pelacurmu? Baiklah, 
jika kau menganggap seperti itu. Berhenti tidur denganku dan 
kembalilah pada istrimu, peluk dia dengan hangat saat tidur. Aku 
bisa mencari pria lain yang mau mengganggapku kekasihnya, 
Aaron." lanjut Siena dengan dada bergemuruh. Antara menahan 
marah dan sakit hati dengan ucapan Aaron. 

Terdengar Aaron menghela napas kasar dari sebrang 
telpon. "Jangan mengajakku bertengkar, Siena. Kau tahu, aku 
sedang pusing." 

"Okeh. Berhenti membicarakan omong kosong, dan 
Jangan bahas lagi soal hubungan gelap kita apalagi kau 
mengancam untuk meninggalkanku. Kau tahu apa yang akan 
terjadi pada keluarga mu kalau kau meninggalkanku lagi. 
Apalagi jika ada pria yang mendekatimu atau mendapatkanmu, 
kau tidak akan tahu apa yang akan terjadi pada pria itu. Dengan 
tanganku sendiri, aku akan menanamkan peluru di kepalanya." 
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Aaron menyahut dengan nada semakin dingin dan terdengar 
berbahaya. Berdesis seperti ular. 

Siena membulatkan mulutnya tak percaya dengan 
ucapan Aaron. Bagaimana bisa Aaron mengancamnya seperti itu. 

"Berhenti mengancamku, brengsek." Siena berteriak 
dengan wajah yang memanas. Napasnya sedikit menderu. 

"Apa yang kau mau?" 

"Give me the card." jawab Siena singkat. "Tapi tidak. 
Aku akan berbelanja dengan Kiara, dia akan tahu kalau aku 
menggunakan kartu kredit atas nama suaminya. Transferkan 
uang pada rekeningku saja." 

"Bukankah bulan lalu aku sudah memberikanmu kartu 
kredit yang no limit." terdengar dari sebrang Aaron menyahut 
jengkel. 

"Aku kan tadi bilang, Kiara akan tahu aku menggunakan 
kartu atas namamu." balas Siena tak kalah jengkel. "Kalau tidak 
mau ya sudah tinggal bilang tidak mau!!" dengan berteriak kesal 
Siena menutup telponnya dan membanting ponsel nya ke kasur. 

Siena melemaskan bahunya dan tatapannya setengah 
kosong, air mata lolos dari mata indahnya, menuruni pipinya 
yang halus. Kedua tangan Siena mengerat kasur dengan erat, dan 
ia mengusap Wajahnya dengan kasar. Memikirkan tentang 
perkataan dingin Aaron yang bahkan tak mau menganggapnya 
sebagai kekasih gelap. 

Apalah arti dirinya di hati Aaron? Siena ingin ada sedikit 
ruang di hati Aaron untuk dirinya, meski hati dan tubuh itu kini 
menjadi milik Kiara sepenuhnya. 

Siena menggigit bibirnya yang gemetar, sambil 
mengusap air matanya. "Apa aku hanya sebagai pelacur mu 
saja?? Apa tidak ada perasaan lain yang membuatmu berlaku 
lembut padaku selain diranjang?" Siena berbisik amat pelan 
sambil memegangi dadanya yang tiba-tiba berdenyut nyeri. 
Rasanya sesuatu sedang berusaha merobek jantungnya. 

"Aku memang sudah membuatmu tergila-gila padaku, 
tapi hanya pada tubuhku dan aku belum sepenuhnya membuatmu 
benar-benar bertekuk lutut padaku. Aku memang tidak akan 
pernah bisa merebutmu dari Kiara, tapi setidaknya jangan 
perlakukan aku sebagai pelacur." setetes cairan bening terjatuh 


59 


kembali dari sudut matanya. Dengan cepat Siena menyusutnya 
dan berjalan menuju meja rias. 

Gadis itu membenarkan make up nya agar terlihat seperti 
semula, supaya Kiara tak akan curiga padanya, jika 1a menangis. 
Kiara akan cerewet dan memberikannya banyak pertanyaan yang 
membuat Siena kesal. Mungkin saja Kiara akan menghubungkan 
dengan kekasihnya. 

"Kau lihat saja, Aaron. Aku tidak akan pernah kalah lagi 
darimu, aku akan membuatmu benar-benar bertekuk lutut 
dibawah kakiku. Memohon agar aku tidak meninggalkanmu." 
Siena berbicara pada pantulan dirinya di cermin. 

Siena kembali ke ranjangnya dan menyambar sling bag 
nya kemudian berlalu dari kamarnya, setelah penampilannya 
kembali rapi. 


"BRENGSEK!!" Aaron berteriak keras dengan rahang mengeras 
dan tangan mengepal kuat. Matanya menajam penuh amarah. 

Prang! 

Vas bunga kaca yang berada diatas meja kini telah pecah 
dan berserakan dilantai, menjadi korban pelampiasan amarah 
Aaron. Dadanya bergemuruh dengan gigi yang bergemeletuk. 
Urat-urat kecil dilehernya masih menonjol menandakan 
emosinya belumlah surut. 

Mendengar Siena yang mengancam akan 
meninggalkannya dan mencari pria lain, membuat Aaron murka. 
Dia sendiri bingung akan memberikan status apa untuk gadis 
yang sangat ia inginkan itu. Dilain sisi ia juga tak ingin 
menceraikan Kiara. 

"Sialan, Siena mulai berani mengancamku. Kau tidak 
akan pernah menemukan pria lain selain aku. Semua pria yang 
mendekatimu, bahkan mendapatkanmu akan aku bunuh dengan 
tanganku sendiri." Aaron mendesis marah seraya melonggarkan 
dasinya yang terasa mencekik lehernya dan seperti hendak 
membunuhnya. 

"Andrew Choi?" gumam Aaron. 
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Tangannya yang masih mengepal erat melonggarkan 
kepalannya dan meraih berkas di mejanya yang membuat awal 
dari segala emosi nya. Ditambah lagi segala omong kosong yang 
baru saja Siena katakan padanya, hingga menyulut pertengkaran 
diantara mereka. Juga tentang kebohongan terbesar Siena 
padanya. 

Aaron menghempaskan kembali tubuhnya ke kursi 
dibelakangnya dan  menyenderkan tubuhnya. Didalam 
genggamannya ada beberapa berkas yang ia dapatkan dari anak 
buahnya di Inggris. 

Data pertama tentang riwayat medis Siena, yang terakhir 
kali tentang dirinya yang melakukan abortus. Kemudian ada data 
diri Andrew Choi, pengusaha kaya dan tampan dari Korea. Yang 
sialannya memiliki kemungkinan besar mengalahkannya 
merebut Siena. 

"Andrew Choi, memiliki perusahaan di Inggris dan 
Amerika. Sial! Jika Siena masih disini, kemungkinan besar 
mereka akan bertemu tanpa sepengetahuanku. Aku harus 
membuat Siena kembali ke Inggris. Terlebih Choi group 
bekerjasama dengan Ackerley group. Shit! Shit! Shit!" Aaron 
meremas berkas ditangannya hingga ringsek kemudian 
melemparkannya sembarangan. 

Berkas-berkas yang menjadi penyebab utama segala 
amarah Aaron pagi ini. Napas nya kembali memburu membaca 
deretan kalimat-kalimat yang menjelaskan bahwa Siena pernah 
melakukan operasi abortus. Meski itu adalah berkas rahasia yang 
tak boleh disebar pada siapapun, namun Aaron memiliki 
segalanya. Dengan sedikit ancaman ia bisa mendapatkannya. 

Tapi fakta tentang Andrew Choi membuatnya semakin 
murka. Bagaimana bisa Siena memiliki mantan kekasih seperti 
Andrew Choi? Pria yang bahkan bisa saja mengalahkan Aaron. 

"Ternyata Siena cukup cerdas untuk mengencani pria- 
pria kaya." desisnya. "Aku tidak akan membiarkan Siena 
mengandung, tidak boleh. Siena tak boleh mengandung lagi." 
mata hijau Aaron yang biasanya terlihat seksi, kini menajam 
dengan aura yang menggelap. 

"Brengsek!" Aaron kembali berteriak dan melemparkan 
benda yang ada di mejanya dengan emosi hingga berserakan. 
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"Siena benar-benar rubah licik. Dia menggugurkan 
kandungannya, anakku." 

Pintu diketuk dari luar tak lama seorang wanita berambut 
pirang yang disanggul dalam balutan busana kerja masuk 
membawa beberapa berkas dan catatan. Dia sekertaris Aaron 
yang selalu mengikutinya kemanapun Aaron ada perjalanan 
bisnis. Wanita dewasa yang cantik dan terlihat keibuan. 

"Presdir, Jam tiga sore nanti anda ada pertemuan dengan 
perwakilan dari Choi group untuk membahas kerjasama projek 
pembangunan resort di Jeju." 

Aaron menggeram dan menatap sekertarisnya dengan 
tatapan tajam dan dingin hingga wanita itu hanya menundukan 
kepalanya tak berani menatap atasannya. Kalau tatapan bisa 
membunuh, mungkin wanita itu sudah mati terbunuh dengan 
tatapan Aaron yang ganas dan mengerikan. Seperti bisa 
menguliti siapapun hidup-hidup. 

Aaron mengusap wajahnya dengan kasar dan 
menegakkan tubuhnya. Ia juga menghela napasnya dengan pelan 
untuk meredakan segala emosi yang membakar hatinya. Sambil 
menatap sekertarisnya, Aaron memintanya mendekat. 

"Adakan pertemuan itu disini." perintah Aaron dengan 
nada dingin. 

"Baik, Presdir." balas wanita itu sambil membungkuk 
singkat. Ketika ia akan keluar Aaron kembali berbicara hingga 
membuatnya menolehkan kembali pandangannya pada 
atasannya. 

"Aku ingin kau transferkan uang pada rekening Siena 
Lovey sekarang juga." titah Aaron lagi. 

Wanita itu mendongak dan mengerutkan alisnya sesaat 
karena bingung. Ia pernah mendengar nama Siena Lovey, dan 
setahunya nyonya muda Ackerley juga seorang Lovey. 

"Tapi Presdir-" 

"Laksanakan atau bantah aku tapi esok pagi kau dan 
keluargamu berakhir di jalanan." Aaron mendesis rendah 
membuat wanita itu buru-buru membungkuk kembali. "Aku tak 
suka dibantah, Jessica." 

"Ba-baik Presdir. Saya permisi dulu." wanita itu keluar 
ruangan sambil menahan napas. Aaron memang sangat dingin 
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dan berkuasa, tapi tidak biasanya terlihat mengerikan seperti hari 
ini. Dengan keadaan ruang kerjanya yang berantakan, dan 
tatapan mematikan. 

Sepeninggal sekertarisnya, Aaron bangkit dari 
duduknya. Berdiri di depan kaca besar ruangannya yang 
langsung menghadapkannya pada gedung tinggi yang berada 
didepan gedung hotel Ackerley. Aaron masih bungkam sambil 
memandang lurus ke depan dengan berbagai pikiran yang 
berkecamuk dalam benaknya. 

Kedua tangannya ia masukan kedalam saku celananya, 
dengan mata tajamnya yang memandang lurus. 

"Aku tidak pernah tahu Choi group bekerjasama dengan 
perusahaanku, karena aku tak pernah menandatangani apapun. 
Jika Andrew Choi ada di New York, besar kemungkinan mereka 
akan bertemu. Aku tidak boleh bodoh dengan meninggalkan 
Siena di Amerika sendirian." Aaron bergumam dengan mata 
yang berkilat misterius. Kemudian ia merogoh kantung 
celananya dan mengeluarkan ponselnya untuk menghubungi 
seseorang. 

"Rencanakan pemecatan Siena dari tempatnya bekerja 
saat ini. Jangan membuatnya curiga, buat seolah-olah 
pekerjaannya sangat buruk." perintah Aaron ketika sambungan 
telponnya diangkat dari sebrang telpon. 

"Aku ingin dia berhenti besok, jika aku masih melihat 
Siena bekerja esok hari, kau dan keluargamu akan merasakan 
hidup di jalanan. Aku tidak mau mengancammu, itu hanya 
hadiah kecil saja. Jika kau berhasil, bawalah koper yang akan aku 
siapkan untukmu besok." lanjutnya dengan nada mutlak. Anak 
buah Aaron menyahutinya dari seberang line. 

Karena segala perintah seorang Aaron Ackerley adalah 
hal mutlak, yang harus dituruti. 

Semua pegawai Ackerley akan patuh pada setiap ucapan 
Aaron, apapun akan menjadi mutlak, kecuali mereka masih 
sayang keluarga. Aaron terlalu sering membuat orang-orang 
yang membantahnya ditendang ke jalanan tanpa harta 
sepeserpun. Karena pria itu terlalu mengerikan untuk ditentang. 

"Buatlah seolah-olah Siena mendapat panggilan kerja di 
perusahaan Ackerley di London. Bawa serta salah satu temannya 
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yang bekerja bersamanya. Aku ingin minggu depan mereka 
sudah kembali ke London." 

Setelah mendengarkan pegawai nya mengiyakan 
perintah nya, Aaron menutup panggilannya dan memasukan 
kembali ponselnya ke saku celananya. 

Aaron berbalik untuk meraih remot AC dan 
mematikannya, kemudian pria itu mengambil sebungkus rokok 
diatas mejanya dekat komputer. Menyelipkan diantara bibirnya 
yang sedikit tebal kemudian menyalakannya. 

Sama halnya seperti pria lainnya, sesempurna apapun 
Aaron, jika memiliki banyak hal yang menggelayut di 
pikirannya, Aaron akan menenangkan dirinya dengan rokok dan 
alkohol. Aaron menghisap rokoknya kuat-kuat kemudian 
mengembuskannya. 


(ADA) (ARA) 


"Kita kesana." 

Siena menurut saja saat dengan wajah berbinar senang 
Kiara menggandeng tangannya dan mengunjungi berbagai toko 
dengan brand-brand terkenal. Wajah Kiara nampak sangat 
senang, melihat semua pakaian yang mewah dan mahal. 

Siena memperhatikan wajah senang Kiara saat 
memasuki sebuah toko dengan label Louis Vuiton. Tak pernah ia 
melihat kakaknya segembira itu, karena kebahagian di wajah 
Kiara datang semenjak ia menjadi bagian dari Ackerley yang 
kaya raya. Karena keluarga mereka biasa-biasa saja, jadi baik 
Siena maupun Kiara tak ada yang pernah berbelanja barang 
mewah sebelumnya. 

Siena duduk di kursi tunggu sambil menyilangkan 
kakinya, memperhatikan Kiara yang sedang ditemani 
pramuniaga memilih tas-tas yang harganya selangit. 

"Siena, kau pilihlah, biarkan saja tagihannya masuk 
rekening suamiku." kata Kiara sambil menunjukan sebuah tas 
tangan berwarna merah yang mewah pada Siena. Siena pun 
menggeleng. 

Mata Siena melirik seisi toko yang semuanya dipenuhi 
dengan barang-barang mewah. Ia juga ingin berbelanja dan 
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begitu tergiur. Wanita mana yang tak akan tergiur melihat sepatu- 
sepatu mewah seakan berteriak memanggilnya, untuk ia bawa 
pulang. 

Sambil menghela napasnya Siena menahan diri. Dia tak 
bisa berbelanja dengan menggunakan credit card Aaron, karena 
Kiara pasti akan tahu. 

"Bagus tidak?" Kiara datang sambil membawa high 
heels model terbaru. 

Siena tersenyum manis dan mengangguk. "Tapi 
warnanya terlalu tua." komentar Siena. 

"Oke! Aku pilih yang lain." Kiara kembali meninggalkan 
Siena yang masih duduk. 

Karena bosan Siena mengambil ponselnya dan 
menemukan satu pesan pemberitahuan dari bank yang ia 
gunakan. Saat membukanya, rahang Siena hampir saja terjatuh, 
melihat pemberitahuan sejumlah uang yang Aaron transfer ke 
rekeningnya. 

Senyuman Siena mengembang dan wajahnya berubah 
senang, melihat Aaron benar-benar masih memikirkannya. 

"Aaron mentransfer uangnya, aku tak percaya." gumam 
Siena. Senyumannya semakin merekah. "Aku bisa berbelanja 
sepuasku tanpa dicurigai Kiara." lanjutnya. 

Siena bangun dan bertekad akan berbelanja sepuasanya, 
untuk menghabiskan uang Aaron. Biar pria jahat itu tahu rasa, 
uangnya habis oleh wanita simpanannya. 

Gadis cantik itu mulai memilih-milih tas dan sepatu yang 
bagus, tanpa mempedulikan bandrolnya yang membuat terkejut. 
Jika saja Siena masih gadis polos dan tertutup seperti dulu, ia 
akan menangis melihat bandrol yang ada pada stiletto merah 
dengan ujung lancip yang ia pegang. 

Seorang pramuniaga perempuan membantunya 
memilih-milih beberapa sepatu dan tas, sedangkan kakaknya pun 
sibuk sendiri. 

Saat melihat pump heels berwarna hitam dengan model 
sederhana, tiba-tiba Siena teringat Juliet, sahabatnya. Juliet 
sudah banyak membantunya, bahkan ia teringat sepatu hak tinggi 
Juliet yang patah minggu lalu karena mengejar bis bersamanya, 
saat mereka terlambat. 
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"Aku akan membelikan ini satu untuk Julie, dia pasti 
akan senang." bisik Siena. "Aku ambil yang ini satu." katanya 
pada pramuniaga. 

"Baik, Nona." 

Siena menghampiri cashier dimana Kiara pun sedang 
berdiri menunggu belanjaannya. Kiara nampak senang dan 
tersenyum manis saat melihat Siena datang menghampirinya. 
Setelah menyelesaikan pembayarannya, Kiara menatap Siena. 

"Kau mengambil sebanyak itu?" Kiara hampir saja 
berteriak saat melihat beberapa paper bag yang diberikan Cashier 
pada Siena. 

"Humm.. Aku akan membayarnya dengan uangku 
sendiri." jawab Siena. 

"Tapi Sien, gajimu kan tak akan cukup untuk membayar 
ini semua." kata Kiara lagi. Tiba-tiba wanita itu memincingkan 
matanya pada Siena. Memandangnya dengan curiga. "Kau 
mendapatkan uang dari kekasihmu ya? Dia memberikanmu 
untuk belanja kan?" tebak Kiara. 

Siena menghela napasnya dan memberikan kartunya 
pada cashier, kemudian menatap Kiara. "Ya." balasnya singkat. 

Siena merasa malas menanggapi kecurigaan Kiara yang 
selalu saja hampir mengenai sasaran. 

Ya kekasihku itu adalah suamimu, Kiara. Maafkan aku. 
Lanjut Siena dalam hati. 

"Ayo, kita ke toko lain." 

Setelah selesai Kiara membawa Siena kembali keluar 
dan mengunjungi toko-toko lainnya, seperti toko pakaian, 
bahkan toko lingerie. Kiara dan Siena masuk ke toko dengan 
label Victoria Secret. 

Sesaat Siena merasa ragu, namun ia hanya akan 
menemani Kiara saja, tanpa berbelanja mengingat ditangannya 
sudah ada beberapa paper bag. 

"Bagaimana, Sien?" tanya Kiara sambil menunjukan 
sepasang bra dan thong pada Siena. 

Siena terkekeh geli dan hampir saja tertawa 
membayangkan Kiara yang akan memakai pakaian dalam itu. 
Tawa manisnya dari suara lembutnya berderai indah membuat 
Kiara ikut tertawa. 
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"Kau yakin akan tidur menggunakan itu? Kau kan paling 
tak suka, Kiara." komentar Siena. 

"Tidak apa, untuk menggoda suamiku tak masalah." 
balas Kiara kemudian berlalu dari hadapan Siena. 

Perkataan Kiara mengingatkan Siena pada Aaron. Gadis 
cantik itu mengangkat sebelah sudut bibirnya hingga membentuk 
seringai tipis. Mata cantik Siena berkilat penuh misteri. Dengan 
tatapan geli dan sedikit licik, Siena berjalan kebagian lain, yaitu 
lingerie. 

Setelah memilihnya, ia langsung membayarnya dan 
menyembunyikannya dari Kiara yang masih memilih-milih. 

"Susah selesai!" Kiara berseru senang dan menghampiri 
Siena. 

"Bagaimana kalau kita makan?" tanya Siena. 

"Ayo, aku juga sudah sangat lapar. Aah, rasanya 
menyenangkan bisa shopping bersamamu lagi. Kita sudah tak 
pernah jalan berdua lagi kan." Kiara menggandeng tangan Siena 
sambil berjalan keluar. 

Selama mereka berjalan sambil bercanda dan tawa Siena 
yang halus mengundang tatapan beberapa pria yang berpapasan 
dengan mereka. Mereka berdua terlihat seperti dua gadis kembar, 
hanya saja Siena memang lebih cantik dari Kiara. Para pria lebih 
melirik Siena yang lebih cantik. 

Mata bulat Siena yang coklat keemasan, sangat indah 
dan cantik, dengan hidung ramping dan mancung serta tulang 
pipi tegas dan bibir kecil. Siena terlihat seperti para model, hanya 
tubuhnya saja yang mungil. Hingga para pria tertarik padanya. 

"Mereka menatap kita dengan aneh." Kiara cekikikan 
seraya mencolek Siena. 

"Bukan. Mereka menatap kita dengan lapar. Aku tidak 
bisa membayangkan seberapa marahnya Aaron jika melihat 
istrinya ditatap pria lain dengan lapar." ujar Siena terlebih pada 
dirinya sendiri. Karena ia tahu, Aaron sangat benci jika ada pria 
lain yang mendekatinya. 

"Suamiku tidak seperti itu." Kiara tertawa dan 
menyenggol bahu Siena, membuat mereka tertawa bersama. 

Tapi saat bersama ku Aaron bahkan mengancam akan 
menghancurkan orang yang menatapku. Lanjut Siena dalam hati. 
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Sesaat Siena tertegun melihat Kiara yang tertawa senang 
bersamanya. Ada perasaan bersalah dan menyesal itu, yang 
kembali hinggap. Namun semuanya sudah terlambat dan berjalan 
seperti saat ini., menghentikannya pun Siena rasa akan sia-sia. 

"Sien, kau melamun ya?" Kiara menyenggol bahu Siena 
hingga ia setengah terkejut. 

"Aku hanya sedang memikirkan akan masak apa untuk 
nanti malam." pungkas Siena sambil melemparkan 
senyumannya. 

Kiara mengangguk saja, kemudian mereka memasuki 
sebuah restoran yang cukup mewah. Kiara membawa Siena ke 
bagian paling pojok, agar mereka bisa lebih santai. 

Setelah memilih duduk, Siena melemparkan tubuhnya ke 
sofa restoran, ia juga memjijiti kakinya yang pegal karena 
berjalan seharian menggunakan sepatu hak tinggi. 

Seorang pelayan menghampiri mereka. Selama Kiara 
memilih menu, Siena justru sibuk memyjiti kakinya. 

Siena terkesiap saat merasakan getaran di tas nya, buru- 
buru ia mengambilnya dan mengangkat panggilannya. Nama 
Juliet tertera sebagai penelpon. 

Siena berbalik agar Kiara tak mendengarnya. "Julie ada 
apa?" 

"Siena.. Ini gawat Sien. Sangat gawat. Ya Tuhan 
bagaimana ini? kita.. Kita.." terdengar suara Julie disebrang line 
sedang panik. Membuat Siena mengerutkan dahinya heran. 

"Julie tenanglah. Ada apa sebenarnya?" 

"-ini gawat, kau harus tahu ini. Ini gawat Sien, kita.. 
Kantor.. Hiks.. Hiks.." 

"Julie apa yang terjadi? Jangan menangis! Ceritakan ada 
apa?" Siena yang mendengar Julie bertel-tele menjadi kesal. 

"Kita dipecat. Dipecat. Kau dengar? Kita dipecat dari 
kantor.” Jawab Julie dengan suara melemah kemudian terdengar 
isakan dari sana. 

"WHAT?!" Siena berteriak cukup nyaring membuat 
beberapa orang yang berada didalam restoran itu melirik ke sudut 
ruangan. Begitupun dengan Kiara yang menatapnya heran. 

"Sekarang kau jelaskan apa yang terjadi?" tanya Siena 
berusaha pelan. 
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"Aku tidak tahu apa yang terjadi, tapi tadi aku mendapat 
surat pemecatan bersama dengan surat untukmu. Aku tidak tahu 
mereka sekejam itu. Aku tidak pernah bolos tapi mereka 
memecatku, Siena." suara Julie diikuti dengan isak tangis. 

"Julie-" 

"Aku harus bagaimana ? Aku punya keluarga di desa. 
Aku punya adik-adik yang masih sekolah dan kecil-kecil. Aku 
harus.. Hiks.. Bagaimana, Sien. Hiks.. Hiks.. Impian ku untuk 
berkarir di Amerika, meskipun bermula dari kantor yang tidak 
begitu besar tapi aku masih bisa menghidupi keluarga ku di desa. 
Sekarang aku harus bagaimana.. Hiks.. Mereka- mereka sekejam 
itu padaku." 

"Sekarang kau jelaskan padaku, apa yang terjadi dan 
kenapa mereka memecat kita?" 

"Aku tidak tahu. Saat aku tanya mereka tidak 
memberikan jawaban apapun padaku. Barang-barangku 
langsung diangkut oleh mereka dan aku sudah pergi dari 
kantor." balas Julie dengan isakan yang sudah sedikit reda. 

"Kau masih memiliki Aaron disampingmu, dia akan 
membiayai hidupmu tanpa kau takut akan tinggal dijalanan. 
Tapi aku? Aku menjadi tulang punggung keluargaku. Ayahku 
sakit-sakitan, bahkan ia sudah tak bisa berkebun. Ibuku tak bisa 
bekerja dan adik-adikku masih sekolah. Aku tak bisa pulang ke 
Inggris tanpa membawa uang, aku akan tinggal di jalanan. Hiks 
hiks." isakan Julie kembali terdengar dari sebrang line. 

Siena menghela napasnya dan melirik Kiara yang sedang 
menatapnya dengan wajah penasaran. Siena hanya diam tak 
menggubris, dalam benaknya dia sedang memikirkan sesuatu. 
Sangat tidak masuk akal mereka berdua dipecat begitu saja. 
Selama ini bos mereka sangat baik, dan tak ada masalah apapun. 
Kalau hanya karena dua hari ini ia tidak bekerja, mereka 
harusnya memecat dirinya saja tanpa melibatkan Julie. 

Siena merasa marah, ia merasa ada seseorang yang 
dengan sengaja mendepak mereka dari perusahaan itu. 
Semuanya terasa mendadak dan aneh. Jika ia dipecat, Siena 
masih memiliki Aaron, yang akan selalu memenuhi 
kebutuhannya dibelakang Kiara, tapi Julie hanya gadis biasa 
yang ketakutan ia akan kelaparan. 
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Seketika Siena ingat pada Aaron, pria itu pasti akan 
membantu dirinya dan Julie. Karena Aaron adalah pria dengan 
banyak koneksi dan mampu melakukan apapun yang dia 
inginkan. Termasuk- 

Pikiran Siena mendadak tertuju pada Aaron dan 
pemecatan dirinya. Aaron punya kuasa untuk melakukan hal itu. 

"Oh shit!" Siena mengumpat kasar saat baru saja terlintas 
dalam benaknya bahwa yang melakukannya adalah Aaron. 

Kiara terkejut mendengar umpatan Siena, begitupun 
dengan Julie yang langsung bertanya kembali. 

"Siena, ada apa?" tanya Kiara dengah suara cemas. 

"Kau dimana sekarang?" 

"Aku di depan apartemenmu. Aku pikir kau ada di 
apartemen saat ini." 

"Julie, masuklah ke apartemenku karena saat ini aku tak 
ada disana. Aku sedang bersama Kiara. Passwordnya tanggal 
lahirku, kau pasti hapal. Aku akan pulang secepatnya." jelas 
Siena. Julie mengiyakan dari sebrang line kemudian panggilan di 
tutup. 

Siena menoleh pada Kiara yang sedang menumpukan 
kedua tangannya di meja sambil menatapnya meminta 
penjelasan. Siena menghela napas lelah, ia tak bisa menjelaskan 
apapun pada Kiara, karena pikiranya saat ini tertuju pada Aaron. 
Yang kemungkinan besar menjadi dalang dibalik pemecatan 
mereka. 

"Siapa?" tanya Kiara. 

"Juliet. Aku harus pulang secepatnya. Juliet sedang 
berada di apartemen, kami berdua baru saja dipecat." 

"Apa? Kalian memiliki masalah?" 

"Tidak, tidak. Aku juga tidak tahu. Aku akan ke kantor 
dan menuntut penjelasan pada boss kami." balas Siena seraya 
bersiap bangun dan mengambil tasnya. 

"Tapi kau belum makan, Siena." 

"Tidak apa-apa, aku akan makan nanti saja." 

Setelah mengucapkan itu Siena keluar dari restoran dan 
berjalan kedepan untuk menyetop taksi. 

Saat didalam taksi Siena merenung. Sesaat ia teringat 
permintaan Aaron yang ingin ia berhenti bekerja, tapi jika 


70 


memang Aaron melakukan sesuatu agar dirinya dipecat dan 
kembali ke Inggris, Siena akan terima dan ikuti semua permainan 
Aaron. Namun dia melibatkan Julie yang bahkan tak tahu 
apapun. 

"Bajingan kau Aaron." Siena mendesis kesal. "Meski 
kau mentransfer uang padaku, tapi kau membuatku dan Julie 
kehilangan pekerjaan." 


^a^) (^a^) 


Di lobi hotel Ackerley group yang besar berdiri sosok pria yang 
sangat tampan, tinggi, berkulit putih khas Asia dan tubuh yang 
sangat seksi juga gagah. Kemeja putih yang dilapisi oleh jas 
hitam yang sangat sempurna membalut tubuh kekar nya. Dengan 
rahang yang tegas dan sedikit ditumbuhi bulu-bulu janggut yang 
tipis membuatnya semakin terlihat tampan. 

Bibir joker nya yang seksi, matanya yang sipit terlihat 
dalam dan mempesona dengan dua lesung pipi yang indah yang 
nampak saat dia tersenyum. Wajahnya khas pria-pria Korea. 

Satu lagi sosok menyerupai Dewa Yunani yang 
sempurna. 

"Sooyoung, sekalian kau bawa juga berkas-berkas 
kerjasama untuk hotel yang di London." ujar sosok tampan itu 
dengan ponsel yang menempel di telinga nya. Sambil berjalan 
menuju lift dia terus berbicara. Hingga tiba di depan lift dan 
menunggu pintu lift terbuka. 

"Dasar Pria brengsek! Dia pikir siapa seenaknya saja 
mengatur hidupku. Dia pikir bisa begitu saja memecatku dari 
perusahaan yang bukan miliknya." gerutu seorang perempuan 
dengan suara yang sangat lembut dan halus dari samping pria 
tampan tadi. Namun ia mengabaikannya dan terus berbicara 
ditelepon. 

Pria tampan itu memencet tombol lift untuk ke lantai 
teratas. Dan sebuah tangan yang putih mulus dan ramping dengan 
kuku panjang berkutek merah juga ikut memencet tombol untuk 
lantai teratas. Sesaat si tampan itu mengerutkan dahinya. 
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"Kau sebaiknya secepatnya kesini. Sebentar lagi meeting 
dengan Mr Ackerley dimulai." setelah menyelesaikan 
panggilannya ia menunggu pintu lift terbuka. 

Saat pintu lift terbuka dalam keadaan kosong, ia masuk 
dan dikuti satu sosok gadis bertubuh mungil yang 
membelakanginya. Sepatu hak tinggi gadis itu bergema didalam 
lift. 

"Aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan. Bagaimana 
aku akan membantu Julie, sedangkan aku saja dipecat." gumam 
gadis itu sambil membelakangi tubuh pria tampan yang kini 
sedang mengerutkan dahinya. 

Pria itu menatap punggung mungil dan sempit dalam 
balutan coat pink, dengan rambut cokelat yang diikat kuda. 
Sesaat ia tertegun, melihat sosok itu dari belakang. Ia seperti 
mengenal postur tubuh itu, namun saat mata tajamnya yang teduh 
turun ke bawah, ia melihat gadis itu hanya mengenakan dress 
midi dan sepatu hak tinggi. 

"Dasar Aaron brengsek! Sialan." gadis itu memaki 
sambil memukuli dinding lift. 

"Maaf nona, apa ada masalah?" dengan memberanikan 
diri pria itu bertanya. Dan yang ditanya membalikan badannya 
dengan wajah luar biasa kesal dan amarah yang menumpuk. 

Sampai pandangan mereka bertemu, mata bertemu mata. 
Masing-masing wajah keduanya diliputi keterkejutan yang 
kentara. Gadis cantik itu adalah Siena. Mata coklat keemasannya 
begitu terkejut, bahkan sampai bibir mungilnya membulat. 

"Andrew?" bisik Siena pada pria tampan didepannya. 

Begitupum dengan pria pemilik bibir joker itu, 
membulatkan matanya kemudian bibirnya melengkung lebar 
hingga membentuk lesung pipi yang menambah ketampanannya. 

"Siena." balas pria bernama Andrew dengan suara 
setengah tercekat dan terkejut. 

Keduanya masih terus terdiam dalam keheningan, hanya 
ada suara deru napas mereka yang saling bersahutan. 
Keterkejutan masih jelas terlihat diwajah mereka masing- 
masing. 

Siena menggelengkan kepalanya dan sedikit memukul 
kepalanya, membenarkan bahwa penglihatannya salah. Pria 
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tampan didepannya adalah Andrew. Pria Korea mantan 
kekasihnya, yang telah meninggalkannya. 

"A-andew, bagaimana kau ada disini?" suara Siena 
mencicit tercekat. Jika melihat wajah Andrew, Siena mengingat 
hubungan mereka yang kandas dulu. 

Mata bulat Siena menatap Andrew dari atas sampai 
bawah. Wajah Andrew bahkan lebih tampan dari yang ia lihat 
terakhir kali. Dengan rambut hitamnya yang ia sisir kesamping 
seperti para pengusaha, wajah Korea nya sangat khas, dengan 
balutan jas formal. 

Siena masih berharap bawah Andrew lah yang akan 
berakhir bersamanya, tapi kenyataannya tidak. Memang gadis 
dari keluarga sederhana sepetinya tak pantas jika bersanding 
dengan Andrew, anak pengusaha dari Korea. Ditambah Siena 
masih sakit hati saat dengan sombongnya ayah Andrew 
menghina keluarganya dan dirinya. Menganggapnya gadis 
miskin yang tak tahu diri. 

Mata tajam Andrew menelusuri wajah cantik Siena, 
wajah yang dari dulu tetap cantik. Tapi ada sesuatu yang 
membuat Andrew memincingkan matanya. 

Siena didepannya adalah Siena yang cantik, seperti nona 
muda dan tampilan yang elegan. Dengan gaun yang cantik, 
rambutnya bahkan dicat coklat dengan berani dan sepatu hak 
tinggi. 

"Kau- Siena Lovey kan?" tanya Andrew balik untuk 
memastikan. Siena tidak menjawabnya, tapi malah memalingkan 
wajahnya. "Kau tidak suka memakai gaun, kau bahkan tak suka 
sepatu hak tinggi. Ternyata kau berubah banyak." lanjutnya. 

Andrew menatap Siena lekat-lekat meski gadis itu masih 
memalingkan wajahnya. Pria itu mendekati Siena dengan 
langkah tegap dan pelan, seakan ingin menerkam Siena. 

Siena mundur dengan perlahan, beberapa kali matanya 
melirik pintu lift yang belum juga terbuka. 

"Siena, aku merindukanmu. Sangat merindukanmu." 
bisik Andrew seraya mendekati Siena dan memegang kedua bahu 
Siena. 
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Siena mencoba menepis tangan Andrew di kedua 
bahunya, tapi kekuatan pria itu lebih besar darinya. Hingga Siena 
membiarkan Andrew menghimpitnya di dinding lift. 

"Siena, kaukah ini?" Andrew kembali memanggil 
dengan suara lembut. Jari-jari kokoh nya memegang dagu Siena 
dan mengangkatnya hingga tatapan mereka bertabrakan kembali. 

"Hmm, aku Siena Lovey." balas Siena. 

Gadis itu melepaskan tangan Andrew dari dagunya dan 
berjalan menjauh ke sisi lain. Siena melipat kedua tangannya 
didada menunggu lift terbuka. Masih ada dua lantai lagi mereka 
akan tiba di lantai kantor Aaron berada. 

Tanpa diduga Andrew mendekati Siena lagi dan menarik 
gadis itu dari belakang, hingga tubuhnya limbung dan jatuh pada 
pelukan Andrew. Siena terpaku, dengan wajah terkejut tak bisa 
mengucapkan apapun. Ia hanya merasakan kehangatan tubuh 
besar Andrew memeluknya. Tangan-tangan besarnya merengkuh 
punggungnya dan menyusupkan wajah Siena di dadanya. 

Tiba-tiba pintu lift terbuka, menampakan seorang pria 
dalam balutan jas formal. Dengan mata hijau tajamnya yang 
berkilat bagai ujung pedang, mengintai dan siap menghunus 
tubuh Siena dalam pelukan Andrew. 

Dengan terkejut Siena mendorong tubuh Andrew dan 
berbalik. Tubuhnya semakin terpaku dan membeku. Bahkan 
kedua kakinya nyaris tumbang, dengan jantung yang berdegup. 
Siena rasa 1a akan mati detik itu juga. 

Aaron berdiri didepan lift dengan kedua tangan yang 
mengepal erat dan rahang yang mengeras. Tatapannya sangat 
tajam dan dingin seolah akan meremukan tubuh mungil Siena. 

"Siena." Andrew kembali meraih bahu Siena dan hendak 
memeluknya tapi Siena menepisnya. 

"Sudah sampai." Katanya. 

Siena buru-buru keluar diikuti oleh Andrew, yang masih 
belum sadar dengan kehadiran Aaron didekat pintu lift. Karena 
terlalu merindukan Siena, Andrew mengejar Siena dan 
mencengkram kedua bahunya. 

Siena memalingkan wajahnya hingga tatapannya 
bertemu dengan mata tajam Aaron. 
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"Aku sangat merindukanmu, Siena. Sangat sangat 
merindukanmu. Selama ini aku mencarimu, tapi keluargamu 
pindah dan aku tak menemukanmu lagi." ujar Andrew yang 
sialannya didengar Aaron. 

Siena membalikan wajahnya dan menatap wajah 
Andrew yang memberikan tatapan masih mengharapkan nya. Ia 
sendiri tak mungkin kembali pada Andrew, karena sudah ada 
Aaron di hidupnya. 

Siena masih bergeming, karena tak tahu akan 
mengatakan apa. Ada dua pria tampan dan terlebih Aaron yang 
brengsek sedang menatapnya seperti sedang menghunuskan 
ujung pedang di lehernya. Sedangkan Andrew menatapnya 
seperti Siena adalah Cinderella nya yang menghilang. 

Tiba-tiba Siena teringat sesuatu, ia menoleh pada Aaron 
dan menyeringai kecil. Sambil tersenyum kecil Siena 
melepaskan tangan Andrew di kedua bahunya. 

"Selamat siang Mr. Choi." suara berat dan rendah 
terdengar begitu dalam dan penuh wibawa. 

Andrew terkejut dan berbalik untuk menatap pria yang 
menyapanya. Pria itu membungkuk sekali sebagai penghormatan 
pada Aaron kemudian mendekati Aaron. 

"Ah, maafkan saya Mr. Ackerley." balas Andrew. 

Aaron berdeham dan mengangguk dengan wajah super 
dinginnya, mata tajamnya melirik Siena sebentar seolah 
mengatakan bahwa selangkah ia dekat dengan Andrew, pria itu 
dalam bahaya. 

Sambil mengeratkan kedua tangannya, Aaron menghela 
napasnya pelan-pelan dan tak disadari Andrew untuk menekan 
emosinya dalam-dalam. ia berusaha ramah menyambut Andrew, 
meski dalam hati ingin sekali membunuh Andrew detik itu juga. 
Namun ia tahu, Andrew tak akan mudah dibunuh begitu saja. 

"Maafkan saya, sungguh saya baru menyadari 
kedatangan anda Mr Ackerley." 

"Nope. Selamat datang di perusahaan saya Mr. Choi. 
Senang bertemu sengan anda, meski ini pertemuan pertama kita, 
tentunya." ujar Aaron sambil menepuk bahu Andrew. Suaranya 
terdengar rendah dan penuh wibawa, nada suara para pebisnis. 
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"Mari, ikut saya Mr Choi." Aaron mempersilahkan 
Andrew, meski wajahnya masih sangat dingin dan jauh lebih 
dingin. 

Andrew mengangguk dan kedua pria tampan bak dewa 
Yunani itu melangkah bersama ke ruangan Aaron. Aaron 
berjalan didepan Andrew dengan wajah angkuh dan langkah 
yang penuh wibawa, membuatnya terlihat berkali-kali lipat lebih 
tampan. 

Andrew menoleh ke belakang untuk melihat Siena. 
Namun gadis itu hanya menatap setengah kosong pada tembok. 

Selepas Aaron dan Andrew pergi, Siena masih berdiri di 
koridor. Ia menyandarkan tubuhnya di tembok dan hampir saja 
terjatuh karena kakinya sangat lemas. Melihat wajah Aaron yang 
menahan murka, karena dirinya dan Andrew. 

Siena tak menyangka ia akan bertemu dengan Andrew 
mantan kekasihnya didepan Aaron. Demi Tuhan itu Aaron! Pria 
tampan yang sialannya bisa berbuat sesuka hatinya, meski harus 
menyakiti Siena. Meski niat awalnya ingin bertemu Aaron dan 
membicarakan perihal pemecatan dirinya, siapa sangka dia akan 
bertemu Andrew. Pria yang sangat ia hindari, yang sialannya 
sangat tampan juga. 

"Andrew bekerjasama dengan Ackerley Group?" 
gumam Siena tak percaya. 

Siena berjalan dengan kaki sedikit gemetar, ia akan 
pulang ke apartemen menemui Juliet. Niatannya harus pudar, 
karena dengan sialannya ia bertemu Andrew yang parahnya 
Aaron melihat Andrew berbicara begitu padanya. 

Siena membayangkan betapa murkanya Aaron padanya, 
melihat dirinya dipeluk pria lain. Bahkan pria itu membisikan 
kata rindu. Sambil menguatkan hatinya, Siena berdoa agar 
dirinya tak mendapat masalah dari Aaron. 

Saat akan memencet tombol lift tiba-tiba Siena kembali 
berbalik dan lebih memilih melepas sepatu hak tingginya 
kemudian menentengnya. Ia berjalan dengan sedikit 
sempoyongan karena lututnya masih merasa lemas, menuju 
ruang tunggu yang disediakan untuk para tamu yang menunggu 
Aaron. Setelah tiba di ruang tunggu dari dinding dan pintu kaca, 
Siena masuk kemudian merebahkan tubuhnya diatas sofa marun. 
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"Mati aku. Andrew ingin membunuhku secara perlahan. 
Bagaimana bisa aku harus bertemu Andrew didepan Aaron. 
Aaarhh.." Siena mengacak rambutnya hingga berantakan. 


Satu jam kemudian Andrew keluar dari ruangan Aaron bersama 
sekertarisnya yang menyusul untuk rapat. Andrew membenarkan 
kembali jasnya dan menjabat tangan Aaron sebagai tanda 
dimulainya kerjasama perusahaan mereka. 

"Semoga kerjasama perusahaan kita ini akan menembus 
pasar-pasar Asia lainnya." ujar Andrew berbasa-basi dengan 
snyuman kecil yang menampakan lesung pipinya. Sedangkan 
Aaron tak membalas apapun. Ia hanya menjabat tangan Andrew 
dengan datar kemudian melepaskannya. 

Andrew berjalan bersama sekertarisnya, namun baru 
beberapa langkah mereka langsung berhenti karena Andrew 
berhenti. Didepan mereka, ada Siena yang sedang berdiri dengan 
wajah setengah frustasi sambil menenteng sepatu hak tingginya. 
Andrew menaikan sebelah alisnya dan berjalan cepat mendekati 
Siena. 

"Siena, kau kenapa?" tanya Andrew dengan nada lembut 
seraya mengulurkan tangannya untuk menyentuh rambut Siena, 
namun Siena menepisnya. 

"Aku tidak apa-apa." balas Siena dengan nada senormal 
mungkin. 

Siena melangkah melewati bahu Andrew untuk 
menghampiri Aaron, tapi Andrew menahan tangannya hingga 
mereka berdiri bersebelahan. Meski Siena menarik tangannya 
tapi Andrew tak kalah keras menahannya. 

Dari sisi lain, Aaron menyaksikan semuanya dengan 
mata kepalanya sendiri Siena disentuh pria lain. Pria yang 
sialannya adalah mantan kekasih Siena, yang bahkan 
ketampanannya saja sama sepertinya. Kedua tangan Aaron 
mengepal dengan erat, sampai uratnya tertarik, giginya 
begemeletuk dengan rahang mengeras. Kepalanya serasa ingin 
meledak, melihat wanita yang sangat 1a inginkan disentuh orang 
lain. 
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Sekuat tenaga Aaron menahan emosinya, hanya matanya 
yang berkilat murka. Saat itu Siena juga meluruskan tatapannya 
hingga mereka saling bertatapan. 

"Maaf, kita tidak ada urusan Andrew." Siena menarik 
kasar tangannya tapi Andrew lagi-lagi menahannya. 

"Lepaskan." suara rendah itu penuh ancaman dan 
berdesis penuh bahaya, disamping Siena. 

Andrew melepaskan tangannya dari pergelangan tangan 
Siena karena Aaron menarik tubuh Siena kebalik tubuhnya. 
Gadis itu melirik Andrew dari bahu Aaron. 

"Maafkan saya. Saya hanya ingin tahu, apakah Siena 
bekerja disini?" tanya Andrew yang berusaha memecahkan 
ketegangan diantara mereka. Andrew jelas melihat kemarahan di 
kepalan tangan Aaron, meski wajahnya datar tapi bahasa 
tubuhnya berkata lain. 

Aaron hanya menatap Andrew dengan dingin. "Itu bukan 
urusanmu." jawabnya tak kalah dingin seperti wajahnya. 

Andrew mengangguk mengerti, dia membungkuk pada 
Aaron dengan sopan, namun Aaron bergeming. Kemudian 
melirik Siena dengan penuh kerinduan, sambil melemparkan 
senyuman tampannya. Kemudian Andrew berbalik menyusuri 
koridor menuju lift, bersama sekertarisnya yang masih 
menunggu didepan lift. 

Setelah Andrew masuk lift, diam-diam Siena berjalan 
hendak meninggalkan Aaron. Melihat wajah Aaron yang murka 
membuat Siena sedikit ngeri. Ia tak tahu apa yang akan Aaron 
lakukan padanya, mengingat pria itu sangat mengerikan. 

"Selangkah kau pergi dari sini, besok kau akan 
mendengar kabar kematian Juliet." Aaron mendesis dalam tanpa 
menoleh. 

Siena berjengit kebelakang dan tubuhnya menegang, ia 
langsung menghentikan langkahnya saat suara berat dan sangat 
dingin itu menyapa indera pendengarannya. Ia yakin Aaron 
sedang mengancamnya. Sambil menahan kegugupan yang 
melingkupinya, Siena berbalik dan memberanikan diri menatap 
Aaron. 
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Siena menghela napasnya berat, mencoba mendekati 
Aaron tapi Aaron menarik tangannya dan masuk ked 
ruangannya. Kemudian Aaron mengunci pintunya. 

Siena berdiri didepan pintu, sedangkan Aaron 
menghampiri mejanya. Mengambil  rokoknya dan 
menyalakannya, lalu menghisapnya kuat-kuat. Ia bahkan tak 
mempedulikan keadaan ruangannya yang ber-AC. Mata hijaunya 
mengintai tubuh Siena dengan berbahaya. Asap rokok mengepul 
dan menghilang di udara. 

Siena menahan napasnya, ia mencoba memberanikan 
diri balas menatap Aaron dan tak goyah. Aaron akan merasa 
menang jika dirinya ketakutan dan tunduk. Siena pun teringat 
niatnya datang ke kantor Aaron. 

"Apa kau yang membuatku dan Juliet dipecat?" tanya 
Siena sambil menatap Aaron. 

Aaron menghisap rokoknya kuat-kuat dan 
menghembuskannya, kemudian menumbukan rokoknya di asbak 
hingga padam. "Kalau aku, memangnya kenapa?" balas Aaron 
seraya memasukan kedua tangannya ke saku celana. 

Siena mengepalkan kedua tangannya marah, dengan 
gampangnya Aaron membuat hidup orang lain jungkir balik. 

"Kenapa kau melakukannya?" Siena berbisik. 

"Kenapa? Kau masih bertanya kenapa?" Aaron berdecih 
kasar. 

Aaron berjalan menghampiri Siena yang masih berdiri 
didepan pintu. Siena mundur hingga punggung sempitnya 
berbenturan dengan pintu, sedangkan Aaron semakin 
menghimpit tubuhnya. Siena memejamkan matanya. 

"Kau melibatkan Juliet." gumam Siena lagi. 

Aaron memiringkan kepalanya, menatap wajah Siena 
yang berpaling. Tubuh besarnya memerangkap tubuh mungil 
Siena, sedangkan kedua tangannya terulur untuk menyentuh 
rahang Siena. Membalikan wajah Siena agar bertatapan 
dengannya. 

Siena menatap Aaron dengan mata menajam dan marah. 
Meski awalnya ia merasa ketakutan karena Andrew 
memeluknya, tapi Siena malah balik marah saat dengan 
mudahnya Aaron membuat Juliet berhenti kerja. 
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"Dengar Siena, aku bisa melakukan apapun yang tidak 
bisa kau bayangkan." Aaron mendesis dalam. 

"You're freaking bastard." Siena balik mendesis. "Jika 
kau berniat membuatku dipecat dan kembali ke London, kenapa 
harus melibatkan Julie? Lakukan sesukamu asal jangan libatkan 
orang-orang terdekatku." tatapan Siena semakin menajam. Ia 
menghela napas berat. "Lakukan seperti biasa, saat kau 
menggodaku agar aku kembali ke London. Lakukan Aaron, asal 
jangan sakiti siapapun." 

Aaron mencengkram pinggul Siena dan mencegkramnya 
dengan erat, membuat gadis itu meringis. Bersama tubuh besar 
Aaron yang menghimpitnya. Aaron merunduk kemudian 
membungkam bibirnya hingga diam. 

Siena menahan dada Aaron dan memberontak, 
melepaskan bibir pria itu dari bibirnya. Namun Aaron 
menciumnya semakin dalam dan melumatnya dengan kasar. 
Suara kecipak diantara bibir mereka terdengar jelas, membuat 
Siena sesak napas. 

"Dengar Siena. Jangan karena kau wanita simpananku, 
kau dengan bebasnya berpelukan dengan pria lain." Aaron 
melepaskan ciumannya dan menepis rahang Siena yang ia 
cengkram. 

Pria itu berjalan meninggalkan Siena yang masih 
bersandar di pintu dan hampir merosot. Dadanya naik turun, 
dengan napas menderu dan wajah yang memerah. 

Aaron mengambil sebuah berkas diatas meja, kemudian 
melemparkannya pada Siena. Membuat Siena semakin 
menggeram marah karena diperlakukan kasar. 

"Berhenti menganggapku pelacurmu, Sialan. Aku akan 
benar-benar kembali pada Andrew jika kau," 

"Apa?!" 

Siena terkejut saat Aaron berlari dan menerjang 
tubuhnya. Kedua tangan Aaron mengerat dan wajahnya 
mengeras, dengan mata hijaunya yang melotot tajam. 

"Katakan sekali lagi, apa kau mau meninggalkanku?" 
Aaron mendesis membuat Siena kembali bungkam. 

Aaron kembali gelap mata dan menggeram dalam, ia 
mencengkram pinggang Siena serta nemeluknya erat. Tangannya 
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berusaha melepaskan pakaian Siena, namun gadis itu 
memberontak. Dengan ketakutan Siena mengerat tangan Aaron, 
yang sedang merobek dress bagian depannya. 

Dressnya robek dibagian depan, hingga menampakan 
dada Siena yang dibalut bra hitam. Siena terus memberontak, dan 
wajahnya memerah menahan tangisan. 

"Lepaskan!" Siena berteriak tapi Aaron semakin gelap 
mata. 

Pria itu menundukan kepalanya dengan tangan yang 
semakin mencengkram tubuh Siena. Aaron menciumi dada 
Siena, belahan payudaranya dan nenggigitnya hingga merah. 

"Lepaskan! Hiks hiks.." Siena melepaskan tangannya 
dan melemaskan tubuhnya. Kakinya terasa ingin copot, melihat 
bagaimana Aaron memperlakukannya seperti wanita murahan. 
Air mata mengalir di pipinya, dan isakan keluar dari bibir 
merahnya. 

Mendengar isakan Siena, Aaron melepaskan bibirnya 
dari payudara Siena yang masih dibalut bra. Kedua tangan Aaron 
melemah dan perlahan ia mengangkat wajahnya, menatap 
bagaimana Siena menangis dan wajahnya nampak ketakutan. 

"Baby.." Aaron berbisik. Tangannya terulur mengusap 
pipi Siena yang berurai air mata. 

Aaron menjauhkan dirinya dari Siena dan menatap Siena 
yang menangis sambil menutupi wajahnya. Rambutnya 
berantakan dan dress bagian dadanya robek, dengan belahan 
dada Siena yang memerah karena ia gigit. 

"Siena." Aaron meraih tangan Siena namun dengan kasar 
gadis itu menepisnya. 

Siena menatap Aaron dengan tajam dan wajah memerah. 
Keadaannya sangat berantakan, bahkan wajahnya nampak 
menyedihkan. Siena sakit hati, melihat Aaron yang semakin 
kasar dan memperlakukannya bagai pelacur. Meski ia tidur 
dengan Aaron, tapi Siena tak perna dekat dengan pria manapun. 

"Aku tidak akan minta maaf, karena itu pantas kau 
terima." ujar Aaron dengan suara rendah. Wajahnya kembali 
dingin dan menatap Siena dengan tajam. 

Mendengar perkataan Aaron yang begitu kejam, Siena 
mendongakkan wajahnya dan balas menatapnya dengan marah. 
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"Lakukan apapun yang kau mau, Aaron. Aku sudah tidak 
peduli. Aku sudah menyerah, aku menyerah Aaron!" Siena 
berteriak sambil memeluk tubuhnya sendiri, untuk menutupi 
dadanya yang terbuka. "Aku sudah lelah." 

"Jadi kau akan meninggalkanku? Setelah kau 
menggugurkan kandunganmu, sekarang kau juga akan 
meninggalkan aku? BEGITU?!" Aaron balas berteriak. 

Sambil menaika dagunya Siena balas menatap. "Ya! Aku 
akan kembali pada Andrew dan meninggalkanmu. Apa kau 
puas?" 

Plak!! 

Wajah Siena terlempar kesamping, mata bulatnya 
semakin membulat tak percaya. Ada sedikit darah di sudut 
bibirnya. Dengan perasaan hancur, Siena mengerjapkan 
matanya. Aaron kembali mengkasarinya, bahkan memukulnya 
dengan tega. 

Aaron mencengkram rahang Siena. "Dengar Siena, aku 
tidak akan pernah melepaskanmu dan membuatmu direbut pria 
lain. Aku akan membunuh mereka, menghancurkan mereka dan 
juga keluargamu! Dengar itu." 

"Berhenti mengancamku!" Siena berteriak dan menepis 
tangan Aaron. 

Dengan kasar Siena mengusap wajahnya yang kembali 
berurai air mata. Tatapannya menajam pada Aaron. 

"Kau pikir kau siapa? Setelah menghancurkanku kau 
merayuku, kemudian kau menyakitiku lagi, kau kembali lagi 
merayuku. Aku masih memiliki perasaan Aron. Aku ini 
perempuan! Aku bukan wanita jalang." Siena berteriak 
melempartkan tas selempangnya, memukuli tubuh Aaron yang 
hanya diam berdiri. "Hiks hiks.. Aku bukan pelacurmu Aaron." 

Siena hampir saja menjatuhkan dirinya, namun ia 
bersandar kembali di pintu. Dengan bahu gemetar dan pakaian 
berantakan serta robek. 

Melihat Siena yang menyedihkan ada sedikit perasaan 
menggelayut di hati Aaron. Ia merasa sudah kelewat kasar pada 
Siena. Tak seharusnya perempuan seperti Siena ia kasari, justru 
akan membuat gadis itu semakin berusaha lepas darinya. 
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"Kau tahu? Saat kau menyentuhku, aku masih perawan. 
Saat aku tahu ada nyawa lain di perutku, saat itu aku berusaha 
menjaganya, tapi melihatmu menikmati permainanmu dan 
menikmati pernikahanmu dengan Kiara, membuatku stress. Aku 
mengandung sendirian, tanpa ada yang tahu. Tanpa 
sepengetahuanku, aku keguguran. Aku keguguran seorang diri, 
Aaron. Tanpa suami, tanpa ada yang tahu. Apa kau masih 
menganggapku pelacur murahan? Yang pantas kau sakiti sampai 
hancur lebur? Berkeping-keping? Sekalian saja kau bunuh aku!" 
Siena masih menangis sambil menundukan kepalanya. Air mata 
sudah berurai di mata indahnya yang berubah sayu. 

"Kenapa kau tak mengatakannya padaku?" 

"Kau pikir aku bisa mengatakan padamu didepan istrimu 
bahwa aku mengandung anakmu?" Siena mendongakkan 
kepalanya, memberanikan diri menatap Aaron. "Aku sudah lelah 
dengan semua ini. Terus bersembunyi dibelakamg Kiara, bahkan 
kau tak pernah menganggapku. Aku menyerah Aaron. Aku 
menyerah." 

Emosi Aaron yang sudah mereda tiba-tiba kembali 
menguap dan menyelimuti dirinya mendengar kata-kata Siena. 
Itulah ketakutan terbesar Aaron, bahwa Siena akan menyerah 
dengan hubungan mereka. Dan meninggalkannya untuk pria lain. 

"Aku tidak akan membiarkanmu pergi dengan pria 
manapun, Siena." Aaron meraih tangan Siena dan menariknya. 

Membawa tubuh Siena mendekat, dengan kasar Aaron 
melemparkan tubuh mungil Siena ke sofa hingga kepalanya 
membentur sandaran sofa. 

"Akh! Aaron hentikan." Siena berteriak dan kali ini 
ketakutan. 

Aaron kembali gelap mata, kedua tangannya mengepal. 
Ia mendekati Siena dan menindih tubuh Siena di sofa. Siena 
memberontak. Sekuat tenaga dengan ketakutan. 

"Katakan sekali lagi kau akan meninggalkan aku." desis 
Aaron. 

"Lepaskan brengsek!" Siena memberontak. 

Dengan kasar Aaron melepaskan dasinya, menahan 
kedua tangan Siena diatas kepala dan mengikat dengan dasinya. 
Siena semakin memberontak dengan wajah setengah kosong dan 


83 


ketakutan. Ia terus memohon sedangkan Aaron masih kalap 
dengan emosinya. 

Tubuh gagah Aaron menindih Siena, tangan besarnya 
semakin merobek dress Siena, hingga robek sampai bawah. Ia 
menarik bra Siena hingga lepas, dan menampakan payudara 
ranum gadis itu. 

Dengan panik Siena menggelengkan kepalanya. Namun 
Aaron seakan tuli, menundukan wajahnya dan meremas kasar 
payudara Siena hingga memerah. Membuat Siena menjerit 
kesakitan. 

"Aaron sakit! Aaakkhh! Brengsek! Aku akan 
meninggalkanmu!” 

Aaron semakin gelap mata, ia meraih rambut panjang 
Siena, menjambaknya dan membenturkannya di lengan sofa. 
Membuat Siena merasdan hampir pingsan. 

Seakan teriakan Siena hanya suara lebah, Aaron terus 
melancarkan aksinya, dengan emosi yang menyelimuti dirinya. 
Dengan kasar Aaron kembali menyakiti Siena. 
Memperlakukannya dengan kasar. 

Hatinya bahkan tubuhnya sudah hancur berkeping- 
keping, tak ada lagi yang tersisa. Malam dimana Aaron 
menjebaknya, menidurinya kemudian meninggalkannya, dia 
sudah kehilangan segalanya. Dan Aaron kembali melakukannya, 
dengan kasar dan paksaan. Air mata terus meleleh dari matanya, 
hati dan tubuhnya sudah terkoyak berantakan. 


(AEON) 
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Bab 5 


Di dalam ruangan Aaron, keadaan sangat berantakan. Ada Coat, 
celana dalam wanita, dan bra yang tergeletak dilantai. Berkas- 
berkas berserakan dan bau percintaan menguar bersamaan 
dengan pendingin ruangan. 

"Hentikan brengsek!" Siena berteriak dan menampar 
pipi Aaron kemudian menjambak rambut Aaron yang masih 
mengulum payudaranya. "Aangghh.." Siena merintih dan 
menjambak rambut Aaron. 

"Kau menyakitiku, Aaron! Aku tidak kuat lagi. Kau 
menyakitiku terlalu dalam brengsek." Siena menahan 
erangannya dan menggigit bibirnya hingga berdarah 

"Katakan sekali lagi kau akan meninggalkan aku." 
desisnya. 

"Kau menyakitiku. Aku akan pergi, Aaron. Aku tak kuat 
lagi." katanya. 

Wajah Siena sedikit memar, bibirnya berdarah hingga 
mengalir ke dagunya. Matanya sembab dan tatapannya meredup 
penuh kesakitan juga kecewa. 

Mendengar perkataan Siena membuat Aaron semakin 
gelap mata. Dengan kalap Aaron membenturkan kepala Siena ke 
lengan sofa dengan keras. Beberapa kali, sampai Siena sedikit 
kehilangan kesadarannya. 

Siena  melemaskan tangannya yang sedang 
mencengkram tangan Aaron, penglihatannya sedikit mengabur 
dan seluruh tubuhnya terasa sakit. Kepalanya bahkan memberat. 
Sambil menahan kesadarannya, akhirnya Siena pingsan. 
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Aaron mengancingkan kembali celananya dan 
membenarkan jasnya. Ia melirik Siena, namun gadis itu tak 
bergerak sama sekali. Lengan dan wajahnya memar bahkan 
bibirnya berdarah. 

"Siena." Aaron buru-buru menunduk dan menepuk- 
nepuk pipi Siena. "Sayang bangun. Siena, baby bangun Sien." 
dengan sedikit keras Aaron menepuk pipi Siena. 

Namun Siena masih tak sadarkan diri, matanya terkatup 
rapat. Tak bergerak sama sekali meski Aaron menepuknya. 
Melihat Siena yang tak bergerak sama sekali Aaron menjadi 
panik. Ia berpikir sudah menyakiti Siena keterlaluan. 

"Siena bangun." 

Aaron duduk dan meraih tubuh Siena, ia membawa 
Siena pada pangkuannya dan mendekapnya, menciumi pipi 
Siena yang lebam. Aaron masih berusaha membangunkan Siena, 
tapi gadis itu tak bergerak. Hanya ada deru napas yang 
berhembus berat. 

"Siena, jangan tinggalkan aku baby. Jangan. Jangan 
pernah tinggalkan aku. Siena bangun, jangan membuatku marah 
lagi." Aaron semakin keras menepuk pipi Siena. Ia nembawa 
kepala Siena di dadanya dan menciuminya. 

"Aaaaarrgggg Shit! Brengsek kau Aaron!" Aaron 
berteriak kesal pada dirinya sendiri. Ia kembali menunduk dan 
menciumi bibir Siena. "Aku harus membawanya ke rumah sakit." 

Aaron melepaskan jasnya dan memakaikannya pada 
Siena, untuk menutupi tubuhnya yang mengenaskan. Setelah 
menutupi tubuh Siena, Aaron membopong Siena, bersiap akan 
keluar. Saat membuka pintu ruangannya, ia melihat satu sosok 
muncul dari lift yang terbuka. Hal itu membuat Aaron semakin 
panik. 

"Shit!" Aaron mengumpat dengan Siena di 
gendongannya. 

Ia kembali mengunci pintu dan berjalan cepat ke sebuah 
pintu yang ada di dalam ruangannya. Ketika terbuka, ada satu 
ruangan lain yang cukup besar. Ruangan khusus Aaron 
beristirahat, ada sebuah ranjang, sofa dan lemari. Tanpa 
menunggu lagi, Aaron masuk dan merebahkan tubuh tak 
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sadarkan diri Siena yang lemas. Menyelimutinya kemudian 
Aaron menciumnya. 

"Maafkan aku, baby." katanya seraya menciumi kening 
Siena. 

Aaron keluar dan dari kamar itu, melihat keadaan 
ruangannya yang berantakan. Sambil menahan geramannya, 
Aaron menyambar celana dalam, bra dan coat milik Siena. Ia 
juga mengambil sepatu hak tinggi Siena didekat pintu dan tas 
selempangnya. 

Aaron masuk kembali ke dalam kamar itu, menaruh 
semuanya dan keluar, menguncinya dari luar. Ia duduk 
dibelakang meja kerjanya, dengan emosi dan ketakutan 
menggelayut di hatinya. Ia sangat takut akan kehilangan Siena. 

"Kau benar-benar iblis, Aaron. Lihat yang kau lakukan 
pada gadis yang sangat kau inginkan." Aaron menggeram pada 
dirinya sendiri. 

Berteriak kesal dan mengusap wajahnya sendiri dengan 
kesal. Aaron menjambaki rambutnya, merasa marah pada dirinya 
sendiri. Bagaimana bisa dia kehilangan kontrol sampai menyakiti 
Siena. 

"Aaarrgghhh!!" 


Kiara melangkahkan kakinya menyusuri koridor menuju ruangan 
Aaron. Saat tiba didepan, ia tak melihat sekertaris Aaron berada 
di tempatnya. Kiara bermaksud akan membuka pintu ruangan 
Aaron, namun ternyata dikunci. 

Tak lama kemudian Aaron muncul membuka pintu, 
dalam keadaan berantakan. Kemeja yang kusut dan kancing atas 
terbuka, serta rambut coklatnya yang berantakan. 

"Ya Tuhan!!" Kiara berjengit melihat penampilan Aaron 
yang berantakan. 

Wanita itu masuk ketika Aaron berjalan kembali ke balik 
mejanya, mengusap wajahnya dengan kasar dan memijit 
kepalaya. Wajahnya terlihat keruh dan stres. 

Kiara membulatkan matanya tak percaya melihat 
ruangan suaminya yang berantakan seperti kapal pecah. Ia tahu 
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Aaron sangat menjaga kerapihan dan semuanya serba perfect. 
Namun kali ini ruangan Aaron seperti diterpa badai. 

"Honey, kenapa ruanganmu seperti ini?" 

Kiara menelusuri ruangan Aaron, keningnya sedikit 
mengerut saat merasakan ada bau lain di ruangan suaminya. 
Dengan cekatan Kiara mengambil kertas-kertas yang berserakan, 
juga vas bunga yang pecah. 

Aaron sendiri masih duduk sambil memejamkan 
matanya, memijit pangkal hidungnya. Saat ini yang berkecamuk 
di pikirannya hanya ada Siena yang sedang tak sadarkan diri 
dikamar pribadi nya. 

"Hentikan Kiara." titah Aaron dengan suara rendah, saat 
ja melihat Kiara sedang memunguti kertas-kertas di lantai. 

"Tapi ini sangat berantakan." balas Kiara. 

"Aku bilang hentikan!" Aaron menaikan suaranya 
sambil memukul mejanya, membuat Kiara berjengit terkejut dan 
menghentikan aktifitasnya. 

Kiara bangun dan tersenyum, melihat Aaron seperti itu 
ja tahu bahwa suaminya sedang stress dan banyak pikiran. 
Mungkin saja mengenai kerjasama atau tender yang gagal 
didapatkan oleh Aaron. 

Dengan langkah yang anggun Kiara mendekati Aaron, 
dan berdiri didekat kursinya. Tangan Kiara meraih bahu Aaron 
kemudian memijitnya. 

"Kau kelelahan ya? Apa kerjasama dengan Choi group 
gagal?" tanya Kiara mencoba mengajak Aaron berbicara. 

Aaron hanya memejamkan matanya, menikmati pijatan 
Kiara di bahunya, tapi tiba-tiba ia kembali teringat keadaan siena. 

Kiara harus segera pergi agar aku bisa membawa Siena 
ke rumah sakit. Begitulah batin Aaron. 

"Sudah hentikan." kata Aaron dengan suara rendahnya, 
untuk menutupi kecemasannya. 

Kiara menghentikan pijatannya, 1a tak mau dibentak lagi 
oleh Aaron. Karena memang keadaan Aaron sedang kusut, dan 
bisa saja suaminya membentaknya lagi. Kiara tersenyum dan 
meraih tangan Aaron kemudian menggenggamnya, sedangaan 
Aaron hanya bergeming. 
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"Kau sudah makan siang?" tanya Kiara dengan suara 
manis. 

"Hhmm.." Aaron hanya bergumam, tak mau 
menyahutinya. 

"Apa kerjasama dengan Choi group nya gagal? Aku 
bertemu dengan Andrew, dia bilang ada Siena disini. Apa benar 
Siena kemari?" 

Aaron melepaskan tangannya dari Kiara. "Tak ada Siena, 
Kiara. Sudahlah. Sebaiknya kau pulang, aku sedang pusing." 

"Tapi honey-'" 

"Pulang Kiara!" Aaron kembali membentak Kiara 
membuat wanita itu kembali terperanjat tak percaya. 

Kiara mengangguk dan buru-buru berbalik untuk keluar, 
meski ia merasa sangat heran akan keadaan Aaron yang 
berantakan. Kiara tak pernah tahu apa yang dilakukan Aaron jika 
kerjasamanya gagal. Karena yang Kiara pikirkan Aaron stress 
karena pekerjaan. 

"Apa mungkin Andrew berbohong? Tapi dia bilang 
penampilan Siena berubah, itu artinya Siena ada disini." Kiara 
bergumam dan masih belum percaya. 

Sebelum pergi ia berbalik kembali menatap Aaron yang 
masih menundukan kepalanya sambil memijiti pangkal 
hidungnya. Matanya pun terpejam. 

"Tapi sungguh Siena tak kemari?" 

Aaron mendengus dan menatap Kiara dengan kesal. 
"Kau tak percaya padaku? Aku tidak bertemu dengan Siena, jadi 
aku tak tahu dia dimana! Mengertilah Kiara, aku sedang pusing!" 

Dari raut wajahnya Aaron memang terlihat pusing dan 
banyak beban, tak ingin memperberat beban Aaron, Kiara pun 
melangkah keluar. Ia hanya menoleh sekali sebelum menutup 
kembali pintunya. Meninggalkan Aaron yang sedang 
menggeram. 

"Shit! Ini semua karena si bajingan Choi. Aku akan 
membuat perhitungan dengan pria itu, karena dia sudah membuat 
Siena-ku terluka." suara Aaron begitu rendah dan dalam, bahkan 
penuh akan ancaman berbahaya. 

Aaron bangun dan berjalan cepat ke kamar pribadi nya, 
Siena masih tak sadarkan diri. Dengan cepat Aaron membawa 
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tubuh Kiara dan menyelimutinya dengan selimut tebal yang ada 
disana. Membungkus tubuh Siena kemudian membopongnya. 

"Siena baby, bangun." bisik Aaron. 

Aaron keluar dari ruangannya, menuju lift khusus atasan 
dibagian paling pojok. Saat ia melewati lift reguler, ada seorang 
karyawan laki-laki yang melihat Aaron membawa tubuh Siena. 
Dengan tatapan tajam yang mengancam, Aaron mendesis. 

"Tutup mulutmu atau kehilangan pekerjaanmu." 
ancamnya. 

"Baik tuan." balas karyawan itu. 

Aaron masuk kedalam lift setelah pintunya terbuka. 
Kecemasan masih kentara di wajahnya, melihat wajah Siena 
yang tak sadarkan diri, lebam di pipi dan bibirnya, bahkan kedua 
matanya tertutup rapat. Rambut cokelatnya yang panjang tergerai 
ke bawah. 


Setelah sampai di rumah sakit dengan serampangan Aaron 
membawa tubuh Siena dan berteriak seperti orang gila. 

"Dokter!! Perawat!!" 

Beberapa perawat dan seorang dokter datang dengan 
cepat membawa ranjang dorong. Aaron membaringakan tubuh 
Siena, kemudian dibawa dengan cepat ke ruang ICU. Aaron ikut 
berlari mengikuti para perawat yang membawa tubuh Siena. 
Ketika tiba didepan ruang ICU, ia dilarang masuk. 

"Aaarrhh sial!!" Aaron mengerang frustasi sembari 
menjambaki rambutnya dengan kuat. Ia menatap kedalam 
ruangan yang pintunya tertutup rapat. 

"Bajingan kau Aaron, kau puas? Kau memang iblis! Kau 
melukai Siena dengan kejam, Dia pasti akan meninggalkanmu." 
Aaron mendesis pada dirinya sendiri. Mata hijaunya berkilat 
dengan misterius. Kemudian bibir seksinya yang sedikit tebal 
menyeringai. "Tapi aku tidak akan membiarkan Siena 
meninggalkanku, sampai kapanpun." desisnya dengan suara 
rendah dan berbahaya. 

Aaron bangun dan berjalan menuju tempat administrasi. 
Setelah sampai disana ia menyelesaikan administrasinya. 
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"Hubungi kakak dari pasien Siena Lovey. Ini nomornya 
dan katakan padanya bahwa Siena Lovey berada di rumah sakit 
karena mengalami kecelakaan." Aaron mEmberikan sebuah 
kertas pada wanita yang didepannya. 

"Tapi tuan-" sang pegawai wanita hendak menyela 
namun raut wajah Aaron berubah menggelap dan nampak 
mengerikan untuk dibantah. 

"Aku bisa saja mencari tahu identitasmu dan 
keluargamu, aku bisa mendepakmu dari rumah sakit ini dan 
membuat keluargamu berakhir di jalanan jika kau 
membantahku." Aaron mendesis tajam dan wanita didepannya 
mengangguk mengerti serta mengangkat telepon untuk 
memberitahukan keluarga pasien. 


"Eghhh..." terdengar suara erangan lirih dari atas kasur. 

Dengan bibir yang sudah mengering dengan salep. Dan 
kedua pipi nya yang memar dan membiru. Selang infus membelit 
tangan kirinya. 

Kedua bulu mata lentik itu mengerjap-ngerjap pelan dan 
bola mata cokelat keemasan itu mengintip dari baliknya. Dengan 
perlahan Siena membuka kedua matanya, cahaya lampu 
membuatnya menutup kembali kedua matanya. Bau obat-obatan 
membuat hidungnya mengerut. 

"Siena." panggil seseorang dengan lembut. 

Tangan Siena bergerak meraba kepalanya yang terasa 
sakit dan memberat. Ia membuka kedua matanya yang bulat 
dengan sempurna, dan ruangan dengan warna putih 
mendominasi pandangannya. 

Siena terlihat pucat, matanya sayu dan napasnya 
berembus berat. Ia hanya mengenakan pakaian rumah sakit, dan 
rambutnya diikat dengan asal. 

Disisi kanannya ada Juliet yang sedang duduk di kursi 
dan menatap Siena dengan pandangan khawatir. Gadis itu 
memiliki mata biru dan rambut pirang yang panjang. Wajahnya 
sangat british, tapi tidak secantik Siena. Siena mengernyit 
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melihat Julie tersenyum hangat sambil menggenggam tangannya 
erat. 

"Kau sudah sadar. Aku panggilkan dokter dulu ya." Ujar 
Juliet dan bersiap bangun. Siena menahan tangannya dan 
menggeleng agar 1a tidak ditinggalkan. 

"Kenapa aku ada disini?" tanya Siena dengan suara pelan 
sambil menyentuh kepalanya. 

"Kau ada di rumah sakit. Kemarin pihak rumah sakit 
mengatakan bahwa kau kecelakaan. Aku menunggumu di 
apartemenmu, apa kau tertabrak atau kecelakaan mobil? Tapi, 
kau tidak terluka parah." Julie menatap Siena dengan cemas. 

Siena mengerutkan dahinya dengan dalam. Bagaimana 
bisa dia kecelakaan, karena setahu Siena dirinya sedang berada 
di kantor Aaron. Pria itu berbuat kasar padanya kemudian 
kembali memaksanya serta memukulnya beberapa kali. 

"Siapa yang bilang aku kecelakaan?" bisik Siena tak 
mengerti. 

Julie ikut mengerutkan dahinya tak mengerti, ia menatap 
Siena bingung, begitupun dengan Siena. 

"Bukankah kau kecelakaan saat akan pulang?" 

Siena ingat, ini pasti ulah Aaron lagi yang membuat 
semua fakta seakan terbalik. Siapa lagi yang berani mengancam 
orang-orang dan membuat kebohongan, selain pria itu. Sambil 
mengerat kedua tangannya di selimut, Siena mendengus kesal. 

"Aaron dimana?" tanya Siena dengan suara berbisik 
nyaris tak terdengar, namun Julie masih mendengarnya. 

"Aku tidak tahu. Aku sedang berada di apartemenmu, 
dan Kiara baru saja sampai saat ada telepon dari rumah sakit 
bahwa kau korban kecelakaan." jelas Julie. 

"Sekarang Kiara dimana?" bisik Siena lagi. Suaranya 
terdengar lemah, sambil menahan sakit di kepalanya dan 
wajahnya Siena mencoba bangun dibantu Julie. 

"Kiara baru saja pulang untuk membersihkan diri dan 
berganti pakaian. Semalaman kami menjagamu, Sien." 

"Julie, aku sebenarnya tidak kecelakaan." ujar Siena. 

Julie mengerutkan dahinya tak mengerti. "Maksudmu?" 

Siena meraih tangan Julie dan menggenggamnya, ia 
melirik pintu sebelum menceritakan yang sebenarnya pada Julie. 
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Julie adalah sahabat Siena sejak sekolah, ia percaya Julie akan 
menjaga rahasianya. Bahkan gadis itupun mengetahui hubungan 
Siena dan Aaron yang sebenarnya. 

"Julie, sebenarnya aku tidak kecelakaan. Aaron kembali 
mengasariku, dia- dia memaksaku dan kembali melukaiku di 
kantornya. Aaron bohong! Aku tidak kecelakaan." 

Julie membulatkan matanya tak percaya. Siena 
mengangguk untuk meyakinkan Julie yang baru saja dia katakan. 

"Tapi, bagaimana bisa?" bisik Julie. 

"Aaron-'" 

Pintu ruangan Siena dirawat dibuka dari luar, tak lama 
Kiara masuk membawa makanan untuk mereka. Membuat Siena 
menghentikan ucapannya. 

Siena dan Julie sama-sama menoleh dan melihat Kiara 
yang masuk dan tersenyum. Kiara mengangkat rantang 
ditanganya, menghampiri Siena kemudian mengusap rambutnya 
dengan sayang. 

"Kiara." ucap Siena berbisik. 

"Oh Tuhan terima kasih. Kau tak sadarkan diri sejak 
kemarin. Dokter bilang, tak terjadi apa-apa denganmu, hanya 
luka-luka ringan. Aku sangat takut kehilanganmu." Kiara 
membungkuk dan memeluk Siena. 

Siena balas memeluk Kiara, ia meredupkan tatapannya. 
Tangannya mengusap bahu Kiara. Ia sendiri merasa bersalah 
pada Kiara, dia tak tahu apa-apa, bahkan dengan mudahnya 
Aaron menciptakan kebohongan pada semua orang. 

Kiara terisak kecil di bahu Siena, membuat gadis itu 
semakin merasa bersalah dan sesak. Ia ingin berhenti dan 
meninggalkan Aaron, tapi itu tidak mungkin. Aaron akan 
semakin berbuat jahat dan menyakitinya. Dia sudah terjebak 
dengan Aaron 

Aku bertekad akan membuat Aaron semakin bertekuk 
lutut padaku, aku akan membalaskan semua rasa sakit ini dan 
luka yang dia berikan padaku. Siena bergumam dalam hati. 

Siena melirik Juliet yang duduk didekatnya, tapi Julie 
hanya menggeleng pelan kemudian pindah ke sofa. Memberikan 
ruang lebih besar untuk Kiara memeluk Siena. 
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Kiara melepaskan pelukannya, ia menyentuh pipi Siena 
dan bibirnya yang memar juga terluka. Air mata masih 
menggenang dipelupuk matanya, karena takut kehilangan Siena. 

"Bagaimana bisa terjadi? Apa kau ditabrak? Atau mobil 
yang kau tumpangi kecelakaan?" 

Siena mengulas senyum, untuk membuktikan pada Kiara 
bahwa dirinya baik-baik saja. "Taksi yang aku tumpangi 
mengalami kecelakaan karena ada orang yang menyebrang tiba- 
tiba saat lampu baru saja menyala hijau." jelas Siena yang tentu 
saja sebuah kebohongan. Ia tak mungkin mengatakan yang 
sebenarnya pada Kiara. Karena Siena belum siap. 

"Syukurlah." balas Kiara kembali memeluk Siena 
singkat. 

"Kenapa kau belum kembali ke Inggris?" tanya Siena. 

Kiara menggeleng. "Bagaimana bisa aku 
meninggalkanmu disini. Besok kita akan pulang ke Inggris, 
karena mom dan dad menyuruh mu untuk kembali." 

"Kenapa mom dan dad menyuruhku pulang?" Siena 
mengerutan dahinya. 

"Aku memberitahu mereka. Kau kan anak bungsu 
keluarga kita, jadi mom dan dad sangat cemas, apalagi kau kan 
masih lajang. Jika kekasihmu tak setuju, aku yang akan 
menemuinya langsung." jawab Kiara. 

"Jangan. Baiklah aku akan pulang." balas Siena 
akhirnya. 

"Nanti setelah tiba di London, kau akan tinggal bersama 
kami. Di rumahku dan Aaron." 

Siena menengerutkan dahinya tak mengerti. Kenapa dia 
hatus tinggal bersama kakaknya dan kekasih gelapnya. Justru 
itulah yang sangat Siena hindari, ia tak mungkin tinggal bersama 
Aaron dan Kiara. 

"Tidak Kiara. Aku akan tinggal besama mom dan dad." 
balas Siena seraya menggeleng. 

"Mom dan dad pindah ke desa, Sien. Aku belum sempat 
memberitahukan ini padamu. Mereka bilang ingin menikmati 
masa tua di desa. Jadi rumah yang di London kosong." 

Siena menghembuskan napasnya dan menundukan 
kepalanya sedih. Sepertinya tinggal di desa bersama orang 
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tuanya adalah jalan terbaik, daripada tinggal bersama Kiara dan 
Aaron. 

"Julie, kau akan pulang ke Inggris kan? Siena bilang kau 
dipecat." 

Julie mengangguk. "Iya, aku akan ikut pulang." 

"Aku tidak tahu bagaimana bisa kau dipecat, aku akan 
mencoba membujuk Aaron untuk memberimu kesempatan 
bekerja di perusahaannya." kata Kiara. 

"Terima kasih banyak Kiara." Julie bangun menghampiri 
Kiara dan memeluk wanita itu singkat. 

Siena memandang Julie dan Kiara, tatapannya meredup 
dan kedua tangannya mengerat selimut. Ia merasa sangat marah 
pada Aaron, karena sudah melibatkan Julie yang tak tahu apapun. 
Bahkan Kiara meminta pada Aaron agar Julie bekerja di 
perusahaannya. Tanpa mereka ketahui bahwa ini semua 
permainan gila Aaron. 

"Terima kasih, Kiara." ujar Julie sekali lagi. 

"Nanti kau berterima kasih pada Aaron, jadi kau bisa 
tetap tinggal di London dan mudah untuk bertemu keluargamu." 
balas Kiara yang diangguki Julie. 

Melihat Julie yang tak tahu apapun dan Kiara yang terus 
dibohongi Aaron membuat Siena kembali bertekad. Dia tidak 
akan melepaskan Aaron dengan mudah, dan dia tidak akan 
mengakhiri hubungan gelap mereka. Siena bertekad, ia akan 
membuat skenario yang sudah dibuat oleh Aaron berakhir 
dengan buruk, seburuk-buruknya. Siena akan mengikuti semua 
alur permainan Aaron, sebelum menghancurkan Aaron secara 
perlahan. 

Julie melirik pada Siena, melemparkan senyuman kecil 
untuk menenangkan gadis itu. Karena Julie tahu bahwa yang 
membujuk Aaron untuk memberikan kesempatan padanya 
adalah Siena. Ia juga merasa bersalah pada Kiara, karena telah 
membantu Siena menyembunyikan hubungan gelap Siena 
dengan Aaron. 

Pintu kembali dibuka dari luar, Julie dan Kiara menoleh 
ke arah pintu sedangkan Siena memalingkan wajahnya saat 
matanya bertabrakan dengan tatapan hijau Aaron yang seksi. 
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Kiara menghampiri Aaron dan mengusapi dadanya yang 
bidang, hal itu tak lepas dari penglihatan Siena dan Julie. Mereka 
terlihat seperti pasangan suami istri yang sempurna. 

Siena dapat melihat wajah Aaron yang terlihat kusut dan 
stress, meski Aaron menyembunyikannya dibalik wajah 
dinginnya, tapi Siena bisa melihatnya. 

"Aku sudah mengurus kepulangan kita besok." ujar 
Aaron dengan suara rendah yang dibalas senyuman oleh Kiara. 
"Aku ingin bebicara denganmu, sebaiknya kita keluar." 
lanjutnya. 

Kiara mengangguk, sebelum keluar ia menghampiri 
Siena dan mencium keningnya. Sedangkan Aaron tak 
melepaskan tatapannya dari Siena. Meski matanya sangat tajam 
dan tak bisa ditebak, tapi Siena melihat ada binar kecemasan. 
Kemudian mereka berdua keluar meninggalkan Julie dan Siena. 

"Siena." Julie memanggil Siena dengan iba. Pasti Siena 
sangat sakit saat melihat Aaron bersama Kiara, menggandeng 
tangannya dihadapan Siena. 

Siena menghela napasnya dan satu tetes air mata 
menuruni pipinya, ia mengusapnya dan kembali menghela napas. 
Julie menggenggam tangan Siena untuk memberikannya 
dukungan. 

"Siena, kau bisa menceritakan padaku, jangan 
memendamnya sendirian. Aku tidak akan mengatakan pada 
siapapun." 

Siena menghela napas berat. "Kemarin aku bertemu 
dengan Andrew di perusahaan Aaron. Aku tak tahu mereka 
ternyata bekerjasama. Aaron melihatku dan Andrew berpelukan, 
dia marah padaku dan entah darimana dia tahu bahwa Andrew 
mantan kekasihku." Siena menceritakannya dengan lirih. 

Julie menutup mulutnya dengan wajah terkejut. "Kau 
serius? Bagaimana bisa?" 

"Aku tidak tahu, Julie. Aaron tiba-tiba marah dan tahu 
bahwa Andrew Choi adalah mantan kekasihku. Dia bahkan tahu 
aku pernah hamil dan keguguran." 

"Aaron pasti sudah mencari tahu masa lalumu. Sekarang 
kau harus bagaimana? Kau tidak boleh terus bersama Aaron, dia 
akan semakin menyakitimu. 
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"Aku tidak mengerti dengan tempramen Aaron, disatu 
sisi dia akan sangat marah padaku, disisi lain dia berlaku lembut 
dan tak ingin kehilanganku. Sikapnya yang mengerikan 
membuat wanita manapun akan ketakutan." Siena bercerita 
dengan tatapan setengah kosong. "Dia bahkan bilang tak suka 
anak kecil, tapi Kiara bilang dia menginginkan anak dari Kiara, 
sedangkan padaku dia murka." 

Julie meredupkan tatapannya, 1a meraih tubuh Siena dan 
memeluknya dengan sayang. 

"Selanjutnya apa yang akan kau lakukan?" tanya Julie 
seraya mengusapi punggung Siena. 

"Aku akan pulang ke London, mengikuti semua 
permainan yang Aaron ciptakan. Aku akan membuat dia semakin 
bertekuk lutut padaku dan menghancurkannya secara perlahan, 
Julie." Siena melepaskan pelukan Julie dan menatapnya dengan 
penuh tekad. 

"Jadi kau tak akan meninggalkan Aaron?" 

"Ya, aku tidak akan melepaskan Aaron begitu saja. Dia 
harus membayar semua yang telah dia lakukan padaku. Aku 
keguguran karena dirinya, tapi dia justru meminta anak dari 
Kiara. Aku tak akan membiarkan Aaron menang dan terus 
menyakitiku." 

"Tapi dia akan melukaimu kembali, Sien." 

"Aku akan melawan, Julie." jawab Siena sungguh- 
sungguh. "Aku akan membuat Aaron merasakan kesakitan yang 
aku terima karena kehilangan anakku." 

Tak berapa lama pintu dibuka dari luar, baik Siena 
maupun Julie tak ada yang berbicara lagi sampai seseorang 
masuk kedalam. 

"Andrew?" Julie membelalakan kedua matanya tak 
percaya. Andrew datang dengan balutan celana kain hitam, 
kemeja berwarna hitam. Wajah yang sangat tampan, tegas dan 
dia juga tinggi, wajah khas Korea. Julie semakin membelalakkan 
kedua matanya melihat Andew yang berbeda jauh saat terakhir 
mereka bertemu. Ternyata benar bahwa Andrew ada di New 
York. 

Andrew tersenyum membalas Julie, pria tampan itu 
mengalihkan perhatiannya pada Siena yang terbaring di atas 
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ranjang. Siena hanya menatap Andrew dengan datar, dan 
membaringkan kembali tubuhnya dengan nyaman. 

Andrew melangkah mendekati Siena, ia tersenyum 
hingga menampakan lesung pipinya yang membuat wajahnya 
semakin tampan. 

"Kau baik-baik saja?" Andrew bertanya dengan suara 
lembut dan tatapan mata yang sangat cemas. 

Siena justru memalingkan wajahnya, tak ingin menatap 
Andrew atau membalas pertanyaannya. Sedangkan Andrew 
hanya tersenyum getir karena lagi-lagi Siena menolaknya. 

"Kiara menghubungiku dan mengatakan bahwa kau 
kecelakaan. Bagaimana bisa? Apa kau kecelakaan setelah pulang 
dari hotel Ackerley group?" Andrew bertanya kembali dengan 
cemas. Tangan besarnya menyentuh rambut Siena dan 
mengusapnya. 

Siena masih bergeming, membiarkan Andrew 
mengusapi tambutnya dengan lembut. Ia sangat malas menyahuti 
Andrew setelah teringat bahwa Aaron berbuat kasar padanya 
karena melihat Andrew bersamanya. 

"Sien, aku akan keluar." Julie buru-buru berlalu setelah 
mendapat anggukan dari Siena. Meninggalkan Siena dan 
Andrew berdua. 

"Kau masih marah padaku karena aku 
meninggalkanmu?" Andew bertanya seraya menggenggam kedua 
tangan Siena. 

Siena menarik kembali tangannya dari genggaman 
Andrew. "Tidak Andrew, ayahmu henar bahwa aku hanya gadis 
miskin yang tak pantas bersanding denganmu. Perpisahan kita 
dulu memang hal yang baik. Karena seharusnya kau memang 
bersanding dengan perempuan yang mempunyai status sosial 
setara denganmu." 

"Omong kosong," Andrew mendesis. "Status sosial tak 
ada artinya jika perasaan dan cinta mendominasi." lanjutnya. 

Siena memang menjadi trauma dan menutup diri dari 
pria manapun setelah Andrew meninggalkannya. Dulu ia 
memang masih mencintai Andrew saat mereka berpisah, namun 
kini tak ada lagi perasaan itu. Andrew hanya kepingan masa lalu 
yang sudah Siena lupakan. 
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"Dulu aku memang tak bisa melawan ayahku saat dia 
memisahkan kita, tapi sekarang aku bisa mendapatkanmu 
kembali tanpa ancaman ayahku." kata Andrew lagi. 

"Kita sudah berakhir, Andrew. Aku tidak ingin 
mengulangnya lagi, itu hanya masa lalu. Sebaiknya kau cari 
gadis yang benar-benar sesuai dengan keinginan keluargamu." 

"Tidak Siena. Aku masih sangat mencintaimu. Bertahun- 
tahun aku menahan diri untuk tidak mencarimu, tapi setelah kita 
bertemu aku ingin kau menjadi milikku. Menjadi wanitaku. Dan 
aku berjanji akan memperlakukanmu dengan baik." Andrew 
meraih tangan Siena kembali, meski Siena menahannya tapi ia 
menariknya dan menggenggamnya. 

"Aku sudah memiliki seseorang." balas Siena lirih. 

Mendengar perkataan Andrew ia sedikit goyah, karena 
1a yakin Andrew adalah pria tampan yang baik hati. Namun Siena 
tak ingin ditinggalkan lagi seperti dulu, meski sebaik apapun 
Andrew. 

"Apa tidak ada kesempatan lagi untukku?" Andrew 
bertanya dengan nada kecewa. 

"Tidak ada Andrew, aku sudah memiliki seseorang 
dalam hidupku." balas Siena. Meskipun dia sangat kejam. 
Lanjutnya dalam hati. 

"Apa kau mencintai pria itu?" 

Siena meringis dalam hati. Ternyata Andrew pun sama 
saja egoisnya, bagaimana bisa nasibnya mempertemukan ia 
dengan dua pria egois seperti Aaron dan Andrew. 

"Kau tidak perlu tahu, itu bukan urusanmu." tukas Siena 
seraya memalingkan wajahnya. 

"Aku sudah memiliki semuanya. Aku akan memberikan 
apapun yang kau inginkan, tidak akan ada lagi yang menentang 
kita." 

"Andrew aku mohon, hubungan kita sudah berakhir." 

"Aku hanya-" 

"Seharusnya kau mengerti dengan semua ucapan Siena, 
Mr Choi." seseorang memotong ucapan Andrew dengan dingin. 
Siena terperanjat saat melihat Aaron sedang berdiri dibelakang 
Andrew dengan wajah dingin. 
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Tidak ada yang menyadari kedatangan Aaron, karena 
Siena dan Andrew terlalu fokus dengan pembicaraan mereka. 
Andrew menoleh ke belakang dan mendapati Aaron yang sedang 
berdiri dengan angkuh dan dingin. Andrew menghela napas dan 
menoleh kembali pada Siena. 

"Aku akan menemui mu lagi nanti." ujar Andrew dengan 
lembut seraya tersenyum hangat pada Siena. 

"Senang bertemu dengan anda, Mr Ackerley." sapa 
Andrew. 

Namun Aaron tak menggubris bahkan tak menatapnya 
sama sekali, merasa diabaikan Andrew pun berlalu dari ruangan 
itu tanpa kata lagi. 

Setelah Andrew keluar dari ruangan itu, Aaron berjalan 
menghampiri Siena. Wajah Aaron sangat datar bahkan setelah 
dia duduk dikursi samping ranjang Siena. Sedangkan gadis itu 
membuang tatapannya, ia masih marah setelah Aaron 
memperlakukannya dengan kasar. 

"Siena," panggil Aaron dengan nada lembut seraya 
mengusapi rambut cokelat Siena. "Maafkan aku, sayang." 
lanjutnya. 

Siena menoleh cepat dan menatapnya tak percaya. 
Bagaimana bisa Aaron meminta maaf padanya? Siena tahu pasti 
Aaron akan merayunya agar kembali padanya dan tak 
meninggalkannya. 

"Aku minta maaf, baby. Aku sangat menyesal sudah 
menyakitimu, aku tidak ingin kehilanganmu."Aaron meraih 
tangan Siena dan menggenggamnya serta mencium tangan 
lembut gadis itu dengan lembut. 

Siena terkesiap saat Aaron meminta maaf padanya dan 
memohon untuk tidak ditinggalkan. Siena menyeringai samar 
saat Aaron menciumi tangannya. Matanya berkilat sedikit licik. 

Bagus. Aaron kembali merayuku, aku akan mudah 
mengendalikannya. Siena bergumam dalam hati dengan licik. 

"Besok kita kembali ke Inggris." kata Aaron. 

Aaron melembutkan tatapannya saat melihat wajah 
Siena yang cantik kini lebam-lebam. Bibir merah yang menjadi 
candunya kini terluka. Bahkan ada memar di dekat mata bulat 
Siena. 
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"Aku minta maaf sayang. Aku sudah menyakitimu." 
Aaron bergumam kecil, mencium bibir pucat Siena dengan 
singkat, namun Siena masih bergeming. "Katakan sesuatu, 
baby." lanjutnya. Tangan Aaron mengusapi bibir Siena. 

"Aku harus mengatakan apa?" balas Siena dengan suara 
datar. 

"Katakan apapun. Aku akan menuruti semua yang kau 
inginkan, sayang." 

"Aku ingin menjadi sekertarismu." tukas Siena dengan 
mantap. 

"Apa?" Aaron berjengit tak percaya dengan ucapan 
Siena. Permintaannya sangatlah konyol. 

"Tapi-" 

"Terserah, aku hanya ingin jadi sekertarismu agar 
hubungan kita semakin dekat dan tak ada yang mengetahui nya. 
Kita bisa berhubungan di kantor juga." 

Aaron semakin melebarkan kedua matanya namun buru- 
buru kembali mengubah ekspresi wajahnya seperti semula. "Kau 
tidak akan meninggalkanku kan?" 

"Humm." Siena hanya bergumam. 

"Baiklah, kau akan menjadi sekertarisku mulai minggu 
depan." 

Siena mengulum senyumnya, ia menahannya agar tidak 
menyeringai didepan Aaron. Kini Aaron sudah kembali dalam 
genggamannya. Menjadi sekertaris Aaron akan memudahkannya 
semakin menjerat Aaron, dan membuat pria itu bertekuk lutut 
padanya. 
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Bab- 6 


Seminggu sejak kepulangan Siena dan Aaron kembali ke 
London. Saat ini, Siena sedang duduk di kursi belakang mobil, 
dalam balutan pakaian kantor. Rok span warna hitam selutut 
dengan belahan pinggir yang tinggi, dipadu blouse berwarna 
baby pink dengan pita dan perpotongan dada yang sedikit rendah. 
Kaki jenjangnya yang ramping dibalut stocking hitam dengan 
stiletto tinggi yang memberikan kesan seksi. 

Gaya rambut Siena kembali dirubah. Rambut 
panjangnya dibiarkan tergerai lurus di punggung sempitnya, 
berwarna hitam legam, dengan poni kedepan, lurus dan pendek 
di dahinya. Wajahnya dipoles make up sedikit tebal, untuk 
menyembunyikan sisa-sisa lebam yang masih ada. Bibirnya 
berwarna merah terang hingga memberikan kesan seksi dan 
dewasa. 

Setelah pulang ke London, Aaron memberikan 
perawatan intensif untuk Siena. Untuk menyembuhkan luka dan 
lebam di wajah juga tubuhnya, terlebih di daerah pribadinya. 
Aaron sangat panik saat dokter mengatakan bahwa daerah 
pribadi Siena mengalami lecet karena ia telah melakukannya 
dengan kasar. 

Hari ini tepat hari pertama dimana Siena akan menjadi 
sekertaris Aaron, atas permintaan dirinya untuk menggantikan 
sekertaris Aaron yang dulu. 

Di samping Siena ada Aaron yang sedang duduk dengan 
gagahnya sambil menyilangkan kedua kakinya. Dalam balutan 
jas formal yang membungkus tubuh kekarnya yang seksi. 
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Rambut kecokelatannya ia sisir ke belakang, menampakan 
dahilebarnya yang seksi. Didepan mereka ada sopir, tapi tak 
menyurutkan nyali Aaron untuk menggerayangi Siena. 

Jari-jari kokohnya merambat dari lutut Siena naik ke 
pahanya yang dilapisi stocking hitam, terus naik ke balik rok span 
Siena. 

"Aaron hentikan." desis Siena sambil menahan tangan 
Aaron yang berada dibalik rok nya. "Aku tidak mau 
penampilanku berantakan dan supir mu tahu." lanjutnya. 

Aaron menaikan sebelah alisnya kemudian menarik 
kembali tanganya dan mengangkat bahu. "Bermain sebentar 
dengan sekertarisku tak masalah kan." bisik Aaron. 

"Dasar gila." gerutu Siena dengan nada kesal. Ia takut 
jika sopir Aaron akan melaporkannya pada Kiara, meskipun itu 
mustahil mengingat tak ada satupun yang akan berani menentang 
Aaron. 

Siena membuang  tatapannya keluar, melihat 
pemandangan kota London dari dalam mobil. Bibir merahnya 
yang mungil melengkung, menatap pantulan dirinya di kaca yang 
samar-samar. Kini ia sudah berhasil menjadi sekertaris sekaligus 
wanita simpanan Aaron. Aaron sudah menang atas dirinya sejak 
awal, jadi Siena berpikir ia akan meneruskan hubungannya 
dengan Aaron. 

Aku merasa diriku sudah dirusak Aaron, meski Andrew 
datang dan menawarkan perbaikan, tapi aku hanya ingin Aaron 
lah yang memperbaiki semuanya. Menerima semua akibatnya. 
Meski aku harus mengorbankan masa depanku, perasaanku dan 
juga mengorbankan Kiara, tapi aku harus maju untuk membuat 
Aaron bertekuk lutut padaku. Bisik Siena dalam hati. 

Mobil mereka berhenti didepan gedung Ackerley group 
yang menjulang tinggi sebagai gedung pencakar langit. Sopir 
Aaron turun dan berputar membukakan pintu untuk Aaron dan 
Siena. Yang pertama turun adalah Aaron kemudian melangkah 
masuk tanpa menunggu Siena. 

Sedangkan Siena turun, melangkahkan kakinya dengan 
wajah sedikit takjub memandag gedung Ackerley group yang 
besar dan mewah. Siena melangkah masuk ke lobi, beberapa 
karyawan bahkan hampir semua karyawan yang berada disana, 
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menatap kehadiran Siena. Sekertaris baru Presdir mereka yang 
cantik, menggoda dan begitu segar. Dengan kaki rampingnya 
yang berjalan anggun, membuat stilettonya berbunyi di lantai. 

Siena melemparkan senyumannya dengan sopan, 
sedangkan beberapa karyawan wanita ada yang terang-terangan 
menatapnya dengan pandangan menghina dan meremehkan. 
Mungkin mereka berpikir jika Siena lebih cantik dari mereka. 
Berbeda dengan pegawai pria, mereka menatap Siena dengan 
tatapan memuja, mengagumi dan tertarik. Karena malu menjadi 
pusat perhatian Siena menurunkan poni depannya dan 
menyembunyikan wajahnya yang cantik. 

Tapi saat ia menatap kedepan, Aaron sedang menatapnya 
didepan lift dengan kesal. Mata hijau seksinya menyorot Siena 
seakan melarangnya tebar pesona. Merasa tertantang, Siena 
justru nekat berjalan dengan menyilangkan kakinya membuat 
pinggulnya sedikit bergoyang, mencoba untuk menggoda para 
lelaki. Ia tahu, Aaron sangat benci jika dirinya ditatap para pria 
lain. 

Tiba didepan lift Siena hampir saja memencet lift, 
namun Aaron berdeham dari sisi lain memberikannya isyarat 
untuk masuk ke lift khusus pemilik perusahaan. 

Siena menurut dan berjalan ke pojok dimana lift khusus 
Aaron berada, ia masuk mengikuti Aaron. Hingga didalam lift 
hanya ada mereka berdua. Siena berdiri sambil menyilangkan 
tangannya didada, sedangkan Aaron berdiri menatapnya seakan 
mengintai dirinya bagai predator mengintai mangsa. 

"Sebenarnya aku marah melihatmu mengumbar 
dadamu," desisnya. "Ganti pakaianmu atau aku robek saat ini 
juga." lanjutnya. 

Siena menghela napasnya dan menaikan perpotongan 
blousnya hingga menutupi dadanya yang berpotongan rendah. 

"Sudah." balasnya. 

"Aku akan meminta karyawanku untuk membawa 
pakaian baru." 

Siena mendengus dan tak percaya dengan sikap Aaron 
yang berlebihan. Bahkan pakaiannya saja dikomentari. 
"Berhentilah Aaron, ini bukan masalah. Ini hanya pakaian." 


104 


Aaron mendekat dan meraih pinggang Siena, 
mendekapnya dan merapatkan dengan tubuhnya. Siena menahan 
napasnya dan menahan dada Aaron yang berbenturan dengan 
dadanya. Siena mendongak dan tersenyum menggoda, bibir 
dengan lipstik merah terang itu mencium rahang Aaron, 
membuat Aaron mengerang. 

"Shit!" Aaron menggeram dan menarik rahang halus 
Siena, mendongakkannya kemudian mencium bibir merahnya. 

Tangan Siena mengerat jas Aaron, sedangkan matanya 
menutup menikmati ciuman Aaron yang selalu hebat. Bibir tebal 
Aaron mencium Siena, melumat bibirnya dan lidahnya 
menerobos masuk, mengulum bibir manis itu. 

"Unghh.." Siena melenguh dan mendorong tubuh Aaron 
menjauh hingga ciuman mereka terlepas. "Kau mengacaukan 
lipstikku." gerutu Siena seraya membenarkan lipstiknya di 
dinding lift. 

Aaron mengulum bibirnya agar tidak terkekeh, melihat 
bibir Siena yang lipstiknya berantakan. Saat ia berbalik menatap 
dinding lift, Aaron hampir mengumpat melihat bibirnya ada jejak 
lipstik Siena. 

"Gunakan untuk menghapus lipstikku, jika kau tak mau 
ditertawakan semua karyawanmu." Siena memberikan tisu basah 
pada Aaron, namun pria itu hanya diam. Dengan kesal Siena 
mendekati Aaron dan menghapus jejak lipstik di sekitar bibir 
Aaron. 

Tring! 

Sampai pintu lift berbunyi dan terbuka, Siena 
menjauhkan tubuhnya dari Aaron dan membenarkan 
penampilannya. Ia juga menaikan leher blouse nya agar Aaron 
tidak marah-marah lagi karena dirinya menampakan dadanya. 

Aaron dan Siena berjalan melewati koridor untuk 
menuju ruangan Aaron. Beberapa karyawan wanita maupun pria 
yang berpapasan dengan mereka menunduk hormat dan menyapa 
Aaron dengan sopan. 

"Selamat pagi, Presdir." sapa salah satu karyawan pria. 
Pria itu melirik Siena dan tersenyum sopan dengan wajah 
canggung, sedangkan Siena balas tersenyum. 
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"Aku tidak suka kau tersenyum pada mereka." gumam 
Aaron setelah karyawan itu pergi. 

Siena mendengus kembali sambil memutar bola matanya 
sebal. Bagaimana bisa hanya tersenyum pada sesama karyawan 
saja 1a tak boleh. Aaron pria yang sangat merepotkan, dan 
hidupnya dibuat rumit. Begitulah apa yang Siena pikirkan. 

"Ya, ya. Terserah kau saja." balas Siena sebal. 

Aaron membawa Siena masuk ke sebuah ruangan yang 
dibatasi kaca, didalam ruangan itu ada satu meja kerja dan 
seperangkat komputer. Ada pintu lainnya, yang merupakan 
ruangan Aaron. 

"Ini meja kerjamu, dan itu ruanganku." jelas Aaron. 

Siena mengangguk dan berjalan ke balik meja kerjanya 
yang baru, sedangkan Aaron langsung masuk ke ruangannya 
tanpa menoleh lagi pada Siena. 

Setelah Aaron masuk, Siena menghempaskan tubuhnya 
di kursi kerjanya. "Bagaimana bisa seorang arsitek sepertiku 
harus menjadi sekertaris seorang Presiden direktur? Kau lucu 
sekali, Siena Lovey ." Siena bergumam sendiri. 

Saat Siena mengambil cermin dan lipstiknya, 
memulaskan kembali lipstiknya yang dirusak Aaron, tiba-tiba 
pintu ruanganya dibuka dari luar. Seorang pria paruh baya 
mengenakan kemeja biru dan celana kain masuk, menghampiri 
meja Siena dan mengejutkannya. 

"Dimana Aaron?" tanya pria itu. 

Siena terkejut dan buru-buru menyembunyikan cermin 
dan lipstiknya kemudian menunduk hormat pada pria 
didepannya. Saat ia menegakkan kembali tubuhnya, hampir saja 
Siena tersedak ludahnya sendiri, melihat seorang pria berusia 60 
tahunan dengan rambut putih dan setengah botak sedang 
menatapnya tajam. 

Siena sangat hapal tatapan tajam dan mata hijau pria itu, 
sama seperti Aaron. Tapi tatapan Aaron lebih tajam dan 
menggoda, begitulah menurut Siena yang sempat-sempatnya 
berpikir mengenai Aaron. 

"Presdir berada di ruangannya." jawabnya dengan nada 
anggun yang sopan. 
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Pria itu adalah ayah Aaron, pemilik Ackerley group yang 
sesungguhnya. Meski penampilannya tidak seperti pemilik 
perusahaan besar, tapi tuan besar Ackerley sangat dihormati. 

"Kau adik dari menantuku kan? Aku pernah melihatmu 
saat pernikahan Kiara dan Aaron." katanya sambil menatap 
Siena." 

"Benar, saya Siena Lovey." balas Siena sopan. 
Sesungguhnya Siena merasa sedikit cemas pada ayah Aaron, 
takut ayah mertua dari kakaknya itu mengetahui sesuatu. 

"Kau seorang Arsitek kan? Bagaimana bisa kau menjadi 
sekertaris Aaron?" 

"Saya, saya berhenti dari kantor Arsitetkur, jadi Mr. 
Aaron memberikan saya kesempatan untuk menjadi 
sekertarisnya." jelas Siena. 

Pria itu memincingkan matanya tajam. "Bukan karena 
sesuatu yang lain kan?" 

Siena menelan ludahnya dan merutuk dalam hati. "Sama 
sekali bukan. Ini semua karena Mr. Aaron tahu saya baru saja 
dipecat dan kecelakaan di New York." 

Bagus Siena, kau penipu ulung sekarang. Ringisnya 
dalam hati. 

"Baiklah, sepertinya kau memang bisa diandalkan oleh 
Aaron. Atau Aaron bisa juga membantu adik iparnya untuk 
memulai karir." ayah Aaron menganggukan kepalanya paham. 
Kemudian pria tua itu berjalan meninggalkan Siena dan masuk 
ke ruangan Aaron. 

Siena menghembuskan napasnya lega dan duduk si 
kursinya sambil memandang pintu ruangan Aaron. Dia mulai 
cemas ayah Aaron mengetahui sesuatu. 

Siena mulai bersiap akan bekerja, dia membuka-buka 
berkas yang ada di atas mejanya, tangannya berhenti saat melihat 
salah satu berkas dari divisi keuangan. Tangannya membuka- 
buka berkas itu, kemudian matanya membulat saat melihat 
perincian pengeluaran perusahaan minggu lalu. Ia diam 
membaca laporan itu sampai selesai dan kemudian memekik 
kecil dalam hati. 
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"Transfer sejumlah uang dari uang perusahaan ke 
rekening atas nama Siena Lovey. Aaron menggunakan uang 
perusahaan untuk membelikanku barang-barang mewah." 

Siena menoleh ke pintu ruangan Aaron yang masih 
tertutup kemudian berjalan ke mesin foto kopi. Siena mengkopi 
berkas-berkas pengeluaran perusahaan yang seharusnya menjadi 
rahasia perusahaan. 

Siena mencium kertas kopian itu dengan wajah senang 
dan mata coklat keemasannya berpendar misterius. Ia 
menyelipkan kertasnya ke dalam tas tangannya. Kemudian 
bangun membawa berkas-berkas yang akan Aaron tanda tangani. 

Siena mengetuk pintu pelan dan membukanya setelah 
mendapat sahutan dari dalam. Ia berjalan ke meja Aaron dan 
memberikan berkas-berkas ditangannya. 

"Ini laporan keuangan yang harus anda tanda tangani, 
Presdir." ujar Siena dengan suara lembutnya. 

Aaron menatap Siena dengan dingin, sedangkan Siena 
mengedipkan sebelah matanya, menjulurkan lidahnya untuk 
menjilat bibir merahnya, bermaksud menggoda Aaron. 
Sedangkan Siena tahu di sofa ruangan Aaron, ada ayah Aaron. 
Aaron hanya menggeram samar mendapat godaan dari Siena. 

Setelahnya Siena kembali berbalik untuk kembali ke 
ruangannya. Sebelum keluar ia membungkuk singkat pada ayah 
Aaron. 


(ADA) (ARA) 


Jam sudah menunjukan pulul 7 malam saat Siena menyelesaikan 
pekerjaannya kemudian bangun dan membawa berkas yang 
harus ditanda tangani Aaron. Ia harus lembur, karena ternyata 
Aaron pria yang gila kerja. 

Siena berjalan menuju ruangan Aaron. Saat ia membuka 
pintu, seseorang langsung menarik tanganya membuat Siena 
hampir kehilangan keseimbangan dan heels nya hampir patah. 

"Eeenghh.." Siena mengerang dan memukul dada bidang 
Aaron yang kokoh. Ia mencoba melepaskan bibirnya yang 
sedang dikulum oleh Aaron, dan tangan-tangan besar Aaron 
meremas payudaranya yang ranum, yang sangat Aaron sukai. 
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Aaron melepaskan ciumannya pada bibir Siena dan 
merengkuh pinggangnya yang ramping. "Seharian ini rasanya 
aku nyaris gila. Aku dekat denganmu tapi tidak bisa 
menyentuhmu, Siena." Aaron berbisik ditelinganya dengan suara 
beratnya. Siena melenguh pelan saat napas hangat Aaron 
menerpa lehernya dan menjilatinya. 

"Aaron lepaskan. Aku ingin segera pulang dan 
beristirahat, kau tidak tahu ya bahkan bibirku masih sakit." Siena 
mendorong tubuh Aaron dan menjauh. "Cepat tanda tangani ini 
dan kita pulang." lanjutnya. 

"Oke, oke. Kita pulang sekarang." Aaron merebut berkas 
ditangan Siena dan menaruhnya di meja kerjanya. 

Aaron meraih tangan Siena mengajaknya untuk keluar 
dari ruangannya. Tiba diluar, Aaron berjalan terlebih dahulu dan 
meninggalkan Siena dibelakangnya, karena masih ada beberapa 
karyawan yang lembur. Mereka tak mungkin terlihat 
bergandengan tangan. 

Tiba didepan lift, mereka langsung masuk begitu pintu 
lift terbuka. Aaron memasukan kedua tangannya di saku celana, 
sedangkan Siena bersandar di dinding lift. 

Tring! 

Ada satu pesan masuk ke ponsel Siena. Dengan cepat 
gadis itu merogoh tasnya, membukanya dan mengerutkan 
dahinya. 

Siena, kau baik-baik saja? Aku sangat 
mencemaskanmu. Aku dengar kau sudah kembali ke 
London. Aku akan ke sana beberapa minggu lagi. Andrew. 

Siena menahan napasnya sebentar sebelum jari-jarinya 
bergerak lincah diatas layar ponsel, untuk membalas pesan 
Andrew. 

Kau tak usah cemas, aku baik-baik saja. 

Pintu lift terbuka, Aaron berjalan terlebih dahulu 
meninggalkan Siena. Dengan buru-buru Siena memasukan 
kembali ponselnya kedalam tas, 1a berjalan dibelakang Aaron. 
Lobi perusahaan terlihat masih ramai karena masih banyak 
karyawan yang harus lembur. 
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Ketika Aaron dan Siena tiba didepan pintu, mobil 
mewah Aaron sudah terparkir dengan sang supir yang siap 
membuka pintu. 

"Aku pulang naik taksi saja." ucap Siena pelan dan 
bersiap meninggalkan Aaron. Namun pria itu menginterupsinya. 

"Kau pulang saja membawa mobil kantor. Aku yang 
akan menyetir dan pulang bersama Siena." titah Aaron pada 
supirnya. 

Tanpa mendengarkan ucapan Siena, Aaron langsung 
masuk ke bagian pengemudi. Ia membuka kacanya dan menatap 
Siena dengan tajam, tatapan yang tak ingin dibantah. Dengan 
terpaksa Siena harus masuk ke kursi penumpang. Beberapa 
karyawan yang melihat hal itu terus memperhatikan Siena yang 
masuk mobil Aaron. Aaron pun menjalankan mobilnya 
meninggalkan perusahaan. 

"Aku kan sudah bilang akan pulang dengan taksi." Siena 
menggerutu sambil menyandarkan tubuhnya dan memalingkan 
wajahnya. Menatap pada gedung-gedung dan gemerlap jalanan 
kota London yang tak akan pernah padam. 

"Diamlah. Aku hanya sedang ingin menikmati waktu 
berdua denganmu." Aaron menimpali dengan nada dingin. 

"Ini sudah malam, ada Kiara yang sedang menunggu 
dirimu untuk pulang lalu tidur sambil memeluknya. Bukan 
menghabiskan waktu bersama wanita simpananmu." tukas Siena. 

"Aku hanya sedang membagi waktu antara istriku dan 
kekasihku." balas Aaron lagi dengan nada yang rendah. 

Siena berdecih sebal dan malas. "Kekasih? Yang kau 
maksud adalah aku? Ingat Aaron, aku bukan kekasihmu tapi aku 
wanita simpananmu.” 

"Diamlah Siena, kau terlalu berisik akhir-akhir ini." 
Aaron menggeram kesal. Ia mengeratkan genggamannya di setir 
dan tatapannya melirik Siena dengan kesal. 

"Dasar egois." Siena kembali membuang tatapannya ke 
luar 

Setelah beberapa saat diperjalanan tiba-tiba Aaron 
membelokan mobilnya ke sebuah taman kota yang masih sangat 
ramai dikunjungi. Aaron membawa mobilnya ke pojokan yang 
lebih sepi kemudian menghentikannya. 
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Lagi-lagi Siena mengerut heran, karena Aaron kembali 
berbuat sesuka hatinya tanpa mempedulikan Siena. Padahal ia 
ingin segera pulang, istirahat dan tidur. Siena baru saja akan 
marah, namun ia urungkan saat melihat Aaron menyandarkan 
tubuhnya dan memejamkan matanya. Mata hijaunya tertutup, 
dan raut wajahnya terlihat lelah. 

Meskipun Aaron menyebalkan, tapi jika dia kelelahan, 
Siena tak tega mengganggunya. Jari-jari ramping Siena yang 
berkutek merah meraih rahang Aaron, mengusapnya dengan 
lembut. Merasakan janggut-janggut halus yang belum Aaron 
cukur bersih. 

"Kau nampak lelah." bisik Siena. 

Tangan Aaron memegang tangan Siena dan 
menciumnya. "Siena, mungkin selama ini aku memperlakukan 
mu dengan buruk. Aku minta maaf untuk minggu lalu-" mulai 
Aaron. 

Siena memperhatikan Aaron yang masih memejamkan 
matanya dan menciumi punggung tangannya. 

"Mendengar mantan kekasihmu kembali dan kau pernah 
keguguran, aku merasa takut kehilanganmu. Kau harus tahu, 
bahwa aku sangat takut kehilanganmu lagi." lanjutnya. 

"Aku tidak mengerti apa maksudmu, Aaron." 

Aaron membuka matanya dan tiba-tiba menarik tangan 
Siena, membawa tubuh mungil gadis itu dalam dekapannya. 
Menciumi kepalanya dengan lembut, tangan-tangan Aaron juga 
mengusapi punggung Siena. 

"Aku tidak suka anak kecil, Sien. Aku membenci anak- 
anak. Aku bahkan takut kau akan meninggalkanku." bisiknya 
diatas kepala Siena. "Kau sangat hangat, dan aku suka 
memelukmu." 

Siena membelalakan matanya, 1a tak percaya mendengar 
Aaron mengatakan bahwa ia membenci anak kecil. Bagaimana 
bisa ada pria seperti Aaron, semua pria bahkan ingin menjadi 
ayah, tapi Aaron sungguh berbeda. 

"Kau membenci anak-anak? Kenapa?" bisik Siena. 

Hening sesaat, Aaron nampak ragu untuk 
mengatakannya. "Aku hanya tidak suka keributan dari mulut 
anak-anak." 
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Alasan yang diberikan Aaron membuat Siena tak 
percaya, ia yakin ada hal lain yang membuat Aaron membenci 
anak-anak. 

Aaron melepaskan pelukannya kemudian menatap Siena 
dalam-dalam. Mata hijaunya yang tajam dan seksi, menatap 
dalam pada mata cokelat keemasan yang sayu milik Siena. 

"Kau mau menjadi kekasihku kan? Meski kau wanita 
simpananku, tapi kau bukan pelacurku, kau kekasihku, meski 
kekasih gelap. Kau mau kan?" 

"A-apa?" Siena membulatkan bibir dan matanya. "Tapi 
Kiara-" 

"Sstt.. Jangan pedulikan apaun mengenai Kiara, kau dan 
Kiara mempunyai posisi yang berbeda. Aku sangat 
menginginkanmu, Siena." 

"Tapi dia kakaku, Aaron." balas Siena dengan suara 
berbisik seraya membuang tatapannya. "Apa karena kau 
mencintaiku?" 

Aaron bergeming, ia diam dan membalikan kembali 
wajah Siena agar bertatapan dengannya. "Jangan tanyakan 
apapun mengenai cinta, karena aku tak suka." 

"Yah, aku tahu kau hanya menginginkan tubuhku." 

Siena kembali membuang wajahnya dengan tatapan 
sendu, ia menjauhi Aaron dan menatap pada sekumpulan anak 
muda yang sedang bernyanyi sambil main gitar di taman. Ia ingin 
merasakan cinta dari Aaron, mendapatkan tempat khusus di hati 
Aaron. Tapi sayangnya tempat itu sudah ada Kiara. 

Kiara dan Siena adalah wanita baik-baik, seharusnya 
mereka tak mendapatkan pria sebrengsek Aaron. Begitulah apa 
yang ada dibenak Siena. 

Aaron menarik kembali tubuh Siena kemudian mencium 
bibirnya, membuat Siena terkesiap dari lamunan singkatnya, saat 
merasakan bibir Aaron yang hangat sedang menyesap bibirnya 
dengan lembut. Siena tak menolak, ia justru menikmati sesapan 
bibir Aaron. Ciuman Aaron begitu lembut dan hangat, terasa 
manis bagi Siena. Siena membalas ciuman Aaron, dan mereka 
berciumandengan lembut. 

"Bibirmu selalu manis, Siena." bisik Aaron tepat didepan 
bibir Siena saat ia melepaskannya. 
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Aaron menarik tubuh Siena dan memundurkan tubuhnya 
agar Siena duduk dikursinya yang dia sisakan ditengah kedua 
pahanya. Siena menurut dan ia meringkuk dalam dekapan 
hangat Aaron, menyandarkan kepalanya didada bidang Aaron 
yang kokoh. Menghirup wangi mint bercampur kayu-kayuan 
yang khas di tubuh Aaron. 

"Apa kau mau menjadi kekasihku?" tanya Aaron lagi, 
sedangkan Siena hanya menggeliat pelan. 

"Hanya kekasih gelap kan? Jika memang itu menjadikan 
hubungan kita baik-baik saja, aku akan terima." balas Siena. 

Aaron mengangguk dan menciumi kepala Siena, 
mendekap gadis itu semakin dalam. Biarkan malam ini Siena 
menikmati rasanya dimanjakan layaknya kekasih oleh Aaron. 
Diam-diam tanpa diketahui Aaron, Siena sedikit menarik sudut 
bibirnya membentuk seringai samar. Tatapan matanya berkilat 
dan ia bertekad akan membuat Aaron bertekuk lutut dan semakin 
jatuh pada pesonanya. 


(AA) (ARA) 


Siena dan Aaron keluar dari mobil, setelah selama dua jam 
mereka menikmati waktu bersama, saling berpelukan dan 
berciuman hangat, disebuah taman kota. Siena melangkahkan 
kakinya menuju teras rumah besar Aaron. Rumah itu sangat besar 
jika hanya diisi oleh Aaron dan Kiara juga beberapa asisten 
rumah tangga. 

Rumah besar dengan teras tinggi dan pilar-pilar yang 
besar dan kokoh. Didepan ada taman kecil dengan lampu-lampu 
taman yang menerangi. 

"Apa kalian lembur?" Kiara muncul dari dalam rumah 
dan menunggu di teras. 

Siena teraenyum dan mengangguk, ia berbohong 
kembali pada Kiara. Setelah sampai di depan Kiara, Siena 
mencium pipinya pelan kemudian berlalu untuk segera masuk. 
Di pintu, Siena menoleh untuk melihat Aaron yang sedang 
memeluk pinggang Kiara dan mengecup bibirnya. Kedua 
tangannya saling mengepal, tatapannya tak suka, namun ia sadar 
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bahwa Kiara adalah istri sah Aaron. Hanya saja melihat bibir 
seksi Aaron yang selalu menciumnya, kini mencium Kiara. 

Siena meneruskan langkahnya tanpa menoleh lagi, tanpa 
1a ketahui Aaron menyeringai melihatnya kesal. Siena tinggal di 
lantai bawah sedangkan lantai atas adalah kamar Aaron dan 
Kiara. Ia sengaja tak ingin satu lantai dan bersebelahan dengan 
kamar mereka. Jika Aaron dan Kiara melakukan seauatu yang 
intim maka Siena akan mendengarnya. 

Setelah tiba didalam kamar Siena langsung menjatuhkan 
tubuhnya diatas kasur, merentangkan kedua tangannya dengan 
mata terpejam. Rasa lelah seperti menggerogoti dirinya sampai 
ke tulang. Bukan hanya lelah fisik namun juga lelah hati. 
Bagaimana ia bisa satu rumah dengan Kiara dan Aaron. Itu 
konyol. 

Kepalanya diisi oleh Aaron, Aaron dan Aaron. Ia 
memikirkan bagaimana hubungan mereka kedepannya. Tak 
mungkin mereka terus bersembunyi dan menjalin kasih secara 
diam-diam seumur hidup. Tapi jika ia meninggalkan Aaron, 
entah bagaimana hatinya memberat. Dan apa yang akan Aaron 
lakukan pastilah hal gila. 

"Aku harus mencari apartemen secepatnya. Aku tak 
ingin terus tinggal bersama mereka." gumam Siena seraya 
membuka matanya. 

Rumah orang tua Siena di London dalam keadaan 
kosong, karena kedua orang tuanya pindah ke desa. Jika ia 
tinggal disana, ketika Aaron datang mengunjunginya maka 
tetangganya akan tahu. 

"Aku tidak boleh tinggal di rumah mom dan dad, Kiara 
akan tahu bahwa suaminya selalu pulang bersamaku." 
gumamnya lagi. 

Siena bangun, melepaskan stileto nya dan 
melemparkannya dengan asal ke lantai. Ia juga melepaskan 
ikatan di rambutnya yang 1a ikat di mobil Aaron, hingga tergerai. 
Melepaskan blousnya dan juga roknya, hingga kini Siena hanya 
mengenakan bra dan celana dalam. Ia meregangkan otot-otot di 
tubuhnya yang kaku dan sakit. 

Siena akan melangkah ke kamarnya ketika ponselnya 
berdering pertanda telpon masuk. Dengan kesal Siena meraih 
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tasnya diatas kasur dan mengambil ponselnya. Dahinya 
mengerut saat melihat si penelpon. Tanpa buang waktu ia 
mengangkatnya. 

"Hallo?" 

"Siena. Aku dengar kau menjadi sekertaris Mr Ackerley? 
Bagaimana bisa? Kenapa kau tidak bekerja saja padaku? Aku 
akan menempatkanmu sebagai kepala tim arsitek di 
perusahaanku." suara berat seorang pria menyapa pendengaran 
Siena. 

"Andrew hentikan. Kita sudah berakhir, oke." Siena 
membalas dengan pelan. 

"Tapi Sien, aku sungguh-sungguh saat aku mengatakan 
ingin kembali padamu. Aku berjanji akan memperlakukanmu 
lebih baik dari sebelumnya. Aku-" 

"Andrew dengar, kau adalah pria baik dan kau selalu 
memperlakukanku dengan baik. Carilah perempuan baik-baik 
yang cocok mendampingimu." 

"Tapi aku hanya menginginkanmu." Andrew membalas 
dengan kukuh. 

Siena mendengus kecil dan memijit kepalanya yang 
berdenyut, menghadapi dua pria tampan yang sama-sama egois. 
Baginya Andrew pun tak kalah egois dari Aaron. Hanya saja 
bedanya Andrew adalah pria baik-baik bagi Siena, bukan pria 
brengsek macam Aaron. 

Andrew jelas masih mengharapkannya dan menjanjikan 
sebuah hubungan yang pasti, namun Siena tak ingin 
meninggalkan Aaron. Meski Aaron hanya memberikannya 
harapan semu. Kini Siena dilema, antara memilih Aaron yang 
jelas pria yang sudah merebut segalanya dari dirinya, atau 
Andrew yang merupakan mantan kekasihnya yang pernah 
meninggalkannya. 

"Cukup Andrew! Aku sudah memiliki kekasih, 
mengertilah." 

"Aku tidak percaya selama kau tidak mengenalkan 
kekasihmu secara resmi padaku." Andrew pun membalas tak 
mau kalah dengan suara yang bagi Siena sangat menyebalkan. 

Oh ya Tuhan. Kenapa aku selalu bertemu pria egois. 
Gerutu Siena dalam hati. 
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"Terserah kau, Andrew." Siena memijit kepalanya pelan 
dan mematikan teleponnya kemudian melemparkan iphone 
berwarna rose nya ke atas ranjang. 

Siena mendudukan kembali tubuhnya diatas kasur. Ia 
merenung dan memikirkan sesuatu. "Jika Aaron tak mencintaiku, 
tidak seharusnya dia marah besar saat aku ingin menyerah dan 
dengan kedatangan Andrew. Aku hanya wanita simpanannya, 
tidak seharusnya dia tak ingin kehilanganku, seharusnya dia 
bersikap seperti itu pada Kiara. Aaron juga membenci anak-anak. 
Kenapa?" Siena bergumam dengan pikiran berkelana dengan 
kemungkinan-kemungkinan yang ia punya. "Aaron sering 
merubah-rubah tingkah lakunya, dia baru saja menyakitiku, tapi 
dia meminta maaf padaku dan tak ingin aku pergi. Keesokannya 
dia bersikap dingin dan menyebalkan, malamnya dia berubah 
romantis dan menjadikanku kekasihnya." lanjutnya. Siena 
mengerutkan keningnya berpikir keras. 

"Apa dia pernah menikah sebelumnya dan istrinya mati 
saat melahirkan? Atau dia- tidak, tidak. Jangan berpikiran yang 
macam-macam Siena." Siena menggelengkan kepalanya. Ia 
bangun dan berjalan ke kamar mandi untuk membersihkan diri 
dengan hanya mengenakan bra dan celana dalam. 

Di kamar mandi Siena segera menyalakan kran dan 
memenuhi bathtub, ia mencelupkan kakinya dan seluruh 
tubuhnya. Merebahkan tubuhnya dan mulai memejamkan 
matanya. 

"Aahh, rasanya nyaman sekali." ujarnya sambil 
menghela napas lega, merasakan air hangat dengan aromaterapi 
seakan memijat tubuhnya. 

Siena mulai memejamkan kembali matanya, ia bahkan 
tak melepaskan bra dan celana dalamnya. Kenyamanan dari air 
hangat dan aromaterapi membuat Siena sedikit terlelap dan tanpa 
sadar ia tertidur. Suara pintu kamar mandi terbuka, tak 
membangunkan Siena sama sekali. 

Satu sosok masuk, dalam pakaian santainya, mendekati 
Siena dengan pelan dan tatapan tajamnya menghujam tubuh 
Siena didalam bathtub. Seperti seekor serigala pengintai, dan 
geramannya sedikit terdengar. Sosok itu adalah Aaron yang 
sudah berganti pakaian dengan yang lebih santai. Ia mengunci 
pintu kamar mandi kemudian mendekati Siena kembali. 
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Aaron memasukan tubuhnya kedalam bathtub dengan 
pelan, tangan besarnya meraih leher Siena yang bersandar 
dengan mata terpejam dan napas teratur. Siena masih belum juga 
terbangun, Aaron pun menundukan kepalamya dan mengecup 
bibir Siena. 

Kecupan kecil tak membangunkan Siena, wajahnya 
nampak kelelahan, namun Aaron melumat bibirnya. 
Memberikan sentuhan lebih di tubuh Siena. 

"Uughh." Siena mengerang dan perlahan membuka 
matanya. "Aaron?!" Ia memekik kecil saat kesadarannya 
sepenuhnya kembali dan melihat Aaron sedang berendam 
bersamanya sambil melumat bibirnya. 

Aaron melepaskan ciumannya dan menjauhkan 
tubuhnya, tapi masih berendam bersama Siena. Tatapan datarnya 
menghujam Siena seperti akan marah namun ditahan. 

"Kau ingin bunuh diri? Kau ingin mati dan 
meninggalkan aku?" desis Aaron dengan suara berat. 

Siena mengerutkan dahinya tak mengerti. "Aku baru saja 
tertidur dan kau datang." balas Siena. 

"Bisa saja sewaktu-waktu kau tenggelam dan mati." 
Aaron masih mendesis. 

Siena memutar bola matanya sebal, ia akan bangun 
untuk menyudahi berendamnya. Aaron pun ikut bangun, tapi 
malah membuka kaos dan celanannya hingga telanjang bulat. 
Siena yang sedang menyalakan shower membulatkan matanya 
tak percaya. 

"Aaron! Disini ada Kiara." Siena memekik kecil dan 
menatap pintu kamar mandi. 

"Kiara baru saja tidur." balas Aaron. Tatapan tajamnya 
mengintai Siena, dari atas sampai bawah. Dari kaki jenjangnya 
naik ke pinggulnya dan bokong sekalnya kemudian naik ke 
payudara bulatnya yang berbalut bra. 

"Kau memberinya obat tidur lagi?" Siena menyipitkan 
matanya. 

Aaron terkekeh dan mendekati Siena dengan langkah 
pelan dan berbahaya. Tangan-tangan besarnya meraih tubuh 
Siena dan merapatkannya dengan tubuhnya. Bibir seksinya yang 
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sedikit tebal menciumi rahang Siena, merambat sampai ke sudut 
bibirnya kemudian mencari-cari bibir Siena dan memagutnya. 

Siena menopangkan kedua tangannya ke leher Aaron, 
untuk menahan tubuhnya. Matanya terpejam dengan bibir yang 
terbuka, dilumat oleh Aaron. Lidah hangat Aaron masuk dan 
menggoda mulut Siena, mengecupnya kemudian memberikan 
ciuman yang lebih dalam. 

“Aaron, disini ada Kiara.” 

"Dia tidak akan terbangun." Aaron berbisik dan 
menyandarkan tubuhnya dipinggir bathtub. Tangannya menarik 
tubuh Siena untuk mendekat. 

Karena godaan Aaron yang membuat tubuhnya terbakar 
dalam gairah, Siena menurut saat tangan Aaron mengangkat 
pinggangnya keatas, kemudian memposisikannya diatas 
pangkuannya. Rasa menggelitik dari tubuh besar Aaron 
membuat Siena menggelinjang dan menahan desahannya. 

Siena menyandarkan tubuhnya di dada kekar Aaron, 
kepalanya ia sampirkan di bahu kokohnya. Sedangkan Aaron 
sedang menciumi bahu Siena, kedua tangannya meremas 
payudara Siena dengan sensual, menggodanya dan 
memainkannya. 

"A-aron." Siena mendesah pelan dengan mata tertutup 
dan mulut terbuka. Kedua tangannya mengerat tangan Aaron di 
dadanya. 

Bibir hangat Aaron menelusuri bahu telanjang Siena, 
naik ke lehernya dan rahangnya. Kemudian menciuminya 
dengan lembut mendapatkan godaan ditubuhnya sekaligus 
membuat Siena menggila. 

Dengan wajah misteriusnya, Aaron menaikan tubuh 
Siena, menyentuh pusat gairahnya membuat Siena hampir 
menjerit. Tangan lentiknya dengan kuku berkutek merah, Siena 
mencakar tangan Aaron karena tak kuasa menahan godaan 
Aaron. 

Aaron masih menggoda tubuh Siena. Ia hanya diam, 
mengambil spon dan sabun cair. Menuangkan sabunnya pada 
bahu Siena, mengusapinya dengan spon sampai ke punggung 
halus Siena.Sedangkan Siena masih mengatur napasnya, 
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wajahnya sudah memerah dan matanya sayu dengan rambut 
panjangnya yang berantakan. 

"Apa Kiara tak akan bangun?" bisik Siena. 

"Kiara tidak akan tahu, rumah ini kedap suara jadi dia 
tak akan bangun hanya mendengar suara desahanmu yang seksi." 
bisik Aaron ditelinga Siena, dengan tangan yang mengusapi bahu 
sempitnya sampi ke dadanya. 

"Aaron, aku rasa ayahmu mengetahui hubungan kita." 
ujar Siena. 

Aaron menaikan sebelah alisnya, mata hijaunnya yang 
tajam menatap dan membalikan wajah Siena agar menoleh 
padanya. "Bagaimana kau tahu dia mengetahuinya?" 

Siena balas menatap mata tajam Aaron. "Tadi siang kami 
bertemu, dia mengatakan aku menjadi sekertatismu bukan karena 
sesuatu. Aku pikir dia sudah menaruh curiga." 

Aaron mengecup bibir Siena kemudian kembali 
mengusapi tubuh putihnya yang sangat mulus dengan spon 
mandi. "Jangan pedulikan orang tua itu, dia tak berhak ikut 
campur meski aku mengumumkanmu sebagai simpananku." 

"Memangnya kau berani mengumumkanku sebagai 
simpananmu." Siena mencibir. 

"Tentu saja, sayang." bisik Aaron sambil mendorong 
pinggulnya. 

"Aaron sial!" Siena mengerang terkejut karena Aaron 
tiba-tiba menggerakan pinggul nya. 

"Ugh! A-aron!" Siena kembali mengerang, ia menutup 
mulutnya agar tak mengerang keras. 

Tuk. Tuk. Tuk. 

Siena membulatkan matanya dan wajahnya berubah 
pucat pasi dan panik saat terdengar suara langkah kaki dari luar 
kamar mandi, suaranya seperti mengelilingi kamar yang 
ditempati Siena. Itu suara langkah seorang wanita, dan Siena 
sadar. Dari belakang tubuhnya Aaron menutup bibir Siena agar 
tak bersuara. 

"Siena? Kau dimana Sien?" suara panggilan dari luar 
kamar mandi menyapa mereka, dan itu suara Kiara. 

Aaron melepaskan tangannya dari bibir Siena dan 
berbisik. "Katakan kau sedang mandi." 
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"A-aku sedang mandi Kiara. Ada apa?" sahut Siena dari 
dalam dengan suara yang ia buat normal. Wajah Siena sudah 
memerah, ia menggigit bibirnya dengan kuat agar Kiara tak 
curiga. 

"Kau melihat suamiku? Aaron tak ada di kamar saat aku 
terbangun." tanya Kiara lagi. 

Siena merutuk dalam hati karena kelakuan Aaron yang 
brengsek. Bagaimana bisa dia meninggalkan istrinya dan 
menemui dirinya yang sedang mandi. 

"Ti-tidak! Aku tidak tahu, mungkin di ruang kerjanya." 
balas Siena lagi. Matanya sudah berair siap menurunkan air mata, 
karena merasa tak kuat dengan godaan Aaron pada tubuhnya. 
Dan juga rasa bersalahnya pada Kiara. 

"Baiklah. Kau jangan terlalu lama berendam, nanti 
sakit." terdengar sahutan lagi dari Kiara bersamaan dengan 
langkah kaki yang menjauh. 

Siena menggigit bibirnya dan menurunkan air matanya 
hingga mengalir di pipinya. Ia melemaskan bahunya dan 
menyandarkan tubuhnya pada dada Aaron. 

"Aku sangat jahat pada Kiara." bisik Siena dengan suara 
berbisik." Apa kau tak merasa bersalah pada Kiara?" tanya Siena 
sambil mengusap air matanya. 

"Tidak." jawab Aaron dengan suara rendah dan berat, 
membuat Siena bungkam. 


(AA) (ARA) 


Siena terduduk didepan meja rias dengan tatapan setengah 
kosong nya. Tangannya terus menyisir rambut hitamnya yang 
panjang, dengan poni depannya. Matanya bergerak redup 
menatap pantulan wajahnya yang cantik tanpa make up. Sambil 
menghela napas, Siena mengambil bedak dan menepuk-nepuk 
wajahnya yang putih mulus. Kebanyakan wanita Inggris 
memiliki kulit putih yang berbintik merah, tapi wajah Siena 
sangat mulus, hanya tahi lalat kecil dibawah mata kirinya. 

Ia mengambil kuas eyebrow, karena rambutnya hitam 
maka alisnya pun diwarnai gelap. Memakai maskara dan 
memulaskan lipstik merah terang di bibirnya. Wajah Siena 
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terlihat fresh dan dewasa. Ia akan merubah sedikit demi sedikit 
kesan polos di wajahnya yang selama ini menjadi identitasnya. 

Setelah selesai Siena mengambil stiletto merahnya. Ia 
mengenakan peplumblouse dan rok span dengan stocking hitam. 
Sebelum melangkah gadis itu menghela napasnya pelan 
kemudian menatap kembali pantulan dirinya. 

"Bagaimana aku harus bersikap pada Kiara?" bisiknya 
pada pantulan dirinya sendiri dengan tatapan sayu. 

Siena teringat sesuatu, ia mengambil kertas dari dalam 
tasnya kemudian memandangnya. "Disatu sisi aku tak ingin 
Kiara tahu, tapi di sisi lain aku ingin Kiara tahu bahwa suaminya 
sangat brengsek." gumamnya seraya menaruh kertas laporan 
keuangan perusahaan di laci nakas. 

Sambil memantapkan hatinya, Siena membawa 
langkahnya keluar dari kamarnya. Ia berjalan ke ruang makan 
untuk sarapan bersama Kiara dan Aaron. Meski rasanya tidak 
mau bertemu dengan Kiara dan Aaron dalam satu meja makan. 

Gadis itu mengulas senyumnya pada Kiara yang sudah 
duduk disamping Aaron. Sedangkan Aaron hanya diam tanpa 
kata dengan wajah yang tanpa ekspresi sambil membaca koran 
bisnis. 

"Morning." sapa Siena. 

"Morning, Siena. Kau terlihat tak semangat, ada apa?" 
tanya Kiara tanpa merasa curiga sama sekali. 

"Ah tidak, aku hanya merasa sedang tak enak badan 
saja." balasnya seraya melirik Aaron sesaat. Namun Aaron fokus 
dengan korannya, mata hijau seksinya melirik Siena sesaat. 

Siena menahan senyumannya yang akan meledak saat 
melihat bagaimana Aaron membaca koran, padahal ia tahu Aaron 
orang yang tak suka membaca koran. 

"Sayang, koranmu terbalik." kata Kiara menepuk Aaron 
dan memberitahukan bahwa korannya terbalik. 

"Ehem.." Siena berdeham dan menahan tawanya melihat 
Aaron menaruh korannya terbalik. Ia tahu, ternyata Aaron hanya 
pura-pura membaca koran. 

"Tapi bagian dalamnya tak terbalik." kata Aaron 
membual. 

Dasar pembual. Gerutu Siena dalam hati. 
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Tiga orang pelayan mendorong troli makanan untuk 
dihidangkan di meja makan. Melihat tiga orang pelayan di rumah 
ini Siena merasa iri pada Kiara, karena Aaron benar-benar 
memanjakannya dan menjadikanya nyonya muda Ackerley yang 
kaya raya. Bahkan Kiara tak perlu repot-repot masak. 

Setelah semuanya tersaji, Siena langsung memakan 
sarapannya begitupun dengan Kiara dan Aaron. 

"Honey, aku ingin memiliki butik sendiri." celetuk Kiara 
tiba-tiba. 

Aaron tak menggubris sedangkan Siena menatap Kiara 
heran. Padahal ia tahu Aaron tak menyukai percakapan di meja 
makan. 

"Lakukan sesukamu." balas Aaron singkat. 

Kiara mengulum senyumnya dan mengangguk 
kemudian wanita itu melirik Siena. "Siena, akhirnya impianku 
memiliki butik akan terlaksana." 

Melihat wajah bahagia Kiara, membuat Siena tak ingin 
menghancurkan kebahagiannya. Namun bagaimanapun juga, ia 
tak mungkin meninggalkan Aaron. 

"Aku juga akan mencari apartemen." kata Siena. 

"Kenapa? Memangnya kau tak nyaman tinggal disini? 
Apa ada yang membuatmu merasa tak nyaman?" tanya Kiara. 

Ya, suamimu yang brengsek membuatku tak nyaman. 
Bagaimana bisa aku tinggal dengan istri dari kekasihku. Siena 
membatin. 

"Aku akan mencarikan apatemen yang dekat dengan 
kantor untukmu, agar kau tak terlalu jauh jika harus lembur." 
Aaron ikut menimpali. 

Dalam hati Siena bersorak, akhirnya Aaron 
menyetujuinya untuk pindah. Resiko hubungan mereka akan 
ketahuan memang lebih besar, jika mereka tinggal bersama. 

"Aku sudah selesai." Aaron bangun dan mengusap 
bibirnya dengan tisu. 

Kiara pun menyudahi sarapannya dan ikut bangun. 
Aaron menarik pinggang sang istri kemudian mengecup bibirnya 
singkat didepan Siena. Hal itu membuat Siena kesal dan 
cemburu, tapi ia tak berhak cemburu. 
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Siena pun ikut bangun dan bersiap akan pergi ke kantor 
bersama Aaron. 


(ARA) (ARA) 
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Bab 7 


Tepat jam 12 siang waktunya makan siang, Siena masih berkutat 
dengan pekerjaannya kemudian menyelesaikannya. Ia 
merenggangkan otot-otot tanganya dan lehernya. Bangun dari 
duduknya dan membenahi pakaian juga roknya yang sedikit naik. 
Gadis itu berjalan ke ruangan Aaron yang masih tertutup rapat. 

Ketika membuka pintunya, Aaron masih berkutat 
dengan pekerjaannya tanpa menoleh sedikitpun pada Siena. 

"Apa kau akan duduk sepanjang hari? Bagaimana jika 
kita makan siang? Aku akan pergi keluar dan membawakanmu 
makan." Siena berdiri didepan meja kerja Aaron, 
membungkukkan tubuhnya hingga kerah bajunya yang longgar 
kebawah, menampilkan belahan dadanya. 

"Tidak bisakah kau berpakaian yang lebih tertutup?" 
Aaron mendongakkan kepalanya. Tatapannya menajam dan 
tangannya mengerat bolpoin dengan erat. 

Siena tersenyum dan mengibaskan rambut panjangnya 
ke belakang. Ia bangun dan mengangguk pelan, melipat kedua 
tangannya di dada. 

"Jadi, kau mau makan siang?" tanya Siena lagi 

"Aku lebih tertarik memakanmu." balas Aaron. 

"Dasar gila." Siena menggerutu dan melepaskan 
tangannya kemudian bersiap akan keluar. "Baiklah, aku bawakan 
satu cangkir kopi dengan gula low calorie. Atau kau ingin 
cemilan?" 

"Aku tak suka makan saat bekerja." 

"Oke, aku bawakan satu cangkir kopi." 
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Kemudian Siena meninggalkan Aaron, keluar dari 
ruangan Aaron dan juga ruangannya. Ia berjalan di sepanjang 
koridor menuju pantri yang ada dilantai paling atas itu. Di 
koridor, Siena bertemu dengan beberapa karyawan yang 
menyapanya dengan ramah. Karena mereka tahu Siena sekertaris 
sekaligus adik ipar Aaron. 

Ketika tiba di dekat sebuah ruangan yang merupakan 
pantri kantor, Siena mendekati seorang office boy dan bertanya. 

"Apa ini ruang pantri? Dimana aku bisa membuat kopi 
untuk presdir?" 

"Benar, bisa saya bantu untuk membuatkannya?" 

"Oh, kalau begitu terima kasih." 

Siena mengikuti office boy itu masuk ke dalam pantri. Ia 
berdiri didekat lemari gelas dan memperhatikan bagaimana office 
boy itu membuatkan kopi untuk Aaron. 

"Gunakan sweetener low calorie, dua sendok teh saja." 
perintah Siena yang diangguki oleh si office boy. 

Siena masih berdiri memperhatikan ketika dua orang 
pria masuk ke dalam pantri, mereka berbincang dan tertawa 
karena bercanda. Sampai mereka melihat seorang gadis cantik 
berpakaian sekertaris sedang berdiri menunggu kopi. 

Tanpa Siena sadari dua pria berambut pirang itu 
mendekatinya dan tersenyum jahil satu sama lain. 

"Halo nona manis. Sepertinya kau pegawai baru di lantai 
ini ya?" pria dengan kemeja biru menghampiri Siena. 

"Kami belum pernah melihatmu di kantor ini." sambung 
pria satunya. 

Siena melirik dua pria itu sesaat, karena 1a merasa tak 
tertarik menjawab pertanyaan mereka. Bagi Siena tak ada 
tampannya sama sekali di wajah mereka. Bahkan yang satu 
bertubuh kurus. 

"Sudah selesai nona." office boy itu memberikan nampan 
dengan cangkir kopi diatasnya yang sudah ditutup. 

Siena tersenyum manis dan mengangguk. "Terima 
kasih." katanya. 

Tanpa mempedulikan dua pria itu, Siena berjalan 
membawa nampan dengan wajah biasa saja. Namun tanpa diduga 
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dua pria itu menghadang jalannya ketika akan keluar, membuat 
Siena terkejut. 

"Apa mau kalian?" tanya Siena dengan nada kesal. 

"Wow! Nona ini jutek sekali." pria kurus 
menggelengkan kepalanya dengan matanya yang bergerak liar 
menatap tubuh Siena. 

Pria yang satunya tersenyum pongah dan mendekati 
Siena, membuat Siena menjauh dengan sikap waspada. 

"Kalian menghalangi jalanku, minggirlah." katanya. 

Dua pria itu saling bertatapan kemudian melemparkan 
tatapan nakal pada Siena, membuat gadis itu semakin marah. 
Melihat pada tubuh Siena yang ramping dengan pinggul 
seksinya. Salah satunya bersiul, dan satunya lagi mencekal 
lengan Siena. 

"Lepaskan!" Siena menyentakkannya. 

"Tidak akan sebelum kau katakan siapa namamu." pria 
kurus bersiul kembali. 

"Apa urusan kalian denganku?" Siena mendesis dan 
hampir hilang kesabaran. Ia yakin jika Aaron melihatnya pasti 
pria itu akan marah. 

"Nona, jika kau tak ingin mengenalkan diri, biarkanlah 
kami para pria menyimpan nomor ponselmu. Aku selalu 
mengadakan pesta di apartemenku setiap akhir bulan, jika kau 
tertarik bisa bergabung bersama kami. Kami sangat hebat dan 
tangguh di ranjang." pria dengan kemeja biru berbisik dengan 
tubuh dirapatkan pada Siena. 

"Kurang ajar!" Siena berteriak kesal dan mendorong 
tubuh pria itu menjauh, namun sayangnya kopi diatas nampan 
tumpah mengenai pakaiannya. "Akh panas!" Siena menjerit 
panas dan melepaskan nampannya hingga terjatuh ke lantai 

Seorang office boy di belakang tak bisa melakukan 
apapun bahkan hanya untuk membantu Siena dari dua pria 
penggoda itu. 

"Oh! Pakaiannya basah." goda salah satu diantara 
mereka. 

"Satu, dua. Aku akan kehilangan dua pegawaiku hari 
ini." suara rendah dan berat terdengar begitu mengintimidasi dan 
penuh bahaya dari ambang pintu. 


126 


Siena berjengit dan dua pria itu terkejut mendengarnya. 
Buru-buru mereka menoleh dan melihat Aaron dengan segala 
aura berbahaya dan seringai misteriusnya yang terlihat 
mengerikan. Aaron sedang berdir menjulang di ambang pintu 
pantri. 

Dua pria itu buru-buru menundukan kepala mereka 
dihadapan Aaron, sedangkan Siena menghela napas lega dan 
membersihkan pakaiannya yang basah dan kotor. 

"Kalian tahu siapa dia? Gadis yang baru saja kalian 
sentuh dan goda." Aaron kembali berbicara. Suaranya kali ini 
terdengar semakin dalam dan penuh ancaman. 

Tak ada yang menjawab satupun membuat Aaron 
merubah ekspresinya menjadi geram dan murka. Kesua tanganya 
saling mengepal dan rahangnya mengeras bahkan sampai 
menonjolkan urat-urat lehernya. 

"Dia Siena Lovey, adik iparku dan juga sekertaris 
baruku." desis Aaron yang bagai desisan ular. 

Dua pria itu melebarkan mata mereka tak percaya, 
mereka mengangkat kepala dan berbalik melirik Siena yang 
masih membersihkan pakaiannya. Dengan wajah yang sudah 
memucat, mereka kembali menatap Aaron. Mereka tahu apa 
yang akan terjadi pada mereka jika sudah membuat Aaron marah. 

"Aku pecat kalian tanpa uang sepeserpun. Mobil dan 
apartemen kalian aku sita untuk menutupi segala hutang kalian 
pada perusahaan. Silahkan tinggal di jalanan manapun yang 
kalian suka." ujar Aaron. Suaranya bagai ultimatum yang tak bisa 
dibantah, begitu dingin dan tegas. 

Siena yang mendengar hal itupun terkejut, mata bulatnya 
melirik dua pria yang kini menjatuhkan diri mereka dan berlutut 
dihadapan Aaron. Semua orang mampu berlutut dihadapan 
seorang Aaron Ackerley, tapi seorang Aaron bahkan hanya 
mampu berlutut pada Siena. Melihat hal itu membuat Siena 
sedikit berbangga diri, melihat Aaron begitu tak suka dirinya 
disentuh pria lain. 

"Presdir, maafkan kami. Kami tidak akan melakukan hal 
itu lagi." si pria kurus sudah berlutut dan menundukan kepala, 
karena pesta yang selalu diadakannya akan musnah. 
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"Presdir kami mohon, kami sungguh tak tahu." pria 
satunya menimpali. 

Tatapan tajam Aaron melirik Siena yang sedang 
menatapnya juga. Tanpa kata Aaron maju, menarik tangan Siena 
dengan kasar membuat gadis itu hampir tersandung. 

"Akh!" Siena memekik terkejut. 

"Presdir. Maafkan saya, jangan pecat saya dari 
perusahaan ini." si pria kurus menyentuh kaki Aaron. 

Dengan tangan mengepal kuat dan sebelah memegang 
tangan Siena, Aaron mengibaskan kakinya dan menendang pria 
dibawahnya. 

"Jangan sentuh aku, sialan." desis Aaron kemudian pergi 
sambil menarik tangan Siena. 

Disepanjang koridor menuju ruangan mereka, Aaron 
masih belum bersuara. Wajahnya begitu dingin dan tatapannya 
sangatlah tajam, seperti seolah-olah bisa menerkam siapa saja 
yang mengganggunya. 

Sedangkan Siena sendiri masih diam tak menyahuti 
apapun. Mata bulatnya hanya mengerjap beberapa kali. 
Setidaknya Siena bersyukur bahwa lorong dalam keadaan 
kosong karena semua orang sedang pergi makan siang. 

Tiba di ruangan mereka, Aaron membawa Siena masuk 
ke ruangannya. Lalu menghempaskan tangan Siena di 
genggamannya dengan kasar, membuat Siena tak mengerti 
dengan perlakuan Aaron. 

"Bagaimana kau bisa tahu bahwa mereka sedang 
menggangguku?" Siena mendudukan dirinya di meja kerja 
Aaron, sedangkan pria tampan itu mendudukan dirinya di 
kursinya kembali. 

Aaron memajukan tubuhnya. "Kau tak akan tahu, karena 
aku memiliki feeling itu. Aku membuka CCTV koridor sampai 
pantri." 

Oh! Sial. Aaron benar-benar sudah terobsesi pada Siena 
dengan begitu dalam. Ia tak menyangka seorang Aaron Ackerley 
bahkan sampai membuka CCTV hanya untuk memantaunya. 

Siena menyeringai dengan wajah sedikit puas melihat 
Aaron begitu menjaganya dengan posesif. Aaron pun balas 
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menatap Siena dengan tajam dan dalam, menyalurkan sebuah 
tatapan godaan. 

"Ugh! Pakaianku kotor. Sepertinya aku akan membeli 
pakaian baru." Siena menundukan kepalanya seraya 
membersihkan pakaiannya yang terkena tumpahan kopi. 

Mata hijau tajamnya Aaron bergulir, menatap pada 
pakaian Siena yang nodanga tepat dibagian dada. Tanpa diduga 
bibir tebalnya yang seksi menyeringai kecil. Menarik tangan 
Siena mendekat padanya dengan masih duduk di meja. Siena 
menurut sampai tubuhnya duduk didepan tubuh Aaron. 

"Aku akan memerintahkan Samy untuk membelikanmu 
pakaian baru." bisik Siena. 

"No, aku bisa pergi sendiri." tukas Siena. 

"Kau yakin akan keluar dengan pakaian kotor seperti 
itu?" tanya Aaron. Tangan besarnya menyentuh paha Siena dan 
merayap ke atas, semakin keatas hingga ke perut Siena, membuat 
Siena tergelitik. Kemudian tangan Aaron menyentuh noda di 
pakaian Siena, tapi sedikit menekannya membuat Siena 
mengerang. 

"Aahh.." tangan Siena mengerat bahu Aaron karena 
tangan Aaron meremas payudaranya. "Stop! Aku ingin makan 
siang." Siena meraih tangan Aaron dan menggenggamnya. 

Aaron mendongakkan wajahnya, metatap tepat di wajah 
cantik Siena. Tatapannya masih dingin dan penuh misteri. Tanpa 
mengindahkan ucapan Siena, Aaron kembali melanjutkan 
tangan-tangan nakalnya, mengangkat blouse yang digunakan 
Siena. Merayap kedalam pakaiannya dan menyentuh dada ranum 
Siena. 

"Aaron!" Siena memperingati. 

"Pakaianmu harus dilepas, sayang." bisik Aaron. 

Bukannya melepaskan pakaian Siena, Aaron justru 
mengangkat pakaian Siena dan memajukan wajahnya, mencium 
payudara Siena yang masih berbalut bra. Siena melengkungkan 
punggungnya dan meremas rambut Aaron dengan kuat. 

"A-aron!" Siena mengerang. Merasakan bagaimana 
godaan lidah dan bibir seksi Aaron di dadanya. Menciumnya 
dengan lembut. 
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Aaron menciumi dada Siena, merasakan wangi khas 
yang menguar dari tubuh Siena. Wangi parfum stroberi yang 
manis. Ia menyusupkan wajahnya diantara belahan dada Siena, 
sebelah tangannya menggoda dada kiri Siena, dan sebelah tangan 
lagi mengerat punggung Siena. Menggoda gadis itu dengan 
kejam. 

"Ughh!!" Siena mengerang. 

Tok. Tok. Tok. 

"Shit!" Aaron mengumpat keras dan melepaskan 
wajahnya dari dada Siena ketika terdengar ketukan dari luar. 

Siena pun buru-buru melompat dari atas meja dengan 
wajah panik. Ia menurunkan kembali blousenya kemudian 
berdiri disamping Aaron untuk membenarkan kembali rambut 
Aaron yang ia remat hingga berantakan. 

Aaron mendudukan dirinya dan berkutat kembali dengan 
pekerjaannya sementara Siena berdiri dengan tangan saling 
mengait didepan tubuhnya. 

"Masuk." kata Aaron dengan nada dingin dan penuh 
wibawa. 

Tak berapa lama pintu terbuka, menampakan seorang 
wanita berambut pirang dan pendek sebahu, dengan dress santai 
dan sepatu hak tinggi. Sosok itu masuk dan tersenyum senang. 

"Hay!" sapa Kiara dengan wajah senang. Wanita itu 
masuk sambil mengangkat sebuah rantang makanan. 

"Kiara?" Siena bertanya dengan nada sedikit terkejut. 
Namun buru-buru ia merubah kembali ekspresinya. 

"Kalian pasti belum makan kan? Aku membawakan 
bekal makan siang." Kiara menghampiri meja Aaron namun 
sebelumnya meletakan rantang makanannya di meja kaca depan 
sofa. 

"Uhmm.. Ya. Aku baru saja akan keluar untuk makan, 
tapi masih ada satu lagi yang belum selesai di tandatangani." 
Siena menjawab dengan nada sedikit tercekat. Ia berdeham pelan 
dan mrngambil sebuah berkas diatas meja Aaron dengan asal. 
Agar Kiara tak akan curiga. 

Kiara tersenyum seraya berdiri disamping meja Aaron 
dan meremas bahu Aaron. "Bagaimana kalau kita makan 
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bersama?" tawar Kiara. "Sayang, hari ini aku membawakan 
makanan kesukaanmu." lanjutnya pada Aaron. 

Siena melirik Kiara dan Aaron sesaat, tangannya 
meremat berkas dengan sebal. Bagaimana ia merasa cemburu 
pada Kiara yang dengan leluasa berbicara mesra pada Aaron. 
Sedangkan dirinya harus berhati-hati. 

"Aku keluar." kata Siena dengan nada sedikit datar 
kemudian meninggalkan Aaron dan Kiara yang menatapnya 
dengan berbeda pandangan. 

Setelah keluar dari ruangan Aaron, Siena mendudukan 
dirinya dikursi kerjanya dengan wajah ditekuk dan mata tertutup. 

"Huh! Aaron brengsek, kenapa aku tak bisa lepas 
darinya?" Siena mengacak rambutnya. Gadis cantik itu pun 
mengetuk-ngetuk jarinya di kepala dengan frustasi. 

Sebuah suara panggilan masuk membuat Siena berhenti 
merutuki dirinya sendiri. Gadis itu meraih ponselnya dan 
menautkan sebelah alisnya melihat nama Andrew sebagai si 
penelepon. Sambil mengembuskan napasnya berat, Siena 
menerima panggilannya. 

"Hmmm?" Siena bergumam malas. 

"Sien, bagaimana kalau kita bertemu? Aku sangat ingin 
bertemu denganmu." suara berat Andrew menyapa dari seberang 
line. 

"Aku tak bisa." balas Siena seraya melirik pakaiannya 
yang kotor. Bagaimana bisa ia pergi dengan pakaian kotor. 

"Sebentar saja." Andrew masih membujuk. 

"Andrew mengertilah, aku sedang tak ingin keluar. Aku 
sedang brkerja." 

"Tapi ini jam makan siang, aku tahu kau bekerja di 
perusahaan Aaron. Aku sudah berada didepan gedung Ackerley 
group." 

Oh shit! Andrew sama saja egoisnya. Pemaksa. Gerutu 
Siena dalan hati. 

Dengan kesal Siena membalasnya. "Aku tidak bisa 
keluar dalam keadaan pakaianku kotor. Aku membuat kopi dan 
terkena tumpahannya, mengertilah Andrew." 

"Tapi aku sudah berada di lobi Ackerley group." 
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Oh Tuhan bunuh saja aku! Bertemu para pria egois. 
Siena menggerutu kembali dalam hati sambil menepuk dahinya. 

"Oke, aku akan kesana." Siena bangun dan mengambil 
tasnya untuk ia gunakan sebagai penutup pakaiannya yang kotor. 

Namun sebelum dirinya pergi, Siena menyempatkan diri 
untuk mengantarkan beberapa dokumen pada Aaron. Saat ia 
membuka pintu dengan pelan, sesuatu membuat dada Siena 
berdetak keras dan rasanya sakit. Sesuatu yang menusuk 
jantungnya seperti tertusuk paku. 

Kedua tangan Siena mengerat roknya, melihat Kiara 
berada diatas pangkuan Aaron dan mereka berbagi ciuman. Hal 
itu membuat Siena merasa cemburu, karena ia juga ingin 
diperlakukan mesra dan romantis oleh Aaron, bukan hanya 
karena nafsu semata. 

Dengan kesal Siena menutup kembali pintunya tanpa ia 
ketahui, Aaron melihat Siena membuka pintu dan tatapannya 
berkilat misterius. 

"Sepertinya menemui Andrew hal yang bagus." gumam 
Siena. 

Siena meninggalkan ruangannya dan berjalan di 
sepanjang koridor sampai ke lift. Ia masuk dan merenung sambil 
memeluk tasnya, pikirannya melayang pada kejadiaan tadi saat 
ja melihat Aaron merengkuh Kiara dengan mesra dan 
menciumnya. Aaron seakan sengaja ingin membuat dirinya 
hancur berkeping-keping hingga tak tersisa. 

Tring! 

Siena tersadar saat lift terbuka di lantai dasar, 1a berjalan 
menghampiri Andrew yang sedang berdiri didekat meja 
resepsionis. 

"Kenapa kau kemari?" tanya Siena dengan wajah 
mengerut. 

Andrew menatap Siena dengan dalam, mengulas 
senyumannya. Bibir jokernya tertarik hingga membentuk lesung 
pipi di wajahnya yang tampan. Jika tersenyum tulus, Andrew 
terlihat sangat tampan dan tulus. 

"Aku ingin menemuimu." jawab Andrew. 

Tanpa diduga Andrew melepaskan jasnya dan 
menyampirkannya pada tubuh Siena dengan begitu maskulin. 
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Membuat Siena terkejut dengan perlakuan Andrew yang tak 
diduga. 

"Kau bilang pakaianmu kotor kan? Bisa kita pergi makan 
siang sekarang?" 

Siena menundukan kepalanya dengan wajah memerah 
antara malu dan tersipu, bagaimana bisa ada seorang pria 
sejantan Andrew. Bahkan beberapa karyawan disana 
memperhatikan mereka, dan para perempuan menatap Andrew 
dengan kagum. 

"Ayo." Andrew meraih tangan Siena dan 
menggenggamnya, membuat Siena berjengit. 

Dengan cepat gadis itu melepaskan tangannya dari 
Andrew dan berjalan mendahului Andrew. Merasa ditolak lagi, 
Andrew hanya terkekeh pelan dan menyusul Siena. 


Andrew membawa Siena ke sebuah butik yang cukup besar dan 
terkenal, tanpa mempedulikan kerutan heran diwajah Siena, 
Aaron tetap masuk. 

"Untuk apa kita kesini?" tanya Siena heran. 

"Untuk mengganti pakaianmu yang kotor." balas 
Andrew. 

Siena tertegun, mata bulatnya menatap Andrew tak 
percaya. Ternyata Andrew benar tentang dirinya yang masih 
mengharapkan Siena. Bagaimana cara pria itu memperlakukanya 
dengan begitu jantan dan bahkan bertanggung jawab mengganti 
pakaiannya dengan yang baru. Sedangkan Aaron justru sedang 
bermesraan dengan istrinya. 

Jika saja kau datang kembali lebih awal daripada 
Aaron, aku mungkin akan kembali luluh padamu. Kalian sangat 
berbeda, dari caramu memperlakukanku dari dulu. siena 
berbisik dalam hati. 

Andrew sedang berbincang dengan salah satu pegawai 
ketika Siena masih menatap wajah tampan Andrew dan tubuhnya 
yang tinggi. 

"Ikutlah, mereka akan menunjukan pakaian untukmu." 
ujar Andrew menyentakkan Siena dari lamunannya. 
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Siena menurut dan mengikuti pegawai wanita ke 
ruangan lain yang merupakan ruangan ganti. Satu orang 
membawa beberapa dress untuk Siena. 

"Padahal dia tak perlu melakukan hal ini." gumam Siena. 

Ada dua dress yang berpotongan dada rendah berwarna 
merah dan pink. Satu lagi dress selutut dengan dada yang tinggi 
namun sleevless. Pilihan Siena jatuh pada dress sleevless 
berpotongan dada tinggi dan berwarna biru muda. Siena sengaja 
memilihnya untuk antisipasi agar Aaron tak marah-marah lagi. 

"Aku pilih yang ini." kata Siena diangguki oleh dua 
orang pegawai. 

Siena pergi ke ruang ganti dan mengenakan dress itu, 1a 
berputar didepan kaca dan melihat dress sederhana namun indah 
membalut tubuhnya. Setelah selesai ia juga memberikan pakaian 
kotornya pada pegawai wanita untuk mereka bungkus agar bisa 
dibawa pulang oleh Siena. 

"Sudah selesai." ujar Siena pada Andrew ketika ia 
menghampiri pria itu. 

Andrew menaikan sebelah alisnya dan tersenyum lembut 
melihat Siena yang terlihat sangat cantik. Dengan pakaian 
apapun Siena terlihat selalu cantik. Ditambah dengan rambut 
hitamnya yang panjang dan poni depannya. 

"Kita pergi." Andrew bangun dan meraih tangan Siena, 
namun dengan canggung Siena menyembunyikan tangannya 
membuat Andrew menyerah. 

Andrew berjalan lebih dulu dari sana diikuti oleh Siena 
yang berjalan di belakangnya. Ketika mereka diluar, Andrew 
membuka pintu mobilnya dan Siena pun masuk tanpa kata. 

Bagaimanapun dia merasa masih canggung bertemu 
kembali dengan Andrew. Mereka pernah menjalin kasih dulu, 
namun harus berpisah dan kini kembali lagi. 

"Apa kau masih belum memikirkan tawaranku? Apa kau 
sungguh sudah tak menyukaiku?" Andrew bertanya sambil 
menyetir. 

Siena menghembuskan napasnya dan membuang 
wajahnya menatap ke luar mobil. "Kita sudah membahas ini 
berkali-kali, Andrew. Aku sudah memiliki kekasih." 
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Andrew menoleh sebentar. "Kalian saling mencintai? 
Kau berubah sangat banyak, Sien. Sesuatu terjadi padamu kan?" 

Kedua tangan Siena saling meremas, hal itu disadari oleh 
Andrew. Siena pun menoleh menatap Andrew dengan dalam. 
"Ya, kami saling mencintai. Aku berubah karena seseorang bisa 
saja berubah di masa depan. Aku bertemu dengannya dan dia 
membiayai hidupku, dia pria kaya. Jadi wajar jika aku berubah 
banyak." 

Ckit! 

Andrew menepikan dan mengerem mobilnya, membuat 
tubuh Siena sedikit terbanting ke depan. Gadis itu mengernyitkan 
dahinya seraya menatap Andrew dengan kesal. 

"Karena uang?" Andrew menatap Siena tak percaya. 
"Kau-" 

"Aku tidak menjual tubuhku, Andrew. Jika itu yang 
ingin kau tanyakan." Siena memotong dengan kesal. 

Andrew menghembuskan napasnya dengan kasar. "Oke, 
jadi? Aku juga pria kaya. Aku bisa membiayai hidupmu, jadilah 
kekasihku Siena. Aku berjanji kau tak akan mendapat tekanan 
dari keluargaku. Kau bahkan tak perlu menjadi sekertaris kakak 
iparmu." 

"Andrew," Siena memanggil Andrew dengan lembut. 
"Aku tidak semurahan itu, menjadi kekasih pria lain demi uang." 

"Bukan seperti itu, Sien. Apa dia akan menikahimu?" 

Siena terdiam, pertanyaan Andrew seperti menikam 
jantungnya, bagaimana bisa Aaron menikahinya sedangkan pria 
itu suami dari kakaknya sendiri. Tawaran Andrew memang 
sangat menjanjikan hubungan yang pasti daripada hubungannya 
dengan Aaron yang rumit. Namun Siena tak mungkin kembali 
pada Andrew, mengingat Aaron sangat kejam. Bisa saja dia 
mencelakai Andrew dan juga dirinya. 

"Mengertilah, Andrew. Aku harus memikirkan 
semuanya." 

"Oke. Aku akan tetap menunggu sampai kau siap 
membuka hatimu untukku lagi." balas Andrew. Melihat wajah 
Siena yang berubah murung membuat Andrew sedikit merasa tak 
nyaman. "Ah ya, bagaimana Kiara bisa menikah dengan Mr. 
Ackerley?" tanya Aaron mengalihkan perhatian. 
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"Entahlah, aku dengar mereka bertemu di perusahaan 
Ackerley. Dulu Kiara bekerja disana, sebagai karyawan 
marketing. Entah bagaimana Aaron tertarik pada Kiara, karena 
Kiara memang sangat cantik." jawab Siena. Ada nada getir dalam 
suaranya yang berhasil Andrew tangkap. Namun gadis itu 
mengulas senyum untuk menghilangkan rasa curiga Andrew. 

"Benarkah? Tapi kau lebih cantik dari Kiara, Siena. 
Bahkan aku yakin para pria lebih suka padamu daripada Kiara. 
Kau sangat cantik, matamu coklat keemasan, apapun yang ada 
pada dirimu nampak sempurna." Andrew melemparkan 
pujiannya membuat Siena tersipu dan merona. 

"Ehem.. Itu kan menurutmu, tapi menurut orang lain 
Kiara lebih cantik." 

Andrew terkekeh melihat pipi Siena yang merona. Pria 
tampan itu mengusapi pipi Siena dan kembali menyalakan 
mobilnya. Melanjutkan perjalanan mereka menuju restoran 
sebelum jam kerja dimulai kembali. 

"Hmm Andrew, apa ayahmu masih sangat membenci 
gadis-gadis dari keluarga sepertiku?" Siena bertanya dengan 
suara pelan. 

Andrew tersenyum singkat, hingga lesung pipinya 
terlihat jelas. "Ayahku masih sama seperti dulu. Aku tidak pernah 
mengencani gadis manapun setelah putus denganmu." jawab 
Andrew. 

"Kenapa?" 

"Ayahku selalu melakukan perjodohan, dan aku selalu 
menolak semua gadis yang ayahku jodohkan. Aku masih 
memikirkanmu, aku masih memikirkan kisah kita yang belum 
selesai, Sien." 

Siena terdiam, ia tak ingin lagi meneruskan obrolan 
mereka yang selaku berakhir dengan Andrew membujuknya 
kembali. Namun tiba-tiba Siena menutup mulutnya dengan mata 
melebar. 

Ia merasakan perutnya sangat mual dan bergejolak, 
padahal dirinya belum makan siang namun seperti isi perutnya 
akan tumpah keluar. 

"Huuekkk.. Hueeekk.." Siena muntah di mobil Andrew, 
membuat Andrew menghentikan mobilnya dengan terkejut. 
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"Siena!" Andrew menghentikan mobilnya ditepi jalan 
dan merengkuh bahu Siena yang sedang menunduk. 

Siena mengangkat wajahnya yang berubah pucat, 
bibirnya pun basah dan ia buru-buru mengusapnya. Gadis itu 
mengernyitkan wajahnya dan menutup kembali mulutnya, 
dengan cepat ia keluar dari mobil. 

"Hueeekk.. Huekk.." dan ia masih muntah-muntah di 
pinggir jalan. 

Andrew keluar kemudian memjjiti tengkuknya untuk 
mengurangi muntahannya. Tak ada apapun yang Siena 
muntahkan, hanya perasaan mual yang membelit perutnya. 

"Aku sangat mual, Andrew." bisik Siena dengan nada 
lemah. 

"Kita masuk kembali ke mobil, aku akan membawamu 
ke rumah sakit terdekat." Andrew memeluk tubuh Siena dari 
samping kemudian menuntunnya untuk masuk ke mobil. 

Di dalam mobil, Siena duduk dengan tatapan setengah 
kosong, memikirkan semua kemungkinan yang akan terjadi pada 
dirinya. Sambil meremas pakaiannya, Siena menggigit bibirnya 
dan memandang lurus kedepan. 

Tidak mungkin. Aaron akan sangat marah jika itu benar- 
benar terjadi, aku hanya mual saja karena aku belum makan. 
Siena membatin. 

Sedangkan Andrew masih fokus dengan kemudinya 
untuk membawa Siena ke rumah sakit. Siena kembali menutup 
mulutnya dan menahan perutnya agar tak muntah lagi, dan agar 
tak menimbulkan pertanyaan curiga dari Andrew. 


"Apa yang sebenarnya terjadi?" 

Siena turun dari ranjang setelah diperiksa oleh seorang 
dokter umum. Gadis itu berjalan menghampiri Andrew dan 
duduk menghadap dokter. 

"Anda suaminya?" tanya dokter itu pada Andrew. 

Andrew dan Siena sama-sama mengernyit kemudian 
mereka menggeleng serempak, membuat dokter wanita itu 
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tersenyum kecil dan maklum. Ia berpikir bisa jadi mereka 
sepasang kekasih. 

"Apa yang terjadi dengan saya, dokter?" tanya Siena 
langsung. 

"Sebenarnya ini harus ditangani oleh dokter kandungan, 
saya akan merujuk nona Siena untuk pergi ke dokter kandungan." 

Siena mengerat dress nya dengan kuat, wajahnya sudah 
memucat dan tatapannya setengah kosong. Sedangkan Andrew 
yang duduk disampingnya tak mengatakan apapun. Mereka 
terlalu bingung dan sibuk dengan pemikiran masing-masing. 

Andrew bersuara pertama kali. "Siena hamil?" 

Dokter wanita itupun mengangguk. "Benar, baru 
beberapa minggu. Untuk lebih jelasnya kalian bisa berbicara 
dengan dokter kandungan." 

Siena bangun dengan wajah pucat dan kaki yang lemas, 
1a hampir saja ambruk kalau saja tidak berpegangan pada kursi. 
Tatapanya setengah kosong dan tenggorokannya seakan tercekat. 

"A-aku hamil?" bisiknya tak percaya. 

Andrew pun ikutan bangun dan menghampiri Siena, 
memeluk bahu Siena agar tidak terjatuh lagi. Dengan sopan pria 
berwajah Korea itu tersenyum hingga menampakan lesung pipi 
nya. 

"Terima kasih banyak, Dokter." kata Andrew. 

Dokter itu mengangguk dan mempersilahkan Andrew 
serta Siena untuk menuju pintu keluar. Andrew sekali lagi 
membungkuk khas orang-orang Korea sebelum meninggalkan 
ruang praktek, masih memeluk bahu Siena. 

"Kau mengandung." ujar Andrew, kali ini nada 
bicaranya terdengar datar dan rendah. Wajahnya berubah tanpa 
ekspresi. "Apa itu anak dari kekasihmu?" lanjutnya. 

Siena melepaskan tangan Andrew dari bahunya dan 
berjalan di koridor rumah sakit, mendahului Andrew. 
Langkahnya nampak lemah dan wajahnya sangat gusar, penuh 
kecemasan. 

Andrew mengejar Siena dan kembali memegang 
tangannya tapi Siena menampiknya. Dengan menahan 
geramannya Andrew menyudutkan tubuh Siena di dinding. 
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"Katakan padaku, siapa kekasihmu?" Andrew 
menyudutkan tubuh Siena merapat di dinding. Menatap mata 
bulat gadis itu dengan serius. 

Siena membalas tatapan Andrew dengan sayu kemudian 
memalingkan wajah nya. "Ya, dia anak dari kekasihku." 
suaranya tercekat, ada nada getir yang berhasil Andrew tangkap. 

Tangan besar Andrew menolehkan wajah Siena agar 
bertatapan dengannya, hingga Siena menatapnya. "Apa dia akan 
bertanggung jawab?" 

"Tentu saja." Jawab Siena cepat. 

"Apa dia akan menikahimu?" tanya Andrew lagi. 

Siena mengerutkan dahinya, tak suka dengan pertanyaan 
Andrew, karena ia merasa tertohok. Bagaimana bisa Aaron 
menikahinya sedangkan pria itu adalah suami dari kakaknya. 

Dengan tenggorokan tercekat Siena menjawab." Ya." 

Namun Andrew semakin curiga. "Aku tidak yakin 
kekasihmu akan menikahimu, dia tidak mencintaimu? Atau- dia 
suami wanita lain?" 

Siena membulatkan matanya dan menatap Andrew 
dengan ekspresi tersinggung. "Kenapa kau bebicara seperti itu? 
Tentu saja dia akan bertanggung jawab dan menikahiku. Andrew, 
aku mohon berhenti ikut campur, ini urusanku." 

Andrew menggeleng, tangannya mengusap pipi Siena 
dengan lembut. "Aku tidak akan pergi lagi darimu. Aku akan 
benar-benar mundur jika kekasihmu sudah menikahimu, tapi 
sebelum dia menikahimu, aku akan menemuinya untuk meminta 
pertanggung jawabannya." 

Siena menggeleng, tangan rampingnya menggenggam 
tangan Andrew di pipinya dengan tatapan sayu. "Tidak Andrew, 
dia pasti akan bertanggung jawab. Aku mohon, jangan campuri 
lagi urusanku. Ini urusanku bersamanya." 

Andrew menghela napas sedikit kasar, menatap Siena 
dengan sayang kemudian tangan besarnya mengusapi rambut 
panjang Siena dengan lembut. 

"Katakan padaku, jika dia tak ingin menikahimu. Aku 
yang akan bertanggung jawab, aku serius tentang ini." ujar 
Andrew seraya menatap Siena lekat-lekat. 
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"Aku juga serius tentang ini, jangan katakan pada 
siapapun dan jangan lagi campuri urusan kehamilanku." balas 
Siena. "Aku mohon." lanjutnya dengan suara berbisik. 

"Baiklah." Andrew mengangguk setuju, kemudian 
mengajak Siena untuk pergi. 


Siena tiba di kantor, Andrew berjalan disampingnya namun gadis 
itu menahan Andrew untuk tidak ikut masuk ke lobi perusahaan. 

"Katakan apapun yang terjadi padaku." kata Andrew 
seraya memegang kedua bahu Siena. 

Siena memaksakan senyumannya yang terasa getir dan 
tercekat. "Humm.. Terima kasih, Andrew." balasnya 

Kemudian Siena berbalik dan berjalan meninggalkan 
lobi, dengan kedua bahu yang turun dan tas yang tergantung di 
tangannya. Langkahnya gontai dan terasa memberat, bahkan 
dadanya terasa sesak menghimpit. Wajah Siena sudah memerah 
dengan mata yang berkabut karena air mata siap tumpah. 

Siena masuk ke dalam lift, setelah pintu lift tertutup, 
dengan lemas Siena menyandarkan tubuhnya. Air mata lolos dari 
mata bulatnya, tangan kanannya menyentuh perutnya dan 
meremasnya. 

"Aku tidak bisa bertahan, aku tidak ingin Aaron 
mengetahui tentang ini. Aku tak mau Aaron kembali murka dan 
menyakiti aku dan anakku." sambil menggelengkan kepalanya 
Siena menangis. 

Tring! 

Pintu lift terbuka, dan dengan cepat Siena menghapus air 
matanya. Ia berdeham, untuk membersihkan tenggorokannya, 
kemudian berjalan meninggalkan lift. Disepanjang koridor 
menuju ruangannya, jalannya begitu lunglai. Bahkan sampai 
stiletto nya nyaris patah karena jalannya yang lunglai. 

Siena masuk ke ruangannya, langsung mengambil duduk 
dibalik meja kerjanya, dan melihat tumpukan berkas di mejanya. 
Ia harus kuat menjalani semua ini, meski hatinya terasa sakit. 

Aku ketakutan. Rintihnya dalam hati. 
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Mata bulat Siena melirik pintu ruang kerja Aaron, ia 
menghela napas panjang dan lelah kemudian bangun dan 
mengambil dokumen yang akan diberikan pada Aaron. Sambil 
menahan segala gejolak dalam dirinya, Siena melangkah masuk. 
Dengan langkah ragu, tangannya menggantung di knop pintu. 

"Aku harus bisa bersikap seolah tak ada apapun yang 
terjadi, agar Aaron tak curiga." bisiknya pada dirinya sendiri. 

Ketika Siena membuka pintu, Aaron sedang berdiri 
menjulang didepan dinding kaca ruangannya, yang menghadap 
pada hamparan kota London. Didepan ruangannya adalah 
pemandangan gedung-gedung pencakar langit. 

"Kau terlambat, nona Siena." suara Aaron terdengar 
begitu dingin yang seakan bisa membekukan hati Siena. Tanpa 
menoleh bahkan berbalik, Aaron meneruskan. "Terlambat masuk 
karena seorang Choi." 

Siena menegang ditempatnya, kedua tangannya saling 
mengerat namun Siena memilih untuk bersikap biasa saja. Ia 
tidak tahu darimana Aaron tahu dirinya pergi bersama Andrew. 

"Apa Kiara sudah pulang?" tanya Siena untuk 
mengalihkan pembicaraan. 

Siena melangkahkan kakinya yang sedikit gemetar, 
menaruh semua berkas di meja Aaron. Kemudian mendekati 
Aaron, dan melingkarkan tangannya di pinggang Aaron. 
Memeluk tubuh tinggi Aaron dari belakang. 

"Aku hanya bertemu dengannya saja." kata Siena di 
punggung Aaron. 

Aaron bergeming, sedangkan Siena masih memeluk 
pinggangnya. Ia tahu Aaron memiliki banyak mata, tidak heran 
jika Aaron tahu mengenai dirinya yang pergi bersama Andrew. 

Tatapan Aaron begitu tajam, namun wajahnya sangat 
dingin. Ia berbalik tanpa kata, tangan besarnya meraih tangan 
Siena di tubuhnya, mencengkramnya dengan kuat membuat 
Siena meringis. 

Mata hijaunya yang tajam menghujam mata teduh Siena. 
"Apa yang dia berikan padamu?" desisnya dengan dalam. 

Siena menelan ludahnya kemudian menggeleng. Ia 
berusaha senormal mungkin dan tersenyum lembut. "Dia datang 
menjemputku, itu wajar karena dia hanya mengajakku makan 
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siang sementara dirimu makan dengan istrimu. Kau marah? Aku 
bahkan tidak marah melihatmu berciuman dan bermesraan 
dengan istrimu. Karena aku sadar, aku hanya kekasih gelapmu." 
Siena menarik napasnya panjang kemudian menghembuskannya. 
Mata coklatnya yang cemerlang balas menatap Aaron dengan 
berani. Bahkan Siena menaikan dagunya, untuk menatap Aaron. 

Aaron menggeram dan tatapannya menggelap, 
mendengar Siena mengakui pergi dengan Andrew. Tangannya 
semakin erat mencengkram pergelangan Siena, membuat gadis 
itu meringis sakit. Siena berusaha melepaskan tangan Aaron 
namun sedikit sulit. 

"Aaron sakit!" Siena memekik pelan. Mata bulatnya 
yang sayu masih menatap Aaron dengan berani. 

"Sekarang kau semakin berani menemui pria lain 
dibelakangku." Aaron mendesis tajam kembali, dengan mata 
hijaunya yang semakin menajam. 

Siena menatap Aaron tak percaya. "Pria lain? Andrew 
adalah temanku, meski dia memang mantan kekasihku, tapi itu 
dulu. Setidakntya dia mau membelikan pakaian baru untukku, 
bukannya meninggalkanku untuk bermesraan dengan istrinya." 
jawab Siena dengan nada menyindir. 

Aaron semakin mengetatkan rahangnya hingga lehernya 
mengetat, ia menghempaskan tangan Siena dalam 
genggamannya. Aaron menarik leher Siena mendekat kemudian 
mencium bibirnya dengan dalam. 

"Hhnngg.." Siena bergumam dengan tangan menahan 
dada bidang Aaron. Bibir Aaron yang sedikit tebal menghisap 
bibir merahnya yang kecil, melumatnya dan menggodanya, 
membuat Siena terlena. 

Kedua tangan Siena beralih pada pinggang Aaron dan 
mengerat jas nya, sedangkan tangan besar Aaron meremas 
bokong Siena dan mendekatkan tubuh mereka. 

"Aahh.." Siena merintih pelan, merasakan bibirnya 
berkedut di dalam mulut Aaron. Sedangkan Aaron masih 
melumat dan menghisap bibir Siena, memainkan lidahnya untuk 
menjelajahi isi mulut Siena. 

Tangan Aaron merayap di pinggang Siena, naik semakin 
ke atas dan tiba didepan dada Siena. Tangan-tangan nakalnya 


142 


meremas payudara Siena dibalik pakaiannya, membuat gadis 
cantik itu melengkungkan punggungnya. 

"Uuhh.." Siena semakin mengerat jas Aaron, dan 
bibirnya masih dihisap Aaron. 

Tanpa diduga, tangan Aaron mencengkram gaun Siena 
bagian dada, dan menariknya kebawah hingga robek. 

Sret!! 

Siena membulatkan matanya dan melepaskan ciuman 
mereka dengan cepat. Wajah cantiknya nampak terkejut dengan 
mata membulat lebar. Sambil melepaskan tangannya dari tubuh 
Aaron, Siena mundur dengan perlahan. Menatap tak percaya 
pada gaunnya yang robek dibagian dada, hingga menampakan 
belahan dadanya yang menyembul dibalik bra. 

"Aaron! Kau merobek gaunku? Demi Tuhan ini sangat 
mahal." kata Siena tak percaya. 

Aaron hanya berdiri dengan wajah dinginnya dan tatapan 
tajam, mata tajamnya menatap dada Siena. Tiba-tiba sudut bibir 
seksinya terangkat sebelah membentuk sebuah seringai. Dengan 
tatapan dan wajah misterius, Aaron memiringkan kepalanya. 

"Aku puas." katanya dengan nada rendah yang begitu 
menggetarkan. Tapi bagi Siena mengerikan. 

Tanpa merasa bersalah dan seringai yang masih 
menempel di wajah tampannya, Aaron berjalan ke meja kerjanya. 
Meraih telepon dan menghubungi seseorang. Tak berapa lama 
sambungan terhubung. 

"Bawakan satu stel pakaian wanita ke ruanganku." 
titahnya dengan nada rendah tanpa bantahan. "Aku tidak 
menerima penolakan, kecuali jika kau ingin melihat semua 
keluargamu berakhir di jalanan." lanjutnya lagi dengan desisan 
dalam. 

Siena masih berdiri dengan wajah tak percaya setengah 
bergidik mendengar nada ancaman Aaron yang tak main-main. 

Aaron berbahaya. Siapa sebenarnya Aaron itu? Kenapa 
dia sangat berbeda dari pria lainnya? Siena bergumam dalam 
hati. 

Sambil menutupi dadanya, Siena mengerutkan dahinya 
hingga alisnya menukik. Ada perasaan aneh yang menggelayut 
di hatinya, ia seperti pernah merasakan Aaron yang seperti ini. 
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Aaron yang penuh kekejaman dan tanpa belas kasih. Sebrengsek 
apapun seorang pria, mereka tak akan seperti Aaron, karena jelas 
Aaron adalah seorang pengusaha, bukan seorang ketua gangster. 
Begitulah apa yang ada dalam pikiran Siena. 

"Sebentar lagi anak buahku akan membawakan pakaian 
baru." ujar Aaron seraya mendekati Siena. 

Siena menjinjitkan kakinya saat Aaron menarik 
pinggulnya dan menempelkan tubuh mereka. Jari-jari panjang 
Aaron menelusuri pipi sampai rahang Siena. 

Aaron membawa Siena berjalan mendekati kursinya, ia 
mendudukan diri disana dengan Siena yang ditarik untuk duduk 
dipangkuannya. Aaron kembali menarik leher Siena untuk 
mencium bibirnya, mereka kembali berciuman dengan Siena 
dipangkuannya. 

"Aaahh.." Siena kembali merintih dan hampir 
melepaskan ciuman mereka ketika tangan Aaron merayap di 
paha dalamnya, mengusapinya dan menggoda kewanitaan Siena. 

"Ini di kantor." bisik Siena seraya menarik ciuman 
mereka. 

"Tidak masalah." balas Aaron. 

Aaron merundukan kepalanya, menciumi belahan dada 
Siena dan menciumi payudara Siena yang ranum. Giginya 
menggigit bra Siena dan menurunkannya, setelahnya ia 
menciumi dan mengulum putingnya dengan sensual, membuat 
gadis cantik itu hampir menjerit. 

"Aaron!!" Siena melengkungkan kembali punggungnya. 
Tangannya meremas rambut Aaron dengan kuat. 

Sampai pintu ruangan Aaron diketuk, membuat Siena 
panik dan melepaskan wajah Aaron di dadanya. Tapi Aaron 
mengabaikannya dan terus menghisap payudaranya dengan kuat. 

"Aaron lepaskan!" Siena berseru panik. 

"Masuk." 

Bukannya melepaskan Siena, Aaron justru menyuruh 
seseorang untuk masuk. Pintu ruangannya pun dibuka dari luar. 
Belum sempat Siena melompat turun, tapi seseorang sudah 
masuk. Gadis itu hanya bisa pasrah dan menempelkan dadanya 
dengan dada Aaron, saat Aaron melepaskan wajahnya. 
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Wajah Siena sudah memanas dan memerah, ia 
menelusupkan wajahnya di bahu Aaron. Berharap bahwa yang 
masuk bukanlah Kiara. 

"Ini pakaian yang anda minta." kata Seorang pria. 

Seorang pria tinggi dengan rambut pirang, mata biru dan 
stelan jas. Pria pirang itu menundukan kepalanya sambil 
meletakkan sebuah paper bag di meja kaca. Tak berani menatap 
Aaron didepan sana. Ia sempat melirik, ada seorang gadis yang 
duduk dipangkuan Aaron, tubuh mereka menempel dan rambut 
Aaron berantakan. 

Aaron menatap pria pirang itu sesaat. "Ada yang ingin 
kau sampaikan? Mengenai tugas yang aku berikan padamu." 
tanya Aaron. 

Pria itu mengangguk dengan tatapan ke lantai. "Ada, 
Presdir." jawabnya. 

"Keluarlah dulu, kekasihku harus berganti pakaian 
terlebih dahulu, Sam." ujar Aaron lagi yang membuat Siena 
terkejut dan semakin malu. Kini tangan kanan Aaron pun sudah 
tahu hubungan mereka. 

"Baik, Presdir." balas Samy. 

Pria tinggi itupun keluar dari ruangan Aaron. Kini hanya 
Siena yang bangun dari pangkuan Aaron, menaikan kembali bra 
nya yang terlepas dan pakaiannya yang robek. Dengan wajah 
memerah Siena mengambil paper bag nya. 

"Sialan kau Aaron. Kau membuatku kehilangan muka 
dan sangat malu didepan anak buahmu." Siena mendesis dengan 
kesal dan berjalan masuk ke kamar mandi di ruangan Aaron. 

Sedangkan Aaron hanya menyandarkan tubuhnya di 
kursi kebesarannya, kemudian mengambil sebatang rokok dari 
bungkusnya. Menyelipkan diantara bibir tebalnya dan 
mematiknya, lalu menghisapnya dengan kuat. 

"Andrew Choi." Aaron mendesis sambil 
menghembuskan asap rokoknya. "Dia adalah ancaman 
terbesarku yang akan menghancurkan semua rencanaku. Dia bisa 
membawa Siena dariku, sebaiknya aku melenyapkannya lebih 
dulu." katanya dengan nada rendah dan tatapan misterius. Bibir 
seksinya menyeringai. 
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Beberapa menit kemudian Siena muncul dari kamar 
mandi dengan blouse yang menutupi dada dan midiskirt. Dia 
membenarkan poninya yang berantakan, juga rambut panjangnya 
yang hitam sedikit berantakan. 

"Aku akan kembali ke ruanganku." kata Siena ketika ia 
tiba didepan meja Aaron. 

Aaron mengangguk tanpa kata, hanya menghisap 
rokoknya dan menghembuskannya. Tatapan matanya masih 
menajam, menatap punggung sempit Siena yang berjalan keluar. 

Didepan pintu Siena bertemu dengan Samy, namun 
setelah Siena pergi Sam pun masuk menghadap di depan meja 
Aaron. 

"Saya sudah mengurus apartemen dan perekrutan 
karyawan baru di kantor cabang untuk nona Juliet. Saya juga 
sudah mengurus semua berkas-berkas pembelian apartemen 
untuk nona Siena." lapor Samy. 

Aaron masih diam, memadamkan rokoknya di asbak 
kemudian menyatukan jari jemarinya, menatap Samy dengan 
dingin. 

"Apa atas nama Siena?" tanya Aaron. 

"Ya, Presdir. Pembelian apartemen baru dan juga mobil 
baru semua atas nama nona Siena. Dan ini-" Samy mengambil 
sesuatu dari kantung jas nya. Sebuah kotak beludru berwarna 
hitam dan menaruhnya di hadapan Aaron. 

Aaron mengambil kotak itu dan membukanya, sebuah 
cincin silver dengan batu berlian merah yang berkilauan yang 
mewah. Membuat Aaron tersenyum puas. 

"Perempuan sangat suka dengan cincin dan berlian. 
Anda bisa mengajak Nyonya muda untuk makan malan romantis 
dan memberikannya hadiah spesial." ujar Samy. 

Aaron menutup kotaknya dan menyimpan di atas meja, 
kemudian menatap Samy kembali dengan tatapan misterius. 

"Siapa bilang ini untuk Kiara?" ujar Aaron dengan wajah 
misterius. 

Samy sedikit terkejut namun buru-buru pria pirang itu 
mengangguk mengerti. "Ah maafkan saya. Ada satu 
lagi,Perusahaan Choi Group dari Korea akan mengadakan 
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pertemuan dengan seluruh dewan redaksi dan pemegang saham." 
lapor Sammy lagi. 

"Mengenai pembangunan resort di Pulau Jeju Korea?" 

"Benar, Presdir. Ini adalah proyek terbesar yang pernah 
ditangani Choi Group, karena mereka bekerjasama dengan 
Ackerley Group." 

Aaron kembali menyeringai misterius. "Bagus. Kerja 
bagus, Sam. Kau selalu bisa aku andalkan." 

Samy hanya mengangguk dan tersenyum mengerti 
dengan ucapan Aaron. Samy adalah salah satu tangan kanan 
Aaron yang sudah bekerja padanya selama sepuluh tahun, sejak 
Aaron berusia 20 tahun. Usia mereka memang sama, pria matang 
dan dewasa berusia 30 tahun. 

Jika Aaron sudah menikah dan memiliki pendamping 
untuk meneruskan keturunannya, tapi Samy hanya 
mendedikasikan hidupnya untuk mengabdi pada keluarga 
Ackerley. 

"Kalau begitu saya permisi dulu." Samy menundukan 
kepalanya sekali lagi kemudian berjalan keluar. 

Ketika Samy di pintu, Siena sedang berdiri didepan pintu 
dengan gugup, gadis itu tersenyum manis sambil membawa satu 
nampan berisi cangkir kopi diatasnya. Samy berlalu dan Siena 
masuk ke dalam. 

Tanpa Aaron maupun Sam sadari, Siena memang 
menguping pembicaraan mereka. Gadis itu masuk membawa 
kopi dan menaruhnya di meja Aaron. 

"Kau membutuhkan kopi panas dengan gula rendah 
kalori." kata Siena dengan nada anggun. 

Aaron mengerutkan dahihya heran melihat Siena yang 
bertingkah sedikit aneh. Namun pria itu tak mau ambil pusing 
dan kembali memeriksa beberapa dokumen tanpa menggubris 
Siena. 

Merasa diabaikan, Siena mendekati Aaron dan 
mengangkat cangkir kopinya. "Kau membutuhkannya. 
Minumlah, untuk merelaks kan dirimu, sayang." 

Aaron mengangkat kepalanya, menatap Siena dengan 
curiga. "Kau menyembunyikan sesuatu?" 
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"Ah tidak, tidak. Aku hanya ingin memberikan kopi 
buatanku untuk kekasihku ini." balas Siena. 

"Aku tidak meminta kopi, sayang." Aaron kembali 
meneruskan pekerjaannya. 

Siena menghela napasnya, merasa sia-sia membujuk 
Aaron, gadis itu merengut kesal tanpa Aaron sadari. Namun 
kemudian ia menyeringai kecil saat akan menaruh cangkirnya 
namun sedikit menumpahkannya di lengan pakaian Aaron 
hingga basah. 

"Siena." Aaron mendesis dalam. 

"A-aron, maafkan aku." Siena buru-buru mengusapi 
lengan pakaian Aaron namun malah semakin parah, membuat 
Aaron menggeram dan bangun. 

Tanpa kata lagi Aaron meninggalkan Siena di 
ruangannya ke kamar mandi. Setelah Aaron tak ada, Siena buru- 
buru memeriksa satu persatu berkas yang ada di meja Aaron. 

"Dimana berkas-berkasnya."  gumamnya sambil 
mencari-cari berkas tertentu. Saat mencari-cari tangannya 
langsung berhenti dan mata indahnya bergerak menelusuri 
beberapa berkas. Berkas yang berisi sertifikat pembelian 
apartemen mewah dan juga mobil mewah serta berlian atas nama 
Siena Lovey. 

"Gotcha!" Siena memekik senang dan menciuminya. Ia 
menoleh ke kamar mandi, belum ada tanda-tanda Aaron akan 
muncul. 

Siena berlari keluar dengan hati-hati, ia menghampiri 
pojok ruangan yang terdapat mesin foto kopi. Setelah mengkopi 
semuanya, Siena menaruh berkas kopiannya di meja kerjanya, ia 
pun kembali ke ruangan Aaron. 

Saat masuk Aaron masih belum keluar dari kamar 
mandi. Sambil menghela napas lega Siena menaruh kembali 
berkasnya di tempat semula. 

"Apa yang sedang kau lakukan?" suara berat Aaron 
menyapa pendengarannya. 

Siena terkejut dan buru-buru berbalik, ia memasang 
senyum manisnya saat melihat Aaron berdiri didepan pintu 
kamar mandi. 
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"Aku hanya memeriksa takut ada berkas yang terkena 
tumpahan kopi." katanya. "Kalau begitu, aku kembali." 
lanjutnya. Tanpa menunggu lagi Siena langsung keluar sambil 
membawa kembali nampan dan cangkir kopinya. 


"Siena, ini apartemenmu?" Juliet bertanya dengan nada tak 
percaya. 

Ia mengedarkan seluruh tatapannya ke penjuru 
apartemen. Apartemen satu lantai dengan barang-barang mewah, 
dan terdapat dua kamar. Sofa hitam yang mewah dan meja kaca, 
dengan perabotan-perabotan mahal. 

Julie berdecak kemudian mengambil duduk di sofa 
panjang. 

"Tentu saja ini apartemenku, bagaimana Julie?" Siena 
datang membawa dua gelas berisi orange juice. 

"Selalu mewah seperti biasanya. Apa Aaron yang 
membelikannya?" 

Siena mengangguk dan memberikan satu gelas. "Humm, 
aku rasa hanya dia yang mampu membelikanku apartemen 
mewah." jawab Siena sambil tertawa kecil. 

Beberapa hari lalu Siena pindah ke apartemen mewah 
yang dibelikan Aaron untuknya. Ia sudah tak bisa lagi tinggal 
bersama Kiara dan Aaron karena bagaimanapun dirinya hanya 
kekasih gelap Aaron. 

"Kau sangat beruntung menjadi kekasih Aaron." ujar 
Julie sambil meminum jus nya. 

Siena menghembuskan napas lelah. "Tak ada yang 
beruntung dariku. Aku bahkan merebut suami dari kakakku 
sendiri." balas Siena. 

Julie meredupkan tatapannya, setelah menaruh gelasnya 
1a mengusapi bahu Siena dengan iba. "Apa Aaron mencintaimu?" 
tanya Julie. 

"Aku tidak tahu, aku bahkan tidak tahu Aaron itu siapa 
dan bagaimana masa lalunya sebelum menjadi suami Kiara." 

"Aku tidak bisa membantu apapun, Siena. Ah ya, kau 
tahu tidak aku sudah mulai bekerja di perusahaan Ackerley 
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Group. Mereka merekrutku menjadi salah satu arsitek mereka. 
Aku dengar mereka bekerjasama dengan Choi Group dari Korea, 
mereka bahkan melibatkanku dalam proyek ini." Julie bercerita 
sambil menggenggam tangan Siena. 

"Really? Wah! Congrats Juliet." Siena berseru senang 
dan memeluk Julie. Dua gadis itu berpelukan dan tertawa kecil. 

"Aku ada sesuatu untukmu." ujar Siena. 

Siena bangun dan pergi meninggalkan Julie di ruang 
tamu. Tak berapa lama gadis itu kembali sambil membawa 
sebuah paper bag pada Julie. 

"Apa ini?" Julie bertanya dengan heran. 

"Untukmu." 

Julie membuka paper bag nya dan menemukan kotak 
sepatu dengan brand terkenal. Sambil menahan napasnya Julie 
membuka kotaknya. Ada sepasangstiletto hitam yang cantik dan 
mewah, dengan brand terkenal yang membuat gadis itu hampir 
menangis. 

"Siena, ini- Ini untukku?" tanyanya dengan nada 
tercekat. 

Siena mengangguk dan mengulas senyumannya. "Itu 
untukmu. Kau ingat dulu, saat kita terlambat sepatumu harus 
patah hak nya karena aku." balas Siena sambil menahan 
kekehannya, merasa kejadian yang lalu sangat lucu. 

"Terima kasih, baby." Julie meraih tubuh Siena dan 
memeluknya dengan erat, membuat Siena sedikit sesak napas. 

"Sudah Jul, aku sesak napas." 

Sambil cengengesan Julie melepaskan pelukannya dan 
menggenggam tangan gadis itu dengan erat. "Kau memang 
sahabat yang paling mengerti aku." 

"No, no. Justru kau sahabat yang mengerti aku, meski 
hubunganku dengan Aaron terlarang." 

Julie menggeleng. "Aku akan selalu ada untukmu, 
honey." 

"Julie," panggil Siena dengan suara mengecil. Nampak 
sedikit keraguan ada di wajahnya. Julie menaikan sebelah 
alisnya. "Aku hamil. Anak Aaron." ungkapnya. 
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Sesaat Julie terdiam, ia bahkan tak tahu harus bereaksi 
seperti apa. Setelah beberapa detik Julie kemudian memeluk 
Siena dengan lembut dan berbisik. 

"Memangnya kau tak apa-apa?" tanyanya. 

"Jujur, aku memang belum siap, mengingat Aaron 
seperti itu. Tapi aku lebih tidak siap kehilangan lagi anakku 
untuk kedua kalinya. Aku akan mempertahankannya, meskipun 
Aaron menolaknya." balas Siena. 

Julie melepaskan pelukan mereka, gadis itu 
menggenggam tangan Siena untuk memberikan kekuatannya. 
"Jika memang kau sudah tak sanggup, tinggalkan dia." 

"Aku tak bisa, Jul. Entah kenapa, rasanya sangat berat 
meninggalkan Aaron, meski aku tahu dia sangat brengsek. Aku 
hanya ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi pada Aaron. Dia 
sangat berbeda, bahkan perubahan sikapnya terkadang sangat 
aneh." 

"Lama-lama Kiara akan tahu, Sien." 

"Justru itu yang aku harapkan. Aku ingin Kiara tahu 
bahwa suaminya sangat brengsek. Aku bahkan tak rela Kiara 
mendapatkan suami seperti Aaron, meski aku terkadang merasa 
cemburu. Tidak apa-apa Kiara membenciku. Asal dia tidak 
bersama Aaron selamanya." 

Julie mengulas senyumannya. "Itu tandanya kau 
mencintainya." 

Siena terkekeh pelan. "Entahlah. Terkadang aku 
cemburu dan tak ingin meninggalkannya, meski hatiku selalu 
memberontak ingin meninggalkannya. Aku akan mencari tahu 
siapa sebenarnya Aaron, sebelum aku meninggalkannya bersama 
anakku nanti." 

"Aku rasa itu keputusan yang tepat." balas Julie. 

"Tapi, Andrew sudah tahu tentang kehamilanku." 

"Apa?!" Julie sedikit memekik tak percaya. "Are you 
serious?" 

"Ya, yang pertama kali tahu adalah Andrew. Aku sangat 
takut Julie. Sudah jelas Aaron tak ingin anak dariku,he hate 
childrens. Tapi Andrew bilang akan bertanggung jawab jika 
kekasihku tak menginginkannya." ada nada getir di suara Siena. 
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"Aku rasa pergi dari kehidupan Aaron adalah jalan 
terbaik." ujar Julie dengan tatapan cemas. 

"Ya, I think so, Juliet." balas Siena. Kemudia dua gadis 
itu saling melempar senyuman. 
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"Hati-hati, Julie." Siena melambaikan tangannya pada Julie 
yang berjalan meninggalkan kamar apartemennya. 

Juliet mengangguk sebelum masuk ke lift. Setelah Julie 
tak terlihat lagi, Siena masuk kembali dan berjalan ke kamarnya, 
bermaksud akan mandi karena hari sudah sore. 

Tiba-tiba bel di pintu berdering, membuat Siena 
menghentikan langkahnya. Keningnya mengerut karena heran 
siapa yang mengunjunginya. Tak ada yang mengetahui 
apartemennya selain Julie, Kiara dan- Aaron. 

Buru-buru Siena kembali ke pintu dan membukanya. 
Dihadapannya nampak tubuh tegap dan tinggi Aaron dengan 
balutan jas kantor. 

"Aaron? Kau dari kantor?" tanya Siena dengan kedua 
alis yang bertaut. Karena setahu Siena Aaron tak memiliki 
agenda apapun di hari minggu. 

"Hmm.. Aku baru saja bertemu dengan ayahku. Orang 
tua itu ingin aku menjalani kerjasama dengan Choi group." 

Aaron masuk melewati tubuh Siena berjalan menuju 
ruang tengah. Sedangkan Siena mengikuti dari belakang, 
mendudukan dirinya disamping Aaron. 

Aaron sudah melepas kancing jasnya dan merebahkan 
tubuhnya disandaran sofa, dengan mata tertutup. Siena 
mengusapi paha Aaron dengan lembut, tatapannya sedikit 
meredup menatap wajah tampan Aaron yang tegas. Ia teringat 
kembali percakapannya dengan Juliet mengenai ada nyawa lain 
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dalam tubuhnya. Mengingat Aaron yang seperti itu, membuat 
Siena bertekad akan menyembunyikan kehamilannya. 

"Kau terlihat sangat lelah." ujar Siena. 

"Hmm.. Aku bertemu dengan Mr. Choi dari Korea. 
Membahas tentang kerjasama perusahaan kami. Kau tahu, 
ayahku dan Mr. Choi berteman baik." jawab Aaron. 

Siena menghentikan usapan di paha Aaron, tubuhnya 
sedikit menegang mendengar Mr. Choi ada di London. Jika 
memang ayah Andrew bekerjasama dengan perusahaan Aaron, 
maka besar kemungkinan ia akan bertemu dengannya. 

Sambil menghela napasnya, Siena berusaha senormal 
mungkin agar Aaron tak curiga. Gadis itu menaikan kakinya ke 
sofa dan memeluk tangan Aaron kemudian merebahkan 
kepalanya di bahu kokoh Aaron. 

"Aku dengar kau akan ke pulau Jeju di Korea untuk 
meninjau lokasi pembangunan hotel Ackerley." ujar Siena. 

Aaron diam, tangan besarnya melepaskan pelukan Siena 
di tangannya, kemudian memeluk tubuh Siena dan merapatkan 
dengannya. Tangannya mengusapi bahu Siena, hingga Siena 
merebahkan kepalanya di dada bidang Aaron. 

"Humm.. Minggu depan kita akan ke Korea." balas 
Aaron setelah beberapa saat. 

Siena mendongakkan kepalanya hingga menatap wajah 
Aaron dari bawah. "Apa Kiara akan ikut?" 

Aaron menunduk. "Tidak. Aku tidak suka mengajak istri 
dan kekasihku dalam perjalanan bisnis secara bersamaan." 

"Tapi bagaimana jika Kiara ingin ikut." Siena 
mengerutkan dahinya. "Karena setahuku dia selalu pergi dalam 
perjalanan bisnismu." 

Mata hijau Aaron berpendar misterius dan tajam, bibir 
tebalnya menyeringai samar. "Aku akan membuat dia sibuk 
dengan butiknya." 

Siena semakin mengerutkan dahinya dan menyipitkan 
matanya, merasa tak habis pikir dengan akal licik Aaron pada 
istrinya sendiri. Namun ia sendiri merasa bebas untuk bersama 
Aaron tanpa adanya Kiara. 

"Kau benar-benar suami yang licik dan brengsek." Siena 
mencibir dan semakin merebahkan kepalanya di dada Aaron. 
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"Tapi kau suka kan aku yang brengsek?" bisik Aaron 
dengan suara rendahnya yang seksi. Pria tampan itu menundukan 
kepalanya dan mencium bibir mungil Siena dengan cepat. 

"Hhhmmm.." Siena mencubit pinggang Aaron hingga 
ciuman mereka terlepas. 

"Apa aku akan ikut kesana?" tanya Siena masih dengan 
posisi memeluk tubuh Aaron dan wajah mendongak. 

Aaron diam, menatap wajah cantik Siena tanpa make up, 
tangan besarnya mengusapi pipi putih Siena dan mengangguk. 
"Kau akan ikut dalam proyek ini." 

"Mungkin aku bisa ikut dalam tim arsitek dari 
Ackerley?" 

Aaron menggeleng pelan. "Tidak. Kau akan 
mendampingiku selama disana, kau tidak akan terlibat sama 
sekali dengan tim arsitektur." 

Siena mengangguk mengerti, jika Aaron sudah berkata 
seperti itu maka ia tak bisa membantahnya. Suara Aaron saja 
sudah tak bisa dibantah, apalagi kata-katanya. Begitulah pikir 
Siena. 

Siena menyamankan kembali tubuhnya, merebahkan 
kepalanya di dada kokoh Aaron. Tangan lentiknya mengusapi 
dada Aaron dengan lembut. 

"Sampai kapan kita akan terus bermain kucing-kucingan 
dibelakang Kiara?" tanya Siena tiba-tiba. 

Aaron mengerutkan dahinya namun ia kembali merubah 
ekspresinya menjadi datar. Aaron merunduk, meletakkan 
bibirnya didepan telinga Siena. 

"Jadi kau ingin aku mengumumkan pada publik bahwa 
kau kekasihku?" bisik Aaron dengan suara rendahnya yang 
membuat Siena bergetar. 

"Kekasih gelap." koreksi Siena. 

Aaron mendengus pelan. "Terserah." balasnya tak minat 
menanggapi perkataan Siena. 

"Aku hanya merasa aku sudah terlalu jahat pada Kiara. 
Aku adik yang tidak tahu diri. Aku hanya merasa sedikit lelah 
dengan hubungan kita ini." gumam Siena sambil mengusapi dada 
Aaron. 
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Sedangkan Aaron masih memeluk tubuh Siena, 
tatapannya sangat datar dan tak terbaca. Mata hijaunya yang 
seksi berpendar misterius, sedangkan bibirnya menyeringai. 

"Tapi sayangnya aku tidak akan melepaskanmu, Siena." 
bisik Aaron dengan nada yang juga misterius. 

Siena bangun dari dada Aaron, mata bulatnya yang 
coklat keemasan memincing, menatap mata hijau Aaron. 

"Aku selalu ingat hal itu, Mr. Ackerley yang terhormat." 
balas Siena sambil memutar bola matanya sebal. 

"Lalu, kalau kau selalu ingat hal itu kenapa kau masih 
bertanya? Ada yang kau sembunyikan?" kini Aaron balik 
memincingkan matanya, menghujam mata Siena dengan tatapan 
tajamnya. 

Siena membuang wajahnya. "Aku hanya ingin kepastian, 
jika memang seumur hidupku hanya menjadi simpananmu, aku 
tak bisa." 

"Dengar Siena," Aaron menarik rahang Siena hingga 
gadis itu meringis sedikit. Tatapan Aaron semakin menajam 
seakan perkataan Siena adalah hal yang terlarang. "Aku tidak 
akan melepaskanmu sampai kapanpun. Jika memang ada saatnya 
aku menikahimu, aku akan menikahimu." lanjutnya. 

Siena mengerutkan dahinya dan melepaskan tangan 
besar Aaron di rahangnya. Sedangkan Aaron merogoh kantung 
celananya dan mengeluarkan sesuatu yang membuat Siena 
membulatkan matanya. 

"Aku sedang mencari cara dan waktu yang tepat untuk 
menikahimu." ujar Aaron sambil membuka sebuah kotak 
beludru, yang berisi cincin berlian. 

Siena menutup mulutnya tak percaya juga terkejut 
melihat kilatan dari batu berlian yang tersemat di cincin indah 
itu. Namun kemudian tatapannya sedikit meredup saat teringat 
bahwa ia tak mungkin memakainya. 

Aku tak mungkin menikah dengan Aaron, tidak mungkin. 
Bisik Siena dalam hati. 

Aaron meraih tangan Siena dan memakaikan cincin 
bermatakan berlian merah itu di jari manisnya, kemudian Aaron 
mencium tangannya lama. 
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"Kau, serius dengan ucapanmu? Kita tak mungkin 
menikah, Aaron." 

"Aku selalu serius, sayang." balas Aaron. 

Siena hendak melepas cincinnya tapi Aaron 
menahannya. "Aku merasa tak pantas menerima ini, Aaron. 
Kiara tak memakainya, sedangkan aku memilikinya. Bagaimana 
dengan orang lain yang akan bertanya-tanya." 

Aaron menaikan sebelah alisnya. "Kau selalu 
memikirkan Kiara." 

"Karena dia kakakku, dan karena aku sudah merebut 
suaminya." balas Siena. 

Aaron mendengus kasar, pria tampan itu merunduk 
mengerat pinggang Siena kemudian merapatkan tubuh mereka. 
Membawa tubuh Siena duduk di pangkuannya. 

"Saat inn aku akan membuatmu melupakan rasa 
bersalahmu pada Kiara." bisik Aaron ditelinga Siena. 

Siena mengeratkan tangannya di bahu Aaron, 
membiarkan Aaron mulai menciumi telinganya. Siena 
menggelinjang geli, ia memeluk tubuh besar Aaron, sedangkan 
Aaron mulai turun menciumi lehernya. 

"Jangan gigit, nanti ada bekasnya." bisik Siena saat 
merasakan lidah hangat Aaron bermain di lehernya. Siena 
memiringkan kepalanya, sambil memejamkan matanya. 

"Kau selalu menggoda dan semakin menggoda, sayang." 
bisik Aaron dengan suara rendahnya yang seksi. 

Siena tersenyum dan menjauhkan tubuhnya dari wajah 
Aaron, kedua tangan halusnya menangkup wajah Aaron. "Itu 
karena dirimu." balasnya. 

"Benarkah?" Aaron menaikan sebelah alisnya. "Saat kita 
bertemu kau sangat lugu." lanjutnya. 

Siena sedikit terkekeh. "Itu adalah masa lalu, sayang. 
Disini hanya ada Siena yang selalu membuat seorang Aaron 
Ackerley mencurangi istrinya." 

Aaron ikut terkekeh pelan, mata hijaunya menatap geli 
pada Siena. Pria tampan itu memajukan wajahnya dan memagut 
bibir Siena dengan dalam. Sambil menciumi bibir Siena, tangan 
Aaron mengusapi pipinya. 
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Aaron melepaskan ciumannya, membuat Siena 
mengerutkan alisnya. "Pipimu sedikit lebih berisi." ujar Aaron 
seraya mengusapi pipi Siena. 

"Aku rasa karena banyak makan. Aku selalu ingin makan 
apapun yang aku inginkan." jawab Siena tanpa meninggalkan 
kesan curiga pada Aaron. 

"Kau tak pernah diet tapi tubuhmu selalu bagus. Aku 
lihat Kiara hanya memakan buah dan sayur-sayuran tanpa 
karbohidrat agar tubuhnya bagus." Aaron mengerutkan dahinya, 
menatap tajam pada Siena. "Kau diet juga?" 

Siena tersenyum dan menggeleng, ia masih duduk 
dipangkuan Aaron sedangkan tangannya meraih leher Aaron. 

"Tidak, Aaron. Aku sungguh tidak diet apapun. Entalah, 
aku dan Kiara selalu berbeda. Aku tak pernah diet tapi aku tak 
pernah gemuk, sedangkan Kiara cepat sekali naik berat badannya 
jika dia lupa diet. Aku dan Kiara juga memiliki mata yang 
berbeda, meski aku memiliki mata seperti dad tapi tak ada dari 
kami yang mirip, sedangkan Kiara sangat mirip dengan mom dan 
ada sedikit kemiripan dengan dad." 

Aaron diam, menatap wajah cantik Siena dan bibirnya 
yang bergerak karena bicara. Tatapan tajam Aaron berubah 
dalam dan penuh misteri, sebelah sudut bibirnya tertatik samar 
hingga membentuk seringai tanpa Siena sadari. 

"Itu karena kau dan Kiara berbeda." kata Aaron. 

Siena langsung menghentikan kata-katanya dan 
memutar bola matanya jengah dengan segala rayuan Aaron. 
"Jadi, kau kesini mau apa?" tanya Siena. 

"Mau bertemu dengan kekasihku." jawab Aaron dengan 
wajah tampannya yang dibuat semenggoda mungkin. 

Siena terkekeh pelan, dan Aaron menarik lehernya untuk 
kembali menciumi bibir merah Siena. Mereka berciuman, 
dengan begitu dalam dan saling menggoda bibir masing-masing. 
Sesekali Siena akan mengerang saat Aaron menggigit bibirnya 
dan kembali melumatnya. Aaron adalah pria dengan ciumannya 
yang hebat, yang selalu membuat Siena mabuk kepayang. 

"Ughh.." Siena melenguh saat tangan-tangan nakal 
Aaron meremas pahanya yang terbuka. Tangan Aaron merambat 
naik keatas hingga ke dadanya. 
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"Ugh!" Siena melepaskan ciuman mereka dan 
mendorong dada Aaron tiba-tiba. Ia terkejut dan sedikit merasa 
ada sengatan di dadanya, karena Aaron meremas dadanya. 

"Kenapa kau terkejut?" Aaron menghentikan remasan 
tangannya dan memiringkan kepalanya, menghujami Siena 
dengan tatapan tajam dan curiga. 

"Itu- itu aku hanya terkejut. Kita kan sudah lama tak 
melakukannya." jawab Siena sedikit gugup. Ia merasa sangat 
sensitif karena kehamilannya. 

"Tapi kita selalu melakukan ini di kantor." balas Aaron 
lagi yang membuat Siena tak bisa berkata-kata. Ia hanya berdoa 
dalam hati semoga Aaron tak curiga. 

"Aku hanya sedikit sensitif, sudah itu saja. Jika kau 
masih bertanya aku akan turun dan hentikan semua ini." sambil 
merengut sebal Siena hendak turun dari pangkuan Aaron. 

Namun dengan cepat Aaron menahan pinggangnya, 
membuat Siena kembali menempel dengan dada Aaron. Tatapan 
Aaron masih tajam tapi sudah tak mencurigainya lagi. Tangan 
Aaron menekan kembali leher Siena dan mencium bibirnya. 

Mereka pun kembali berciuman dengan lebih dalam lagi 
dan penuh gairah. Siena hanya mengerat bahu Aaron selama 
mereka berciuman dan matanya terpejam. Sedangkan tangan- 
tangan Aaron tak diam, merambat ke seluruh tubuh Siena dan 
menggodanya dengan sensual membuat Siena kembali 
mengerang. 

“Stop! Aaron, aku ingin memiliki mobil sendiri. “ ujar 
Siena. 

“Aku sudah membelikanmu, tapi kau menolaknya.” 
Balas Aaron sambil memeluk tubuh Siena. 

Siena memberenggut. Ia menaikan kakinya dan 
menyamankan tubuhnya dalam pelukan Aaron. “Tapi kau 
membelikanku mobil mewah, aku tak mau mobil mewah.” 

Aaron mendengus. “Lalu, kau ingin mobil yang seperti 
apa?” 

Tiba-tiba bel di pintu depan berbunyi nyaring, dan 
berkali-kali. Siena yang mendengarnya langsung melompat dari 
pelukan Aaron, membuat Aaron kesal. 

"Apa lagi?!" Aaron bertanya setengah membentak. 
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Siena menoleh ke pintu. "Ada yang datang, dengarlah." 

"Oh shit!" Aaron mengumpat kesal dan mengusap 
rambutnya dengan kesal. 

“Aku akan cek ke depan.” 

Aaron hanya diam menatap Siena yang sedang berjalan 
ke depan, kemudian merebahkan tubuhnya dengan perasaan 
kesal yang berkecamuk. Bagaimana bisa ada orang-orang 
pengganggu yang sudah merusak kesenangannya bersama Siena. 

Siena sedikit merapikan rambut panjangnya dan 
menggelungnya ke atas. Siena berjalan ke pintu depan, mengintip 
yang datang melalui intercom. 

Seorang wanita berambut pirang dan pendek yang 
merupakan Kiara, berdiri dengan seorang wanita paruh baya 
yang masih cantik. 

"Kiara!" Siena berseru panik dan berlari menghampiri 
Aaron. "Aaron, didepan ada Kiara dan ibumu." 

Aaron bangun dan menaikan sebelah alisnya bersikap 
biasa saja. Siena yang melihat Aaron bersikap biasa saja, hanya 
menggeram kesal. 

"Sebaiknya kau pergi ke kamarku dan bersembunyi." 
Ujar Siena lagi. 

Gadis itu mendorong punggung Aaron agar berjalan 
meninggalkan ruang tengah. Dengan susah payah mendorong 
tubuh besar Aaron, mereka tiba di kamar Siena. 

"Kau sebaiknya tidak usah keluar, karena Kiara bersama 
ibumu." ujar Siena. 

Aaron berbalik dan meraih pinggang Siena kemudian 
mendekatkan tubuh mereka. Jari jemari kokohnya mengusapi 
pinggul Siena dengan lembut, dan tatapan tajamnya seakan 
menenangkan Siena yang panik. 

"Kau tak usah cemas, bila memang mereka harus tahu, 
biarkan saja." bisik Aaron. 

Siena membulatkan matanya tak percaya. Bagaimana 
bisa Aaron setenang itu. Jika memang hanya ibu Aaron, dia tak 
masalah tapi juga ada Kiara. 

Siena menghela napasnya pelan, perlahan-lahan agar 
dirinya tenang kembali. Setelah dirasa tenang, Siena mulai 


160 


melepaskan pelukan Aaron. Namun sebelum berbalik Aaron 
mencium bibirnya singkat. 

"Tenangkan dirimu, baby." bisik Aaron. 

"Okay. Aku akan menemui mereka." balas Siena. 

Gadis itu pun berbalik meninggalkan kamar, ia menutup 
pintunya dan menguncinya dari luar, untuk mengantisipasi 
Aaron akan keluar saat Kiara dan ibunya belum pulang. 

"Hahh.." sekali lagi Siena menghela napasnya pelan. Ia 
berjalan melewati ruang tengah, tapi keberadaan jas Aaron 
membuatnya kembali panik. 

"Oh my god!" erangnya pelan. Siena buru-buru berlari 
meraih jas Aaron, 1a pergi ke kamar mandi dan melemparkannya 
di keranjang cucian. 

Setelah selesai ia kembali ke depan dan membuka 
pintunya. Nampak Kiara yang sedang merengut sebal dan ibu 
Aaron yang berdiri dengan anggun. 

Ibu Aaron adalah seorang wanita paruh baya yang masih 
cantik dan anggun. Mengenakan mididress coklat dengan mantel 
bulu yang cantik. Menenteng tas branded dan juga sepatu hak 
tinggi yang mahal. Wajahnya di rias sederhana dengan rambut 
pirangnya di cepol. Terlihat seperti wanita-wanita berkelas yang 
anggun. 

"Ha-hai.." Siena menyapa dengan canggung. Ia melirik 
Mrs. Ackerley dan menganggukan kepalanya dengan sopan. 

"Kau lama sekali, Siena." balas Kiara dengan sebal. 

"Oh maaf. Aku sedang tidur, karena Juliet menganggu 
tidurku tadi pagi. Jadi aku kembali tidur dan baru bangun." balas 
Siena sambil membual. 

Kiara mengangguk mengerti, sedangkan ibu Aaron 
hanya berdiri memperhatikan wajah Siena. Mata teduhnya yang 
keibuan menelisik dengan dalam wajah cantik Siena. Membuat 
Siena yang menyadarinya sedikit canggung dan gugup, ditatap 
dengan penuh arti oleh ibu Aaron. 

"Silahkan masuk, maaf berantakan. Aku belum 
membereskannya." ujar Siena. 

Kiara menoleh pada ibu mertuanya dan mengajak wanita 
itu untuk masuk, mengikuti Siena yang sudah berjalan lebih dulu. 
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Siena mempersilahkan mereka untuk duduk di sofa hitamnya 
yang baru saja ia gunakan untuk bercumbu dengan Aaron. 

"Aku ingin melihat apartemen barumu." ujar Kiara 
sambil duduk. 

"Oh. Aku akan mengambil minum untuk kalian." 

Siena berjalan cepat ke dapur, wajahnya sedikit cemas 
dan panik. Karena sejak bertemu tadi, ibu Aaron selalu 
memperhatikannya dengan dalam, ia takut hubungannya dengan 
Aaron akan terbongkar. 

"Aku merasa ibu Aaron tahu sesuatu." bisik Siena 
dengan cemas. 

Gadis itu mengambil orange juice dari dalam lemari es 
kemudian menuangkannya dalam dua gelas. Ia membawa baki 
berisi dua gelas orange juice, kembali ke ruang tengah. Sambil 
menghela napasnya berusaha senormal mungkin. 

Saat tiba di ruang tengah, Mrs. Ackerley sedang duduk 
masih dengan wajahnya yang tak berekspresi. Sedangkan Kiara 
sedang berjongkok didepan meja televisi. 

"Silahkan di minum." ujar Siena pada Mrs. Ackerley 
dengan sopan. Gadis itu mengambil duduk di sofa lain. 

"Sien, ini apa? Kau sangat jorok." Kiara tiba-tiba bangun 
dan mengacungkan bra berenda berwarna merah milik Siena. 

Mata bulat Siena membesar, wajah putihnya sudah 
memerah karena malu. Sambil berdeham Siena bangun dan 
berlari, merebut bra nya dari tangan Kiara. 

Ini sangat memalukan, mengingat ada ibu nya Aaron. 

"Aku membawa keranjang cucian melewati ini dan 
ternyata terjatuh disini." Siena tertawa hambar, merasa ini 
semakin memalukan. 

"Kau masih saja ceroboh." ujar Kiara. 

Siena tersenyum malu dan menyembunyikan bra nya 
dalam genggamannya kemudian mendudukinya. Ia duduk 
dengan kaki yang rapat dan wajah menghangat malu. 

Tanpa diduga Mrs. Ackerley bangun dari duduknya, 
membuat Kiara yang baru saja duduk menjadi heran. Begitupun 
dengan Siena yang lebih heran lagi. Mrs. Ackerley duduk 
disamping Siena, wajahnya masih saja belum berekspresi 
apapun. 
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Tiba-tiba tangan-tanganya yang sudah mulai menua 
terulur untuk mengusap pipi Siena dengan lembut. 

"Kau sangat cantik." bisik Mrs. Ackerley dengan suara 
halus. 

Siena sedikit mengerutkan dahinya. Namun kemudian ia 
tersenyum dan menatap wanita didepanya dengan lembut. Mrs. 
Ackerley pun menatap Siena dengan teduh. 

"Aku harap kau menjadi gadis beruntung yang 
mendapatkan suami baik dan menyayangimu. Kau sangat 
cantik." katanya. 

Perlahan Siena melenyapkan senyumannya, 1a merasa 
perkataan Mrs. Ackerley menohok jantungnya. Banyak makna 
yang Siena tangkap, termasuk menjadi gadis beruntung yang tak 
merebut suami wanita lain. Dilain sisi Siena takut Mrs. Ackerley 
sudah mengetahui hubungan gelapnya dengan Aaron. Namun 
disisi lain ia merasa penasaran dengan perkataan wanita paruh 
baya itu. Seperti ada makna lain yang ia ucapkan. 

"Terima kasih Nyonya." Ucap Siena. 

"Panggil aku mom, seperti Kiara dan Aaron lakukan." 
balas Mrs. Ackerley. Wanita itu meraih tangan Siena dan 
menggenggamnya dengan lembut. Namun saat melihat ada 
cincin dengan berlian merah berkilauan di jari Siena, tatapannya 
semakin teduh. "Kau sangat mirip dengan seseorang. Mata dan 
bibir kalian sama-sana cantik dan indah." lanjutnya. 

Kini bukan hanya Siena, Kiara pun mengerutkan dahinya 
tak mengerti dengan ucapan ibu mertuanya pada adiknya. 
Mereka tak mengerti, karena ucapan Mrs. Ackerley sangat 
misterius. 

"Aku harap kau menemukan pria yang bisa membuatmu 
bahagia, yang menyayangimu dan mencintaimu." ujar Mrs. 
Ackerley lagi. 

Suara ponsel Mrs. Ackerley menghentikan perkatannya, 
wanita itu meraih tasnya dan mengeluarkan ponselnya. Ia bangun 
dan sedikit menjauh dari Siena juga Kiara untuk menerima 
panggilan. 

Kiara mendekati Siena dan mengerutkan dahinya tak 
mengerti. "Aku tak mengerti apa dengan ucapkan ibunya Aaron." 
ujar Kiara. 
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"Aku jauh lebih tidak mengerti." balas Siena sambil 
mengangkat kedua bahunya. 

"Ya. Memangnya kau betah tidak memakai bra saat ada 
tamu?" Kiara bertanya lain yang membelokan topik. Ia merasa 
membicarakan ibu mertuanya saat ada orangnya itu sangat tak 
baik. 

Siena membulatkan matanya, ia menutupi dadanya 
dibalik kaos dan memukul paha Kiara. "Kau ini! 
Mempermalukanku didepan ibu mertuamu." Siena menyentak 
sebal sedangkan Kiara tertawa pelan. 

"Aku tidak sengaja menemukan bra mu di lantai." 
katanya. 

"Kiara." panggil Mrs. Ackerley saat Kiara dan Siena 
tertawa pelan. 

Mereka berhenti tertawa dan menoleh. Wanita paruh 
baya itu sudah bersiap-siap akan pergi, menghampiri Siena dan 
Kiara. 

"Kita pulang sekarang. Ayah Aaron menghubungiku 
untuk membawamu makan bersama." kata Mrs. Ackerley. 

"Baiklah." balas Kiara seraya bangun. Wanita itu 
menatap Siena. "Sien, kami akan pulang sekarang, kau tak apa 
kan?" 

"Aku tidak apa-apa. Lain kali kalian datanglah lebih 
awal, agar aku mempersiapkannya." balas Siena. 

Tidak apa-apa, justru itu yang aku harapkan. Aku tak 
mengharapkan kalian berada lebih lama disaat ada Aaron. 
Lanjut Siena dalam hati. 

"Baiklah, kami pergi dulu." 

Siena mengantar Kiara dan Mrs. Ackerley sampai 
didepan pintu. Setelah mereka pergi, ia masuk dan berjalan di 
kamarnya, dimana Aaron sedang 1a kunci dari luar. 

Setelah tiba didepan pintu kamar, Siena membuka 
kuncinya. Di dalam kamarnya Aaron sedang bersandar di kepala 
ranjang, sambil memainkan ponselnya. Meskipun Siena masuk 
menghampirinya, tapi pria tampan itu masih fokus dengan 
ponselnya. 

"Kau mengusir mereka?" tanya Aaron tanpa menoleh. 
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Siena terkekeh pelan, ia menggeleng dan menaiki 
ranjang. Merangkak diatas kasur menghampiri Aaron. "Tidak, 
mereka pulang karena ayahmu menyuruh mereka pulang." balas 
Siena. 

Gadis itu bersandar di samping Aaron, dengan kaki yang 
diluruskan. Aaron sendiri mematikan ponselnya kemudian 
menaruhnya diatas meja nakas. Menoleh pada Siena dengan 
sebelah alis terangkat. 

"Benarkah? Aku rasa tua bangka itu ingin mereka makan 
malam bersama." ujar Aaron. 

Siena membulatkan matanya tak percaya mendengar 
Aaron mengatakan hal itu tentang ayahnya sendiri. Dengan sebal 
Siena mencubit pinggang Aaron. 

"Kau ini, tidak boleh seperti itu pada ayahmu sendiri." 
tukas Siena. Ia menatap wajah tampan Aaron dengan serius, 
karena mengingat perkataan Ny. Ackerley yang misterius. 

"Aaron, tadi ibumu bilang aku mirip dengan seseorang 
yang ia kenal. Bahkan ia menyuruhku untuk mendapatkan pria 
baik yang mencintaiku untuk aku nikahi. Apa menurutmu ibumu 
mengetahui sesuatu? Maksudku siapa orang yang dia maksud?" 

Aaron bergeming, mata hijaunya yang tajam menghujam 
mata teduh Siena dengan datar. "Aku tidak tahu," jawabnya 
singkat dan nadanya sangat rendah. "Kau tanyakan saja pada 
ibuku." lanjutnya. 

Siena menghembuskan napasnya pelan. Ia merasa Aaron 
menyembunyikan sesuatu darinya, karena Aaron adalah tipe pria 
yang tak mudah ditebak, maka setiap yang pria itu sembunyikan 
tak bisa Siena tebak. 

"Aku ingin tidur sebentar, sebelum pulang." kata Aaron. 

"Mau aku pijit?" tawar Siena. 

Aaron mengangguk, pria itu merebahkan dirinya dan 
merebahkan kepalanya di paha Siena. Wajahnya menghadap 
perut Siena hingga napas hangatnya menerpa perut sang gadis. 

"Pasti sangat lelah ya." gumam Siena. 

Siena memijiti pundak dan kepala Aaron dengan lembut, 
sedangkan Aaron memeluk perut Siena dan mulai memejamkan 
matanya sampai terlelap. 
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"Kau itu sangat tampan, tapi segala yang ada pada dirimu 
sangat misterius, Aaron." gumam Siena dengan suara amat pelan. 
Siena menunduk, mata teduhnya menatap Aaron dengan lembut. 
Ada sedikit kegetiran dan juga rasa penasaran yang menggelayut 
di hati Siena. Mengenai siapa Aaron sebenarnya. 


Suara keyboard yang ditekan keras menjadi latar di ruang kerja 
Siena. Gadis itu sedang fokus dengan pekerjaannya dan layar 
komputernya. Ia selesai mengetik dan membereskan beberapa 
berkas yang baru saja di bawakan oleh bagian keuangan untuk 
diteruskan pada Aaron. 

Telepon di meja kerjanya berdering, Siena 
menghentikan pekerjannya dan mengangkat telpon. Gadis itu 
mengerutkan dahinya dan menautkan kedua alisnya mendengar 
seseorang berbicara du seberang line. 

"Ya, presdir tidak ada jadwal untuk jam sekarang. 
Baiklah aku akan memberitahukannya." jawab Siena kemudian 
menutup kembali telponnya. 

Siena bangun, membenarkan kembali rok rufflenya yang 
pendek dan sedikit tersingkap. Ia juga membenarkan rambut 
panjangnya yang hitam yang dibiarkan tergerai. 

"Aku akan membawa berkas-berkas ini ke ruangan 
Aaron." bisiknya sebelum berjalan masuk ke ruangan Aaron. 

Sepatu hak tingginya terdengar menggema yang beradu 
dengan lantai. Setelah mengetuk pintu ruangan Aaron sebanyak 
tiga kali, Siena masuk tanpa menunggu jawaban apapun lagi. 
Gadis itu tersenyum manis ketika melihat Aaron sedang duduk 
dibalik meja kerjanya dengan wajah tanpa ekspresi. 

"Ada pertemuan dengan Mr. Choi dan Andrew Choi saat 
makan siang. Aku sudah menyiapkan jadwalnya, Sam bilang dia 
sudah menentukan tempatnya." ujar Siena sambil melangkah 
mendekati meja Aaron. 

Sedangkan Aaron masih belum mengangkat kepalanya, 
terlalu sibuk dengan berkas-berkas dihadapannya, daripada 
mendengarkan perkataan Siena. Merasa diabaikan, Siena pun 
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menaruh berkas di tangannya dengan sedikit kasar tepat didepan 
Aaron. 

Saat itu Aaron pun menghentikan gerakan tangannya dan 
mengangkat kepalanya, mata hijaunya yang seksi menatap Siena 
dengan tajam. Wajahnya pun begitu dingin dan tak tersentuh. 

"Sudah selesai berbicara?" tanya Aaron dengan suara 
rendah. 

Siena berdecih dan melipat kedua tangannya di dada, 
gadis cantik itu mendudukan dirinya di meja kerja Aaron. 
"Pertemuan dengan Mr. Choi saat makan siang, sebagai 
formalitas untuk memulai kerjasama." ujar Siena. 

Aaron menghembuskan napasnya kasar, ia menaruh 
pena nya dan bangun, membenarkan jasnya kemudian mendekati 
Siena yang masih duduk di meja. Aaron berdiri didepan Siena, 
dengan wajah dingin dan tatapan tajam. Tangan besarnya meraih 
pinggang Siena yang ramping, mendekatkannya pada tubuh 
besarnya. 

Siena mendongak untuk menatap wajah tampan Aaron, 
tangan lentiknya mengusap rahang tegas Aaron. Tersenyum 
manis, yang senyumannya selalu membuat Aaron dan pria 
manapun terpikat. Siena adalah gadis dengan senyuman 
memikatnya yang indah. 

"Aku tidak akan bermain mata atau apapun dengan 
Andrew." bisik Siena. 

"Jika kau berani melakukannya aku akan mematahkan 
leher pria sialan itu dengan tanganku sendiri." 

"Ya, ya lakukan sesuka hatimu." balas Siena dengan 
nada malas. 

Aaron memiringkan kepalanya dan mendekatkan 
wajahnya pada wajah Siena, napas hangatnya yang menguarkan 
wangi mint menerpa wajah Siena. "Aku dengar kau dan Mr. Choi 
memiliki hubungan yang kurang baik." 

Mata bulat Siena menatap tepat pada mata tajam Aaron. 
"Dia membenci gadis-gadis dari keluarga sepertiku." 

Tangan Aaron terulur, mengaitkan rambut panjang Siena 
yang menjuntai di wajahnya ke balik telinganya. Bibir seksi 
Aaron sedikit menyeringai kemudian mencium rahang Siena 
dengan lembut. 
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"Keluarga yang seperti apa?" bisik Aaron hingga napas 
hangatnya menerpa leher Siena. 

"Keluarga dengan status sosial yang rendah." jawab 
Siena. 

Aaron menjauhkan wajahnya dari rahang Siena, menatap 
gadis itu dengan dalam. "Tapi kini keluargamu bukan lagi 
keluarga dengan status sosial rendah." 

Siena balas menatap mata tajam Aaron, ia 
menghembuskan napasnya pelan. Tangan-tangannya meraih 
bahu Aaron dan memeluknya, menaruh kepalanya di bahu kokoh 
dan lebar milik Aaron. 

"Ya, hanya Kiara dan orang tuaku. Tapi aku tetaplah 
gadis rendahan yang sudah menghianati saudaraku sendiri 
dengan tidur bersama suaminya." 

Aaron memeluk tubuh Siena, menciumi kepalanya 
dengan sedikit lembut, membuat Siena menikmatinya. 
Kemudian Aaron melepaskan pelukannya, hingga mereka 
bertatapan dengan tangan Siena di leher Aaron. 

"Tapi bagiku kau bukanlah gadis rendahan. Kau gadis 
yang sangat berharga. Siena ku yang sangat berharga, tak boleh 
ada pria lain yang memilikimu selain aku." bisik Aaron. 

Siena tersenyum kemudian mendekatkan wajahnya pada 
Aaron, dengan inisiatif sendiri Siena mencium bibir Aaron. 
Hanya mengecupnya. Namun Aaron menarik kepala 
belakangnya dan mencium bibir Siena dengan dalam. 

Siena melenguh dan mengeratkan pelukannya, saat bibir 
dan lidah Aaron bermain di bibir mungilnya. Melumatnya dan 
menguasainya, hingga suara kecipak ciuman mereka terdengar. 
Siena semakin mengeratkan kedua tangannya. Mata bulatnya 
terpejam rapat dengan bibir yang masih berpagut panas dengan 
Aaron. Air liur mereka membasahi bibir Siena dan turun ke 
dagunya. 

Bruk!! 

Suara benda yang terjatuh dari arah pintu membuat Siena 
dan Aaron terkejut. Mereka melepaskan tautan bibir masing- 
masing. Aaron mundur dan melepaskan tubuh Siena. 

Sedangkan Siena sendiri sudah pucat pasi dan ketakutan, 
ia turun dari meja dan membulatkan matanya terkejut. Aaron 
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sendiri berdiri disampingnya dan mengatur ekspresi wajahnya 
agar lebih tenang. 

Di ambang pintu, sosok wanita paruh baya dengan 
rambut di cepol dan pakaian berkelas, sedang berdiri dengan 
wajah pucat dan tak percaya. Tangan dan kakinya sedikit 
gemetar, bahkan tas tangannya sudah terjatuh ke lantai hingga 
menimbulkan bunyi. 

"Ny-nyonya." bisik Siena dengan suara tercekat. 

"Kalian." wanita itu berbisik dengan wajah pucat dan 
suara tercekat. 

Tangannya saling mengepal di sisi tubuhnya. Tatapan 
matanya meredup dan sendu, menatap Siena dan Aaron saling 
bergantian. 

"Mom." Aaron memanggil wanita itu yang merupakan 
sang ibu. 

Mrs. Ackerley menggelengkan kepalanya, matanya 
semakin menyendu dan tubuhnya melemas nyaris jatuh ke 
belakang. Siena yang melihatnya hendak membantu namun Mrs. 
Ackerley mengangkat tangannya, mengisyaratkan agar Siena tak 
mendekat. 

Wanita itu mundur dan menjatuhkan tubuhnya di sofa 
panjang yang ada disana. Ia menghela napasnya dan memijit 
pangkal hidungnya dengan gusar. 

"Aaron, bagaimana ini?" bisik Siena pada Aaron. 

Sedangkan Aaron malah menyandarkan tubuhnya di 
meja kerjanya, menatap sang ibu dengan tatapan tak terbaca. Ia 
bahkan tak menjawab sama sekali pertanyaan Siena. Wajahnya 
sangat tenang, seolah sang ibu tidak memergokinya sedang 
bercumbu dengan Siena. Berbeda dengan Siena yang sedikit 
panik dan cemas. 

Siena melangkah maju dan menjatuhkan tubuhnya 
hingga berlutut didepan Mrs. Ackerley. Kepalanya menunduk 
dan kedua tangannya mengerat di atas pahanya. 

"Maafkan kami. Maafkan saya, maafkan saya Nyonya. 
Kami memang bersalah, kami mengkhianati Kiara dan 
berhubungan dibelakangnya. Maafkan saya. Saya tidak bisa 
menjadi gadis baik-baik yang akan dinikahi pria baik-baik yang 
menyayangi saya, seperti perkataan Nyonya kemarin. Saya 
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memang menyukai Aaron, bahkan sebelum dirinya menjadi 
kakak ipar saya. Saya tahu ini dosa, dan saya berdosa." Siena 
bergumam dengan kepala menunduk pada Mrs. Ackerley. 

Aaron sudah mengepalkan kedua tangannya dengan erat, 
wajahnya menajam tak suka mendengar Siena mengatakan hal 
itu pada ibunya. Ia merasa Siena gadis bodoh yang menyalahkan 
dirinya sendiri, padahal mereka berdua tahu bahwa yang 
bajingan adalah dirinya. Yang sudah menghancurkan Siena. 

"Siena." Aaron menggeram memanggil Siena. 

Siena bergeming, tetap berlutut sambil menundukan 
kepalanya. Aaron semakin kesal karena gadis itu tak 
mendengarkannya. Aaron melangkah maju, meraih bahu Siena 
dan menariknya, menyuruh Siena untuk bangun, tapi Siena 
menolak. 

"Bangun, Siena." dengan kasar Aaron menarik tangan 
Siena hingga bangun. 

Siena bangun dan menundukan kepalanya, tak berani 
menatap ibu Aaron. Rasanya sangat memalukan dipergoki 
sedang bercumbu dengan Aaron, kakak iparnya sendiri. Terlebih 
itu ibu Aaron. Ada rasa ketakutan, kecemasan namun juga 
kepuasan yang bergelayut di hati Siena. 

Mrs. Ackerley semakin mengeratkan kepalan tangannya, 
tatapannya yang sendu berubah marah dan penuh murka, melihat 
Aaron yang tak merasa bersalah. Justru pria itu malah memeluk 
pinggul Siena seolah akan melindungi Siena. 

Mrs. Ackerley bangun, mendekati Siena dan Aaron 
dengan langkah yang berat dan tatapan murka. Tiba didepan 
mereka, ia berdiri tanpa suara. 

"Kau melakukannya. Kau mengecewakanku, Aaron. 
Kau melanggar semua janjimu." gumam Mrs. Ackerley dengan 
suara tercekat. Dalam tatapanya ada amarah, kesedihan dan juga 
rasa kasihan. Namun amarah lebih mendominasi. Tatapannya 
mengarah pada Siena yang masih menunduk. 

Aaron menatap ibunya dengan wajah dingin dan tak 
tersentuh, bahkan ia tak merasa bersalah sama sekali. Tanpa 
diduga bibir seksi Aaron yang sedikit tebal, tertarik di satu sudut 
membentuk seringai mengerikan. 
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Mrs. Ackerley semakin mengepalkan tanganya melihat 
Aaron melemparkan seringai padanya. Sambil menghela napas 
pelan wanita itu memanggil Siena. 

"Siena. Angkat kepalamu." perintahnya. 

Siena mengangkat kepalanya dan menatap Mrs. 
Ackerley dengan ragu. Gadis itu menggigit bibirnya dan 
melemparkan tatapan bersalah. 

Tanpa diduga Mrs. Ackerley mengangkat tangannya dan 
menampar pipi Siena dengan keras. Hingga bunyinya yang 
nyaring terdengar sedikit ngilu. 

Plak! 

Siena membulatlan matanya tak percaya, tangan 
halusnya menyentuh pipinya yang perih dan memerah. 
Tatapannya menyendu, menatap wanita didepanya. 

Jika memang inilah akhir dari hubunganku dengan 
Aaron, aku akan menyerah dan pergi. Rencanaku untuk membuat 
ibu Aaron tahu hubungan kami sudah selesai. Bisik Siena dalam 
hati. 

Sebelah tangan Siena mengepal erat, ia menggigit 
bibirnya dengan kuat hingga memerah. Perutnya terasa 
bergejolak dan ingin muntah, tapi Siena menahannya. 

"Pergilah. Pergi dari kehidupan Aaron dan Kiara. Aku 
akan menjamin hidupmu, tapi pergi dari kehidupan anakku." ujar 
Mrs. Ackerley. 

Mendengar perkataan ibu Aaron, Siena merasa hatinya 
sedang dirobek. Dirobek paksa hingga berdarah dan hancur. Ada 
sesuatu yang ingin keluar dari perutnya karena mual yang hebat. 
Sekuat tenaga Siena menahannya, dan juga matanya yang pedih 
dan menghangat siap menumpahkan air mata. 

Sambil menguatkan hatinya, Siena menghela napas 
pelan dan menatap kembali Mrs. Ackerley. 

"Saya akan pergi, jika Aaron melepaskannya." balas 
Siena. 

Mrs. Ackerley terkejut dan membulatkan matanya, tak 
percaya dengan ucapan berani Siena padanya. Sedangkan Aaron 
meraih bahu Siena dan memeluknya dengan erat, tatapan 
tajamnya masih menghunus pada sang ibu, seolah tak gentar. 
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"Karena aku tak akan membiarkannya pergi dari sisiku." 
sambung Aaron dengan suara rendahnya. 

Aaron memeluk tubuh Siena dan menyembunyikan 
wajahnya di dadanya yang bidang. Sementara itu Siena terlihat 
lebih tenang dalam pelukan Aaron, gadis itu sedikit menyeringai 
puas melihat Aaron melindunginya. Juga ibu Aaron yang tak 
berkutik. Meski ia memang merasa bersalah, tapi setidaknya ibu 
Aaron sudah mengetahuinya. 

"Siena akan tetap berada di sampingku." ujar Aaron lagi. 

Sang ibu bergeming, menatap Aaron dengan tatapan 
yang sedikit meredup dan sendu. Ia melirik punggung sempit 
Siena dalam pelukan Aaron memudian menatap Aaron kembali. 

"Aku harap kau sadar diri dengan posisimu Siena. Kau 
adik ipar Aaron, kau tentu sadar Kiara adalah istri sah 
Aaron." ujar Mrs. Ackerley pada Siena dengan suara tertahan. 

Siena sendiri mengeratkan kedua tangannya di pakaian 
Aaron, ia melepaskan pelukan Aaron dan kembali menghadap 
Mrs. Ackerley. 

"Maafkan saya, nyonya." bisik Siena. 

"Ku mohon pergi dari kehidupan Aaron dan Kiara." kata 
Mrs. Ackerley dengan tatapan menyendu. 

Siena mengerutkan dahinya merasa semua ini penuh 
misteri. Ibu Aaron menyuruhnya pergi dan menjauh, tapi ia 
memberikannya tatapan sendu, bukan tatapan marah dan benci. 

Wanita itu mendekati Siena, menarik tangan Siena dan 
menggenggamnya dengan lembut. Tatapannya meredup, 
menatap tepat di bola mata Siena yang indah. 

"Kau adalah gadis yang cantik dan baik. Kau pantas 
mendapatkan pria baik dan mencintaimu. Pergilah, temukan pria 
itu." 

"Mom.." Aaron mendesis dalam, tak suka dengan 
perkataan sang ibu. "Cukup. Siena tak akan pernah pergi dariku." 
"Pergilah Siena, aku akan menjamin hidupmu." 

"Mom." Aaron kembali menggeram dengan nada 
berbahaya dan memperingati. Membuat Siena sedikit bingung 
dan heran. 

"Diamlah Aaron!" sang ibu membentak Aaron. Ia 
melepaskan tangan Siena dan mendekati Aaron. 
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Plak! 

Satu tamparan keras Aaron dapatkan dari sang ibu. 
Napas Mrs. Ackerley terdengar memburu dan tatapannya penuh 
marah dan juga kesedihan. Sedangkan Aaron terdiam, dengan 
tatapan yang dalam, menatap sang ibu penuh makna. Mereka 
masih bertatapan. 

Keheningan melanda ruang kerja Aaron, membuat Siena 
kebingungan. Sungguh ia tak mengerti dengan situasi dan juga 
perilaku Mrs. Ackerley. Seharusnya yang ada dalam benak 
Siena, ibu Aaron akan murka dan memakinya. Mengusirnya dan 
memecatnya dari perusahaan Aaron. Namun, ia tak mengerti 
karena terlalu banyak misteri yang disembunyikan Aaron. 

Niatannya adalah menggoda Aaron saat ia mendapat 
telepon dari resepsionis bahwa ibu Aaron datang. Lalu wanita itu 
akan memergokinya. Ia akan marah dan memberitahukan pada 
Kiara. Semua itu diluar dugaan Siena. 

"Kau sudah berjanji, Aaron. Kau mengingkarinya, kau 
mengingkari janjimu sendiri." Suara Mrs. Ackerley terdengar 
serak dan tertahan. Air mata lolos dari matanya yang sendu dan 
mulai menua. 

"Mom." Aaron mendesis untuk menghentikan sang ibu. 

Siena kebingungan, ia menatap Aaron tapi pria itu 
sedang menatap ibunya dengan tajam. Sedangkan Mrs. Ackerley 
menatap Aaron dengan kecewa dan juga sendu. Ini 
membingungkan bagi Siena, karena ia tak mengerti dengan apa 
yang mereka ucapkan. 

"Keluarlah, Siena." titah Aaron. 

"Tapi-" Siena menyanggah. 

"AKU BILANG KELUAR!!" Aaron membentak Siena 
dengan keras, membuat gadis itu terkejut dan membulatkan 
matanga. 

Siena buru-buru pergi dengan segala perasaan dan 
pikiran yang berkecamuk di dalam benaknya. Ia keluar, 
meninggalkan Aaron dan ibunya yang masih saling terdiam. 
Setelah pintu ruangan Aaron tertutup, Aaron berjalan ke kursi 
kerjanya, menghempaskan tubuhnya dan memejamkan matanya. 

"Aku ingin kau lepaskan Siena." ujar Mrs. Ackerley 
sambil menghapus air matanya. 


173 


Aaron  berdecih. "Aku tidak akan pernah 
melakukannya." balas Aaron, ia masih memejamkan matanya 
dan memijit pangkal hidungnya. 

"Demi aku." balas sang ibu lagi. 

"Never." 

"Aku kecewa padamu, Aaron. Kau sudah berjanji tak 
akan mengulangnya lagi. Dia gadis yang baik dan berbeda, 
mereka tak sama. Mereka tak akan memiliki sifat yang sama. Kau 
juga paham, Siena adalah gadis baik-baik, aku tahu dia 
melakukan semua ini karena kau yang menghancurkannya lebih 
dulu. Aku mohon, demi aku hentikan semua ini." 

Aaron bangun dari duduknya, menatap sang ibu yang 
masih berdiri dengan wajah sendu. "Sudah selesai 
menceramahiku? Aku ada meeting dengan direktur Choi group 
dari Korea. Jadi silahkan mom pulang dan berbelanja sesuka 
hatimu." ujar Aaron. 

Setelah mengatakan hal itu Aaron berjalan melewati 
tubuh Mrs. Ackerley yang semakin sedih karena ucapan Aaron. 
Aaron benar-benar pergi meninggalkannya di ruangan pria itu 
seorang diri. 

Setelah Aaron keluar, wanita paruh baya yang masih 
cantik itu melemaskan tubuhnya, bahkan hampir limbung dan 
terjatuh. Ia berjalan ke sofa dan mendudukan dirinya. Tatapannya 
yang sendu sedikit melamun dan menerawang dengan sedih. 

"Gadis mana lagi yang kau hamili?" suara geraman 
seorang pria terdengar menggema di dalam ruangan besar. 

"Hanya gadis-gadis murahan yang bermimpi 
mendapatkanku." jawaban suara rendah dan datar. Pria tampan 
dengan mata hijau tajamnya dan rambut kecoklatan. Dengan 
kaos putih dan celana jeans serta jaket kulit coklat. Aaron yang 
masih sangat muda. 

"Sialan kau Aaron.” pria tua yang membentak itu 
menggeram. 

"Mereka sangat merepotkan jika mengandung. Aku 
hanya memberikan mereka sedikit pelajaran ketika mereka tak 
mau menggugurkan kandungannya.” Aaron menyeringai dengan 
puas. 


174 


"Kau!" pria paruh baya itu adalah ayahnya, menggeram 
dengan kesal. "Sebaiknya kau mulai urus perusahaan, daripada 
bermain wanita dan menghamili mereka." 

"Aku hanya sedikit bermain dengan mahluk bernama 
perempuan yang sangat lemah, namun mereka juga licik seperti 
ular." 

"Aaron," suara seorang wanita menyapanya, wanita 
paruh baya yang masih cantik yang rambutnya di cepol. "Tidak 
semua perempuan seperti itu." lanjutnya. 

"Mereka sama saja, penghancur segalanya." Aaron 
menggeram dalam. 

"Dasar anak keras kepala!" sang ayah menggeram kesal 
dan berlalu meninggalkan Aaron bersama sang ibu. 

Setelah ayahnya pergi, ibu Aaron mendekatinya dan 
mengusap bahu Aaron dengan lembut. "Apa yang kau lakukan 
pada gadis yang kau hamili itu, nak?" tanyanya dengan lembut. 

Aaron bergeming, ia malas menjawabnya. Namun 
setelah beberapa saat ia menjawabnya. "Aku membunuhnya. 
Dengan tanganku sendiri. Aku mengeluarkan janin dalam 
perutnya." bisik Aaron pada sang ibu. Tatapan matanya berkilat 
misterius dan bibirnya menyeringai puas. 

"Astaga!" sang ibu terpekik dengan wajah terkejut. 

"Ya Tuhan, apa yang harus aku lakukan?" Mrs. Ackerley 
kembali tersadar dari lamunannya. Tentang ingatannya yang 
terjadi lima tahun yang lalu, saat Aaron berusia 25 tahun. 

Kedua tangannya yang masih kencang, saling meremas 
dengan wajah cemas. Ia menghembuskan napasnya kemudian 
mengambil tasnya yang masih tergeletak di lantai. Ia mengambil 
ponselnya dan menghubungi seseorang. Tak lama teleponnya 
tersambung. 

"Aku ingin kau melakukan sesuatu untukku." katanya 
pada seseorang di seberang line. "Pantau terus Siena dan Kiara. 
Ingat, tanpa sepengetahuan Aaron." titahnya pada orang itu. 
"Aku tunggu kabar darimu." lanjutnya. 

Setelah telepon singkatnya, Mrs. Ackerley bangun dan 
membenarkan pakaiannya yang sedikit kusut. Ia mengusap 
wajahnya yang sedikit berantakan, sebelum keluar ia sempat 
berdeham dan memasang ekspresi normal. 
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"Tak boleh ada yang tahu mengenai affair antara Aaron 
dan Siena, bahkan itu Kiara sendiri." gumam Mrs. Ackerley lagi. 

Ia keluar dari ruangan Aaron, sempat melirik meja kerja 
Siena yang kosong karena ditinggal pertemuan. Sebelum pergi, 
wanita paruh baya itu berjalan ke meja Siena. Ia mengambil 
pulpen dan kertas, menuliskan sebuah kalimat didalamnya 
sebelum menyelipkannya diantara laptop Siena. 

Hubungi aku di hari minggu, ini nomor ponselku. 
Ada sesuatu yang ingin aku katakan padamu. Jangan 
beritahu Aaron. 
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Bab 9 


"iena?" 

Siena menoleh dengan tubuh sedikit lesu, saat 
mendengar suara panggilan seorang pria yang sangat ia kenal. 
Kini Siena sedang berdiri didepan sebuah restoran mewah, 
sambil menundukan kepalanya dengan tas tangan yang ia 
genggam. 

"Andrew?" bisik Siena. 

Andrew tersenyum manis hingga lesung pipinya terlihat 
membuatnya terlihat semakin tampan, mata sipitnya pun 
menghilang dibalik senyumannya. Tampilan Andrew sedikit 
berubah karena ia memotong pendek rambutnya dan menyisirnya 
ke belakang. Mengenakan stelan jas hitam dan kemeja biru 
muda. 

"Kau menungguku? Bersama Mr. Ackerley?" tanya 
Andrew. 

Siena balas tersenyum, ia mengangguk singkat. Ada 
sedikit rasa cemas dalam benaknya, karena Andrew mengetahui 
tentang kehamilannya. 

Andrew berjalan mendekati Siena, masih dengan 
senyuman di wajah tampannya. Tangan besarnya menyelipkan 
rambut panjang Siena yang terjatuh di pipinya, ke belakang 
telinga. Membuat Siena tersentak dan menolehkan matanya, 
hingga bulu mata lentiknya terangkat naik. 

"Dimana Mr. Ackerley?" tanya Andrew. 

"Dia di dalam, bersama ayahmu." jawab Siena. 
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"Lalu kenapa kau keluar?" tanya Andrew lagi. "Apa 
karena ayahku? Dia sudah bertemu denganmu?" tanyanya lagi. 

Siena mengangguk sambil menatap wajah Andrew. "Ya, 
kami sudah bertemu. Dia masih sama seperti dulu, tak mau 
menatapku." 

"Maafkan ayahku." ujar Andrew dengan nada bersalah. 

"Tak apa, itu bukan salahmu, Andrew. Meski sekarang 
statusku sebagai sekertaris Aaron dan adik iparnya, tapi ayahmu 
masih menganggapku sebagai Siena yang dulu." 

Andrew tersenyum hangat dan kembali mengangguk. 
Pria tampan itu mengusap rambut Siena dengan lembut, 
membuat Siena sedikit canggung. 

"Andrew," panggil Siena singkat. "Kau mau berjanji kan 
untuk tidak mengatakan pada siapapun mengenai hal itu?" tanya 
Siena. Mata bulatnya mengerjap cantik, dengan bulu mata 
lentiknya yang indah. 

Andrew lagi-lagi tersenyum. "Aku berjanji, bahkan jika 
itu membuatmu bahagia." 

Siena menghela napasnya lega, ia meraih tangan Andrew 
dan menggenggamnya. Beberapa orang yang keluar masuk 
restoran itu sedikit menatap Siena dan Andrew dengan heran. 
Mereka terlihat seperti sepasang kekasih. 

"Kau adalah pria baik. Kau pantas mendapatkan gadis 
baik-baik yang mencintaimu dengan tulus." kata Siena. 

Andrew melenyapkan senyumannya, ia menautkan alis 
tebalnya dan menatap Siena dengan mata memincing. Ia tak 
paham dengan apa yang Siena ucapkan. 

"Aku tidak mengerti." ujar Andrew. 

"Aku tahu kau pasti paham, aku bukan gadis baik-baik 
yang pantas kau kejar. Berhentilah, carilah gadis lain yang baik 
dan cantik." Siena menatap Andrew dengan dalam dan penuh 
makna, namun Andrew masih menautkan alisnya. 

"Aku tidak tahu apa yang kalian rahasiakan dariku." 
suara dalam dan rendah dengan nada yang begitu dingin dan 
tajam, terdengar dari belakang tubuh Siena. 

Siena tersentak dan terkejut dengan mata membulat. 
Gadis itu buru-buru melepaskan tangan Andrew dari 
genggamannya. Ia mundur dan sedikit gugup, namun Siena 
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mampu menutupi segala kerisauan hatinya. Ia sangat takut Aaron 
akan mengetahui segala yang ia sembunyikan, karena pria itu 
pasti akan mencari tahu. 

"Presdir. Bukan apa-apa, kami hanya sedang 
membicarakan meeting kali ini." bantah Siena sambil tersenyum 
manis. 

Aaron menatap Siena dengan sebelah alis naik, mata 
tajamnya sedikit memincing tak senang. Namun kemudian 
Aaron berdeham dan menatap Andrew dengan wajah dinginnya 
yang tak tersentuh. 

"Aku harap kau paham dimana posisimu." ujar Aaron. 

Andrew menaikan sebelah alisnya, balas menatap Aaron 
dengan tak mengerti. Kemudian pria Korea itu berdecih saat 
paham Aaron berlaku sebagai kakak ipar lainnya yang 
melindungi adik iparnya. 

"Saya tidak paham," ujar Andrew. "Yang anda maksud 
adalah Siena?" lanjutnya. 

Siena hanya diam dengan perasaan bingung, ia merasa 
sedikit tak nyaman dan juga malu, karena Andrew dan Aaron 
menjadi pusat perhatian orang-orang yang lewat. Dua pria 
tampan itu saling lempar tatapan tajam. Dengan tatapan Aaron 
yang penuh aura gelap, dan tatapan Andrew yang menantang. 

"Bisa kita mulai makan siang dan meetingnya? Aku 
merasa sudah sangat lapar." Siena menginterupsi. 

Aaron memutuskan tatapannya pertama kali, ia berbalik 
dan masuk kembali ke dalam tanpa menunggu lagi. Bahkan 
melewati bahu Siena begitu saja, dengan tangan yang mengepal 
erat dengan urat-uratnya yang tertatik. Siena sendiri sudah 
meringis dalam hati membayangkan Aaron yang akan marah dan 
cemburu pada Andrew. 

"Kita masuk." ujar Andrew pada Siena. 

Siena mengangguk dan berjalan di samping Andrew, 
dengan tangan Andrew yang merangkul pinggulnya tapi Siena 
menepisnya. Andrew pun pasrah dan berjalan dalam keheningan. 

Mereka masuk ke bagian lain restoran yang ramai oleh 
pengunjung di jam makan siang. Seorang pelayan membimbing 
Siena dan Andrew, ke sebuah koridor pendek kemudian 
membukakan pintu. Sebuah ruang vip yang cukup mewah 
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dengan meja panjang dan kursi tinggi, dan juga lampu hias yang 
cantik. Diatas meja sudah terhidang banyak makanan dan 
minuman berkelas. 

Siena sedikit menganggukan kepalanya saat tatapannya 
bertemu dengan mata tua seorang pria berusia enam puluh 
tahunan. Pria berwajah Korea dengan rambut bagian depan yang 
sedikit botak. Namun pria itu malah membuang tatapannya, tak 
membalas sapaan Siena sama sekali. 

"Silahkan." Andrew menarik kursi untuk Siena. 

Dengan canggung Siena tersenyum dan berjalan ke arah 
lain, tepat di samping Aaron dan langsung duduk. Dalam hati 
Siena kembali meringis melihat Andrew yang berdeham karena 
malu, sedangkan Aaron menyeringai samar dengan puas. 

"Silahkan dinikmati Mr. Choi, saya sangat senang 
dengan acara makan siang hari ini. Semoga ini bisa menjadi awal 
yang baik untuk kerjasama kita." ujar Aaron dengan nada yang 
sangat ramah. Bahkan pria tampan itu pun memberikan 
senyuman sopannya sebagai formalitas. 

"Terima kasih Mr. Ackerley. Saya pun sangat senang 
mendapat tawaran kerjasama kembali dengan Ackerley group, 
karena ini adalah proyek terbesar Choi group kami." balas Mr. 
Choi dengan aksen Korea nya. Pria tua itu pun mengangguk dan 
tersenyum senang pada Aaron. 

Dua orang pelayan datang, menghidangkan makanan dia 
atas meja dengan beberapa botol wine dan gelas-gelas berkaki 
yang cantik. 

Setelah dua pelayan itu menjauh, mereka mulai 
menyantap makan siang dalam keheningan dan ketenangan. 
Hanya ada suara garpu dan sendok yang beradu dengan piring. 
Bahkan Siena pun makan dengan tenang, meski akhirnya ia 
menyudahi makan siangnya. 

Sambil menutup mulutnya, Siena mengambil tisu yang 
sedikit jauh. Wajahnya sudah memucat dan keringat dingin 
muncul di dahinya. Orang yang menyadarinya adalah Aaron. Pria 
itu pun menyudahi makannya dan mengambil tisu untuk 
mengusap bibirnya. 

"Kau tak apa?" tanya Aaron dengan suara pelan. 
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Siena menggeleng dan menutup mulutnya dengan rapat, 
ja merasa ingin muntah dan mengeluarkan segala isi perutnya. 
Rasa mual menyiksanya dan sesuatu mendorong perutnya. Siena 
bangun dan berlalu tanpa kata, bahkan ia tak menoleh lagi pada 
Aaron, keluar dari ruangan itu. 

"Gadis tak sopan." gerutu Mr. Choi sambil berdecih saat 
melihat Siena pergi tanpa kata. 

Andrew sendiri menatap pintu dimana Siena 
menghilang, ia menatapnya dengan cemas. Bahkan Andrew 
menyadari saat Aaron menyudahi makannya dan menatap Siena 
dengan tak kalah cemas. 

"Siena adalah gadis yang sopan." pungkas Aaron. 

Mr. Choi menoleh bersama Andrew, menatap Aaron tak 
mengerti. Mr. Choi tak mengerti dengan pembelaan Aaron, 
sedangkan Andrew merasa aneh dengan pembelaannya. 

"Mungkin Siena sedang menahan mualnya, jadi dia tak 
sanggup berbicara." Andrew ikut menimpali. 

Mendengar pembelaan Andrew, Aaron merasa semakin 
marah. Dibalik meja makannya, ia mengepalkan sebelah 
tangannya dengan kesal hingga urat-uratnya tertarik. Sedangkan 
wajahnya hanya ada ekspresi dingin dan tak tersentuh. 

Sebagai pengalihan, Aaron mengambil gelas berkaki 
dengan cairan merah dan meneguknya dalam sekali teguk. 
Diikuti oleh Mr. Choi dan juga Andrew. 

Tak berapa lama pintu kembali dibuka dari luar 
memunculkan sosok Siena dengan wajahnya yang masih 
memucat. 

"Maafkan saya sudah berlaku tak sopan." ujar Siena 
sambil menundukan kepalanya. Gadis itupun kembali duduk 
disamping Aaron sambil mengusapi perutnya. 

"Kau sungguh tak apa? Apa kau ingin langsung pulang?" 
Aaron bertanya lagi ketika Siena duduk. 

Siena menoleh dan menggeleng. "Tidak apa-apa, hanya 
sedikit mual." Jawabnya. 

Aaron meraih tangan Siena di bawah meja kemudian 
menggenggamnya, membuat Siena sedikit tenang. Siena 
mengambil air putihnya dan meneguknya dengan pelan. Ia 
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merasa tak enak hati pada Mr. Choi yang sampai saat ini masih 
tak menyukainya. 

"Untuk proyek pembangunan hotel dan resort di Pulau 
Jeju, kita bisa membahasnya lebih jauh lagi besok. Saya sudah 
mempersiapkan semuanya untuk meninjau lokasi 
pembangunan." ujar Aaron pada Mr. Choi. Dengan sebelah 
tangannya yang masih menggenggam tangan Siena. 

"Aku sudah mencarikan lokasi yang sangat pas dan 
strategis. Kau tak akan pernah kecewa padaku, Mr. Ackerley." 
balas Mr. Choi dengan senyuman bangganya. Pria tua itu 
kemudian terkekeh membuat Aaron balas terkekeh, padahal ia 
tak ingin tertawa sama sekali. 

"Ya, saya harap ini juga akan menjadi kerjasama yang 
besar." sambung Aaron lagi. 

Aaron menghentikan pembicaraannya dan melirik 
Andrew sesaat, ia menggeram samar dan meremas tangan Siena 
dengan erat. Membuat gadis itu meringis sakit. Karena Aaron tak 
suka, Siena-nya di tatap dengan dalam seperti yang Andrew 
lakukan. 

Andrew menatap Siena dengan dalam dan cemas. "Kau 
sungguh tak apa?" tanya Andrew lagi dengan cemas. 

Aaron meremas tangannya dengan kuat. "Tak apa-apa, 
Andrew." balasnya dengan sopan. 

"Ehemm.." Mr. Choi berdeham untuk mengalihkan 
perhatian Andrew dan Aaron dari Siena. "Aku rasa pertemuan 
kita bisa dilanjut lagi nanti. Aku merasa sungguh tak nyaman 
dengan adanya gadis ini." ujar Mr. Choi dengan gamblang. 

Andrew membulatkan matanya tak percaya sang ayah 
bisa berbicara buruk mengenai Siena. Sedangkan Aaron 
langsung melepaskan tangan Siena dan menggeram tak suka. 

"Tapi sayangnya dia adik iparku, Mr. Choi." balas Aaron 
dengan nada rendahnya yang terdengar dingin. 

"Dad." Andrew memperingati sang ayah. 

"Baiklah, baiklah." Mr. Choi pun menyerah. 

Mereka mengakhiri pertemuan dengan obrolan singkat 
dan basa basi, kemudian dilanjutkan dengan jabatan tangan 
sebagai bentuk rasa sopan dan formalitas juga. 
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Mr. Choi dan Andrew pun pergi, hingga hanya Siena dan 
Aaron didalam ruangan itu. Aaron mendekati Siena, 
menyelipkan rambut gadis itu ke belakang telinga. 

"Kau sungguh tak apa-apa?" tanya Aaron dengan nada 
cemasnya. Pria tampan itu juga memberikannya tatapan cemas. 

Siena tersenyum, hatinya menghangat melihat Aaron 
mencemaskannya seperti itu. "Aku tak apa-apa, sungguh." balas 
Siena. 

"Apa kau ingin aku antar ke rumah sakit?" tanya Aaron 
lagi. 

"Tidak usah." Siena menggeleng. "Aku baik-baik saja, 
hanya sedikit mual karena aku sedikit alergi dengan udang." 
lanjutnya. 

Aaron menaikan sebelah alisnya. "Benarkah? Kiara 
bilang justru kau sangat suka udang, makanya aku memesan 
masakan udang untukmu. Ada sesuatu yang kau sembunyikan 
dariku?" nada Aaron berubah mendesis dengan tatapan dalam. 

Siena membulatkan matanya dan berdeham. Ia buru- 
buru menggeleng dan tersenyum untuk menekan rasa curiga 
Aaron padanya. Tangan-tangan halusnya meraih rahang Aaron 
dan menguspanya dengan lembut. 

"Sungguh tak ada apa-apa. Kenapa kau sangat 
mencurigaiku?" Siena merengutkan wajahnya dengan sebal. 

Aaron mendengus kasar, ia menggenggam tangan Siena 
di rahangnya kemudian menciumnya. "Aku tidak mencurigaimu, 
aku hanya takut kau meninggalkanku." 

Siena terkekeh dan melepaskan tangannya dari 
genggaman Aaron. "Aku tidak akan meninggalkanmu, Mr. 
Ackerley yang terhormat." balas Siena. 

"Kau sudah berjanji." 

"Aku tidak berjanji!" Siena menyanggah. 

"Jadi?" Aaron menaikan sebelah alisnya. 

"Baiklah, aku berjanji." balas Siena akhirnya. 

Aaron tersenyum menang dan puas, pria tampan itu 
menarik leher Siena hingga wajah mereka berdekatan. Kemudian 
dengan cepat Aaron mencium bibir merah Siena dengan dalam. 


183 


Mereka berciuman dengan dalam selama beberapa saat, 
sampai Siena menghentikannya dan mendorong dada bidang 
Aaron menjauh. 

"Sudah hentikan, sebaiknya kita kembali ke kantor." ujar 
Siena. 

"Oke." Aaron bangun dari duduknya dan membenarkan 
jasnya yang sedikit kusut. 


Di siang hari dengan matahari yang terik di musim panas, 
keadaan sebuah butik pakaian milik Kiara nampak sepi. Wanita 
itu pun hanya duduk termenung sambil menghela napasnya 
berkali-kali, ditemani salah satu rekannya. 

"Kau nampak murung akhir-akhir ini." 

Kiara menoleh pada wanita berambut pirang di 
sampingnya. "Aaron sangat aneh akhir-akhir ini. Dia lebih sering 
menghabiskan waktunya di kantor. Jika pulangpun dia akan 
langsung tidur. Aku rasa aku harus segera memiliki anak, agar 
Aaron lebih banyak waktunya di rumah." keluh Kiara. 

Rekannya mengusap bahu Kiara dengan pelan dan 
tersenyum. "Jika waktunya libur, ajaklah dia berlibur berdua." 

"Jangankan berlibur, jika ada waktu libur suamiku itu 
akan pergi untuk berbisnis." 

"Dan itu resiko menjadi istri dari seorang businessman 
seperti Aaron." wanita pirang itu menimpali. 

"Clara, saat aku mengangkut jas kotor milik Aaron aku 
mencium bau parfum wanita, dan itu bau parfum Siena." 

Clara di sampingnya tertawa dan memukul paha Kiara. 
"Siena kan sekertaris Aaron, Kiara. Jadi wajar jika Aaron setiap 
hari bersama Siena karena pekerjaan mereka." 

"Tapi aku juga pernah menemukan kemeja putihnya ada 
noda lipstik dan bau wine. Menurutmu bagaimana? Terkadang 
aku merasa sangat cemburu jika Aaron pulang malam." Kiara 
memberenggutkan wajahnya, ia sedikit menerawang pada Aaron 
yang akhir-akhir ini tidak memperhatikannya. "Aku bahkan 
terlalu sibuk dengan butik karena ramai terus, Aaron pun sibuk 
dengan pekerjaannya dan proyek barunya di Korea. Aku merasa 
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sepertinya kami memiliki waktu sedikit, bahkan hanya untuk hal- 
hal romantis." 

Clara tersenyum dan mengusap bahu Kiara. "Ambilah 
waktu libur dan pergi ke Korea bersamanya, dampingi suamimu. 
Butik biarkan aku yang handle." 

"Kau benar, kami harus memiliki waktu berdua lebih 
banyak." balas Kiara. 

Suara lonceng berdering sekali saat pintu kaca butik itu 
terbuka dari luar. Salah satu karyawan Kiara menyambutnya, 
sedangkan Kiara masih duduk termenung. 

"Aku akan melayani customer." kata Clara seraya 
bangun. 

Kiara mengangguk, ia menumpangkan salah satu 
kakinya dan mengambil mango juice di meja. Sambil menghela 
napas Kiara pun bangun, untuk menemui customernya. 

Semua pakaian dan tas yang ada di butik Kiara adalah 
brand-brand terkenal, yang sengaja Aaron datangkan untuk 
memenuhi butik Kiara. Meski Kiara merasa ini berlebihan, tapi 
Aaron ingin yang terbaik untuk Kiara. 

Kiara bangun dan merapikan pakaiannya, blouse 
sleevless nya berwarna peach dengan celana panjang yang 
berwarna coklat. Rambut sebahunya ia kuncir. 

"Kiara?" sebuah suara menyapa Kiara. Suara pria yang 
terdengar berat. 

"Adrian?" Kiara membulatkan matanya dan 
menghampiri pria yang memanggilnya dengan tak percaya. "Ini 
sungguh dirimu?" tanya Kiara lagi. 

Pria dengan rambut pirang, beramata biru yang teduh 
dan tubuh tinggi tegap, dengan tahi lalat di bibirnya. Pria itu 
mengangguk dan memeluk Kiara sebentar. 

"Apa kabarmu?" tanya Adrian. 

Kiara ikut tersenyum. "Aku baik-baik saja. Kau kemana 
saja selama ini?" tanya Kiara dengan tangannya yang mengusap 
halus rahang Adrian. 

"Aku selama ini di LA, menjadi dokter kandungan." 
jawab Adrian. "Aku pernah membaca koran bisnis dan berita 
bisnis, kau menjadi Nyonya muda Ackerley, apa itu benar?" 
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Kiara mengangguk dengan wajah bahagianya, ia 
menatap Adrian dengan yakin. "Benar, aku dan Aaron menikah 
beberapa bulan lalu." 

"Bagaimana kabar Siena?" tanya Adrian lagi. 

Senyuman Kiara lenyap, namun wanita itu kembali 
tersenyum. Ia hanya merasa sedikit cemburu saat orang-orang 
dari masa lalunya masih saja mempertanyakan keadaan Siena. 
Bahkan Adrian pun, pria dari masa lalunya menanyakan keadaan 
Siena. 

"Siena baik, dia bekerja di perusahaan suamiku." jawab 
Kiara. 

Adrian menaikan sebelah alisnya. "Bukankah dia 
seorang arsitek?" 

"Ya, tapi semenjak Siena kecelakaan di New York dia 
bekerja dengan suamiku. Menjadi sekertarisnya." balas Kiara. 

Adrian mengangguk mengerti, pria itu menatap Kiara 
dengan dalam. "Apa kau tak takut Siena menjadi sekertaris 
suamimu? Maksudku, dia akan jauh lebih dekat bersama 
suamimu." 

Kiara tertawa hambar. "Tidak, Aaron itu sangat 
menyayangi Siena seperti adik kandungnya sendiri. Padahal 
mereka berbeda usia cukup jauh sekitar 8 tahun. Oh ya, kau 
sedang apa disini?" 

"Aku sedang mengantar kekasihku, itu dia." Adrian 
menunjuk seorang wanita yang berjalan menghampiri mereka. 
Wanita berambut coklat dan panjang, dengan dress pendek yang 
mewah di tubuhnya. 

"Honey, bagaimana?" tanya wanita itu sambil memutar 
tubuhnya di depan Adrian dan Kiara. 

"Cantik." jawab Adrian singkat. Wanita itu pun kembali 
ke ruang ganti meninggalkan Adrian. "Jadi, kau sendiri sedang 
apa disini?" tanya Adrian balik. 

"Ini butik milikku." 

"Benarkah?" Adrian menaikan sebelah alisnya, 
kemudian ia tersenyum. "Kenapa kau harus bekerja jika suamimu 
saja mampu membelikanmu segalanya?" 

"Aku merasa bosan jika terus di rumah menunggu 
Aaron, jadi aku juga mencari kesibukan sendiri saja." jelas Kiara. 


186 


"Kiara," Adrian menatap Kiara dengan serius. "Aku 
sekarang bekerja di rumah sakit di London. Aku pernah 
mendapat surat rujukan dari salah satu dokter di tempatku 
bekerja, atas nama Ms. Siena Lovey. Aku membaca riwayat 
kesehatannya, dia sedang mengandung. Apa itu benar?" 

Kiara membulatkan matanya dengan terkejut, mata 
birunya bergerak tak nyaman. "Kau bicara apa?" 

Adrian mengerutkan dahinya. "Kau tak tahu? Aku pikir 
kau tahu. Aku pernah melihatnya bersama Andrew di rumah 
sakit. Apa Siena kembali bersama Andrew?" Adrian menolehkan 
kepalanya ke belakang, kemudian menatap kembali Kiara. "Apa 
Siena belum menikah? Atau Siena menikah dengan Andrew?" 
tanya Adrian lagi. 

Kini Kiara yang mengerutkan dahinya semakin tak 
mengerti dengan semua ucapan Adrian. Wanita itu menghela 
napasnya seraya berpikir apa yang sebenarnya Adrian 
maksudkan. 

"Andrew tidak kembali pada Siena, mereka hanya 
berteman." balas Kiara. 

"Jadi maksudmu Kiara hamil tanpa suami? Kau tahu 
siapa kekasihnya?" 

"Adrian!" Kiara sedikit memekik dengan wajah kesal 
dan tersinggung. Kedua alisnya bertaut dan nenukik tajam, 
menatap tak suka dengan ucapan Adrian barusan. "Apa yang 
sebenarnya kau bicarakan? Andrew, Siena, kehamilan Siena. 
Aku tak mengerti, kalaupun memang mereka kembali bersama 
aku tidak masalah, kalaupun memang Andrew akan menikahi 
Siena pun aku tak peduli." ungkap Kiara dengan kesal. 

Adrian mengangkat kedua tangannya ke atas tanda 
menyerah. "Aku minta maaf. Aku hanya sedikit heran saja 
dengan hubungan mereka." 

"Heran?" Kiara menaikan sebelah alisnya. "Kau heran 
dengan hubungan mereka, atau kau ingin kembali menarik 
perhatian adikku? Kau masih belum berubah ya, dulu kau 
meninggalkan aku untuk mengejar Siena, sekarang pun kau 
masih ingin mengejar Siena dan meninggalkan kekasihmu yang 
cantik itu?" 
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"Kiara," Adrian memegang kedua bahu Kiara. "Itu hanya 
kesalah pahaman kita di masa lalu, aku sungguh minta maaf. Aku 
tak pernah mengejar Siena, kau terlalu cemburu buta saat itu. 
Aku justru meminta pendapat Siena untuk memberikan hadiah 
padamu." 

"Sudahlah, Adrian. Aku sudah menikah dan kau tak usah 
merasa bersalah lagi. Tapi, aku tidak akan membiarkanmu 
mendekati Siena." 

"Aku tidak akan, meski aku bertunangan karena di 
jodohkan, tapi aku tak akan mendekati Siena." balas Adrian. 

Kiara kembali terkejut, saat ia akan membuka mulutnya, 
seseorang datang menghampiri mereka. 

"Honey." suara panggilan halus menginterupsi 
pembicaraan Kiara dan Adrian. 

Mereka berdua sama-sama menoleh dan melihat kekasih 
Adrian sedang menenteng dua paper bag ditangannya. Wanita 
itu mendekati Adrian dan menggandeng tangannya, seakan takut 
Adrian akan di goda Kiara. 

"Perkenalkan ini Laura, kekasihku.' 
Kiara. 

"Halo, aku Kiara sahabat Adrian saat kuliah." Kiara 
memperkenalkan dirinya pada Laura. 

"Ah, kau sahabat Adrian ya? Aku Laura, tunangan 
Adrian." sambut Laura dengan ramah. 

Kiara meringis dalam hati saat ia memperkenalkan diri 
sebagai sahabat Adrian, karena kenyataannya mereka adalah 
mantan kekasih di masa lalu. 

"Dia Kiara Lovey, istri dari Aaron Ackerley." jelas 
Adrian pada Laura. 

Wanita itu membulatkan matanya dan buru-buru 
melepaskan tangannya dari tangan Adrian untuk mendekati 
Kiara. "Jadi kau pemilik butik ini? Kau istrinya Mr. Ackerley 
yang terkenal itu kan. Senang bertemu denganmu Mrs. 
Ackerley." Laura tersenyum sopan dan ramah, berbeda saat 
pertama mereka bertemu. 

Kiara kembali berdecih dalam hati. Ternyata status sosial 
yang tinggi, membuat seseorang melupakan tabiat awalnya. 
Gerutunya dalam hati. 


ujar Adrian pada 
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"Kalau begitu kami pamit dulu, aku harap kita bisa 
bertemu kembali." ujar Adrian pada Kiara. Kiara hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 

Adrian dan Laura pun pergi meninggalkan Kiara yang 
masih berdiri dengan wajah yang berubah mengerut. Setelah 
kepergian Adrian 1a mulai memikirkan kembali perkataan pria 
itu mengenai Siena dan Andrew. 

Kiara mendudukan kembali tubuhnya di sofa 
menyandarkannya dengan wajah berpikir. 

"Apa benar Siena dan Andrew kembali bersama? Tapi 
tidak mungkin Siena hamil. Siena adalah gadis baik-baik yang 
tak akan melakukan hal gila seperti itu. Atau- apa yang Adrian 
katakan benar bahwa Siena hamil? Tidak, tidak. Aku harus 
menanyakan hal ini pada Siena langsung." 

Kiara memejamkan matanya dan menghela napasnya, ia 
kemudian membuka matanya dengan tatapan menerawang. 
Mengingat kembali pada kepingan-kepingan masa lalunya saat ia 
kuliah dan menjalin kasih bersama Adrian. 

"Selalu Siena dan Siena. Kenapa semua pria seakan 
bertekuk lutut pada Siena? Bahkan Adrian dulu meninggalkanku 
karena ia mengejar Siena. Andrew pun tak pernah putus asa 
mendapatkan Siena, meski dulu mereka harus berpisah. Apa 
benar bahwa Adrian tak pernah menyukai Siena?" 

Kiara kembali menghela napasnya, ia mengambil 
handbag nya di sofa, mengambil ponselnya dan mulai 
mengirimkan pesan pada Siena. 

Nanti sore kau ada waktu? Pesan Kiara. 

Selama beberapa saat Kiara menunggu, sampai ia 
merebahkan dirinya dan menghabiskan mango juice nya, Siena 
masih belum membalas. 

Satu pesan masuk, Kiara pun buru-buru membukanya. 
Satu pesan balasan dari Siena. 

Ada. Datang saja ke apartemenku jika ada perlu. 
Maaf aku tak bisa menemuimu ke rumah. 

Kiara pun mengetikan jari-jarinya diatas ponsel, untuk 
mengetik balasan pada Siena. 

Aku akan kesana, bersama Aaron jika sempat. 
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Setelah mengirimkannya, Kiara kembali merebahkan 
tubuhnya di sofa. ia merasa sedikit lelah dengan keadaan 
butiknya yang selalu ramai, dan baru saja mendapat waktu 
senggang. 

"Mungkin Siena mau mengakui tentang perkataan 
Adrian, jika ada Aaron bersamaku. Aaron pasti akan melindungi 
Siena jika memang benar Siena mengandung dan kekasihnya tak 
mau bertanggung jawab." gumam Kiara dengan pelan. 


"Stop, stop!" Siena mendorong dada kokoh Aaron darinya. Ia 
meraup napas sebanyak-banyaknya dengan wajah memerah. 
Hawa panas juga menyelimuti mereka dan sekitarnya, bahkan 
pendingin di dalam mobilpun tak memberikan rasa dingin bagi 
Siena. "Kau harus pulang, Kiara pasti sedang menunggumu." 
lanjutnya. 

Siena membenarkan rambutnya yang berantakan dan 
pakaiannya yang tersingkap. Ia bersiap akan turun dari mobil 
Aaron, namun pria itu menarik kembali tangannya dan mengecup 
bibirnya dengat singkat. 

"Aaron!" Siena merengut sebal. 

Sebelum keluar Siena melirik Aaron yang juga sedang 
menatapnya dengan dalam dan tajam. Gadis cantik itu 
menyeringai, tanpa diduga mencium leher Aaron dan 
meninggalkan noda lipstik si kerah bajunya. 

"Nanti Kiara akan main ke apartemenku, mungkin dia 
akan mengajakmu." katanya. 

Kemudian Siena membuka pintu mobil dan keluar, ia 
berdiri sambil menenteng handbag nya dan melambaikan 
tangannya pada Aaron. Mobil Aaron pun berlalu dari basemen 
apartemen Siena. 

Sambil menghela napasnya dengan panjang, Siena 
berbalik untuk melanjutkan langkahnya ke kamarnya. Di 
basement ada lift yang bisa langsung di gunakan untuk menuju 
kamarnya. Sebelum masuk lift, ponselhya tiba-tiba berdering. 
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Siena mengambil ponselnya, dahinya sedikit mengerut 
saat menemukan nomor Andrew sebagai penelpon. Tanpa 
menunggu lagi ia langsung mengangkatnya. 

"Sien, kau dimana?" tanya Andrew dari sebrang line. 

Siena menghela napasnya sebelum menjawab. "Aku ada 
di apartemenku. Ada apa?" tanyanya, ada sedikit nada lelah dari 
Siena. 

"Kau masih ingat Adrian? Senior kita dulu saat kuliah." 

Siena menautkan kedua alisnya, 1a nampak sedikit 
berpikir sebelum mengingat sesuatu. "Oh aku ingat. Maksudmu 
Adrian mantan kekasih Kiara?" 

"Ya," balas Andrew. "Aku bertemu dengan Adrian, dia 
adalah dokter kandungan yang di rekomendasikan dokter Jess 
waktu itu." 

"Apa?!" Siena sedikit memekik, ia menahan napasnya 
sesaat. Ada sedikit ketakutan menelusup di hatinya. "Ba- 
bagaimana kau tahu? Adrian ada di London?" 

Oke, Siena mulai ketakutan. Selain Andrew, ada Adrian 
yang akan mengetahui kehamilannya. Ini berbahaya karena 
mereka adalah orang-orang yang mengenal Kiara. 

"Aku bertemu dengan Adrian, dia mengatakan sudah 
membaca medical record milikmu. Kau sudah dua kali hamil, 
yang pertama kau keguguran dan kedua adalah saat ini." suara 
Andrew di seberang line terdengat sedikit menekan, ada nada 
yang menunut Siena untuk jujur. "Katakan padaku, siapa ayah 
dari janinmu?" 

Siena menahan napasnya, tangan-tangannya mulai 
berkeringat saat menggenggam ponselnya. Bahkan mata 
bulatnya yang indah bergerak gelisah, ada ketakutan yang 
semakin besar menghantam dirinya. Kini Andrew sudah tahu ia 
pernah hamil dua kali. Siena masih belum menjawab, bibir dan 
tenggorokannya seakan kering dan kelu, bahkan hanya sekedar 
menjawab pertanyaan Andrew. 

"Siena? Siapa kekasihmu? Jika sampai kau pernah 
keguguran, dia tidak tahu kau hamil saat ini kan? Aku akan 
menebaknya, atau aku akan mencari tahunya.” suara Andrew 
terdengar semakin menekan dan mendesis di sebrang telpon. 
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Siena menelan ludahnya dan dadanya berdegup keras, 
jika Andrew tahu siapa kekasihnya maka semua rencananya akan 
hancur untuk membongkar apa yang disembunyikan Aaron. 
Kecuali- 

Andrew bersedia membantunya. 

"A-andrew." panggil Siena dengan suara tercekat. 

"Ya?" 

"Ki-kita bertemu sore ini, kau bisa? Kita bicarakan ini, 
tapi aku mohon jangan katakan hal ini pada orang lain." ujar 
Siena. 

"Oke, kita bertemu sore ini, aku akan menjemputmu di 
depan apartemenmu." balas Andrew. 

"Hhmm.." 

Setelah menggumam dan mematikan ponselnya, Siena 
hampir saja menjatuhkan ponsel ditangannya. Kedua tangannya 
terasa gemetar dengan kaki yang juga gemetar. Tubuh Siena 
hampir limbung ke tanah, namun ia menahan tangannya di 
dinding agar tak jatuh. 

"Kenapa semuanya jadi seperti ini? Aku bahkan belum 
menemukan celah untuk mencari tahu apa yang Aaron 
sembunyikan dariku." gumamnya. 

Siena masih menahan tubuhnya di dinding, sebelah 
tangannya mengusapi perutnya dengan sayang, karena rasa mual 
itu kembali menderanya. 

"Baby, kau harus kuat untuk menguatkan 
mommy.Mommy tak ingin kehilanganmu lagi, seperti mommy 
kehilangan  kakakmu. Tak peduli orang-orang tak 
menginginkanmu, bahkan daddy mu sendiri tak 
menginginkanmu, tapi mommy menginginkanmu. Meskipun 
kami tak bisa bersatu, tapi kau akan menjadi pengikat antara 
mommy dan daddy mu." 

Siena bergumam sambil mengusapi perutnya dengan 
nada tercekat dan hati yang terasa pilu. Kehamilannya seakan 
bisa menjadi bencana bagi dirinya sendiri. Namun dalam hatinya, 
nalurinya sebagai seorang ibu muncul. 
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"Kau baru pulang, honey?" suara lembut Kiara menyapa 
pendengaran Aaron. 

Aaron mengangguk tanpa kata dan melepaskan dasinya 
juga kancing bagian atasnya. Aaron melepaskan jas nya dan 
memberikannya pada Kiara yang langsung di ambil dengan 
sigap. 

Kiara tersenyum dan mendekati Aaron, tangan lentiknya 
mengusapi dada Aaron dengan lembut. Ia berjinjit dan mencium 
bibir seksi Aaron, tapi Aaron tak membalasnya dan 
menjadikannya sebagai kecupan singkat. Kiara merasa sedikit 
kesal Karena suaminya nampak lelah dan tak ingin membalas 
ciumannya. 

"Kau terlihat sangat lelah." ujar Kiara sambil menatap 
Aaron. 

Aaron menundukan kepalanya, menatap Kiara 
didepannya dengan tatapan dinginnya yang tajam. Mata hijaunya 
menghunus wajah Kiara dengan dalam. 

"Ya, aku sangat lelah." ujar Aaron seraya memeluk 
pinggul Kiara dan mendekatkan pada tubuhnya. 

Aaron menunduk dan mencium bibir Kiara dengan pelan 
kemudian melepaskannya, sedangkan Kiara masih mendongak 
dengan tangan di bahu Aaron. Saat Aaron melepaskan tangannya 
dan bersiap pergi, Kiara menahannya. 

Mata birunya yang bening menatap pada leher Aaron, 
tepat di kerahnya yang terdapat noda lipstik warna merah. 

"Lipstik siapa ini?" tanya Kiara dengan nada ditekan. Ia 
menatap Aaron dengan mata memincing curiga. 

"Aku rasa itu warna wine." jawab Aaron dengan suara 
rendahnya yang tenang. 

Kiara mengernyitkan dahinya, wanita itu mencium kerah 
kemeja Aaron dan mengendusnya untuk mencari tahu wanginya. 
Ada bau parfum wanita dan juga wangi lipstik mahal yang 
menempel disana. 

"Tak ada wangi wine, lipstik siapa ini Aaron?" tanya 
Kiara lagi dengan semakin di tekan. 

Aaron melepaskan tangan Kiara dari tubuhnya dengan 
sedikit kasar, membuat Kiara membulatkam matanya tak 
percaya. Aaron kini berlaku kasar padanya. 
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Aaron menggulung kedua lengan kemejanya sampai 
siku, ia juga membuka tiga kancing teratas kemejanya. Sambil 
menatap Kiara dengan datar, Aaron memiringkan kepalanya 
hingga terdengar bunyi persendian dari lehernya. 

"Kau ingin tahu?" tanya Aaron, suaranya setengah 
berdesis. 

Kiara semakin menatap Aaron tak percaya, ia 
meredupkan tatapannya dengan perasaan cemas. Mencemaskan 
hubungan mereka yang semakin terasa hambar, dan sikap Aaron 
yang berubah-rubah. 

"Katakan," Aaron merah dagu Kiara dan 
mendongakkannya seraya mencengkramnya, membuat Kiara 
meringis. "Apa kau ingin tahu?" 

"A-apakah kau memiliki wanita simpanan? Kau 
berselingkuh dariku kan?" tanya Kiara langsung. Ada nada getir 
dan juga marah dalam suaranya. 

Aaron melepaskan tangannya dari dagu Kiara, ia 
menatap Kiara dengan tatapan datarnya kemudian tertawa 
sumbang seorang diri. Membuat Kiara semakin kebingungan 
dengan sikap Aaron. 

"Hahaha, kau jangan takut aku selingkuhi." ujar Aaron. 
"Aku tidak akan selingkuh darimu, sayang. Ini lipstik milik 
Siena, saat meeting dengan Mr. Choi dia terpleset karena heels 
nya patah, kebetulan aku di belakangnya jadi aku menangkap 
tubuhnya." lanjutnya. 

Kiara menghela napasnya, meski alasan Aaron terasa 
sangat janggal namun ia berusaha percaya jika Aaron sudah 
berkata tak akan berselingkuh darinya. Lagipula, tak ada gunanya 
ja mencurigai Aaron bersama Siena, karena bagaimanapun Siena 
tak akan mengkhianatinya. 

"Aku akan langsung mandi." ujar Aaron sambil berjalan 
menuju kamar mereka di lantai dua. 

Kiara mengangguk dan mengikuti Aaron dibelakang. 
Melewati tangga dan lorong pendek, sampai tiba di kamar 
mereka. Aaron langsung melepaskan kemejanya dan 
melemparkannya beserta dasinya. Pria tampan itu berjalan 
menuju kamar mandi. 
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"Akan aku siapkan air hangat dan aromaterapinya. Kau 
mau sekalian aku pijit, sayang?" tanya Kiara seraya berjalan ke 
kamar mandi. 

"Tak usah." jawab Aaron dengan singkat. 

Sembari menunggu Kiara menyiapkan airnya, Aaron 
duduk di atas kasur, mengeluarkan ponselnya dan mengirimkan 
pesan pada Siena. 

Aku baru saja akan mandi. 

Kemudian Aaron mengirimkannya pada Siena, pesannya 
sangat tak penting tapi Aaron sangat suka mengganggu Siena 
dengan hal-hal tak penting seperti itu. 

Kling! 

Aku tak peduli. Balas Siena. 

Aaron mengulum senyumannya dan menahan 
kekehannya sembari menatap layar ponselnya. Bibir seksinya 
menyeringai samar. 

Kau ingin melihat tubuhku? Send. 

Setelah membalasnya, Aaron merebahkan tubuhnya. Ia 
menutup wajahnya dengan sebelah tangannya, sedangkan 
matanya menatap langit-langit. Membayangkan wajah cantik 
Siena yang sedang menggerutu di apartemennya karena 
pesannya. Mata bulat cokelatnya yang membulat dan pipinya 
yang memerah, membuat Aaron gemas. 

Namun senyuman Aaron langsung lenyap, ekspresi 
wajahnya berubah datar dan tak tersentuh. tangannya yang ada di 
wajahnya mengepal hingga urat-uratnya menonjol. Sesuatu 
melintas di benaknya saat pikirannya di penuhi oleh Siena. 
Sesuatu yang membuat tatapan Aaron jauh lebih tajam dan penuh 
misteri. 

"Honey, airnya sudah siap." Kiara muncul dari kamar 
mandi dan menyentuh paha Aaron yang masih berbaring. 

Aaron bangun tanpa kata dan langsung pergi ke kamar 
mandi. Ia langsung berendam dan merebahkan tubuhnya di 
bathtub, dengan mata tertutup. 

"Siena." Aaron berbisik pelan. "Dia adalah guci 
mahalku, yang aku banting hingga pecah berkeping-keping. 
Siena adalah api dalam diriku yang membuatku selalu terbakar 
dalam gairah dan amarah, tapi Siena-" Aaron menghentikan 
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perkataannya. Ia kembali diam, menikmati wangi dari 
aromaterapi dan juga hangat air yang memijit permukaan 
kulitnya. 

Aaron langsung membuka matanya saat ia teringat 
ponselnya ada diatas kasur. Kiara bisa saja mengetahui Siena 
membalas pesannya, meski ponselnya di kunci. Dengan cepat 
pria itu bangun dan menyambar handuk serta melilitkan di 
pinggangnya. 

Aaron keluar dari kamar mandi, dengan tubuh besarnya 
dan perut rata yang kencang, dada kekar serta bahu lebarnya 
terlihat. Tetesan air berjatuhan dari dadanya yang basah dan 
mengkilap, dia terlihat sangat seksi. Dengan rambut coklat dan 
mata hijau seksinya, seperti seorang Dewa Yunani yang 
sempurna. 

Ketika keluar, Aaron tak melihat Kiara ada di dalam 
kamar mereka. Aaron pun buru-buru mengenakan pakaian yang 
sudah Kiara siapkan diatas kasur. Setelah selesai ia mengambil 
ponselnya yang masih tergeletak seperti semula. Ada satu 
balasan dari Siena. 

You're fucking bastard. 

Aaron terkekeh pelan melihat umpatan Siena untuknya. 
Siena sungguh akan mengumpat jika kesal padanya, meski 
tampilannya sedikit lugu namun bagi Aaron Siena sangat seksi 
dan menggoda. 

Aaron mengenakan celana training panjang dan kaos 
polo hitam, rambutnya yang masih basah ia biarkan sedikit 
basah. Kemudian Aaron berjalan keluar, berjalan ke arah kanan 
dari kamarnya yang terdapat lorong pendek. Jalan menuju ruang 
kerja pribadinya.Karena tangga berada di tengah, lorong kanan 
menuju ruang kerjanya sedangkan lorong kiri ke kamar 
pribadinya. Tiba didepan ruang kerjanya, Aaron langsung masuk 
dan mengunci pintu. Ia berjalan menghampiri meja kerjanya. 

Ruang kerja pribadinya terlihat rapi dan terawat, dengan 
meja kerja yang besar juga kursi tinggi. Satu set sofa hitam 
dengan meja kaca. Disampingnya ada lemari kaca dengan 
dipenuhi botol wine dan gelas-gelas cantik. 

"Apa dia sedang mandi?" Gumam Aaron sambil 
menempelkan ponsel di telinganya. 
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Sambil menunggu seseorang mengangkat panggilannya, 
Aaron duduk di kursi kerjanya. Tangan besarnya memainkan 
bolpoin diatas meja, sedangkan tubuhnya menyandar. 

"Apa?" suara panggilan pertama kali terdengar jutek dati 
seberang line. 

"Baby girl-ku kenapa? Kau sangat jutek." jawab Aaron. 

"Ada apa meneleponku? Aku baru saja akan pergi 
mandi." balas suara seorang gadis dari seberang line yang 
merupakan Siena. 

Aaron bersiul di telepon kemudian terkekeh. "Aku jamin 
tubuh seksimu akan mengkilap oleh air dan aromaterapi 
ditambah minyak-minyak untuk kulit." 

"Oh, come on dude, you're the real fucking asshole." 
umpat Siena dari seberang line yang membuat Aaron semakin 
terkekeh. 

"Oke, aku hanya bermain-main saja dengan gadisku 
yang sensitif. Kau sangat sensitif sayang, apa yang terjadi?" 
tanya Aaron sembari menghentikan kekehannya. 

"Tak apa, aku hanya sangat lelah saja. Kau selalu 
memberiku pekerjaannya banyak mengenai projek dengan Choi 
group, sesekali biarkan aku pergi ke salon dan spa." 

Aaron menyeringai samar. "Apapun untuk kekasihku 
yang seksi. Hari minggu besok pergilah, aku akan mentransfer 
uang ke rekeningmu." 

"Benarkah? Kau tak bohong kan? Baiklah, aku akan 
pergi. Tapi Aaron-" Siena menghentikan perkatannya. Membuat 
Aaron menaikan sebelah alisnya menunggu. "Bagaimana 
dengan ibumu? Dia sudah mengetahui hubungan kita." 

Aaron masih menyandar dengan wajah tenang, seolah 
diketahui selingkuh dengan adik iparnya sendiri adalah hal biasa. 
"Kau tenang saja, sayangku. Mom tidak akan berani melukaimu 
ataupun mengganggumu." 

"Bukan itu, hmm.. Tapi aku merasa bersalah padanya." 

"Tak perlu merasa bersalah." balas Aaron. 

"Baiklah, kalau begitu aku tutup panggilannya." ujar 
Siena dari seberang telepon. 

Panggilan mereka pun terputus, Aaron menaruh 
ponselnya diatas meja masih dengan wajah tenangnya. Dalam 
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keremangan lampu ruang kerjanya, Aaron menyeringai penuh 
misteri. Ia membuka laci mejanya dan mengeluarkan sebuah 
benda.Sebuah benda berupa foto seseorang, dengan tatapan 
tajam dan penuh arti Aaron menatap terus foto yang sudah usang 
itu. Foto seorang gadis kecil yang sedang tertawa hingga giginya 
menyembul dan matanya tertutup. Rambut coklatnya di kepang 
dua, mengenakan gaun berwarna biru. 

"Aku tak bisa merusakmu lagi, tapi aku masih ingin 
melihatmu rusak. Beri aku satu alasan agar aku tak semakin 
merusakmu." gumam Aaron pada sosok di dalam foto. Ibu 
jarinya mengusapi foto itu dengan lembut, tatapannya semakin 
menajam dan penuh arti. Kemudian Aaron mengembalikannya 
ke dalam laci. 


"Siena." 

Siena menoleh saat sebuah mobil berhenti didepannya. 
Tanpa menunggu lagi ia langsung masuk dan duduk dengan 
tenang di kursi penumpang. Di kursi kemudi ada Andrew dengan 
pakaian casualnya dan rambut hitamnya yang sedikit berantakan. 

"Kau sudah makan malam?" Tanya Andrew. 

"Sudah, sebaiknya kita secepatnya bicarakan hal ini." 
Balas Siena. 

"Baiklah." 

Andrew menjalankan mobilnya meninggalkan 
apartemen Siena. Di dalam mobil tak ada satupun yang berbicara 
dan memulai pembicaraan, karena Siena terlalu sibuk dengan isi 
pikirannya sendiri yang berkecamuk. Andrew pun diam, karena 
ja menyadari satu hal, bahwa Siena nampak tak baik-baik saja. 

Siena hanya keluar mengenakan midi dress tanpa lengan 
dengan satchelbag nya. Rambut panjangnya ia biarkan tergerai. 

"Aku tahu ini rasanya sangat sakit, melihat gadis yang 
aku sukai mengandung anak dari pria lain." Andrew memulai 
pembicaraan seraya menghentikan mobilnya dan menepikannya 
di sebuah taman, di pinggir sungai. 
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Andrew membuka sabuk pengamannya dan keluar dari 
mobil, pria itu duduk di kap mobil dan memandang ke arah 
sungai. 

"Apa yang dikatakan Adrian?" Siena bertanya langsung 
seraya menyusul turun dan menyandar di kap mobil. 

Andrew menoleh dan menatap Siena dengan dalam dan 
serius. "Aku ingin tahu siapa kekasihmu yang sebenarnya?" 

"Kau tak perlu tahu, Andrew." 

"Aku berhak tahu, pria mana yang sudah membuatmu 
mengandung dan keguguran. Sekarang kau mengandung lagi." 

Siena menghela napasnya dan memeluk tubuhnya 
sendiri karena rasa dingin dari angin malam menerpa tubuhnya. 
Andrew yang menyadari itu langsung membuka jaket kulitnya 
dan menyampirkan di bahu Siena, membuat Siena sedikit 
terkejut. 

"Kau tak akan tertarik untuk tahu, kau tertarik karena itu 
diriku. Kita sudah berakhir, Andrew. Aku sudah memiliki 
kekasih yang-" 

"Kekasih mana yang tidak menikahi gadisnya yang 
mengandung?" Andrew memotong ucapan Siena seraya 
menatapnya dengan dalam. "Karena dia suami dari kakakmu 
sendiri?" lanjut Andrew. 

Siena membulatkan matanya dan menahan napasnya 
sesaat karena terkejut, kedua tangannya mengerat jaket Andrew 
dengan kuat. Mendengar pernyataan Andrew lebih membuat 
jantungnya berdegup panik. 

"Andrew jangan sembarangan menuduhku! Mana 
mungkin aku bersama Aaron." Siena berseru tak terima. Mata 
bulatnya bergerak gelisah, ia membuang tatapannya agar tak 
dilihat oleh Andrew. 

Namun Andrew melihat segala kepanikan dan tingkah 
laku Siena, ia juga melihat bola matanya bergerak gelisah. 
Tangan besar Andrew meraih bahu Siena dan memeganginya, 
menarik wajah Siena agar menatapnya. Mereka bertatapan 
sesaat, sebelum Siena membuang kembali tatapannya ke arah 
lain. 
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"Katakan yang sesungguhnya padaku, Sien. Aku akan 
melindungimu, apapun yang terjadi padamu. Aku berjanji." bisik 
Andrew dengan penuh keyakinan. 

Siena masih bergeming, tak berani untuk membalas 
segala ucapan Andrew yang benar adanya. Ia bahkan tak bisa 
berkata apapun, karena lidahnya terasa kelu. 

"Andrew, aku mohon," katanya. "Jangan katakan ini 
pada siapapu." 

"Katakan yang sejujurnya Siena. Kau tahu? Meski 
rasanya sakit, aku masih mencintai gadis yang sudah bersama 
orang lain, tapi aku akan melindunginya dengan apa yang aku 
miliki. Karena aku menyayanginya." 

Siena semakin mengepalkan kedua tangannya, 1a merasa 
hatinya tertusuk mendengar perkataan Andrew. Lantas dirinya 
apa? Menginginkan suami dari kakaknya sendiri sedangkan ia 
tahu mereka tak mungkin bersama. 

"Aku-" bibirnya terasa kelu, dengan suara tercekat Siena 
meneruskannya. "Aku memang bersama Aaron." 

Andrew melepaskan tangannya dari kedua bahu Siena, 
pria tampan itu mundur perlahan dengan tatapan menghujam 
wajah Siena. Ia mengepalkan kedua tangannya dengan rahang 
mengeras. 

"Apa dia mencintaimu?" tanya Andrew. 

Siena mendongak, balas menatap Andrew. "Kami saling 
mencintai." jawab Siena. Meski itu semua bohong. Lanjutnya 
dalam hati. 

"Aku sudah menduga bahwa kekasihmu adalah Aaron. 
Dia memperlakukanmu dengan berbeda, caranya menatapmu, 
membelamu dan memperlakukanmu bukan selayaknya kakak 
ipar. Apa dia akan menikahimu?" 

"Andrew, aku mohon jangan tanyakan apapun lagi 
padaku. Jangan ikut campur lagi urusanku, biarkan ini menjadi 
urusanku. Hanya aku mohon jangan katakan hal ini pada 
siapapun." 

"Bagaimana bisa aku diam saja." 

"Aku mohon, karena aku percaya padamu." tangan halus 
Siena meraih tangan Andrew dan menggenggamnya dengan erat. 
Mata bulatnya yang teduh menatap Andrew dengan memohon. 
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"Tapi kau harus janji, jika dia menyakitimu katakan 
padaku." balas Andrew. 

Siena melengkungkan bibir kecilnya dan tersenyum 
kecil, ia mengangguk seraya menatap Andrew dengan tatapan 
terima kasih. 

"Terima kasih, Andrew. Kau adalah pria baik-baik yang 
hanya pantas untuk gadis baik." ujar Siena. 

"Kau juga gadis baik." 

"Aku bukan gadis baik-baik." 
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Bab 10 


"Makanlah." 

"Huumm.." 

Keadaan kembali hening, tak ada yang kembali memulai 
pembicaraan. Dua orang pelayan sedang memindahkan makanan 
dari troli ke atas meja. Sebuah ruang vip restoran mewah, 
membuat Siena sedikit tak nyaman dalam pembicaraan yang 
serius namun kebanyakan hening. 

Siena sedang duduk sambil meremas kedua tangannya 
diatas meja, sesekali mata bulatnya melirik seorang wanita paruh 
baya dan cantik didepannya. Wanita itu masih diam, dengan 
pandangan setengah kosongnya. 

"Sejak kapan?" tanyanya dengan suara tenang. 

Siena mendongak untuk menatap wanita didepannya, 
kemudian ia kembali menurunkan pandangannya untuk 
memandang tangannya diatas meja. Dua orang pelayan selesai 
memindahkan makanan dan undur diri meninggalkan mereka 
berdua. 

"Sebelum mereka menikah." jawabnya dengan cicitan 
kecil, seakan suaranya takut membawa amarah. 

Helaan napas berat terdengar dari wanita di depannya 
yang merupakan ibu Aaron. Wanita itu meraih tangan Siena dan 
menggenggamnya dengan erat, sedangkan sebelah tanganya lagi 
terulur mendongakkan dagu Siena. 

"Dia yang merayumu, kan?" Tanyanya lagi. 
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Siena mengangguk, ia ingin mengatakan yang 
sebenarnya tapi ketakutan tiba-tiba merayap di dadanya. "Kami 
melakukannya." 

"Dia memperkosamu." suara Mrs. Ackerley menekan. 

Siena buru-buru membalas tatapannya dengan wajah 
terkejut dan mata membulat, ia mengerat tangannya yang sedang 
digenggam Mrs. Ackerley. Kedua bola matanya pun bergerak 
gelisah. 

"Ti-tidak." balas Siena. 

Wanita itu kembali menghela napasnya, ia dapat 
merasakan kecemasan Siena dari genggaman tangannya. 

"Dia menjebakmu kan?" tebaknya. "Karena aku tahu, 
kau tak akan menggoda calon kakak iparmu sendiri. Kecuali 
Aaron yang menjebakmu." 

"Kami melakukannya sebelum saya tahu bahwa Aaron 
calon suami Kiara. Kami melakukan one night stand." 

Kini Siena yang menghela napasnya, ia juga meredupkan 
pandangannya. Apa yang dikatakan ibu Aaron sangat tepat dan 
benar, dan Siena berpikir inilah waktu yang tepat untuk 
mengetahui apa yang Aaron sembunyikan. 

"Sebenarnya, apa yang Aaron sembunyikan?" Siena 
mendongak kembali, menatap Mrs. Ackerley dengan penuh arti. 

Wanita itu balas menatap Siena dengan dalam, ia 
mengenggam tangan Siena semakin erat membuat Siena 
merasakan sebuah keanehan. 

"Jauhi Aaron." katanya. 

Siena menautkan kedua alisnya, 1a sungguh tak mengerti 
dengan ucapan Mrs. Ackerley. Namun yang Siena tangkap 
bahwa wanita didepannya ingin dia tak mengganggu lagi rumah 
tangga Aaron dan Kiara. 

"Aku ingin kau jauhi Aaron, pergilah ke tempat yang tak 
akan diketahui Aaron. Aku akan menjamin hidupmu, tapi kalian 
tak akan pernah bisa bersama." 

"Tapi-" 

"Aku mohon, Siena." Mrs. Ackerley semakin meremas 
tangan Siena dan memberikannya tatapan memohon. 

Siena menghela napasnya, ia melepaskan genggaman 
tangan mereka dan menjatuhkannya diatas pahanya. Wajah Siena 
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menoleh ke samping, menghindari tatapan memohon Mrs. 
Ackerley. 

"Tapi saya sedang mengandung." ungkap Siena. 

Mrs. Ackerley terpaku, dengan kedua tangan di atas meja 
dan tatapan terkejut. Matanya menelusuri wajah Siena dengan 
tak percaya, kemudian ia menjatuhkan tubuhnya ke sandaran 
kursi. 

"Ya Tuhan." bisiknya dengan nada cemas. "Tapi dia tak 
mengetahui kehamilanmu kan?" 

Siena mengangguk. "Saya tidak mungkin 
mengatakannya pada Aaron, tapi Aaron berjanji akan menikahi 
saya." 

"Tidak!" sanggah Mrs. Ackerley dengan suara keras 
yang membuat Siena terkejut. Ia menatap Siena dengan dalam 
dan penuh arti. "Kau tidak akan bisa menikah dengan Aaron. Dia 
sudah memiliki Kiara." 

Siena meredupkan pandangannya, ia tahu dirinya 
memang wanita simpanan Aaron yang bahkan semua orang pun 
akan menolaknya. Keadaan ruangan itu kembali hening, tak ada 
yang memulai pembicaraan lagi. 

Siena menghela napasnya dan menatap wanita 
didepannya dengan kepercayaan diri yang ia kumpulkan barusan. 
Ia tak mau menjadi wanita simpanan yang terinjak, meski 
statusnya memang rendahan. 

"Saya memang tidak yakin akan menikah dengan Aaron, 
tapi setidaknya saya akan mempertahankan anak saya." ujar 
Siena. 

"Aku tahu, nak. Sudahi semuanya sebelum terlambat, 
karena Aaron-" ucapan Mrs. Ackerley terputus karena ia 
langsung sadar dan menutup mulutnya 

Siena menautkan kedua alisnya tak mengerti dengan 
perkataan wanita itu, ada sesuatu yang tak ingin diceritakan 
padanya. 

"Sebenarnya, apa yang terjadi dengan Aaron? Dan apa 
yang dia sembunyikan?" 

"Bukan apa-apa, aku hanya tak ingin rumah tangga 
anakku hancur dan keluargaku tercoreng dengan perselingkuhan 
kalian. Ackerley sangat terpandang, bagaimana jika orang-orang 
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diluar tahu bahwa Aaron memiliki affair dengan adik iparnya 
sendiri." 

Siena bungkam, perkataan Mrs. Ackerley barusan 
sungguh menampar dirinya dan segala harga dirinya. Dia tak 
pernah memikirkan bagaimana jika keluarga Ackerley akan 
tercoreng, karena yang Siena pikirkan hanya bagaimana Aaron 
mendapat balasan dari perbuatannya. 

"Pergilah," wanita itu meraih kembali tangan Siena dan 
menatapnya dengan teduh. "Aku tak ingin mengusirmu, tapi ini 
demi kalian. Pergi ke tempat yang tak akan Aaron jangkau, aku 
akan membiayai dirimu dan calon cucuku. Aku akan 
memberikanmu pekerjaannya yang bagus dan karir yang bagus." 

Siena masih memalingkan wajahnya tak ingin menatap 
Mrs. Ackerley. Hatinya masihlah berdenyut, menerima 
penolakan dari semua orang. Bahkan ibu Aaron pun terkesan 
menolak anak yang dikandungnya. Semua orang hanya 
menyayangi Kiara, sedangkan dirinya dianggap tak lebih dari 
seorang wanita jalang. 

"Saya akan pergi," Siena menoleh dan melepaskan 
tangannya. "Jika saya sudah tahu apa yang kalian sembunyikan." 
lanjutnya. 

Setelah mengatakan itu Siena langsung bangun dari 
duduknya, ia melangkah pelan meninggalkan meja makan dan 
juga Mrs. Ackerley yang masih duduk dengan wajah setengah 
kosong. 

Tiba di luar ruangan, Siena berjalan di lorong pendek 
menuju toilet. Ia langsung masuk dan berdiri didepan wastafel 
kemudian membasuh wajahnya yang kusut tanpa mempedulikan 
make up nya. Dengan wajah bimbang Siena menopang 
tangannya di wastafel dan menatap pantulan wajahnya yang 
kacau di cermin. 

"Bagaimana bisa aku pergi setelah Aaron 
menghancurkan hidupku? Aku ingin dia sama hancurnya 
denganku." bisik Siena pada pantulan dirinya sendiri, di matanya 
ada kilat kesungguhan. 
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"Kau sudah tahu kan siapa itu Siena? Dia memiliki hubungan 
dengan Aaron." suara halus Mrs. Ackerley bertanya dengan 
wajah sungguh-sungguh. 

Ia sedang duduk di sofa merah marun yang mewah 
dengan kaki menyilang, di rumahnya yang bergaya eropa klasik. 
Didepannya ada seorang pria paruh baya yang setengah botak, 
dengan mata hijaunya yang tua sedang menghisap rokok kuat- 
kuat. 

"Aku sudah tahu sejak lama." jawab pria tua yang 
merupakan suaminya. 

"Kenapa kau menyembunyikannya dariku?" tuntut Mrs. 
Ackerley. 

"Aku pikir kau pun sudah tahu." jawab pria itu dengan 
tenang. 

Mrs. Ackerley mengusap wajahnya dengan kasar dan 
menghembuskan napasnya berat. Mata birunya menatap tajam 
pada sang suami. "Aaron memiliki hubungan gelap dengan 
Siena, apa kau akan diam saja?" 

"Aku sudah menduganya, perilaku Aaron sangat berbeda 
sejak bertemu dengan gadis itu, dia terlihat lebih bahagia 
daripada meniduri gadis-gadis lain." ujar Mr. Ackerley seraya 
menghisap rokoknya dan menghembuskanya. 

"Ya Tuhan suamiku, apa kau tak khawatir?" Mrs. 
Ackerley setengah mengerang. "Siena sedang mengandung anak 
Aaron! Aku akan membuatnya pergi dari Aaron sebelum Aaron 
berbuat semakin jauh lagi." 

"Benarkah? Dia sedang mengandung cucu kita? Aku 
rasa Aaron tak akan menyakiti bayinya." 

"Bagaimana jika iya?" 

"Aku tahu kau pasti akan melindunginya kan?" 

"Ya, aku akan melindungi Siena dan cucuku." balas Mrs. 
Ackerley dengan yakin dan mantap. Kemudian wanita itu 
merebahkan tubuhnya dan memijit pangkal hidungnya. 


Suasana panas dan tercium bau percintaan sangat menguar kuat 
dari kamar Siena, dengan penerangan yang sedikit temaran dan 


206 


suasana malam yang dingin membuat dua insan yang sedang 
dimabuk cinta semakin terlena. Derit ranjang pun mrnjadi latar 
dua sejoli yang sedang bercinta. Keadaan kamar Siena sangat 
berantakan, dengan pakaian yang berserakan di lantai, juga bra 
dan celana dalamnya yang berceceran didekat kaki meja. 

Pintu balkon terbuka, hanya ditutupi oleh gorden putih 
yang tipis dan berkibar ditiup angin malam. Seakan hawa dingin 
dari luar tak menjadi arti apapun bagi mereka. 

Aaron mengangkat tubuhnya yang menindih Siena, 
melepaskan pertautan tubuh mereka, kemudian bangun. Keringat 
membanjiri wajah dan tubuh mereka, dengan wajah Siena yang 
sayu. 

Aaron sedang bersandar di kepala ranjang, menarik 
tubuh Siena yang lemas dan memeluk tubuh Siena di dadanya 
yang telanjang dan kokoh. Siena sendiri masih berbaring sambil 
menutupi tubuhnya dengan selimut. Mata cokelatnya bergerak 
untuk menatap dada telanjang Aaron yang begitu kokoh. Wajah 
Siena memerah dan menghangat masih merasakan sentuhan 
panas dan liar dari Aaron. 

“Kau selalu membuatku gila, tubuh indahmu 
membuatku gila.” Bisik Aaron dengan suara seraknya yang seksi. 
Tangan besarnya meremas payudara Siena kemudian mencium 
bibirnya, memagutnya dan melumatnya dengan kasar. 

Aaron melepaskan pelukannya di tubuh Siena, kemudian 
turun dari ranjang. 

"Tadi siang kau kemana?" tanya Aaron sambil meraih 
celana bokser nya dan memakainya. 

"Hung?" Siena bergumam tak jelas. 

"Tadi siang kau kemana? Aku meneleponmu tapi kau tak 
mengangkatnya." ulang Aaron. 

"Aku pergi ke salon kecantikan, merawat rambutku." 
jawab Siena. 

"Benarkah?" Aaron berbalik sambil menaikan sebelah 
alisnya. 

Siena mengangguk dengan wajah meyakinkan, 
meskipun ucapannya adalah bohong karena dirinya menemui ibu 
Aaron. 
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Aaron berjalan kembali ke arah ranjang, meraih rokok 
diatas nakas beserta pematiknya. Pria tampan itu berlalu dari 
sana, menuju balkon meninggalkan Siena. 

Sedangkan Siena mengerutkan dahinya melihat Aaron 
berjalan ke balkon. Gadis cantik itu menaikan selimutnya dan 
membelit tubuh telanjangnya, ia turun dari ranjang, berjalan 
menuju balkon. Saat di pintu balkon, Siena tersenyum melihat 
Aaron yang sedang berdiri dipembatas balkon, 
memunggunginya. 

"Besok kita akan ke Korea." ujar Siena. 

Ia berjalan sambil memeluk tubuhnya yang hanya 
dibalut selimut tebal hingga terseret di lantai. Siena memeluk 
tubuh Aaron dari belakang dan menyandarkan pipinya di 
punggung Aaron. 

Sedangkan Aaron sedang menghisap rokoknya dan 
menghembuskan asapnya ke udara hingga membaur dengan 
udara malam. Mata tajamnya menatap gemerlap kota London 
yang tak pernah mati bahkan ditengah malam. Kerlap kerlip 
lampu jalanan dan cahaya dari gedung-gedung pencakar langit, 
membuat langit London terlihat terang. Serta kendaraan dibawah 
yang berlalu lalang seakan tak ada hentinya. 

"Kau sudah mempersiapkannya?" tanya Aaron. 

"Huumm.." gumam Siena masih memeluk 
punggungnya. "Memangnya kau yakin tak akan membawa 
Kiara? Dia kan istrimu, dia berhak menemanimu dalam 
perjalanan bisnis." 

Aaron menghisap rokoknya dengan kuat diantara 
belahan bibirnya, kemudian menghembuskannya ke udara. Ia 
mematikan rokoknya di pembatas balkon kemudian 
membuangnya ke lantai. Aaron berbalik, membuat pelukan Siena 
terlepas dari punggungnya. Tangan-tangan kokohnya meraih 
pinggang Siena dan memeluknya. 

"Selama ada dirimu kenapa aku harus membawa Kiara?" 
bisik Aaron. 

Siena mendongakkan wajahnya, ia mendengus kasar 
mendengar jawaban Aaron yang selalu saja membual padanya. 
Gadis itu kemudian merebahkan kepalanya di dada bidang 
Aaron. 
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"Kita ke Korea hanya untuk berbisnis, bukan untuk 
berlibur." gumam Siena. 

"Bagiku sama saja, selama itu bersamamu." balas Aaron 
lagi. 

Siena mencibir dalam pelukan Aaron, ia sedikit 
mencubit pinggang Aaron dengan sebal membuat pria itu 
meringis kecil. 

"Aw! Kau sangat nakal." Aaron menggeram seraya 
melepaskan pelukannya di pinggang Siena. 

Mereka bertatapan dengan dalam, kemudian Aaron 
menundukan kepalanya dan mencium kembali bibir Siena 
dengan dalam. Hanya beberapa saat lalu melepaskannya lagi. 
Bibir kecil Siena sedikit membengkak dan memerah. 

"Aku tahu kau bertemu dengan ibuku kan tadi siang?" 
bisik Aaron sambil menatap Siena dengan dalam. 

Siena membulatkan matanya dengan wajah sedikit 
terkejut, namun buru-buru ia mengembalikan kembali 
ekspresinya. "Tidak, aku-" 

"Jangan berbohong, sayang. Karena aku punya banyak 
mata." potong Aaron. 

Siena melupakan satu hal, bahwa Aaron adalah pria 
dengan segala kekuasannya yang tak akan dibantah oleh 
siapapun. Wajar jika dirinya menempatkan banyak mata-mata 
dimanapun, untuk mengawasi segala gerak-gerik Siena. Namun 
ja merasa tak nyaman. 

"Kau membuntutiku?" tanya Siena dengan wajah 
tersinggung. 

"Aku hanya sedang menjaga apa yang menjadi milikku." 

"Tapi aku bukan barang!" Siena berseru kesal. Ia 
melepaskan pelukan Aaron dan melangkah mundur untuk 
kembali ke kamarnya. 

Aaron masih berdiri dengan wajah datarnya menatap 
punggung kecil Siena yang sedang berjalan ke dalam. Aaron pun 
menyusulnya dibelakang, memperhatikan Siena yang sedang 
mengambil jubah tidurnya. 

"Pulanglah, Kiara pasti sedang menunggumu." ujar 
Siena sambil menggulung rambutnya ke atas. 
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"Sebenarnya aku ingin tidur bersamamu, tapi kau benar 
aku harus pulang." 

"Kau harus mandi terlebih dulu." 

"Oke." Aaron pun masuk kedalam kamar mandi. 

Siena membungkuk untuk mengambil segala pakaian 
Aaron yang berserakan di lantai, kemudian menaruhnya di 
keranjang cucian. Ia juga berjalan ke lemari, untuk mengambil 
beberapa potong pakaian Aaron yang sengaja ia sediakan di 
lemarinya. 

Sambil menunggu Aaron keluar dari kamar mandi, Siena 
duduk di atas kasurnya sambil memainkan ponselnya. 

Suara dering ponsel terdengar dari meja nakas, Siena 
mengerutkan dahinya saat melihat nama Samy sebagai si 
penelepon. Kebimbangan Siena dapatkan saat 1a penasaran ingin 
mengangkatnya, namun takut Aaron marah padanya. 

Dengan berani Siena pun mengangkat panggilan dari 
Samy. 

"Presdir, saya sudah selesai menyiapkan semuanya. 
Berkas-berkasnya sudah dikirim ke kementrian catatan sipil. 
Persiapan untuk di Pulau Jeju Korea pun sudah selesai." lapor 
Samy dari sebrang telpon. 

Siena mengerutkan dahinya dengan hening, ia tak 
menjawab apapun bahkan terlalu bingung dengan apa yang Samy 
sampaikan. Belum Siena menjawabnya, tiba-tiba sebuah tangan 
merebut ponsel dari telinganya. 

Siena terkejut saat Aaron berdiri disampingnya dengan 
wajah dingin dan tatapan tajam. Air berjatuhan dari rambut dan 
dagunya, sedangkan pria itu hanya mengenakan handuk, terlihat 
sangat seksi. 

Tanpa kata Aaron menjawab panggilan dari Samy dan 
berjalan menjauh. "Bisa kau ulangi?" tanya Aaron pada Samy di 
seberang line. 

Siena merenung, memikirkan apa yang Samy sampaikan 
barusan. Ia sungguh tak tahu, tapi bisa jadi itu surat pernikahan 
Aaron dengan Kiara atau tentang apapun yang berkaitan dengan 
kementrian catatan sipil. 

"Kerja bagus, aku tak ingin siapapun tahu hal ini 
terutama Kiara." ujar Aaron masih di telepon. 
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Aaron pun menutup panggilannya, ia berjalan ke arah 
ranjang dan mengenakan pakaiannya didepan Siena. Setelah 
selesai pria itu menghampiri Siena. 

"Aku akan pulang sekarang." katanya sambil meraih 
pinggang Siena dan mencium bibirnya singkat. 

Siena mengangguk dan berjalan keluar dari kamar 
bersama Aaron. Mereka melewati ruang tengah hingga tiba 
didepan pintu. 

"Tidurlah, besok pagi kita harus berangkat ke Korea." 
ujar Aaron lagi sebelum membuka pintu. 

Siena hanya mengangguk, mengantar Aaron sampai ke 
depan pintu. "Hati-hatilah, jangan mampir ke pub, kau akan 
mabuk." 

"Tidak akan, sayang. Aku akan langsung pulang karena 
Kiara pasti sudah menunggu." 

Sebelum pergi Aaron menyempatkan diri untuk 
mencium kening Siena. Pria itu pun berbalik dengan Siena yang 
berdiri di ambang pintu. Namun ternyata sesuatu tak terduga 
membuat Siena terkejut. 

"Andrew?" Gumam Siena sambil menahan napasnya 
sesaat. 

Karena pasalnya, didepan mereka berdiri seorang 
Andrew Choi dengan mata sipitnya yang menajam, menatap 
Siena dan Aaron dengan kedua tangan saling mengepal. 

Aaron mendengus dan memasukan kedua tangannya ke 
saku celananya, wajahnya sangat datar dan tatapannya seakan 
meremehkan Andrew. 

"Untuk apa kau datang ke apartemen Siena pada pukul 
sepuluh malam?" tanya Aaron dengan suara rendahnya. 

Andrew mengepalkan kedua tangannya disisi tubuhnya, 
mata sipitnya menatap Siena yang berada dibelakang Aaron. 

"Dan untuk apa seorang pria beristri sepertimu berada di 
apartemen seorang gadis pada pukul sepuluh malam?" ujar 
Andrew, membalikan pertanyaan Aaron. 

Aaron menggeram dan mengepalkan kedua tangannya di 
dalam saku celana, namun ia masih bisa menahan emosinya. 

"Itu bukan urusanmu." Aaron mendesis dalam. 
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"Dan kedatanganku juga bukan urusanmu." balas 
Andrew lagi dengan berani. 

"Itu urusanku." sambar Aaron. 

"Kenapa? Karena dia adik iparmu? Atau karena dia 
wanita simpananmu?" Andrew menyeringai pada Aaron, merasa 
menang saat Aaron tak membalasnya. 

Namun seorang Aaron adalah titisan iblis yang Siena 
akui sangat mengerikan, menjawab sindiran Andrew bukanlah 
perkara sulit. Sambil membalas seringai, Aaron menatap 
Andrew. 

"Karena dia wanita simpananku, wanita yang selalu aku 
sentuh dengan kedua tanganku dan tubuhku. Wanita yang tidak 
akan pernah kau miliki, Andrew Choi." Aaron mendesis dengan 
seringai kejam. 

Sedangkan Andrew sudah mengepalkan kedua 
tangannya dengan erat, tatapan matanya semakin menajam, 
menghujam pada wajah Aaron yang menyeringai puas. Ia merasa 
marah dan terbakar cemburu dengan perkataan Aaron. 

"Kau ingin tahu bagaimana aku menyentuhnya?" desis 
Aaron lagi. 

Tanpa diduga, Aaron berbalik dan menarik tangan Siena 
hingga Siena terjatuh dalam pelukannya. Dengan kasar Aaron 
memeluk Siena dan mencium bibirnya. 

"Aaron!" Siena berseru terkejut dan kesal. 

Aaron melepaskan ciumannya, tapi ia masih merengkuh 
tubuh Siena. "Kau lihat? Bagaimana aku menyentuh milikku." 
kata Aaron sembil mencium pipi Siena. 

Siena hanya bisa diam dalam pelukan Aaron, ia tak bisa 
membantah atau melakukan apapun, seakan tubuhnya tak bisa 
digerakan. Bahkan bibirnya terasa kelu hanya untuk membela 
Andrew atau melerai perseteruan mereka. 

Andrew memberikan tatapan kecewa pada Siena, yang 
dibalas dengan tatapan bersalah oleh Siena. 

Andrew, maafkan aku. Bisiknya dalam hati. 

"Oke, kali ini kau masih bisa memiliki Siena, tapi jangan 
kau pikir aku takut pada seorang Ackerley sepertimu." Andrew 
balas mendesis sambil menudingkan telunjuknya pada wajah 
Aaron, dengan tatapan menantang. 
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Setelah mengatakan hal itu Andrew pun pergi 
meninggalkan mereka, menyusuri koridor apartemen hingga 
tubuhnya menghilang di balik lift. 

"Cih! Bedebah itu." Aaron berdecih seraya melepaskan 
pelukannya pada Siena. 

"Kau sudah keterlaluan." Siena menggerutu dengan 
kesal. 

"Aku hanya tak suka, kau didekati pria lain. Mengerti?" 

"Aku tak mengerti, Aaron." balas Siena sambil 
mengangkat tangannya tanda menyerah dengan segala perlakuan 
Aaron. 

Aaron terkekeh melihat Siena yang kesal padanya, pria 
itu pun melangkah pergi meninggalkan Siena yang sedang 
merengut didepan pintu. 


Dengan langkah tegas dan wajah dinginnya, Aaron membuka 
pintu rumahnya yang tidak terkunci. Belum selangkah ia masuk, 
Kiara datang dari arah tangga dengan wajah merengut kesal dan 
cemburu. Ia melipat kedua tangannya di dada dan menghampiri 
Aaron. 

"Dari mana saja?" tanyanya dengan suara skeptis. 

Aaron menolehkan kepalanya pada Kiara, tatapannya 
masih tajam dan wajahnya dingin. Tak ada niatan sedikitpun 
untuk menjawab pertanyaan Kiara yang menuntutnya. 

"Dari mana saja, Aaron?" tanya Kiara lagi sambil 
menghembuskan napasnya dengan berat. Mata birunya bergerak 
untuk melirik rambut Aaron yang masih setengah basah dan 
wajahnya pun terlihat segar. "Kau pergi ke club dan tidur dengan 
pelacur di luar sana?" tuduh Kiara. 

Kali ini Aaron menatap Kiara dengan lebih tajam lagi, 
dengan langkah tegas ia mendekati Kiara. Tangan besarnya 
meraih bahu Kiara dan meremasnya kuat, membuat Kiara sedikit 
meringis. 

"Jaga mulutmu, Kiara." desisnya dengan suara dalam. 
"Resiko menjadi istri seorang pebisnis adalah kau harus tahan 
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ditinggal terus. Apa setiap aku pulang malam kau selalu 
berpikiran aku bermain dengan para wanita di luar?" 

Kiara terdiam, 1a sedikit menundukan kepalanya dan 
meredupkan tatapannya. Namun kemudian Kiara mendongak 
lagi, untuk menatap Aaron. 

"Tapi kau pulang dalam keadaan sudah mandi dan 
berganti pakaian." 

Aaron menghembuskan napasnya kasar, ia kemudian 
memeluk bahu Kiara dan membawa wanita itu dalam 
pelukannya. Tangan besar Aaron mengusapi punggungnya, 
membuat Kiara sedikit tenang. 

"Aku pulang ke rumah mom, kebetulan proyek yang di 
Korea ada hubungannya dengan dad, jadi aku harus membahas 
bersamanya. Jika kau selalu mencurigaiku setiap saat, apa aku 
harus membawamu kemanapun sekaligus saat aku bertemu klien 
ku? Atau aku harus berhenti memimpin Ackerley Group?" 

Kiara menggelengkan kepalanya dengan tatapan masih 
menatap wajah Aaron, tangan lentiknya mengusapi dada bidang 
Aaron dengan lembut. 

"Maafkan aku, honey. Aku hanya merasa kesepian." 
balas Kiara. 

"Aku mengerti, karena pekerjaanku kau harus kutinggal 
terus." ujar Aaron. Pria itu mengusapi pipi Kiara dan menunduk, 
untuk memagut bibir Kiara. Mengecupnya kemudian 
melepaskannya. 

"Maafkan aku, aku terlalu egois hanya memikirkan 
diriku sendiri. Seharusnya aku sadar, dinikahi oleh dirimu saja 
sudah merupakan kebahagiaan bagiku." ujar Kiara sambil 
melengkungkan bibirnya untuk mengulas senyum. 

Aaron mengangguk menyetujuinya, pria itu pun 
memeluk bahu Kiara kembali dan mengajaknya untuk berjalan 
ke kamar mereka di lantai dua. Tanpa Kiara sadari, Aaron 
menyeringai dengan tatapan dalam dan penuh misteri. Merasa 
puas dengan jawaban Kiara yang lagi-lagi berhasil ia tipu. 

"Aku ingin menemui Siena di apartemennya, tapi aku 
selalu sibuk di butik. Apa kau ada waktu jika kita ke apartemen 
Siena? Ada yang ingin aku bicarakan dengannya. Ini mengenai 
Siena dan kekasihnya." kata Kiara. 
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Mereka tiba di lantai dua dan langsung berjalan ke 
kamar, Aaron masih memeluk bahu Kiara sambil membuka pintu 
kamar. Bibirnya masih tertutup rapat, tanpa ada tanda-tanda akan 
membalas ucapan Kiara. 

"Honey.." panggil Kiara dengan nada manja. Wanita itu 
menghentikan langkah mereka, berdiri didepan Aaron dan 
mendongak menatapnya. "Kau kan sudah beberapa minggu 
menjadi boss nya Siena. Apa kau tahu siapa kekasih Siena? Apa 
benar dia kembali berhubungan bersama Andrew?" 

Aaron menaikan sebelah alisnya menatap Kiara, mata 
hijaunya yang seksi dan tajam menghujam mata biru Kiara. 
Tangannya memeluk pinggang Kiara dengan lembut. 

"Tidak. Memangnya kenapa? Aku tidak punya waktu 
banyak untuk mengurusi siapa kekasih Siena." jawab Aaron 
dengan ekspresi tak terbaca. 

"Ah kau benar," Kiara menganggukan kepalanya 
mengerti. "Aku bertemu dengan temanku, dia seorang dokter 
kandungan di London hospital. Kau tahu? Dia mengatakan 
pernah melihat Siena pergi ke rumah sakit. Ini yang ingin aku 
tanyakan, siapa kekasih Siena sebenarnya? Dia selalu 
mengatakan padaku bahwa kekasihnya sangat kaya, 
membelikannya barang-barang mewah dan mahal. Adikku itu 
tidak suka barang-barang mewah, karena keluarga kami bukan 
keluarga kaya, jadi dia tak pernah memakai barang mewah. Jika 
memang itu gajinya, apa mungkin Siena menghabiskan seluruh 
gajinya hanya untuk hidup mewah?" 

Aaron bergeming, matanya masih menatap wajah Kiara 
dalam diam. Bibirnya terkatup, dan pikirannya berkelana pada 
Siena juga ucapan Kiara. Yang Kiara katakan memang benar, 
Siena bukanlah gadis yang selalu hidup mewah tapi perkataan 
Kiara tentang Siena ke rumah sakit dan temannya yang dokter 
kandungan, sedikitnya membuat Aaron berpikir. 

"Jadi kenapa Siena ke rumah sakit?" tanya Aaron pada 
akhirnya. 

Kiara mendongak kembali dengan wajah mengerut. 
"Temanku bilang, dia baru saja pergi ke dokter kandungan." 

Aaron kembali terdiam, dengan kedua tangan yang 
terlepas dari pinggang Kiara, tanpa sepengetahuan Kiara, Aaron 
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mengepalkan kedua tangannya dengan erat hingga urat-uratnya 
tercetak jelas. Tatapannya berubah, dan ekspresi wajahnya 
berubah menggelap dengan segala aura yang diliputi amarah. 

"Aku akan langsung tidur." ujar Aaron dengan suara 
tertahan, karena ia menahan segala gejolak emosi di dalam 
dirinya. 

Tanpa kata lagi Aaron meninggalkan Kiara untuk naik 
ke ranjangnya, membaringkan tubuhnya dan menyelimutinya. Ia 
juga memunggungi Kiara yang masih berdiri menatap punggung 
kokohnya. 

Kiara ikut naik ke ranjang, berbaring di samping Aaron 
dengan tatapan sendu, karena Aaron tertidur membelakanginya. 
Wanita itu pun memeluk punggung Aaron dari belakang. 

Sedangkan Aaron masih belum memejamkan matanya, 
tatapannya lurus ke depan memikirkan segala ucapan Kiara 
tentang Siena. 

Siena mengandung lagi? Mengandung anaknya? 

Dalam diam, Aaron menarik sebelah sudut bibirnya 
membentuk sebuah seringai misterius, dengan tatapan yang juga 
penuh misteri. 


"Hati-hatilah. Aku minta maaf tak bisa menemanimu untuk kali 
ini." ujar Kiara. 

Aaron mengangguk dan meraih pinggang Kiara 
didepannya kemudian memeluknya, mencium bibirnya dengan 
lembut. Tanpa Kiara sadari, ada gadis lain yang menatap mereka 
dengan tatapan sendu namun bercampur dengan cemburu. 

"Kau jangan terlalu lelah dan sibuk dengan butik. Jika 
ada waktu luang, aku akan mengajakmu jalan-jalan." ujar Aaron. 

Kiara mengulas senyumannya dan mengangguk, sekali 
lagi Aaron mencium pipinya sebelum melepaskan pelukan 
mereka dan meninggalkan Kiara. Setelah Aaron pergi dan masuk 
ke mobil, Kiara menghampiri Siena. 

Gadis cantik itu masih berdiri dekat mobil sambil 
melempar senyuman pada Kiara. Ia mengenakan dress biru 
panjang dengan perpotongan dada rendah dan lengan 
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seperempat. Ia mengenakan high heels berwarna biru muda dan 
menenteng handbag dari Chanel. 

"Siena." Kata Kiara. 

Siena menaikan kedua alisnya. Kiara mendekati Siena 
dan memeluk bahunya berbisik sesuatu pada Siena. 

"Jaga suamiku ya, jangan sampai dia melirik wanita 
lain." bisik Kiara. 

Sesaat Siena mengerutkan dahinya kemudian ia 
mengerti saat Kiara merasa ketakutan suaminya akan tergoda 
wanita-wanita Korea. Siena tertawa dan memukul bahu Kiara. 

"Hahahaha, kau takut suamimu tergoda gadis Korea?" 
tanya Siena. 

"Bukan seperti itu, hanya saja kali ini aku tak bisa ikut. 
Butikku sangat ramai akhir-akhir ini, jika aku tinggalkan pasti 
tidak bisa di handle karyawanku. Kau jaga saja dia ya, untukku." 
jelas Kiara. Kiara mencubit lengan Siena, seperti biasa jika 
mereka bercanda. 

Mendengar permintaan Kiara membuat Siena merasa tak 
nyaman, ada sedikit rasa bersalah dan juga perasaan tak enak di 
hatinya. Seakan perasaan bersalah itu menggerogoti hatinya 
secara perlahan. 

Mungkin suamimu tak akan bermain nakal dengan gadis 
lain, karena ada aku disampingnya. Maafkan aku Kiara. Bisik 
Siena dalam hati. 

"Ya, ya. Kau mau kan? Kabari aku jika banyak wanita 
yang mendekatinya, jangan biarkan dia pergi ke pub atau 
mabuk." pinta Kiara. 

"Humm.. Oke, aku akan melaksanakan perintah Mrs. 
Ackerley yang cantik ini." balas Siena. 

Kiara tertawa kecil kemudian mereka berpelukan 
sebentar sebelum Siena masuk ke mobil, bersama Aaron yang 
sudah masuk. 

Siena duduk disamping Aaron, dengan perasaan yang 
sedikit tak nyaman. Ia memeluk handbag nya, dengan tatapan ke 
luar jendela dan mengulurkan tangannya untuk membalas 
lambaian tangan dari Kiara. 

Mobil mereka pun melaju meninggalkan rumah Aaron 
hingga melewati gerbang. Setelah mobil bergerak menjauh, 
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Siena baru berani menoleh pada Aaron. Pria itu sedang 
menyandarkan tubuhnya dan melipat kedua tangannya dengan 
kedua mata tertutup. Napasnya terlihat tenang. 

"Apa yang kalian bicarakan?" tanya Aaron dengan suara 
rendahnya yang khas dan seksi. 

Siena masih menatap wajah tampan Aaron, bibirnya pun 
terkatup tak ingin membalas ucapannya. Tangan lentik Siena 
dengan kuku yang dikutek merah, meraih rahang Aaron dan 
mengusapinya. 

"Itu pembicaraan perempuan." balasnya. 

Aaron membuka kelopak matanya perlahan, hingga mata 
hijaunya yang tajam menatap Siena dengan dalam. Tangan 
besarnya meraih tangan Siena di rahangnya, kemudian 
menciumnya dengan lembut. Sedangkan Siena hanya diam 
menikmati perlakuan Aaron padanya. 

"Tentangku?" tanya Aaron lagi. 

Siena mengangguk dengan tatapan mereka yang masih 
bertaut. "Kiara bilang, aku harus menjaga suaminya dari para 
perempuan Korea yang akan menggodamu." 

Aaron menyeringai dan menarik tangan Siena hingga 
gadis itu jatuh tertelungkup di atas tubuhnya. Napas hangat Siena 
menerpa wajah Aaron, sedangkan tatapan mereka masih bertaut. 
Siena hendak menarik tubuhnya tapi Aaron menahan 
punggungnya. 

"Aku tidak akan tergoda pada mereka, selama kau 
disampingku." bisik Aaron sambil melemparkan tatapan seksi 
yang menggoda. 

Siena mendengus dan mencibir. "Aku sudah 
menduganya." balasnya. 

"Gadis manis." goda Aaron sambil mengecup bibir 
Siena. 

"Kau ini." Siena kembali mendengus. Ia berusaha 
bangun dari tubuh Aaron, namun pria itu rupanya masih menahan 
punggungnya. 

"Lepaskan, Aaron." dengan kasar Siena melepaskan 
pelukan Aaron. Gadis itu kemudian duduk dan membenarkan 
kembali pakaiannya yang sedikit kusut. 
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Aaron menoleh pada Siena, kemudian merebahkan 
kepalanya di bahu Siena, membuat gadis itu sedikit terkejut. 
Siena hanya bisa mengerjapkan matanya merasakan bahunya 
memberat. Karena tak biasanya Aaron bersandar di bahunya 
seperti itu. 

"Jika tiba di Jeju island nanti, jangan jauh-jauh dariku, 
Siena." gumam Aaron masih sambil merebahkan kepalanya 
dengan mata tertutup. 

"Oke." balas Siena dengan nada malas. 

Aaron membuka sebelah matanya, ia menoleh untuk 
menatap wajah Siena yang sedang menoleh ke luar jendela. 

"Aku ingin kau mengatakan sesuatu." bisik Aaron. 

"Mengatakan apa?" Siena bertanya sambil menolehkan 
kepalanya. 

"Apa saja." 

"Ck, si brengsek ini." Siena mengumpat dengan suara 
pelan dan kesal. 

"Tapi kau suka aku yang brengsek kan?" tanya Aaron 
lagi. Pria itu bangun dari bahu Siena, tangannya meraih rahang 
Siena hingga mereka bertatapan. "Aku tidak akan 
membiarkanmu berenang di pantai." 

"Tidak akan." 

"Janji?" 

Siena menghembuskan napasnya dengan kasar. "Ya, Mr. 
Freaking asshole." balasnya dengan nada kasar, tapi Aaron 
menyukainya. Saat Siena melontarkan makian ataupun umpatan 
padanya, itu adalah hal yang sangat menarik bagi Aaron. 

"Gadis baik." balas Aaron lagi seraya mencium bibir 
Siena singkat dan merebahkan kepalaya kembali di bahu Siena. 


Kiara sedang bersiap akan pergi kembali ke butiknya. Wanita itu 
mengenakan dress selutut dengan mantel bulu yang tersampir di 
bahunya. Ia sedang bersiap dengan tas nya, saat mendengar suara 
mobil yang datang dari arah luar. Bergegas ia pun membuka 
pintu dan melihat mobil audi hitam baru saja behenti. 
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Seorang wanita muncul dari dalam mobil setelah supir 
membukakan pintu penumpang. Wanita itu adalah ibu Aaron, 
dalam pakaiannya yang selalu terlihat anggun dan elegan. 

"Kiara." panggilnya sambil melambaikan tangannya 
pada Kiara. 

Kiara berlari menghampiri ibu mertuanya, kemudian 
mereka berpelukan singkat. Kiara mengajak ibu Aaron untuk 
masuk ke rumahnya. 

"Mom, silahkan duduk, aku akan mengambil minum." 

"Tidak usah Kiara, duduklah." ibu Aaron menarik tangan 
Kiara dan mengajaknya untuk duduk bersama. 

Wanita paruh baya itu meraih tangan Kiara dan 
menggenggamnya, mata teduhnya menatap wajah Kiara dengan 
penuh arti. 

"Kau tidak ikut Aaron ke Korea?" tanya Mrs. Ackerley. 

Kiara menggelengkan kepalanya. "Tidak mom. Butik 
sangat ramai akhir-akhir ini, bahkan karyawanku tak ada yang 
bisa menghandle." 

Mrs. Ackerley meremas tangan Kiara semakin erat. "Jadi 
Aaron hanya pergi dengan Siena?" bisiknya dengan pelan. 

Kiara yang mendengarnya hanya mengerutkan dahi 
karena tak mengerti dengan ucapan sang ibu mertua. "Mom, apa 
ada sesuatu?" tanya Kiara. 

Mrs. Ackerley terkesiap, 1a buru-buru tersenyum dan 
menggeleng. "Tidak ada, aku pikir kau ikut bersamanya. Jadi 
suamimu hanya pergi dengan Siena?" 

"Iya, Siena bisa aku andalkan untuk memata-matai 
Aaron agar tak melirik wanita lain." balas Kiara dibarengi 
dengan tawa renyah. 

Mrs. Ackerley yang melihat tawa Kiara hanya menghela 
napasnya dengan pandangan sendu. "Kiara, kenapa Siena tak 
mirip denganmu?" tanya Mrs. Ackerley tiba-tiba. 

Kiara menghentikan tawanya dan mengerutkan dahinya. 
"Ya, kami berbeda." jawabnya singkat. Kiara hanya tersenyum 
kemudian berusaha tak menatap mertuanya. 

"Kalian hanya berbeda tiga tahun. Kau 25, sedangkan 
Siena masih 22 tahun. Seharusnya kalian memiliki wajah yang 
sedikit mirip. Kau mirip dengan ibumu sedangkan Siena tidak." 


220 


"Ah, mom kau mau minum apa?" Kiara mengalihkan 
pertanyaan Mrs. Ackerley, 1a juga bersiap bangun, namun wanita 
paruh baya itu menahan tubuhnya lagi. 

"Katakan, kenapa kalian tak mirip?" tanyanya lagi 
seakan mendesak Kiara. 

Kiara merasa terpojok, ia tak bisa mengatakannya namun 
juga tak bisa berbohong lagi. Sambil menghela napasnya, Kiara 
menatap ibu mertuanya. 

"Kami bukan saudara kandung." katanya. 

Mrs. Ackerley menghela napasnya pelan kemudian 
mengangguk singkat, ia memberikan senyumannya pada Kiara 
dan meremas tangannya. Sedangkan Kiara hanya tersenyum 
kecut karena harus mengungkapkan rahasia terbesarnya, bahwa 
Siena bukan adik kandungnya. Selama ini ia 
menyembunyikannya dari Aaron dan mertuanya. 

"Aku mengerti, Kiara. Aku hanya merasa kalian sangat 
berbeda." 

Kiara mengerat tangan Mrs. Ackerley dan 
memberikannya tatapan memohon. "Aku mohon mom, jangan 
katakan ini pada Aaron. Aku takut Aaron merasa tak sayang pada 
Siena karena dia bukan adik kandungku. Aku selama ini 
menutupinya dari kalian karena aku takut kalian tak suka pada 
Siena." 

Mrs. Ackerley mengulas senyumannya, tangannya 
terulur untuk meraih rambut Kiara dan mengusapnya dengan 
lembut. 

"Tak apa, sayang. Kami tetap sayang pada Siena, seperti 
kami menyayangimu. Kau sangat menyayangi Siena kan?" 

Kiara mengangguk. "Meski dia bukan adik kandungku, 
tapi dia adikku satu-satunya. Saat usiaku tiga belas tahun, dad 
datang ke rumah membawa seorang anak berusia sepuluh tahun. 
Dad bilang dia adikku, adik dari istrinya yang lain, aku mengerti 
perasaan mom karena dad memiliki wanita lain. Selama beberapa 
tahun aku membenci Siena, tapi mom bilang dia saudaraku jadi 
aku harus menyayanginya. Semakin tumbuh dewasa aku 
semakin tak mengerti, mengapa mom sangat menyayangi Siena, 
padahal dia anak dari istri kedua dad. Bahkan Siena tidak 
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mengenal siapa mommy nya, dia tidak tahu masa kecilnya. Dad 
bilang Siena kecelakaan dan mommy nya meninggal." 

"Seperti itu ya? Jadi Siena memiliki ingatan yang hilang 
di masa kecilnya? Tapi kau sangat menyayangi Siena." Mrs. 
Ackerley kembali mengulas senyumannya, tanpa Kiara ketahui 
senyumannya mengandung kegetiran. 

"Ya, dia tak mengingat apapun, bahkan tak mengenal 
dad sama sekali. Aku semakin berpikir bahwa Siena telah 
kehilangan ibunya, dan orang yang dia miliki hanya dad. Bahkan 
1a juga kehilangan memori bersama mommy nya, jadi aku mulai 
menyayanginya." 

"Kau perempuan yang sangat baik hati, Kiara. Jika 
Aaron menyakitimu, katakan padaku maka aku akan 
memukulnya." 

Kiara tertawa renyah, ia mengangguk dan bangun dari 
duduknya. "Aku akan mengambil minum untukmu, mom." 
katanya sambil berjalan meninggalkan Mrs. Ackerley. 

Sepeninggal Kiara, Mrs. Ackerley merenung seorang 
diri. Mata teduhnya menatap pada frame besar yang 
menggantung di dinding ruang tamu. Dengan potret pernikahan 
Kiara dan Aaron, disana Aaron tersenyum sambil memeluk 
Kiara, namun ia tahu senyuman itu bukanlah asli. Mrs. Ackerley 
tersenyum, namun senyuman getir dalam dirinya. Mata teduhnya 
semakin meneduh mengingat bahwa Aaron telah mencurangi 
Kiara. 

"Aku tidak berharap banyak Kiara bisa merubah Aaron, 
maafkan aku, nak. Tapi sepertinya kalian lebih baik tak 
bersama." gumamnya dengan suara tercekat. "Jika kau tahu siapa 
Aaron dan Siena, kau akan membenci mereka. Tapi aku tak akan 
membiarkanmu tahu siapa Aaron sebenarnya, dan siapa Siena 
sebenarnya. Selamanya aku akan menutupi hal ini dari dunia, 
sampai Siena benar-benar mengingat siapa dirinya." bisiknya 
lagi. 

"Mom, kau suka teh hangat dengan bunga mawar kering 
kan? Aku membuatkannya. Siena juga sangat menyukainya, dia 
bilang baik untuk kesehatan dan menjaga tubuh agar tetap 
bagus." Kiara datang sambil membawa nampan berisi secangkir 
teh mawar yang masih mengepulkan asap panas. Wanita itu 
kembali duduk disamping mertuanya. 
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Mrs. Ackerley mengangguk. "Darimana kau tahu aku 
suka teh mawar?" 

"Dari Aaron, dan kebetulan Siena juga sangat 
menyukainya. Minggu lalu Aaron pulang membawa teh mawar, 
dia bilang dari Siena saat di kantor. Jadi tidak heran kan jika 
bentuk tubuh Siena sangat seksi dan lebih bagus dariku. Hahaha." 
Kiara tertawa kembali mendengar ucapannya sendiri. 

"Ya, kau benar." balas Mrs. Ackerley seraya meraih 
cangkirnya dan meniupinya sebelum ia menyeruputnya. 

Mereka pun kembali terlibat obrolan ringan dan seputar 
rumah tangga Kiara dan Aaron, tanpa ada sedikitpun niatan Mrs. 
Ackerley untuk membongkar hubungan gelap Siena dan Aaron. 
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Bab-11 


"Indahnyaaaaa ti 

Siena terpekik dengan wajah berbinar bahagia, ia 
mengacungkan kedua tangannya ke udara, menikmati sapuan 
angin pagi yang menyejukan. Rambut panjangnya yang hitam 
legam berkibar tertiup angin. Mata bulatnya yang kecoklatan 
membulat dengan binar-binar bahagia. Gadis itu menghirup 
udara dalam-dalam. 

Aaron yang baru saja turun dari mobil harus menahan 
kekehan gelinya, melihat tingkah laku Siena yang baginya sangat 
menggemaskan. Sambil menahan gemas, Aaron nenghampiri 
Siena dan berdiri disamping gadis itu. 

"Kau suka?" suara rendah Aaron  nenyapa 
pendengarannya. 

Tanpa menoleh Siena mengangguk mantap, wajahnya 
masih berbinar dengan bibir merahnya yang melengkung indah. 
Gadis itu kemudian menoleh pada Aaron. 

"Boleh aku jalan-jalan di pantai?" tanyanya. 

"Ya, but no swimming." jawab Aaron dengan suara 
rendah. 

Aaron merangkulkan tangannya di bahu Siena, 
mendekatkan tubuh kecil gadis itu padanya. Ia tak merasa perlu 
berhati-hati, karena disini tak akan ada yang mengenali mereka. 

"Siang nanti kita akan ada pertemuan dengan Mr. Choi 
untuk meninjau lokasi pembangunan resort." ujar Aaron sambil 
menoleh untuk menatap wajah cantik Siena dari samping. 

Siena menoleh. "Setelah itu aku boleh ke pantai?" 
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"Tentu saja, kita akan ke pantai." balas Aaron. 

"Maaf presdir." suara seorang pria dari belakang tubuh 
mereka membuat Aaron melepaskan pelukannya dari Siena. 

Aaron dan Siena sama-sama menoleh, melihat seorang 
pria dalam balutan jas yang formal. Sammy, tangan kanan Aaron 
yang juga ikut menemani dalam perjalanan bisnis mereka. 

"Sebaiknya anda dan nona Siena beristirahat terlebih 
dahulu, kamarnya sudah kami siapkan." lapor Sam. 

"Sediakan satu kamar saja." titah Aaron. 

"Tapi untuk nona Siena-" 

"Laksanakan atau hidupmu berakhir di jalanan?" Aaron 
mendesis dengan dalam dan tatapan tajam. Membuat Sam 
menunduk dan mengangguk. "Kau tahu kan, aku tak suka di 
bantah." lanjutnya. 

"Baik, presdir." 

"Kita istirahat terlebih dahulu." ujar Aaron pada Siena. 

Gadis itu mengangguk sambil tersenyum manis. Tangan 
kecilnya diraih oleh Aaron dan digenggam hingga tenggelam 
dalam tangan Aaron. Mereka berjalan melewati sebuah halaman 
yang ditumbuhi dengan pepohonan maple. 

Kini mereka sedang berada di sebuah penginapan 
bergaya rumah Korea tradisional, dengan lantai yang terbuat dari 
kayu, dinding kayu yang berukiran dan atap yang melengkung 
dibagian ujungnya. Penginapannya sangat asri dan nyaman, 
dengan terik matahari yang mengintip dari balik dahan 
pepohonan mapel. Dalam satu rumah tradisional Korea, ada tiga 
kamar didalamnya, dengan fasilitas lengkap lainnya. 

Didepan penginapan ada jalan beraspal yang cukup 
lebar, diseberang jalan tanahnya sedikit menurun dan ada laut 
yang terlihat begitu biru. Dengan terik matahari yang menyengat, 
lautan biru dan suasana penginapan yang sejuk, membuat mereka 
semakin menikmatinya. 

Siena menolehkan kepalanya kesana kemari, menikmati 
pemandangan yang indah didepannya. Angin masih berhembus 
dengan halus, menyapa kulit wajahnya yang putih. 

"Apa ini resort milikmu?" tanya Siena seraya 
mendongak untuk menatap Aaron. 
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"Humm.. Milik ayahku. Aku tidak pernah ke Jeju lagi, 
terakhir adalah saat aku berusia delapan belas tahun. Sudah dua 
belas tahun berlalu, tapi penginapan ini masih sama." jawab 
Aaron. 

"Tempatnya sangat indah." kata Siena lagi. 

Didepan rumah itu ada sebuah kolam ikan koi dengan 
rerumputan dan pohon maple disampingnya. Ada gentong besar 
yang sudah hijau dengan lumut, air segar mengalir dari selang 
yang terjatuh ke kolam hingga menimbulkan suara gemerisik. 

"Kau suka kan?" tanya Aaron. 

"Sangat suka," balas Siena. "Jika Kiara ikut dia pasti 
akan bahagia, ini adalah tempat impian yang ingin kami 
kunjungi. Sayangnya Kiara tak ikut." 

Aaron menghentikan langkahnya hingga Siena ikut 
berhenti melangkah, sedangkan Sam masih mengikuti mereka 
dibelakang. Aaron meraih pinggang Siena dan memeluknya, 
menempelkan dengan tubuh besarnya hingga Siena 
mendongakkan kepalanya. 

"Justru itu yang aku inginkan. Aku tak ingin waktuku 
bersamamu diganggu oleh siapapun." bisik Aaron. 

Siena mencibir. "Dasar egois." katanya. 

Aaron terkekeh pelan, tangan besarnya mengusapi 
rambut Siena dengan lembut. Sesaat Siena tertegun, melihat 
kekehan Aaron yang sangat langka, dan tatapan matanya yang 
sedikit melembut. Siena ikut tersenyum dan balas memeluk 
tubuh besar Aaron. 

"Terkadang aku merasa hanya ingin berdua denganmu, 
tapi aku selalu terbangun dengan kenyataan bahwa aku hanya 
wanita simpananmu. Apa aku bisa berdua dengamu tanpa aku 
harus terbangun dengan kenyataan ini?" ujar Siena seraya 
menatap wajah Aaron. 

Aaron diam, sebelah tangannya mengusapi pipi halus 
Siena yang kemerahan. "Akan ada saatnya kau bukan lagi wanita 
simpananku." Balas Aaron. 

"Benarkah? Kapan itu?" 

Aaron merundukan kepalanya. "Sebentar lagi." bisiknya 
tepat didepan bibir Siena dengan mata yang menghujam mata 


226 


Siena, kemudian mengecup bibirnya. "Sebaiknya kita istirahat 
dahulu sebelum menemui Mr. Choi." lanjut Aaron. 

Siena mengangguk, mereka pun masuk ke dalam rumah 
itu. Aaron menggeser pintunya dari kayu berwarna coklat yang 
di ukir. Lantainya pun dari kayu yang licin dan dingin. Mereka 
masuk ke ruang tengah yang cukup besar, dengan kursi kayu dan 
meja kayu di tengahnya, lampu gantung antik menjadi penghias 
ruang tamu. 

"Ini sangat indah." gumam Siena seraya melepaskan 
pelukannya dari Aaron. 

Aaron hanya diam, dengan kedua tangan yang ia 
masukan ke dalam saku celana, melihat tingkah laku Siena yang 
sedang terkagum. Pria itu melangkah menghampiri sebuah pintu 
kemudian menggesernya. Sebuah kamar dengan segala 
perabotan dari kayu yang di ukir indah, jendelanya pun dari kayu. 
Ada ranjang besar yang juga dari kayu, dengan selimut putih di 
atasnya. 

"Ini kamarnya?" suara lembut Siena menyapa 
pendengaran Aaron. 

Pria tampan itu berbalik dan melihat Siena sedang berdiri 
didepan pintu geser dengan wajah yang juga berbinar. Meski 
Aaron melihat Siena seperti gadis kampung yang lugu, tapi hal 
itulah yang sangat Aaron sukai. 

"Kau suka juga?" tanya Aaron. 

"Sangat suka." jawab Siena. Sejenak gadis itu terdiam, ia 
mengerutkan dahinya dan memegangi perutnya yang kembali 
mual. "Aku merasa pernah datang kemari, aku merasa tak asing 
dengan rumah ini. Oh! Aku mual sekali. Kamar mandinya 
dimana?" 

Siena memegangi mulutnya yang terasa ingin 
mengeluarkan muntahan, wajahnya sudah sedikit pucat dengan 
dahi mengerut. Aaron yang menyadarinya langsung memegangi 
bahu Siena dengan wajah sedikit cemas yang ia sembunyikan. 

"Kau tak apa? Aku antar ke kamar mandi." 

Aaron membawa Siena melewati ruang tengah dan 
berjalan diantara lorong kecil hingga tiba di depan pintu kamar 
mandi. Siena pun masuk dan menutup pintunya, sedangkan 
Aaron menunggu di luar. 
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Gadis itu berjongkok di depan closet dengan wajah pucat 
dan muntah-muntah, namun tak ada apapun yang keluar. Sambil 
meremas perutnya dengan kuat, Siena terduduk di lantai kayu. 
Napasnya sedikit tersengal dan perasaan aneh menyerang 
dirinya. Perasaan itu sangat asing, dan aneh seperti merayap dari 
ujung kakinya sampai ke kepala. Perasaan asing yang tak pernah 
1a ingat dan rasakan. 

"Sayang, kau baik-baik saja?" tanya Aaron dari luar 
kamar mandi. 

Siena bangun sambil memegangi perutnya yang terasa 
sangat mual dan melilit. Ia tak tahu, kenapa perasaan itu tiba-tiba 
menyerangnya. seperti 1a pernah pergi ke rumah ini dan berada 
di ruangan itu, padahal Siena bertaruh ia tak pernah pergi kesini. 

Sebelum keluar, ia membasuh wajahnya dengan air 
kemudian membuka pintu. Didepan pintu ada Aaron yang masih 
berdiri dengan kedua tangan di saku celana. Tatapannya yang 
tajam seperti biasa, menatap Siena dengan dalam dan penuh arti. 

"Kau baik-baik saja?" tanya Aaron. 

Siena mendongak sambil mengulas senyumannya. "Aku 
baik-baik saja, hanya sedikit mual. Aku rasa aku terserang 
jetlag." balasnya. 

"Sebaiknya kau istirahat, biarkan aku saja yang menemui 
Mr. Choi." 

"Tidak, aku juga akan ikut." balas Siena sambil 
menggelengkan kepalanya. 

"Tapi kau jetlag." 

"Aku baik-baik saja." kukuh Siena yang membuat Aaron 
pasrah. 

Aaron memeluk kembali bahu Siena dan mengajaknya 
untuk ke kamar yang akan mereka tempati selama disini. Saat 
melewati ruang tengah, Samy masih berada disana. Berdiri 
didekat pintu masuk dengan kedua tangan di belakang tubuh, 
layaknya seorang bodyguard. 

"Sam, carikan obat untuk Siena." perintah Aaron seraya 
menuntun Siena. 

"Baik, Presdir." 
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"Tidak usah," Siena menghentikan langkahnya dan 
menatap Samy. "Aku baik-baik saja, sebaiknya kau bersiap saja 
kita akan bertemu dengan Mr. Choi." 

"Kau terkena jetlag, dengarkan aku kali ini, jangan keras 
kepala." Aaron mendesis sambil meremas bahu Siena dengan 
kesal. 

"Sebaiknya nona istirahat saja." sambung Samy. 

"Aku akan ikut." kukuh Siena. 

Gadis itu melepaskan pelukan Aaron di bahunya, ia 
menggeser pintu kamar dan masuk sedangkan Aaron masih di 
luar. Tiba-tiba rasa mual yang hebat dan pusing menyerangnya, 
membuat Siena sedikit mengerang memegangi perut dan 
kepalanya. 

"A-aron." Bisik Siena dengan suara lemah. 

Siena jatuh ke lantai kayu dengan kepala yang 
membentur lantai, wajahnya sudah memucat sedangkan matanya 
tertutup rapat. Napasnya sedikit memberat. 

Aaron yang berada di luar mendengar benturan keras di 
lantai, dengan cepat pria tampan itu berlari masuk. Melihat Siena 
yang sudah tak sadarkan diri di lantai. 

"SIENA!" Aaron berseru dengan keras dan langsung 
berjongkok untuk menggendong tubuh ringkih Siena. 

"Presdir, apa yang terjadi?" Sam ikut masuk dengan 
wajah cemas. 

Aaron membaringkan Siena dengan cemas. "Panggilkan 
dokter dari klinik terdekat." perintah Aaron. 

"Baik, Presdir." 

Selepas itu Sam pergi, meninggalkan Aaron bersama 
Siena. Dengan cemas Aaron mengusapi wajah Siena dan 
menepuk-nepuknya dengan lembut. 

"Baby, apa yang sebenarnya terjadi denganmu?" bisik 
Aaron. Ia duduk disamping Siena sambil menunduk menciumi 
kening gadisnya. "Kau merasa tak asing dengan tempat ini? Kau 
merasa pernah pergi kesini?" lanjutnya. 

"Bangunlah, aku akan menunjukan tempat yang sangat 
kau sukai." bisiknya lagi dengan suara nyaris tak terdengar. 
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Tempat itu indah, dengan cuaca musim panas yang pas. 
Matahari bersinar dengan teriknya, pasir putih yang 
memancarkan kilauannya dibawah terik matahari. Birunya 
hamparan laut dengan gelombang pantai yang kecil seakan 
menghipnotis. 

Siena sedang berjalan sambil menenteng sandalnya, 
dengan gaun putih panjang yang sudah basah bagian bawahnya. 
Ombak-ombak kecil menerjang kakinya hingga basah. Rambut 
panjangnya yang hitam ia biarkan tergerai dan tertiup angin 
pantai. 

Tak ada siapapun, selain dirinya yang hanya seorang 
diri. Ia kesepian, tak ada siapapun yang bisa diajak berbicara 
bahkan untuk meramaikan pantai. 

"Mom, ini indah sekali." suara manis dari seorang anak 
perempuan menyapa pendengaran Siena. 

Gadis cantik itu menolehkan kepalanya kesana kemari, 
untuk mencari sumber suara. Namun tak ada siapapun yang ia 
temui, hanya pantai kosong dengan desiran angin pantai dan 
ombak kecil yang saling menggulung. 

"Mom! Apa dia akan suka tempat ini?" suara itu kembali 
terngiang. 

"Tentu saja sayang, dia akan sangat suka. Kau suka 
kan?" balas suara perempuan dewasa. 

Suara-suara itu membuat Siena mengerutkan dahi, ia 
berjalan kesana kemari dengan mata yang bergerak liar, 
mencari sumber suara. Siena berlari ke arah lain disepanjang 
garis pantai, langkahnya terhenti saat melihat seorang 
perempuan dewasa dengan rambut coklat yang diikat memakai 
gaun putih panjang tanpa alas kaki. Wajahnya sangat cantik, 
dengan alis tebal dan mata coklat. Menggandeng seorang gadis 
kecil berusia sepuluh tahunan, yang memakai gaun putih selutut. 
Rambutnya panjang dan hitam, dikuncir dua. Wajahnya sangat 
manis, dengan bibir kecil merah dan mata bulat yang coklat 
keemasan. 

Siena hampir saja menjatuhkan tubuhnya dengan lutut 
yang lemas. Ia menjatuhkan sandal ditangannya, kepalanya 
menggeleng dengan tatapan tak percaya. 
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"Tapi mom, dia sangat kasar padamu." gadis kecil itu 
mengeluh. 

Mereka masih berjalan dengan pelan menyusuri pantai, 
menghampiri Siena yang sedang berdiri termenung. Kedua 
tangan Siena sudah mengepal dan wajahnya memucat. 

"Dia masih belum terbiasa, nanti jika terbiasa dia akan 
baik pada kita." ujar wanita itu. 

Wanita itu berhenti berjalan dan berjongkok didepan si 
gadis kecil. Dengan senyumannya yang cantik, ia mencium gadis 
kecilnya. 

"Sien, jika nanti kau harus pergi ke London dengan 
daddy, pergi saja ya." 

"Kenapa?" 

"Mom akan menunggu di rumah kita saja di Manchester. 
Nanti kau di London hanya seminggu, untuk bertemu dengan bibi 
dan paman dari daddy." 

"Mom," panggil gadis kecil itu sambil meraih wajah 
cantik sang ibu dan mengusapi dengan tangan mungilnya. 
"Kenapa kita tidak tinggal di sini saja, di pulau Jeju? Aku tidak 
mau bertemu dengan grandma dari daddy." ujarnya. 

Wanita itu meredupkan tatapannya, dengan wajah 
sendunya. "Tidak bisa sayang, ini bukan tempat kita." jawabnya. 

"Tapi aku suka, karena tak akan bertemu dengan 
grandma lagi. Grandma jahat padaku." 

Siena masih berdiri, memandang interaksi dua orang 
didepannya dengan keringat yang sudah membanjiri pelipisnya. 
Dahinya mengerut, dan kedua tangannya saling meremas 
dengan kuat. 

"Tidak mungkin, ini tidak mungkin." bisiknya pada 
dirinya sendiri. 

Tanpa diduga, wanita yang bersama gadis kecil itu 
bangun dan menolehkan kepalanya pada Siena. Membuat Siena 
berjengit terkejut dan mundur selangkah. Wanita itu mengulas 
senyum pada Siena, senyuman sayang seorang ibu. Dan 
wajahnya sangat mirip dengan dirinya! 

"Tidak mungkin, itu bukan aku!" Siena memekik keras 
namun tak ada suara apapun yang keluar dari mulutnya. 

"Siena, sayangku." panggil wanita itu pada Siena. 
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"TIDAK MUNGKIN!" Siena berjongkok dan menjerit 
keras. 


"TIDAK MUNGKIN!" 

"Siena, sayang bangun. Baby sadarlah." suara rendah 
Aaron samar-samar terdengar oleh Siena sambil mengguncang 
tubuhnya dengan keras. 

"Hahh.. Hahh.. Hahh.." Siena terbangun dari tidurnya, 
diatas kasur dengan selimut yang menutupi tubuhnya. Wajahnya 
sudah pucat dan keringat membanjiri wajahnya. Matanya 
bergerak gelisah dan ada ketakutan yang memancar. 

Dengan cepat gadis itu menoleh pada Aaron, kedua 
tangannya mengerat tangan Aaron dengan kuat. "Aaron?" 
bisiknya. 

"Kau baik-baik saja?" tanya Aaron. 

Sambil menghela napasnya dengan berat, Siena 
mengangguk. Ia mengusap keringat di dahinya dan menggigit 
bibirnya dengan cemas. "Aku mimpi aneh. Mimpi yang tak 
pernah aku alami selama ini, Aaron. Tapi aku merasa mimpi itu 
sangat nyata." 

"Sssttt.. Itu hanya mimpi." Aaron mengusapi rambut 
panjang Siena yang tergerai. Untuk menenangkan Siena yang 
panik dan ketakutan, ia memeluknya. "Tenanglah, jangan takut. 
Ada aku disini yang akan selalu melindungimu." lanjutnya. 

"Tapi aku takut." bisik Siena sambil memeluk tubuh 
Aaron, ia juga menyusupkan wajahnya di dada bidang Aaron, 
mencari kenyamanan pada tubuh hangat pria itu. 

"Ada aku disini, aku akan selalu melindungimu, 
percayalah." bisik Aaron. 

Dalam pelukan Aaron, Siena mengangguk dengan napas 
yang kembali normal dan keadaan lebih tenang. Merasa sedikit 
tenang, Aaron melepaskan pelukannya. 

"Kau hanya kelelahan dan terkena jetlag saja." ujarnya. 

Siena mendongakkan kepalanya. "Kau benar, aku hanya 
kelelahan saja." 


232 


"Sebaiknya kau istirahat saja, aku tidak akan kemana- 
mana." 

"Tapi bagaimana dengan pertemuannya?" 

"Aku sudah menundanya, karena aku tak mugkin 
meninggalkanmu sendirian disini. Pekerjaan bisa aku lakukan 
besok, tapi melihatmu tak baik-baik saja apa kau pikir aku bisa 
tenang?" 

Mendengar perkataan Aaron membuat hati Siena 
menghangat, entah bagaimana bisa Aaron berbuat lembut dan 
hangat padanya. Meski Aaron selalu memperlakukannya dengan 
begitu baik, tapi secara kelembutan Aaron tak pernah 
melakukannya. Pria itu cenderung kasar dan dingin. 

"Kau mencemaskanku?" tanya Siena dengan suara kecil. 

Aaron menarik kedua sudut bibirnya, ia mengusapi 
wajah Siena dengan lembut. "Apa kau pikir aku akan tenang 
melihatmu seperti ini? Kau wanitaku, wanita yang sangat aku 
inginkan, bukan hanya sekedar wanita simpananku. Istirahatlah, 
aku akan menunggu diluar." 

"Huuumm.." 

Siena merebahkan kembali tubuhnya, sedangkan Aaron 
menyelimutinya sampai perut. Tangan besarnya meraih tangan 
Siena diatas perutnya, mengusapinya dengan lembut kemudian 
menciun bibir Siena dengan dalam. 

"Jika ada sesuatu, panggil aku di luar." balas Aaron dan 
Siena mengangguk. 

Aaron berjalan keluar meninggalkan Siena yang mulai 
tertidur kembali. Di ruang tengah ia tak melihat Samy, jadi Aaron 
berjalan keluar. Ketika ia membuka pintu, Samy terlihat sedang 
duduk dibawah pohon maple sambil menghadap ke laut 
disebrang jalan. Aaron menghampirinya. 

"Aku harap kau tak membocorkan hal ini pada Siena." 
gumam Aaron setelah ia tiba disamping Samy. 

Samy terkejut dan langsung bangun, pria pirang itu 
tersenyum dan mengangguk. "Saya sudah bersumpah 
mengabdikan diri pada anda sejak dulu, jadi saya tidak akan 
membicarakan apapun pada nona Siena." jawabnya. 

Aaron mendengus kecil. "Kau memang bisa aku 
andalkan untuk memegang ucapanmu." 
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"Apa yang akan anda lakukan, Presdir? Semakin hari 
kandungan nona Siena akan semakin membesar, semua orang 
akan tahu dan dia akan pergi dari anda jika kandungannya 
membesar." 

Aaron kembali berdecih dengan kasar, kedua tangannya 
1a masukan ke kantung celana. Tatapannya menajam, menatap 
pada hamparan laut yang biru. 

"Aku tidak akan membiarkannya pergi dariku. Siena 
milikku, dan selamanya milik Aaron Ackerley. Aku tidak akan 
tertipu untuk kedua kalinya oleh dua orang tua sialan itu." 

"Tapi Nyonya besar sudah mengetahuinya. Kehamilan 
nona Siena." 

"Aku sudah tahu." jawab Aaron dengan nada sangat 
dingin. "Sebelum mereka bertindak lagi, aku akan membuat 
Siena menjadi milikku seutuhnya." lanjutnya. 

"Tapi, bagaimana jika nona Siena mengingat semuanya? 
Dengan membawanya kesini, sedikit demi sedikit mengikis 
ingatannya yang lalu." 

Aaron menoleh, menatap Samy dengan dalam dan tajam. 
"Aku akan membiarkannya, membiarkannya tahu siapa aku 
sebenarnya. Meski aku tahu, Kiara akan membenci Siena, dan 
Siena akan membenciku setelahnya." 

Aaron menyeringai, dengan tatapan dalam yang penuh 
misteri dan bibir menyeringai misterius. Samy hanya meringis, 
melihat wajah menyeringai Aaron yang begitu gelap dan 
mengerikan. 

Selama hidupnya mengabdikan diri pada Aaron, segala 
sesuatu yang Aaron rancang akan selalu terlaksana. 


"Sudah selesai?" 

"Sebentar lagi." 

Siena sedang merias dirinya di kamar inap mereka, ia 
hanya memulaskan bedak tipis dan lipstik peach di bibir 
mungilnya. Setelah selesai, Siena mengikat rambut panjangnya 
dan menyisir poninya kedepan hingga menutupi dahinya. 
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Gadis itu berbalik, menatap Aaron yang sedang 
bersandar di kusen pintu kamar, dengan kedua tangan di saku 
celana. Aaron menatap Siena dari atas sampai bawah, sebelah 
alisnya terangkat. 

Penampilan Siena kali ini sangat sederhana, hanya 
skinny jeans dan blouse pink yang sederhana. Siena mengambil 
pump heels nya berwarna pink, duduk di atas ranjang dan 
memakainya. Namun Aaron menghampirinya, tanpa diduga 
langsung berjongkok didepan Siena, membuat gadis itu 
mengerutkan dahi. 

"Kau sedang apa?" tanya Siena. 

Tangan besar Aaron meraih sebelah sepatu Siena, ia juga 
meraih kaki kanan Siena kemudian memakaikan pump heels nya. 
Hal itu membuat Siena terkejut dan tak percaya, bagaimana bisa 
pria seperti Aaron memperlakukannya bagai Cinderella. 

"Kau memperlakukanku seperti cinderella." Siena 
menahan senyumannya. 

Begitu Aaron bangun, pria itu membungkuk hingga 
wajah mereka bertatapan dengan dekat. "Ya, karena kau 
Cinderellaku." jawabnya. 

Siena mendengus, tangannya mengusap rahang Aaron 
dengan lembut, kemudian mendorong dada Aaron menjauh. 
Namun Aaron justru meraih dagunya dan mencium bibir Siena. 

"Hhhmmm.." Siena mengerang seraya melepaskan 
ciuman Aaron. "Bibirmu terkena lipstikku." katanya. 

Siena mengusapi bibir Aaron dan membersihkan 
bibirnya yang terkena lipstik peach Siena. Setelah selesai gadis 
itu bangun, mengambil handbag nya. 

"Aku sudah selesai." ujar Siena. Ia mendekati Aaron dan 
membenarkan dasi Aaron yang sedikit miring, juga jas nya yang 
sedikit kusut di bagian dada. 

"Kau seperti seorang istri." gumam Aaron dengan 
tatapan yang menghujam wajah cantik Siena. 

Siena mendongak, hingga tatapan mereka beradu. 
"Tentu saja, karena aku kan calon istri." 

"Apa kau sudah tak mual lagi?" tanya Aaron seraya 
menyusupkan tangan besarnya di pinggang Siena dan merayap 
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ke perut ratanya. Mengusapinya dengan lembut, membuat Siena 
merasa tenang tanpa curiga. 

"Humm.. Sudah tak mual lagi. Nanti sore aku ingin ke 
pantai sebelum kita pulang ke Inggris." 

"Aku akan mengabulkannya." balas Aaron kemudian 
mengecup dahi Siena. 

Pria itu meraih tangan Siena dan membawa gadisnya 
berjalan keluar dari kamar mereka. Didepan pintu utama, Samy 
sudah menunggu sambil mengaitkan kedua tangannya 
dibelakang tubuh. 

"Mobilnya sudah saya siapkan, Mr. Choi sudah 
menunggu, presdir." lapor Samy. 

Aaron mengangguk sesaat dengan wajah dingin 
andalannya. Mereka keluar bersama, dengan tangan Aaron yang 
masih menggenggam tangan Siena. Sedangkan Samy berjalan 
lebih dulu untuk membuka pintu mobil bagian belakang. 

"Kau sungguh tak apa-apa?" tanya Aaron sekali lagi. 

Siena yang sudah duduk di kursi belakang hanya 
menggeleng dengan senyum manisnya. Aaron pun ikut masuk 
dan duduk disamping Siena. Mobil mereka pun melaju, 
meninggalkan pekarangan penginapan itu. Sambil menatap ke 
luar mobil, Siena tak henti-hentinya berdecak kagum. 

Disamping jalan raya ada pemandangan hamparan laut 
yang biru dan berkilauan diterpa sinar matahari. Membuat Siena 
terkagum-kagum, dengan keindahan laut di pulau Jeju dan kapal- 
kapal yang berlayar. 

"Jika kau tak nyaman dengan penginapan itu, kita akan 
pindah ke penginapan lain." ujar Aaron tiba-tiba. 

Siena menoleh pada Aaron dengan dahi mengerut. 
"Tidak apa-apa, aku hanya sedikit merasa aneh saja awalnya. 
Tapi kini aku merasa nyaman." katanya. 

Aaron meraih bahu Siena dan memeluknya, hingga 
Siena bersandar di dada Aaron. Sambil melihat ke pemandangan 
di luar mobil, tanpa sadar Siena membawa tangan besar Aaron 
untuk memeluk perut ratanya. 

"Aku selalu bermimpi ingin pergi ke pulau Jeju. Dulu 
saat aku berusia sepuluh tahun, Kiara sangat membenciku, aku 
tidak tahu. Dia bilang aku bukan anak mom, tapi beberapa tahun 
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kemudian Kiara mendekatiku dan mengatakan dia akan 
membawaku ke pulau Jeju di Korea. Dari situlah, aku bermimpi 
ingin ke pulau Jeju dan merayakan bahwa Kiara mulai 
menerimaku karena pulau Jeju." Siena bercerita dengan suara 
halusnya yang pelan, tangannya masih berada diatas tangan 
Aaron. Sedangkan tatapannya menerawang ke luar mobil. 

Aaron sendiri membiarkan tangannya mengusapi perut 
Siena, ia tahu Siena tanpa sadar melakukannya. Sedangkan 
sebelah tangannya lagi mengusapi kepala Siena dengan lembut. 

"Jadi kau dan Kiara bukan saudara kandung?" tanya 
Aaron. 

"Aku tidak tahu," bisik Siena. Tiba-tiba suaranya 
berubah mengecil dan sedikit tercekat. "Aku tidak pernah tahu 
kenangan masa kecilku, aku bahkan tidak pernah merasakan 
kenangan itu dari usia sepuluh tahun. Dad dan mom bilang aku 
mengalami kecelakaan saat sepulang sekolah, mereka bilang aku 
anak kandung mereka. Namun Kiara bilang aku bukan anak 
mom, aku sangat bingung. Sampai sekarang aku tak pernah 
mengingat apapun, karena aku tak mengenal mom dan dad sama 
sekali sebelumnya." lanjutnya. 

Aaron menghentikan usapan tangannya di perut dan 
kepala Siena, ia semakin menarik tubuh Siena dan memeluknya 
dengan erat. 

"Jadi kau kehilangan sebagian memori mu?" tanya 
Aaron lagi. Tatapan tajamnya berpendar misterius. 

Siena menolehkan kepalanya dan menatap wajah Aaron. 
"Ya, dari usia sepuluh tahun kebelakang. Ini baru saja dua belas 
tahun, seharusnya aku masih mengingat bagaimana masa 
kecilku. Aku berpikir ini baik, untuk tidak mengingat lagi 
bagaimana masa laluku." 

Aaron menarik sebelah sudut bibirnya sambil menatap 
Siena. "Tidak peduli seperti apa masa lalumu, tapi kau memiliki 
aku saat ini." bisik Aaron. Napas hangatnya menerpa wajah Siena 
membuat gadis itu terkekeh. 

"Kau benar, tak peduli seberapa sakitnya menjadi 
simpananmu, tapi aku memilikimu, meski hanya sesaat." 
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"Kenapa kau berbicara seperti itu?" Aaron mendesis tak 
suka mendengar pernyataan Siena. Pernyataan tentang wanita 
simpanan yang sangat ia tak suka. 

"Kenyataannya seperti itu." balas Siena. 

"Aku tak suka jika kau selalu menyebut dirimu wanita 
simpanan." Aaron semakin mendesis dengan dalam. 

"Kenyataannya seperti itu, Aaron. Kau mau menyangkal 
seperti apa lagi?" Ujar Siena seraya melepaskan pelukan Aaron 
dari tubuhnya. 

Aaron sudah bersiap akan mendebat Siena, namun Samy 
langsung menghentikan mobilnya dan menginterupsi perdebatan 
kecil mereka. 

"Presdir, sudah tiba." kata Samy. 

Siena dan Aaron langsung bungkam, namun sebelum 
turun Aaron berbisik pada Siena. "Kau selalu suka mendebatku, 
tapi saat bercinta kau pasrah dalam kuasaku. Dasar wanita." desis 
Aaron, kemudian membuka pintu mobil dan turun. 

Siena masih bergeming, pipi putihnya sedikit memerah 
karena merona dengan ucapan Aaron. Tangan rampingnya 
memegangi pipinya yang memerah. 

"Baby, jika kau lahir jangan seperti daddy ya. Dia itu pria 
paling brengsek." bisiknya sambil mengusapi perut. 

Siena pun membuka pintu mobil dan turun. Tatapannya 
mengedar ke segala penjuru tempat dimana mereka berhenti. 
Mereka berhenti tepat di pinggir jalan, dengan tanah yang sangat 
luas namun kosong. Hanya ada ilalang yang tumbuh subur dan 
hijau dengan tanaman bebungaan liar yang indah. Diseberang 
jalan, ada pantai dengan pasir putih yang berkilauan diterpa sinar 
matahari dan laut yang biru. Namun pantai itu terlihat sangat 
sepi. 

"Kenapa tempat ini sangat sepi?" Siena bertanya dengan 
suara sedikit keras. Ia menghampiri Aaron yang sedang berdiri 
disamping mobil sambil menatap hamparan tanah luas yang 
kosong. 

Tapi ternyata Aaron tak sendirian, ada beberapa orang 
pria berjas yang juga sedang berdiri dan berbincang dengannya. 
Disamping Aaron ada seorang pria paruh baya, Mr. Choi yang 
sedang menjelaskan sesuatu. 
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"Karena tempat ini masih kosong, belum di bangun." 
bisik suara pria dari belakang tubuh Siena. 

Dengan terkejut Siena berbalik, dan menemukan seorang 
pria tampan yang tinggi, bermata sipit dan sedang tersenyum 
padanya. Senyuman hangat dengan lesung pipi yang 
membuatnya semakin tampan. 

"Andrew." ujar Siena. 

"Indah kan?" tanya Andrew seraya tersenyum. 

Siena mengangguk. "Sangat indah. Ini akan jadi hotel 
yang ramai di kunjungi jika sudah dibangun." balas Siena. 

"Lihatlah," Andrew menarik tangan Siena dengan 
lembut dan memeluk bahunya, mengajak Siena menatap pantai 
di sebrang jalan. "Pantai itu masih sepi, karena belum dibangun 
apapun disini. Itu akan ramai jika pembangunan resort sudah 
berjalan." 

"Kau benar. Jadi, kau mau kan mengajakku ke pantai?" 
Siena bertanya dengan wajah berbinar. Ia berharap Andrew mau 
menjadi guide tour nya kali ini. 

"Tentu saja, aku akan menunjukan pantai yang indah 
padamu." balas Andrew. 

"Terima kasih Andrew." ujar Siena. 

"Aku juga bisa menunjukan tempat yang indah pada 
nona Siena, Mr. Andrew." suara rendah Aaron terdengar dari 
belakang mereka. 

Andrew berbalik sedangkan Siena hanya menghela 
napasnya pelan, merasa sedikit sebal dengan pernyataan Aaron. 

"Kau harus sadar dimana posisimu." bisik Aaron pada 
Andrew. Mata hijaunya yang tajam menatap Andrew dengan 
tatapan bengis. 

"Kau juga harus tahu apa statusmu." balas Andrew tak 
kalah tajam. 

Siena yang merasa dalam keadaan tak nyaman buru-buru 
menginterupsi Aaron dan Andrew. Karena dua pria tampan itu 
tak akan ada yang mengalah untuk memperebutkan hal yang 
sudah jelas mereka ketahui. Aaron yang posesif dan Andrew 
yang obsesif, membuat Siena terkadang kesal. 
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"Apa pembahasan lokasinya sudah selesai?" tanya Siena 
mencoba melerai. Namun nyatanya suaranya tak berarti apapun, 
karena Aaron dan Andrew masih melemparkan tatapan bengis. 

"Ehemm.." suara deheman keras dari belakang mereka 
membuat ketiganya menoleh. 

Mr. Choi sedang berdiri menatap mereka dengan wajah 
angkuhnya, terutama pada Siena yang berdiri disamping 
Andrew. Siena yang menyadari tatapan tak suka Mr. Choi hanya 
menundukan kepalanya, dan hal itu disadari oleh Aaron. 

"Bagaimana dengan arsitekturnya Mr. Ackerley?" tanya 
Mr. Choi yang langsung mengalihkan perhatian mereka. 

Aaron berdeham sebentar. "Saya memiliki tim arsitek 
sendiri, jadi saya sudah mempersiapkan mengenai 
arsitekturnya." jawab Aaron. 

Mr. Choi mengangguk mengerti, Aaron pun 
menghampiri pria paruh baya itu kembali. Mereka kembali 
berdiskusi mengenai lokasi pembangunan, sedangkan Siena 
masih berada di belakang. 

"Ayo kita kesana." ajak Siena pada Andrew yang 
langsung diangguki. 

Merekapun terlibat dalam diskusi proyek pembangunan 
resort dan hotel milik Ackerley group. Siena hanya bisa diam dan 
memperhatikan, ia tak berani mengatakan apapun karena Mr. 
Choi sesekali melemparkan tatapan tak suka padanya. 

"Kita bangun seperti hotel Ackerley lainnya, namun 
dengan sedikit sentuhan Korea nya." ujar Mr. Choi. 

"Maaf Mr. Choi, saya rasa membangun hotel dengan 
banyak lantai di pulau Jeju dengan banyak penggunaan kaca itu 
akan membuat cuaca semakin panas di musim panas. Orang- 
orang akan lebih suka pergi ke penginapan yang asri setelah 
berjemur dengan terik matahari di pantai." Siena mengeluarkan 
sanggahannya dengan nada yang sopan 

Namun nyatanya Mr. Choi tak suka dengan sanggahan 
Siena padanya. Pria tua itu menatap Siena dengan tajam seakan 
membungkam Siena yang langsung diam. 

"Kau tahu apa?" tanya Mr. Choi dengan nada 
meremehkannya. 
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Siena mengerutkan dahinya tak mengerti sedangkan 
Andrew mendekati ayahnya. 

"Dad, Siena ini seorang arsitek, dia tentu tahu." ujar 
Andrew. 

"Aku tidak peduli gadis ini arsitek atau bukan, dia berani 
menyanggah, apa dia bisa membuat proyek ini sukses jika 
mengikuti perkataannya? Dia ini tidak akan ikut dalam proyek 
ini jika bukan karena Mr. Ackerley." 

Perkataan Mr. Choi menohok Siena, kedua tangannya 
saling mengerat di handbag nya, sedangkan wajahnya sudah 
memerah karena merasa dipermalukan. Siena sadar, ayah 
Andrew masih tak menyukainya. 

"Dia seorang arsitek, tapi aku menjadikannya sebagai 
sekertarisku. Dia memberikan pendapat untuk perusahaanku dan 
proyekku, itu wajar. Aku yang membiayayai semua proyek, dan 
dia adalah adik iparku. Apa yang salah?" suaranya tenang, 
setenang ekspresi wajahnya. 

Siena tak percaya Aaron bisa berkata seperti itu pada 
mitra bisnisnya demi dirinya. Namun dari nada dan ekspresi 
Aaron yang tenang, Siena percaya bahwa Aaron tak suka jika 
dirinya dipermalukan orang lain. 

"Aku sudah tahu lokasinya, jadi aku akan kirim arsitekku 
kesini untuk memulai pembangunan proyek ini." lanjut Aaron 
lagi. 

Tanpa kata pria tampan itu berbalik dan berjalan 
meninggalkan mereka. Meninggalkan Siena yang masih terkejut, 
dan Andrew yang hanya menghela napasnya. Sedangkan Mr. 
Choi sudah mengepalkan kedua tangan dengan wajah marah. 

"Mr. Choi-" 

"Ini semua karena dirimu," Mr. Choi mendesia marah. 
"Kau benar-benar gadis pembawa sial, sekarang karena dirimu 
bahkan Mr. Ackerley menganggapku kasar. Kau juga sudah 
membuat anakku Andrew tak bisa menikah dengan gadis 
pilihanku, karena dia sibuk mengejarmu." 

"Dad!" Andrew berseru membentak ayahnya. "Cukup. 
Siena bukanlah gadis yang seperti kau bayangkan. Aku hanya 
tidak bisa menikah dalam perjodohan, karena aku akan menyakiti 
mereka dengan tidak mencintai mereka." 
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Siena sendiri sudah mengepalkan kedua tangannya 
mendengar perkataan Mr. Choi yang baginya sangat kasar. Itu 
melukai hatinya. Dengan berani Siena membalasnya. "Saya 
memang dari keluarga sederhana, bukan keluarga dengan status 
sosial tinggi. Tapi saya seorang perempuan, dan saya 
berpendidikan. Jika anda memang tak suka karena masa lalu 
kami, untuk itu saya minta maaf. Saya sudah memiliki orang lain, 
jika anda takut saya kembali pada Andrew, hanya saja saya 
mohon, jangan campurkan pekerjaan dan masalah pribadi. 
Terima kasih." 

Setelah mengatakan itu, Siena pun berlalu meninggalkan 
Andrew yang sedang tersenyum bangga, karena Siena telah 
menampar balik perkataan ayahnya. Sedangkan Mr. Choi hanya 
menggeram semakin marah. 

Siena masuk kembali ke mobil, melihat Aaron sedang 
duduk bersandar dengan mata tertutup dan kedua tangan terlipat 
di dada. 

"Apa yang tua bangka itu katakan?" tanya Aaron tanpa 
membuka mata. 

"Bukan apa-apa, hanya saja aku merasa Mr. Choi sudah 
keterlaluan." jawab Siena. 

"Apa aku harus memutuskan kerjasama dengannya?" 
tanya Aaron lagi. 

Siena mengerutkan dahinya tak suka dengan perkataan 
Aaron. Gadis itu menyandarkan tubuhnya pada Aaron dan 
memeluknya. 

"Kau berbicara apa? Jangan bicarakan omong kosong 
yang bodoh, aku bukan pemegang saham sampai kau rela 
memutuskan proyek besar ini." 

"Jadi?" Aaron membuka matanya, tangannya memeluk 
pinggang Siena yang menempel di tubuhnya. 

"Bawa aku ke pantai." 

"Aku rasa jawabanmu tidak ada hubungannya. Dasar 
gadis bodoh." dengan sebal Aaron menoyor kepala Siena yang 
berada dalam pelukannya. 

Siena terkekeh pelan, ia hanya sedang berusaha 
membuat sedikit suasana romantis bersama Aaron. Untuk 
menghilangkan rasa sakit hati atas perlakuan Mr. Choi padanya. 


242 


Ia hanya sedang mencoba membuat dirinya kuat, karena menjadi 
mantan kekasih Andrew pun direndahkan, bagaimana jika 
hubungannya dengan Aaron terungkap. 

"Apa kita akan ke pantai terlebih dahulu?" tanya Sam 
dari balik kemudi. 

Siena langsung diam dan mengangguk, tak lama mobil 
mereka pun berhenti disebuah pantai yang sedikit ramai. Dengan 
pasir putih yang membentang disetiap bibir pantai, dengan laut 
yang biru cemerlang. 

Siena langsung turun dari mobil dan langsung berlari 
menuju pantai. Ia melupakan satu hal, bahwa sepatu hak 
tingginya belum di lepas. 

"Aarooooon." Siena berteriak dengan keras saat 
tubuhnya terjatuh di atas pasir putih. 

Aaron yang masih berdiri disamping mobil hanya diam, 
namun ada sedikit rasa geli di matanya. Pria tampan itu berdeham 
keras, untuk menahan tawanya. Melihat Siena yang terjatuh di 
atas pasir dengan menggunakan sepatu hak tinggi adalah hal 
paling bodoh yang gadis itu lakukan. 

Sambil menahan tawanya Aaron bergumam. "Oh god, 
selain nakal di ranjang tapi otaknya juga sangat bodoh." 

Aaron tak menyadari bahwa Samy yang ikut berdiri dan 
menyaksikan bagaimana Siena jatuh, justru menatap Aaron 
dengan wajah senang. Selama hidupnya mengabdikan diri pada 
Aaron, baru kali ini ia melihat Aaron menahan tawa sampai 
wajahnya memerah. 

"Nona Siena tidak pernah berubah, selalu ceroboh 
disaat-saat tertentu." ujar Samy. 

"Terkadang aku berpikir," balas Aaron, namun ia 
menggantungnya sesaat dan menghirup udara segar. 
"Kehilangan tawanya sama dengan kehilangan denyut nadiku." 

"Aaroooonn.." Suara teriakan Siena masih terdengar. 

Aaron hanya menatap Siena tanpa minat. Kemudian pria 
itu melepaskan jas hitamnya dan memberikannya pada Samy. 
Setelahnya Aaron menghampiri Siena yang masih terduduk 
diatas pasir. 

"Aku jatuh." kata Siena saat Aaron tiba. 

"Aku tahu, bodoh." balas Aaron. 
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Aaron berjongkok didepan Siena, ia mengambil sepatu 
Siena dan melepaskannya. Sedangkan tangannya langsung 
memijiti pergelangan kaki Siena dengan lembut. 

Siena yang merasakan perasaan aneh itu tiba-tiba 
memegang dadanya, ada rasa yang aneh yang menelusup di 
hatinya. Perasaan hangat namun juga ketakutan yang tak pernah 
ja rasakan. Bahkan perlakuan Aaron padanya saat ini membuat 
Siena justru merasa heran, bukan bahagia. Ia seperti pernah 
merasakan hal ini sebelumnya, tapi kapan? 

"Kau itu bodoh apa dungu? Berjalan diatas pasir 
menggunakan high heels hanya dilakukan oleh gadis tak punya 
otak." ujar Aaron sambil memyjiti kaki Siena. 

"Kau mengataiku ya?" Siena mendecih sebal dengan 
mata memincing. 

"Sudah." 

Aaron bangun dan menyusupkan kembali kedua 
tangannya di saku celana. Tatapan tajamnya hanya memandang 
Siena dengan datar, kemudian ia berbalik dan mulai berjalan. 

"Aaron!" Siena berseru kesal karena Aaron 
meninggalkannya. 

Aaron pun berbalik. "Apa lagi?" 

"Bantu aku bangun." kata Siena. 

Aaron mendengus kasar dan kembali menghampirinya. 
"Shit, kau benar-benar merepotkan." umpatnya sambil membantu 
Siena bangun. 

"Gendong aku, karena kakiku masih sakit." 

Aaron menaikan sebelah alisnya. "What?" 

"Gendong aku atau kau tak boleh menyentuhku selama 
disini karena kakiku sakit." ancam Siena. 

"Kau mengancamku?" 

"Bukan, aku hanya membuat lelucon saja." 

"Lelucon murahan." hina Aaron. 

Siena hanya terkekeh pelan merasa dirinya menang atas 
Aaron, karena berhasil menaklukan pria berhati iblis namun 
berwajah dewa seperti Aaron. Hingga Aaron berjongkok di 
hadapannya dan menyodorkan punggung kokohnya. 
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Siena langsung naik ke punggung Aaron, mengaitkan 
kedua tangan rampingnya, dan membelit perut Aaron dengan 
kakinya. Aaron pun bangun dan mulai berjalan. 

"Wait, wait!" Siena menghentikan langkah Aaron hingga 
pria itu menggeram dalam. 

"Apa lagi gadis bodoh?" 

"Bawa juga high heels ku." katanya. 

Aaron menghela napas kasar dan mencoba bersabar 
demi Siena. Ia bukanlah pria sabaran dan mau takluk, namun 
karena Siena dirinya kalah. Luar biasa, memalukan. Begitulah 
pikir Aaron. 

Aaron berjongkok kembali mengambil sepasang high 
heels Siena. Siena sudah tersenyum senang, namun ia kembali 
terkejut saat Aaron justru melemparkan highheels nya ke laut. 

"Aaron brengsek! Itu sepatuku! Aku membelinya sangat 
mahal." Siena berteriak dengan kesal. 

Kedua tangannya yang merangkul leher Aaron malah 
berubah menjambaki rambut kecoklatan pria tampan itu dengan 
kesal. 

"Menggendongmu saja sangat merepotkan, apalagi 
membawa sepatumu. Gadis bodoh, itu sakit." Aaron melepaskan 
tangan Siena yang sedang menjambak rambutnya dengan keras. 

"Aku membelinya sangat mahal." rengek Siena. 

"Kau membelinya dengan uangku kan? Jadi aku juga 
berhak membuangnya." 

"Dasar iblis." umpat Siena. 

"Tapi kau suka kan iblis tampan sepertiku?" balas Aaron 
lagi. 

"Ya, ya. Aku akan beli lagi, tapi dengan uangmu." ujar 
Siena. 

Gadis itu tertawa renyah masih diatas punggung Aaron. 
Sedangkan Aaron sendiri hanya diam tak menggubrisnya, sambil 
menahan malu karena beberapa orang yang berada disana 
memperhatikan mereka. 

"Dasar gadis licik." gumam Aaron. 

"Dasar iblis." balas Siena tak mau kalah. 

"Jika kau masih bicara sekalian aku lempar kau ke laut." 
gerutu Aaron yang mulai kesal. 
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"Aaron sialan! Bajingan! Brengsek!" Siena berteriak 
kesal seraya menjambak rambut Aaron kembali. 

Aaron yang mulai merasa tak nyaman mencoba 
membuat Siena diam. Pergerakan mereka membuat Aaron 
kehilangan keseimbangan hingga ia terjatuh ke atas pasir dengan 
tubuh Siena diatas punggungnya. 

"Aaron sakit." gerutu Siena. Ia pun mengangkat 
tubuhnya dari atas punggung Aaron, dan berbaring di pasir. 

Aaron pun bangun, tanpa diduga ia langsung menindih 
tubuh Siena diatas pasir. Beberapa saat mereka terdiam, mata 
tajam Aaron mentap lurus mata bulat Siena yang coklat 
cemerlang. Wajahnya pun sedikit bersinar tertimpa cahaya 
matahari. 

"Kau sangat cantik." bisik Aaron dengan suara 
dalamnya. Tangan besarnya menyingkirkan rambut Siena dari 
wajahnya. 

"Aku memang cantik." balas Siena. 

"Tadinya aku ingin menciummu, karena jawabanmu 
membuatku kehilangan selera." 

"Aaron brengsek!" Siena pun kembali mengumpat. 

Aaron terkekeh dan nyaris tertawa terbahak-bahak 
dengan perilaku Siena yang suka mengumpat jika kesal padanya. 
Padahal Siena tak pernah mengumpat pada orang lain. Dengan 
cepat Aaron pun mencium bibir Siena dengan dalam, memegangi 
rahangnya dan melumat bibirnya dengan begitu dalam. 
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Bab 12 


Masih di pantai itu, pantai indah di pulau Jeju. Dengan pasir 
putihnya yang berkilauan diterpa sinar matahari dan birunya 
laut. Siena melihat semuanya, melihat seorang gadis kecil yang 
memakai gaun selutut berwarna biru, dengan rambut yang 
dikuncir dua. 

"Gadis itu lagi?" bisik Siena dengan suara yang tak 
keluar. 

Dengan panik Siena memegangi tenggorokannya, 
matanya membulat lebar. Ia mencoba berteriak namun suaranya 
masih tak keluar juga. Menyerah dengan keadaannya, Siena 
memilih untuk mengikuti gadis itu. 

Gadis kecil itu berlari disepanjang garis pantai, kaki 
telanjangnya sampai terbenam di pasir putih. Gadis itu berlari, 
menghampiri satu sosok lagi. Seorang anak remaja laki-laki 
dengan kaos biru dan celana selutut, sedang mengaitkan kedua 
tanganya di belakang punggung. Wajahnya menghadap laut, dan 
Siena tak dapat melihatnya. 

"Aku seperti mengingatnya." bisik Siena tanpa suara. 

Mata coklatnya terus bergerak kemanapun si gadis kecil 
berlari, dan menghampiri lelaki remaja itu. 

"Kakak!" panggil gadis itu dengan suara manisnya. 

Siena yang menyaksikan hanya mengerutkan dahinya 
tak mengerti. Ia melangkahkan kaki telanjangnya menuju dua 
orang itu. Berdiri sedikit jauh dari mereka. Mereka begitu nyata, 
begitu Siena rasakan kehadirannya. 
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"Kakak, boleh aku ikut bersamamu?" tanya gadis itu. 
Namun lelaki remaja yang bersamanya hanya diam, tak berbalik 
sama sekali. 

Anak remaja itu pergi dan meninggalkan si gadis kecil 
sendirian dengan wajah sedihnya. Melihat hal itu Siena merasa 
kasihan, ada sesuatu yang menggelayut di hatinya. Seperti 
pernah merasakan hal itu juga, sendirian dan ditinggalkan. 

"Aku seperti pernah merasakan hal ini. Perasaan 
sendirian dan juga kesepian." bisiknya lagi. Namun suaranya 
masih tak keluar. 

Gadis kecil itu berlari mengejar sosok anak remaja, 
mengikutinya dari belakang. Siena pun mengikuti mereka dari 
belakang. Karena rasa penasaran, Siena mencoba berlari lebih 
cepat untuk melihat siapa sosok anak remaja itu. Namun kakinya 
seperti memberat dan tak bisa berlari, ia pun hanya bisa 
berjalan secara perlahan mengikuti mereka. 

"Kenapa aku tak bisa lari?" tanya Siena pada dirinya 
sendiri. 

"Kakak tunggu!" 

"Pergi!" anak lelaki itu menyentak tangan si gadis kecil 
dengan suara geraman. 

"Akh! Sakit." gadis itu terjatuh ke pasir hingga kakinya 
terkilir. Ia pun menangis kesakitan sambil memegangi 
pergelangan kakinya. 

Sedangkan Siena membulatkan matanya dengan 
terkejut, ia hendak berlari menghampiri mereka, namun kakinya 
seakan terpaku. Tak bisa menghampiri mereka dari dekat. 
Kegelisahan kini merayap di hati Siena, ia tak mengerti kenapa 
tak bisa menghampiri mereka. Dengan pasrah Siena pun 
menyaksikan mereka. 

Anak lelaki itu terdiam, ia langsung berjongkok didepan 
gadis kecil dengan memunggungi Siena hingga wajahnya tak 
dapat Siena kenali. 

"Apa sakit?" tanya anak lelaki itu. Suaranya rendah dan 
berat. 

Sesaat Siena yang mendengar suara itu terkesiap, 
dengan wajah terkejut dan tak percaya. Kedua tangannya saling 
mengerat dan matanya bergerak gelisah. Ia mengenal suara itu, 
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suara rendah dan dalam milik seseorang. Seorang pria yang 
sangat Siena kenal. 

"Tidak mungkin. Itu tidak mungkin." bisiknya lagi sambil 
menggelengkan kepalanya. 

"Sakit." gadis kecil itu mencicit dengan wajah penuh air 
mata. 

Remaja lelaki itu meraih kaki si gadis kecil dan memijjiti 
pergelangan kakinya dengan lembut. Sedangkan si gadis kecil 
hanya tersenyum manis dan bahagia. Mata bulatnya yang coklat 
keemasan sudah tak memerah lagi, namun sisa air mata masih 
ada. 

"Naiklah." suara rendah remaja lelaki itu kembali 
mengalun seraya menyodorkan punggungnya pada si gadis 
kecil, sampai gadis itu naik dan digendong di punggungnya. 

Remaja lelaki itu menggendong si gadis kecil, mereka 
menyusuri sepanjang garis pantai dengan angin pantai yang 
berhembus. 

Siena masih berdiri terpaku dengan kaki yang tak bisa 
ia gerakan. Menatap dengan dada berdegup cepat dan tangan 
gemetar. Menatap anak perempuan dan laki-laki yang sedang 
berjalan di pantai. 


Kring kring kring 

Suara dering ponsel terdengar begitu keras dan berisik, 
hingga mengusik Siena dalam tidurnya. 

Gadis cantik itu sedang tertidur pulas, dengan wajah 
gelisah dan dahi berkeringat. Kepalanya terlempar kesana 
kemari, dan kedua tangannya mengerat selimut dengan erat. 
Napasnya terdengar memburu dan cepat. 

Kring kring kring 

"Hah!!" Siena terbangun dengan tiba-tiba. 

Mata coklatnya yang keemasan membulat dan berpendar 
gelisah, sedangkan eratan tangannya di selimut mulai 
mengendur. Setelah beberapa detik ia langsung tersadar. 

"Oh! Aku mimpi itu lagi." bisiknya dengan nada nyaris 
tercekat. 
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Siena menghela napasnya dengan pelan sambil 
memegangi dadanya yang berdegup cepat. Siena masih belum 
tersadar ponselnya terus berdering dengan keras. Sampai dering 
itu berhenti, 1a turun dari ranjang kayu dan mengambil ponselnya 
di meja nakas. 

"Aaron?" gumamnya. 

Dahi Siena mengerut saat membaca deretan pesan dari 
Aaron dan juga panggilan tak terjawab. Namun ada satu pesan 
dari Andrew yang belum Siena baca. Gadis itupun membuka 
pesannya. 

Sien, kau ingin ke pantai? Aku bisa membawamu ke 
pantai yang indah yang akan membuatmu mengingat 
sesuatu. 

Mata bulat Siena lagi-lagi berpendar gelisah, tangannya 
mengerat ponselnya dengan erat. Perasaan itu kembali merayap 
di hatinya, perasaan aneh yang pernah hilang darinya. Perasaan 
yang pernah ia alami namun tak ia ingat sama sekali. 

Tiba-tiba pikiran Siena kembali pada mimpinya tadi, 
pada mimpinya yang bertemu dengan gadis kecil yang mirip 
dengannya. 

"Tidak mungkin," bisiknya. "Tidak mungkin, itu bukan 
aku. Aku tak pernah pergi ke Jeju, atau aku tak pernah mengingat 
apapun. Aku tidak ingat, siapa sebenarnya Andrew? Dia akan 
membuatku mengingat sesuatu? Tapi, aku merasakan bahwa 
Aaron lah yang sudah membuatku mengalami mimpi ini. Siapa 
sebenarnya remaja lelaki dan anak kecil itu? Apa itu aku? Tapi 
bersama siapa? Apa itu- Aaron? Oh tidak tidak. Dan juga wanita 
yang kemarin aku impikan? Ya Tuhan kepalaku nyaris meledak." 

Siena hampir saja menjatuhkan ponselnya, langkahnya 
mundur kebelakang, dengan kedua tangan yang sedikit gemetar. 
Namun ponsel Siena kembali berdering dengan nama Aaron 
sebagai penelepon. Dengan cepat Siena pun mengangkatnya. 

"Kau sudah bangun?" suara rendah dan berat milik 
Aaron terdengar dari seberang line. 

Sesaat Siena terdiam, mendengar suara rendah dan berat 
milik Aaron adalah sangat khas, namun juga mengingatkannya 
pada anak remaja dalam mimpinya. Suara yang sama. 
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"Siena?" suara Aaron kembali terdengar dan menarik 
Siena untuk sadar. 

"Ah ya, sudah. Kau dimana?" 

"Aku sedang di luar. Mandilah dan bersiap, Samy akan 
menjemputmu." 

"Untuk apa?" tanya Siena lagi. 

"Makan malam, ini sudah jam tujuh malam. Saat pulang 
kau tertidur di mobil, jadi aku pergi lebih dulu untuk 
mempersiapkan makan malam. Di meja rias ada sesuatu, jangan 
lupa untuk memakainya." ujar Aaron. 

Siena menolehkan kepalanya ke meja rias, ada sebuah 
kotak yang cukup besar disana. Ia pun menghampirinya dengan 
telepon masih di telinga. 

"Apa ini?" tanya Siena sambil membuka penutup 
kotaknya. 

"Aku tutup teleponnya, Samy menunggumu di luar dan 
akan membawamu padaku." 

"Tapi-" ucapan Siena langsung terhenti saat Aaron 
menutup sambungan telponnya dari sana. "Dasar Aaron! Dia 
selalu seenaknya saja. Sia benar-benar seperti iblis menyebalkan, 
beruntung sekali dia tampan dan kaya." 

Siena membuka tutup kotaknya, didalamya ada sebuah 
gaun berwarna putih yang indah dari lace. Dengan sepatu hak 
tinggi berwarna putih yang cantik. Dahi Siena mengerut, melihat 
apa yang Aaron berikan padanya untuk dikenakan saat makan 
malam nanti. 

"Kenapa dia memberikanku dress?" tanyanya pada 
dirinya sendiri. 

Tak ingin memikirkan apapun, ia pun pergi ke kamar 
mandi. Di kamar mandi, Siena berdiri didepan wastafel, 
memperhatikan wajahnya dengan seksama. Ia kembali teringat 
pada mimpinya tadi, tentang gadis kecil yang dua kali ia impikan. 
Mata bulatnya yang coklat keemasan sangat mirip dengan 
dirinya. Bibir kecilnya pun sangat mirip. 

"Tidak mungkin itu aku, tapi anak kecil itu sangat mirip 
denganku. Lalu siapa wanita yang aku impikan kemarin? 
Wajahnya pun sangat mirip denganku." gumam Siena pada 
dirinya sendiri. 
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Sebuah mobil sedan berhenti didepan sebuah restoran dengan 
bagian depan terdapat ornamen tradisional Korea, yang dihiasi 
lampu-lampu cantik. Seorang gadis cantik keluar dari mobil 
dalam balutan dress selutut yang lebar dengan bahan lace. 
Bagian dadanya sedikit terbuka hingga menyembulkan sedikit 
payudara Siena yang indah. Lengannya panjang dihiasi mutiara 
yang indah dibagian dadanya. 

Sepatu yang cantik berwarna putih dengan aksen lace 
pun menghiasi kaki jenjangnya. Rambut panjangnya dicepol dan 
poninya dibiarkan menutupi dahi. Riasannya natural, namun 
dengan bibir merah yang merekah. 

Siena nampak cantik, dalam balutan apapun yang selalu 
bisa membuat Aaron bertekuk lutut. 

"Silahkan, nona." ujar Samy sambil mempersilahkan 
Siena untuk masuk. 

Siena tiba didepan pintu masuk, dua orang pelayan 
membukakan pintu untuknya, membuat Siena sedikit heran. 
Seorang pelayan wanita datang dari dalam dan mempersilahkan 
Siena untuk masuk. 

"Mari ikut saya nona." katanya. 

Siena mengangguk dan ikut masuk, namun keheranan 
dalam diri Siena semakin membesar karena tak ada siapapun di 
dalam restoran itu. Restoran yang cukup mewah, dengan bagian 
depan terdapat ornamen-ornamen tradisional Korea. 

"Tunggu, dimana Mr. Ackerley?" Siena menghentikan 
langkahnya. Ia juga mengedarkan pandangannya ke segala 
penjuru restoran yang sepi, hanya ada beberapa karyawan saja. 

"Mari ikut saya." katanya lagi mempersilahkan Siena. 

Dengan patuh Siena pun mengikutinya, mereka berjalan 
melewati deretan kursi restoran. Aaron masih belum terlihat oleh 
Siena. Pelayan itupun membawa Siena ke bagian lain restoran, 
terus ke belakang dan terdapat dinding juga pintu kaca yang 
menghadap ke arah pantai. 

Suara debur ombak terdengar keras dari arah belakang, 
dan pemandangan pantai yang indah di malam hari membuat 
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Siena lagi-lagi terkagum. Mereka berjalan melewati pintu kaca 
dan melewati jalanan setapak dari batu untuk menuju pantai. 

Tepat didepannya, ada lampu-lampu taman yang 
menyorot ke pantai, hingga Siena sadar ada satu sosok yang 
sedang berdiri membelakanginya. Siena pun melangkahkan 
kakinya melewati jalanan yang dibatu, meski sedikit kesulitan 
karena high heels nya. 

"Aaron." panggil Siena pada sosok itu. 

Sosok pria yang berdiri membelakanginya, dalam 
balutan jas dan celana bahan hitam. Rambut coklatnya, bahu 
lebarnya dan punggung kokohnya sangat Siena hapal. Siena pun 
mendekatinya dan berdiri dibelakangnya. 

"Ini apa?" tanya Siena. 

Aaron berbalik, dengan rambut yang disisir ke belakang 
dan kedua tangan di saku celana. Mata hijaunya yang tajam 
menatap wajah cantik Siena dengan sesaat. Ia juga 
memperhatikan penampilan Siena yang cantik dengan dress yang 
pas di tubuh molek nya. 

"Dress nya pas." komentar Aaron pertama kali dengan 
suara rendahnya. 

"Ya, sangat pas. Kau menyiapkan ini semua? Makan 
malam untuk kita? Aku pikir kita hanya akan makan malam 
biasa, lalu pulang ke resort dan-" Siena menggantungkan 
ucapannya. Bibir merahnya tersenyum nakal dengan mata 
sayunya. "Menghabiskan malam berdua." lanjutnya. 

"Kau sangat nakal." balas Aaron dengan wajah dingin 
dan suara rendah, tatapannya pun tajam. 

Tangan besarnya meraih pinggang Siena dan 
menempelkan tubuh mereka dengan erat. Aaron berbisik pada 
Siena dengan nada dalam. 

"Kita makan malam, dan dessert nya adalah, dirimu." 
ujar Aaron seraya meremas pinggul sekal Siena hingga gadis itu 
melenguh pelan. 

Aaron merunduk dan mengecup bibir Siena, hanya 
mengecupnya, kemudian melumatnya dan menciumnya dengan 
dalam. Untuk beberapa saat mereka saling melumat bibir 
masing-masing dan berbagi ciuman panas. 
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"Aaron! Nanti dilihat para pelayan." kata Siena dengan 
wajah memerah karena malu. 

Aaron hanya menyeringai kecil. Pria itu melepaskan 
tangannya dari pinggul Siena kemudian meraih tangan Siena dan 
mengajaknya berjalan. Suasana malam dengan angin pantai yang 
sejuk ditambah suara deburan ombak dan lampu yang menyorot 
dari restoran, menambah kesan romantis untuk makan malam 
mereka. 

Aaron membawa Siena pada sebuah meja dengan dua 
kursi. Diatasnya sudah terdapat beberapa hidangan dan dua orang 
pelayan yang sedang menyusun makanan. Ada beberapa lilin 
yang cantik sebagai pemanis. 

"Kau menyiapkan ini semua?" tanya Siena. 

"Ya." jawab Aaron singkat, membuat Siena mendengus 
pelan. 

Gadis itu pun langsung mendudukan dirinya setelah 
Aaron menarik kursinya bagai gentlemen. Aaron pun duduk 
didepan Siena dengan tatapan masih menghujam wajah cantik 
Siena. 

"Jadi, kau suka?" tanya Aaron. 

Siena mengangguk pelan. "Sangat suka. Seumur 
hidupku aku tak pernah merasakan makan malam romantis 
seperti ini. Aku selalu bermimpi akan menjadi cinderella dalam 
satu malam saja, dan malam ini terwujud. Meskipun aku harus 
menjadi Cinderella dari suami wanita lain." 

Aaron semakin menghujam wajah Siena dengan tatapan 
tajam mendengar pernyataan gadis itu. Tangan besarnya meraih 
tangan Siena dan menciumnya dengan dalam, selama beberapa 
detik kemudian melepaskannya lagi. 

"Ada sesuatu yang ingin aku berikan padamu." ujar 
Aaron. Pria itu melepaskan tangan Siena dan mengambil sesuatu 
dari saku celananya. 

Sebuah kotak beludru yang cantik berwarna merah 
Aaron sodorkan pada Siena, membuat gadis itu terheran. Aaron 
pun membuka tutupnya. Sebuah cincin putih dengan berlian 
putih yang berkilauan tertimpa cahaya lampu, membuat Siena 
menutup mulutnya. 
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Siena terkejut karena Aaron lagi-lagi memberikannya 
sebuah cincin dengan berlian yang mewah. Mata bulatnya 
memandang Aaron tak percaya. 

"Ini- untukku?" tanyanya. 

"Tentu saja, untuk gadis yang sangat aku inginkan." 
jawab Aaron. 

Dan jawaban Aaron membuat Siena melunturkan 
senyumannya, sesuatu seperti menohok hatinya. Ia kembali 
tersadar, bahwa Aaron hanya menginginkannya, bukan 
mencintainya. 

"Itu pantas untuk kau berikan pada Kiara, dia istrimu." 
balas Siena. 

Aaron menaikan sebelah alisnya, bibir seksinya sedikit 
menyeringai melihat wajah Siena dan nadanya seperti cemburu. 
Aaron pun menarik tangan kiri Siena dan menyelipkan cincin di 
jari manisnya. 

Siena terdiam, pasrah sengan segala yang Aaron lakukan 
padanya. Sedangkan Aaron pun diam, menatap pada Siena yang 
sedang memikirkan sesuatu. Mereka terdiam, hanya suara 
serangga malam dan deburan ombak yang menjadi latar diantara 
keduanya. 

"Aku akan menikahimu, kau sekarang istriku." suara 
Aaron memecahkan kesunyian diantara mereka. 

Siena terkejut dan buru-buru menatap Aaron dengan 
wajah tak percaya, dahinya pun mengerut dan matanya 
memincing. "Kau mempermainkan aku." 

"Tidak, aku sudah mendaftarkan pernikahan kita pada 
kementrian catatan sipil, kita sudah menjadi suami istri." 

"Tanpa sepengetahuanku?" tanya Siena lagi. 

"Ya, dan kita akan menikah. Disini." balas Aaron, 
suaranya yang rendah dan penuh akan keseriusan membuat Siena 
tak berkutik. 

Aaron menang lagi, karena ia lebih cepat bertindak 
daripada Siena. Sebelum Siena mewujudkan segala 
keinginannya untuk membuat Aaron bertekuk lutut padanya, 
kemudian setelah ia mengetahui siapa Aaron sebenarnya Siena 
akan pergi. Namun Aaron lebih cepat. Dengan menikahi dirinya 


255 


membuat Siena lebih sulit pergi setelah kehamilannya 
membesar. 

Mata bulat Siena bergerak gelisah, dan tangannya saling 
mengerat di meja. Kegelisahan Siena dapat Aaron lihat, dan pria 
itu lagi-lagi menyeringai kecil dalam keremangan malam, tanpa 
Siena sadari. 

"Kita akan melakukan upacara pernikahan." ujar Aaron 
dengan nada tanpa bantahan. Dan Siena pun hanya bisa menahan 
napas sejenak. 


Ruangan itu temaram dengan lampu tidur yang kemerahan, pintu 
balkon terbuka dengan gorden tipis yang berkibar tertiup angin 
dari luar. Lampu taman menyorot dan masuk kedalam kamar 
melalui celah pintu yang terbuka. 

Di balkon kamar, Kiara sedang berdiri memakai pakaian 
tidurnya dengan ponsel di telinga. Wajahnya terlihat cemas dan 
beberapa kali bergumam kecil. 

"Aku merasakan perasaan yang cemas, entah mengapa? 
Aku sangat takut terjadi sesuatu dengan mereka." gumamnya 
sambil menggigit bibirnya. 

Beberapa kali Kiara melihat ponselnya kemudian 
menempelkan kembali ke telinganya, menunggu seseorang 
menjawab panggilannya. Namun masih tak ada jawaban dari 
seberang telepon. 

"Kenapa mereka tak mengangkat teleponku? Apa 
mereka sudah tidur? Tapi kan masih jam sepuluh malam." 
gumamnya lagi. 

Wanita itu berbalik dan berjalan masuk ke dalam 
kamarnya, ia juga mengunci pintu balkonnya. Kiara pun berjalan 
keluar dari kamarnya, dengan perasaan cemas yang menggelayut 
di hatinya. 

Saat membuka pintu, entah mengapa pandangan Kiara 
terarah pada lorong di sebelah kanan dari kamarnya. Lorong 
menuju ruang kerja Aaron yang sangat tertutup dan selalu 
dikunci. Selama dirinya menjadi istri Aaron dan menjadi nyonya 
di rumah ini, Aaron tak pernah membiarkanya masuk kedalam. 
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Kiara menggelengkan kepalanya untuk mengusir segala 
rasa curiga yang hinggap di benaknya. Ia pun meneruskan 
langkahnya dan turun ke bawah. Saat dibawah ia berpapasan 
dengan kepala pelayan rumahnya. 

"Nyonya mau kemana?" tanya wanita paruh baya dengan 
seragam pelayan. 

"Aku ingin mengambil air." balas Kiara. 

"Nyonya duduk saja, biar saya ambilkan." 

"Tapi-" 

Kepala pelayan itu sudah pergi sebelum Kiara 
meneruskan perkataannya. Ia memang nyonya besar di rumah 
itu, bahkan Aaron tak pernah membiarkan Kiara bekerja di 
rumahnya sendiri, bahkan hanya untuk membereskan kamar 
mereka. 

Beberapa menit kepala pelayan datang dan membawa 
segelas air putih diatas baki. Ia memberikannya pada Kiara dan 
langsung diambil oleh Kiara. 

"Nyonya belum tidur?" tanyanya. 

"Belum, entah mengapa aku sangat mencemaskan 
suamiku, bibi. Dia sangat susah dihubungi." jawab Kiara dengan 
nada cemas. 

Kepala pelayan tersenyum hangat, ia mengusap bahu 
Kiara dengan pelan. "Mungkin tuan sudah tidur, sebaiknya 
nyonya juga tidur. Saya akan ke atas, ke ruang kerja tuan untuk 
mengambil kain pel yang tertinggal tadi sore saat bersih-bersih." 

"Oke, aku akan kembali ke kamar, tapi aku akan ikut 
denganmu." 

"Jangan!" kepala pelayan berseru cepat, namun buru- 
buru wanita tua itu bungkam dengan wajah terkejut. 

Kiara yang melihatnya hanya mengerutkan dahi, ia tak 
mengerti kenapa kepala pelayan melarangnya? Padahal itu ruang 
kerja Aaron, suaminya. Dia juga berhak tahu seperti apa dalaman 
dari ruang kerja suaminya. 

"Bibi kenapa?" tanya Kiara. 

"Bukan apa-apa, nyonya. Maafkan saya, hanya saja 
sebaiknya nyonya tidur saja sudah malam." balas kepala pelayan 
sambil menundukan kepalanya dengan gelisah. 
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Kegelisahannya dapat Kiara lihat, ia pun mengangguk 
dan naik ke atas meninggalkan wanita tua itu. Kiara berbelok ke 
kanan, dan wanita tua itu ikut naik namun berbelok ke arah kiri. 

Kini Kiara penasaran, apa yang sebenarnya Aaron 
sembunyikan dari dirinya. Kenapa hanya ruang kerja saja ia tak 
boleh tahu, dan mencari tahu adalah hal yang Kiara pikirkan saat 
ini. 

Kepala pelayan sudah masuk ke ruang kerja Aaron, dan 
Kiara dengan cepat berjalan menuju ruang kerjanya. Ia berdiri 
didepan pintu yang terbuka dan memancarkan cahaya dari dalam 
dengan keadaan lorong pendek yang gelap. 

Dahi Kiara mengerut, tak ada yang ia temukan selain rak 
buku dengan deretan bukunya dan meja kerja Aaron. Serta sofa 
dan meja kaca juga lemari kaca yang dihiasi puluhan botol wine. 

Kiara masuk saat kepala pelayan berbalik dan hendak 
keluar, namun wanita tua itu terkejut karena nyonya muda nya 
sudah masuk. 

"Nyonya, kenapa anda kesini?" tanyanya dengan cemas. 

Kiara memincingkan matanya, sesaat ia mengedarkan 
matanya ke segala penjuru ruangan. Tak ada apapun, semuanya 
normal-normal saja seperti ruang kerja biasanya, tapi kenapa 
suaminya melarangnya masuk. Bahkan pelayannya pun terlihat 
mencurigakan. Begitulah pikir Kiara. 

"Apa yang bibi sembunyikan?" tanya Kiara dengan nada 
serius sambil menaruh gelasnya diatas meja kaca. 

"Tidak ada, nyonya. Sebaiknya anda kembali ke kamar 
dan tidur." ujar wanita tua itu. 

Kiara semakin memincingkan matanya melihat wanita 
didepannya yang sedikit gugup. Tanpa mempedulikan apapun, 
Kiara membawa langkahnya untuk ke rak buku dan melihat-lihat 
deretan buku bisnis milik Aaron. Tak ada yang mencurigakan. 

"Nyonya-" 

"Ada yang kalian sembunyikan dariku!" pekik Kiara 
kesal karena ia dihalangi terus sejak tadi. 

Kepala pelayan diam, ia tak berani lagi membantah 
Kiara. Karena kini Kiara pun memeriksa laci-laci rak bukunya 
yang berada dibagian bawah. 
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"Bibi sudah menjadi pelayan rumah ini sejak Aaron kecil 
kan? Kenapa bibi menyembunyikan ruangan ini dariku? Bibi 
tahu sesuatu yang Aaron sembunyikan?" tanya Kiara. Ia berdiri 
membelakangi wanita tua itu. 

"Tidak nyonya. Tak ada apapun yang tuan Aaron 
sembunyikan dari nyonya. Hanya saja tuan sangat tak suka 
daerah privasinya dimasuki orang lain." 

"Tapi aku istrinya! Aku berhak tahu seperti apa ruang 
kerja suamiku, hanya ruang kerja kan?" pungkas Kiara dengan 
kukuh. 

Wanita itupun kembali berjalan mendekati meja kerja 
Aaron tanpa mempedulikan kecemasan kepala pelayan didekat 
pintu. Kiara memeriksa berkas-berkas di atas meja Aaron dan tak 
menemukan apapun selain berkas-berkas bisnis. 

Ia memutari meja kerja dan berdiri dibelakang meja 
kerjanya, membuat kepala pelayan semakin cemas. Kiarapun 
memeriksa satu per satu laci di meja kerja, 1a mencari sesuatu 
yang sekiranya Aaron sembunyikan. Lagi dan lagi, hanya berkas- 
berkas tak penting yang ia temukan. 

Ketika Kiara sedang membuka laci bagian kanan yang 
paling tengah, laci itu nampak senggang tak sepadat laci yang 
lain. Hanya ada beberapa berkas yang ia temukan dan juga 
beberapa foto yang disimpan terbalik. 

"Nyonya, sebaiknya anda kembali ke kamar." bujuk 
kepala pelayan. 

Seakan tuli Kiara tetap melanjutkan pencariannya, 
karena ia cukup heran Aaron dan kepala pelayan sangat 
melarangnya untuk masuk jika tak ada apapun. Kiara pun 
menaruh beberapa berkas yang ia temukan bersama foto diatas 
meja. 

Yang pertama Kiara buka adalah sebuah berkas usang 
yang tak 1a ketahui apa isinya. Ia pun kembali memeriksa kertas 
yang lainnya. Ada sebuah amplop dengan stempel sebuah rumah 
sakit, Kiarapun membukanya dan menemukan sebuah surat. 

"Nyonya-" 

"Diam!" Kiara membentak wanita tua itu dengan kesal 
hingga diam. 
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Dengan sedikit kecemasan juga ketakutan Kiara 
membuka suratnya dan tertera sebuah tulisan tangan seperti 
tulisan seorang dokter. Tulisan itu dicampur dengan huruf hangul 
dan bahasa Korea, hingga membuat Kiara kesulitan. Nama dan 
tempat ditulis dalam huruf hangul. 

To the dearest 
Mr. Aaron Ackerley 


Nak, bagaimana kabarmu? Kau tak merindukanku? 
Apa kau sudah sehat? Kau baik-baik saja kan? Kapan kau akan 
kembali ke Jeju dan kita bermain bersama? 

Kemarin ayah dan ibumu datang kemari, jadi aku 
memberikan surat ini untukmu. Aku menitipkan beberapa obat 
untukmu, jangan lupa untuk kau minum. Dan jangan lupa untuk 
bergaul dengan anak-anak seusiamu. 

Aku tahu, mencintai seseorang yang salah memang 
sulit, tapi yakinlah bahwa gadis yang kau cintai akan menjadi 
milikmu suatu hari nanti. Dapatkan dia dengan cara lembut 
dan mengasihi. Aku tidak melarangmu, cintai dia seperti 
caramu, tapi dengan cara yang benar bukan cara yang salah 
dan menyakitinya. 

Kau pasti dengar pepatah kan? Guci yang pecah tak 
dapat di tambal, jika tak ingin pecah maka kau jaga baik-baik. 
Aku harap kau sehat selalu dan minum obatmu. Aku 
akan selalu merindukanmu, meski kau akan melupakanku. 

Selesai membaca surat itu Kiara mengerutkan dahinya 
karena ia tak mengerti ini surat dari siapa. Nama pengirimnya 
ditulis dalam huruf hangul. Dilihat dari kertasnya yang sudah 
menguning dan bau apek, juga tanggal dan tahunnya membuat 
Kiara sadar bahwa ini surat berharga. Jika tak berharga Aaron tak 
mungkin menyimpannya. 

"Dua belas tahun lalu?" bisik Kiara. "Ini surat dua belas 
tahun yang lalu. Tentang gadis yang tak seharusnya 1a cintai? 
Maksudnya Aaron memiliki cinta terlarang?" 

"Nyonya ya ampun, nanti tuan akan marah besar. 
Sebaiknya nyonya cepat kembali." kepala pelayan menghampiri 
Kiara dan membujuknya untuk segera keluar. 
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Namun Kiara tetap kukuh dengan pendiriannya, ia tak 
peduli dan tetap melanjutkan membuka kertas lainnya. Ia tak 
menemukan kertas apapun lagi, selain beberapa foto yang 
tertelungkup. 

"Nyonya-" 

"Aku bilang diam!" Kiara kembali membentak. 
Wajahnya terlihat marah karena 1a selalu di larang. "Sebenarnya 
apa yang bibi sembunyikan? Suamiku sedang di luar negeri dan 
aku masuk ruang kerjanya tak boleh? Memang apa yang bibi 
sembunyikan?" 

"Bukan apa-apa, hanya saja-" wanita itu diam, ia tak tahu 
harus mengatakan apa lagi untuk melarang Kiara yang keras 
kepala. 

Dengan kesal Kiara pun membuka foto yang terbalik. 
Foto pertama yang ia lihat adalah foto Aaron dan wanita juga pria 
yang wajahnya dicoret-coret oleh bolpoin hingga Kiara kesulitan 
melihatnya. Foto Aaron saat remaja, dengan mata hijau lumutnya 
yang tajam dan wajah datar, serta bibirnya yang seksi. Wajahnya 
sangat tampan dan muda namun juga misterius. Ia mengenakan 
seragam sekolah. 

Kiara mengambil foto kedua, foto seorang gadis kecil 
yang di kuncir dua dengan rambut hitam dan panjang, matanya 
coklat dan wajahnya manis. Mata bulat yang coklat keemasan itu, 
wajah manis itu dan senyuman merekahnya membuat Kiara 
terkejut. 

"Tidak mungkin." bisiknya dengan tak percaya. Kedua 
tangan Kiara mulai gemetar dan hampir menjatuhkan foto-foto 
ditangannya. 

Mata Kiara masih berpendar terkejut dan kepalanya 
menggeleng. Ia kembali melihat foto-foto berikutnya yang 
membuatnya semakin terkejut dan tak percaya dengan apa yang 
ia lihat. 

Foto-foto berikutnya adalah seorang Aaron saat remaja 
yang sedang memeluk gadis kecil itu. Foto saat Aaron 
menggendongnya di tepi pantai dan juga foto-foto saat Aaron 
mencium bibir gadis kecil itu. 

"Tidak! Tidak mungkin ini semua benar, ini salah. Ini 
bukan mereka! Ini salah kan?" 
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Kiara menunjukan foto-foto itu pada kepala pelayan 
dengan wajah terkejut dan tatapan setengah kosongnya. Matanya 
mulai berkaca-kaca dan tubuhnya hendak limbung. 

"Nyonya!" kepala pelayan berlari dan memegangi tubuh 
Kiara yang hendak terjatuh. "Sebaiknya kita kembali ke kamar." 

Kiara menyambar kertas surat dan juga foto-foto itu. Ia 
membawanya dan berjalan sambil dipegangi oleh kepala pelayan 
menuju kamarnya. 

Dengan kaki dan tangan gemetar Kiara mencoba kuat, 1a 
mencoba bertahan hingga tiba di kamarnya. Matanya sudah 
memerah dan air mata lolos dari pelupuk matanya. Kepala 
pelayan membantu membaringkannya dan menyelimutinya, 
sedangkan Kiara hanya diam sambil memeluk kertas surat dan 
foto-foto. 

"Nyonya, sekarang anda sudah tahu apa yang selama ini 
tuan sembunyikan, tapi saya mohon, jangan katakan pada tuan 
jika Nyonya sudah mengetahui hal ini." ujar kepala pelayan. 

"Bagaimana bisa aku diam saja saat aku tahu bahwa 
suamiku menikahiku bukan karena mencintaiku, tapi karena 
adikku!" 

Kiara meneteskan air matanya hingga mengalir di pelipis 
matanya, ia menahan isakannya dan mengerat dadanya dengan 
kuat. Mencoba menekan rasa sakit yang menyerang. Tiba-tiba 
pikirannya tertuju pada Siena dan Aaron di Jeju. 

"Siena?" bisiknya. Kiara bangun dengan cepat dan 
mengusap air matanya. Ia mengambil ponselnya diatas meja 
nakas dan menghubungi Siena. "Dia harus tahu semuanya! Aaron 
tidak boleh mendapatkan Siena, tak boleh. Siena harus tahu siapa 
Aaron sebenarnya sebelum Aaron mendapatkan Siena." 

"Nyonya." kepala pelayan itu memanggil Kiara dengan 
rasa iba dan tatapan kasihan. Ia menyayangi nyonya mudanya, 
dan kini nyonya mudanya sudah tahu mengenai rahasia Aaron. 

"Kenapa Aaron melakukan hal ini padaku? Hiks hiks. 
Kenapa?" Kiara terisak kembali saat tak ada jawaban dari 
panggilannya. 

Ia melemparkan ponselnya ke atas kasur dan duduk 
sambil memeluk lututnya, menumpahkan tangisannya diatas 
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lututnya. Isakan Kiara mengalun dengan pilu, seperti wanita yang 
patah hati, sedangkan kedua bahunya gemetar. 

"Kenapa Aaron tega padaku? Kenapa dia menikahiku 
karena Siena? Mereka memiliki masa lalu bersama, dengan 
kejamnya Aaron menikahiku untuk mendekati Siena. Hiks hiks.. 
Aku tak akan membiarkan Siena bersama Aaron!" 

"Nyonya harus sabar, bersikaplah tak terjadi apapun jika 
tuan pulang." ujar kepala pelayan seraya mengusapi kepala Kiara 
dengan lembut. 

"Siena harus tahu! Hiks hiks.. Siena hiks.. Harus tahu. 
Aaron brengsek." Kiara kembali menangis dengan pilu dan 
meratapi cintanya yang hancur dan rumah tangganya yang mulai 
berantakan. 


Suasana kamar yang dindingnya dari kayu itu terasa pengap dan 
panas, dengan segala aroma percintaan yang menguar kuat. 
Jendela kayunya terbuka dengan gorden putih yang berkibar 
tertiup angin malam. Malampun semakin larut dan langit pekat 
dengan suara serangga malam sebagai latar. Suara debur ombak 
yang tinggi pun terdengar jelas. 

Diatas ranjang kayu yang besar itu, dua tubuh saling 
menyatu dengan segala gelombang gairah yang membuat 
keduanya dimabuk kepayang. Tubuh kecil Siena melengkung 
dibawah kungkungan tubuh Aaron. 

Pakaian berserakan di lantai kayunya, tas Siena dan 
sepatu Aaron pun tergeletak dikaki ranjang. Sedangkan Siena tak 
sempat membuka high heels nya karena gelombang gairah 
menerjang mereka dengan cepatnya. 

Tubuh besar Aaron menindih Siena dan 
mengungkungnya, lengan-lengan kekarnya meraih punggung 
Siena dan memeluknya. Mata hijau Aaron yang tajam menatap 
wajah cantik Siena yang basah oleh keringat mereka. Bibir merah 
Siena semakin memerah dan terbuka, dengan mata sayu yang 
penuh godaan. 
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Tangan-tangan besar Aaron menelusuri wajah Siena, 
dari matanya hingga bibirnya. Bibir seksinya memagut bibir 
Siena dengan dalam, berbagi ciuman dan sedikit lumatan. 

"Hhmm.. Cukup." Siena melepaskan ciuman mereka dan 
memukul dada Aaron. "Hah.. Aku sangat lelah, biarkan aku tidur 
sebelum kita kembali ke Inggris." Katanya. 

"Oke." bisik Aaron dan mengecup dahi Siena. 

Aaron bangun dan turun dari ranjang. Pria tampan itu 
berjalan keluar untuk ke kamar mandi sedangkan Siena 
melepaskan dan melemparkan sepatu hak tingginya kemudian 
mulai menarik selimut hingga menutupi dadanya. 

"Maafkan aku Kiara, aku sudah jahat padamu dengan 
melakukan ini semua. Tapi aku harap kau segera tahu hubungan 
kami, agar kau meninggalkan Aaron, dan aku juga bisa 
meninggalkannya. Meski rasanya sangat berat, tapi aku harus 
melakukannya." bisik Siena pada dirinya sendiri. 

Siena mulai memejamkan mata sayunya, napasnya 
sedikit kasar dan berat karena lelah. Ia pun langsung jatuh 
tertidur dalam seketika. Karena kehamilanya membuatnya 
mudah lelah dan cepat tidur. 

Tak lama kemudian Aaron muncul mengenakan handuk 
sebatas pinggangnya. Rambutnya basah dan menguarkan wangi 
mint, dada bidangnya yang kokoh dan kekar pun basah dengan 
tetesan-tetesan air di tubuhnya. Ia mengambil handuk lainnya 
dan mengeringkan rambutnya. 

Mata tajamnya melirik Siena yang sudah tertidur pulas 
dalam sekejap, padahal 1a mandi hanya sekitar lima menit. 
Namun Siena sudah tertidur pulas. Bibir seksinya tersenyum 
kecil, melihat wajah cantik dan polos Siena. 

"Kau sangat cantik dan terlihat polos jika tidur, tapi saat 
bangun kau akan nakal." gumamnya sambil menyeringai kecil. 

Aaron berjalan ke lemari, mengambil celana training 
yang tergantung disana untuk ia kekanakan. Setelah 
mengenakannya, pria tampan itu berjalan menuju meja nakas, 
memeriksa ponselnya dan juga ponsel Siena. Ada beberapa 
panggilan tak terjawab dari Kiara dan itu membuat Aaron 
mengerutkan dahi. 
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Aaron hanya mengedikkan bahunya tak tahu, ia menaruh 
kembali ponselnya dan merangkak naik ke atas kasur. Sebelum 
membaringkan diri Aaron menyempatkan diri menyentuh perut 
rata Siena, bibir nya menyeringai kecil dengan tatapan yang 
penuh misteri. 

"Aku harap kau tumbuh untuk melindungi mommy mu." 
bisiknya. 

Aaron merundukan kepalanya untuk mencium kening 
Siena, kemudian menarik tubuh Siena mendekat padanya dan 
memeluknya dengan erat. Membawa Siena dalam kehangatan 
dirinya, seakan rasa takut akan kehilangan itu kembali terjadi 
padanya. 

Kini, Siena bukan lagi seorang gadis. Ia telah melalukan 
upacara pernikahan secara tertutup dengan Siena. Meski Siena 
menolaknya namun dengan segala perintahnya yang tak bisa 
dibantah, Aaron memaksa Siena, memaksa Siena untuk menjadi 
istri keduanya. Tanpa sepengetahuan Kiara, keluarganya bahkan 
publik. Hanya Samy dan mereka berdua yang mengetahui 
pernikahan tersembunyi mereka. 

"Hubungan kita tidak terlarang, dan aku tahu itu sejak 
dulu. Hanya mereka saja yang menganggap bahwa cintaku begitu 
terlarang. Tak ada yang terlarang, yang membuat hubungan kita 
terlarang adalah orang-orangnya yang memperumit semuanya." 
bisik Aaron diatas kepala Siena. 
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Bab-13 


Pagi-pagi sekali saat burung-burung bercicit didahan pohon 
dekat jendela kayu kamar yang Aaron dan Siena tempati, Aaron 
bangun. Membuka matanya secara perlahan, dan menolehkan 
kepalanya pada Siena, yang tertidur pulas dalam dekapannya. 

Aaron melepaskan pelukannya di tubuh Siena secara 
perlahan, ia bangun dan menguap serta mengusap wajahnya. Pria 
itu turun dari ranjang dan hendak keluar, namun suara ponselnya 
membuat ia berhenti. 

Aaron mengambil ponselnya dan membaca satu pesan 
yang masuk. Kedua alis tebalnya saling bertaut, kemudian bibir 
tebalnya menyeringai kecil dengan tatapan misterius. Tanpa kata 
Aaron berjalan keluar, untuk menghirup udara segar. 
Sebelumnya ia meraih sebuah kaos didekat ranjang untuk 
dipakai. Aaron pun pergi keluar. 

Saat ia menggeser pintu utama, Samy berdiri didekat 
pintu membelakanginya. Aaron melangkah mendekat dengan 
wajah dinginnya tanpa ekspresi, ia menyusupkan kedua 
tangannya di saku celana. 

"Presdir, anda sudah bangun? Saya akan langsung 
menyiapkan sarapan untuk anda dan nona Siena." kata Samy 
ketika ia melihat Aaron disampingnya. 

"Tak usah, kita akan pergi, ada sesuatu yang harus aku 
urus." balas Aaron dengan suara rendahnya yang sedikit serak. 

"Apa itu?" tanya Samy. 
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Aaron menoleh sesaat tapi melemparkan kembali 
tatapannya ke depan, ke pemandangan laut diseberang jalan. 
Angin pagi menerpa wajah mereka yang membawa hawa sejuk. 

"Kiara sudah mengetahuinya." ujar Aaron. 

Samy mengerutkan dahinya tak mengerti, pria pirang itu 
menatap Aaron dengan seksama sambil mencerna apa yang 
Aaron katakan. Perkataan Aaron memiliki banyak makna. 

"Maksud anda Nyonya Kiara sudah mengetahui 
hubungan presdir dengan nona Siena?" tanya Samy untuk lebih 
memastikan. 

"Tentang siapa Siena yang sebenarnya." jelas Aaron. 

Samy terkejut untuk sesaat, namun ia buru-buru 
mengendalikan ekspresinya. Sambil menatap Aaron dan 
meminta penjelasan dari boss nya itu. "Bagaimana bisa?" 

Aaron diam, untuk sesaat ia hanya menghirup udara 
segar di pagi hari tanpa menjawab pertanyaan Samy. Kemudian 
Aaron menghembuskan napasnya kasar. 

"Seperti yang aku duga, dia masuk ke ruang kerjaku dan 
menggeledahnya. Kiara pasti akan mengatakan yang sebenarnya 
pada Siena." 

"Sekarang, apa rencana Presdir?" 

Aaron menoleh pada Samy, menatap Samy dengan 
wajah dingin dan tatapan tajam yang menusuk. Salah satu sudut 
bibirnya tertarik membentuk seringai, dengan tatapan yang 
menyiratkan rasa puas. 

"Apa yang akan aku lakukan? Kau tak perlu tahu. Aku 
akan pergi ke suatu tempat, sebaiknya kau bersiap." 

"Baik, presdir." balas Samy dengah patuh. 

Aaron menyeringai samar, ada tatapan geli di matanya 
yang tajam. Ia membayangkan bagaimana perasaan dan ekspresi 
Kiara, dan bahkan Aaron sudah membayangkan apa yang akan 
Kiara lakukan padanya. 


Kring kring kring 
Suara dering ponsel yang keras membuat tidur Siena 
terusik. Secara perlahan bulu mata lentik itu terangkat dan bola 
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matanya terbuka secara penuh. Siena menolehkan kepalanya dan 
meraba permukaan tempat tidur, guna menemukan keberadaan 
sang suami, namun tak ada Aaron disampingnya. 

Sambil menguap Siena mendudukan dirinya dan 
membiarkan selimut terjatuh dari tubuhnya hingga membuat 
tubuh bagian atasnya telanjang. Merasakan hawa dingin yang 
menyentuh kulit putihnya yang mulus. Sadar akan sesuatu, Siena 
membulatkan matanya dengan lebar dan wajah memerah total. 

"Astaga!" Siena tersentak saat kenyataan menghinggapi 
ingatannya. 

Ia baru mengingat semalam Aaron menikahinya, dan 
pagi ini 1a bangun sebagai nyonya muda Ackerley. Lagi-lagi 
perasaan bersalah menggelayuti hatinya, perasaan bersalah pada 
Kiara. Buru-buru Siena menyelimuti tubuhnya dan menutupi 
dada telanjangnya. 

Dering ponsel masih bergetar, membuat Siena sedikit 
kebingungan. Ia pun mengambil ponselnya dan menemukan 
nama Andrew sebagai si penelpon. Tanpa menunggu lagi Siena 
menerima panggilannya. 

"Siena? Kau sudah bangun?" suara berat Andrew 
menyapa pendengaran Siena pertama kali. 

"Sudah. Ada apa?" tanyanya singkat. 

"Sien, bisa kita bertemu? Nanti sore kau akan kembali 
ke Inggris kan? Aku akan ke Inggris dua minggu lagi, jadi kita 
tak mungkin bertemu dekat-dekat ini." 

Siena terdiam sesaat, 1a ingin menemui Andrew namun 
mengingat Aaron seperti membenci Andrew membuat Siena 
ragu. Ia hanya tak ingin pria yang baru saja menikahinya itu akan 
marah dan cemburu buta lagi. 

"Tapi-" 

"Sekali ini saja, ada yang ingin aku bicarakan 
denganmu." potong Andrew dari sebrang line. 

Siena nampak ragu, tapi ia mengangguk dan bergumam 
pelan. "Baiklah, tapi aku harus meminta ijin pada Aaron." 

"Kenapa kau harus meminta ijin padanya?" 

"Aku hanya takut dia akan mencariku." 

"Oh, oke. Aku akan menjemputmu, kebetulan aku tahu 
tempat kalian menginap." balas Andrew lagi. 
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Setelah dijawab dengan gumaman pelan, Siena pun 
menutup panggilannya. Ia menghela napas pelan dengan 
perasaan bingung dan juga keraguan yang hinggap. Mata 
bulatnya yang sayu menatap pada jari manisnya, dimana sebuah 
cincin berlian tersemat dengan indahnya 

"Sekarang aku istri kedua Aaron, berbagi dengan 
kakakku sendiri. Apa yang harus aku lakukan? Aku belum 
menemukan apapun mengenai siapa Aaron sebenarnya." gumam 
Siena seraya menghela napasnya dengan berat. 

Siena menunduk, untuk melihat perutnya yang masih 
rata dibalik selimut. Tangannya mengusapi perutnya dengan 
lembut dan mengulas senyuman. "Setidaknya kau akan terlahir 
bukan sebagai anak haram. Kau memiliki status dan nama 
belakang yang sah. Tapi, apa daddy mu akan menerimamu jika 
kau lahir?" 

Lagi-lagi Siena menghela napasnya, ia bangun sambil 
mengerat selimut di dadanya agar tak terjatuh. Rambutnya 
berantakan dan selimut terseret di lantai ketika Siena berjalan 
keluar untuk pergi ke kamar mandi dan membersihkan diri. 


"Kau suka?" 

"Sangat suka." 

Siena merentangkan kedua tangannya dan berdiri dari 
duduknya. Mereka kini berada di atas mobil, menyusuri jalanan 
beraspal di pulau Jeju dengan pemandangan yang indah. Di 
sebelah kanan jalanan ada hamparan laut yang biru dan 
berkilauan. Sedangkan di sebelah kiri jalan ada tanah-tanah 
kosong dengan padang bunga yang indah. 

Siena dan Andrew berada diatas mobil Jeep yang 
atapnya terbuka. Dengan Andrew dibalik kemudi dan Siena yang 
berdiri sambil merentangkan tangannya. Wanita itu 
memejamkan matanya dan membiarkan angin menerpa 
wajahnya yang putih. Rambut Siena yang panjang dan tergerai 
dibiarkan berkibar tertiup angin. 

Kini Siena telah menjadi wanita seutuhnya, bukan lagi 
seorang gadis. 
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"Ini sangat indah, Andrew." katanya. 

Andrew hanya mengulum senyumannya dan terus fokus 
dengan kemudinya, sesekali ia akan menoleh untuk melihat 
wajah Siena. 

Siena membuka matanya dan  melengkungkan 
senyumannya. "Tadinya aku ingin mengajak Aaron, tapi dia 
menghilang sejak aku bangun. Sepertinya dia ada urusan, apa dia 
bersama ayahmu? Aku tadi sudah mengirimkan pesan untuk 
menyusulku." 

Andrew melenyapkan senyumannya mendengar Siena 
menanyakan Aaron. Entah bagaimana Andrew sangat tak 
menyukai perangai dan segala tentang Aaron, karena Aaron telah 
merebut Siena nya. 

"Tidak, ayahku sudah kembali ke Seoul sejak kemarin 
sore." jawab Aaron. 

Andrew melambatkan laju mobilnya, kemudian 
berbelok ke arah kanan jalanan untuk memasuki kawasan pantai. 
Setelah tiba ia menghentikan mobilnya dan turun. Siena pun ikut 
turun dan menghampiri Andrew. 

"Pantainya sangat indah," ujar Siena. "Membuatku 
selalu teringat entah apa, padahal aku tak mengingatnya." 
lanjutnya sambil melemparkan senyumannya. 

Siena melepaskan sandal jepit yang kali ini ia kenakan 
dan menjinjingnya, kemudian wanita itu berlari diatas pasir putih 
menghampiri tepian pantai. 

"Andrew! Kemari." teriaknya pada Andrew. 

Andrew masih berdiri dengan kedua tangan terlipat di 
dada sambil mengulum senyum. Pria dengan lesung pipi itu 
tersenyum geli dan berjalan menghampiri Siena. Hingga tiba 
disamping Siena, mereka sama-sama berdiri menghadap laut. 

"Apa kau sudah mengingatnya?" tanya Andrew. 

Siena mengerutkan dahinya tak mengerti, ia menggeleng 
dan menoleh pada Andrew. "Mengingat apa?" tanyanya. 

"Masa lalumu? Ingatanmu yang hilang, kau sudah 
ingat?" tanya Andrew lagi seraya berbalik menghadap Siena. 

Mendengar pertanyaan Andrew membuat Siena sedikit 
terkejut dan membulatkan matanya, kemudian wanita cantik itu 
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menggeleng. Ia menundukan wajahnya karena benar-benar tak 
mengingat apapun tentang masa kecilnya dan pulau Jeju. 

Andrew tersenyum, tangan besarnya meraih dagu Siena 
dan mendongakkannya hingga wajah mereka bertatapan. 
Andrew mengusapi pipi Siena dan membenarkan rambutnya 
yang sedikit berantakan. 

"Tak apa jika kau tak mengingatnya. Siena," Andrew 
meraih tangan Siena dan menggenggamnya. Menatap wanita itu 
lekat-lekat. "Kau sungguh tak mengingatnya? Tentang kenangan 
di pulau Jeju?" 

"Kenangan apa?" Siena mengerutkan dahinya. Bola 
matanya bergerak gelisah dan tak mengerti. Entah mengapa dada 
Siena berdebar, ia takut jika yang ada dalam mimpinya adalah 
Andrew. Hati kecilnya seakan berkata jika itu Aaron. 

"Kenangan kita saat di Jeju, disini. Saat kau kecil 
sebelum hilang ingatanmu." balas Andrew lagi. 

"Andrew, aku tidak mengerti kau berbicara apa." ujar 
Siena dengan wajah bingung. "Jika memang kau masa kecilku, 
kenapa saat kita memiliki hubungan dulu kau tak pernah 
mengungkitnya?" 

Andrew melepaskan tangan Siena, ia pun sedikit 
bingung akan menjawab apa. "Aku pikir akan baik jika kau tak 
tahu akulah masa kecilmu, tapi melihatmu bersama Aaron 
membuatku berpikir untuk kau mengingat aku." 

Siena menggelengkan kepalanya. "Tidak, Andrew. Aku 
merasa masa kecilku bukanlah dirimu. Siapapun itu, tak akan 
merubah apapun karena aku sudah bersama Aaron." 

"Sadarlah Sien, Aaron itu kakak iparmu, dia suami 
Kiara. Kau sudah menipu Kiara, keluarga besar Ackerley dan 
orang tuamu. Kau tak akan pernah bisa bersama Aaron." ucap 
Andrew seraya mengerat kedua bahu Siena dengan keras, 
membuat Siena meringis. 

"Kenapa kau berbicara seperti itu?" cicit Siena dengan 
nada sedikit tercekat dan tak percaya. Ia kembali tertampar 
dengan kenyataan bahwa hubungannya dengan Aaron memang 
tersembunyi dari semua orang. 
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"Karena aku mencintaimu. Aku ingin kau bersamaku 
kembali, tak apa jika kau tak mengingat masa lalu kita, tapi aku 
bisa menjadi ayah dari bayi yang kau kandung." 

"Andrew," panggil Siena. Tangan halusnya meraih 
wajah Andrew dan mengusapnya dengan lembut. "Kau pria baik- 
baik, carilah gadis baik-baik yang ayahmu restui. Aku sudah 
memiliki Aaron dan bayiku, aku sudah menikah dengan Aaron." 

Dengan cepat Andrew melepaskan tangannya dari bahu 
Siena, pria itu mundur dengan wajah terkejut. Bibir jokernya 
sedikit terbuka dan mata sipitnya membulat. 

"Kau, serius? Kau tidak bisa menikahi kakak iparmu 
sendiri Siena." 

Siena menggeleng. "Meski pernikahan kami terlarang 
karena dia kakak iparku, tapi setidaknya bayiku memiliki ayah 
yang sah. Dia akan terlahir bukan sebagai anak haram." 

"Oh." Andrew hanya menyahuti singkat, 1a tak tahu akan 
berkata apa dan harus berkata apa. Pernikahan mendadak Siena 
dan Aaron yang tersembunyi seakan membuatnya dipukul 
mundur. 

"Siena!" 

Suara panggilan keras dari arah jalan membuat Siena dan 
Andrew sama-sama menoleh. Disana berdiri seorang Aaron 
Ackerley dengan kaos polo nya berwarna biru membungkus pas 
tubuh kekarnya dan celana jeans berwarna hitam. Rambut 
kecoklatannya di biarkan sedikit berantakan, hingga 
mebimbulkan kesan seksi. Wajah tegasnya begitu dingin dan 
tatapannya sangat tajam seperti ujung pedang. Aaron menatap 
Siena dengan tajam, dan menatap Andrew dengan tatapan 
membunuh. 

Siena mundur dan menatap Andrew dengan perasaan 
bersalah. "Maafkan aku, Andrew." katanya. 

Setelah mengatakan itu Siena pun berlari menghampiri 
Aaron yang berdiri ditepi jalan. Sampai wanita itu tiba didepan 
Aaron, tangan besar Aaron langsung memeluk pinggangnya 
dengan erat. Aaron menatap Andrew dengan seringai puas dan 
tatapan tajam yang menyiratkan misterius. Kemudian mereka 


pergi. 
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Sedangkan Andrew masih berdiri dengan tubuh sedikit 
kaku dan kedua tangan saling mengepal erat. Rahangnya 
mengetat dengan tatapan penuh kebencian. 

"Brengsek! Aaron mendahuluiku. Aku sengaja 
mengorek informasi dari ayahku dengan berpura-pura menjadi 
masa lalunya Siena, tapi Aaron bergerak lebih cepat. Brengsek!" 
Andrew berteriak dengan keras dan memukul udara didepannya. 

Pria tampan itu menjatuhkan dirinya dan duduk diatas 
pasir. Ingatannya kembali pada kemarin malam saat dirinya dan 
ayahnya sedang berbincang. 

"Kenapa ayah sangat membenci Siena?" tanya Andrew. 

Saat itu mereka sedang duduk di sofa ruang tengah 
dimana tempat mereka menginap. Mr. Choi menghisap rokoknya 
kuat-kuat kemudian menghembuskannya. 

"Pertama, dia dari keluarga kalangan bawah. Kedua, 
kau memang tak seharusnya bersama Siena." 

"Ayah mengetahui sesuatu?" todong Andrew dengan 
mata memincing curiga. 

Pria tua itu menghisap kembali rokoknya kemudian 
mematikannya di asbak sebelum menjawab pertanyaan Andrew. 

"Dia gadis pembawa sial." 

"Ayah tak berhak mengatakan itu untuk Siena." 

"Tapi kenyataannya seperti itu. Dia memiliki hubungan 
dengan keluarga Ackerley." 

"Apa?" Andrew menatap sang ayah tak percaya. 

"Aku dan keluarga Ackerley sudah bekerjasama sejak 
kami muda dulu. Jadi aku tahu siapa itu Siena dan bagaimana 
latar belakangnya." 

"Bisa ayah jelaskan padaku?" tanya Andrew. 

"Aku tidak tahu banyak, aku hanya tahu sedikit saat kami 
membangun resort di sini tiga belas tahun lalu. Siena dan ibunya 
pun berlibur ke pulau Jeju, saat itu masalah keluarga Ackerley 
muncul saat anak semata wayang keluarga Ackerley membawa 
Siena ke pantai." 

Andrew mengepalkan kedua tangannya diatas paha, ia 
teringat akan hubungan Aaron dan Siena. Dan semua orang tahu 
bahwa Aaron satu-satunya penerus tahta keluarga Ackerley. 
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"Jadi, Siena dan Aaron memiliki masa lalu bersama? 
Tapi kenapa Siena tak mengenal Aaron sebelumnya?" 

"Aku tidak tahu, nak. Aku hanya sebatas rekan bisnis 
keluarga Ackerley. Aku hanya tahu Siena mengalami kecelakaan 
dan hilang. Saat sudah besar aku baru sadar, jika Siena yang 
menjadi kekasihmu adalah Siena si gadis pembawa sial." 

Saat itu Andrew bertekad, ia akan membuat Siena 
seakan mengingat bahwa kenangan masa kecilnya adalah 
bersamanya, bukan bersama Aaron. 

"Jadi Aaron menikahi Kiara hanya untuk mendekati 
Siena? Tapi kenapa dia menikahi Kiara jika yang dia inginkan 
adalah Siena? Apa Aaron sedang berusaha merencanakan 
sesuatu untuk Siena? Shit!" Andrew mengumpat keras saat ia 
menangkap sesuatu atas opininya sendiri. Pria itu bangun dari 
duduknya dan berjalan cepat menuju mobilnya. 

"Kiara harus tahu bahwa Siena dan Aaron memiliki 
hubungan. Jika Siena terus bersama Aaron, pria itu akan semakin 
menyakiti Siena. Aku tidak tahu apa yang Aaron rencanakan, jika 
dugaanku benar maka Siena harus segera pergi meninggalkan 
Aaron." 

Andrew pun melompat naik ke atas jeep nya, kemudian 
ia mengemudikannya dan membawanya menjauh dari area pantai 
yang tadi. 


"Jadi kita tidak akan pulang bersama?" tanya Siena seraya 
memasukan pakaiannya kedalam koper, sambil duduk diatas 
ranjang. 

"Ada yang masih harus aku urus. Besok pagi aku 
langsung melakukan penerbangan ke Seoul. Kau akan ke Seoul 
lebih dulu bersama Samy, nanti kita melakukan penerbangan 
bersama ke Inggris." 

Aaron berjalan mendekati Siena dan duduk di atas 
ranjang, dibelakang Siena. Tangan besarnya terulur melewati 
perut Siena kemudian memeluknya dari belakang, membuat 
Siena sedikit kesulitan melipat pakaian mereka. 
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Siena menghentikan pergerakan tangannya, ia berbalik 
dan menatap Aaron yang memeluknya dari belakang. 

"Tadi Andrew membawaku ke pantai, dia bilang itu 
pantai tempat kami bertemu di masa lalu. Aku tak mengerti apa 
maksud Andrew." 

Aaron menaikan sebelah alisnya, menatap wajah cantik 
Siena. Bibir seksinya tertarik sebelah dan mendengus pelan. 

"Untuk apa? Kau pergi dengannya tanpa aku, kau lupa 
dengan statusmu?" bisik Aaron dengan suara dalam. 

Siena mendengus dan menyandarkan tubuhnya di dada 
bidang Aaron, dengan tangan besar Aaron yang masih memeluk 
perutnya dan mengusapinya. Usapan tangan Aaron membuat 
Siena merasa nyaman. 

"Andrew hanya ingin menepati janjinya, karena dia 
bilang akan menunjukan pantai yang indah. Tapi Andrew sangat 
aneh, dia bilang dia adalah masa laluku, anak lelaki pada masa 
kecilku. Aku tak pernah mengingat apapun masa laluku. Hanya 
potongan-potongan mimpi yang perlahan-lahan membuatku 
ingat, bahwa aku kehilangan ingatanku." 

"Jadi maksudmu," jeda sejenak, Aaron semakin 
mengerat pelukannya di tubuh Siena, 1a juga berbisik ditelinga 
wanitanya. "Andrew mengaku padamu bahwa dia lelaki di masa 
lalumu?" 

"Ya, tapi aku merasa aku tak pernah merasakan apapun 
saat bersamanya, bahkan aku tak tahu masa kecilku pernah 
bersamanya. Aku merasa semua ini terlalu janggal bagiku." 
Siena menghembuskan napasnya dan semakin mengeratkan 
pelukannya. 

Aaron mengangguk dan mengeratkan pelukannya di 
tubuh Siena, ia juga menciumi pucuk kepala Siena dengan 
lembut. Tanpa Siena sadari wajahnya berubah mengeras, dengan 
tatapan yang berkilat bahaya dan bibir menyeringai lebar. 

"Aku akan keluar menemui Sam." 

Aaron bangun dan mengecup bibir Siena pelan, 
kemudian meninggalkan wanita itu sendirian di kamar. Dengan 
wajah dinginnya, dan kedua tangan didalam saku celana, saling 
mengerat dengan kuat. 
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Aaron membuka pintu dan berjalan menuju kursi 
panjang dibawah pohon maple. Sedangkan didepan ada Samy 
yang berdiri sambil bersandar di badan mobil. 

"Apa nona Siena sudah siap?" tanya Samy ketika Aaron 
tiba didekatnya. 

"Sebentar lagi, ada sesuatu yang harus aku urus, aku 
akan melakukan penerbangan ke Seoul tengah malam nanti, 
jangan sampai Siena tahu. Ada yang harus aku urus terlebih 
dahulu. Penerbangan ke Inggris jam delapan pagi, aku akan 
berangkat bersama kalian." 

Samy mengangguk mengerti, 1a nampak mengerti 
dengan rencana apa lagi yang akan Aaron lakukan. "Lalu, nona 
Siena akan pulang sendirian?" 

"Siena pulang bersamamu." 

"Baik, presdir." balas Samy. 

Aaron duduk di kursi panjang, mengambil sebungkus 
rokok dari kantung celananya dan menyelipkannya diantara 
belah bibirnya. Ia mematiknya dan menghisapnya kuat-kuat. 

"Cari tahu darimana Andrew mengetahui masa lalu 
Siena. Aku tahu dia mengenal Siena sejak kuliah." Aaron 
memberikan titahnya pada Sam dengan nada suara menggeram 
dalam. Ia menghisap kembali rokoknya kemudian 
menghembuskann asapnya ke udara. 

"Saya rasa Mr. Andrew tahu dari Mr. Choi, karena beliau 
adalah rekan kerja dari tuan besar sejak lama. Anda masih 
mengingatnya ketika Mr. Choi ikut dalam proyek pembangunan 
resort tiga belas tahun lalu kan?" 

"Ah! Kau benar. Ayah dan anak yang merepotkan." 
sambung Aaron. 

Aaron masih menikmati rokoknya, seinci demi seinci 
yang terbakar. Sesekali ia akan menghembuskan asapnya ke 
udara hingga membumbung. Sedangkan Samy kembali diam, 
karena jika Aaron diam ia pun akan diam. 

Tiba-tiba dari arah pintu Siena muncul dan berteriak 
pada Aaron dengan keras. 

"Honey, semalam kau lempar bra ku kemana?" teriakan 
Siena dari arah pintu terdengar keras. 
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Aaron yang mendengarnya tak berbalik sama sekali, pria 
itu masih menikmati lintingan tembakau diantara belah bibirnya. 

Samy yang mendengar perkataan Siena tak bisa bersikap 
biasa saja, entah bagaimana pria pirang itu wajahnya sedikit 
memerah. Seharusnya perkataan Siena diucapkan dengan suara 
kecil, bukannya lantang dan berteriak. 

"Aaron! Kau lempar braku dimana?" Siena kembali 
bertanya sambil berjalan mendekati Aaron, tanpa mempedulikan 
reaksi Samy. 

Aaron menoleh dan membuang rokoknya ke tanah. 
"Mungkin di dekat kaki meja." 

"Tidak ada," balas Siena setengah merengek. "Kan aku 
sudah bilang, kalau melepas bra ku jangan dilempar. Kau tahu 
kan semalam aku memakai victoria secret yang baru saja aku 
beli, kemarin kau membuang sepatu CL ku." 

Aaron mendengus pelan dan hampir saja tersedak 
ludahnya sendiri. Bagaimana bisa wanita seperti Siena 
membicarakan bra didepan dua pria dewasa. 

"Kau sudah cari, sayang?" 

"Sudah, tapi tak ada. Semalam saat kau melepaskannya 
kau lempar kemana? Kan aku sudah bilang, jangan suka 
melempar bra dan underwear ku sembarangan, memangnya kau 
mau gajimu aku habiskan hanya untuk membeli victoria secret?" 
gerutu Siena dengan nada kesal. "Kau pasti lupa kan? Kau itu 
kalau sudah bertemu payudaraku pasti lupa dunia." 

"Tidak bisakah kau diam? Ya Tuhan." Aaron mengerang 
pelan dan mendesis pada Siena. Wajahnya pun kini kikuk. Aaron 
berdeham pelan dan mendekati Siena kemudian memeluk 
pinggangnya seraya berbisik. "Kau tak bisa membicarakan hal 
itu didepan Samy." 

Siena terdiam, mendengar perkataan Aaron ia baru saja 
teringat bahwa Aaron sedang bersama Samy. Wajah Siena 
memerah total dan hampir masak melihat Samy sedang 
berdeham dengan wajah memerah karena malu. 

Aaron yang melihat Siena dan Samy sama-sama malu 
hampir saja tertawa, bagaimana bisa seorang Siena seceroboh itu 
membicarakan masalah bra didepan pria lain. 
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"Dasar gadis idiot." hina Aaron sambil menahan 
tawanya. 

"Kenapa kau tak bilang ada Samy? Nanti aku satu 
pesawat dengan Samy dalam keadaan malu." Siena merengek 
dengan wajah malu. 

"Kau selalu saja ceroboh. Sebaiknya kau bersiap, 
sebentar lagi penerbangan ke Seoul." 

Siena mengangguk dan melepaskan tangan Aaron dari 
pinggangnya. Wanita itu pun berbalik dan berjalan 
meninggalkan Aaron, namun sebelum melangkah jauh Siena 
kembali berbicara. 

"Kau akan menyusul kan? Nanti jika kau 
menemukannya bawa ya? Jangan ditinggal, itu sangat mahal." 
katanya kemudian berbalik. 

Aaron berdeham dan menahan tawanya, ada kegelian di 
pancaran mata tajamnya. Ya Tuhan, Siena masih saja sedikit lugu 
meski cenderung bodoh. Begitulah pikir Aaron. 

Samy pun berdeham dan mengembalikan kembali 
ekspresi wajahnya seperti semula. Datar dan tanpa ekspresi. 
Menjadi abdi setia Aaron sejak usia remaja membuat kepribadian 
Samy terbentuk secara alami. 

"Jangan pikirkan apa yang Siena katakan. Dia hanya 
wanita bodoh dan idiot yang terkadang lupa dengan dunia jika 
sudah membicarakan barang-barang mahal." 

Samy berdeham dan menahan kekehannya. "Saya 
mengerti, presdir. Nona Siena hidup dalam kesederhanaan sejak 
kecil. Tak pernah mengenal barang mewah dan mahal. Saya 
mengerti karena nona Siena memang berhak memakai segala 
barang-barang mewah pada dirinya." 

"Ya, kau benar." balas Aaron. 


Suasana malam semakin pekat, dan cuaca sedikit lembab di 
malam musim panas. Tempat itu ramai, dengan gemuruh musik 
dan suara orang menyanyikan lagu country. Pria dan wanita 
saling berdansa, dan adapula yang hanya duduk sambil 
meminum minuman beralkohol. 
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Lampu yang sedikit meremang dan suara musik yang 
mengalun lembut, membuat semua orang semakin menikmati 
segelas alkohol di tangan mereka. Di depan meja bar, Andrew 
sedang duduk sambil meneguk segelas brandy miliknya. 
Wajahnya nampak kusut dan kuyu. 

"Aku tidak akan membiarkan Siena jatuh pada Aaron. 
Aku harus mencari tahu apa yang pria brengsek itu rencanakan 
untuk Siena. Dia tak mungkin menikahi Kiara jika tujuannya 
hanya Siena." gumamnya. 

Andrew menundukan kepalanya di meja bar, 
menuangkan kembali brandy nya kedalam gelas kemudian 
meneguknya hingga habis. Meski belum mabuk, namun 
penglihatannya sedikit mengabur. 

"Tuan." bisik seseorang wanita ditelinga Andrew. 

Pria itu menolehkan kepalanya dan mengerutkan 
dahinya, melihat seorang wanita seksi dengan dress yang 
mengetat di tubuhnya dan menyembulkan payudaranya. Bibir 
wanita itu sangat merah dan merekah, dengan make up tebal. 

"Sendirian? Aku bisa temani." kata wanita itu lagi 
dengan suara mengalun dan menggoda. 

Andrew mengernyitkan dahinya tak suka. Tangannya 
menepis tangan wanita itu yang sedang merayap di pahanya 
dengan nakal. 

"Shit! Aku tak suka diganggu. Pergilah." sentak Andrew 
membuat wanita itu terkejut dan pergi. 

Pria itu mengusap wajahnya dan mengacak rambutnya 
dengan kasar. Ia juga mengambil kembali botol brandy nya 
namun sudah kosong. Ada tiga botol yang berada di depannya 
yang sudah kosong. 

"Aku harus kembali sekarang." ujar Andrew seraya 
bangun dan melirik jam tangannya. 

Arlojinya baru saja nenunjukan pukul sepuluh malam. 
Masih sangat sore untuknya kembali minum. Namun Andrew 
berjalan keluar dengan penglihatan yang sedikit mengabur dan 
kepala memberat. Ia masih sangat sadar dan belum mabuk, masih 
bisa mengenali jalan untuk mengemudi. 

Setelah tiba di luar, pria itu langsung masuk kedalam 
mobilnya. Menyalakan mesinnya dan mulai menginjak gas untuk 
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mengemudikannya. Andrew mengemudi dengan kecepatan 
rendah. 

Mobilnya melewati jalanan aspal yang sangat sepi dan 
gelap. Sesekali 1a akan menjumpai lampu jalanan yang 
menerangi jalan. Langit gelap dan pekat dengan cahaya bulan 
yang tertelan awan pekat. 

Duk! 

"Shit!" Andrew mengerang dan hampir saja membanting 
setirnya. 

Tiba-tiba tanpa ia sadari sebuah mobil sedan hitam 
menabrak bagian belakang mobilnya. Dengan mata memincing 
Andrew melirik belakang mobil melalui kaca spion. 
Penglihatannya yang sedikit samar dan kegelapan malam 
membuatnya kesulitan melihat keadaan sekitar. 

"Brengsek!" Andrew mengumpat keras saat lagi-lagi 
mobilnya hampir oleng dan terbanting. 

Pria itu sedikit menambah kecepatan mobilnya untuk 
lebih cepat lagi. Agar segera sampai di penginapannya yang 
ramai, karena jalan yang 1a lalui sangat sepi dan gelap. Hanya ada 
tanah luas yang kosong disepanjang jalanan dengan tumbuhan 
bunga dan ilalang. 

Andrew semakin melajukan mobilnya dengan kecepatan 
tinggi, dan saat itulah 1a melihat sebuah mobil sedan menyalip 
mobilnya. Hampir saja menabrakan mobil mereka. Namun mobil 
sedan hitam itu mendahuluinya. Andrew baru saja bernapas lega 
karena orang gila yang menabrakan mobil mereka sudah pergi. 

"Shit! Shit! Shit!" Andrew mengerang dan mengumpat 
kasar. 

Dengan keras ia menginjak rem hingga tubuhnya 
terbanting kedepan dan bunyi decitan ban yang melesat di atas 
aspal terdengar nyaring. Kepala Andrew berada di kemudi, ia 
merasa pening dan mengangkat kepalanya. Pria itu mengumpat 
kasar dan membuka sabuk pengamannya. 

Didepan mobilnya, mobil sedan itu berhenti 
menghalangi jalannya, membentang dari kiri ke kanan jalan. Ia 
tak bisa lewat, seperti orang itu sengaja menghentikannya. 

"Kenapa orang itu menghalangiku? Apa dia ada urusan 
denganku?" gumam Andrew dengan tak habis pikir. 
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Andrew baru saja akan membuka pintu dan keluar untuk 
memaki orang gila yang menghalanginya. Namun niatnya 
diurungkan saat satu sosok berpakaian serba hitam berdiri di luar 
mobilnya. Dalam kegelapan malam dan cahaya mobilnya yang 
minim, sosok itu mengenakan celana dan kaos lengan panjang 
berwarna hitam. Wajahnya ditutupi oleh sebuah topeng. 

"Shit! Kurang ajar sekali." Andrew menggeram kesal. 

Dengan kesal pria itu membuka pintu mobil dan keluar, 
meski kepalanya sedikit memberat dan pandangannya sedikit 
mengabur, tapi Andrew masih bisa melihat jelas. Sosok yang 
berdiri didepan mobilnya begitu tinggi, bertubuh besar dan 
kokoh. Dalam sorotan lampu mobilnya, Andrew dapat melihat 
bola mata hijau tajam dibalik topeng. 

"Mau apa kau?" desis Andrew. 

Sosok bertopeng itu bergeming, kemudian suara 
kekehan dalam dan serak terdengar. Ia terkekeh, dan mata hijau 
tajamnya berpendar geli. Bibirnya menyeringai dibalik 
topengnya. 

"Mau apa? Tentu saja mau menghabisimu." sosok 
bertopeng itu mendesis dalam dengan suara murka. 

Andrew mengepalkan kedua tangannya dengan kuat. 
"Brengsek. Menyingkirlah dari jalanku, aku tak ada urusan 
denganmu." desisnya. 

Sosok itu terkekeh kembali. "Tentu saja ada." katanya. 
"Kau, sudah menyentuh apa yang aku miliki, dan aku paling tak 
suka." 

Suara itu menggeram dalam dan serak, hingga Andrew 
tak dapat mengenali suaranya. Andrew mendengus kasar, ia 
berbalik dan hendak masuk kembali ke dalam mobil. Namun 
sosok itu berlari menerjang tubuhnya. 

Bugh! 

"Shit!" Andrew berteriak saat dirinya jatuh tersungkur ke 
aspal. Ia bangun dan dengan sigap segera berdiri dengan 
waspada. Kedua tangannya saling mengepal kuat. 

Sama halnya dengan pria didepannya, pria bertopeng itu 
sedang berdiri dengan tenang dan wajah tak terlihat. Namun 
dibalik topengnya ia menyeringai puas, dengan mata berkilat 
bahaya. 
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"Siapa kau sebenarnya?!" teriak Andrew dengan wajah 
marah. 

"Aku? Jika kau ingin tahu, bisa lepaskan topengku 
dengan tanganmu sendiri, tapi sayangnya tak mudah." ujarnya 
dengan suara dalam namun tenang. 

"Brengsek!" balas Andrew dengan marah. 

Sosok itu berjalan dengan tenang. Disetiap langkahnya 
seperti sinyal-sinyal bahaya yang membuat Andrew terpojok. Ia 
semakin mendekati Andrew, tangannya yang memakai sarung 
tangan hitam tiba-tiba merogoh saku celanannya dan 
mengeluarkan sebuah benda. Benda berkilat dengan ujung yang 
tajam. Sebuah pisau lipat. 

Andrew yang melihatnya hanya membulatkan mata, ia 
semakin waspada dan sedikit mundur untuk menghindari. 
Mencari-cari sesuatu untuk melawan sosok misterius itu. 

"Aku tak ingin lama, aku ingin semua ini cepat berlalu." 
sosok itu mendesis, ia menyeringai dan lidahnya terjulur untuk 
menjilat pisaunya. 

"Kurang ajar!" Andrew berteriak kesal. Ia menemukan 
sepotong kayu yang sedikit lebih kecil didekat jalan aspal. 

Andrew mengambilnya dan berlari menerjang tubuh 
tinggi itu, menghantamkannya namun sosok itu menangkis 
dengan pisaunya. Beberapa kali Andrew menghantamkan 
kayunya hingga patah dan mengenai tubuh pria bertopeng. 

Namun setelah kayu itu patah, sosok pria bertopeng 
kembali terkekeh dan menyeringai. Dengan kilatan-kilatan 
berbahaya di matanya. 

"Kau cukup berani ternyata." desisnya. 

Sosok itu berlari kembali menerjang tubuh Andrew dan 
menghujamkan pisaunya. Andrew yang masih memegang 
patahan kayu menahan pisaunya. Wajah mereka sama-sama 
menegang dan diliputi amarah. Sosok itu menekan pisaunya, 
sedangkan Andrew menahannya. Tatapan mata mereka beradu 
dengan tajam. 

"Bedebah kau, aku tahu siapa kau sebenarnya." Andrew 
mendesis dengan tangan menekan kayunya. 

"Oh, kau sudah tahu siapa aku?" balas sosok itu. 
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Ia menyeringai, kakinya berayun dan menendang tulang 
kering Andrew hingga kayunya terlepas dan pisaunya menggores 
tangan Andrew. 

"Shit!" Andrew mengerang dengan tubuh mundur 
kebelakang. Ia memegangi lengannya yang berdarah tergores 
pisau. 

"Jadi, itu belum seberapa." desisnya. 

Pria bertopeng itu kembali menerjang tubuh Andrew dan 
menghujamkan pisaunya. Andrew menahannya dengan tangan 
kosong, 1a juga menendang sosok itu hingga pisaunya terlempar. 
Mereka berhadapan dengan wajah sama-sama mengeras. 

Pria itu menyerang kembali dan Andrew menahannya, 
hingga terjadi perkelahian diantara keduanya. Andrew beberapa 
kali tersungkur saat pukulan pria itu mengenai perutnya. 

Suara derik serangga malam menjadi latar perkelahian 
mereka, dan suara pukulan yang tak berhenti. Pria itu menendang 
perut Andrew hingga Andrew terjatuh ke aspal. Merasa dia sudah 
menang, sosok misterius itu mengambil pisaunya dan berjalan 
mendekat pada Andrew. 

Andrew hendak bangun namun sepatu kulit yang 
dikenakan pria itu menginjak kakinya dengan kuat, membuat 
Andrew berteriak keras. 

"Ini untukmu yang sudah berusaha merebut apa yang 
menjadi milikku." desisnya masih dengan kaki yang menginjak 
kaki Andrew. 

"Brengsek! Shit!" Andrew berteriak dengan keras dan 
sedikit kesakitan. Wajahnya sedikit babak belur. 

Sosok bertopeng itu menyeringai, ia mengayunkan 
pisaunya pada Andrew dengan wajah bengis dan tatapan 
tajamnya yang berkilat puas. 

"Aaaarrggghhhh.." Andrew berteriak nyaring hingga 
melengking dan mengalahkan suara derik serangga malam. 

Darah merembes dari paha Andrew yang ditusuk oleh 
pisau itu. Sosok itu mencabut pisaunya dan mundur selangkah, 
memperhatikan wajah kesakitan Andrew yang sedang 
memegangi pahanya yang mengeluarkan darah. 

"Brengsek! Sialan kau." umpat Andrew. 
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Dengan susah payah Andrew bangun dan hendak 
melarikan diri. Andrew membuka pintu mobilnya dengan cepat 
dan langsung masuk. Ia menyalakan mobilnya dan 
memundurkannya untuk berbalik arah. 

Sedangkan sosok bertopeng itu masih berdiri, dengan 
ekspresi tak terlihat, namun mata hijaunya yang tajam terlihat 
berkilat bahaya juga puas. Ia menyeringai kemudian memasuki 
mobilnya dengan cepat. 

Didalam mobil ia melemparkan pisaunya ke jalanan, 
menyalakan mesinnya dan langsung menginjak pedal gas dengan 
kecepatan tinggi. Tatapanya lurus dan tajam, mengintai mobil 
Andrew yang melaju didepannya dengan penuh bahaya. 

"Kau tak akan bisa lari dariku." desisnya dengan dalam. 

Bibirnya menyeringai kembali dengan buas, dengan 
kecepatan penuh ia mengejar mobil Andrew dan 
menghantamkan mobilnya ke bagian belakang mobil Andrew 
dengan kuat. 

Braaakk!! 

Suara hantaman keras menjadi latar di malam ini, ia 
menghentikan mobilnya dan tubuhnya tertahan oleh sabuk 
pengaman. Sedangkan mobil Andrew sudah berhenti di pinggir 
jalan, dengan bagian depan mobil yang menghantam tiang lampu 
jalanan yang besar. 

Ia membawa mobilnya mendekat pada mobil Andrew, 
kemudian turun dan melihat mobil bagian depannya sudah rusak 
menghantam tiang listrik dan sekaligus lampu jalan. Pria itu 
hanya menyeringai saat melihat tubuh Andrew yang tak bergerak 
lagi didalam mobil. 

Ia berjalan ke mobil Andrew bagian kemudi, membuka 
pintu mobilnya hingga asap mengepul dari bagian dalam dan kap 
nya. Tubuh Andrew yang tak mengenakan sabuk pengaman 
terbanting kedepan dengan kepala yang mengucurkan darah. 

"Aku tidak akan membuatmu mati, karena aku masih 
kasihan pada ayahmu." ujarnya dengan suara dalam. 

Pria bertopeng itu mengambil ponsel Andrew dan 
mengeluarkannya. Ia menghubungi seseorang dan setelah 
tersambung langsung berbicara. 
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"Ada kecelakaan di lokasi ini, sebaiknya bawakan 
ambulance sekarang juga." katanya kemudian mematikan 
ponselnya. 

Pria itu menatap Andrew dalam-dalam, ia menyeringai 
puas dengan kilatan mata yang juga puas. "Itu belum seberapa." 
katanya. 

Ia melangkah pergi meninggalkan Andrew setelah 
melemparkan ponsel Andrew kedalam mobil dan menutup 
pintunya. Sosok itu pun memasuki kembali mobilnya dan melaju 
pergi. Meninggalkan Andrew yang tak sadarkan diri dengan 
kepala mengeluarkan darah dan paha yang juga berdarah. 

Tak ada suara apapun lagi, selain suara derik serangga 
malam yang melatari keadaan mengenaskan Andrew dibawah 
lampu jalan. 

(F*0*)(*O*) 
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Bab 14 


'' Istirahatlah, kau pasti sangat lelah setelah perjalanan panjang." 


"Humm.. Kau juga sebaiknya tidurlah disini, ini sudah 
tengah malam." 

Aaron diam, 1a meraih wajah Siena yang duduk 
disampingnya, di kursi penumpang bagian belakang. Aaron 
mencium bibir Siena singkat, sedikit melumatnya dan 
menyusupkan lidahnya. Siena nengerang dan tangannya 
mengerat pakaian Aaron. 

"Cepat masuk, dan langsung tidur." perintahnya. 

Siena tersenyum dan mengangguk, wanita itu mencium 
pipi Aaron kemudian keluar dari mobil. Sopir Aaron ikut turun 
dan membuka bagasi mobil untuk menurunkan segala barang- 
barang Siena. Membantu wanita itu untuk membawa barang- 
barangnya masuk. Sedangkan Aaron masih duduk 
menyandarkan tubuhnya memperhatikan tubuh Siena yang mulai 
memasuki lobi apartemennya kemudian menghilang. 

"Apa anda akan langsung pulang?" tanya Samy yang 
duduk di kursi depan. 

"Hmm.." gumam Aaron. 

"Apa yang akan anda lakukan pada nyonya Kiara? Nona 
Siena tak akan diam saja jika terjadi sesuatu dengan Nyonya." 
ujar Samy lagi. 

Aaron diam, untuk beberapa saat ia tak menjawab 
perkataan Samy. Pria tampan itu menyandarkan tubuhnya dan 
menumpangkan kakinya dengan wajah dinginnya yang tak 
tersentuh. 
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"Kiara akan mengatakan hal itu pada Siena, dia tak akan 
diam untuk memisahkan aku dan Siena. Tak ada orang yang bisa 
memisahkan kami lagi. Cukup mereka yang memisahkan kami, 
dan menjauhkan Siena dariku. Setiap melihat wajah Siena, aku 
selalu teringat padanya, teringat pada pengkhianatan wanita yang 
kejam." suara rendah Aaron terdengar nyaris berbisik. 

Samy diam, tak membalas apapun begitupun dengan 
Aaron yang menutup matanya dengan kedua tangan terlipat di 
dada. Ia menghembuskan napas kasar. Sopir pun datang dan 
langsung melajukan mobil mereka. 

Disepanjang perjalanan Aaron hanya diam, hening dan 
tak ada siapapun yang memulai pembicaraan. Aaron masih 
menutup matanya sambil bersandar. Ingatannya selalu pada 
sosok Siena dan Siena. Gadis kecil berwajah cantik yang hingga 
dewasa selalu melatari setiap mimpinya. 

"Kau terluka." bisikan manis itu terngiang di telinga 
Aaron. 

Saat itu, Aaron yang masih sangat muda dan remaja 
sedang berdiri dengan wajah dingin dan tatapan tajam. 
Wajahnya babak belur, dengan bibir sobek dan tangan terdapat 
banyak luka sayatan. Dahinya pun berdarah dan terluka. Ia 
menunduk untuk melihat gadis sepuluh tahun yang cantik, 
dengan mata coklat keemasan yang bulat. 

"Kau terluka dan berdarah." kata gadis itu lagi. Tangan 
kecilnya menarik tangan Aaron untuk menunduk dan 
berjongkok. 

Aaron pun berjongkok, namun dengan tatapan tajamnya 
dan wajah datar. Gadis kecil itu tersenyum senang dan 
mengeluarkan satu kotak plester. Kemudian membukanya. Ia 
meraih tangan kanan Aaron yang terdapat tiga sayatan pisau, 
kemudian menutupnya dengan plester. Setelah selesai gadis 
itupun menutupi luka di dahi Aaron, pipi Aaron yang memar dan 
terakhir mengecup sudut bibir Aaron yang berdarah. 

"Mom selalu mencium lukaku jika aku terluka." katanya 
lagi. Gadis itu pun menciumi satu persatu luka yang sudah di 
tutupi plester. 
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Membuat Aaron terpaku, dengan dada berdegup dan 
wajah terkejut. Mata hijaunya yang tajam menelusuri wajah 
putih si gadis kecil. Bibirnya masih terkatup rapat. 

"Kenapa kau tak takut padaku?" tanya Aaron pada 
akhirnya. 

Gadis kecil itu mendongak, mata bulatnya mengerjap 
beberapa kali, kemudian ia tersenyum. Tangan-tangan 
mungilnya membingkai wajah Aaron yang dipenuhi plester. 

"Kakak tampan, jadi aku tak perlu takut. Daddy ku juga 
tampan, jadi mommy tak takut pada daddy." katanya lagi. 

"Kenapa kau tak lari saat aku menyayat tanganku 
sendiri?" tanya Aaron lagi dengan suara menggeram. 

Gadis kecil itu masih tersenyum polos, ia semakin 
membingkai wajah muda Aaron. "Karena kakak perlu di tolong. 
Mom akan menutup lukaku lalu menciumnya jika aku terluka." 

"Bagaimana jika aku juga menyayatmu? ” 

"Kakak tidak akan, karena kakak bukan orang jahat." 
balas gadis kecil itu lagi. 

Tangan kecilnya meraih pisau lipat di tangan Aaron dan 
membuangnya, kemudian menatap Aaron lagi dengan seksama. 

"Jika kakak terluka lagi, datang padaku maka aku akan 
memberikan plesterku. Ini untuk kakak, takut jika aku tak datang 
kakak bisa memakainya sendiri." 

Gadis itu memberikan kotak plester pada Aaron, plester 
dengan penuh motif. Tangan dan wajah Aaron pun dipenuhi oleh 
plester penuh motif dan bergambar. 

"Kalau begitu jangan pergi, agar ada yang 
menyembuhkan lukaku jika aku terluka." bisik Aaron. 

"Kita sudah sampai, presdir." suara Samy menyentak 
Aaron pada kenyataan kembali. 

Aaron membuka matanya dan sedikit tersentak, ia 
terbangun dari bayang-bayang masa lalu yang terus 
menggelayuti ingatannya. Begitu kuat dan seakan mencengkram 
pikirannya. 

"Dulu, jika aku tak sanggup menyakitinya aku lebih baik 
menyakiti diriku sendiri, dan dia menyembuhkanku. Tapi kini, 
aku menyakitinya dengan kejam. Itu sangat menyenangkan." 
gumam Aaron pada dirinya sendiri. 
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Samy yang duduk di kursi depan mendengar apa yang 
Aaron katakan. Pria itu kemudian keluar dari mobil dan 
membuka pintu bagian belakang untuk Aaron. 

Aaron pun keluar dan menatap ke sekeliling rumahnya 
yang sepi dan senyap. Hanya ada dirinya, penjaga rumah, Samy 
dan sopir. Tak ada Kiara yang menyambutnya pulang, karena 
waktu sudah menunjukan tengah malam. 

Aaron melangkahkan kakinya menuju pintu utama, ia 
menekan bel rumahnya. Tak lama pintu utama terbuka, seorang 
kepala pelayan muncul dan membungkukan badan padanya. 

"Aaron, kau sudah tiba." 

"Ya." balas Aaron singkat seraya masuk dan membuka 
satu persatu kancing kemeja nya. Ia berjalan menuju tangga 
diikuti oleh kepala pelayannya. 

"Nyonya sudah tertidur sejak sore. Ia terus murung dan 
diam semenjak memasuki ruanganmu. Maafkan aku, tapi 
Nyonya.." 

"Tidak apa-apa." potong Aaron seraya berhenti ditengah 
tangga. "Dia pasti akan mengetahuinya." 

Tiba di lantai atas Aaron berbelok ke kiri, ke lorong 
menuju ruang kerjanya. Ia memasuki ruang kerjanya masih 
diikuti oleh kepala pelayan. Aaron mencari-cari sesuatu dan 
membuka laci mejanya. Wajahnya yang dingin sedikit mengerut 
saat tak menemukannya. 

Aaron mendengus. "Dia mengambilnya." 

"Aku sudah mengatakan padanya untuk diam dan tak 
bertanya apapun padamu. Kau tidak memiliki hubungan apapun 
dengan nona Siena kan? Nyonya mengira kau akan mendekati 
Siena." ujar wanita paruh baya itu. 

Aaron mendongak, menatap wanita itu dengan tatapan 
tajamnya. Bibir tebalnya menyeringai misterius. 

"Aku tidak mendekati Siena, tapi aku menikahi Siena." 
ujar Aaron dengan nada rendah dan seringai licik. 

Kepala pelayan itu hanya menggelengkan kepalanya, 1a 
mendekati Aaron dan memberikan tatapan keibuan padanya. 

"Jangan sakiti lagi, jangan nak. Sudah cukup, dia sudah 
kehilangan segalanya. Hanya ada Kiara dan orang tuanya yang 
dia miliki di dunia ini. Jangan sakiti Kiara dan Siena. Sudah 
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cukup, kubur dalam-dalam apa yang menjadi obsesimu." ujar 
wanita paruh baya itu dengan lembut dan menasihati. 

Aaron menoleh, tatapannya semakin menajam dan aura 
wajahnya menggelap. Dengan suara berdesis dalam Aaron 
terkekeh. 

"Siena adalah milikku, dia hanya milikku. Bahkan bukan 
milik Kiara ataupun orang tuanya Kiara. Kau tak akan tahu, 
betapa aku menikmati setiap inci kesakitan yang Siena rasakan. 
Aku menidurinya, tapi aku menikahi kakaknya, betapa sakitnya 
Siena. Dia tumbuh menjadi gadis yang memiliki rupa sama persis 
dengan wanita sialan itu. Semua karena wanita sialan itu, 
merenggut orang yang sangat aku sayangi. Dan aku ingin 
merebut apa yang dia miliki, yaitu Siena. Aku 
menghancurkannya dari dalam, seinci demi seinci, sampai tak 
ada lagi yang bisa memperbaiki Siena selain aku. Aku ingin dia 
kehilangan semua orang yang dia sayangi, hingga hanya aku 
yang tersisa yang dia miliki di dunia ini." ujar Aaron. 

Tatapannya menggelap dan aura wajahnya begitu kelam, 
ada binar kesakitan yang tersirat di mata hijaunya yang tajam. 
Ada rasa sakit yang mendalam, perasaan ketakutan yang juga 
mendominasi. 

"Aku telah kehilangan semua yang aku miliki, bahkan 
aku nyaris kehilangan Siena saat semua orang memisahkan kami. 
Kau pikir aku akan berhenti sampai disini?" lanjut Aaron lagi. 

Kepala pelayan itu hanya terdiam, tak tahu akan 
menjawab apa. Menjadi pelayan di keluarga Ackerley sejak 
Aaron kecil, membuatnya menyaksikan semua yang terjadi pada 
tuannya. 

"Siena gadis yang tak berdosa, ia tak tahu apapun." 

"TAPI DIA MEMILIKI WAJAH YANG SAMA 
DENGAN WANITA ITU!" Aaron berteriak dan membanting 
vas bunga diatas meja hingga pecah berkeping-keping di lantai. 

Wanita paruh baya itu menutup matanya dengan terkejut, 
wanita itu kembali terdiam menunggu Aaron menekan emosinya. 

Sedangkan Aaron menghembuskan napasnya kasar, ia 
mengusap wajahnya dengan kasar. Kedua tangannya saling 
mengerat dengan erat, bahkan rahangnya sudah mengetat dengan 
tatapan menggelap. 
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Bruk! 

Suara benda terjatuh terdengar keras dari arah pintu, 
Aaron dan kepala pelayan sama-sama menoleh. Saat kepala 
pelayan terkejut, Aaron justru menyeringai dengan wajah puas 
dan seringai licik. 

Didepan pintu, ada Kiara yang sedang terduduk dengan 
bahu melemas dan wajah setengah kosong. Air mata sudah 
membanjiri wajahnya, kedua tangannya saling mengepal dengan 
isakan yang hebat. Wanita itu menggelengkan kepalanya dengan 
kuat. 

"Nyonya!" kepala pelayan berlari dan menghampiri 
Kiara. 

Kiara bangun dibantu oleh wanita paruh baya itu, 
sedangkan tatapannya menatap Aaron dengan tak percaya. Ada 
kesakitan, kecewa dan amarah yang membuncah di mata 
sayunya. Apa yang ia takutkan menjadi kenyataan, suaminya 
menikahinya hanya karena ingin mendapatkan Siena. 

"Kau iblis, Aaron." gumam Kiara. Air mata masih 
membanjiri wajahnya, dan isakannya semakin hebat. Kedua 
bahunya gemetar dengan keras. 

"Aku memang iblis." balas Aaron dengan suara dalam. 

Dengan langkah pelan dan tenang, Aaron mendekati 
Siena dan berdiri didepan wanita itu dengan wajah dinginnya 
yang tak tersentuh. Mata hijaunya yang tajam menghujam wajah 
Kiara. 

"Aku hanya ingin menikmati permainanku, melihat 
Siena yang hancur ketika aku menidurinya dan dia mengandung 
anakku, tapi aku justru menikahi kakaknya." ujar Aaron. 
Bibirnya menyeringai licik. 

"Brengsek! Bajingan kau Aaron!" Kiara berteriak 
dengan keras dan wajah marah. Dengan kasar ia mendekati 
Aaron dan menamoat wajahnya dengan keras. 

Plak! 

Wajah Aaron terlempar kesamping, namun masih 
dengan ekspresi dinginnya yang tak tersentuh. Tiba-tiba saja 
Aaron mendekati Kiara, tangan besarnya meraih dagu Kiara dan 
mencengkramnya dengan kuat, membuat Kiara meringis 
kesakitan. 
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"Jadi kau sudah tahu?" desis Aaron dengan suara dalam. 
Tangan besarnya masih merengkuh dagu Kiara dengan keras. 

"Sakit Aaron. Aku kesakitan dengan segala tipu dayamu 
padaku dan Siena. Kau sakit! Kau sakit Aaron." Kiara menangis, 
terisak dengan pilu. Tak mempedulikan rahangnya yang sakit, 
tapi hatinya jauh lebih sakit dan terluka. 

Mata Aaron semakin menajam seakan bisa menghunus 
tubuh Kiara. Tangannya semakin mengerat di rahang Kiara, 
dengan kasar 1a melepaskan tangannya dari Kiara. 

"Aku tak pernah mencintaimu, aku tak pernah tertarik 
padamu. Aku hanya ingin mendapatkan Siena dengan cara 
menyakitinya. Membuatnya merasakan betapa sakitnya menjadi 
wanita kedua. Saat aku menidurinya aku menikahimu. Ketika dia 
mengandung aku berbulan madu denganmu. Ketika dia 
keguguran aku justru bersamamu. Bayangkan, betapa sakitnya 
Siena menjadi wanita kedua." 

"Brengsek!" Kiara berteriak dan memukuli dada Aaron 
dengan keras namun lama kelamaan pukulannya melemah. Kiara 
hampir saja menjatuhkan kembali tubuhnya. "Jika aku tahu kau 
hanya ingin menyakiti Siena dan aku, tak akan mau aku menikah 
denganmu." lanjutnya. 

Kiara mundur selangkah demi selangkah, dengan kepala 
yang menggeleng keras. "Aku akan mengatakan semuanya pada 
Siena. Aku akan membawanya pergi darimu, kau sakit!" 

Kemudian Kiara berbalik dan berlari menelusuri lorong, 
ia menuruni tangga dengan tubuh gemetar sakit dan kecewa. 
Hingga tak terlihat lagi oleh Aaron. 

"Shit!" Aaron mengumpat dan berlari mengejar Kiara. 
Menuruni tangga dengan tepat untuk mengejar tubuh Kiara. 

Ketika membuka pintu, mobil milik Kiara sudah 
menyala dan melaju menuju pintu gerbang. Aaron berlari menuju 
mobilnya dengan sang sopir yang masih berdiri bersama Samy 
sengan wajah bingung. 

"Mana kunci mobilnya?!" tanya Aaron pada sopir. 

Sopirnya langsung memberikannya kunci, dengan cepat 
Aaron pun masuk dan menyalakan mobilnya. Ia memutar balik 
dan melajukannya menuju pintu gerbang. Kiara sudah tak terlihat 


292 


karena sudah keluar, dengan kesal Aaron membuka kaca 
mobilnya ketika tiba di pos penjaga. 

"Kenapa kau membuka gerbangnya, tolol?" tanya Aaron 
dengan marah. 

"Maafkan saya tuan." 

"Tak berguna!" sentaknya. 

Aaron pun kembali menginjak pedal gas dan melajukan 
mobilnya. Pria itu mengeratkan kepalan tangannya di kemudi, 
mata tajamnya semakin menajam untuk mengejar mobil Kiara. 

Ia tahu, Kiara pasti pergi ke apartemen Siena. Dan 
dengan kecepatan tinggi pun Aaron melaju di tengah malam kota 
London yang tak pernah sepi dari kendaraan. 

Ketika melewati jalanan yang sedikit sepi, Aaron melihat 
mobil Kiara tak jauh dari mobilnya. Sambil mempercepat laju 
mobilnya Aaron menyeringai misterius. Ia mempercepat 
mobilnya, namun mobil Kiara pun semakin cepat seakan sadar 
keberadannya. 

Mobil mereka melewati jalanan yang sepi dan tak ada 
kendaraan yang lewat. Aaron semakin menginjak pedal gasnya 
hingga mobilnya tepat dibelakang mobil Kiara. Ia hendak 
menyalip mobil Kiara namun wanita itu semakin mempercepat 
mobilnya. 

"Shit!" Aaron mengumpat keras saat mobil Kiara 
menjauh lagi. 

Sadar bahwa Kiara membawa mobilnya dalam keadaan 
marah dan emosi yang tidak stabil, Aaron pun semakin 
menyeringai. Tatapan tajamnya berpendar misterius dan ia 
terkekeh dengan sumbang. 

"Kiara, Kiara. Wanita sepertimu tak pantas ingin 
memiliki cintaku. Ini bukan negeri dongeng yang akan 
mendapatkan seorang Pangeran." gumamnya. 

Aaron semakin mengerat kemudinya dan mempercepat 
laju mobilnya. Tak peduli bahwa mengebut di jalanan saat tengah 
malam bisa sangat beresiko. 

Duak! 

Tubuh Aaron sedikit terbanting kedepan, namun sabuk 
pengaman menahan tubuhnya. Mobil Kiara didepan sedikit oleng 
karena Aaron menabrakan mobil mereka dari belakang. 
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Sekali lagi, Aaron menabrakkan mobilnya pada mobil 
belakang Kiara hingga mobil Kiara kehilangan kendali dan 
keluar dari jalan. Aaron menghentikan mobilnya dan duduk 
dengan tenang. 

Sedangkan mobil Kiara keluar dari jalan, kehilangan 
keseimbangan dan menabrak sebuah pohon besar di pinggir 
jalan. Asap mengepul dari kap mobilnya yang hancur. Semua 
kacanya pecah bekeping-keping dan keadaan mobil Kiara 
mengenaskan. 

"Maafkan aku Kiara." katanya. 

Aaron mengambil ponsenya di dashboard, ia 
menghubungi seseorang sampai panggilannya tersambung. 

"Ada kecelakaan di lokasi ini, bawakan ambulance 
secepatnya." perintahnya dengan nada yang dalam. 

Setelahnya Aaron melemparkan kembali ponselnya ke 
kursi penumpang. Pria itu melajukan mobilnya dengan pelan 
hingga melewati mobil Kiara yang mengepulkan asap. 

Dari dalam mobilnya, Aaron dapat melihat keadaan 
Kiara yang mengenaskan. Pintu mobilnya terbuka dan kacanya 
pecah. Kepala Kiara berada di kemudi dengan darah yang 
memenuhi wajahnya. Ada pecahan kaca yang menancap di 
pipinya dengan mengerikan. 

"Maafkan aku, Kiara. Tapi aku tidak akan 
membiarkanmu membocorkan apapun pada Siena." gumamnya. 
Aaron terkekeh dengan nada sumbang dan tatapan licik. 

Pria tampan itu pun segera meninggalkan lokasi dimana 
Kiara kecelakaan. Ia kembali meraih ponselnya dan 
menghubungi seseorang. 

"Retas semua sistem CCTV yang ada di jalan ini, aku 
akan mengirimkan lokasinya. Hapus semua rekaman CCTV nya 
dari detik ini sampai sepuluh menit kebelakang." perintahnya 
pada seseorang di sebrang telpon. 

"Jika kau membantahku, keluargamu berada dalam 
genggamanku. Laksanakan maka hidupmu aman." desisnya 
dengan nada dalam. Aaron pun terdiam mendengarkan seseorang 
berbicara padanya. "Bagus, cepat laksanakan sebelum ada yang 
mengambil rekaman CCTV nya." 
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Aaron pun mematikan sambungan teleponnya dan 
kembali melanjutkan perjalanannya menuju rumahnya. Ia 
kembali menyeringai puas dan kejam. Seringai yang begitu 
mengerikan. 

"Seharusnya kau menurut padaku, jangan membantahku 
dan tunduk padaku, Kiara." gumamnya. 


Suara derap langkah yang cepat terdengar menggema di lorong 
panjang dan temaran rumah sakit. Bau obat-obatan begitu 
menyengat dan khas. Ada beberapa langkah yang terdengar. 

"Aaron!" 

Tubuh tinggi Aaron bersandar di depan ruang operasi 
yang lampu daruratnya sedang menyala. Wajah Aaron tak 
menunjukan ekspresi apapun, sedangkan kedua tangannya 
sedang terlipat di depan dada. Pria itu menoleh, melihat beberapa 
orang yang baru saja muncul dengan wajah panik. 

"Apa yang terjadi dengan Kiara?" tanya Siena dengan 
wajah cemas dan nyaris menangis. 

Aaron menegakkan tubuhnya dan berdiri didepan Siena, 
ia menghembuskan napasnya dengan berat lalu mengusap 
wajahnya dengan kasar. Ekspresi wajahnya yang semula begitu 
datar tak terbaca, kini berubah cemas dan berantakan. 

"Kiara kecelakaan." jawabnya dengan suara berbisik. 

Siena hampir saja menjatuhkan tubuhnya, namun ia 
hanya melemaskan kedua bahunya dengan wajah tak percaya. 
Tatapan matanya meredup dengan sedih. 

Siena muncul dengan gaun tidurnya yang tipis dan 
dibalut oleh mantel bulu yang tebal. Rambutnya bahkan 
berantakan tanpa sempat ia sisir terlebih dahulu. 

"Kiara anakku." suara seorang wanita memecahkan 
keheningan di lorong rumah sakit itu. 

Wanita paruh baya yang merupakan ibu Kiara dan Siena 
menjatuhkan dirinya di lantai dengan air mata membanjiri 
wajahnya. Sedangkan ayah Siena sudah memeluk istrinya dan 
menenangkannya. 
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Ketika Siena akan pergi tidur, pihak rumah sakit 
menghubunginya dan mengatakan bahwa Kiara kecelakaan. 
Begitupun dengan orang tua mereka. 

"Mom." Siena berbalik dan menghampiri sang ibu. Ikut 
memeluk wanita itu bersama ayahnya. 

Air mata sudah lolos dari mata indah Siena, menuruni 
pipinya yang membulat. Siena menyusutnya namun air mata itu 
kembali mengalir. Ia tak sanggup melihat Kiara harus terbaring 
di meja operasi, sedangkan dirinya baru saja menjadi istri kedua 
Aaron. Siena tak sanggup lagi mengkhianati Kiara lebih dalam. 
Dadanya seperti diremas dengan kuat, begitu menyesakkan dan 
pedih. 

"Semoga semuanya baik-baik saja, Kiara pasti kuat 
bertahan." bisik Siena dengan suara nyaris tercekat. 

Sedangkan Aaron masih berdiri dengan wajah yang 
kembali datar dan tanpa ekspresi. Ia memperhatikan bagaimana 
mertuanya dan Siena begitu cemas dengan keadaan Kiara. 

Tiba-tiba lampu darurat padam, dan tak lama pintu ruang 
operasi terbuka dari dalam. Dengan cepat Aaron menghampiri 
seorang dokter yang baru saja muncul masih mengenakan 
pakaian operasi. 

"Bagaimana keadaan istri saya?" tanya Aaron. 

Dokter itu menghela napasnya dan memberikan 
senyuman kecil. Orang tua Kiara dan Siena pun mendekati 
mereka untuk tahu dengan keadaan Kiara. 

"Nyonya Kiara berhasil melewati masa kritisnya. Ada 
sedikit keretakan di kepalanya, kami sudah mengusahakan yang 
terbaik untuk Nyonya Kiara. Mungkin akan ada trauma pada 
beliau, kami akan menyarankan untuk terapi setelah Nyonya 
Kiara sadar nanti." 

"Tapi dia akan cepat sadar kan, Dokter?" tanya ibu Kiara 
dengan wajah cemasnya dan air mata yang masih membasahi 
wajahnya. 

"Kami berharap seperti itu, sekarang kami akan 
membawanya ke ruang rawat." jawab sang Dokter. 

Beberapa perawatpun membuka pintu lebih lebar dan 
mendorong ranjang dorong. Diatasnya ada Kiara yang terbaring 
tak sadarkan diri, dengan kepala dan wajah yang dipenuhi 


296 


perban. Hidung dan mulutnya ditutupi oleh masker oksigen, 
dengan tangan yang dililit infusan. 

"Kiara." ayah dan ibu Kiara segera menghampiri 
sosoknya yang terbaring. Mengikuti para perawat yang 
membawa tubuh Kiara. 

Sedangkan Aaron masih berdiri didepan ruang operasi, 
dengan wajah tanpa ekspresi. Juga Siena yang berdiri didepannya 
sambil menundukan kepala. 

"Aku akan menyerah saja." bisik Siena masih 
menundukan kepalanya. 

Aaron yang berdiri menjulang didepannya hanya 
mengerutkan dahi, meski wajahnya masih datar namun Aaron 
tahu apa yang dimaksud dari ucapan Siena. 

"Aku sudah menyakitinya dengan menjadi wanita 
simpanan suaminya, sudah cukup Kiara mendapatkan 
pengkhianatan ini." bisiknya lagi. 

Aaron mendengus kasar, tangan besarnya meraih 
pinggang Siena dan mendekatkan pada dirinya. Memeluk wanita 
itu di dadanya, dengan begitu erat dan hangat. Sedangkan Siena 
sendiri membiarkan Aaron memeluknya, dan ia balas memeluk 
tubuh Aaron menyusupkan wajahnya di dada bidang Aaron. 

"Semuanya sudah terjadi, jangan menyalahkan dirimu 
atas kecelakaan Kiara. Kau tak salah apapun." suara rendah 
Aaron berbisik diatas kepala Siena. 

Tangannya semakin merengkuh tubuh Siena, 
merapatkan mantel tebalnya pada tubuh Siena, untuk menutupi 
gaun tipisnya. Aaron pun menciumi kepala Siena, serta 
mengusapi rambut panjangnya yang halus. 

"Tapi Kiara sekarang kritis, Aaron." 

"Aku tahu." balas Aaron lagi. 

Siena melepaskan pelukannya di tubuh besar Aaron, ia 
mendongak untuk menatap Aaron dengan wajah dipenuhi air 
mata. Tangan Aaron terulur untuk mengusap air mata di pipi 
Siena yang sedikit bulat. 

"Kiara kecelakaan karena dirinya sendiri, bukan karena 
dirimu. Kau tak patut menyalahkan dirimu sendiri." ujar Aaron. 

Pria tampan itu memberikan tatapan tajam namun juga 
ada kelembutan di matanya. Menangkup wajah Siena dengan 
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kedua tangannya yang lebar. Aaron merundukan kepalanya, 
untuk mendekatkan wajahnya dengan wajah Siena. 

"Tapi kenapa Kiara bisa kecelakaan?" Siena bertanya 
dengan kedua alisnya yang bertaut. Tatapannya mencari-cari 
suatu jawaban di mata tajam Aaron. 

"Ketika aku pulang, kami sedikit bertengkar. Kiara 
menuduhku berselingkuh dengan wanita Korea, karena dia 
beberapa kali menghubungiku namun tak diangkat. Kami 
bertengkar, dan dia berniat ke apartemenmu untuk menginap, 
membawa mobil sendiri dalam keadaan emosi. Tapi beberapa 
menit kemudian aku mendapat telpon dari rumah sakit bahwa 
Kiara kecelakaan." jelas Aaron. Pria itu menggunakan nada yang 
serius dan juga dalam. 

Siena membulatkan matanya dengan wajah tak percaya. 
Wanita cantik itu menggelengkan kepalanya dengan air mata 
yang kembali membasahi pipinya. Ia tak menyangka bahwa 
Kiara akan curiga pada Aaron. Karena Aaron memang bermain 
dengan wanita lain, dan parahnya wanita itu adalah dirinya. 
Perasaan bersalah kembali menelusup di hati Siena, seperti 
menggerogoti dirinya. 

"Itu semua salahku." bisik Siena lagi dengan nada 
tercekat. 

"Dengar sayang, itu bukan salahmu." 

Tangan besar Aaron mencengkram wajah Siena dan 
menatapnya dengan tatapan meyakinkan juga menenangkan. 
Namun Siena sudah terlanjur merasa bersalah. Aaron semakin 
merundukan wajahnya, kemudian mencium bibir kecil Siena. 
Hanya mengecupnya sebelum melepaskannya. 

"Jangan menangis. Kiara kecelakaan karena 
kecemburuannya sendiri yang tak beralasan." bisik Aaron. 

Kemudian Aaron memeluk kembali tubuh ramping 
Siena, membenamkan wajah Siena di dadanya. Memeluknya 
dengan erat dan menciumi kepala Siena. 

"Kiara, maafkan aku." bisik Siena yang teredam dada 
kokoh Aaron. Kedua bahunya gemetar dan isakan kembali 
terdengar. 

Sambil memeluk tubuh Siena dengan sayang, Aaron tak 
berhenti menciumi kepalanya. Wajahnya kembali datar dan 
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tatapannya semakin menajam. Tanpa diduga Aaron menarik 
sebelah sudut bibirnya. Seringai dan tatapan geli itu tercipta di 
wajah tampannya yang kokoh. 


Pagi-pagi sekali, saat tetesan embun masih membasahi dedaunan 
di pohon dan tanaman di taman rumah Aaron, dan suara cicitan 
burung terdengar, Siena sudah bangun. Semalam Aaron 
membawanya pulang saat orang tuanya menyuruh mereka untuk 
beristirahat, karena baru saja tiba dari Korea. 

Aaron membawa Siena untuk pulang ke rumah 
pribadinya, bukan ke apartemennya. Aaron juga menempatkan 
Siena di kamar pribadinya bersama Kiara. 

Kini Siena sedang berdiri di balkon kamar, sambil 
memeluk tubuhnya sendiri, dari hembusan angin pagi yang 
sedikit membawa rasa dingin dan lembab. Rambutnya 
berantakan, dengan wajah yang sayu dan juga kuyu. Matanya 
sembab dan memerah karena sisa menangisi Kiara semalaman. 

"Kenapa sudah bangun?" suara berat dan serak milik 
Aaron mengalun dibelakang telinganya. 

Tangan hangat Aaron menyusup di perutnya dan 
memeluknya, membawa punggung Siena di dadanya yang 
bidang dan kokoh. Tangan Aaron mengusapi perut Siena dengan 
lembut, membuat Siena memgusap air matanya yang kembali 
mengalir. 

"Aku ingin ke rumah sakit." gumam Siena. 

Aaron semakin memeluk tubuh ramping Siena, pria itu 
mengangguk dan mencium kepala Siena. 

"Aku akan mengantarmu ke rumah sakit, tapi aku harus 
ke kantor." balas Aaron. 

Siena sedikit menolehkan kepalanya dan mendongak. 
"Memangnya tak apa-apa jika aku tak ke kantor?" tanya Siena. 

Aaron mengangguk, tangannya menyusut air mata di 
pipi Siena. Pria itu merunduk dan mengecup bibir Siena. "Tidak 
apa-apa." katanya. 

Siena sedikit melengkungkan bibirnya, wanita itu 
berbalik dan memeluk tubuh Aaron. Ia menyusupkan kepalanya 
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di dada telanjang Aaron, dan Aaron kembali memeluk tubuh 
Siena. 


"Kiara." bisik Siena dengan nada tercekat. 

Ruang perawatan Kiara cukup besar dan mewah. Dengan 
ranjang rawatnya dan alat-alat medis lainnya. Tubuh Kiara 
terbaring dengan mata tertutup dan wajah ditutupi perban. Alat- 
alat medis lainnya menempel di dadanya, dengan suara 
kardiogram sebagai latar. 

Siena sedang duduk di samping ranjangnya, dengan 
wajah sendunya. Tangannya meraih tangan Kiara yang tak 
diinfus, kemudian menggenggamnya dengan erat. 

"Cepatlah sadar," bisik Siena. "Jika kau sadar nanti, aku 
akan menjauhi Aaron." 

Siena menggigit bibirnya dengan kuat, matanya kembali 
memerah menahan air matanya. Wanita itu menghela napasnya 
dan menatap wajah Kiara yang diperban. Sesungguhnya ia tak 
rela jika harus meninggalkan Aaron. Hidup bersama Aaron entah 
mengapa membawa kenyamanan dan perasaan aneh di hatinya. 

"Maafkan aku." katanya tercekat. "Maafkan aku sudah 
merebut Aaron darimu, maafkan aku Kiara. Jika kau sadar, aku 
akan meninggalkan Aaron untukmu. Aku akan membesarkan 
anakku seorang diri, Kiara." 

Siena tak kuasa, ia menangis kembali sambil 
merebahkan kepalanya di ranjang dan memeluk tangan Kiara. 
Tak ada jawaban apapun, hanya suara kardiogram yang 
menyahuti perkataannya. 

"Aku tak sanggup jika harus meninggalkan Aaron, tapi 
aku lebih tak sanggup kehilanganmu." 

"Kau harus sabar, nak." suara halus seorang wanita 
menyentakkan Siena. 

Siena mengangkat kepalanya, ia terkejut saat seorang 
wanita paruh baya dengan pakaian yang anggun dan penuh 
wibawa, berdiri didepannya. Ibu Aaron sedang berdiri sambil 
menatap Siena dengan kasihan. Tangan halusnya meraih wajah 
Siena dan mengusapnya. 
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"Kau pasti tertekan." katanya. 

Siena buru-buru menghapus air matanya, ia menundukan 
kembali wajahnya tak berani menatap ibu Aaron. Perasaan 
bersalah tiba-tiba menelusup di hatinya, saat teringat ibu Aaron 
memintanya pergi. 

"Nyonya-" 

"Panggil aku mom, Siena." potongnya. 

Siena mendongak dan mengerutkan dahinya, tapi ia 
langsung mengangguk pelan. Siena bangun dan mempersilahkan 
Mrs. Ackerley untuk duduk ditempatnya tadi. 

Ibu Aaron langsung duduk, menggantikan Siena. Wanita 
paruh baya itu meraih tangan Kiara dan menggenggamnya, 
memberikan tatapan kasihan pada menantunya. 

"Menantuku yang malang." katanya. 

Siena yang berdiri disampingnya hanya mengerat 
pakaiannya, hatinya terasa di sayat, mengingat ia adalah menantu 
rahasia ibunya Aaron. Seorang menantu yang tak diakui. 
Wajahnya berubah sendu dan tatapannya meredup. 

"Aku sudah mengetahui semuanya, Siena." kata ibu 
Aaron tiba-tiba. 

Siena mendongak kembali, mengerutkan kedua alisnya 
tak mengerti. Bibir kecilnya hanya terkatup rapat, tak membalas 
apapun lagi. 

Mrs. Ackerley bangun, berdiri didepan Siena dan meraih 
tangan Siena untuk ia genggam. "Aku tahu Aaron sudah 
menikahimu, aku tahu sekarang kau pun menantuku." bisik Mrs. 
Ackerley. 

Siena membalas tatapan ibu Aaron dengan terkejut, 
tangannya mengepal dalam genggaman Mrs. Ackerley. Ia tak 
menyangka ada orang lain juga yang mengetahui statusnya 
dengan Aaron. 

"Bagaimana kondisi kandunganmu?" tanyanya lagi. 

Siena menundukan kembali kepalanya, tatapannya 
meredup dan bibirnya terkatup rapat. Ia senang ada seseorang 
yang menanyakan keadaan kandungannya, meski bagi Siena 
Aaron belum mengetahui keberadaannya. 

"Baik-baik saja" jawabnya. 
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"Siena," Mrs. Ackerley meraih dagu Siena hingga 
mereka bertatapan. "Ada sesuatu yang harus kau ketahui, 
mengenai Aaron dan dirimu." 

Siena mengerutkan dahinya. "Apa?" 

"Pergilah ke rumah Aaron, Aaron menyimpan beberapa 
foto dan surat yang sudah berusia belasan tahun. Temukanlah, 
kau harus tahu siapa Aaron sebenarnya." jelasnya. 

Siena mengerutkan dahinya tak mengerti, tapi ia hanya 
mengangguk mengiyakan saja meski tak mengerti apa 
maksudnya. Dengan ragu Siena berjalan menuju sofa untuk 
mengambil handbag nya. Wanita cantik itu berlalu 
meninggalkan Kiara bersama ibu mertuanya saja. 

Di luar, Siena menyusuri lorong rumah sakit dengan 
semua perasaan yang berkecamuk. Kebimbangan, bingung, sedih 
dan perasaan bersalah. Semuanya menjadi satu dalam benaknya. 

Kling! 

Ponsel Siena berbunyi pertanda pesan masuk. Siena 
merogoh tas nya dan membuka satu pesan dari Juliet, sahabatnya. 
Dahinya mengerut dengan heran saat deretan pesan dari Julie ia 
baca. 

Siena kau sudah pulang dari Jeju kan? Aku baru saja 
tiba di Jeju bersama tim dari Ackerley group. Aku 
mendengar kalau Andrew kecelakaan dan dibawa ke Seoul. 
Jadi proyek pembangunan kali ini di tunda, karena Andrew 
memegang kendali rancangan untuk resort dan hotelnya, 
aku dan tim akan kembali ke London besok. 

Siena tercekat, ia tak menyangka Andrew akan 
mengalami hal sama seperti apa yang Kiara alami. Siena 
menggelengkan kepalanya dan buru-buru mengetikkan pesan 
balasan untuk Juliet. 

Setelah selesai, Siena melemaskan bahunya dan masuk 
ke dalam lift. Di dalam lift ia menyandarkan tubuhnya di dinding 
lift. Dengan segala perasaan dan pikiran yang berkecamuk di 
kepalanya. Semuanya terasa aneh dan janggal bagi Siena. 
Bagaimana bisa mereka kecelakaan hampir di waktu bersamaan. 

Siena melamun sendiri, sampai tak terasa pintu lift sudah 
berdenting dan terbuka. Ia keluar dan berjalan dengan cepat 
untuk tiba di depan rumah sakit dan mencari taksi. 
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"Tim akan kembali besok, karena kasus kecelakaan Mr. 
Andrew." 

Aaron menoleh, dengan tatapan tajamnya dan wajah 
dinginnya. Tubuh tegapnya yang kokoh dibalut stelan jas yang 
membungkus tubuh seksinya. Bibir tebalnya yang seksi 
menyeringai samar, dengan tatapan berkilat puas. 

Aaron sedang duduk di sofa dan bersandar sambil 
menyilangkan sebelah kakinya. Sebelah tanganya memegang 
gelas berkaki yang cantik berisi cairan wine. Sedangkan di 
depannya ada Samy yang sedang berdiri sambil mengaitkan 
tangannya di belakang tubuhnya. 

"Lanjutkan, jangan buat mereka kembali besok. Tanpa 
Mr. Andrew pembangunan akan tetap berjalan." ujar Aaron 
dengan nada rendahnya. 

Samy menaikan sebelah alisnya. "Tapi, kendali atas 
rancangannya dipegang oleh Mr. Andrew, presdir." 

Aaron menatap Samy dengan tajam dan tak suka, pria 
tampan dan seksi itu mendengus kasar. Mata hijaunya semakin 
menajam. "Percuma aku memiliki tim arsitektur jika memegang 
kendali atas rancangan resort dan hotel saja mereka tak bisa." 

"Baik, Presdir. Saya akan menghubungi kepala tim untuk 
tetap melanjutkan pembangunannya." balas Samy. 

Samy membungkuk sebentar kemudian berlalu dari 
hadapan Aaron. Setelah Samy pergi, Aaron bangun dari 
duduknya. Ia menyimpan gelas wine nya dan berjalan menuju 
kaca besar di ruangan kantornya. 

Aaron berdiri didepan kaca besar itu, tatapan matanya 
menerawang pada gedung-gedung pencakar langit lainnya. Ia 
juga menatap langit kota London yang biru dan cerah, dengan 
awan-awan putih yang beriak seakan diatas kepalanya. Kedua 
tangan Aaron susupkan di saku celananya. 

"Satu persatu semua rencanaku sudah berhasil aku 
laksanakan. Tapi," suara dalam Aaron terdengar mendesis. "Aku 
harus siap jika Siena pergi meninggalkanku." lanjutnya. 
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Aaron menghembuskan napasnya dengan kasar, mata 
hijaunya menerawang kedepan dengan tatapan sedikit meredup. 

"Jika Siena pergi, aku akan sakit lagi. Tidak, aku tidak 
akan membiarkan Siena meninggalkan aku lagi bersama 
anaknya. Siena bukan wanita itu, mereka berbeda. Tapi wajah 
mereka mirip. Tidak, Siena bukan wanita itu. Siena adalah 
wanitaku, wanita yang berhasil aku hancurkan hingga berkeping- 
keping. Tak ada yang boleh memiliki Siena dan 
menghancurkannya selain aku. Selamanya Siena hanya milikku." 
Aaron meracau seorang diri, dengan suara dalam dan tatapan 
tajamnya. 

Aaron menarik napasnya dengan kasar. 
"AAAARRGGHHH.." 

Pria itu berteriak dengan keras dan berbalik untuk 
membanting apapun yang ada diatas meja kerjanya. Dokumen 
dan vas bunga hancur berserakan di lantai, dengan meja kerjanya 
yang sudah berantakan. 

Pria tampan itu mengusap rambutnya yang kecoklatan 
dengan kasar, kemudian ia merebahkan dirinya di kursi kerjanya 
sambil memejamkan mata. Tak mempedulikan keadaan 
mejanya. 

"Tak ada yang boleh memisahkan aku dan Siena lagi, 
bahkan mom dan dad. Jika mereka berani membawa Siena pergi, 
aku tak akan membiarkan mereka hidup bebas." desisnya. 

Aaron membuka mata tajamnya, bibir tebalnya kembali 
menyeringai dengan kejam dan puas. Matanya berkilat-kilat 
penuh bahaya. 


"Kau melamun." 

Suara rendah dan dalam milik Aaron menyentakkan 
Siena dari lamunan singkatnya. Wanita cantik itu mendongak 
untuk menatap Aaron yang berdiri dihadapannya. 

Siena sedang duduk dibalik meja kerjanya, dengan wajah 
sedikit pucat dan penampilan yang sederhana. Bahkan wajahnya 
tak di rias sama sekali, karena terus memikirkan keadaan Kiara 
yang masih koma di rumah sakit. 
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Tangan Aaron meraih dagu Siena dan 
mendongakkannya, hingga mata mereka bertatapan. 

"Apa yang kau pikirkan?" tanya Aaron. 

Siena menghela napasnya sebelum menjawab 
pertanyaan Aaron. "Aku memikirkan Kiara." katanya. 

"Kau tak konsentrasi, sebaiknya kau istirahat di 
ruanganku." 

Siena menggeleng, ia bangun dan melepaskan tangan 
Aaron di dagunya. Siena mengambil beberapa berkas yang ada 
di meja kerjanya dan memasukan kedalam tas hitam. Kemudian 
wanita itu keluar dari balik mejanya, menghampiri Aaron yang 
masih berdiri dengan wajah tampannya yang dingin. 

"Lima belas menit lagi kita ada meeting dengan para 
pemegang saham untuk membahas resort di Jeju." ujar Siena 
seraya membenarkan penampilannya. 

Aaron mengedikkan bahunya, pria itu berjalan terlebih 
dahulu meninggalkan Siena yang menyusul dibelakangnya. 
Mereka berjalan di lorong menuju lift khusus Aaron yang berada 
di pojok koridor. 

Setelah tiba di dalam lift, Siena hanya menyandarkan 
tubuhnya dengan wajah penuh beban. Sedangkan Aaron berdiri 
menjulang dengan kedua tangan di saku celana. 

Aaron perlahan mendekati Siena dengan tatapan 
mengintai, ia berdiri memojokkan tubuh Siena, dengan sebelah 
tangan ia jadikan tumpuan di dinding lift. 

"Kau mau apa?" tanya Siena dengan wajah curiga. 

Aaron menyeringai kecil, ia mendekatkan tubuhnya pada 
tubuh Siena hingga menempel. Tangannya meraih pinggul Siena 
dan mendekatkan pada tubuhnya. 

"Aaron," Siena mendesis seraya mendorong dada bidang 
Aaron. "Ini di lift jangan macam-macam." lanjutnya. 

Aaron tak mendengarkan perkataan Siena, pria tampan 
itu merundukan kepalanya dan mencari-cari bibir ranum Siena 
untuk ia pagut. Aaron mencium bibir Siena, melumatnya dengan 
sedikit kasar dan meremas bokong sekalnya. 

"Eenghh.." Siena melenguh dan meremat jas Aaron 
dengan keras. 
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Tangan besar Aaron membawa sebelah kaki Siena agar 
melingkar di pinggangnya dan menggesekan tubuh mereka, 
membuat Siena seakan melupakan dunianya. Wanita itu 
membuka matanya saat Aaron meremas dadanya dan 
menurunkan bagian bahu blouse nya. 

"Stop! Kau mau apa?" tanya Siena dengan wajah 
semakin memucat. 

Aaron menyusupkan kepalanya di leher Siena, menciumi 
leher jenjang dan putih itu. "Tentu saja guicky sex." bisiknya 
sambil meniupkan hembusan napasnya di telinga Siena, 
membuat wanita itu menggelinjang. 

"Aaron hentikan." katanya dengan suara mencicit seraya 
mendorong dadanya. 

Namun Aaron tak bisa Siena singkirkan, saat ini yang 
Siena inginkan adalah cepat sampai di lantai dasar agar Aaron 
tak mengajaknya bercinta di lift. Entah kenapa ia merasa tak 
bergairah, karena terus memikirkan Kiara. 

Aaron adalah Aaron, segala kehendaknya adalah hal 
mutlak. Dengan kasar Aaron menarik turun blouse Siena dan 
menarik branya hingga payudara Siena keluar. 

"Aaron!" Siena meronta dan mencoba menutup kembali 
payudaranya. 

Aaron seakan tuli dan tak mempedulikannya, pria itu 
semakin memojokkan tubuh Siena di dinding lift. Kepalanya 
merunduk untuk mencium bibir Siena, meski Siena menolak tapi 
Aaron berhasil menguasainya. Sementara Siena terlena dalam 
ciumannya, tangan Aaron menaikan sebelah kaki Siena. 
Menaikan rok spannya yang selutut keatas. 

"Aah!" Siena melenguh keras namun ia menyusupkan 
wajahnya di bahu Aaron sambil menggigit bibirnya. 

Dengan kalap dan lupa diri, Aaron semakin 
memakasakan kehendaknya yang telah melukai hati Siena. Pria 
tampan itu justru semakin merengkuh tubuh Siena. 

Sedangkan Siena hanya mampu terdiam dengan tubuh 
tak nyaman, kedua tanganya mengerat punggung Aaron. 
Kepalanya bersandar di bahu Aaron, dengan wajah pucat dan air 
mata yang mengalir di pipinya. Sambil menggigit bibirnya Siena 
menahan isakan. 
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Ia sakit, bagaimana Aaron memperlakukannya seperti 
seorang pelacur. Padahal ia juga istri sah Aaron, dengan keadaan 
pikirannya yang kacau karena Kiara dan juga kandungannya, 
Aaron masih saja memperlakukannya bagai pelacur. Siena 
menangis, menangisi hatinya yang sedikit terluka. 

Tubuh Siena gemetar dalam dekapannya, dan juga 
isakan yang tertahan. Pria itu buru-buru meraih bahu Siena dan 
menatapnya. 

Wajah Siena semakin memucat dan sudah basah oleh air 
mata. Tiba-tiba dahinya mengernyit seperti kesakitan. Aaron 
yang melihatnya segera melepaskan tubuh Siena. Dengan cepat 
ja membenarkan kembali pakaiannya dan melepaskan tubuh 
Siena. 

Aaron mundur dan menatap Siena dengan heran, 
sedangakn si cantik itu semakin mengernyitkan dahinya dengan 
wajah pucat. 

"A-aron." 

Bruk! 

Siena ambruk ke lantai lift dengan tak sadarkan diri. Tas 
hitam penyimpanan berkas-berkas terjatuh di lantai. Aaron yang 
melihatnya membulatkan mata dan segera berjongkok untuk 
meraih tubuh Siena. 

"Siena? Sayang, kau kenapa? Siena?" 

Aaron menepuk-nepuk pipi Siena dengan wajah cemas, 
ia melirik ke atas pintu lift yang tinggal dua lantai lagi tiba di 
lantai dasar. 

"Shit!" Aaron mengumpat dan dengan cepat meraih 
tubuh Siena. 

Aaron juga membenarkan pakaian dan roknya Siena. 
Menaikan kembali bra Siena hingga menutupi payudaranya. 

Tring! 

Pintu lift berdenting dan terbuka, dengan cepat Aaron 
meraih tubuh Siena dan membopongnya di depan. Sedangkan 
Siena masih tak sadarkan diri dengan wajah pucat dan kepala 
lemas. 

"Shit! Shit! Brengsek kau Aaron! Kau benar-benar iblis." 
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Aaron terus mengumpat pada dirinya sendiri, 1a masih 
menggendong siena dan berjalan dengan cepat menuju lobi. 
Membiarkan rambut panjang Siena tergerai dan berantakan. 

Ketika Aaron tiba di lobi, semua karyawannya yang 
berpapasan dengannya bahkan memberikan tatapan heran, ketika 
Presdir mereka justru menggendong sang sekertaris. Namun 
Aaron tak mempedulikannya. 

Ketika Aaron tiba di depan pintu masuk, Samy muncul 
bersama dua orang pria yang merupakan bodyguard Aaron. 

"Presdir." sapa Samy sambil membungkuk. 

"Batalkan meeting hari ini, cepat siapkan mobil kita ke 
rumah sakit." perintah Aaron. 

Samy mengangguk tanpa bantahan, karena nada Aaron 
sedikit cemas dan tak biasa. Hingga mengundang para 
karyawannya menatap Aaron dengan penasaran. 

Aaron keluar dari lobi perusahaan, tiba didepan seorang 
sopir sudah siap membukakan pintu bagian belakang untuknya. 

"Bertahanlah, sayang." bisik Aaron dengan pelan seraya 
masuk ke dalam mobil. 

Di dalam mobil, Aaron mendekap erat tubuh Siena 
dipangkuannya. Wajah Siena semakin pucat pasi dan napasnya 
terdengar pendek-pendek. 

"Maafkan aku sudah memaksamu, sayangku." bisik 
Aaron lagi dengan nada yang dalam. 

Aaron terus menciumi wajah Siena dengan lembut, 
sesekali ia menciumi bibirnya agar Siena segera sadar, namun 
sang istri masih belumlah sadar. 

Disepanjang perjalanan Aaron hanya mengutuki dirinya 
sendiri dan terus mendekap seakan takut kehilangan Siena lagi. 

"Tuan sudah sampai." ujar sang sopir dari depan. 

Aaron segera keluar dan menggendong Siena, ia 
memasuki pintu instalasi gawat darurat, tak mempedulikan 
beberapa orang yang ia tabrak. 

"Dokter!" Aaron berteriak dengan cukup keras. 

Beberapa perawat datang dan berlarian membawa 
ranjang dorong, setelah tiba di depan Aaron mereka langsung 
membantu membaringkan tubuh Siena. Lalu mendorongnya 
menyusuri lorong menuju ruangan instalation emergency. 
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"Tuan tunggu disini." kata salah satu perawat yang 
mendorong ranjang Siena. 

Aaron diam dan tak ikut masuk, ia berdiri dan bersandar 
dengan wajahnya yang barusan panik kini kembali datar dan tak 
tersentuh. Kedua tangannya saling mengepal disamping 
tubuhnya, meski ia berekspresi datar, namun ada kecemasan di 
hatinya saat melihat Siena seperti itu. 

"Jika kau masuk rumah sakit, aku selalu takut 
kehilanganmu untuk kedua kalinya." gumam Aaron. Pria itu 
mengacak rambut coklatnya dan menjambaknya dengan keras. 

"Shit!" umpatnya seraya meninju dinding, tak 
mempedulikan kepalan tangannya yang bisa saja remuk. 

Pria tampan itu pun kembali bereskpresi datar, ia mampu 
menyembunyikan segala kekesalan, amarah dan segala hal 
dengan wajah datarnya. Meski hatinya sangatlah cemas, tapi 
wajahnya selalu dingin dan datar. Aaron pun menunggu dan 
berdiri selama beberapa menit. 

Tak lama kemudian pintu ruangan didepannya terbuka, 
memunculkan sosok dokter yang tersenyum hangat. 

"Bagaimana dengan keadaan Siena?" tanya Aaron 
langsung. 

Dokter pria itu masih tersenyum ramah. "Mrs. Siena 
hanya mengalami sedikit tekanan dan anemia nya yang kembali 
kambuh. Ditambah dengan keadaannya yang hamil muda, itu 
sangat rawan pada kehamilannya. Sebaiknya anda jangan dulu 
membuatnya harus berpikir keras." jelas sang dokter. 

Aaron mengangguk mengerti. Setelah itu dua orang 
perawat muncul membawa ranjang dorong. Dengan Siena yang 
berbaring pucat tak sadarkan diri. Dilengannya menancap jarum 
infusan dan juga kantung darah yang mengalir dari selang ke 
lengannya. 

"Kami akan membawanya ke ruang perawatan, Mrs. 
Siena harus beristirahat beberapa hari." kata dokter itu lagi. 

Aaron mengangguk kembali tanpa kata kemudian 
mereka membawa tubuh Siena. Aaron mengikuti dari belakang 
dengan berbagai pikiran berkecamuk di benaknya. Pria itu baru 
ingat jika rumah sakit ini adalah rumah sakit dimana Kiara pun 
di rawat. 
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Setelah membiarkan Siena seorang diri di rumah sakit, Aaron 
kembali ke kantor. Ia tak bisa meninggalkan Siena sendirian, 
namun juga tak bisa meninggalkan pekerjaannya. 

Kini Aaron sedang duduk dibelakang meja kerjanya 
dengan ponsel ditelinganya. 

"Mom sudah tahu kan aku menikahi Siena? Aku hanya 
meminta mom untuk menjaga Siena di rumah sakit, karena 
pekerjaanku yang sialannya tak bisa aku tinggalkan." suara 
Aaron terdengar kesal dan menggeram. 

"Kenapa kau melakukan ini? Bagus Aaron, sekarang 
kedua istrimu terbaring sakit di rumah sakit yang sama. 
Sebaiknya kau beritahu mertuamu untuk menjaga Siena." dan 
suara seorang wanita terdengar di seberang line. 

"Mom, aku hanya tak ingin mereka semakin cemas." 

"Oh! Bagus sekali Aaron. Tumben kau mencemaskan 
orang lain? Memangnya kau juga tak cemas jika mertuamu tahu 
bahwa yang membuat Kiara kecelakaan adalah dirimu?" suara 
Mrs. Ackerley masih terdwngat sinis. 

"Mom!" Aaron mengerang dan menggebrak meja, 
hampir saja 1a melemparkan ponselnya. "Jika kau tak ingin tak 
apa. Kandungan Siena sedang dalam kondisi melemah, jika dia 
tertekan kembali karena tak ada yang menjaganya, kau harus siap 
kehilangan calon cucumu." 

"Anak sialan! Awas jika kau melukai Siena dan terjadi 
sesuatu dengan kandungannya. Baiklah, aku akan menjaga 
Siena dan menjenguk Kiara." 

Panggilanpun terputus daru sebrang telepon. Aaron 
melempar ponselnya ke atas meja, pria itu menjambak 
rambutnya dengan keras. 

"Aaaarrgghh!!" Ia berteriak dengan kesal dan wajah 
yang sulit diartikan. "Puas kau?" desisnya. 

Aaron menggeram dan menjambak rambutnya kembali, 
ja menundukan kepalanya dengan mata terpejam dan wajah 
marah. 
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"Puas kau menyakiti kembali Siena? Puas kau sudah 
membuat diriku hampir kehilangan calon anakku, Aaron?" 

Aku sangat puas Aaron. 

"Aaarrgghh.." 

Aaron membanting kembali vas bunga yang baru saja 
diganti dan peralatan di meja kerjanya. Hingga berserakan di 
lantai. Napasnya sedikit memburu dengan wajah yang 
berkeringat. 

Rahang Aaron mengeras dengan tangan yang saling 
mengepal kuat. Tiba-tiba ia mengangkat kepalanya, wajahnya 
dipenuhi aura gelap dan tatapan tajam. 

"Tapi aku tidak akan membuat diriku semakin dikuasai. 
Aku harus menekannya, aku harus menekannya demi Siena." 

Aaron menggeram kembali dan menjambaki rambutnya 
dengan kuat, wajahnya kembali berkeringat dan memerah seperti 
menahan sakit. 

Kau tak akan pernah bisa untuk tidak melukai Siena, 
karena kau akan selalu melukai Siena. 

Bisikan-bisikan itu terus terngiang di benak Aaron, 
ditelinganya, di kepalanya bahkan terasa di sekeliling dirinya. 
Bisikan-bisikan dengan nada rendah dan suara miliknya yang 
khas. 

"Brengsek!" Aaron bangun dan menggebrak mejanya. 
Napasnya terlihat pendek-pendek. "Bertahun-tahun aku 
dipisahkan dari Siena, semua orang menyembunyikannya dariku. 
Sekarang setelah aku menemukannya mereka kembali akan 
memisahkan kami?" Aaron mendesis dalam. 

Bukan mereka Aaron, tapi dirimu sendiri yang 
memisahkan dengan Siena. Karena bagimu menyakiti Siena 
sangat menyenangkan. 

"Aaarghhh!! Diam brengsek!" 

Aaron kembali berteriak dengan kalap dan menjambaki 
rambutnya, pria tampan itu bahkan sampai melempar laptop di 
meja kerjanya hingga patah di lantai. Aaron kembali diam 
dengan kepala menunduk dalam, napasnya menderu keras. 

"Hahahahah," suara kekehan dalam kembali terdengar. 
"Kau benar, menyakiti Siena adalah hal terindah." desisnya 
dengan suara mengerikan dengan tiba-tiba. 
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Kini penampilan Aaron sangat berantakan dan kusut, 
bahkan rambutnya sudah berantakan dengan tangan-tangannya 
yang sedikit berdarah tergores berkas-berkas. 

"Presdir." 

Aaron mengangkat wajahnya, dengan tatapan yang 
sangat tajam dan dalam. Bibirnya gemetar dan geraman kasar 
terdengar. 

Samy baru saja muncul dan sedikit terkejut, namun pria 
itu buru-buru mengembalikan ekspresi wajahnya. Pria pirang itu 
segera menuangkan air dalam poci ke gelas berkaki yang ada 
diatas meja kaca. 

"Presdir, apa anda baik-baik saja?" tanya Samy. 

Aaron bergeming, tatapan tajamnya mengikuti 
kemanapun Samy melangkah. Sam berjalan ke balik meja Aaron 
dan dengan berani membuka lacinya. Pria pirang itu mengambil 
sebuah botol kaca dan dahinya mengerut. 

"Shit! Ini kosong." gumamnya dengan pelan. 

Melihat keadaan Aaron yang sangat berantakan, Samy 
langsung meraih ponselnya dan menghubungi seseorang. 

"Tuan, obatnya sudah habis, Presdir tak bisa 
mengendalikan dirinya sendiri, sampai membuat Nona Siena 
masuk rumah sakit." ujarnya pada seseorang yang ia telepon. 

Samy terdiam, menunggu seseorang membalas 
ucapannya. "Baik, tuan." 

Samy menoleh dan menatap Aaron dengan wajah sedikit 
iba, namun ia tak bisa menunjukan wajah iba jika tak ingin Aaron 
memukulnya atau bahkan membunuhnya. 

"Kau- kau tak akan pernah tahu menyakiti Siena begitu 
menyakitkan juga menyenangkan." Aaron masih menggumam 
dan meracau seorang diri. Suaranya semakin menggeram bagai 
serigala. 

"Sebentar lagi, anda akan bisa menguasai diri anda 
sendiri." balas Samy. 

Aaron hanya meliriknya dengan ekor matanya, kedua 
tangannya saling mengepal diatas meja, pertanda ia sedang 
menahan sesuatu. Suatu gejolak dalam dirinya yang seakan ingin 
meledak. 
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Bab 15 


"M om, nanti daddy baru ku seperti apa?” 


Seorang gadis kecil memakai gaun cantik berwarna 
merah muda, rambut panjangnya dibiarkan tergerai dengan 
indah. Gadis kecil itu memiliki mata bulat yang kecoklatan dan 
indah. 

Begitupun dengan sang ibu disampingnya, yang 
memiliki wajah serupa dengannya, cantik. Memiliki mata coklat 
keemasan, berwajah tirus dan berbibir tipis. Ila memakai gaun 
panjang tanpa lengan, dan sepatu hak tinggi. 

"Daddy baru Siena sangat baik, jadi Siena tak usah takut 
ya?" ujar wanita itu. 

Gadis kecil itu merengut sedih, matanya sudah memerah 
hampir menangis. "Tapi Sien merindukan daddy Sien." 

Wanita itu berjongkok, untuk mensejajarkan tinggi 
dengan sang putri. Tangan halusnya mengusap air mata yang 
mengalir di pipi halus si gadis kecil, yaitu Siena. 

"Daddy Siena sudah tenang di surga.” jawabnya, wanita 
itupun menggigit bibirnya dengan sedih. 

"Tapi Sien tak ingin daddy baru, Sien ingin daddy.” 

"Siena sayang, dengarkan mommy ya. Daddy Sien sudah 
tenang di surga, bersama grandma dan grandpa. Masa depanmu 
masih sangat panjang, jika Siena memiliki daddy baru nanti akan 
ada yang mensekolahkan dan membelikan pakaian baru untuk 
Siena. Jika Sien tak memiliki daddy, nanti Sien akan menjadi 
anak bodoh dan tak bisa sekolah, karena mom tak memiliki 
apapun selain dirimu. ” 

314 


Wanita itu menggigit bibirnya, dan air mata lolos dari 
mata bulatnya. Wajahnya begitu sedih, ia pun berusaha 
menahan kesedihannya di depan Siena. 

"Mom sangat mencintai daddy mu, jika bukan karena 
dirimu, mommy tidak akan menikah lagi. Ini demi dirimu dan 
juga permintaan daddy mu, agar kau tetap sekolah sampai 
menjadi seseorang yang dihormati. Mommy sangat mencintai 
daddy mu, Siena sayang. Jika saja kecelakaan pesawat itu tak 
merenggut daddy, grandma dan grandpa, mommy tak akan 
menikah lagi dan meninggalkan daddy mu." 

Isakan kecil akhirnya pecah dari wanita itu, raut 
wajahnya begitu penuh kesakitan dan beban yang mendalam. Ia 
membawa tubuh kecil Siena dalam pelukannya dengan erat. 

"Mom, maafkan Sien." ujar Siena dengan suara kecil. 

Wanita itu melepaskan pelukannya di tubuh Siena, ia 
mengulas senyumannya dan menyusut air matanya. Kemudian 
menyusap pipi Siena yang juga dipenuhi air mata. 

"Jika Siena tak mau menganggapnya daddy, panggil 
saja uncle ya? Sien mau kan?" 

"Humm.." Siena kecil mengangguk sambil tersenyum 
dengan lebar. 

Tak lama kemudian, sebuah mobil sedan yang mewah 
berhenti didepan mereka. Didepan rumah Siena dan ibunya, 
rumah kecil dan sederhan dengan pagar kayu yang sudah lapuk. 

Pintu mobil terbuka, memunculkan sosok pria tinggi 
dengan wajah tegas dan rahang dipenuhi jambang. Pria dewasa 
yang cukup tampan. 

"Uncle Dev?" Siena kecil membulatkan matanya saat 
melihat seseorang yang baru saja muncul. 

"Siena? Kau sangat cantik, nak." 

"Uncle Dev teman daddy Sien kan? Apa uncle yang jadi 
daddy baru Sien?” 

Pria itu mengangguk dan berjongkok didepan Siena, 
dengan senyuman yang sangat ramah. "Uncle adalah daddy 
baru Siena. Uncle sudah menikahi mommy mu, jadi sekarang kau 
panggil daddy ya?" 

"Sien akan panggil daddy, tapi daddy Sien hanya Daddy 
James." 
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"Iya Siena, daddy mu tetap James." 
Siena mengangguk, ia kemudian memeluk tangan ibunya 
dan diajak berjalan untuk masuk ke mobil. 


Siena keluar dari mobil bersama ibu dan ayah barunya, di depan 
sebuah rumah besar dan mewah, dengan halaman luas dan 
ditumbuhi rerumputan hijau. 

Sesaat Siena terpana dengan keindahan rumah 
didepannya, lantainya tinggi dan pilar-pilarnya besar. 

"Ini rumah daddy Dev." kata ayah tirinya. 

Siena memeluk tangan sang ibu dengan sedikit cemas, 
meski mata bulatnya mengedar menatap sekeliling, namun gadis 
kecil berusia sepuluh tahun itu sedikit takut. 

Dev membawa Siena dan ibunya untuk masuk ke rumah 
besar itu, seorang kepala pelayan menyambut mereka dengan 
begitu ramah. 

"Tuan, nyonya sudah menunggu anda di meja makan." 
kata kepala pelayan. 

"Aku disini, uhuk.. Uhuk." 

Siena dan ibunya menoleh saat seorang wanita cantik, 
bermata hijau dan berambut pirang, muncul dalam balutan gaun 
panjang. Wajahnya di rias namun tetap menampilkan wajah 
pucat dan sayu. 

"Lily." Dev berjalan cepat menghampiri wanita pirang 
itu. 

"Apa dia Andara? Istri James?" tanya wanita itu. 

Dev mengangguk sambil memeluk bahunya, wanita itu 
terlihat sangat rapuh dan sakit. Ia berjalan dengan kaki gemetar, 
menuju Siena dan ibunya. 

"Apa ini Siena? Anak James?" tanya Lily lagi. 

Ibu Siena mengangguk dan tersenyum. "Ini Siena, anak 
saya dan James." 

Lily tersenyum dengan wajah sedih dan sendu, beberapa 
kali ia terbatuk, sampai mengeluarkan darah dari bibirnya. 
Sesaat Andara dan Dev panik, mereka membawa Lily menuju 
sofa panjang berwarna hitam di ruang tamu. 
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Sedangkan Siena kecil hanya menatap mereka dengan 
tak mengerti. Kaki kecilnya melangkah menuju sang ibu. 

"James adalah sahabat kami sejak sekolah, dia pria 
yang sangat baik dan uhuk, penyayang. Aku sedih, saat 
mendengarnya meninggal dalam kecelakaan pesawat bersama 
orang tuanya. Andara," Lily meraih tangan Andara yang duduk 
disampingnya, memberikan tatapan sendu. "Aku yang meminta 
Dev untuk mencari keberadaan kalian." 

Andara menatap Lily dengan sedih, ia menggenggam 
tangan wanita itu. "Kenapa kau melakukan hal ini?" tanyanya. 

Lily terbatuk kembali dan darah keluar dari mulutnya. 
Suaminya mengusap mulut Lily dengan lembut. 

"Aku memiliki seorang putra, uhuk uhuk! Dia masih 
butuh kasih sayang orang tua, dan bimbingan. Dia anak yang 
berbeda, Andara. Aku tak sanggup meninggalkan anakku tanpa 
kasih sayang, sedangkan aku sudah sekarat. Uhuk uhuk! Aku 
yang meminta Dev untuk menikahimu, aku akan mempercayakan 
putraku padamu." 

"Sayang, sebaiknya kau istirahat, kau harus minum 
obat." 

Dev meraih tubuh Lily dan menggendongnya, kemudian 
membawa Lily berjalan meninggalkan ruang tamu. 

Sedangkan Siena kecil berdiri dengan wajah tak 
mengerti, Andara pun menghampirinya dan memeluk Siena 
dengan lembut. 

"Itu bibi Lily, istri daddy Dev, mommy Sien yang baru." 
bisik Andara pada Siena. 

Siena mengerutkan dahinya. "Kenapa aku memiliki dua 
orang momny?" tanyanya. 

"Karena bibi Lily juga istri daddy Dev. Siena duduk di 
sini ya, mom akan pergi menghampiri bibi Lily." 

Siena mengangguk dan duduk di sofa, setelah itu sang 
ibu meninggalkannya seorang diri di ruang tamu. Kini Siena 
duduk sambil mengedarkan kepalanya, menatap segala penjuru 
rumah yang mewah. 

Tiba-tiba mata bulatnya terpaku, menatap satu sosok 
yang sedang berdiri menatapnya juga. Manik hijau lumut yang 
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tajam namun begitu indah. Wajah yang sangat tampan dan 
tegas, juga begitu muda. 

Siena berdiri, masih menatap sosok tinggi tak jauh 
darinya, seorang anak remaja lelaki yang tampan. Mata Siena 
bergulir, menatap luka di wajahnya dan pelipisnya yang 
berdarah. Kaki kecilnya melangkah mendekati sosok itu. 

Namun remaja lelaki itu berjalan melewati tubuh Siena 
tanpa menoleh lagi, dengan wajah dingin dan tatapan tajamnya. 

"Kenapa dia berdarah?" bisik Siena pada dirinya 
sendiri. 

Gadis kecil itu berjalan mengikutinya, melewati 
beberapa ruangan, hingga tiba di belakang rumah. Siena berdiri 
dengan kebingungan, ia bahkan hanya gadis sepuluh tahun yang 
tak mengerti apapun. 

Langkah Siena semakin lebar, mendekati pemuda tadi 
yang sedang duduk di sebuah ayunan seorang diri. Ayunan besi 
yang ada di bawah pohon besar yang rindang. 

"Kau terluka." kata Siena. 

Manik hijau lumut itu menghujam wajah Siena dengan 
tajam dan dalam, bibir tebalnya terkatup rapat seakan tak ingin 
menjawab perkataan Siena. 

Tanpa diduga remaja lelaki itu mengambil pisau dari 
balik kantung celananya, sebuah pisau lipat. Ia membukanya 
hingga pisau itu terlihat berkilat dan tajam. 

Siena yang melihatnya hanya mengerutkan dahinya, ia 
semakin mengerutkan dahinya saat lelaki tampan didepan 
menggoreskan pisau itu ditanganya sendiri. Siena pun 
memejamkan matanya dan mengeratkan kedua tangannya di 
gaunnya. 

Ketika ia membuka matanya, gadis kecil itu hampir saja 
menangis melihat beberapa luka sayatan di lengan si pemuda 
tampan. 

"Kau terluka dan berdarah." kata Siena sambil menarik 
tangan si pemuda hingga pemuda itu berjongkok didepannya. 

Meski pemuda itu memberikan tatapan yang sangat 
tajam, namun Siena malah tersenyum senang. Ia merogoh tas 
berbentuk kelinci yang ia sampirkan di tubuhnya, mengeluarkan 
satu kota plester dari dalamnya. Siena kecil membuka plesternya 
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dan meraih tangan si pemuda kemudian menutup lukanya. 
Setelah selesai kemudian menutup luka di wajah nya yang 
memar dan berdarah, terakhir Siena mengecup sudut bibir si 
pemuda yang juga berdarah. 

"Mom selalu mencium lukaku jika aku terluka." kata 
Siena. Gadis kecil itu mendekatkan wajahnya pada si pemuda, 
mengecup luka di pipinya, pelipis dan luka sayatan yang sudah 
di plester di tangannya. 

Sesaat pemuda itu terkejut dan terpaku, tapi mata 
hijaunya menghujam tajam pada wajah Siena yang putih dan 
cantik. 

"Kenapa kau tak takut padaku?" tanya pemuda itu pada 
akhirnya. 

Gadis kecil itu mendongak, mata bulatnya mengerjap 
beberapa kali, kemudian ia tersenyum. Tangan-tangan 
mungilnya membingkai wajah si pemuda yang dipenuhi plester. 

"Kakak tampan, jadi aku tak perlu takut. Daddy ku juga 
tampan, jadi mommy tak takut pada daddy." katanya lagi. 

"Kenapa kau tak lari saat aku menyayat tanganku 
sendiri?" tanya nya lagi dengan suara menggeram. 

Siena kecil masih tersenyum polos, ia semakin 
membingkai wajah si pemuda. "Karena kakak perlu di tolong. 
Mom akan menutup lukaku lalu menciumnya jika aku terluka." 

"Bagaimana jika aku juga menyayatmu?" 

"Kakak tidak akan, karena kakak bukan orang jahat." 
balas Siena lagi. 

Tangan kecilnya meraih pisau lipat di tangan si pemuda 
dan membuangnya, kemudian menatapnya lagi dengan seksama. 

"Jika kakak terluka lagi, datang padaku maka aku akan 
memberikan plesterku. Ini untuk kakak, takut jika aku tak datang 
kakak bisa memakainya sendiri." 

Siena memberikan kotak plesternya, ia tersenyum manis 
karena kakak didepannya semakin tampan dengan plester penuh 
motif. 

"Kalau begitu jangan pergi, agar ada yang 
menyembuhkan lukaku jika aku terluka." bisik si pemuda. 

Siena hanya mengerjapkan matanya. "Aku Siena, kakak 
siapa?" tanyanya. 
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Pemuda itu bangun dan menepuk lututnya yang baru 
saja menempel di tanah. "Aaron." balasnya kemudian pergi 
meninggalkan Siena sendiri di taman belakang rumah. 

"Kakak tampan." katanya sambil tersenyum dengan 
wajah merona. 

"Siena sayang, kau jangan membuat mommy cemas." 

Siena menoleh saat sang ibu berlari menghampirinya 
dan memeluknya dengan erat, membuat Siena kebingungan. Ia 
tak tahu kenapa sang ibu mencemaskannya, padahal ia hanya 
menolong kakak tampan yang terluka. 

"Ayo, sayang." sang ibu menuntun Siena untuk masuk 
kembali ke dalam rumah besar daddy Dev. 

Siena menurut dan berjalan masuk bersama sang ibu. 
Mereka pun tiba di ruang tamu, disana sudah ada daddy Dev 
bersama pemuda bernama Aaron. 

"Aaron, ini Andara dan Siena.” ujar Dev setelah Siena 
dan ibunya tiba. 

Wanita itu tersenyum pada Aaron yang sedang duduk 
dengan wajah dingin dan penuh plester luka. Siena pun 
tersenyum lebar, saat ia melihat lagi kakak tampan itu. 

"Mulai saat ini Andara dan Siena akan tinggal disini, 
panggil Andara mom, dan Siena menjadi adikmu." 

Aaron mengerutkan dahinya, ia berdecih kasar dan 
bangun, memasukan kedua tangannya di saku celana. 
Melemparkan tatapan benci pada Andara. 

"Aku tak akan pernah menganggap wanita ini sebagai 
ibuku." kata Aaron dengan suara dalam. "Ibuku hanya Lily." 

"Aaron!" Dev membentak Aaron dengan keras. 

"Apa? Disaat ibuku sakit, sekarat dan hampir mati, kau 
menikahi wanita jalang dan membawanya tinggal disini? 
Dimana kau menaruh otakmu? Kau sudah menyakiti hati ibuku, 
tapi kau malah memiliki anak haram diluar sana." 

"Aaron!” 

Plak! 

Suara tamparan keras melatari keadaan itu, dimana 
sang ayah menampar wajah Aaron dengan sangat keras. 
Keduanya terlibat dalam emosi. 
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Sedangkan Siena hanya mengerjapkan matanya tak 
mengerti dalam pelukan sang ibu. Ia tak tahu mengapa ayah 
tirinya menampar Aaron dan membentaknya. 

"Jaga ucapanmu, Aaron! Ini tidak seperti apa yang kau 
pikirkan. Kau harus dengarkan aku." 

"Apa lagi yang harus aku dengarkan?" Aaron berdecih, 
ia mendengus dan berjalan meninggalkan mereka di ruang tamu. 

Sepeninggal Aaron, Siena nampak ketakutan dalam 
pelukan sang ibu. Ia terlalu muda untuk mengetahui apa yang 
sedang terjadi dengan mereka semua. 


Hari itu, hari dimana keadaan rumah besar dan mewah itu 
dalam keadaan berduka. Banyak karangan-karangan bunga 
sebagai ucapan bela sungkawa. Keadannya nampak sepi dan tak 
ada siapapun yang terlihat. 

Siena berlari dan memasuki rumah itu, memakai gaun 
berwarna putih dan rambut panjangnya yang hitam di kepang 
dua. 

"Mom!" Siena berteriak saat memasuki rumah besar 
ayah tirinya. 

Sudah dua bulan semenjak ia tinggal di rumah daddy 
Dev bersama mommy nya, namun Aaron tak pernah ada di 
rumah. Semenjak Siena tinggal disana. Aaron baru saja pulang 
saat ibunya, Lily dalam keadaan kritis dan meninggal. 

Ibu Siena tak terlihat sama sekali, membuat Siena 
mencari-cari dimana sang ibu, namun tak terlihat sama sekali. 
Gadis kecil itupun berjalan menuju kamar yang sedikit berada di 
bagian belakang. 

Siena berdiri didepan pintunya, tangan-tangan kecilnya 
memutar knop pintu. Keadaan gelap menyapa penglihatannya, 
dengan jendela yang juga tertutup rapat, namun Siena dapat 
melihat siluet sebuah punggung lebar yang duduk di atas kasur, 
membelakanginya. 

"Sekarang aku kehilangan ibuku, kehilangan orang yang 
sangat aku sayangi. Mereka semua memisahkanku dengan ibuku, 
membawaku ke tempat menyeramkan itu. Aku tidak gila, aku 
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tidak gila sama sekali. Tapi mereka selalu memukulku dan 
membawaku ke tempat itu, mereka mengurungku sejak kecil dan 
memaksaku belajar bisnis. Sekarang aku sendirian, seorang diri 
di dunia ini." suara Aaron terdengar begitu penuh kesedihan. 

Siena terpaku di tempatnya, ia menutup mulutnya 
dengan tangan-tangan kecilnya. Berusaha agar tak didengar 
oleh sosok didalam kamar itu, didalam kegelapan. 

"Hahahaha," tiba-tiba terdengar suara tawa yang 
dalam. "Ayahku selama ini menyembunyikan jalang sampai 
mempunyai anak haram dibelakang ibuku. Ketika ibuku sekarat, 
dia pulang membawa jalangnya dan anak haramnya ke hadapan 
ibuku. Mereka membawaku kembali ke rumah grandma dan 
grandma membawaku pergi ke tempat mengerikan itu lagi, dan 
mereka membunuh ibuku." suara Aaron terdengar semakin 
dalam dan menggeram. 

"Tapi kau sangat kuat, Aaron. Kau bisa membunuh 
mereka semua, mengoyak wajah mereka dan merobek mulut 
mereka. Seperti kau membunuh grandpa." suara itu, suara yang 
dalam dan terdengar kejam dari kegelapan. Suara Aaron, namun 
seperti bukan Aaron. 

"Hahahaha, kau benar. Aku bisa merobek mulut mereka 
dan mengoyak wajah mereka." suara Aaron kembali menyahut. 
"Tapi aku tak bisa menyakiti Siena.” lanjutnya. 

"Hahahaha, kau takut? Kau menyukainya?" suara itu 
terdengar lagi, lebih dalam dan menggeram. 

"Dia satu-satunya orang yang peduli padaku dan 
menyembuhkan lukaku. Dia bahkan mengecup lukaku, tanpa 
takut padaku." 

"Tapi dia anak haram dari pria brengsek itu." 

Suara Aaron dan suara yang juga mirip Aaron namun 
lebih dalam dan menggeram, membuat Siena ketakutan. Gadis 
kecil itu gemetar dan mundur dari posisinya. 

Karena tubuhnya gemetar, Siena menabrak pintu yang 
berada di sampingnya, hingga ia terjatuh ke lantai 

Bugh! 

Suara tubuh Siena yang terjatuh di lantai rupanya 
membuat Aaron yang masih berbicara sendiri kini menoleh. 
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Dalam kegelapan kamarnya, tatapan Aaron terlihat nyalang dan 
menggeram. Pemuda itu bangun dan menggeram. 

"Siena." geramnya dengan nada berbahaya. 

Siena gemetar ketakutan dengan wajah yang sudah 
dibanjiri air mata, kepala mungilnya menggeleng dengan kuat. 

"Siena?" 

Siena gemetar di lantai, gadis kecil itu mengerat 
gaunnya sambil menggelengkan kepalanya. Air mata sudah 
membanjiri wajahnya. Ia tak bisa bergerak, bahkan untuk 
mundur menghindari Aaron. 

Dalam sekejap keadaan kamar itu menjadi terang 
benderang, menampilkan sosok Aaron yang mengenakan celana 
panjang dan kemeja putih. Rambut kecoklatannya disisir ke 
belakang, dengan tatapan tajamnya. 

Dengan langkah pelan dan berbahaya, Aaron mendekati 
Siena kecil. Wajahnya masih dingin, tak ada ekspresi apapun. 

"Kau tak perlu takut apapun padaku, Siena." bisiknya 
dengan suara yang sedikit melembut. 

Tangan besar Aaron meraih tubuh kecil gadis itu, 
hingga mereka berhadapan. Aaron berjongkok, mensejajarkan 
tubuhnya dengan tubuh pendek Siena. Menatap gadis itu dengan 
tatapan tajam dan tak begitu menusuk. 

"Kenapa kau disini?" tanya Aaron dengan suara 
dalamnya yang berbisik. Tangan Aaron mengusapi pipi Siena 
yang basah, ia juga menyelipkan rambut Siena dibelakang 
telinga nya. 

Siena memejamkan matanya masih menahan 
tangisannya, gadis kecil itu menutupi wajahnya karena takut. 
Sedangkan Aaron meraih tangan mungilnya yang terdapat luka 
goresan, karena tergores pintu. 

"Kau berdarah dan terluka.” Aaron mengeluarkan 
sebuah plester dari saku celananya kemudian meraih tangan 
Siena dan menutupi lukanya. Setelah selesai pemuda tampan itu 
mengecup lukanya. "Aku selalu membawa plester ini ke 
manapun, termasuk saat aku pergi ke tempat itu.” lanjutnya. 

Siena menghentikan isakannya, gadis kecil itu menatap 
wajah tampan Aaron sambil mengerjapkan mata. Wajah Aaron 
memang kaku, dan begitu dingin, tapi bukan itu yang membuat 
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Siena ketakutan. Suara geraman dalam yang berbicara dengan 
Aaron lah yang membuatnya ketakutan. 

"Kakak tampan berbicara dengan siapa?" tanya Siena 
sambil menggigit bibirnya. 

Aaron masih tak berekspresi. Ia mengusap wajah Siena 
dan bangun, menarik tangan sang gadis kecil untuk berjalan ke 
ranjang besarnya. Kemudian mendudukan Siena di atas ranjang, 
dan Aaron berlutut didepan Siena sambil memeluk pinggang 
gadis mungil itu. 

"Siena takut padaku?" tanya Aaron lagi. 

Siena menggelengkan kepalanya. "Tidak, tapi yang 
berbicara dengan kakak tampan tadi seram." jawabnya. 

Aaron mengulum senyumannya, ia berdeham agar tak 
terlihat sedang mengulum senyuman geli. "Aku tadi sedang 
belajar akting." 

Siena mengerjapkan matanya tak mengerti. "Akting itu 
apa?" tanyanya. 

"Akting itu, seperti yang dilakukan aktor di televisi. 
Siena suka menonton televisi kan? Seperti itu." 

"Tapi, kakak tidak marah kan pada Sien?" Siena 
menundukan kepalanya dengan tangan saling meremas. 

"Tidak, karena Sien satu-satunya orang yang mau 
berteman denganku." 

Tangan mungil Siena meraih rahang Aaron dan 
membingkai wajahnya. "Aku ingin lihat akting kakak tampan." 

Aaron bangun, duduk diatas ranjang disamping Siena, 
wajahnya kembali berubah datar dan dingin dengan tatapan 
yang tiba-tiba mengeruh. Ada binar-binar licik di mata hijaunya 
yang tajam dan seksi. 

"Siena itu cantik kan?” tanya Aaron tiba-tiba. 

Siena kecil mendongak untuk menatap pada mata Aaron, 
ia mengangguk sambil tersenyum cantik. 

"Daddy bilang Sien cantik." katanya. 

"Sien tidak takut padaku kan?" tanya Aaron lagi dan 
Siena menggeleng. "Jadi, Sien mau kan menemaniku ke pulau 
Jeju?" 

"Pulau Jeju dimana?" tanya Siena dengan mata 
mengerjap. 
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"Pulau Jeju itu tempatnya sangat indah, Sien akan suka 
karena banyak padang bunga dan pantai yang indah." jawab 
Aaron masih dengan wajah datarnya dan suara rendah. 

Siena memiringkan kepalanya menatap Aaron dengan 
wajah berbinar. "Sien ingin kesana." 

"Kau akan menemaniku disana kan? Jika aku terluka 
kau akan mengobatiku kan? Jika aku sendirian kau akan 
menemaniku kan?" 

Siena mengangguk dengan wajah senang. Aaron pun 
membingkai wajah Siena yang mungil, pemuda itu mendekatkan 
wajah pada Siena kemudian mengecup bibir mungil Siena. 
Awalnya hanya mengecup saja, namun suatu dorongan besar 
ada dalam diri Aaron. Pemuda itu memberikan sedikit lumatan 
dan menghisap bibir kecil Siena. 

Sedangkan gadis itu hanya mengeratkan tangannya dan 
mengerjapkan matanya tak mengerti mengapa Aaron memakan 
bibirnya. 

"Aaron!!" 

Suara bentakan keras membuat Aaron melepaskan 
bibirnya dari Siena, namun bukan melepaskan gadis kecil itu, 
Aaron justru memeluk Siena dalam dekapannya. Aaron 
menyeringai dengan tatapan yang begitu puas dan jahat, ia 
melirik Siena sesaat sebelum kembali menatap ke depan. 

Tepat di depan pintu kamarnya yang terbuka lebar, sang 
ayah sedang berdiri dengan wajah mengeras dan marah. 
Disampingnya ibu Siena sedang menangis sambil dipeluk sang 
suami. 

"Apa yang kau lakukan pada Siena?!” bentaknya lagi. 

"Siena." ibu Siena menahan isakannya dan memanggil 
Siena pelan. 

Siena dalam pelukan Aaron meronta dan ingin 
dilepaskan, namun Aaron malah semakin mengeratkan 
pelukannya. 

"Aaron, lepaskan Siena." ayah Aaron mendesis. 

Pria dewasa itu melangkah mendekat namun suatu tak 
terduga terjadi. Aaron dengan senyuman liciknya tiba-tiba 
mengeluarkan sebuah benda putih dari kantong celananya. 
Sebuah pisau lipat yang ia buka, dan begitu tajam. Aaron 
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menyeringai dan menodongkan ujung pisau pada punggung 
sempit Siena. 

"Anakku!" Andara berteriak tertahan dan semakin 
menangis. 

Sedangkan ayah Aaron menahan napasnya sesaat 
kemudian berhenti melangkah, dengan wajah yang semakin 
dipenuhi amarah. 

"Aku tidak mau kembali ke Jeju." ujar Aaron dengan 
suara datar. "Jika kalian mengirimku kembali ke Jeju maka 
Siena harus ikut." lanjutnya lagi, senyuman liciknya masih 
terpatri diwajah tampannya. 

"Aaron, Siena tak bersalah, jangan lakukan ini 
padanya." Dev mendesis dengan tatapan sedikit melunak. "Dad 
tak akan membawamu ke Jeju. Lepaskan Siena." 

Aaron mendengus, ia semakin membawa pisaunya pada 
leher Siena, namun kemudian melipatnya lagi dan 
melemparkannya ke atas kasur. Aaron melepaskan pelukan 
Siena dan menghadapkan gadis kecil itu pada sang ibu. 

Aaron menciumi kepala dan pipi Siena dengan lembut, 
dengan seringai yang tak lepas dari bibir tebalnya. "Jika kalian 
membawaku kembali ke Jeju maka aku akan membawa Siena 
juga." 

"Mom! Aku ingin ke Jeju bersama kakak." ujar Siena. 

Andara menggelengkan kepalanya, wanita itu 
menghapus air matanya dan memeluk Dev disampingnya. Ia tak 
kuasa melihat putri kesayangannya diperlakukan seperti itu oleh 
anak tirinya. Kini Andara pun sadar apa yang diucapkan Lily 
tentang keadaan Aaron yang berbeda. 

"Kami tidak akan membawamu ke Jeju lagi, Aaron." 
ujar Andara. "Lepaskan putriku." 

"Oh, putri harammu? Anak haram yang lahir dari 
wanita jalang disaat ibuku sekarat?" 

"Aaron!" Dev membentak Aaron lagi. Pria dewasa itu 
menghampiri Aaron dengan emosi yang semakin jelas. "Jaga 
mulutmu!" 

Plak! 

Suara tamparan keras kembali terdengar begitu 
mengiris pendengaran. Dev berdiri dengan tangan melayang 
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setelah menampar pipi Aaron, ia juga meraih tubuh Siena dalam 
dekapan Aaron dan menggendongnya. Gadis itu pun hanya 
mengerut ketakutan. 

Sedangkan Aaron menundukan kepalanya dengan 
rambut berantakan, wajahnya kembali dingin dan seringai di 
wajahnya hilang. Tatapannya seperti menggelap dengan napas 
yang pendek-pendek. Tiba-tiba suara tawa dan geraman 
terdengar dari bibirnya. 

"Hahahaha," Aaron tertawa menggeram tanpa 
mengangkat kepalanya. "Lagi-lagi kau memukulku, mau sampai 
kapan kalian lelah memukulku?" suara geraman itu semakin 
nyata. 

Dev yang menyadari 'The second of Aaron' pun langsung 
mundur menjauhinya, sambil menggendong Siena dan mendekati 
Andara yang terkejut. 

"Biarkan Siena bersamaku, berikan dia padaku maka 
aku tak akan melakukan apapun." ujar Aaron lagi. Suaranya 
semakin dalam dan menggeram. 

Aaron mengangkat kepalanya, tatapannya berubah 
menggelap dan menajam. Ada kebengisan dalam tatapannya. 
Menatap sang ayah dan Andara dengan penuh nafsu yang 
membara, nafsu ingin menghancurkan. 

Dev semakin mundur dan keluar dari kamar Aaron, 
dengan segera ia menutup pintu kamar Aaron dan menguncinya 
dari luar. Mereka berdiri menghadap kamar Aaron dengan 
Andara yang masih terkejut dan Siena yang mengerut dalam 
gendongan Dev. 

"Dia sudah salah paham, dia menganggap bahwa Siena 
adalah putriku. Aaron anak yang berbeda sejak kecil, dia 
berbeda Andara. Tak ada satupun yang mau mendekatinya, 
hanya Lily dan neneknya yang mau mendekatinya dan 
mengajaknya berbicara. Ia tak pernah berbicara dengan 
siapapun, selain dengan sisi tergelapnya." jelas Dev. 

Andara semakin terkejut. "Maksudmu Aaron memiliki 
alter ego?" 

"Ya, sejak dia lahir Lily sudah sakit-sakitan dan tak bisa 
merawatnya, aku bahkan tak pernah mengajaknya berbicara 
karena terlalu sibuk. Hidup kesepian dan selalu mendapat 
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perlakuan kasar membuat sisi tergelap dalam dirinya muncul." 
Dev memeluk bahu Andara. "Kita harus membawanya kembali 
ke Jeju, ibuku masih ada di Jeju, dia yang selalu menemani 
Aaron sejak kecil dan merawatnya di Jeju." 

"Tapi dia tak mau ke Jeju lagi." bisik Andara. 

Dok! Dok! Dok! 

Suara gedoran di pintu dari dalam membuat tiga orang 
itu terlonjak terkejut. Mereka menatap pintu kamar Aaron yang 
masih di gedor dari luar. 

"Dev! Berikan Siena padaku! Biarkan dia 
menyembuhkan lukaku. Kau tak tahu bahwa saat ini tangan dan 
kakiku berdarah. Berikan Siena padaku pria brengsek!" 

Dok! Dok! Dok! 

Gedoran demi gedoran masih terdengar keras, 
bersamaan dengan teriakan Aaron dari dalam. Namun Dev 
justru membawa Andara dan Siena menjauhi kamar Aaron, 
mereka menuju ruang tengah. 

"Dev! Aaron didalam sedang tidak stabil emosinya, kau 
tak bisa mengurungnya." Andara menahan tangan Dev. 

Pria dewasa itu menghela napasnya dengan kasar. 
"Aaron jika dalam keadaan tertekan, banyak pikiran dan merasa 
terancam akan berubah seperti itu. Sisi gelapnya akan muncul 
untuk melindungi dirinya sendiri dan menguasainya. Aaron itu 
tidak akan sembuh, Andara." 

"Tapi dia putramu. Lily sudah menitipkannya padaku." 

"Jika aku tak mengurungnya dia akan menyakitimu dan 
Siena, dia sudah salah paham pada kalian." tukas Dev sambil 
menghela napasnya dengan kasar. "Kita ke Jeju besok, kita 
harus membawanya kembali ke Jeju. Ibu dan kakakku ada 
disana, kakaku sedang berkunjung untuk kunjungan bisnis. Oke, 
aku memang salah karena membawa kalian untuk dikenalkan 
pada Aaron, aku tak menyangka dia akan salah paham." 

"Kita bicarakan di kamar saja." potong Andara. 

Dev mengangguk dan menurunkan Siena kemudian 
mendudukan gadis kecil itu di sofa. Andara pun menatap Siena 
dengan lembut. 

"Honey, kau tunggu ya disini jangan kemana-mana, 
mom dan dad akan ke kamar sebentar." ujar Andara. 
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"Ya, mom." balas Siena. 

Sepeninggal Dev dan Andara, kini Siena seorang diri. 
Duduk di atas sofa, dengan kepala yang sesekali menoleh pada 
lorong menuju kamar Aaron. Wajahnya sedikit cemas, meski ia 
hanya anak berusia sepuluh tahun, namun Siena tahu bahwa 
Aaron butuh pertolongannya. 

Gadis kecil itu turun dari sofa, ia merogoh kantung yang 
ada di gaun putihnya, mengeluarkan beberapa plester bermotif. 
Siena pun berjalan, membawa langkahnya kembali ke kamar 
Aaron. Ia tahu, Aaron tak jahat padanya. 

Tiba didepan kamar Aaron, Siena memutar kunci yany 
masih tergantung dipintunya hingga terbuka. Tangan-tangan 
kecilnya membuka pintu dengan pelan. 

"Jangan sakiti Siena." ujar Aaron pada dirinya sendiri 
dengan suara rendah. 

"Hmm.. Aku tak akan menyakiti Siena, Aaron." suara 
itu, suara menggeram dalam yang sama persis seperti suara 
Aaron. 

"Sakiti saja aku, tapi jangan sakiti Siena.” kata Aaron 
lagi. 

"Tapi dia anak haram Dev." geraman itu masih 
terdengar. 

"Tapi dia yang menyembuhkan lukaku." 

"Tidak, Aaron. Jika kau sembuh oleh Siena maka kau tak 
membutuhkanku lagi." suara itu menggeram dengan nada 
sedikit emosi, seakan ia tak suka jika Siena menjadi dewi 
penyelaman Aaron. "Jadi aku tak akan membuat Siena 
menyembuhkanmu, kau tak boleh sembuh." 

"Kakak." Siena memanggil Aaron dengan pelan. 

Ditengah kamar, Aaron sedang berdiri membelakangi 
pintu. Ada tetesan-tetesan darah di lantai yang membuat Siena 
semakin cemas. 

Aaron pun berbalik, mata hijaunya menghujam Siena 
dengan dalam dan menggeram. Hanya sesaat kemudian tatapan 
Aaron berubah melunak, dan ia menghela napasnya dengan 
kasar. 

"Kenapa kau kesini?" tanya Aaron dengan nada datar. 
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Siena menutup mulutnya dengan tangan-tangan 
mungilnya, gadis kecil itu berlari menghampiri Aaron dan 
berdiri didepannya. Mata bulatnya menangis, meneteskan air 
mata sedih, karena melihat kakak tampannya terluka. 

Sambil terisak Siena meraih tangan Aaron dan 
mengeluarkan plester lukanya. Ada beberapa luka sayatan di 
tangan Aaron, bahkan kemeja putih Aaron pun terdapat noda 
darah. 

"Hiks hiks jangan terluka lagi." isak Siena sambil 
menutupi lukanya. 

Mendengar Siena terisak karena terluka, Aaron pun 
memegang dadanya dengan tangan satu lagi. Ia menatap Siena 
dengan pandangan lembut. Aaron berjongkok, menghapus air 
mata Siena, setelahnya menyodorkan tangannya lagi untuk 
ditutupi plester. 

"Aku tidak akan terluka lagi, asal kau bersamaku untuk 
menyembuhkan aku." balas Aaron dengan suara yang melembut. 

"Hiks hiks, tapi kakak berdarah." ujar Siena, si kecil itu 
menutupi luka memar dan sedikit robek di dahi Aaron, karena 
Aaron membenturkan kepalanya ke pintu. "Besok, mom bilang 
kita akan ke Jeju." 

Aaron menautkan kedua alisnya. "Benarkah?" 

"Iya," Siena menganggukan kepalanya. "Sien juga akan 
ikut ke Jeju." 

"Benarkah?" tanya Aaron lagi dan Siena kembali 
mengangguk. "Kau akan menemaniku di Jeju kan? Kau akan 
menyembuhkan aku kan?" Aaron memegangi kedua bahu kecil 
Siena. 

"Sien akan menemani kakak, kakak tidak akan sendirian 
lagi." 

"Kau janji kan Siena?" Aaron memeluk tubuh Siena 
dalam rengkuhannya, ia juga mengecupi kepala Siena dengan 
lembut dan mengusapi rambut panjangnya. "Don't leave me." 
bisik Aaron. 

"I will never leave you." balas Siena kecil dengan suara 
yang terisak sedih. 
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"Ya, don't leave me, Siena. Stay beside me and healing 
me. Sekarang keluarlah, kembali lah dan jangan bilang-bilang 
pada mereka." 

Aaron melepaskan pelukannya pada tubuh Siena kecil, 
pemuda tampan itu membingkai wajah kecil Siena, kemudian 
mengecup keningnya dengan dalam. 

Siena pun mengangguk dan berbalik, untuk berjalan 
keluar meninggalkan kamar Aaron. Sebelum menutup pintu, 
Siena sempat berbisik. 

"Aku berjanji kakak tampan." bisiknya. 

Dan bisikan kecil Siena dapat Aaron dengar, bahkan 
sebelum pintu itu tertutup pun, Siena dapat melihat senyuman 
Aaron. Senyuman tulus dari bibir tebal Aaron, dengan wajah 
bahagia yang nampak luar biasa tampan. Si gadis kecil pun ikut 
tersenyum dan menutup pintu, lalu menguncinya dari luar. 


"Mom, apa ini pulau Jeju?" 

Andara menoleh dan tersenyum, ia menggandeng 
tangan mungil Siena kecil. Mereka berjalan sambil bertelanjang 
kaki disepanjang garis pantai. Kaki mereka tersapu ombak dan 
juga terbenam di pasir putih. 

"Ya, Sien suka?" tanya Andara. 

Siena mendongak dan mengangguk dengan wajah 
senangnya. Gadis kecil itu melepaskan tangan sang ibu 
kemudian berlari disepanjang garis pantai. Wajah manisnya 
terlihat sangat bahagia, sesekali ia akan berjongkok dan 
mengenggam pasir putih. 

"Siena!" suara teriakan terdengar dari arah lain. 

Siena yang sedang berjongkok memainkan pasir pun 
mendongak, menoleh ke arah dimana suara berat 
memanggilnya. Seorang pemuda tinggi dan berwajah tampan, 
sedang berjalan menghampirinya. Dengan wajah dingin dan 
tatapan tajam, dia Aaron. 

"Kakak!" Siena bangun dan melambaikan kedua 
tangannya. 
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Siena pun berlari menghampiri Aaron yang juga sedang 
berjalan menghampirinya. Sedangkan dibelakang Siena ada 
Andara yang terus memperhatikan putrinya. 

"Kau suka kan pulau Jeju?" tanya Aaron begitu Siena 
tiba didepannya. 

Siena mengangguk dengan wajah bahagia. "Ya, sangat 
suka karena sangat indah." jawabnya. 

"Tapi kau janji akan menemaniku disini kan?" 

"Humm.." gadis mungil itupun mengangguk 
mengiyakan. 

"Aaron." suara halus seorang perempuan tua 
menginterupsi Aaron dan Siena. 

Mereka menoleh, begitupun dengan Andara yang ada 
dibelakang Siena. Dari arah lain seorang wanita tua dengan 
rambut yang memutih, berjalan dengan ayah Aaron dan 
beberapa pria berpakaian seperti perawat. Ada dua orang 
lainnya, wanita dan pria yang mendekati mereka. 

Tiba-tiba Aaron menjauh dan memeluk Siena dengan 
erat, wajahnya berubah mengeras dan tak suka. Ada amarah 
yang meletup di wajahnya dan tatapannya, Aaron pun 
menggeram dengan emosi. 

"Kalian semua membohongiku!” Aaron berteriak 
dengan keras. 

"Aaron, cucuku kau harus kembali nak." ujar wanita tua 
itu. 

"Tidak! Kalian sudah berjanji tak akan membawaku 
kembali. Aku akan membawa Siena bersamaku!" teriaknya lagi 
seraya mengerat Siena dalam pelukannya. 

"Aaron, dengarkan grandma. Kau harus sembuh nak, 
kau harus sembuh." ujar wanita itu dengan wajah sedih. 

Aaron menggeleng kuat. "Grandma sudah berjanji, aku 
tak akan kembali ke tempat menyeramkan itu lagi." 

"Tapi kau belum sembuh, Aaron." 

"AKU TIDAK GILA! KENAPA KALIAN 
MENGANGGAPKU GILA?!" teriak Aaron lagi. 

Ketika Aaron lengah dan terus memeluk Siena yang 
ketakutan, ayah Aaron memerintahkan dua orang perawat untuk 
menangkap tubuh Aaron. 
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Mereka menangkap Aaron dan menahannya, 
menjauhkan Aaron dari Siena. Aaron pun memberontak dengan 
murka ketika mereka menyeretnya dan membawanya menjauh 
dari Siena. Sedangkan Siena terisak dalam pelukan Andara. 

"Lepaskan aku! BIARKAN AKU BERSAMA SIENA! 
BRENGSEK KAU DEV!" Aaron terus memberontak dalam 
cekalan dua orang perawat pria. Ia terus berteriak dengan keras. 

Beberapa pengunjung pantai pun memusatkan perhatian 
mereka pada kejadian yang baru saja berlangsung. 

Aaron pun dibawa masuk ke sebuah van putih dan 
dibawa pergi, bersama nenek Aaron yang juga ikut. Namun 
Siena dan ibu nya masih berada disana. 

"Kita kembali ke penginapan. Aku sudah berbicara 
dengan Dr. Kim, mereka akan menempatkan Aaron pada ruang 
isolasi.” 

"Tapi Aaron butuh kebebasan, Dev. 
dengan wajah sedih. 

"Tidak Andara, dia akan terus seperti itu sebelum 
sembuh. Dia pewaris tunggal Ackerley group, kakakku tak bisa 
memiliki anak, hanya Aaron satu-satunya penerus Ackerley. Jika 
memang kau mengandung anakku, setidaknya kami masih 
memiliki harapan." balas Dev. 

Andara pun hanya menghela napas pelan. Sedangkan 
Siena memeluk perut ibunya sambil terisak. Dengan bahu 
kecilnya yang gemetar. 

"Sebaiknya kalian kembali ke London, biarkan kami 
yang merawat Aaron untuk sementara." ujar seorang pria 
dewasa berambut kecoklatan dengan mata hijau yang persis 
seperti Dev dan Aaron. Disampingnya ada seorang wanita 
pirang yang rambutnya di gerai, bermata biru. 

"Aaron sudah salah paham pada kami, Ed. Dia 
menganggap Siena asalah putri haramku. Aku takut dia 
menyakiti Siena." balas Dev. 

Pria bernama Ed itu mengangguk. "Kami tahu, kami 
akan membantu kalian untuk menjelaskan pada Aaron." 

"Aaron cukup dekat denganku, dia sering bercerita 
padaku tentang teman-temannya. Jadi aku akan berbicara 
dengannya." sambung wanita berambut pirang. 


" 


tukas Andara 
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"Ed, Miranda, aku sangat berterima kasih pada kalian." 
"Tidak masalah, karena Aaron bukan hanya keponakan 
kami, dia pun seperti anak kami sendiri." balas Ed. 


Malam itu, udara dingin berhembus seperti merayap sampai 
persendian. Di rumah tradisional Korea dengan atap kayu, 
dinding dan lantainya pun dari kayu. Nampak begitu sepi dan 
tak ada suara apapun selain suara jangkrik dan serangga malam 
yang berderik. Suara-suara deburan ombak pun terdengar jelas. 

Di salah satu kamarnya, Siena sedang tertidur dengan 
pulas, diatas ranjang besar mengenakan piyama. 

Bruk! 

Suara benda terjatuh terdengar menggetarkan di lantai 
kayunya. Sampai terasa di kamar Siena. Gadis kecil itu pun 
terperanjat dalam tidurnya, kemudian membuka matanya secara 
perlahan. Siena mengerutkan wajahnya, mengucak matanya 
kemudian turun dari ranjang. 

Ia keluar dari kamarnya dengan rambut dan pakaian 
berantakan. Saat di ruang tengah, pintu utama terbuka lebar 
hingga angin bisa masuk dan berhebus. 

"Mom." panggil Siena. 

Kaki-kaki kecilnya melangkah menyusuri rumah itu, 
namun tak ada siapapun yang menghampirinya. Siena menuju 
pintu yang terbuka, kemudian melihat sebuah mobil sedan 
terparkir disana. 

"Mom! Daddy Dev!" 

Siena berlari masuk kembali dan menghampiri sebuah 
kamar yang berada sedikit masuk kedalam dan melewati lorong 
pendek. Kaki kecilnya melangkah cepat bahkan nyaris terjatuh. 

Siena pun tiba didepan sebuah kamar, yang pintunya 
terbuka lebar hingga memancarkan sinar lampu dari dalam. 
Siena berdiri mematung, dengan mata membulat lebar dan 
terkejut. Mulutnya terbuka dan tubuh ringkihnya gemetar hebat. 
Air mata lolos dari mata bulatnya. 

Didepan matanya yang polos, di dalam kamar ibu dan 
ayah tirinya, sesuatu mengerikan telah terjadi. Daddy Dev nya 
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sedang terbaring diatas kasur dengan mata melotot dan darah 
membasahi pakaiannya. Tak hentinya darah keluar dari 
perutnya, dan luka sayatan di lehernya. 

Di lantai pun, satu sosok sedang berjongkok 
membelakangi Siena dengan punggung dan bahu lebar. Dan 
siena mengenal sosok itu, bersama dua kaki yang terbaring kaku. 

"Mommy!" Siena menjerit keras. 

Sosok yang berjongkok membelakanginya itu kini 
berbalik dan berdiri, menjulang di hadapan Siena. Ditangannya 
ada sebuah pisau dapur yang dipenuhi darah, tangannya pun 
sudah berlumuran darah. Wajah tampannya yang dingin pun 
terciprat noda darah. 

"Siena." desisnya seraya melepaskan pisaunya hingga 
terjatuh di lantai. 

Siena kecil pun semakin membulatkan matanya dengan 
air mata berlinangan, tubuhnya semakin gemetar hebat. 
Langkahnya mundur perlahan, tak kuasa melihat sang ibu yang 
sangat ia cintai terbujur kaku. Dengan wajah dipenuhi darah 
dan luka sayatan. 

"Tidak! Mommy!" Siena kembali menjerit dan 
menjatuhkan tubuhnya. 

"Siena." sosok itu kembali memanggil Siena dengan 
pelan, ia pun menghampiri Siena dan merengkuh tubuh Siena 
dalam pelukannya. "Mulai saat ini tak ada lagi yang akan 
memisahkan kita." bisiknya. 

"Mommy." Siena menangis keras dalam pelukannya, 
meski ia hanya anak sepuluh tahun, tapi ia sadar apa yang 
sedang terjadi. "Kenapa kakak tampan jahat! Kenapa?" 

"Siena." sosok itu adalah Aaron, ia menciumi Siena 
dengan pelan. "Aku hanya ingin memiliki teman hidup, aku 
kesepian seorang diri. Aku selalu di kurung tanpa ada yang 
berbicara padaku, aku kesepian." bisik Aaron lagi. 

Siena memberontak dalam pelukan Aaron, ia memukul 
wajah Aaron dengan tangan kecilnya. Matanya menatap nanar 
dan hancur pada tubuh sang ibu yang sudah tak bernyawa. 
Kemudian Siena mundur secara perlahan dengan hati hancur 
dan tangisan keras. 
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"SIEN BENCI KAKAK TAMPAN!" teriaknya dengan 
keras. 

Aaron berdiri terpaku, dengan kedua tangan mengepal 
erat. Kemudian wajahnya mengernyit, dengan tangan yang 
memegangi kepalanya. Aaron mengerang dan menggeram 
dalam dengan wajah kesakitan. 

“Aaarrrgehh.. Aaron berteriak sambil mengerat 
kepalanya. Kemudian pria itu diam, menatap kedua tangannya 
yang merlumuran darah. “Apa yang telah aku lakukan?” 
bisiknya seakan baru tersadar. 

Melihat Aaron yang seperti itu pun berbalik dan berlari 
menyusuri lorong kecil dan keluar dari rumah itu. Sambil 
bertelanjang kaki, ia meninggalkan rumah itu. Tubuhnya masih 
gemetar hebat. Siena berlari menyusuri jalanan beraspal. 

"SIENA!" 

suara teriakan Aaron terdengar dari belakangnya, 
namun gadis kecil itu tak mempedulikannya. la masih terus 
berlari sambil menangisi sang ibu. 

"SIENA TUNGGU!” 

Teriakan Aaron masih terdengar, Siena surah berlari 
cukup jauh dari penginapannya. Keadaan jalanan beraspal yang 
gelap itu sangat sepi. Tak ada siapapun yang lewat, bahkan tak 
ada lampu jalanan. Siena menoleh ke belakang untuk melihat 
Aaron. 

Dibelakangnya ada Aaron yang mengejarnya masih 
dengan keadaan berlumuran darah seperti tadi. Aaron semakin 
dekat dan Siena kembali berlari cepat, sesekali ia terjatuh dan 
kakinya berdarah terbentur aspal. 

"SIENA?!" Aaron berteriak lantang dan keras hingga 
menggema di malam gelap dan sepi itu. Malam yang membawa 
dinginnya kematian. 

Siena yang masih menoleh kebelakang pun kembali 
berlari dan menoleh ke depan. Suatu cahaya yang terang dan 
menyilaukan mata menyorot tubuh Siena. Gadis kecil itu pun 
menyipitkan matanya, dan sebuah benda besar tiba-tiba muncul, 
menghantam tubuhnya. 

Terasa sakit, sampai kepalanya berputar dan tubuhnya 
akan lepas. Tubuh mungil Siena tergeletak dipinggir jalan 
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dengan kepala yang dipenuhi darah, dan mulut yang juga keluar 
darah. Siena menangis, air mata keluar dari matanya dengan 
deras. 

"SIENA!" Aaron menjathkan dirinya begitu tiba didepan 
Siena. 

Pemuda itu meraih tubuh Siena dan memeluknya dengan 
erat, tak mempedulikan wajahnya yang semakin terkena darah. 
Aaron berteriak lantang-lantang, mendekap erat tubuh mungil 
itu. 

"Jangan tinggalkan aku. Aku mohon, kau satu-satunya 
orang yang tak takut padaku dan mendekatiku, hanya kau yang 
bisa menyembuhkan aku. Aku mohon, Siena. Jangan tinggalkan 
aku. Jangan. AAAAARRGGHH." 

Siena pun menutup matanya dan lemas dalam dekapan 
Aaron, membuat Aaron semakin kalap. 

Aaron meneteskan air matanya membasahi wajah Siena. 
Ia menangis, menciumi wajah Siena dengan pedih. 

"Jangan tinggalkan aku, kau sudah berjanji." 


"MOMMY!!" 

suara teriakan keras menggema di dalam kamar rumah 
sakit. Satu sosok terbangun dengan wajah terkejut dan mata 
melebar. Masker oksigen terpasang di mulutnya, dengan infusan 
yang juga membelit lengannya. 

Sosok itu adalah Siena, wanita cantik pemilik mata 
cokelat keemasan. Air mata lolos dari mata bulatnya, kedua 
tangannya mengerat selimut dengan erat. 

"Aku sudah ingat, aku ingat semuanya. Kenapa kau 
melakukan ini padaku? Hiks hiks kenapa?" 

Siena terisak dengan air mata yang membanjiri pipinya. 
Ia melepaskan masker oksigennya dan turun dari ranjang. Ia juga 
mencabut infusannya hingga darah keluar dari tangannya. 

Mata bulatnya sedikit mengabur, namun Siena 
mengedarkan pandangannya. Tak ada siapapun di kamar 
rawatnya, tak ada yang menemani dirinya, bahkan Aaron pun 
entah dimana. 
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Siena menangis, memeluk perutnya sendiri karena ia 
menyadari keberadaan bayinya. Ia berjongkok dilantai dengan 
kepala tertunduk dan memeluk perut, bahunya gemetar hebat. 

Ini menyakitkan, sosok yang ia cintai, ternyata 
menyakitinya begitu dalam. Membuatnya hancur berkeping- 
keping hingga tak ada sisa lagi. 

Pintu terbuka dari luar, dan Siena masih berjongkok di 
lantai sambil terisak hebat. Tak menyangka hidupnya begitu 
menyakitkan, dengan segala masa lalu yang kelam. 

"Baby?" panggilan terdengar, suara rendah yang khas 
milik Aaron. 

Siena masih memeluk tubuhnya sendiri. Sedangkan 
Aaron baru saja muncul dengan stelan jas yang masih 
membungkus tubuhnya. Pria tampan itu mengerutkan dahinya, 
melihat Siena yang melepaskan segala alat di tubuhnya. 

Aaron mendekati Siena, tangan besarnya mengangkat 
tubuh Siena hingga berdiri berhadapan dengannya. 

"Apa yang terjadi?" bisik Aaron masih dengan suara 
rendahnya. 

Siena mendongak, matanya dipenuhi air mata dan 
wajahnya pucat. Ada tatapan benci namun juga cinta di mata 
bulatnya, tangan halusnya meraih rahang Aaron. 

Sambil menahan isakannya, Siena berkata. "Aku sudah 
ingat semuanya, Aaron. Aku ingat." katanya dengan suara serak 
dan tercekat. 

Aaron mengepalkan kedua tangannya di bahu Siena, 
tatapannya berubah menggelap dan wajahnya mengeras. Sebelah 
tangannya mengusap wajah Siena dari air mata. 

"Kau membenciku?" bisik Aaron. 

Siena mrnangis dan menggigit bibirnya dengan keras, ia 
menundukan kepalanya dengan bahu gemetar hebat. 

"Aku membencimu, tapi aku tak bisa membencimu 
karena terlalu mencintaimu." ujar Siena dengan suara tercekat 
dalam. 

Wanita itu pun mendongakkan kembali wajahnya untuk 
menatap mata hijau Aaron yang menatapnya dengan tajam. 

"Benci aku sepuasmu, tapi jangan tinggalkan aku lagi." 
bisik Aaron, tatapannya menghujam wajah Siena. 
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Siena pun menggelengkan kepalanya. "Jika aku 
bersamamu aku tak bisa membencimu, karena aku takut. Aku 
takut tak bisa membencimu, aku takut semakin mencintaimu." 

"Siena, jangan tinggalkan aku. Aku sakit, dan tak bisa 
sembuh lagi. Aku ingin sembuh, demi dirimu, tapi jangan 
tinggalkan aku." 

Siena menepis tangan Aaron, ia menggeleng kuat dan 
kembali menangis. "Kita tak bisa bersama, Aaron. Setelah apa 
yang kau lakukan pada hidupku dan ibuku. Kau membunuh 
ibuku! Kau menghancurkan aku sampai rasanya aku hidup hanya 
jadi pendosa." Siena memekik dengan keras. 

"Siena-" 

"Jangan sentuh aku!" Siena menjerit dan menepis tangan 
Aaron yang hendak menyentuhnya. "Kau hancurkan sampai 
kepingan kecil, lalu kau genggam aku dengan segala tipu 
dayamu. Kau bilang jangan tinggalkan? Kau membunuh ibuku, 
dia ibuku Aaron. Ayahku James, dia kecelakaan dalam pesawat 
bersama grandma dan grandpa, tapi dengan teganya kau bunuh 
satu-satunya keluargaku hanya untuk memenuhi hasratmu." 

Siena memeluk perutnya dengan erat, untuk melindungi 
kandungannya dari Aaron. Ia masih menangis dengan begitu pilu 
dan ratapan yang pedih. 

Tiba-tiba pintu rawatnya dibuka dari luar, menampilkan 
seorang wanita paruh baya berambut pirang yang merupakan ibu 
Aaron. 

"Siena?" 

Wanita itu berjalan cepat mendekati Siena, ia juga 
menatap Aaron untuk meminta penjelasan atas apa yang terjadi 
dengan mereka. Namun Aaron diam, tatapannya menghujam 
Siena, tanpa mempedulikan sang ibu. 

"Siena?" panggilnya lagi seraya menyentuh bahu Siena. 

"KENAPA KALIAN JAHAT PADAKU?! KALIAN 
MEMBOHONGIKU!" Siena menjerit keras dan menatap Aaron 
dengan benci. 

"Siena-" 

"AKU AKAN PERGI AARON!" Siena menjerit lagi. 

Mrs. Ackerley pun terdiam, karena ia mulai berpikir apa 
yang membuat Siena seperti itu. 
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"Benci aku sepuasmu, tapi jangan tinggalkan aku lagi." 
Aaron mendesis dengan wajah yang berubah menggelap. "Kau 
tahu rasanya kehilangan semua orang yang berarti bagimu? Aku 
ingin sembuh, aku ingin hidup normal dan mendapatkan wanita 
yang aku cintai, tapi mereka memisahkan aku dengan gadis yang 
aku cintai. Mereka mengatakan padaku bahwa kau telah mati 
dalam kecelakaan itu, mereka juga berbohong padaku!" Aaron 
mengepalkan kedua tangannya dengan tatapan menggelap. 

"Setelah hidup bertahun-tahun dalam kesepian, karena 
satu-satunya orang yang aku inginkan telah pergi. Aku 
membiarkan diriku sendiri dikuasi oleh sisi gelapku. Aku hidup 
dalam ketergantungan obat, agar aku tak membunuh lagi. Semua 
demi dirimu, Siena. Tapi yang aku dapatkan adalah, aku 
dibohongi lagi." 

Aaron melangkahkan kakinya mendekati Siena, 
tangannya meraih tubuh Siena dan mendekap wanita itu dengan 
erat. Siena pun menangis dalam dekapan Aaron. 

"Mereka  menyembunyikanmu dariku, mereka 
mengatakan kau telah mati, tapi ternyata mereka 
menyembunyikanmu dalam sebuah keluarga. Dengarkan aku," 
Aaron melepaskan pelukannya pada Siena. "Aku menikahi Kiara 
untuk mengecoh mereka, karena mereka sudah tahu bahwa aku 
sudah menemukanmu." 

Siena melepaskan tangan Aaron dengan kasar, wanita itu 
menjauhi Aaron masih dengan wajah dipenuhi air mata. 

"Aku tidak bisa bersamamu, kau pembunuh! Kau sakit 
Aaron." katanya. 

Siena mengusap air matanya dengan kasar, menatap 
Aaron dengan segala kebimbangan bercampur benci. 

"Aku akan pergi, aku akan meninggalkanmu, Aaron! 
Hiduplah dengan segala yang kau kehendaki." 

Setelah mengatakan itu Siena berlari keluar dari kamar 
rawatnya, meninggalkan Aaron bersama ibunya yang hanya bisa 
diam saja. 

"SIENA!" Aaron berteriak dan keluar, ikut berlari untuk 
mengejar Siena yang juga berlari. 

Sedangkan Mrs. Ackerley masih berdiri dengan wajah 
yang sulit diartikan. Wanita paruh baya itu menghela napasnya. 
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"Siena sudah mengingat semuanya, dan Aaron akan 
tetap mendapatkan Siena. Aku harus menyembunyikan Siena 
lagi, aku akan membawanya pergi dari jangkauan Aaron untuk 
kedua kalinya." gumamnya. 

Wanita paruh baya itupun ikut keluar dari kamar rawat 
Siena, untuk ikut mengejar Siena sebelum Aaron yang 
menemukan Siena. 
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Bab- 16 


" . 
Siena!" 


Aaron berlari ke luar rumah sakit, mencari keberadaan 
Siena. Namun istrinya tak ada dimanapun, dengan kalap Aaron 
pun berlari ke arah jalan. Berharap Siena masih terlihat oleh nya. 

"Siena! Shit!" Aaron berteriak kesal di pinggir jalan, 
kepalanya berputar mencari Siena. 

Aaron memukul udara didepannya dengan kesal, 
wajahnya mengeruh dan menggelap. Kedua tangannya saling 
mengerat dengan erat, dan rahangnya pun mengetat. 

"Presdir." suara sapaan terdengar memenuhi telinga 
Aaron. 

Pria tampan itu berbalik dan melihat Samy sedang 
berdiri tak jauh darinya. Samy pun menghampirinya dan 
menundukan kepala didepannya. 

"Apa yang sebenarnya terjadi?" tanya Samy. 

Aaron menghembuskan napas dengan kasar. "Aku ingin 
temukan Siena secepatnya, dia pergi dari kamarnya setelah 
mengingat semuanya." ujar Aaron. 

Samy nampak sedikit terkejut, namun ia bisa 
mengendalikan ekspresi wajahnya. "Nona Siena mengingat masa 
lalunya? Baik Presdir, saya akan mencarinya." 

"Aku ingin pulang sekarang." kata Aaron. 

"Baik Presdir." 

Samy pun pergi untuk mengambil mobil sedangkan 
Aaron menunggu di pinggir jalan. Tak lama kemudian Samy pun 
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datang membawa mobilnya dan berhenti di samping Aaron, 
membukakan pintu bagian penumpang untuk Aaron. 

Dengan pikiran yang berkecamuk Aaron pun masuk ke 
dalam mobil, merebahkan dirinya dan memejamkan matanya. 
Selama perjalanan ia terus memikirkan keadaan Siena, 
keberadaan Siena dan kenangan mereka. 

Saat itu, lima tahun yang lalu. Kiara bekerja di 
perusahaan cabang Ackerley Group sebagai karyawan biasa. 
Tak diduga seseorang yang bersama Kiara membuat Aaron 
memulai obsesinya. 

Ketika Aaron berada di lobi dan berjalan ke pintu 
keluar, ia tak sengaja bertemu dengan seorang gadis sekolahan 
yang lugu. Gadis yang memiliki mata kecoklatan yang kelam dan 
senyuman memikat, dengan rambut yang digerai. 

Gadis itu berdiri didepan perusahaan Ackerley group, 
menunggu seseorang dengan wajah bosan. Ketika Aaron keluar, 
mata hijau tajamnya tak henti memperhatikan sang gadis. 

Tangan besarnya menyentuh dadanya yang berdetak tak 
karuan, seperti menemukan sesuatu yang berharga baginya. 
Yang telah lama hilang. 

"Siena." bisik Aaron. "Dia masih hidup." lanjutnya. 

Aaron masih memperhatikan gadis itu, sampai ia tak 
sengaja membentur mobilnya sendiri yang berhenti di depan 
perusahaan. Aaron sedikit meringis, kemudian melihat 
tangannya yang sedikit terluka. Ketika Aaron akan membuka 
pintu, ia menemukan sebuah tangan ramping dan putih terulur, 
bersama sebuah plester bermotif berwarna kuning. 

"Kau terluka." katanya. 

Mendengar suara halus dan lembut itu Aaron segera 
menoleh. Disampingnya, gadis cantik berseragam sekolah itu 
mengulurkan plester padanya dengan senyum yang begitu 
memikat dan mata kecoklatan yang kelam dan indah. Tangan 
besar Aaron mengambil plester itu seraya terus memperhatikan 
wajah cantik gadis di depannya. 

"Kenapa kau memberikanku plester?" tanya Aaron 
dengan suara beratnya. Ekspresi wajahnya terlihat datar dan 
dingin. 
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"Karena kau terluka, aku selalu membawa plester 
kemanapun, karena aku tak suka melihat seseorang yang terluka 
dan berdarah." jawab gadis cantik itu. 

Tangan besar Aaron terulur, untuk meraih rahang halus 
sang gadis. Kemudian mengusapnya dengan tatapan yang sulit 
diartikan, ada sebuah kesakitan, kerinduan dan juga luka yang 
bercampur. 

"Kenapa kau baru datang?" bisik Aaron. 

"Ya? Maksudmu?" tanya gadis itu dengan kerutan di 
dahinya. 

"Siena!" 

Tiba-tiba sebuah suara menginterupsi Aaron dan si 
gadis. Gadis sekolahan itupun menoleh dan berbalik, untuk 
menatap seseorang yang memanggilnya. Selama gadis itu 
menoleh, Aaron masuk kedalam mobil. Aaron dapat melihat 
salah satu karyawan wanitanya berbincang dengan si gadis 
berseragam sekolah tadi. 

Di dalam mobil Aaron merenung namun tatapannya tak 
lepas dari si gadis di luar yang sedang kebingungan mencari 
dirinya. Bersama gadis lainnya. 

"Samy, cari tahu tentang gadis itu." titah Aaron. 

Samy yang berada di balik kemudi pun menoleh, untuk 
melihat gadis berseragam sekolahan. "Baik, Presdir." katanya. 

"Presdir kita sudah sampai." suara Samy menarik ingatan 
Aaron ke dunia nyata. 

Aaron membuka pintu dan turun dari mobil tanpa kata 
dan ekspresi wajah datarnya. Ia melangkah menuju rumahnya, 
dan membuka pintu utama kemudian membantingnya. 

Beberapa pelayan yang ada disana terkejut karena tak 
biasanya Aaron kasar seperti itu. 

Aaron pun berjalan menaiki tangga dan menyusuri 
lorong pendek menuju kamarnya. Tiba di kamarnya, ia langsung 
mengunci pintu dan duduk di sofa panjang. 

"Siena pergi lagi." gumamnya. "Lima tahun aku 
mengintainya, menjebaknya dan mendapatkannya dengan cara 
kotor. Lagi-lagi dia pergi meninggalkanku." 

Aaron merebahkan tubuhnya dan memejamkan 
matanya. Sebelah tangannya menutup wajahnya yang keruh. 
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"Kita bisa mendapatkan Siena kembali dengan mudah, 
Aaron." suara bisikan itu kembali terdengar oleh Aaron. Bisikan 
yang menggeram dalam di pikirannya. 

Seketika Aaron membuka mata tajamnya, tatapannya 
lurus dan menghunus tajam. Kedua tangannya pun mengepal erat 
di atas sofa. 

"Kau membuat Siena kembali pergi." gumam Aaron 
dengan desisan dalam. 

"Tapi itu menyenangkan." balas suara itu lagi 
berdengung di kepalanya. 

Aaron semakin menggeram dengan dalam. Pria tampan 
itu bangun dan berjalan menuju cermin di lemarinya, kemudian 
berdiri memandangi tubuhnya lekat-lekat. 

Tak ada yang salah, hanya ada tubuh tinggi proporsional, 
dengan tubuh besar dan stelan jas yang berantakan. Mata hijau 
yang tajam. Rahang yang tegas dan wajah yang tampan dengan 
rambut berantakan. 

"Kenapa kau melakukan ini lagi? Bertahun-tahun aku 
menekanmu dalam sudut terdalam, tapi kau kembali lagi. 
Membisikan pengaruh jahat padaku." geram Aaron. Kedua 
tangan Aaron saling menggenggam dengan keras. 

"Kita ini kombinasi yang sempurna, Aaron. Aku 
terbangun ketika aku merasakan aroma Siena disampingmu, 
lima tahun yang lalu. Jika bukan karena bisikan licikku, kau tak 
akan mendapatkan Siena." suara dalam itu kembali berujar. 

Sedangkan Aaron semakin mengepalkan tangannya 
sendiri melihat pada pantulan dirinya di cermin. Tatapannya 
semakin menajam dan menggelap. 

"Tapi kau menghancurkan Siena." Aaron kembali 
menggeram. 

Tiba-tiba wajah Aaron dalam cermin berubah, penuh 
seringai, tatapan licik dan puas. Mata tajam yang menyorot puas. 

"Itu cukup adil. Kau yang menciptakan aku ada dalam 
dirimu sendiri, kau yang membuatku ada. Ketika kau disakiti, 
aku yang menerima kesakitan itu, tapi ketika kau mendapat kasih 
sayang kau yang menikmatinya. Cukup adil kan? Kau 
memperlakukan Siena dengan lembut dan penuh cinta, 
sedangkan aku memperlakukan Siena dengan kejam dan 
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menyakitinya. Siena membenciku yang kejam, tapi dia 
mencintaimu yang berlaku lembut. Bagi kita, menyakiti Siena 
dan mencintainya diwaktu bersamaan adalah hal terindah." kata 
suara itu, suara yang dalam dan penuh kepuasan yang semakin 
berdengung di kepalanya. 

"BASTARD!!" 

Prang!! 

Cermin lemari itu pecah, berkeping-keping menjadi 
serpihan tajam di lantai. Tangan Aaron masih terkepal didepan 
lemari, dengan luka dan darah yang merembes. Bahkan ada 
beberapa pecahan kaca yang menancap di kepalan tangannya. 

Wajah Aaron berubah semakin menggelap dan penuh 
aura mengerikan, dengan mata yang menyorot tajam setengah 
kosong. Kepalanya menunduk. Tiba-tiba suara geraman dan tawa 
keluar dari mulutnya. 

"Hahahaha, ya benar. Menyakiti dan mencintai Siena 
adalah hal terindah, karena akupun merasakan kesakitan itu." 
Aaron mendengus dengan kepalan tangannya yang masih 
mengeluarkan darah. "Kau tidak hanya menyakiti Siena, tapi 
menyakiti diriku juga." lanjutnya. 

"Aaron, Aaron. Be smartdude. Kita saksikan saja 
kemana Siena akan lari, ketika anaknya lahir kita jemput." Kata 
bisikan itu lagi. 

"Dan selama itu pula, aku akan sembuh." ujar Aaron 
sambil mengangkat kepalanya. Wajahnya berubah licik dan 
tatapannya menyiratkan sesuatu yang misterius. "Dan selama itu 
pula aku akan sembuh dan tak membutuhkanmu lagi. 
Hahahahaha." 

"Brengsek. Kau tak akan sembuh Aaron, karena dalam 
menaklukan Siena dan melawan mom, kau masih 
membutuhkanku." 

"Tidak, karena aku memiliki rencana lain." Aaron 
menyeringai menatap dirinya pada potongan cermin yang masih 
menempel. 

Dalam cermin, wajah Aaron berubah mengeruh dengan 
mata melebar tak suka kemudian mendengus. Namun tak lama 
kemudian Aaron kembali menyeringai dengan puas. 

"Rencana apa?" 
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"Rencana untuk menambah dosis obatnya, agar kau tak 
kembali muncul dan membisikan rencana jahat." ujarnya dengan 
seringai puas. 


"Hiks hiks hiks, kenapa hidupku harus seperti ini? Kenapa aku 
harus diberikan perasaan yang seperti ini? Kenapa aku harus 
mencintai Aaron sesakit ini?" 

Dibawah atap halte bis, Siena menangis sambil memeluk 
perutnya sendiri. Rambut panjangnya yang tergerai dibiarkan 
berantakan, sedangkan dirinya memakai pakaian rumah sakit dan 
bertelanjang kaki. Wajah cantiknya terlihat berantakan dan 
kusut, dengan air mata yang berlinangan. 

"Tuhan, jika memang kami tak harus bersama, tolong 
hapus perasaan ini. Jangan membuat kami terjebak dalam cinta 
yang salah dan begitu menyakitkan." bisiknya dengan isakan 
yang tercekat. Suaranya setengah serak. 

Siena masih menangisi dirinya sendiri dan hidupnya, 
membuat beberapa orang yang melihatnya merasa iba. 

"Tak ada yang salah dengan cinta, karena Tuhan 
menciptakan cinta agar dijaga dengan baik. Agar manusia tak 
saling menyakiti. Yang salah adalah setiap orang yang 
mempergunakan cinta sebagai alat. Cinta datangnya dari hati, 
bukan dari obsesi." 

Siena menoleh dan buru-buru menghapus air matanya, ia 
bangun masih memeluk perutnya. Di hadapannya, sosok Mrs. 
Ackerley berdiri dengan tatapan teduhnya. 

"Mom." bisik Siena dengan pelan. 

Mrs. Ackerley mengangguk sambil mengulas senyuman. 
Wanita paruh baya itu mendekati Siena kemudian membawa 
Siena dalam pelukannya. Memeluknya dengan begitu erat dan 
sayang. 

"Maafkan aku Siena, maafkan aku. Selama bertahun- 
tahun aku menyembunyikanmu dalam sebuah keluarga." 
bisiknya. 

Siena menangis kembali, ia terisak dan memeluk tubuh 
Mrs. Ackerley dengan erat. Bahu dan punggungnya bergetar 
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hebat dengan isakan keras. Ia tak mempedulikan bahwa orang- 
orang akan menganggap mereka aneh. 

"Kenapa hidupku seperti ini?" isak Siena. 

"Siena, dengarkan aku," Mrs. Ackerley meraih bahu 
Siena dan menatapnya lekat-lekat. Ia juga menyingkirkan rambut 
di wajah Siena. "Kau harus ikut denganku." 

Siena menundukan kepalanya dan menggeleng, tapi ibu 
Aaron malah menggenggam tangannya dan meraih dagunya. 

"Aaron masih belum bisa mengendalikan dirinya sendiri, 
dengan kau sudah mengingat semuanya akan membuat kondisi 
Aaron semakin tak stabil. Aku akan menjelaskan semuanya, 
sekarang kau ikut aku." 

Siena mengangguk, meski kondisinya masih sangat 
lemah dan wajahnya pucat, tapi Siena berusaha kuat untuk 
bayinya. Mrs. Ackerley pun membawa Siena untuk masuk ke 
mobilnya yang terparkir tak jauh dari halte bis. 

"Tenangkan dirimu terlebih dahulu." bisik Mrs. 
Ackerley begitu mereka di dalam mobil. 

Mobil mereka pun bergerak dan meninggalkan halte bis. 
Siena menggenggam tangan wanita didepannya sambil 
menundukan kepalanya. Air mata masih mengalir dari mata 
indahnya, berjatuhan mengenai pahanya. Bahu sempitnya pun 
gemetar hebat. 

"Aku- aku tidak bisa membenci Aaron. Aku tak bisa 
untuk meninggalkan Aaron, tapi aku ingin pergi jauh darinya, 
hiks hiks. 

"Siena, dengarkan aku," Mrs. Ackerley meraih wajah 
Siena dan menatapnya dengan lekat. "Seperti yang kau tahu, aku 
bukanlah ibu kandung Aaron. Aku bibi Aaron, Miranda. Dan Ed 
adalah paman Aaron, tapi kami orang tua angkat Aaron. Selama 
beberapa tahun kami merawatnya, kami dapat menekan sisi gelap 
Aaron, karena saat itu membohonginya." 

Siena menghapus air matanya, ia juga menggigit 
bibirnya dengan begitu sedih. "Kenapa kalian melakukan hal 
ini?" 

"Ini demi dirimu dan Aaron. Saat itu, kau kecelakaan dan 
hampir kehilangan nyawa, tapi dokter bilang kau selamat. Aku 
dan Ed mengatakan pada Aaron bahwa kau meninggal. Aaron 
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terpukul dan hampir putus asa, karena sisi gelapnya lebih 
menguasainya, dia telah kehilangan ayahnya dan juga dirimu. 
Saat itu Aaron kembali di isolasi, tapi saat kami mengunjunginya 
Aaron bilang dia ingin sembuh." 

Malam itu, malam dingin dengan guyuran hujan yang 
begitu lebat. Langit pekat dan membawa hawa dingin yang 
menusuk. 

Miranda dan Ed keluar dari mobil mereka, dipayungi 
seorang sopir. Mereka melangkah ke koridor sebuah rumah sakit 
yang terlihat sangat sepi dan suram. Dengan lantai koridor yang 
becek dan kotor karena hujan. 

Angin menggulung bersama guyuran hujan, membuat 
air hujan semakin masuk ke koridor. 

"Sayang, apa sebaiknya kita kembali lagi?" tanya Mrs. 
Ackerley. 

"Tidak, kita lanjutkan." jawab seorang pria yang 
memeluknya. 

Mereka menyusuri koridor dengan penerangan lampu 
kuning yang temaram, di ujung koridor sedikit gelap karena ada 
belokan. Mereka pun menyusuri koridor dengan sedikit hati-hati 
karena lantainya licin. 

"Mr. dan Mrs. Ackerley selamat datang." seorang pria 
tua yang memakai jas putih menghampiri dan menyambut 
mereka. "Saya baru saja memeriksa Aaron, dia masih belum mau 
berbicara. Ini sudah sebulan dia belum berbicara sama sekali. 
Dia juga sudah bisa mengontrol dirinya. Mari ikut saya." 

Mr dan Mrs. Ackerley mengikuti sang dokter untuk 
menemui Aaron. Mereka melewati lorong yang remang-remang 
hingga tiba di sebuah ruangan yang sangat tertutup. 

Mrs. Ackerley langsung menangis begitu melihat tubuh 
Aaron yang sedang duduk memeluk lutut diatas ranjang. 
Kepalanya menunduk dan tertelungkup. 

"Aaron." panggilnya. 

Aaron mendongak, wajahnya datar dan tatapannya 
kosong, dengan bibir yang terkatup rapat. Wanita itu pun 
mendekati Aaron dan duduk disampingnya. 

"Apa yang kau rasakan, nak?" 
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Aaron menoleh, masih dengan wajah datar. "Aku ingin 
pulang." katanya dengan suara datar. "Aku sudah membunuh 
Siena, aku ingin pulang dan mencium makam Siena untuk 
terakhir kali." 

Mrs. Ackerley menahan isakannya namun ia 
membiarkan dirinya menangis. Wanita itu membawa Aaron 
dalam pelukannya. 

"Kita akan pulang, nak. Kita akan pulang." bisiknya. 

"Aku ingin sembuh, aku ingin hidup normal dan bertemu 
orang-orang. Aku ingin menemukan seorang gadis yang aku 
cintai dan bisa menyembuhkanku. Meski dia bukan Sienaku, tapi 
aku akan menganggap gadis itu sebagai Siena ku, agar aku 
sembuh." bisiknya lagi. 

Siena menangis, menangis dengan keras dan bahu 
gemetar. Ia tak kuasa menahan tangisan dan kesedihannya, 
wanita itu memeluk ibu Aaron dengan erat. Wajahnya semakin 
berantakan, dan hatinya semakin terluka. 

Aaron, suaminya yang ia cintai begitu tersiksa dengan 
penyakit yang ia derita. Penyakit yang begitu membahayakan. 
Siena tak kuasa menahan segala kesakitan atas masa lalunya 
yang hancur karena Aaron, namun juga dengan penyakit Aaron. 

"Dia sangat menyayangimu, dia selalu menyimpan 
fotomu sepanjang hidupnya. Dia selalu berbicara sendiri jika 
mengingat dirimu, gadis kecilnya. Setelah pulang dari Jeju, 
Aaron bertekad untuk sembuh, ia mulai bisa menguasai dirinya 
sendiri. Alter ego nya tak pernah muncul lagi, hanya berupa 
bisikan halusinasi. Namun sudah ketergantungan dengan obat, 
menjalani berbagai terapi dan pengobatan. Aaron mulai masuk 
sekolah dan universitas atas keinginannya sendiri. Sampai dia 
berhasil memimpin Ackerley group. Siena," Mrs. Ackerley 
meraih dagu Siena dan mengusap pipinya dengan lembut. "Aaron 
kambuh lagi dan kembali seperti semula, bahkan dia lebih kejam 
dari sebelumnya semenjak lima tahun lalu. Dia bilang dia sudah 
menemukanmu. Dia mengencani banyak wanita pelacur 
kemudian membunuh mereka semua, polisi bahkan tak bisa 
membuktikan atas pembunuhan yang dilakukan Aaron. Dia jauh 
lebih cerdas dari sebelumnya. Pergerakannya tak bisa dibaca, 
alter ego Aaron semakin menggila. Terkadang Aaron bangun 
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dalam keadaan tak tahu apapun, dia bilang tak pernah membunuh 
wanita manapun." cerita Mrs. Ackerley. 

"Mom, aku ingin pergi." isak Siena. 

Mrs. Ackerley menghela napasnya, ia mengusapi rambut 
Siena dengan sayang. Matanya berubah redup dan teduh. 

"Hanya kau yang bisa menyembuhkan Aaron, Siena. 
Jika kau bersama Aaron, dia tidak akan menyakiti Kiara, tapi aku 
mengkhawatirkan calon cucuku. Jadi sebaiknya kau pergi untuk 
sementara." 

"Aku takut Aaron membunuh anakku." balas Siena 
masih terisak. "Aku takut." lanjutnya. 


Siena telah berpakaian rapi, ia mengganti pakaiannya dengan 
dress panjang. Rambut panjangnya pun di ikat ke belakang, 
wajahnya masih sangat pucat dan tatapannya kebanyakan 
kosong. 

Kini Siena sedang duduk diatas kasur besar, dengan sprei 
putih yang lembut. Tangan halusnya terus mengusapi perutnya 
yang mulai sedikit menonjol. 

"Honey, makan dulu ya." 

Siena masih diam dengan wajah setengah kosong, 
menatap pada lantai tak minat. Ia bahkan tak berbicara sama 
sekali saat Mrs. Ackerley masuk bersama seorang pelayan yang 
membawa nampan berisi makanan. 

"Kau dan bayimu harus kuat dan sehat. Jangan sakit, 
nak." ujarnya. 

Mrs. Ackerley duduk disamping Siena, tangan tuanya 
meraih tangan Siena dan menggenggamnya dengan erat. 
Kemudian sebelah tangannya ikut mengusapi perut Siena yang 
sedikit menonjol. 

"Aku sudah menyiapkan semuanya. Aaron mulai 
mencium keberadaanmu disini. Pergilah, sampai anakmu lahir, 
dan aku sendiri yang akan menjemputmu. Aaron harus sembuh, 
dengan keberadaan kalian dia akan semakin bertekad untuk 
sembuh." 
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Siena menoleh, mengerjapkan mata bulatnya beberapa 
kali. Bibir pucatnya terbuka. "Aku harus pergi ke mana?" 
bisiknya dengan suara serak. 

Suaranya serak, karena semalaman ia menangis. 
Menangisi hidupnya dan cintanya yang berakhir menyakitkan. 

Mrs. Ackerley memberikan senyumannya, ia mengusap 
wajah Siena dengan lembut. "Aku sudah menyiapkan semuanya. 
Aku akan membuat seolah kau pergi ke tempat lain. Kau harus 
pergi ke Jeju, Aaron tak akan tahu. Aku sudah menyiapkan segala 
keperluannya. Aku akan menempatkan beberapa bodyguard 
untuk menjagamu, sampai bayimu lahir aku sendiri yang akan 
menjemputmu. Biarkan Aaron menyadari segala kesalahannya, 
biarkan ia melawan sisi gelapnya seorang diri, tanpa menyakiti 
kalian." katanya. 

Siena mengangguk, meski wajahnya pucat dan 
tatapannya setengah kosong namun ia menurutinya. Karena 
Siena tahu, Mrs. Ackerley akan memberikan yang terbaik 
untuknya. 

"Tapi bagaimana dengan Kiara?" tanya Siena. 

Mrs. Ackerley melenyapkan senyumannya, ia menghela 
napasnya pelan. "Kiara masih koma, tapi aku akan memastikan 
dia baik-baik saja. Aku akan menjaganya untukmu, kau tak usah 
risau." 

"Terima kasih." bisik Siena. 

"Sebaiknya kau makan dahulu." kata Mrs. Ackerley dan 
Siena pun mengangguk. 

Mrs. Ackerley meraih nampan diatas kasur dan 
memberikannya pada Siena, sandwich dengan segelas susu dan 
sebotol vitamin kehamilan. Siena pun memakannya dengan 
begitu pelan dan tak nafsu makan, namun demi bayinya ia harus 
makan. 

"Aku sudah membereskan apa saja yang akan kau bawa. 
Disana akan ada bodyguard yang mengawasimu, jika 
membutuhkan sesuatu kau panggil mereka saja." 

"Humm.." gumam Siena dengan pelan dan melanjutkan 
kunyahan di mulutnya. 
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"Jaga dirimu baik-baik. Maafkan aku Siena, ini demi dirimu dan 
calon cucuku." 

Siena mengulas senyumannya, senyuman yang 
mengandung kegetiran dan juga kesakitan. Matanya berkaca- 
kaca namun beberapa kali ia mengusapnya agar tak menangis. 
Sekali lagi Siena memeluk wanita di depannya. 

"Aku menitipkan Aaron padamu. Katakan padanya, aku 
tak bisa membencinya, karena aku terlalu mencintainya. Namun 
aku harus meninggalkannya." bisiknya sambil memeluk Mrs. 
Ackerley. 

Siena melepaskan pelukannya dan menatap wanita itu, 
ada air mata yang mengalir di pipi halusnya. Dengan sayang Mrs. 
Ackerley mengusap pipinya. 

"Percayalah, Aaron pun sangat mencintaimu. Dia tak 
pernah menyakitimu seperti yang ia lakukan selama ini, dia 
hanya membutuhkan waktu untuk melawan sisi gelapnya." ujar 
Mrs. Ackerley. 

Siena mengangguk, ia menghapus air matanya dan 
menghela napasnya dengan berat. Setelahnya Siena meraih 
kopernya dan menggenggamnya, berjalan meninggalkan Mrs. 
Ackerley menuju pintu keberangkatan. Sebelum semakin jauh, 
Siena menoleh untuk melihat lagi ibu mertuanya. 

Mrs. Ackerley pun menatapnya dengan sendu dan sedih, 
wanita itu melambaikan tangannya pada Siena. 

Siena meneruskan langkahnya, ia mengeluarkan sesuatu 
dari dalam saku mantelnya yang besar. Sebuah paspor, dan 
identitas dirinya yang baru. Ada sebuah amplop besar yang sudah 
usang dan bau apek, dengan tulisan huruf hangul di amplopnya. 

"Aku akan pergi, selamat tinggal Aaron. Jika memang 
kita tak bisa bersama, aku akan berusaha untuk melupakanmu. 
Aku tidak sendiri lagi, karena aku masih memiliki calon bayi 
kita." 

Setetes air mata lolos dari mata bulatnya, sambil 
memeluk perutnya Siena masih berjalan menarik koper. Ia harus 
kuat, meski hati dan perasaannya hancur berkeping. Meski harus 
meninggalkan cinta dan lukanya disini. 
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"Aku akan memulai hidup baru dengan anakku." ujar 
Siena dengan pelan pada dirinya sendiri. 


"Bagaimana?" tanya Aaron. 

"Maaf Presdir, saya dan anak buah saya belum 
menemukan keberadaan nona Siena. Sepertinya nyonya besar 
sengaja menyembunyikan nona Siena." balas Samy. 

Aaron bangun dari duduknya dibalik meja kerjanya. Ia 
berdiri didepan dinding kaca yang menghadap ke gedung lain. 
Tatapannya lurus ke depan, dengan wajah dingin dan tatapan 
datar. Kedua tangannya berada di saku celana. 

"Aku tahu dia ada dimana." ujar Aaron. 

Samy yang berdiri di depan meja kerjanya hanya 
mengerutkan dahi, kemudian paham apa yang Aaron maksud. 
"Anak buah saya sudah memeriksa daftar penerbangan ke Korea. 
Tak ada nama nona Siena disana." 

Aaron bergeming, masih dengan tatapan tajamnya. 
Keadaan ruang kerja Aaron hening sesaat, sampai pria itu 
berbalik dan menatap Samy dengan tajam. 

"Mom sangat cerdas, dia tahu aku akan mengejar Siena. 
Dia pasti mengatur semuanya agar aku tak dapat melacak 
keberadaan Siena. Apa kau tahu? Mom akan melakukan segala 
cara, termasuk memalsukan identitas Siena." ujar Aaron. 

Samy mengerutkan dahinya sesaat, kemudian pria pirang 
itu menyadarinya. "Maksud Presdir, nona Siena pergi ke Jeju 
dengan identitas baru yang dipalsukan oleh Nyonya besar?" 

Aaron menyeringai kecil dengan tatapan berkilat 
misterius, kedua tangannya saling mengerat dengan wajah penuh 
misteri. 

"Cari keberadaannya di Jeju, jika ditemukan awasi terus. 
Jangan lakukan apapun padanya, aku tidak akan mencarinya jika 
Siena sudah ditemukan." titah Aaron. 

"Kenapa?" tanya Samy dengan sedikit berani. 

Aaron mendengus dan terkekeh pelan. "Kau pikir aku 
akan membiarkan sisi gelapku kembali menguasaiku dan 
menyakiti Siena serta anakku? Aku ingin Siena hamil dalam 
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keadaan tenang, melahirkan anakku dengan selamat tanpa 
tertekan. Jika dia bersamaku semasa kehamilannya, dia akan 
tertekan karena dalam kecemasan yang tinggi. Dia akan 
mencemaskan keadaan kandungannya, dan juga diriku. Aku 
tidak tahu kapan sisi gelapku akan kembali muncul dan 
menguasaiku." 

Samy mengangguk mengerti, pria pirang itu menatap 
Aaron dengan berbagai tatapan yang sulit dijelaskan. Hanya satu 
yang ada di benak Samy, membantu Aaron untuk sembuh dan 
menemukan kebahagiaannya bersama wanita yang sangat ia 
cintai. 

"Presdir," Samy memanggil Aaron pelan. "Apa anda 
yakin dengan keputusan anda? Tapi keluarga nyonya Kiara tak 
akan menerima keputusan anda." 

Aaron melirik Samy dengan tajam, lalu pria itu berbalik 
kembali untuk menghadap dinding kaca. Tatapannya 
menerawang dengan berbagai pandangan di matanya. 

"Aku rasa ini saatnya, aku sudah terlalu banyak 
memanfaatkan Kiara. Aku akan menceraikannya agar dia 
menemukan pria yang tulus mencintainya. Aku akan 
memberikan beberapa persen saham Ackerley Group atas nama 
dirinya. Kiara berhak mendapatkannya, karena aku sudah 
memanfaatkannya." jelas Aaron. Si tampan itu menghembuskan 
napasnya dengan kasar. "Terkadang aku berpikir menyakiti dua 
wanita baik-baik seperti Kiara dan Siena sangat menyenangkan, 
tapi aku merasa bahwa aku sangat keterlaluan. Apa menurutmu 
aku akan sembuh?" tanya Aaron tanpa berbalik. 

"Anda pasti akan sembuh, bisa melawan sisi gelap anda 
seperti saat itu." 

"Kami adalah orang yang sama, dalam tubuh yang sama 
juga. Bagaimana bisa aku membunuhnya? Itu sama dengan 
membunuh diriku sendiri." Aaron berujar dengan suara yang 
hampa, berbeda dengan yang biasanya. Ada sedikit nada putus 
asa. 

Aaron berbalik dan menatap Samy. "Aku akan ke rumah 
sakit, untuk melihat keadaan Kiara." katanya. 
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Samy mengangguk mengiyakan, sedangkan Aaron 
berjalan keluar dari ruangannya. Mereka berjalan melewati 
lorong menuju lift di pojok koridor. 

Setelah di lift, Aaron kebanyakan diam seperti biasa. 
Karena dia bukan tipe pria yang suka berbicara banyak. Namun 
diamnya Aaron tak seperti biasa. Wajahnya datar, ada sedikit 
tatapan redup di mata hijaunya yang selalu tajam. Ada sedikit 
perasaan kehilangan, bersalah, putus asa dan kesakitan yang 
mendalam. 

Samy yang melihat hal itu tak bisa berbuat apapun, selain 
diam memperhatikan Aaron yang sedang melamun. 

Tring! 

Sampai pintu lift terbuka dan mereka tiba di lantai dasar. 
Aaron masih melamun, belum menyadarinya. 

"Presdir, kita sudah tiba di lobi." interupsi Samy. 

Aaron menoleh sesaat, ia pun melangkahkan kakinya 
tanpa kata. Melewati lobi dan keluar. Sedangkan Samy berlari 
untuk mengambil mobil Aaron yang diparkir tak jauh dari pintu 
masuk. 

"Presdir, apa anda tak ingin menemui nyonya besar?" 
tanya Samy begitu ia keluar dari mobil dan membukakan pintu 
mobil untuk Aaron. 

Namun Aaron diam, tak menjawab apapun. Pria tampan 
itu justru langsung masuk dan merebahkan dirinya di kursi 
penumpang. Melihat hal itu Samy pun mengerti dan tak banyak 
bertanya. Kemudian mobil mereka pergi meninggalkan gedung 
Ackerley group. 


"Kau tunggu disini." titah Aaron. 

Samy mengangguk dan berdiri di samping pintu kamar 
rawat Kiara. Sedangkan Aaron masuk ke dalam. 

Di dalam ruang rawat Kiara tak ada siapapun, bahkan 
orang tua Kiara pun tak ada. Wanita itu terbaring dengan alat- 
alat medis di tubuhnya. Masker oksigen menutup mulut dan 
hidungnya, infusan yang melilit tangannya dan kardiogram yang 
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terus berdengung. Ada alat-alat lainnya yang menempel di 
dadanya, dari balik pakaian rumah sakit. 

Dengan wajah dingin dan tatapan tajam, Aaron berjalan 
mendekati ranjang Kiara. Berdiri di samping ranjang, menatap 
wajah Kiara yang pucat pasi tanpa ekspresi. Tanpa diduga Aaron 
menundukan kepalanya untuk mencium dahi Kiara sedikit lebih 
lama. 

Aaron duduk di kursi yang disediakan di samping 
ranjang, meraih tangan Kiara dan menggenggamnya. 

"Maafkan aku, Kiara. Kau harus aku manfaatkan dengan 
kejamnya, tapi melalui dirimu mereka tak tahu aku mendekati 
Siena. Jika mereka tahu aku telah menemukan Siena, maka 
mereka akan kembali membawa Siena pergi. Atau mereka akan 
menikahkan Siena dengan pria lain, agar aku tak mendekatinya. 
Dengan aku mendekatimu dan menikahimu, mereka tak akan 
curiga aku mendapatkan Siena kembali." ujarnya dengan suara 
rendah khas nya. 

Aaron menundukan kepalanya masih menggenggam 
tangan Kiara, dengan suara kardiogram yang menjadi latar di 
ruangan itu. Pria tampan itu mengangkat kembali kepalanya dan 
menatap Kiara dengan dingin dan lebih tajam dari sebelumnya. 
Bibir seksinya yang tebal tertarik disalah satu sudut, membentuk 
sebuah seringai tipis. 

Aaron bangun dengan kekehan dalam. "Hahaha, tapi jika 
kau bangun lagi kau akan menjadi pengacau hubunganku dengan 
Siena. Kau akan berusaha memisahkan aku dan Siena, kan?" 
Aaron menggeram dalam. 

Tangan Aaron terulur ke wajah Kiara, tanpa di duga ia 
menarik masker oksigen di mulut Kiara. Dalam sekejap keadaan 
Kiara menjadi kejang dan tarikan napasnya begitu cepat mencari 
oksigen. Sedangkan matanya masih tertutup tepat dan bunyi 
kardiogram menjadi berisik. 

Aaron menyeringai melihat keadaan Kiara yang sedang 
sekarat dan kritis, dengan masker oksigen yang terlepas. 

"Presdir!" 

Suara gebrakan pintu dan seruan keras membuat Aaron 
mundur dan buru-buru tersadar. Aaron mundur ke belakang 
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dengan wajah terkejut, sedangkan Samy muncul dan berlari 
menghampiri Kiara. 

Pria pirang itu memasangkan kembali masker oksigen ke 
mulut Kiara, hingga keadaan Kiara kembali seperti semula. 
Bunyi kardiogram pun tak berisik lagi, dan stabil. 

Aaron masih berdiri menatap tubuh Kiara yang tak 
mengejang lagi, wajahnya terlihat menggeram dan kedua 
tangannya saling mengepal dengan erat. Rahang tegasnya 
bergemeletuk dengan keras, tatapan matanya pun menajam. 
Tangan Aaron menjambak rambutnya sendiri seperti sedang 
kesakitan. 

"Presdir, anda tak apa-apa?" tanya Samy seraya 
menghampiri Aaron yang masih mematung. 

Dengan cekatan Samy mengambil gelas berisi air putih 
di meja nakas dan mengeluarkan sebuah botol kaca dari saku 
jasnya. Sam mendekati Aaron dan memberikan satu kapsul 
beserta gelas berisi air. 

Aaron mengambil gelas dan kapsul ditangan Sam 
kemudian menenggaknya. Setelah itu kepalan tangannya 
mengendur dan wajahnya tak mengeras lagi. 

"Apa yang baru saja aku lakukan Sam? Aku masih belum 
bisa mengendalikan diriku sendiri. Aku merasa sisi gelapku 
semakin kuat mendorongku, dia muncul lagi." gumam Aaron 
dengan suara dalam. 

Samy meletakkan gelasnya dan menyimpan kembali 
botol obatnya di dalam saku jas yang ia kenakan. Kemudian 
menuntun tubuh Aaron untuk duduk di sofa hitam yang ada di 
ruangan itu. 

"Istirahatlah." kata Samy. 

Aaron merebahkan dirinya di sofa dan memejamkan 
matanya, dengan sebelah tangan menutupi wajahnya. 
Keadaannya nampak semakin berantakan dan rambutnya pun 
sudah berantakan. 

"Aku akan sembuh, demi Siena dan anakku. Mereka tak 
boleh lagi disakiti, aku tidak akan membiarkan anakku terlahir 
dalam keadaan tersakiti seperti mom dan dad-nya." gumam 
Aaron dengan mata masih tertutup dan suara rendah. Aaron 
membuka matanya kemudian mendengus dan terkekeh pelan. 
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"Nona Siena bisa membantu masa penyembuhan anda, 
presdir. Nona Siena bisa mendorong anda untuk menekan sisi 
gelap anda, dengan terapi dan pengobatan. Selama ini anda 
berhasil melakukannya, meski hanya untuk sementara." balas 
Samy. 

"Kau benar," jawab Aaron. "Tapi aku akan menjauhkan 
Siena dan anakku untuk sementara." 

"Tapi, apa tidak apa-apa jika nona Siena mengandung 
seorang diri? Wanita hamil butuh kasih sayang dan perhatian 
lebih, karena mereka selalu mengalami fase mengidam." 

Aaron melirik Samy kemudian mendengus. "Aku akan 
membiarkan Siena melewati fase mengidamnya seorang diri. 
Samy, bukankah Juliet temannya ada di Jeju bersama tim kita?" 

"Benar, Presdir. Nona Juliet salah satu arsitek dalam tim 
kita." 

"Kirimkan Juliet untuk menemani Siena, apapun 
alasannya ini perintah resmi dariku. Aku akan menghubungi 
kepala tim, untuk membiarkan Juliet keluar dari tim. Tempatkan 
orang-orang kita untuk selalu mengawasi Siena. Aku akan 
berbicara dengan ibuku." 

"Baik, Presdir. Akan saya laksanakan secepatnya." balas 
Sam. 

Aaron mengangguk dengan wajah puas, namun 
kepuasan itu tak seperti biasanya. Pria tampan itu kembali 
memejamkan matanya dan menutupinya dengan sebelah tangan. 
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Bab 17 


5 bulan kemudian 


"Makanlah, kau belum makan sejak kemarin. Jika ingin sembuh 
bukan seperti ini caranya." 

Trak! 

Aaron melepaskan pulpen ditangannya hingga terjatuh 
di atas meja, pria tampan itu menoleh. Untuk menatap wanita 
paruh baya didepan meja kerjanya. 

Aaron menghempaskan tubuhnya ke sandaran kursi dan 
mengusap wajahnya. Penampilannya selalu rapi dan tampan 
seperti biasa, dengan setelan jas dan rambut kecokelatannya yang 
disisir ke belakang. Hanya saja, rahang tegasnya sedikit 
ditumbuhi jambang-jambang tipis. 

"Aaron." Mrs. Ackerley mengusapi bahu Aaron dengan 
pelan. Ia meraih rantang diatas meja Aaron dan membukanya. 
"Makanlah, nak." lanjutnya. 

Aaron menepis tangan sang ibu, ia memutar kursinya 
untuk menghadap ke dinding kaca. Tatapannya lurus ke depan 
dan menerawang dengan tajam dan datar. 

"Sudah lima bulan. Apa kau tak ingin sembuh dan 
mencari Siena?" tanya Mrs. Ackerley dengan suara lembutnya. 

Wanita itu berdiri disamping Aaron, ikut memperhatikan 
ke luar sana. Tangannya mengusapi bahu Aaron dengan lembut. 
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"Mom tahu, kau sudah mengetahui keberadaan Siena 
kan? Kenapa kau melakukan ini? Kenapa kau tak mencarinya 
dan menjemputnya?" 

Aaron masih bergeming, tatapannya lurus ke depan, 
begitu kosong seakan seluruh nyawanya tak berada disana. 
Bibirnya sedikit terbuka. 

"Aku ingin Siena menjalani kehamilannya tanpa beban. 
Jika di dekatku, aku selalu tak bisa mengendalikan diriku sendiri. 
Aku takut melukai dirinya dan calon anak kami." ujar Aaron 
dengan suara rendah. 

"Jika memang akan rumit seperti ini, kenapa kau 
melakukan itu? Menikahi Kiara hanya untuk menjerat Siena?" 

Aaron mendengus kasar. "Jika aku mendekati Siena, 
kalian akan menjauhkanku dari Siena. Jika aku menikahi Kiara, 
kalian akan berpikir aku menyukai Kiara. Nyatanya, kalian masih 
kalah pintar dariku." balasnya. 

Mrs. Ackerley menghela napasnya pelan. Ia juga 
mengusapi bahu Aaron lagi. "Jika kau mengatakan akan sembuh 
demi Siena, kami tak akan menjauhkanmu dari Siena lagi, 
Aaron." 

"Percuma!" Aaron menyalak kasar. "Karena semuanya 
sudah terjadi." lanjutnya. 

"Sekarang kau menyesal?" tanya Mrs. Ackerley lagi. 

Aaron bergeming, tak membalas apapun. Tatapan 
tajamnya masih menghujam lurus pada langit di musim gugur 
kota London yang cerah dengan awan yang beriak. 

Pria tampan itu bangun tanpa kata, melangkah 
meninggalkan sang ibu menuju pintu keluar. Sebelum menutup 
pintu, ia mengatakan sesuatu. 

"Aku tak pernah menyesal. Karena aku hanya 
memikirkan bagaimana rencanaku selanjutnya." ujarnya. 

Setelah mengatakan itu Aaron keluar dan menutup pintu. 
Tepat di depan meja Siena yang ia lewati, Aaron berhenti. Untuk 
melihat keadaan meja Siena yang rapi dan tak ada apapun. 

Tatapan Aaron masih menajam namun setengah kosong. 
Biasanya di balik meja itu, jika dirinya lewat ada Siena yang 
sedang bercermin sambil memoleskan lipstik merahnya. 
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Atau sedang menunduk mengerjakan beberapa 
pekerjaannya dengan blouse berpotongan dada rendah, hingga 
belahan dadanya terlihat. Kini, meja itu kosong tak ada apapun. 
Aaron bahkan tak mengizinkan siapapun menempati meja itu, ia 
membiarkan Samy menjadi asisten sekaligus sekretarisnya tanpa 
menempati meja Siena. 

Bayangan wajah cantik Siena yang akan tersenyum dan 
bangun jika dirinya keluar. Atau umpatan pelan Siena jika sedang 
jengkel padanya. Bahkan wajah Siena yang sayu dengan lipstik 
merah di seluruh bibirnya yang berantakan jika mereka 
berciuman, semuanya berputar di kepala Aaron. 

"Aku merindukanmu." bisik Aaron. 

Aku juga merindukannya. 

Suara itu terdengar lagi di benak Aaron, dengan sekuat 
tenaga Aaron menggeram agar suara apapun tak keluar lagi dari 
benaknya. 

"Shit!" umpatnya pelan. 

Aaron pun meninggalkan ruangan itu, keluar dan 
menyusuri lorong dengan wajah dingin dan tak tersentuh. 
Beberapa karyawan yang berpapasan dengannya hanya 
membungkuk hormat. 

Setelah tiba di depan lift, Aaron pun langsung masuk 
tanpa kata. Ia lebih banyak menghabiskan waktunya dengan 
diam dan tak berbicara. 

"Semuanya harus terulang." gumam Aaron pada 
pantulan dirinya sendiri di dinding lift. 

Tiba-tiba pantulan dirinya menyeringai dengan tatapan 
tajam dan puas. 

"Kita akan mendapatkan Siena kembali. 
Aaron pada pantulan dinding. 

Aaron menggeram dan mengepalkan kedua tangannya, 
tatapannya terlihat marah dan tak suka. Pria tampan itu pun 
menggeram kasar. 

"Kau tak tahu rasa bersalahku yang begitu dalam. 
Keinginan terbesarku untuk hidup bersama wanita yang aku 
inginkan dan cintai. Wanita yang juga mencintaiku dan 
menerimaku dengan keadaanku seperti ini, wanita itu hanya 
Siena. Hidup dengannya dan dipanggil daddy oleh anakku dari 
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Siena. Kau hanya tahu caranya menyakiti Siena, balas dendam 
dan mengajakku bersekutu untuk menghancurkan para wanita." 
geramnya. 

Aaron menundukkan kepalanya, dan pintu lift pun 
terbuka di lantai dasar. Sambil menghela napas kasar, Aaron 
keluar dari lift melewati lobi. 

Seluruh karyawan yang berada di sana menatap Aaron 
dengan heran dan juga kasihan. 

Mereka mengira bahwa Aaron sangat terpukul dengan 
sakitnya sang istri yang masih koma di rumah sakit. Karena Kiara 
masih belum sadarkan diri semenjak kecelakaan saat itu. 

"Presdir." tiba-tiba Samy muncul dan berdiri di depan 
Aaron. 

"Ada apa?" tanya Aaron. 

Samy mendekati Aaron dan membisikan sesuatu 
padanya. Sesaat Aaron terdiam, kemudian kedua tangannya 
saling mengepal dengan erat. 

"Brengsek." desis Aaron dengan kasar. "Pria itu masih 
belum jera." 

"Pihak rumah sakit mengabarkan juga bahwa nyonya 
Kiara sudah mengalami kemajuan. Ia mulai bisa merespon dan 
kita hanya menunggu sampai nyonya Kiara sadar." 

"Siapkan mobil." titah Aaron. 

"Baik, Presdir." jawab Sam. Kemudian berjalan keluar 
untuk mengambil mobilnya. 

Aaron berdiri didepan pintu masuk dengan wajah 
dinginnya. Untuk menyembunyikan segala yang ia rasakan dari 
orang-orang. Tak lama mobil Aaron berhenti di depannya dan 
Samy keluar dari mobil membukakan pintu penumpang. 

Aaron justru berjalan ke pintu pengemudi. Membukanya 
dan langsung masuk, membuat Samy sedikit khawatir dan 
mengerutkan dahi. 

Samy pun menutup kembali pintu bagian penumpang. 
Setelahnya Aaron langsung menghidupkan mesinnya, menginjak 
gas dan melaju meninggalkan kantor. 

Aaron mengemudi dengan kecepatan rendah, melaju di 
jalanan dengan sebelah tangan berada di jendela mobil yang 
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terbuka. Pikirannya terus berkelana, memikirkan Siena yang jauh 
dari jangkauannya. 

"Jika kau kembali, aku berjanji tak akan menyakiti 
kalian." gumamnya. 

Aaron membelokkan mobilnya ke sebuah pertokoan, ia 
berhenti di depan toko bunga. Kemudian turun dari mobil dan 
berjalan dengan begitu gagahnya. Membuat beberapa perempuan 
yang lewat harus terkagum sesaat. 

Aaron masuk ke toko hingga lonceng diatas pintu 
berdenting, tak lama seorang penjaga toko datang 
menghampirinya. Seorang wanita muda yang menatapnya 
dengan kagum. 

"Ada yang bisa saya bantu, tuan?" tanyanya. 

"Empat buket bunga." 

"Baik, silakan tunggu." 

Wanita muda itu pun berlalu dan meninggalkan Aaron 
sendiri. Aaron pun berjalan meraih bunga mawar merah, 
kemudian menatapnya lekat-lekat. 

Penjaga toko datang membawa empat buket bunga pada 
Aaron. Aaron membayarnya dan setelahnya dibantu wanita itu 
untuk membawa ke mobil. Ia kembali membawa mobilnya 
menjauh dan pergi. 

Di sepanjang perjalanan Aaron kembali merenung 
seorang diri, beberapa kali menghela napas kasar dan 
mendengus. 

"Aku tak pernah berharap lebih, hanya ingin menjadi 
pria normal dan memiliki Siena." bisiknya. 

Beberapa menit melakukan perjalanan, Aaron membawa 
mobilnya ke sebuah kawasan yang cukup sepi dan terlihat sejuk, 
di sepanjang jalan ditumbuhi banyak pepohonan yang daunnya 
berguguran. Ia menghentikan mobilnya dan turun. 

Mata hijaunya mengedar ke lokasi yang ia tuju, terlihat 
sepi dan tak ada siapa pun kecuali beberapa tukang bersih 
jalanan. 

Aaron melangkah masuk melewati pintu gerbangnya 
yang tinggi. Sebuah pemakaman yang luas menyapa 
penglihatannya. Pria tampan itu pun semakin membawa 
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langkahnya sambil membawa empat buket bunga dalam 
pelukannya. 

Ia berhenti, di depan dua makam yang saling 
berdampingan, menaruh satu bunga ditengahnya. 

Tatapannya begitu dingin, dengan mulut yang terkatup 
rapat. Kemudian mata hijaunya menelusuri batu nisan di 
depannya. 

"Ini sudah lima tahun sejak terakhir aku 
mengunjungimu, grandma. Kau tahu? Aku kembali kehilangan 
kontrol sejak saat itu. Maafkan aku." katanya. 

Aaron pun bangun dan melirik satu nisan lagi, namun ia 
melewatinya begitu saja. Membawa langkahnya ke nisan yang 
lainnya. 

Ia pun menghentikan kembali langkahnya didepan dua 
nisan yang juga saling bersampingan kemudian berjongkok. 
Menaruh dua buket di masing-masing nisan. 

"Mom, aku telah menemukan Siena tapi dia pergi lagi. 
Tak ada orang yang bisa memahamiku, bahwa aku begitu 
kesepian dan sendirian. Aku hanya ditemani sisi gelapku yang 
lebih menguasaiku. Bahkan Siena pun pergi dariku, tapi aku 
membiarkannya." gumamnya. Meski tatapannya tak terbaca dan 
suaranya rendah, tapi Aaron merasa kesepian. "Aku 
membiarkannya pergi untuk sementara." lanjutnya. 

Aaron bangun lagi, melirik satu nisan lagi dengan tulisan 
Dev Ackerley. Ia pun melanjutkan langkahnya. Tak jauh dari 
makam kedua orang tuanya, ada dua makam lagi yang juga saling 
berdampingan. 

Aaron berjongkok lagi dan menaruh satu buket diatas 
nisan dengan tulisan Andara. Ia mengusapi nisan itu dengan 
pelan. 

"Maafkan aku, Andara." bisiknya. "Bertahun-tahun aku 
hidup bersama sisi gelapku, bersekutu dengannya untuk 
menyakiti Siena, dia juga membunuh kalian. Setelah kehilangan 
Siena aku sadar bahwa aku telah salah paham. Tapi semuanya 
sudah terlanjur terjadi, yang aku harapkan adalah hidup bersama 
Siena seperti yang aku rencanakan. Aku pernah berjanji padamu 
lima tahun yang lalu untuk membawa Siena dan mengasihinya, 
tapi aku kembali sakit dan sisi gelapku menguasaiku. Janjiku 
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patah, aku tak bisa menepatinya dan aku seorang pengecut. 
Maafkan aku Andara, kini Siena pergi bersama cucumu." 
katanya. 

Aaron terdiam, tak ada suara apapun. Hanya suara 
desiran angin yang menerbangkan rambutnya dan daun-daun 
kering. Aaron menundukkan kepalanya, dengan kedua tangan 
yang saling mengerat. 

"Tapi aku berjanji akan sembuh demi Siena dan anakku. 
Kutuk aku jika aku kembali menyakitinya. Aku akan merelakan 
Siena meninggalkanku seorang diri, jika aku kembali 
menyakitinya." bisiknya. "Meskipun ini sangat sakit, tapi aku 
sudah terbiasa hidup seorang diri. Aku sudah terbiasa hidup tanpa 
kasih sayang." 

Satu air mata lolos dari mata hijaunya yang tajam dan 
datar, air mata pertama setelah beberapa tahun lamanya. Sejak 
dua belas tahun yang lalu, Aaron tak pernah meneteskan air 
matanya. Hanya saat Siena kecil meninggalkannya. Dan kini 
wanita yang sangat ia cinta pun meninggalkannya bersama calon 
buah hati mereka. 

"Aku tak akan pernah menyalahkan sisi gelapku, apalagi 
menyalahkan Tuhan. Ini cukup adil, karena aku begitu lemah 
hanya untuk menguasai diriku sendiri." lanjutnya lagi seraya 
mengusap air matanya. Wajahnya masihlah dingin hingga tak 
terlihat ia begitu terluka. 

"Andara, terima kasih telah membawa Siena padaku. 
Kini aku sadar, cinta dan kasih sayang sangat aku butuh kan 
untuk hidup selain harta dan kekuasaan." 

Aaron bangun, menatap satu nisan lagi di samping nisan 
ibu Siena, nisan ayah Siena. Kemudian Aaron berbalik dan 
melangkah pergi meninggalkan tempat itu. 


Angin sore berembus dengan lembut, membawa hawa musim 
gugur yang dingin. Pusat kota London menjadi tempat paling 
banyak dikunjungi. Namun bagi Aaron keramaian bukanlah 
tempatnya. Pria tampan itu lebih memilih duduk dipinggir sungai 
seorang diri. Hanya ada beberapa orang yang bermain disana. 
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Wajahnya begitu datar, tak bisa ditebak dan tanpa 
ekspresi. Mata hijaunya memandang pada air sungai dengan 
datar. Ia duduk diatas kursi yang disediakan, sambil bersandar. 

"Aku ingin sekali menjemputmu, menciummu sampai 
aku tak bisa lagi menciummu. Memelukmu sampai tubuhmu 
hanya bisa dipeluk olehku." gumamnya. 

Aaron masih merenung seorang diri, membiarkan 
ponselnya yang terus berdering di saku celananya. Pikiran Aaron 
terus melayang memikirkan Siena, seakan nyawanya tak berada 
di raganya. 

"Saat itu kau bilang ingin memiliki seorang anak yang 
lucu, tapi aku bilang aku tak ingin anak. Kau marah padaku, tapi 
aku tak peduli. Aku pikir kau marah dan tak apa-apa, tapi 
ternyata kau terluka, karena aku menolak anak yang ada dalam 
kandunganmu." gumamnya. 

Tak ada yang menjawab, hanya desiran angin musim 
gugur yang menjawabnya. 

Saat itu Siena bertanya padanya, duduk bersandar di 
dada bidang Aaron, di sofa ruang tengah apartemennya. 
Meringkuk dalam pelukan Aaron. 

"Jika aku punya anak, kau mau berapa anak?" 

"Hm." Aaron hanya bergumam seraya mengusapi bahu 
Siena dan menciumi kepalanya. 

Siena merengut sebal sambil menelusurkan jari-jari 
lentiknya di dada kokoh Aaron. "Jika kita memiliki anak, kau 
ingin berapa anak?” 

Aaron meliriknya sesaat, meraih dagu Siena agar 
mendongak menatapnya. "Kau ingin berapa?" tanya Aaron. 

"Aku ingin dua anak," jawab Siena. "Anak pertama laki- 
laki, anak kedua perempuan." lanjutnya. 

"Tapi aku tak ingin memiliki anak." balas Aaron. 

Siena terkejut, membulatkan matanya pada Aaron. 
Kemudian tatapannya meredup dan menundukkan kepalanya. 
Mengusapi perutnya dengan pelan dan wajah sedih 

"Siena." gumam Aaron saat ia terbangun dari 
lamunannya. 
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Aaron menghela napasnya dengan kasar, tersadar 
kembali pada kenyataan. Ia meraih ponselnya yang terus 
berdering dan mematikannya karena merasa terganggu. 

"Aku tidak ingin memiliki anak, karena aku takut anakku 
bernasib sama sepertiku. Menjadi anak yang kehilangan kasih 
sayang. Kesepian dan sendirian dengan ditemani sisi gelapnya." 
gumamnya. 

Aaron bangun, mengusap wajahnya dengan kasar dan 
berbalik. Namun ia terdiam dengan pandangan ke depan, 
memandang seseorang yang berdiri tak jauh darinya. 

"Jemputlah dia, bawalah pulang. Kami tak akan 
memisahkan kalian lagi." 

Mr. Ackerley berdiri sambil mengulas senyumannya 
memandang sang putra. Kemudian berjalan mendekati Aaron 
dan menatap pada hamparan air sungai. 

"Ini sudah saatnya kau meraih kebahagiaanmu. Kami tak 
akan menghalanginya lagi, Siena ada di Jeju. Kau sudah tahu 
kan? Kau tak akan sembuh dan melawan sisi gelapmu seorang 
diri, kau membutuhkan Siena untuk mendorongmu sembuh." 

Aaron bergeming, dengan kedua tangan yang saling 
mengerat. Rahangnya mengetat dan tatapannya menajam. 

"Kenapa baru sekarang? Kenapa baru sekarang kalian 
membiarkan aku dan Siena bersama? Disaat aku terpuruk dan 
hampir putus asa dengan hidupku sendiri, kalian 
menyembunyikan Siena." Aaron mendesis dengan suara dalam. 

"Karena kami pun baru sadar, kalian saling mencintai 
dan kau pun tulus untuk sembuh. Karena saat itu Siena masih 
terlalu kecil, dia tak bisa menyembuhkanmu." balas Mr. 
Ackerley. 

Aaron mendengus dan menyeringai samar, kemudian 
pria tampan itu melangkahkan kakinya untuk pergi. 
Meninggalkan sang ayah yang masih berdiri disana. 


"Akh! Jangan tendang-tendang mommy, sayang. Nanti mommy 
sakit, tapi mommy bahagia itu tandanya kau sehat dan baik-baik 
saja. Terima kasih ya, kau sudah menemani mommy dan 
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menguatkan mommy. Jika saja tak ada dirimu, mungkin Mommy 
bisa bunuh diri, tak sanggup menghadapi semua ini." 

Siena melengkungkan bibir tipisnya dengan wajah 
bahagia, tangan lentiknya mengusapi perut besarnya. Siena 
mengenakan gaun panjang yang menonjolkan perut besarnya. 
Rambut panjangnya ia ikat kuda. 

Tiba-tiba tatapan bahagianya berubah murung dan 
meredup, menatap lurus pada hamparan tanah kosong. 

Kini Siena duduk dibawah pohon maple yang daunnya 
menguning dan berguguran, menimpa kepala dan tubuhnya. 
Angin sejuk musim gugur menerpa wajahnya dengan halus. 

Mata bulatnya masih menatap pada hamparan tanah 
kosong didepanya, dengan pepohonan yang daunnya 
berguguran. Kedua tangannya masih mengusapi perut besarnya 
dengan sayang dan lembut. 

"Siena." suara panggilan lembut seorang perempuan 
menyapa pendengaran Siena. 

Siena bergeming dan tak berbalik. Dari arah belakang, 
Juliet muncul sambil membawa sekeranjang buah-buahan segar. 
Menghampiri Siena dan ikut duduk di kursi panjang yang Siena 
duduki. 

Siena tinggal di sebuah rumah sederhana yang terasa 
sejuk dan indah, dengan halaman luas yang berpagar kayu. Kini 
mereka berada di halaman rumahnya, dan didepan rumah mereka 
ada hamparan tanah kosong yang selalu ditumbuhi tanaman 
bunga liar yang cantik. Namun semuanya mengering saat ini, 
hingga yang tersisa hanya tanah kosong. 

"Julie, kau membawa buah dari mana?" tanya Siena 
begitu ia berbalik dan melirik keranjang buah. 

"Aku beli di pasar pagi." jawab Julie. Ia memberikan satu 
buah apel yang merah dan ranum pada Siena. 

Siena tersenyum dan bergumam kecil, wanita itu 
menerima apelnya dan menggigitnya. Disela kunyahannya ia 
berhenti dan menatap Julie. 

"Kau tidak meracun apelnya kan?" tanya Siena. 

Julie melebarkan mata birunya. "Kau pikir aku nenek 
sihir yang kalah cantik darimu?" balas Julie dengan sebal. 
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Siena terkekeh dan tertawa sambil mengusapi perutnya, 
1a juga kembali menggigit dan mengunyah apelnya. Namun bagi 
Julie hal itu sangat indah, karena Siena telah kembali tersenyum 
dan tertawa. 

"Julie." panggil Siena. 

Julie menoleh, menaikkan sebelah alisnya. "Apa?" 

"Menurutmu apa aku harus kembali ke London saat 
anakku lahir?" tanya Siena lagi. 

Julie berbalik untuk menatap ke depan, ia juga 
tersenyum sebelum menjawabnya. "Suamimu dan ayah dari 
anakmu ada disana, jika memang dia masih mengharapkanmu 
berada disampingnya kenapa tidak?" 

"Tapi, aku takut dia menyakitiku dan anakku." ujar 
Siena. 

"Ikuti apa kata hatimu, percaya dan yakin pada cintamu. 
Jika kau sudah tak mencintainya, tak mengharapkannya dan tak 
menginginkannya, maka jangan kembali. Karena hati lebih jujur 
daripada lidah." balas Julie. 

Siena tertegun. Ia menatap Julie dengan sendu kemudian 
menundukkan kepalanya untuk melihat perutnya yang besar 
yang terasa bergerak-gerak. 

Ini sudah lima bulan sejak 1a pergi, usia kandungannya 
bahkan sudah tujuh bulan. Namun perasaan rindu itu semakin 
hari semakin menyesakkan, seperti mengimpit dadanya. 

"Aku akan masuk, untuk menyiapkan makan siang." ujar 
Siena dan bersiap bangun. 

Saat ia bangun dan hendak berbalik, sebuah mobil Audi 
hitam muncul dan berhenti didepan pagar. Satu sosok muncul 
dalam stelan jas, menghampiri Siena dan Julie. 

"Siena." panggilnya. 

Siena berhenti dan menoleh, mengerutkan dahinya saat 
melihat sosok Andrew berdiri menjulang didepannya sambil 
tersenyum tampan. Menunjukkan bibir jokernya dan lesung 
pipinya. 

"Andrew?" bisik Siena. 

Andrew melangkah dengan langkah lebar dan berdiri 
didepan Siena, kemudian membawa wanita itu dalam 
pelukannya dan memeluknya dengan erat. 
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"Aku merindukanmu." bisiknya. 

Siena balas memeluk tubuh besar Andrew, mengulas 
senyuman tipis. "Aku juga merindukanmu." balasnya. 

Andrew menciumi kepala Siena dengan sayang, 
kemudian melepaskan pelukannya dan memegang kedua 
bahunya. Mata sipitnya menatap Siena lekat-lekat. 

"Kau baik-baik saja? Aku mencarimu selama tiga bulan 
ini. Lima bulan lalu aku kecelakaan dan tanganku mengalami 
patah tulang. Aku pergi ke London tiga bulan lalu. Aku bertemu 
dengan Aaron, dia tak mengatakan apa pun. Aku bertemu dengan 
orang tuamu, mereka bilang kau pergi. Kau pergi ke Korea." ujar 
Andrew, suaranya sedikit berbisik. 

Tangan besar Andrew mengusapi wajah Siena, 
mengusap pipi halusnya dengan lembut. Tatapannya pun masih 
menatap Siena dengan lekat. 

Siena balas menatap Andrew. "Aku baik-baik saja." 
katanya. 

"Aku mencarimu di Seoul, Busan, Ilsan, Gwangju dan 
semuanya. Kau tak pernah aku temukan. Satu bulan lalu aku 
menyerah mencarimu, tapi saat aku kembali ke Jeju untuk 
meneruskan proyek pembangun resort, aku mulai berpikir kau di 
Jeju." 

"Kenapa kau berpikir seperti itu?" tanya Siena. 

Andrew mengedikkan bahunya. "Ayahku pernah 
mengatakan, kau memiliki masa lalu bersama keluarga Ackerley. 
Masa lalu yang pahit di pulau Jeju. Jadi aku bertanya lebih lanjut 
pada ayahku, awalnya dia tak mau mengatakannya, tapi dia 
mengatakanya bahwa kau dan Aaron saudara tiri." 

Siena menundukkan wajahnya, tatapannya meredup dan 
kedua tangannya menopang perut besarnya. Sedangkan Andrew 
kembali memeluk tubuh Siena serta mengusapi punggungnya. 

"Tapi aku bersyukur kau ditemukan." bisik Andrew. 

"Ehem." suara Juliet yang masih duduk menginterupsi. 

Andrew melepaskan pelukannya dan mereka sama-sama 
menoleh untuk menatap Julie yang memasang wajah bosan. 
Siena mengulum senyumannya dengan wajah yang merona, 
sedangkan Andrew tertawa kecil. 
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Andrew memeluk bahu Siena dan membawanya duduk 
di samping Julie, kemudian pria itu berjongkok didepan perut 
Siena. 

"Pasti berat ya?" tanya Andrew. Tangan besarnya 
menyentuh perut Siena, dan memeluknya dengan lembut. 

Siena yang merasa diperlakukan baik oleh Andrew 
hanya terpaku, menatap Andrew yang sedang mengusapi perut 
besarnya. Tiba-tiba air mata lolos dari mata bulatnya. 

Kenapa harus pria lain? Kenapa harus Andrew yang 
mengusap perutnya seperti ini, dengan wajah senang meski 
bukan buah hatinya. Sedangkan yang Siena harapkan adalah 
Aaron, pria yang sangat ia cintai. 

"Dia sangat berat, tapi dia juga yang menemaniku 
melewati semua ini." balas Siena dengan suara tertahan. 

Andrew menghentikan usapan tangannya dan 
mendongak, untuk menatap wajah Siena yang sedang 
meneteskan air mata. Tangannya terulur untuk mengusap air 
mata itu. 

"Seorang bidadari sepertimu tak boleh meneteskan air 
mata." ujar Andrew. 

Juliet yang duduk di samping Siena hanya mengulas 
senyumannya, tak mengatakan apapun. Ia menyenggol bahu 
Siena pelan dan memberikan senyuman hangat. 

Siena pun mengulum senyumannya dan mengusap air 
matanya, menatap Andrew dengan dalam. "Terima kasih, 
Andrew." ujarnya. 

Andrew meraih tangan Siena dan menggenggamnya. 
"Dari awal aku sudah kalah, tapi aku terlalu keras kepala dan 
egois. Aku sadar berada disampingmu dan memaksamu 
menyukaiku sangatlah egois. Aku sadar, aku bukanlah seseorang 
yang bisa membuatmu tersenyum. Jadi, mulai saat ini ijin kan 
aku menjadi seorang sahabat yang akan berdiri dibelakangmu, 
untuk mendukungmu." 

"Kenapa kau melakukan ini? Hiks hiks, kau tak pantas 
untuk disakiti, Andrew. Maafkan aku, maaf. Hiks hiks." Siena 
menangis, meneteskan air matanya dan terisak. Ia melepaskan 
tangan Andrew dan menutupi wajahnya yang menangis. 
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"Sien." Juliet memeluk Siena dan mengusapi 
punggungnya. 

"Kau tak perlu minta maaf, meski aku mencintaimu tapi 
perlahan aku akan mengubah rasa mencintai ini menjadi rasa 
menyayangi. Menyayangi sahabatku, karena bagiku cinta akan 
memudar seiring waktu, sedangkan kasih sayang akan selalu 
tumbuh. Namun cinta diiringi kasih sayang akan selalu berjalan 
sepanjang masa." ujar Andrew. 

Siena semakin menangis tersedu, ia merasa menjadi 
wanita yang jahat bagi Andrew. Tak pernah membuka hatinya 
hanya untuk sesaat, karena ia terlalu dibutakan oleh hubungan 
yang ditawarkan Aaron. 

Andrew dan Juliet memeluk Siena secara bersamaan. 
Sedangkan Siena semakin menangis tersedu. 

"Terima kasih, Andrew." bisiknya disela isakannya. 
"Aku juga menyayangi kalian." 


Malam semakin larut dan hawa dingin semakin menusuk, suara 
serangga malam pun semakin keras berlomba-lomba untuk 
bersahutan. 

Ketika semua orang sedang terlelap dalam tidur mereka, 
tidak dengan Siena. Wanita itu sedang meringkuk di sofa panjang 
sambil mengusapi perut besarnya. Tangannya memegang 
ponselnya, dengan menampilkan wajah tampan Aaron dan 
dirinya. Layar ponselnya bergulir, menampilkan wajah tampan 
Aaron yang sedang terlelap. Yang diam-diam Siena foto. 

"Dua bulan lagi aku melahirkan, kuharap kau akan 
menerima anak kita." bisik Siena seraya mengusap perutnya dan 
memandangi wajah Aaron dilayar ponselnya. "Aku baru saja 
check up, anak kita sehat. Dia seorang laki-laki, seperti yang aku 
harapkan." lanjutnya. 

Tak terasa matanya menghangat dan air mata mengalir 
dari mata bulatnya. Siena beberapa kali menghapus air matanya, 
namun masih saja mengalir. 

Ia pun memeluk ponselnya dan menangis seorang diri. 
"Aku merindukanmu, sangat-sangat merindukanmu." isaknya. 
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"Aku merindukanmu, Aaron. Sampai rasanya dada ini sesak 
sekali." 

Siena masih terisak dengan tubuh semakin meringkuk, 
memeluk perutnya sendiri. Tanpa Siena sadari, bahwa Juliet 
keluar dari kamarnya dan melihat Siena yang menangis diam- 
diam lagi. 

"Sien." Julie berlari menghampiri Siena dan duduk 
disampingnya. Mengusapi bahunya. "Kau merindukannya ya?" 
tanya Julie. 

Siena masih terisak dengan mata tertutup, memeluk 
perutnya dengan sebelah tangan sedangkan tangan satu lagi 
memeluk ponselnya. 

"Kita tidur ya, ini sudah malam." bisik Julie. 

Gadis itu bangun dan meraih bahu Siena untuk bangun. 
Siena pun bangun dan dibantu Julie, berjalan dengan pelan 
sambil memeluk perut besarnya. 

Tiba di kamar, Julie membantu Siena yang kesusahan 
merebahkan dirinya. Menyelimutinya dan membantu Siena 
memiringkan tubuhnya, karena ia merasa sesak. 

"Tidurlah. Besok pagi Andrew akan kesini sebelum 
pergi ke proyek pembangunan." 

Siena mengusap air matanya dan menatap Julie dengan 
lekat. "Julie, bukankah lokasinya cukup jauh, memerlukan waktu 
satu jam kan?" 

"Hmm, tapi Andrew bilang dia akan tetap datang." 

"Julie, aku ada sesuatu. Tolong ambilkan amplop 
didalam laci nakas." pinta Siena. 

Julie menurutinya dan membukanya, mengambil sebuah 
amplop yang sudah usang dan bau apek. Gadis itu pun 
mengerutkan dahinya tak mengerti. 

"Ini apa?" tanya Julie. 

"Bukalah." 

Julie menurutinya lagi, membuka amplopnya. Ada satu 
kertas yang terlipat dan sudah menguning juga bau apek. Ia pun 
membukanya, ada deretan tulisan dokter yang sedikit sulit 
dibaca, namun Julie nekat membacanya. 

Setelah selesai membacanya, gadis itu mengerutkan 
dahinya menatap Siena. 
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"Ini milik Aaron? Kenapa ada padamu?" tanyanya. 

Siena mengangguk. "Itu dari ibu Aaron, surat yang 
Aaron simpan selama dua belas tahun. Itu surat dari salah satu 
rumah sakit di Korea. Aku tidak bisa membaca huruf hangul dan 
bahasa Korea, jadi aku ingin Andrew menerjemahkannya. Untuk 
mendapatkan lokasinya." 

Julie meraih tangan Siena dan menggenggamnya. "Lalu? 
Untuk apa, Sien?" 

"Ada yang ingin aku ketahui. Mengenai masa lalu 
Aaron." jawab Siena. 

"Tapi-" 

"Aku ingin tidur." potong Siena. Ia pun memejamkan 
matanya seraya memeluk perutnya dengan sayang. 

Julie menghela napasnya tak meneruskan, gadis itupun 
mengusapi wajah Siena yang mulai terlelap dalam tidurnya. Ia 
memberikan tatapan sayu dan sayang pada Siena. 

"Selamat malam Sien, aku menyayangimu." bisiknya 
seraya mencium kening Siena dengan sayang. 

Bagi Juliet, Siena bukan sekedar sahabat, tapi seperti 
saudara kandungnya sendiri. Mereka tumbuh bersama sejak 
masa sekolah hingga mencari kerja. Dalam kesulitan pun, Siena 
selalu ada membantunya. 

"Ini saatnya bagiku untuk membantumu, karena selama 
ini kau yang selalu ada untukku." bisik Julie lagi. 


"Memangnya kau sudah yakin? Maksudku, kau bilang sudah 
tahu mengenai masa lalu kalian. Jadi untuk apa kau mencari tahu 
lagi masa lalu Aaron?" tanya Julie. 

Siena bergeming, ia masih saja sibuk mengelusi perut 
besarnya sambil duduk. Sedangkan Julie pun duduk disamping, 
di kursi panjang dibawah pohon maple. 

"Aku hanya ingin memastikan sesuatu." balasnya. 

Tak lama sebuah mobil sedan berhenti didepan merek, 
memunculkan sosok Andrew yang membawa paper bag di 
tangannya. Pria itu pun menghampiri Siena dan Julie. 
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"Aku membawa sarapan untuk kalian." ujar Andrew 
seraya memberikan paperbag nya pada Julie. 

"Terima kasih." balas Julie. 

"Andrew, aku ingin kau menerjemahkan ini." ujar Siena. 
Ia memberikan amplop itu pada Andrew. 

Andrew pun menerimanya namun dengan dahi yang 
mengerut heran, matanya bergerak melihat stempel dan juga 
alamat yang tertera di luar amplop. 

"Rumah sakit jiwa Yanggi." bisik Andrew kemudian 
menatap Siena tak mengerti. "Rumah sakit jiwa? Ini milik 
siapa?" tanyanya. 

Siena mengangguk. "Terjemahkan alamatnya." 
pintanya. 

"Ini di Jeju, aku tahu tempatnya. Sedikit jauh dari 
keramaian dan terisolasi. Jika menggunakan mobil kita 
membutuhkan waktu dua jam tiba disana." jelas Andrew. 

"Kau terjemahkan saja alamatnya, aku dan Siena akan 
pergi kesana." sambung Julie. 

"Tidak. Sebentar, apa yang ingin kalian cari disana? Aku 
pernah mendengar Rumah sakit jiwa itu, sangat terisolasi dan 
jauh dari sosial. Banyak yang bilang rumah sakit jiwa itu untuk 
orang-orang yang memiliki penyakit jiwa berbahaya." 

Andrew menatap Siena dan Julie bergantian, menaikkan 
sebelah alisnya meminta penjelasan. Disaat Siena tak ingin 
menjelaskan, Julie pun merasa tak berhak menjelaskan. 

"Itu milik Aaron." ujar Siena dengan suara pelan. Ia 
membuang tatapannya agar tak menatap Andrew. 

"Maksudmu?" Andrew menaikkan sebelah alisnya 
semakın tak mengerti. 

"Aku tidak tahu, tapi Mrs. Ackerley memintaku untuk 
menyimpan ini. Jika aku ingin mengetahui tentang Aaron yang 
sebenarnya, ia memintaku mencari tempat ini." jelas Siena. 

"Lalu?" 

"Lalu kami akan kesana." jawab Julie. 

"Berdua? Kalian akan pergi dengan apa?" tanya Andrew 
lagi. 
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"Kami akan ke halte bis dan menaiki bis." jawab Julie 
lagi, sedangkan Siena hanya menundukkan kepalanya mengusapi 
perutnya. 

"Tidak, tidak. Siena sedang hamil besar. Aku tidak akan 
membiarkan kalian berjalan sampai ke halte bis. Sebaiknya 
kalian bersiap, aku akan ikut bersama kalian." 

Siena mendongak dan menautkan kedua alisnya. 
"Andrew, kau harus bekerja. Aku dan Julie baik-baik saja, kami- 

"Tidak lagi, Siena. Aku mohon jangan keras kepala lagi. 
Aku akan mengantar kalian, karena aku sedikit tahu lokasinya." 

Siena menoleh pada Julie, dan gadis itu pun mengangguk 
menyetujui. Siena bangun dan mengangguk pada Andrew. 

"Kita berangkat sekarang." katanya. 

"Kau harus sarapan terlebih dahulu." kata Andrew dan 
dibalas anggukan oleh Siena. 

Mereka pun berjalan bersama menuju rumah kecil itu, 
untuk memulai sarapan sebelum pergi. 
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Bab 18 


Selesai sarapan, Siena, Andrew dan Juliet segera berangkat. 
Menyusuri jalanan di Jeju. Selama dua jam perjalanan mereka 
memasuki kawasan yang sepi dan banyak pepohonan bambu. 
Terlihat gelap dan sepi. 

"Aku merasa kita diikuti." ujar Andrew dari balik 
kemudinya. Sesekali matanya melirik kaca spion. 

"Hmm.. Aku rasa ada yang sengaja mengikuti kita. Kau 
bisa putar arah?" sambung Julie yang duduk di samping Andrew. 

Siena yang duduk di belakang menoleh. Melihat ada 
mobil sedan hitam berkaca gelap yang tak jauh dari mobil 
mereka. Dahinya mengerut, tapi 1a tahu siapa yang mengikuti 
mereka. 

"Itu bodyguard yang dikirim ibu Aaron. Dia 
menempatkan beberapa bodyguard untuk melindungiku." balas 
Siena. 

"What? Jadi selama lima bulan ini kita di awasi?" Julie 
membulatkan matanya dan menoleh pada Siena. 

Siena hanya mengangguk kecil, kemudian merebahkan 
kembali tubuhnya sambil mengusapi perut besarnya. Sesekali 
pandangannya terarah ke luar, untuk melihat pepohonan yang 
menjulang di sepanjang jalan. 

"Berapa lama lagi kita akan sampai?" tanya Siena. 

"Sebentar lagi. Aku akan turun di depan jika menemukan 
rumah, untuk bertanya lokasinya." jawab Andrew. 

Beberapa menit mereka melewati hutan bambu, tiba di 
jalanan yang tanahnya kosong. Meski tampak sepi namun tidak 
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segelap saat melewati hutan bambu. Andrew pun menghentikan 
mobilnya saat melihat sebuah ladang pertanian, beberapa petani 
terlihat sedang panen. 

"Kalian tunggu disini, aku akan turun." kata Andrew. 

Siena dan Julie mengangguk, Andrew pun turun dan 
menghampiri seorang petani yang sedang panen labuh. 
Sementara Andrew keluar, Julie menoleh ke belakang untuk 
melihat Siena. 

"Mobil itu berhenti juga, tak jauh dari kita. Apa benar 
mereka bodyguard nya Mrs. Ackerley?" tanya Julie. 

Siena mengangguk. "Iya, semenjak aku tiba di Jeju, 
mereka yang melindungiku. Aku sendiri tidak tahu mereka ada 
dimana selama ini, tapi yang selalu mengirimkan makanan pada 
kita adalah mereka." 

"Pantas saja selama ini aku selalu bangun pagi dengan 
keranjang makanan ataupun paper bag didepan pintu. Aku tidak 
pernah bertanya padamu." 

Siena tersenyum hangat, ia menoleh ke belakang dan 
melihat mobil sedan hitam itu sedikit jauh. 

"Aku sudah mendapatkan lokasinya." ujar Andrew 
begitu ia membuka pintu. 

"Dimana?" tanya Siena. 

Andrew menoleh pada Siena. "Didepan sana ada bukit 
dari batu putih, dibalik bukit itu ada bangunan Rumah Sakit nya. 
Apa kau sudah siap?" tanya Andrew meyakinkan. 

Siena tersenyum dan mengangguk. "Aku sudah siap." 
balasnya. 

"Baiklah, kita akan kesana." 

Andrew pun melajukan kembali mobilnya meninggalkan 
tempat itu. Sepanjang perjalanan mereka isi dengan keheningan. 
Siena terlalu sibuk dengan pikirannya sendiri, sedangkan 
Andrew fokus dengan kemudinya dan Julie menatap ke luar 
mobil. 

Dalam keheningan mereka melewati perbukitan yang 
tinggi, dan jalanan yang sedikit berbelok namun beraspal. Saat 
menikung di perbukitan, tiba-tiba mobil sedan hitam dibelakang 
mereka mengejar dan hendak menyalip. 
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"Shit!" Andrew mengumpat kasar dan membanting 
setirnya, tapi masih dalam kendali. 

Pria pemilik lesung pipi itu mempercepat laju mobilnya. 
Melewati jalanan yang menurun, dan mobil di belakang mereka 
masih berusaha menyalip. 

Beberapa kali Andrew harus membanting setirnya agar 
mobil itu tak menyalip dan menyenggol mobilnya. Ia mulai 
curiga, dan wajahnya mengeras. 

"Sien, apa mereka sungguh bodyguardMrs. Ackerley? 
Kenapa mereka- shit!" 

"Akh!" Siena memekik pelan saat kepalanya membentur 
kaca mobil. Ia melirik ke belakang dan melihat mobil sedan itu 
semakin mengejar mobil mereka. 

"Andrew biarkan mereka menyalip saja. Ingat ada Siena 
yang sedang mengandung besar." Julie memperingati. 

"No, no no. Mereka akan menghentikan kita. Sepertinya 
mereka sengaja agar kita tak sampai ke lokasi." balas Andrew. 

"Oke." balas Julie lagi. 

Siena yang duduk dibelakangi hanya mengerat sabuk 
pengaman ditubuhnya dan melirik ke belakang. Ia merasa mobil 
itu sedikit janggal. 

Saat mereka melewati jalanan menurun, tiba di bawah 
perbukitan. Mobil itu masih mengikuti mereka, Andrew pun 
semakin mempercepat lajunya. 

Di depan mereka kembali memasuki kawasan yang 
dipenuhi pepohonan tinggi. Mobil mereka pun melewati jalanan 
yang dikelilingi pohon tinggi dan dedaunannya banyak yang 
mengering dan berjatuhan. 

"Sepertinya kita sudah sampai." ujar Andrew. 

Andrew membelokkan mobilnya ke arah kanan, turun 
dari jalanan beraspal dan melewati jalan yang hanya dipenuhi 
berbatuan. 

Siena mengerat kembali sabuk pengamannya karena 
sedikit berguncang saat melewati jalanan berbatu. Ia juga 
memeluk perutnya agar terhindar dari guncangan. 

Mereka keluar dari jalanan yang dikelilingi pepohonan. 
Menemui tanah yang luas dan juga dikelilingi pepohonan, ada 
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sebuah bangunan besar dan tua yang dibelakangnya terdapat 
perbukitan. 

"Apa ini tempatnya?" tanya Siena. 

Andrew membawa mobil mereka mendekati bangunan 
tua itu, berhenti didepan nya. Di depan pintu gerbangnya yang 
tinggi dan tertutup rapat. Dari besi yang sudah tua dan berkarat. 

Andrew dan Julie turun, Julie pun membantu Siena 
untuk turun dan memeluk bahunya. Mereka berdiri didepan 
gerbang, menatap pada sekeliling bangunan tua itu. Ada plang 
dari besi yang tulisannya sudah memudar dan berkarat. 

"Rumah sakit jiwa Yanggi. Ini tempatnya, tapi terlihat 
sangat sepi." ujar Andrew. 

Pria tampan itu mendekati gerbang dan mendorongnya, 
membuat gerbang itu terbuka secara perlahan. Andrew pun 
menoleh pada Siena dan Julie. 

"Gerbangnya terbuka." ujar Andrew. 

Siena dan Julie menghampirinya, mereka melewati 
gerbang tua itu dan tiba di halaman gedung yang luas dan 
berumput hijau. Ada pohon maple yang berguguran di pojok 
halaman. Gedung itu dikelilingi oleh tembok beton yang tinggi. 

Gedungnya terlihat sudah tua dan auranya begitu suram 
juga sepi. Tak ada tanda-tanda kehidupan disana, hanya ada 
desiran angin musim gugur yang sejuk. 

Siena mengeratkan tangannya di tangan Julie, merasa 
sedikit cemas dengan keadaan saat ini. Sedangkan Andrew 
berjalan memimpin mereka. 

Melewati halaman luas itu, menuju koridor gedung yang 
terlihat bersih dan terawat. Ada beberapa ruangan dan pintu yang 
tertutup rapat. Pintu-pintu itu dari besi, yang ditutup rapat. 

"Aku rasa ini sangat mengerikan. Sien, kau jangan 
bercanda Aaron memiliki masa lalu disini. Dia pria yang sangat 
tampan dan juga kaya raya. Dia bahkan sangat cerdas, tak 
mungkin rasanya." ujar Julie sambil menatap ke sekeliling. 

"Aku mengingat semuanya, Aaron bilang dia sangat 
takut tinggal di tempat mengerikan di Jeju. Mungkin ini yang dia 
maksud." jawabnya. 

Mereka masih berjalan di koridor yang sepi dan beberapa 
pojok langit-langitnya terdapat sarang laba-laba, membuatnya 
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terlihat semakin suram. Mereka melewati sebuah ruangan yang 
pintunya tertutup rapat, namun ada celah-celah di pintunya. 

Juliet bergidik ngeri, sedangkan Siena semakin 
mengeratkan pelukannya di tangan Juliet. Andrew pun masih 
memimpin langkah mereka. 

"Haaaarrr.." 

"Ya Tuhan!" teriak Siena dengan wajah terkejut. 

"Mommy!" Julie ikut berteriak dan hampir melompat. 

"Shit!" Andrew melompat melindungi Siena dan Juliet. 
Berdiri disamping dua perempuan itu. 

Dari celah-celah pintu besi didepan mereka, satu sosok 
mengintip. Sosok pria tua dengan wajah kusam dan kotor, 
rambutnya berantakan dan kusut. Matanya melotot dan ia 
menyengir dengan lebar hingga nampak gigi-giginya uang hitam. 

"Andrew itu apa?" Juliet meringis ketakutan. 

Sementara Andrew melindungi mereka, Siena justru 
terus menatap sosok itu. Sosok pria menyeramkan dengan gigi 
hitam. Namun Siena tahu, sosok itu manusia biasa. 

"Aku rasa dia salah satu penghuni rumah sakit ini." balas 
Andrew. "Kita lanjutkan." katanya. 

Andrew menggiring Siena dan Julie untuk kembali 
menyusuri lorong suram itu, meninggalkan tangan yang 
melambai-lambai pada mereka, dari celah pintu tadi. 

"Ini mengerikan." gerutu Julie. 

Mereka pun melanjutkannya, berbelok di ujung koridor. 
Tiba-tiba seorang pria tua dalam setelan jas dokter dan membawa 
alat-alat ditangannya muncul, bersama pria lainnya berseragam 
putih. 

"Permisi!" Andrew berlari dan menghampiri dokter pria 
itu. 

Dokter dan perawat itu menoleh pada Andrew dengan 
dahi mengerut bingung. Memperhatikan Andrew dari atas 
sampai bawah. 

"Saya Andrew Choi, apa anda Dokter Kim?" tanya 
Andrew. 

Dokter itu masih diam, ia juga melirik Siena dan Juliet 
yang berada dibelakang Andrew. Kemudian mengangguk. 
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"Benar, kalian ini siapa? Apa ada perlu? Kenapa kalian 
kesini? Ingin menjenguk seseorang?" tanyanya dengan nada 
yang sopan. 

Andrew melirik Siena dibelakangnya, kemudian 
menatap kembali dokter didepannya. "Kami hanya ada sedikit 
perlu." katanya. 

"Dokter, apakah anda yang mengirimkan surat ini dua 
belas tahun lalu?" tanya Siena sambil memberikan amplop 
ditangannya. 

Dokter pria itu terdiam sesaat, ia meraih amplopnya dan 
membuka isinya. Ada tulisan tangan yang ditujukan untuk 
Aaron. Kemudian wajahnya terkejut menatap Siena. 

"Kenapa bisa ada pada kalian? Ini sudah dua belas tahun, 
kenapa masih disimpan? Siapa kalian sebenarnya?" tanyanya 
dengan curiga. 

Siena mendekat, menatap dokter itu dengan lekat-lekat. 
"Saya hanya ingin tahu, apa yang terjadi dengan Aaron dua belas 
tahun lalu." katanya. 

Dokter itu mengernyitkan dahi dan memincingkan mata 
tuanya. "Saya tidak akan sembarangan memberikan informasi. 
Ini sangat rahasia, jadi sebaiknya kalian pergi." katanya. 

Dokter itu berbalik dan hendak pergi meninggalkan 
mereka, tapi dengan cepat Siena menahannya. 

"Saya Siena, istri Aaron." katanya. 

Dokter itu berhenti, masih belum berbalik. "Ikut saya." 
ujarnya. 

Siena melengkungkan senyumannya, begitupun dengan 
Andrew dan Juliet yang mengikuti mereka. 

Dokter itu masih berjalan hingga tiba didepan sebuah 
ruangan, ruangan yang terlihat lebih normal dengan meja kerja, 
rak buku dan sofa. 

"Silakan masuk. Duduklah." ujarnya. 

Siena mengangguk dan duduk di sofa bersama Andrew 
dan Julie. Dokter pria itu pun duduk di hadapan mereka, menatap 
Siena dan dua orang lainnya dengan lekat-lekat. 

"Apa yang terjadi dengan Aaron hingga membuat kalian 
kemari?" tanyanya lagi. 
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Siena menundukkan wajahnya, ia mengusapi perut 
besarnya. "Aaron terlihat berbeda, saya mengingat masa lalu 
kami, dia membunuh ibu saya dan ayahnya." ujar Siena dengan 
suara tercekat. "Saya hanya ingin tahu apa yang terjadi dengan 
Aaron." 

Dokter itu menghela napasnya. "Jadi, kau Siena adik tiri 
Aaron? Aaron pernah bercerita bahwa dia memiliki adik tiri 
bernama Siena, gadis yang mau mendekatinya dan 
menyembuhkannya." 

"Anda ingin menceritakannya?" tanya Siena lagi. 

"Apa yang kau ingin tahu, nak?" 

"Semuanya, dokter. Saya ingin tahu semuanya, Aaron 
sudah berlaku diluar batas, dia seperti dikendalikan oleh orang 
lain. Tak bisa mengontrol dirinya sendiri." jawab Siena. 

"Aaron kambuh lagi?" 

"Saya tidak tahu, dia bisa sangat kejam dan juga lembut 
disaat bersamaan." 

"Kau yakin ingin tahu, nak?" 

"Saya yakin, dokter. Saya sangat mencintainya, bahkan 
rasanya sangat sakit hanya untuk bersamanya. Tapi saya takut dia 
menyakiti saya dan anak saya. Dia pernah berkata bahwa dia tak 
ingin memiliki anak." 

Dokter Kim mengangguk. "Dia juga pernah berkata 
seperti itu, dia tak ingin memiliki anak karena takut anaknya akan 
mengalami hal sama sepertinya. Tumbuh tanpa kasih sayang dan 
sendirian. Dia tak ingin anaknya mengidap penyakit yang sama 
dengannya." jelas dokter Kim. 

"Penyakit? Penyakit apa dokter?" tanya Julie yang juga 
penasaran. 

Dokter Kim menatap Siena lekat-lekat, ia juga menatap 
perut besar Siena kemudian menghela napasnya. Mata tuanya 
sedikit menerawang untuk mengingat kembali potongan masa 
lalu Aaron. 

"Dua puluh tahun lalu, Mrs. Renata datang, dia nenek 
Aaron. Membawa Aaron yang masih berusia sepuluh tahun. 
Awalnya saya menemukan ia mengidap OCD, Obsesif 
CompulsifDisorder dan Psychopathy. Tapi ternyata bukan, dia 
justru memiliki OCD dan MID, Multiple IdentityDisorder. Aaron 
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sangat berbahaya dalam keadaan tertentu, karena dia bisa 
bertukar kepribadian. Dia melakukan itu semua, bukan hanya 
atas kesadaran dirinya sendiri, tapi ada bagian lain yang ikut 
andil mengendalikan pikiran dan tubuhnya. Dimana ketika ia 
melukai dirinya sendiri, dia sedang mengalami OCD dengan 
kesadarannya sendiri. Dan di suatu saat ia melukai orang lain dan 
melakukan kebohongan besar, memanipulasi keadaan, disaat 
itulah dia mengalami switching identity. Ketika dia merasa tak 
berada di raganya, dan ada orang lain diraganya dan berperilaku 
seperti kepribadian yang berbeda dan melihat sekitar dengan 
pandangan berbeda. Dan ketika ia melukai orang lain, bahkan 
pada objek obsesinya, apabila sadar dia bertanya apa yang terjadi 
dengan dirinya. Dan dari sana saya menemukan 'alter ego' nya. 
Jika Aaron mengidap Psychopathy justru dia akan 
mengendalikan dirinya sendiri dan orang di sekitarnya, dia akan 
melakukannya atas dasar sadar." 

Siena, Andrew dan Julie serempak mengerutkan dahi 
mereka tak mengerti. Penjelasan Dokter Kim sulit mereka 
pahami. 

"Dokter, saya tidak mengerti." ujar Siena. 

Dokter Kim tersenyum. "Terlalu sulit untuk kalian 
pahami," katanya jeda sejenak. "Saat pertama datang kemari, 
Aaron terlihat begitu pendiam dan anti sosial, bahkan bicara pun 
tak ingin. Ditangannya dan pipinya terdapat banyak luka sayatan. 
Ibunya sakit-sakit sejak melahirkannya, ayahnya terlalu sibuk 
dengan perusahaannya membuatnya tak terurus. Aaron di asuh 
oleh nenek dan kakeknya, sebagai pewaris tunggal Ackerley 
Group, Aaron di didik dengan keras dan sering mendapat 
perlakuan kasar dari kakeknya. Hingga membentuk 
kepribadiannya yang anti sosial, mengalami halusinasi, berbicara 
sendiri yang dia anggap temannya, dan cenderung melukai diri 
sendiri demi mendapat kepuasan emosi. Lebih parahnya Aaron 
membunuh kakeknya sendiri di usia belia." 

Siena terpaku dengan wajah terkejut, Julie disampingnya 
hanya mengusapi bahunya dengan lembut. Demi memberikan 
kekuatan pada Siena. 

Dokter Kim pun meneruskan. "Awal datang Aaron 
bertingkah seperti pengidap Obsesif Compulsif Disorder. Dia 
cenderung terobsesi melukai dirinya sendiri, berbicara sendiri 
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dan mengalami sakit kepala parah. Sampai suatu hari, saya 
menemukan Aaron melakukan sesuatu tak terduga." 

Dan keterkejutan ketiganya berlanjut. Terlebih Siena 
yang terlihat akan pingsan dengan wajah pucatnya. 

Saat itu, dua puluh tahun lalu, matahari bersinar dengan 
begitu teriknya. Dokter pria berusia empat puluh tahunan, 
sedang berlarian di koridor dengan wajah kebingungan. 
Bersama dua orang perawat pria. 

"Kau cari di setiap kamar." perintahnya. 

"Baik, Dokter." 

Dokter itu memeriksa setiap ruangan, namun ia keluar 
lagi dan kembali berlarian menyusuri halaman luas Rumah 
sakit. 

"Dokter Kim! Aaron ada dibelakang." teriak salah satu 
perawat. 

Dokter Kim berlari dengan cepat, menyusuri koridor 
yang sepi dan berjalan ke belakang gedung. Dibelakang ia 
terpaku melihat punggung kecil, sedang berjongkok. 

"Aaron." panggilnya. 

Anak kecil itu bangun, berbalik dan tersenyum dengan 
lebar. Ditangan kirinya ada sebuah pisau yang berlumuran 
darah, pakaian dan wajahnya pun terciprat noda darah. 
Didalam pelukannya ada seekor kucing yang sudah mati dan 
berlumuran darah dengan kepalanya yang hancur. 

"Dokter, kucingnya mati." katanya kemudian menangis 
meneteskan air matanya. 

Dokter Kim buru-buru berlutut dan membuang pisau 
serta mayat kucing. Ia memeluk Aaron dan mengusapinya, tak 
memedulikan darah mengenai jas dokternya. 

"Apa yang terjadi, nak?" tanyanya. 

"Kucingnya mati hiks hiks." Aaron kecil terisak dan 
mengusap air matanya. "Aaron tidak tahu kenapa kucingnya 
mati. Tadi Aaron sedang main di kamar, lalu ada yang berbisik 
dari belakang kamar. Aaron tidur, lalu saat bangun sudah ada 
disini." isaknya lagi. 

Dokter Kim menghela napasnya. Dan menggendong 
Aaron, membawa bocah lelaki itu menjauh dari sana. Dan 
kembali menyusuri koridor menuju kamarnya. 
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"Siapa yang berbisik, Aaron?" tanya dokter Kim. 

"Tidak tahu. Dokter, siapa yang membunuh 
kucingnya?." 

Dokter Kim menurunkan Aaron di ruangannya, ia 
berjongkok didepan Aaron kecil dan menghapus air matanya. 
Bocah kecil itu mengerjapkan mata hijaunya. 

"Sekarang Aaron diam disini. Dokter akan mengambil 
pakaian bersih, ya." kata dokter Kim. 

Dokter Kim kemudian pergi meninggalkan Aaron di 
ruangannya sendiri tanpa menguncinya. Aaron naik ke kasur, 
kemudian bocah itu tertidur. Beberapa menit Aaron kecil 
membuka matanya, mata hijaunya melirik pintu. Melihat pintu 
tak dikunci, Aaron mengambil sebuah pisau dapur dibawah 
kasurnya yang ia sembunyikan. Ia keluar dari kamarnya dan 
melihat ke sekeliling. 

Langkahnya cepat dan setengah berlari, kemudian 
berdiri didepan sebuah pintu yang tertutup rapat. Membuka 
pintu besi itu yang tak terkunci. 

Aaron masuk dan menatap ke sekeliling. Ia melihat ada 
seorang wanita yang rambutnya berantakan dan kotor sedang 
tidur meringkuk diatas kasur. Aaron berjalan mendekat dan 
memiringkan kepalanya dengan mata hijaunya yang mengerjap. 

"Huh? Mata?" Aaron bergumam. 

Aaron kecil mengerutkan dahinya dan memiringkan 
kepalanya, menatap wanita kotor didepannya yang sedang 
tertidur pulas. Tangan kecil Aaron terulur, jarinya menyentuh 
mata wanita itu yang tertutup. 

Tiba-tiba wanita itu membuka matanya dan melotot 
pada Aaron kecil. 

"Mata!" Aaron memekik keras kemudian mengayunkan 
pisau dapur ditangannya ke mata wanita itu. 

"AAAAARRGGGHH.." teriakan menggema sampai ke 
penjuru rumah sakit. 

Langkah berderap berlarian menghampiri Aaron, tubuh 
Aaron ditarik dan dibawa keluar. 

"Dia memiliki kelainan OCD, selain cenderung melukai 
dirinya sendiri hingga membentuk kepribadian untuk melukai 
orang lain. Tapi dia juga memiliki kepribadian lain, yang akan 
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muncul untuk menggantikannya, saat dia lengah. Aaron tidak 
menyadari ia telah melakukannya." 

"Hiks hiks hiks, tidak mungkin." Siena terisak sambil 
memeluk perut besarnya. Wanita cantik itu menggelengkan 
kepalanya. 

Sedangkan Julie memeluknya dan  mengusapi 
punggungnya. Menenangkan Siena yang sedang menangis 
tersedu dalam pelukannya. 

"Memang sulit dipercaya, tapi Aaron hanya akan 
sembuh dengan kasih sayang. Adanya orang-orang yang 
menerima dengan setulus hati, tanpa memandang sisi lain dari 
dirinya. Jika sudah memiliki objek obsesi, penderita tidak akan 
melepaskannya. Jika menyakiti, dia akan terus-terusan menyakiti 
secara berulang." jelas dokter Kim lagi. 

Sedangkan Andrew hanya diam saja sejak tadi, ia terlalu 
sibuk untuk menyimak apa yang disampaikan dokter Kim. 

"Tapi, Aaron bisa sembuh kan?" tanya Andrew. 

"Kemungkinan sembuh bisa saja, tapi dengan 
pengobatan, psikoterapi dan obat-obatan, serta dorongan oleh 
dirinya sendiri, dia bisa sembuh. Aaron mengidap kelaian 
Multiple Identity Disorder dan OCD, membutuhkan waktu 
bertahun-tahun untuk menyembuhkan MID nya. Tapi, semenjak 
dua belas tahun lalu, Aaron mulai bisa menekan OCD nya, hanya 
ada MID nya yang sulit disembuhkan." 

"Apa? Bagaimana bisa?" tanya Siena dengan suara serak 
dan wajah berantakan. Matanya sembab dan memerah, ia masih 
terisak dengan sedih. 

"Setelah kejadian itu, kami menempatkan Aaron di 
kamar isolasi. Aaron sangat pandai membuat kebohongan besar, 
semakin tumbuh besar ia semakin menampakkan tanda-tanda 
kesembuhan. Dia tak pernah lagi melukai dirinya, dia mulai 
berbicara layaknya remaja normal, sampai akhirnya kami 
sepakat akan membiarkan Aaron pulang ke London." dokter Kim 
menghela napasnya dalam-dalam, 1a menatap Siena dengan 
kasihan. 

"Tapi, dua belas tahun lalu Aaron datang dan mengakui 
semuanya." lanjutnya. 
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Saat itu, di pagi buta yang dingin dengan udara yang 
menusuk sampai tulang. Aaron remaja datang ke Rumah sakit, 
berjalan dengan kepala menunduk di sepanjang koridor rumah 
sakit. Pakaiannya dipenuhi oleh darah dan wajahnya tanpa 
ekspresi. 

"Aaron?" dokter Kim berlari menghampiri pemuda 
tampan itu. "Apa yang terjadi, nak?" tanyanya. 

Dokter Kim baru saja melakukan pemeriksaan pagi 
buta, ketika Aaron datang dengan pakaian berlumuran darah. 
Lelaki tua itu meraih tangan Aaron dan menuntunnya untuk 
pergi ke ruangannya. 

Tiba di ruangannya, kemudian mendudukkan Aaron di 
sofa. Aaron hanya diam menunduk, sedangkan Dokter Kim 
memperhatikannya dengan seksama. Hanya ada suara serangga 
malam yang berderik sebagai latar. 

"Apa yang terjadi?" tanya Dokter Kim lagi. 

Aaron mendongakkan kepalanya, tatapannya sedikit 
meredup dan terluka. "Siena meninggal." katanya. 

"Apa?" 

"Aku kabur lagi, membunuh Dev dan Andara. Lalu Siena 
melihatnya, dia lari di jalanan. Dia membenciku dan tak mau 
lagi melihatku, tapi kini Siena telah pergi. Dia tertabrak mobil, 
dan aku telah membunuhnya." air mata lolos dari mata tajam 
Aaron, menuruni pipinya. 

"Nak, ceritakan apa yang terjadi." 

Aaron menundukan kepalanya lagi, masih dengan air 
mata yang mengalir dari mata tajamnya. Kedua tangannya 
saling meremas. 

"Selama ini aku berbohong, aku tidak pernah sembuh. 
Seperti yang dokter katakan, aku sudah sembuh dari OCDku, aku 
sudah tak memiliki hasrat lagi melukai diriku sendiri. Aku 
memiliki sisi lain dari diriku, aku memiliki sisi gelap yang akan 
menguasai diriku saat aku disakiti. Aku tidak pernah 
merencanakan pembunuhan, dia mengambil alih tubuhku. Aku 
merasa aku tidak pernah membunuh mereka, tapi sisi gelapku 
yang membunuh mereka. Aku hidup berbagi tubuh dengannya." 

"Aaron," Dokter Kim mendekatinya dan memeluk bahu 
Aaron. "Maksudmu, kau memiliki kepribadian lain?" 
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Aaron mengangguk masih dengan kepala menunduk. 
Dokter Kim pun hanya memberikan tatapan sendu. 

"Kenapa selama ini kau berbohong dan menutupinya? 
Kenapa kau tak pernah menunjukkan sisi gelapmu padaku?" 
tanya dokter Kim. 

"Dia takut padamu, dia bilang dia tak ingin muncul jika 
ada dirimu. Dia mengurung diri dalam sudut tergelapku, dia 
bilang jangan mengatakan ini padamu. Jika aku mengatakannya, 
dia akan membunuhmu. Aku baru menyadarinya ketika semua 
kucing peliharaanku mati dibunuh olehku, sedangkan aku tak 
ingat apapun." ungkap Aaron. Aaron mendongakkan wajahnya 
dan menatap wajah teduh dokter Kim. "Tapi aku ingin sembuh. 
Aku berpikir selama ini perasaanku pada Siena salah, karena dia 
anak dari ayahku. Ternyata Siena hanya anak tirinya, aku telah 
salah paham dan sisi gelapku menguasaiku untuk mendapatkan 
Siena dengan berbagai cara. Tapi kini, aku bahkan tak bisa 
memiliki Siena, karena dia telah meninggal." 

Aaron meraih tangan dokter Kim dan menggenggamnya. 
"Aku ingin sembuh." katanya bersamaan dengan air mata yang 
lolos dari mata hijaunya. "Bantu aku untuk sembuh, dokter. Aku 
ingin hidup normal seperti pria lain dan mendapatkan wanita 
yang aku cintai. Meski Siena tak ada lagi, aku akan menganggap 
wanita manapun sebagai Sienaku. Aku tidak ingin disini lagi, aku 
ingin hidup bersosialisasi di luar." katanya dengan suara 
tercekat. 

Dokter Kim memeluk Aaron dan mengusapi 
punggungnya dengan lembut. Ia juga membisikan kata-kata 
penenang untuk Aaron. 

"Sekarang kau istirahatlah, besok kita mulai psikoterapi 
nya." 

Dokter Kim melepaskan pelukannya dan membawa 
Aaron untuk pergi ke kamarnya. Mereka melewati lorong pendek 
dan tiba di depan kamar Aaron. 

Aaron masuk dan menaiki ranjangnya, ia meringkuk 
dengan memeluk lututnya dan menyembunyikan wajahnya. Bahu 
lebarnya gemetar. 

"Siena, maafkan aku. Maafkan aku." bisiknya berulang- 
ulang. 
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Aaron masih memanggil nama Siena sampai dokter Kim 
keluar dan mengunci pintunya. 

"Setelah itu Aaron tak banyak bicara, ia melakukan 
berbagai pengobatan dan terapi. Dia juga meminum obat-obatan 
agar tak tertekan lagi. Jika dalam keadaan tertekan dan merasa 
terancam, sisi gelapnya akan mendominasi, dan Aaron akan 
bersembunyi, dalam artian menyembunyikan dirinya dalam 
kegelapan dirinya. Membiarkan sisi gelapnya membalaskan 
segala dendam dan menerima kesakitan. Sebulan kemudian 
paman dan bibinya datang, membawanya pergi kembali ke 
London. Mereka akan melakukan pengobatan berjalan, dan 
Aaron tak pernah lepas dari obatnya." jelas dokter Kim. 

Siena masih terisak dalam pelukan Julie, dadanya begitu 
sesak dan mengimpit. Kenapa hidupnya dan Aaron begitu berat 
dan penuh cobaan. Kenapa Tuhan memberikan mereka jalan 
hidup yang begitu penuh duri tajam. 

"Lima tahun lalu, saya mendapat telepon dari London 
bahwa Aaron beberapa kali melakukan pembunuhan pada 
kekasihnya. Dia berada dalam kondisi dimana sisi gelapnya 
kembali menguasai dirinya. Banyak faktor yang membuat sisi 
gelapnya terbangun, yang utama adalah Aaron lengah. Atau dia 
di khianati oleh kekasihnya, karena Aaron bilang dia tak pernah 
membunuh dan tak ingat memiliki banyak kekasih. Aaron tak 
lepas dari obatnya, sisi gelapnya hanya muncul berupa bisikan 
dari dalam kepalanya saja, tanpa bisa mengambil alih tubuhnya." 
lanjut dokter Kim. 

"Saya mohon," bisik Siena dengan suara tercekat. "Saya 
mohon, bantu Aaron untuk sembuh." 

Siena menyusut air matanya, 1a menatap dokter Kim 
dengan penuh harapan. Sedangkan Julie masih memeluk 
bahunya. 

"Apa Aaron akan sembuh?" tanya Andrew. 

Dokter Kim mengangguk. "Dia bisa sembuh, dengan 
kasih sayang dari orang yang dia cintai." 

"Maksudnya?" tanya Andrew lagi untuk lebih lanjut. 

"Orang yang membuatnya memiliki kekuatan untuk 
sembuh adalah Siena, seseorang yang juga membuatnya 
terobsesi adalah Siena. Cinta, kasih sayang dan perhatian serta 
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dukungan dari Siena lah yang akan mendorongnya untuk 
melawan sisi gelapnya. Jangan biarkan Aaron melawan sisi 
gelapnya seorang diri, itu akan mendorongnya frustrasi dan 
cenderung bunuh diri. Karena untuk membunuh sisi gelapnya 
adalah membunuh dirinya sendiri, jangan tinggalkan dia seorang 
diri. Berikan dia kekuatan dan dorongan untuk menekan sisi 
gelapnya. Buatlah dia tak membutuhkan lagi sisi gelapnya, 
dengan begitu sisi gelapnya akan terkurung dalam tubuh Aaron 
hingga tak bisa bangun lagi, karena 1a merasa tak dibutuhkan lagi 
oleh Aaron. Jangan menyakitinya atau mengkhianatinya." 

Mendengar perkataan Dokter Kim membuat Siena 
melemaskan tubuhnya, wanita cantik itu hampir saja 
menjatuhkan dirinya di sofa namun Julie menahannya. Air mata 
masih lolos di mata coklatnya yang bulat, kedua tangannya pun 
meremas perut besarnya. 

"Aaron." isak Siena. 

"Sekarang kau sudah tahu semuanya." sebuah suara 
rendah dan berat menyapa pendengaran Siena dan yang lainnya. 

Semua orang serempak menoleh pada pintu masuk, 
terkejut menatap sosok tinggi dan besar dengan balutan jas 

"Aaron?" gumam Julie dan Andrew secara bersamaan. 

Siena bangun dengan mata melebar dan wajah terkejut, 
ia juga mengerat perut besarnya. Wajah berubah mengernyit 
seperti menahan sakit dan gejolak dalam perutnya. 

"Aaron." panggil Siena dengan suara tercekat. 

Siena melangkah dengan pelan untuk menghampiri 
Aaron hingga berdiri didepan pria itu. Lututnya terasa lemas dan 
nyaris limbung, serta air mata yang terus mengalir dari mata 
bulatnya. 

"A-aron." bisiknya lagi. Tangan Siena terulur untuk 
meraih wajah tampan Aaron dan mengusapnya. "Aku- aku 
mencintaimu." 

Bruk! 

"Siena!" Aaron berteriak sambil menangkap tubuh Siena 
yang limbung dan tak sadarkan diri. Dengan cekatan Aaron 
memeluknya sebelum tubuh dengan perut besar itu mengenai 
lantai. 
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Aaron menggendong Siena dan memeluknya, pria itu 
pun keluar dan berjalan cepat di sepanjang koridor untuk pergi 
keluar dan membawa Siena. Di sepanjang jalan Aaron terus 
bergumam dan menciumi wajah Siena yang pucat. 

Aaron tiba di depan pintu gerbang, ia memasukkan tubuh 
Siena ke dalam mobil. Mobil sedan yang terus mengikuti mobil 
Andrew tadi. 

Sedangkan di belakang ada Andrew dan Julie serta 
dokter Kim yang berlari mengikutinya. 

"Jadi yang mengikuti kami adalah dirimu?" tanya 
Andrew. 

"Ya." balas Aaron dengan suara rendahnya dan wajah 
dingin. 

"Aaron." dokter Kim memanggilnya dan maju 
mendekati Aaron. 

"Dokter Kim." balas Aaron 

"Kau baik-baik saja, nak? Sekarang, Siena mu sudah 
kembali. Dia sangat mencintaimu, tapi dia ketakutan akan kau 
sakiti lagi. Berilah dia kesempatan untuk menemanimu." ujar 
Dokter Kim. 

Aaron terdiam, dengan kedua tangan yang saling 
mengepal. Pria tampan itu menatap kembali dokter Kim. 

"Aku akan berusaha sembuh untuk Siena dan anak 
kami." balasnya. 

Setelah mengatakan itu, Aaron langsung masuk ke 
dalam mobil. Mobilnya pun berlalu meninggalkan Andrew dan 
Julie yang sedang mengerutkan dahi mereka. 

"Aku merasa Aaron sungguh berbahaya." bisik Julie. 

Andrew menoleh. "Kita akan selalu berada di samping 
Siena, untuk melindunginya dari Aaron." balas Andrew. 

"Tidak usah, nak." ujar Dokter Kim membuat Julie dan 
Andrew menoleh serempak. "Justru dengan kalian berada di 
sekeliling Siena, membuat Aaron merasa tak nyaman. Dia akan 
lebih sulit mendorong dirinya melawan sisi gelapnya. Yang harus 
kalian lakukan adalah, membantu Siena untuk membuat Aaron 
memiliki keinginan besar untuk sembuh. Jika dirinya memiliki 
keyakinan akan sembuh, Aaron akan lebih mudah menguasai 
dirinya sendiri." 
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Julie dan Andrew pun mengangguk serempak mengerti 
dengan ucapan dokter Kim. 

"Dokter, kami pamit. Terima kasih banyak atas 
bantuannya." ujar Andrew. 

Dokter Kim tersenyum, setelah itu Andrew dan Julie 
berlalu dari sana setelah membungkuk sebagai penghormatan. 


"Honey, bangunlah." 

Aaron terus membisikan kata-kata pada Siena, menciumi 
wajahnya yang pucat dan sesekali mencium bibir Siena. 

"Presdir kita sudah sampai." interupsi sang sopir. 

Aaron menoleh dan turun dari mobil saat pintunya 
dibuka dari luar, ia menggendong Siena dengan begitu hati-hati. 
Takut perut besarnya akan terbentur pintu mobil. 

Kini Aaron membawa Siena ke penginapan yang berada 
di dekat pantai dan keramaian. Pria itu membawa Siena masuk 
dan disambut oleh beberapa pelayan penginapan. 

"Kami sudah menyiapkan kamarnya, Mr. Ackerley. 
Silakan." salah satu pelayan memimpin langkah Aaron. 

Aaron segera masuk kamar begitu tiba. Ia merebahkan 
tubuh Siena diatas kasur berseprai putih, menciumi keningnya 
dan mengusapi rambutnya. 

"Bangunlah, sayang." bisiknya. 

Kamar penginapannya terlihat mewah dan besar, dengan 
dinding kaca yang langsung menghadap ke pantai. Ada pintu 
kaca untuk keluar. Dalamnya terlihat mewah, dengan ranjang 
besar, satu set sofa, televisi dan lemari pendingin. 

Aaron berjongkok disamping ranjang, tangannya 
mengusapi tangan Siena dan sesekali mengusapi perutnya. 

"Aku pikir aku bisa sembuh seorang diri, tanpa dirimu. 
Ternyata aku salah, untuk sembuh aku membutuhkanmu, 
sayang." bisiknya lagi. Aaron merunduk, menciumi perut Siena 
dibalik gaunnya. "Aku menerima anak kita, aku sangat 
menerimanya. Aku hanya takut dia akan menjadi anak sepertiku, 
yang kekurangan kasih sayang dan mengidap gangguan jiwa. 
Aku sadar, kau tidak seperti mereka, kau Siena wanitaku yang 
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baik dan penuh kasih sayang." lanjutnya kemudian mencium 
perut Siena dengan lama. 

"Aaron." suara panggilan lembut mengalun, bersamaan 
dengan tangan halus yang mengusap kepala Aaron. 

Aaron mengangkat kepalanya dan menatap Siena yang 
sedang mengerjapkan matanya. Istrinya itu sedang berusaha 
bangun, dan Aaron membantunya. 

"Aaron, aku merindukanmu." bisik Siena dengan suara 
tercekat. Air mata mengalir dari mata coklatnya yang indah. 

Aaron duduk di ranjang, membawa tubuh Siena dalam 
pelukannya. Memeluknya erat seakan takut kehilangan Siena 
untuk ke sekian kalinya. Ia juga menciumi kepala Siena dengan 
perasaan rindu yang membuncah. 

Sedangkan Siena terisak dan menangis dalam pelukan 
Aaron, menahan segala kerinduan dalam dirinya pada pria 
tampan itu. Kini Siena merasa tak sanggup lagi meninggalkan 
Aaron dengan alasan apa pun. 

"Aku mencintaimu, hiks hiks." isak Siena. 

"Aku lebih lebih mencintaimu daripada mencintai diriku 
sendiri." balas Aaron. 

Pria itu melepaskan pelukannya dan menatap Siena 
dengan dalam dan lekat, kedua tangan besarnya menangkup pipi 
Siena hingga mereka bertatapan. 

"Aku sangat mencintaimu dan merindukanmu. Aku 
mencintai kalian berdua, kau dan anak kita." bisik Aaron. 

Siena memejamkan matanya dan menggigit bibirnya, tak 
kuasa menahan segala gejolak dalam dirinya. Ia meraih tangan 
Aaron dan menciuminya. 

"Aku tak ingin lagi meninggalkanmu, tak ingin, Aaron. 
Aku ingin berada disampingmu sepanjang masa sampai aku tak 
sanggup lagi membuka mata. Aku ingin berada disampingmu, 
untuk membuatmu sembuh dan melawan sisi gelapmu." bisik 
Siena masih menciumi tangan Aaron. 

"Dengar, sayang," Aaron meraih wajah Siena lagi dan 
menatapnya lekat-lekat. "Aku tidak akan lagi menyakitimu. Aku 
berjanji akan sembuh demi kalian, tidak akan pernah menyakiti 
kalian, dan merawat anak kita bersama dengan kasih sayang. Aku 
berjanji, sesibuk apapun aku akan memberikan kasih sayang 
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untuk anak kita, agar dia tidak tumbuh seperti daddy nya yang 
sakit jiwa." 

"Tidak, Aaron." Siena menggelengkan kepalanya. "Kau 
akan sembuh, kau pasti sembuh." 

Aaron mengulas senyumannya, pria itu masih 
menangkup wajah Siena kemudian mencium bibirnya. Hanya 
sebuah kecupan hangat yang menggambarkan segala keresahan 
hati mereka. 

Tangan lentik Siena mengusapi rahang Aaron yang 
dipenuhi oleh jambang, Siena mengulas senyumannya masih 
dengan wajah yang penuh air mata. 

"Daddy jelek." katanya. 

Aaron semakin melebarkan senyumannya, kemudian 
menarik kedua pipi Siena. "Mommy gendut." balas Aaron. 

"Aaron, bagaimana dengan Kiara?" tanya Siena lagi 
dengan wajah yang berubah serius. 

"Kiara masih belum bangun, sudah lima bulan." balas 
Aaron, ia meraih tubuh Siena dan memeluknya di dada 
bidangnya yang kokoh. "Apapun yang terjadi, kau jangan pergi 
lagi. Aku sudah menceraikan Kiara, kami bukan lagi suami istri. 
Aku juga membagi 396 saham Ackerley Group pada Kiara. Dia 
tidak akan hidup dalam kesusahan." 

"Tapi, Kiara tak akan terima. Dia wanita baik-baik, 
Aaron." 

"Ya, justru itu. Aku tak sanggup lagi jika 
mengkhianatinya. Orang tua Kiara sudah tahu aku 
menceraikannya, mereka sangat marah. Tapi mereka tidak tahu 
aku menikahimu." 

Siena melepaskan pelukan Aaron, ia menatap Aaron 
dengan wajah yang berubah murung dan sedih. "Aku sangat 
berdosa pada Kiara." bisiknya. 

"Tapi kita sudah mengambil pilihan. Aku akan 
mempertemukan Kiara dengan seseorang. Orang yang tepat 
untuk mendampinginya." 

"Siapa?" tanya Siena. 

Aaron mendekatkan wajahnya pada Siena. "Kau akan 
tahu." katanya kemudian mengecup kembali bibir Siena. 
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"Aaron." panggil Siena lagi. Suara lembutnya yang khas 
selalu membuat Aaron gemetar. 

"Hmmm?" 

"Bagaimana kau bisa disini? Kenapa kau bisa tahu aku 
pergi ke Rumah Sakit Yanggi? Apa mobil yang akan menyalip 
kami adalah dirimu?" 

Aaron diam, ia menatap wajah cantik Siena yang masih 
terlihat pucat. Kemudian mengangguk. "Ya, aku sadar bahwa aku 
harus menjemputmu. Jika aku hanya berdiam diri, aku tak akan 
sanggup melawan sisi gelapku seorang diri. Aku langsung 
terbang dari London ke Seoul. Aku hanya beristirahat selama 
beberapa jam dan meneruskan perjalanan ke Jeju. Saat aku tiba 
di rumah kecil itu, aku melihat kau sudah bertemu dengan 
Andrew. Apa dia berusaha merebutmu?" 

"No, no. Dia justru ingin membantuku. Dia ingin aku 
membantumu sembuh dan berada di sampingmu semampu yang 
aku bisa." balas Siena. 

"Pasti selama lima bulan ini sangat sulit bagimu kan? 
Kau mengidam?" tanya Aaron lagi seraya mengusapi wajah 
Siena. 

Siena menundukkan kepalanya dan mengusapi perut 
besarnya. "Aku mengidam, setiap malam menangis karena ingin 
perutku disentuh olehmu, dicium olehmu, tapi aku hanya bisa 
membayangkannya seorang diri." bisiknya. 

Aaron menghela napasnya, pria itu kembali berlutut 
disamping ranjang kemudian memeluk perut Siena. Ia juga 
menciumi perut itu dengan lembut. 

"Daddy berjanji, tidak akan lagi meninggalkanmu dan 
mommy mu." bisik Aaron pada perut Siena. 

Dug! 

Aaron terpaku saat merasakan sebuah getaran di perut 
Siena. Mata hijaunya yang tajam memperhatikan perut besar itu. 

"Sien, perutmu bergetar. Apa ini akan meledak?" 

Siena mengerutkan dahinya dan menyentuh perutnya 
sendiri. Beberapa kali getaran ia rasakan, kemudian wanita cantik 
itu tertawa kecil. 

"Dia menendang, Aaron. Mana ada perut hamil 
meledak." 


397 


"Oh, syukur lah." ujar Aaron. "Besok kita pulang ke 
London." 

"Tapi, bagaimana dengan Andrew dan Julie?" tanya 
Siena lagi. 

"Aku akan menemui mereka." 

Tok tok tok 

Aaron bangun saat mendengar ada yang mengetuk pintu 
kamar inap mereka. Pria tampan itu pun membuka pintunya, 
nampak seorang pelayan yang sedang menundukan kepala. 

"Mr. Ackerley, ada yang ingin bertemu dengan anda." 
ujar pelayan itu. 

Aaron menaikkan sebelah alisnya. Kemudian 
mengangguk dan pelayan itu pun pergi. Setelahnya muncul sosok 
Andrew dan Julie. 

"Siena!" panggil Julie. 

Siena yang sedang duduk diatas kasur berusaha bangun 
namun Aaron memberikan jalan pada Julie untuk lewat dan 
menghampiri Siena. 

Sedangkan Andrew masih berdiri didepan pintu, dengan 
wajah datar dan tatapan tajamnya. Begitu pun dengan Aaron 
yang balas menatap Andrew dengan tajam. 

"Ada yang ingin aku bicarakan denganmu." ujar 
Andrew. 

Aaron berbalik dan masuk ke dalam tanpa kata, diikuti 
oleh Andrew. Aaron berjalan menuju pintu kaca untuk ke pantai, 
dan Andrew pun mengikutinya. Membuat Siena dan Julie 
mengerutkan dahi mereka. 

Tiba di luar, Aaron berdiri dengan kedua tangan di saku 
celananya, menatap pada hamparan pasir putih di hadapan 
mereka. Begitu pun dengan Andrew yang berdiri tak jauh 
darinya. 

"Aku tahu, yang membuatku kecelakaan adalah dirimu." 
ujar Andrew memulai. 

Mendengar itu, Aaron hanya menyeringai kecil dengan 
pandangan lurus. Ia menoleh pada Andrew dan melemparkan 
seringai puasnya, membuat Andrew geram dan mengepalkan 
kedua tangannya. 
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"Lalu? Kenapa kau tidak menyeretku ke polisi?" tanya 
Aaron. 

Andrew berdecih kasar. "Tidak semudah itu, karena pada 
akhirnya aku tetap tak bisa menyeretmu ke penjara. Selain 
memiliki banyak akal licik, kau juga masih memiliki istri dan 
calon anak. Aku bahkan begitu menyayangi Siena, sampai 
rasanya tak sanggup jika ayah dari anaknya aku seret ke penjara." 

Aaron mendengus keras, pria tampan itu menoleh pada 
Andrew dan memberikan seringai puas. "Memang seharusnya 
seperti itu." 

"Karena aku juga-" 

"Jangan mengasihaniku, jika kau tak mau berakhir 
menjadi mayat." desis Aaron memperingati dengan wajah 
mengeras. 

Andrew balas menyeringai dan menaikkan sebelah 
alisnya. "Aku tidak mengasihanimu, aku hanya menyayangi 
Siena dan ingin melihatnya bahagia bersama pria sakit jiwa yang 
dia cintai. Siena sangat mencintaimu, dia bahkan berusaha 
melupakan masa lalunya dan mencari tahu apa yang terjadi 
denganmu. Dia bahkan bersikeras ingin menyembuhkanmu." 

Aaron pun berdecih, pria itu masih dengan posisi dan 
ekspresinya semula, begitu dingin dan tak terbaca. 

Andrew berjalan mendekati Aaron, dengan kedua tangan 
yang saling mengepal. Tanpa diduga pria tampan itu 
melayangkan kepalan tangannya pada Aaron, hingga mengenai 
pipinya. 

Aaron sadar Andrew berusaha memukulnya, tapi dia 
membiarkannya. membiarkan Andrew memukul pipinya hingga 
darah keluar dari sudut bibirnya. Kemudian Aaron mendongak 
dan terkekeh dalam dengan mata menajam. 

"Itu untuk Siena, yang telah kau sakiti." desis Andrew 
seraya menudingkan telunjuknya pada Aaron. Andrew bersiap 
lagi dengan kepalan tangannya. 

Bugh! 

Tapi Aaron menahan tangan Andrew dan pukulannya, 
mereka berhadapan dengan tatapan yang sama-sama menajam. 
Aaron yang lengah dapat Andrew manfaatkan, kakinya terangkat 
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dan memukul perut Aaron dengan lututnya.Hingga Aaron 
mundur ke belakang sambil terbatuk-batuk. 

"Andrew!" Julie memekik keras dan berlari keluar untuk 
menahan tubuh Andrew agar tak memukul Aaron lagi. 

"Itu untuk Kiara yang kau khianati." desis Andrew. 

Aaron menyusut darah di sudut bibirnya, tatapannya 
berkilat licik dan bibirnya menyeringai kecil. 

"Pukulanmu cukup kuat, tapi tidak ada apa-apa nya." 
balas Aaron. 

"Sudah cukup!" Julie berteriak dengan jengkel, gadis itu 
pun berdiri didepan Andrew. "Kita sudah bicarakan ini, jangan 
lakukan apapun lagi, Andrew." lanjutnya. 

Andrew menghela napasnya dengan kasar kemudian 
melemaskan kepalan tangannya dan menatap Aaron dengan 
marah. 

"Sekali lagi kau sakiti Siena, aku akan mengambilnya 
darimu." desis Andrew. 

"Aku dan Siena akan kembali ke London besok. 
Sebaiknya kau ikut kami ke London, Ms. Juliet." ujar Aaron 
mengalihkan pembicaraan. 

Julie berbalik dan menganggukkan kepalanya. "Baik, 
Presdir." katanya. 

Aaron berjalan untuk masuk kembali ke dalam, namun 
langkahnya terhenti saat ia melihat Siena sedang berdiri didepan 
pintu sambil mengusapi perut besarnya. Wanita itu sedang 
tersenyum manis. 

"Aku ingin jalan-jalan di pantai." ujar Siena. 

Aaron berjalan mendekat, kemudian meraih tangan 
Siena dan mengajaknya berjalan. Meninggalkan Andrew dan 
Julie yang masih berdiri memperhatikan mereka. 

"Dia laki-laki." bisik Siena. 

Aaron masih diam, sambil menggenggam tangan Siena 
dan berjalan di pasir putih. Sebelah tangannya lagi 1a susupkan 
di kantong celananya. 

"Apa dia sehat?" tanyanya dengan suara rendah. 

Siena melengkungkan senyumannya. "Dia sehat," jawab 
Siena. "Jika dia lahir nanti, kau bantu aku pasangkan popoknya 
ya? Jika dia belajar bicara kau bantu aku mengucapkan kata 
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daddy ya? Jika dia belajar berjalan, kau juga bantu aku 
memegangi sebelah tangannya ya? Dan jika dia masuk sekolah, 
tolong periksa hasil belajarnya di sekolah ya?" lanjut Siena. 

Aaron terdiam, ia menghentikan langkahnya dan 
mengeratkan genggamannya di tangan Siena. Pria tampan itu 
terdiam, dengan wajah datar dan tatapan lurus. 

Kemudian Aaron menoleh dan menunduk untuk 
menatap wajah Siena yang kini berlinangan air mata. Ia 
berjongkok didepan perut besar Siena, mengusapnya dengan 
pelan dan mengecupinya beberapa kali. 

"Kenapa?" bisik Aaron dengan suara dalamnya. 

"Agar dia tidak kesepian." balas Siena. 

Aaron mendongak, untuk melihat wajah Siena yang 
sedang melengkungkan senyumannya namun dengan air mata 
yang masih mengalir di pipinya. Kedua tangan lentik Siena 
mengusapi kepala Aaron dengan lembut. 

"Agar dia tahu rasanya kasih sayang dari mom dan dad 
nya. Tidak seperti dad dan mom nya yang tidak pernah 
merasakan kasih sayang orang tua kandung." bisik Siena dengan 
suara tercekat. Namun si cantik itu terus tersenyum. 

Aaron masih bergeming, ia bangun dan meraih pinggang 
Siena untuk dipeluk. Kemudian membawa sang istri dalam 
pelukannya dan mencium bibirnya dengan dalam. Hanya 
kecupan yang berlanjut pada lumatan kecil-kecil. Siena mengerat 
tangannya di dada Aaron sambil memejamkan matanya yang 
masih mengalirkan air mata. 

Kemudian kecupan mereka menjadi ciuman yang sedikit 
lebih panas dan dalam, dengan berbagai perasaan yang 
terpendam. 

"Siena jangan ciuman di tempat umum." sebuah teriakan 
terdengar mengalun keras. 

Siena buru-buru melepaskan ciumannya dan menoleh 
untuk melihat Andrew dan Juliet yang sedang tertawa dibelakang 
mereka. Siena memeluk tubuh Aaron dan menyembunyikan 
wajahnya yang merona. 

Dalam pelukan Aaron, Siena tersenyum memiliki 
sahabat seperti Andrew dan Julie. Andrew bahkan 
mengorbankan perasaannya demi kebahagiaan dirinya. 


401 


"Kiara sudah sadar." 

Langkah berderap terdengar di lorong rumah sakit itu, 
Mrs. Ackerley bersama orang tua Kiara berlarian untuk tiba di 
kamar rawat Kiara. 

Mereka tiba didepan ruang rawat Kiara dan seorang 
dokter bersama perawat muncul dari dalam. 

"Bagaimana keadaan Kiara, Dokter?" tanya ibu Aaron. 

"Mrs. Kiara sudah siuman, dia akan mengalami sedikit 
post traumatik, diusahakan jangan menyinggung apapun yang 
membuatnya tertekan. Jangan mengajaknya banyak berbicara." 
jelas dokter. 

"Tapi Kiara tidak akan mengalami hilang ingatan kan? 
Atau sedikit kelumpuhan?" tanya ibu Kiara. 

"Untuk mengetahuinya kita harus melakukan 
pemeriksaan lanjutan, jika kalian ingin menengoknya, silakan." 

"Terima kasih, Dokter." balas Mrs. Ackerley dan ibu 
Kiara. 

Setelah dokter itu pergi, mereka semua masuk dan 
berdiri di ambang pintu. Memperhatikan Kiara yang sedang 
dibantu membersihkan diri oleh dua orang perawat. Setelah 
selesai dua perawat itu keluar. 

"Kiara anakku." Ibu Kiara segera berlari dan menangis 
memeluk tubuh sang anak. Begitu pun dengan ayahnya yang juga 
memeluk Kiara dengan bahagia. 

"Kenapa kau tertidur begitu lama, nak?" tanya ibu Kiara. 

Kiara hanya diam dengan tatapan setengah kosong, 
sambil duduk dipeluk orang tuanya. Mata birunya seperti kosong, 
tak menampakkan ada kehidupan. Bibir pucatnya dan kering 
terbuka sedikit. 

"Aaron dan Siena dimana?" tanyanya dengan suara yang 
lemah. 

Tiga orang lainnya terpaku dengan pertanyaan Kiara, 


terutama ibu Aaron yang hanya meredupkan tatapannya dengan 
sedih. 
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Ayah Kiara melepaskan pelukannya dan menghampiri 
ibu Aaron, pria tua itu menundukkan kepalanya. 

"Apa yang harus saya katakan pada Kiara?" tanyanya 
pada Mrs. Ackerley. 

Mrs. Ackerley itu menghela napas, wanita itu menatap 
Kiara dengan sendu. "Jangan katakan apapun, yang bisa 
membuat kondisinya drop lagi. Biarkan Aaron yang menjelaskan 
semuanya." 

Ayah Kiara mengangguk setuju kemudian menghampiri 
Kiara lagi, dan memeluk putrinya dengan sayang. 
"Aaron masih ada pekerjaan, dia pasti akan datang." katanya 
untuk menenangkan Kiara. 
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Bab- 19 


"Memangnya boleh? Tapi kan aku sedang hamil besar." 

"Hmm.. Tentu saja." 

Siena mengerutkan dahinya dengan heran, ia sedikit 
berpikir sambil menyandarkan tubuhnya di dada Aaron. 
Sedangkan Aaron sedang bersandar di kepala ranjang. 

"Tapi besok kita ke rumah sakit untuk menemui Kiara, 
ya?" ujar Siena. 

"Tidak. Kita akan menemui orang tua angkatmu, kita 
harus menjelaskan semuanya." jawab Aaron. 

Siena menoleh. "Tapi aku takut." katanya. 

Aaron mencium bibir Siena dan melepaskannya 
kembali, tangan besarnya memeluk tubuh Siena dan mengusapi 
perut besarnya. Perlakuan Aaron membuat Siena semakin 
merebahkan dirinya dengan nyaman. 

"Aku akan selalu melindungimu." bisik Aaron. 

"Tapi, aku sudah jahat pada Kiara. Bagaimana jika dia 
membenciku? Bagaimana jika-" 

"Ssstt... Jangan pikirkan apapun." Aaron menutup bibir 
Siena dengan telunjuknya. 

Siena bangun dari tubuh Aaron, ia menghela napasnya 
dengan pelan sambil terus mengusapi perutnya. 

Siena turun dari ranjang, berjalan menghampiri cermin 
lemari. Wajahnya terlihat berpikir dengan mata yang terus 
memperhatikan tubuhnya dari atas sampai bawah. Ia 
mengenakan gaun tidurnya yang sedikit tipis dan pendek. 
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Aaron dan Siena telah kembali ke London, Aaron 
bahkan membawa Siena ke rumah besarnya bersama Kiara. 
Tanpa ada yang mengetahuinya, bahkan orang tuanya tak ada 
yang tahu. Mereka berencana akan jujur pada orang tua angkat 
Siena, dan menemui Kiara saat mendengar Kiara telah sadar dari 
koma nya. 

"Apa kau suka aku yang gendut ini?" tanya Siena sambil 
menatap tubuhnya. 

Aaron yang masih bersandar di kepala ranjang hanya 
mendengus pelan dengan mata hijau tajamnya yang terus 
memperhatikan punggung sempit Siena. Serta bokong sekalnya 
yang indah. 

"Apapun bentukmu, aku tak akan pernah tak 
menyukaimu. Kau gendut karena membawa anakku, membuat 
anakku tetap hidup sampai dia melihat dunia." balas Aaron. 

Siena merona dan menggigit bibirnya, mata bulatnya 
bergerak gelisah dan wajahnya menghangat. Siena berbalik 
untuk menatap Aaron. Ia melepaskan tali gaun tidurnya hingga 
terjatuh ke lantai. Menyisakan bra dan celana dalamnya dengan 
perut besarnya yang terlihat berurat. 

Meski sedang hamil besar, Siena berusaha menggoda 
Aaron. Ia menaiki ranjangnya dan merangkak dengan pelan, 
meraih kaki Aaron dan mengusapnya dari jempol kaki hingga 
lutut. Memberikan pria itu tatapan menggoda. Rambut 
panjangnya ia biarkan tergerai dan sedikit berantakan. 

Tiba-tiba ia berhenti, membuat Aaron mengerutkan dahi 
dan menatapnya dengan tanya. 

"Aku malu," bisiknya sambil menundukkan kepalanya. 
"Aku tidak seksi lagi." 

Aaron menyeringai samar, ia menarik tangan Siena 
secara hati-hati, dan mendudukkan sang istri diatas perutnya. 
Tangan besar Aaron menyelipkan rambut panjang Siena dibalik 
telinganya. 

"Aku suamimu, kau sedang mengandung anakku. Apa 
yang membuatmu malu? Kau sangat seksi, sayang. Karena kau 
sedang mengandung anakku." balasnya. 

Siena mendongakkan wajahnya, ia mengulum bibirnya 
dan mengangguk. Tangan-tangan lentiknya membuka kancing 
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pakaian tidur Aaron secara perlahan, dari atas sampai bawah 
hingga terlepas semua. Menampakkan dada bidang Aaron yang 
kokoh. Jari-jari Siena menari diatas dadanya dengan lembut. 

"Aku mencintaimu." bisik Siena. 

Aaron diam, dengan wajah yang tanpa ekspresi. "Aku 
lebih mencintaimu." balasnya. 

Kemudian Aaron menarik leher Siena dan mencium 
bibirnya. Memberikannya lumatan kecil, yang berubah menjadi 
ciuman panas dan lumatan yang basah. Siena mengerat dada 
Aaron dan melenguh beberapa kali dalam ciuman mereka. 
Wajahnya sudah sayu dan rambutnya berantakan. 

Aaron melepaskan ciuman mereka, 1a sedikit berhati-hati 
dengan perut besar Siena. Siena mengangkat tubuhnya saat 
Aaron melepaskan celananya. 

"Lakukan sesuka hatimu, aku milikmu." bisik Aaron 
ditelinga Siena dan meniupnya pelan membuat Siena 
menggelinjang. 

Suasana kamar menjadi panas dan pengap hingga 
pendingin ruangan pun tak terasa. Malam pun semakin larut, 
membiarkan para serangga malam berderik menjadi saksi dan 
latar atas percintaan dua sejoli itu. 


"Aku takut." bisik Siena. 

Aaron memeluknya dan menciumi kepalanya untuk 
menenangkan Siena yang terus gelisah. Membawa tubuh Siena 
keluar dari mobil dan memasuki pekarangan rumah sederhana. 
Rumah tempat dimana Siena dibesarkan selama ini. 

Dengan hati-hati Aaron memeluk Siena dan 
membawanya mendekati rumah itu. 

"Semuanya akan baik-baik saja." ujar Aaron. 

Tiba-tiba pintu rumah itu terbuka dari dalam, 
memunculkan sosok ayah Kiara dan terlihat ramah. Pria paruh 
baya itu terkejut melihat Aaron dan Siena. 

"Siena?" bisiknya. 
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Siena yang bersama Aaron pun terkejut dan 
menghampiri sang ayah. Kemudian mereka berpelukan. Sang 
ayah memeluknya dengan begitu erat dan penuh kasih sayang. 

"Kau kemana saja? Dad sangat merindukanmu." 

"Aku juga sangat merindukan dad dan mom." balas 
Siena. 

Ayahnya melepaskan pelukannya, mata tuanya bergulir 
untuk melihat perut Siena yang besar, kemudian melihat Aaron 
yang berada tak jauh dari mereka. 

"Siena, kenapa kau bersama Aaron? Kenapa kau juga 
mengandung?" tanya sang ayah. 

Siena bergeming, begitu pun dengan Aaron yang hanya 
menampilkan wajah datarnya. Merasa tak ada yang mau 
menjelaskan, pria tua itu pun membawa Siena masuk ke dalam. 

"Ayo masuk." 

Siena dan Aaron masuk ke dalam rumah itu, mereka 
duduk di ruang tengah. Ada satu figura besar yang menempel di 
dinding, dan membuat Siena meremas perutnya dengan sedih. 

Potret keluarganya, dirinya dan keluarga Kiara saat 
mereka kecil. Disana hanya ada tawa mereka yang tulus dan 
saling menyayangi, tak ada konflik yang begitu berat. 

"Mom dimana?" tanya Siena. 

"Mom sedang di kamar, dad akan memanggilnya 
sebentar ya." 

Kemudian sang ayah pun pergi, meninggalkan Siena dan 
Aaron. Dalam gelisahnya Siena beberapa kali meremas tangan 
Aaron yang sedang menggenggamnya. 

"Bagaimana jika mereka membenciku?" bisik Siena lagi. 

Aaron memeluk bahunya, menciumi pelipisnya dan 
mengusapi perutnya untuk menenangkan Siena. 

"Kau harus siap." balasnya. 

"Siena." suara halus seorang wanita memanggilnya. 

Siena dan Aaron bangun kemudian berbalik, untuk 
menatap ayah dan ibu angkat Siena yang sedang berdiri 
memperhatikan mereka. 

Siena berjalan dengan hati-hati menghampiri orang 
tuanya, orang tua yang telah membesarkannya dan merawatnya 
sejak kecil. Tiba didepan sang ibu, Siena terdiam dengan wajah 
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sendu. Ia tak memeluk wanita itu, melainkan berlutut di 
hadapannya sambil memeluk perut besarnya. 

Membuat ayah dan ibunya terkejut dengan perlakuan 
Siena. Sedangkan Aaron hanya berdiri dibelakang Siena dengan 
wajah datarnya. 

"Siena, bangun nak." ujar sang ayah sambil menyentuh 
bahu Siena. 

"Selama ini aku berdosa pada kalian, aku anak yang 
tidak tahu diri. Aku sudah menghancurkan impian Kiara dan 
rumah tangga nya, aku pantas untuk mendapat kebencian dari 
kalian." ujar Siena dengan suara tercekat. 

Tiba-tiba bahunya di tarik dengan lembut, hingga ia 
berhadapan dengan sang ibu yang memandangnya dengan sendu. 
Sang ibu memeluknya dengan lembut dan mengusapi 
punggungnya. 

"Kenapa kau melakukan hal ini, nak?" tanya sang ibu 
dengan isakan pelan. 

Siena menundukkan kepalanya ketika pelukan mereka 
terlepas, ia tak berani hanya untuk menatap wajah sang ibu. 

"Kenapa Siena? Kenapa kau melakukan hal ini? Kenapa 
kau melakukan hal yang sangat memalukan? Aaron adalah kakak 
iparmu, kenapa kau seperti ini?" ujar sang ibu lagi, wajahnya 
memandang sendu dan sedih dengan air mata yang mengalir di 
pipinya. 

Siena terdiam, menunduk dengan kedua tangan yang 
saling meremas. Ia tak sanggup menjawabnya, apa yang harus ia 
jawab agar ibu angkatnya tak membencinya. Ia tahu, semua 
orang akan membencinya sebagai wanita perusak. 

"Apa kau mengandung anak Aaron?" tanya sang ibu lagi. 

Siena kali ini mendongak, ia menatap sang ibu dengan 
penuh sesal. Tangannya meraih tangan sang ibu dan 
menggenggamnya. 

"Mom, maafkan aku. Aku memang bersalah, dengan 
memiliki hubungan bersama Aaron." ujarnya dengan suara 
mencicit. 

Wanita paruh baya itu menahan napasnya kemudian ia 
kembali terisak. "Kenapa kau lakukan ini Siena? Aku tahu, 
selama ini biaya hidupmu ditanggung oleh keluarga Ackerley 
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sampai kau lulus dari universitas, tapi asal kau tahu, aku tulus 
menyayangimu. Kau dan Kiara adalah anakku. Kenapa kau 
mengecewakan aku." wanita itu masih terisak pilu. 

"Apa?" Siena terkejut. Ia sangat terkejut mengetahui 
fakta bahwa biaya hidupnya ditanggung keluarga Ackerley. "Jadi 
selama ini keluarga Ackerley sungguh menyembunyikan aku?" 
bisiknya. 

"Aku pikir Aaron tulus mencintai Kiara, dan keluarga 
Ackerley tulus berbesan dengan kami sebagai balas budi. 
Ternyata Aaron hanya ingin menghancurkan Kiara. Kalian 
semua tega padaku!" Wanita itu mulai histeris. 

Siena memundurkan tubuhnya dengan wajah terkejut 
dan tak percaya, hingga punggungnya membentur tubuh tinggi 
Aaron dibelakangnya. 

"Sayang sudah, jangan membuat semuanya semakin 
rumit." ayah Kiara menenangkan sang istri. 

"Ini semua karenamu!" teriak sang ibu lagi sambil 
menunjuk wajah Siena. "Jika bukan karena kehadiranmu, anakku 
tidak akan hancur! Aku hanya memiliki Kiara dan kalian 
menghancurkannya." tangisnya lagi dengan teriakan keras. 

Siena semakin terkejut dengan wajah memucat, 
sedangkan dari belakang Aaron memeluk bahunya untuk 
menguatkannya. 

Ibu Kiara mendekat, mendekati Siena dan berdiri 
didepannya. Dengan wajah sedih dan kecewa. 

"Mom," panggil Siena. 

"Jangan panggil aku mom!" serunya dengan mata 
melotot lebar. "Dengar Siena, jika saja suamiku tak datang 
membawa pulang gadis kecil yang sakit dua belas tahun lalu. 
Hidup Kiara akan aman dan meraih impiannya." desisnya lagi. 

Siena mulai terisak, ia mengerat tangan Aaron yang 
sedang memeluk bahunya. Sedangkan suami tampannya itu 
hanya diam, tanpa ada niatan ingin menjelaskan atau apapun. 

"Siena adalah orang yang lebih dulu aku kenal, daripada 
Kiara. Kini Kiara bukan lagi istriku sedangkan Siena adalah 
istriku." ujar Aaron dengan suara rendahnya dan wajahnya masih 
datar seperti biasanya. 
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"Mom." Siena menjatuhkan kembali tubuhnya hingga 
berlutut di kaki sang ibu. Dengan wajah sedih dan air mata 
mengalir di matanya. 

"Aku bukan ibumu!" sentak sang ibu. 

Siena semakin menangis dan terisak di lantai, beberapa 
kali Aaron membangunkannya namun Siena tetap kukuh berlutut 
sambil menundukkan kepalanya. 

"Maafkan aku, maafkan aku." isaknya dengan sedih. 

"Bangun nak." sang ayah mendekati Siena dan 
membawanya untuk bangun. 

Siena pun bangun sambil dipeluk ayahnya yang lebih 
sabar dan mau menerimanya. pria tua itu memeluk Siena dengan 
sayang. 

"Berikan waktu untuk ibumu ya, kami menyayangimu. 
Kami juga menerima anak dalam kandunganmu." bisik ayahnya. 

Sedangkan sang ibu berlipat-lipat dalam kekecewaan. 
Melihat anak perempuan satu-satunya di khianati oleh anak 
angkatnya sendiri, dan dibohongi dengan kejam oleh 
menantunya. Membuat sang ibu merasa kecewa dan marah. 

"Terserah kalian akan berbuat apapun, tapi jangan 
tampakkan lagi wajah kalian di hadapanku! Aku bukan ibumu, 
Siena!" sang ibu kembali berteriak kesal dan menangis. 

Belum puas wanita tua itu mendekati Siena dan 
menatapnya dengan wajah benci dan kecewa. 

Plak! Plak! 

Dua tamparan mendarat di pipi Siena hingga pipi putih 
itu memerah dan rambut panjangnya berantakan. Air mata 
semakin mengalir di pipinya. 

Siena terkejut begitupun ayahnya yang masih memeluk 
Siena sangat terkejut, melihat sang istri yang selama ini 
menyayangi Siena bisa memukulnya. 

"Mom." bisik Siena dengan suara gemetar. Kesedihan 
semakin mendalam di mata bulatnya yang indah. 

Wanita tua itu masih menangis, ia membuang tatapannya 
dan menghapus air matanya dengan kasar. "Pergilah. Aku sangat 
kecewa pada kalian, tapi aku tak bisa membencimu. Pergilah 
sebelum aku membencimu, Siena." ujarnya. 
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Siena terisak dalam pelukan ayahnya, ia menggelengkan 
kepalanya dengan pilu. "Tidak, mom. Aku sangat 
menyayangimu, jangan buang aku." ujar Siena, dengan suara 
yang semakin serak. 

Aaron mendekat, meraih tubuh Siena dan memeluknya. 
Pria tampan itu membawa tubuh Siena menjauh dan pergi, tapi 
Siena memberontak tak ingin pergi. 

"Aku tak ingin kehilangan mereka." isaknya. 

Aaron semakin memeluknya dan menenangkan Siena. 
"Kau tidak akan kehilangan mereka. Berikan mereka waktu 
untuk menerima hubungan kita." bisik Aaron. 

Siena mengangguk dan menurut, ia pun berjalan keluar 
dipeluk oleh Aaron. Mereka bersama-sama berjalan keluar, 
dengan Siena yang masih menangis. 

Sopir sudah membukakan pintu untuk mereka, namun 
Siena dan Aaron tak jadi masuk saat sebuah taksi berhenti di 
depan pagar rumah itu. 

"Siena." sebuah suara lemah memanggilnya. 

Siena menoleh bersama Aaron, untuk menatap seseorang 
yang keluar dari taksi. Seorang wanita berambut pirang dalam 
pakaian rumah sakit, wajah pucat dan rambut sedikit berantakan. 

"Kiara?" bisik Siena. 

Kiara berdiri dengan wajah setengah kosongnya, 
menatap Siena dan Aaron dengan pilu. Kemudian mata birunya 
bergerak pada perut buncit Siena dan juga pelukan Aaron. 

"Kiara, kau sudah sembuh?" 

Siena melepaskan pelukan Aaron dan berjalan dengan 
pelan menuju Kiara, hingga berada di depan Kiara ia 
mengulurkan tangannya. Hendak memeluk Kiara, namun tanpa 
diduga Kiara mendorongnya. 

Plak!! 

Kemudian menampar pipi Siena dengan kuat hingga 
wajahnya terlempar, dan rambut Siena kembali berantakan. 

Siena membulatkan matanya dengan terkejut, menatap 
wajah Kiara dengan sendu. Tangannya hendak meraih Kiara 
namun ditepis dengan kasar. 
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"TEGANYA KAU REBUT SUAMIKU!!" Kiara 
berteriak dengan keras kemudian menampar kembali pipi Siena 
dengan keras. 

Siena memejamkan matanya saat merasakan panas dan 
perih di pipinya, bekas tamparan ibunya kini disambung oleh 
Kiara. 

"Dengar Siena. KAU MEREBUT SUAMIKU! 
BERHUBUNGAN DISAAT AKU KOMA, DAN 
MENGANDUNG ANAK HARAM!! DASAR JALANG!! AKU 
MEMBENCIMU!! Seharusnya kau tak bersamanya, bajingan itu 
hanya memanfaatkanku untuk menjeratmu." Kiara masih 
berteriak dengan kasar dan marah. 

Tangannya sudah bersiap akan menampar kembali pipi 
Siena namun tangan besar menahannya. Kiara semakin 
memicingkan matanya dengan marah dan membuang napasnya 
kasar. Dadanya naik turun bernapas dengan keras. 

"Lepaskan brengsek!" Sentaknya namun tangannya 
masih dicekal. 

Dicekal kuat oleh Aaron, pria itu menatap Kiara dengan 
wajah dingin dan tatapan yang sangat tajam, bahkan begitu 
menusuknya. Aaron mendekat, melindungi tubuh Siena dari 
amukan Kiara. 

"Aku sudah menceraikanmu, sekarang kau bukan istriku 
lagi, Kiara. Ya, aku memang memanfaatkanmu selama ini untuk 
mendapatkan Siena. Tapi Siena adalah istriku, istri sahku, Kiara. 
Dia juga mengandung anak sah ku." Aaron mendesis dengan 
suaranya yang dalam dan rendah. 

Kiara balas menatap mata hijau Aaron, tatapannya begitu 
terluka dan wajahnya sedih. Wanita itu meneteskan air matanya, 
menggigit bibirnya menahan rasa sakit di hatinya. 

"Kenapa kau lakukan ini padaku? Padahal aku begitu 
mencintaimu." isaknya. Kiara terisak sambil memandangi wajah 
Aaron dengan penuh kesakitan. Tangan kurusnya meraih rahang 
Aaron dan mengusapnya. 

"Tapi aku tak mencintaimu." balas Aaron dengan wajah 
dinginnya. "Karena sejak Siena kecil, aku memang 
mencintainya." 
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Kiara semakin terisak pilu dan kesakitan. Ia melepaskan 
tangan Aaron di lengannya kemudian berjongkok sambil 
memeluk lututnya. Wanita itu menangis, dengan keadaan 
berantakan. 

"Kiara, maafkan aku." bisik Siena dengan sedih. 

"Kiara." 

Siena mengusapi perutnya dan mengusap air matanya. Ia 
mendekati Kiara yang masih berjongkok di tanah sambil 
menutupi wajahnya. 

Tiba-tiba dari dalam orang tua mereka datang, ibu Kiara 
berteriak dengan kesal. "Pergi Siena!" 

Siena terkejut. Namun wanita hamil itu tidak 
mempedulikannya, ia tetap meneruskan langkahnya untuk 
mendekati Kiara, sedangkan Aaron menghalanginya. 

"Sayang, kita pergi. Kiara masih butuh waktu." bisik 
Aaron sambil memeluk Siena. 

"Tidak Aaron, kita harus menjelaskan semuanya." balas 
Siena. 

Siena melepaskan tangan Aaron, ia bersikukuh 
mendekati Kiara. Kemudian meraih bahunya yang gemetar hebat 
dan terisak. 

"Kiara." 

"Jangan sentuh aku, jalang!" bentak Kiara sambil 
mengangkat kepalnya. 

Siena terkejut, tatapannya meredup dengan sedih. Ia juga 
tak ingin harus seperti ini, terjebak dengan persoalan hidup yang 
rumit. Dibenci oleh keluarganya sendiri. 

Kiara berdiri kembali, dengan tatapan benci dan wajah 
marah. Namun ada juga kesedihan dan luka dimatanya. 

"Kenapa kau lakukan ini padaku?" bisik Kiara sambil 
meremas dadanya dengan kuat, air mata masih mengalir dari 
mata birunya. "Aku menyayangimu Siena, kenapa dengan 
teganya kau melakukan ini padaku? Kau berhubungan dengan 
Aaron di belakangku, hamil anaknya dan menikah dengannya." 
lanjutnya lagi dengan suara tercekat. 

Siena menggeleng, ia mencoba meraih tangan Kiara 
namun ditepis dengan kasar. Siena mengusap air matanya yang 
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terus mengalir. Dari belakangnya pun Aaron mengusapi bahunya 
dan berusaha memeluk bahu Siena. 

"Kiara, aku bersalah." bisik Siena. Ia menggigit bibirnya 
dengan kuat. "Aku salah. Aku dan Aaron adalah saudara tiri sejak 
aku kecil, sebelum kecelakaan. Aku bukan anak kandung dad 
dengan istrinya yang lain. Bukan." jeda sejenak. 

Kiara mendengus, wanita itu kini sudah berantakan 
dengan pakaian pasien rumah sakit. Kiara mendekati Siena, 
tangannya terulur, meraih wajah Siena dan mengusapnya. 

"Kenapa kau tak bilang sejak awal jika kau sudah 
berhubungan dengan Aaron?" balas Kiara dengan suara yang 
gemetar. 

"Aku tidak mengingatnya Kiara. Aku tidak ingat." Siena 
menggeleng. 

"Jadi? Aaron yang brengsek kan? Kenapa kau mau 
menikah dengannya? Dia sakit jiwa!" Kiara menyentak dan 
menampar kembali pipi Siena. 

"Kiara!" Aaron membentaknya. Pria tampan itu 
merengkuh tubuh Siena dan menatap Kiara dengan tajam. "Kita 
sudah bukan suami istri lagi, aku sudah resmi menceraikanmu. 
Aku minta maaf karena sudah memanfaatkanmu, tapi aku 
membagi beberapa persen saham Ackerley Group untukmu." 

"AKU TAK BUTUH, BAJINGAN!" Kiara kembali 
berteriak kalap. 

Wanita itu menerjang tubuh Aaron, memukulinya 
dengan kalap dan terus berteriak histeris. Sedangkan Aaron 
membiarkan Kiara memukulinya. 

Plak! Plak! 

Kiara menampar Aaron dengan kuat. "Kurang ajar! 
Terkutuk kau Aaron!" Kiara masih berteriak. 

Aaron menahan tangan Kiara dan memeluknya, untuk 
membuatnya tenang. Namun Kiara semakin kalap dan 
mencakarinya sampai tangan Aaron luka-luka. 

"Kiara." panggil Siena lagi. 

Kiara berhenti menggila, ia menarik napasnya kuat-kuat 
dan mendorong tubuh Aaron yang sedang memeluknya. Rambut 
pirangnya semakin berantakan. 
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"Kenapa tidak kalian bunuh saja aku?" Kiara mendesis. 
"Kenapa tidak kau bunuh saja aku, Aaron!" teriak Kiara lagi. 

Kiara mendengus, ia menghapus air matanya dan 
terkekeh. Wajahnya semakin pucat dan semakin berantakan. 
Tatapannya kembali menajam dan menghunus pada Siena. 

"Sejak kecil aku berusaha menerimamu meski aku tak 
suka, sampai aku menyayangimu dengan tulus. Sejak dulu semua 
orang lebih tertarik padamu, semua orang lebih memilihmu yang 
paling cantik diantara kita." Kiara kembali terisak, ia mengusap 
air matanya dan menatap Siena dengan tajam. "Setiap tiga bulan 
sekali, ada orang yang datang ke rumah kita untuk mengantarkan 
gaun-gaun yang indah, itu semua untukmu. Aku hanya bisa iri, 
tapi aku tidak mau merebutnya darimu. Kau masuk ke universitas 
bagus dan mengambil jurusan Arsitektur. Aku hanya masuk 
universitas biasa dan mengambil marketing. Sejak awal ini 
semua tak adil bagiku! Tapi aku menyayangimu, aku tak bisa 
menuntut apapun darimu." lanjutnya. 

Kiara menundukkan kepalanya dengan tubuh gemetar. 
Semua yang berada disana terdiam, termasuk Aaron dan Siena. 
Kemudian Kiara mendekati Siena, kedua tangannya terulur dan 
Siena meraihnya. 

Siena berpikir bahwa Kiara akan memeluknya, tapi tanpa 
diduga Kiara justru mencekik leher Siena dengan kuat. Membuat 
Siena sesak napas dan wajahnya memerah. Sedangkan Kiara 
masih mencekiknya dengan kuat dan marah. 

"Kiara!" 

Aaron segera menarik tangan Kiara dan mendorong 
wanita itu hingga terjatuh ke tanah. Aaron langsung memeluk 
Siena yang kembali menangis keras. 

"Anakku." 

Orang tua Kiara berlari mendekatinya dan memeluk 
Kiara yang terjatuh di tanah. Keduanya tampak marah pada 
Aaron, karena pria itu sudah berlaku kasar pada Kiara. 

"Sayang, kau tak apa?" tanya Aaron dengan cemas. 

Siena mengangguk, sedangkan wajahnya semakin 
memerah dan berantakan oleh air mata. Aaron membawa Siena 
untuk pergi dari sana dan menghampiri mobilnya. 


415 


"Bawa kembali Kiara ke rumah sakit. Dia masih butuh 
pengobatan." perintah Aaron pada dua orang bodyguard nya 
yang berdiri didekat mobil. Karena Aaron mengantisipasi 
kejadian yang seperti ini. 

"JANGAN PERGI SIENA!" Kiara berteriak dan bangun 
lagi. 

"Kiara tenang, nak." orang tuanya mencoba 
menenangkannya. 

Namun Kiara berlari hendak mendekati Aaron dan 
Siena. Tapi dua orang bodyguard mencekal tangannya dan 
membawa Kiara untuk ke mobil. 

"Nyonya, anda harus kembali ke rumah sakit." kata salah 
satu bodyguard. 

"LEPASKAN!" Kiara semakin kalap dan marah. 

Siena yang melihat Kiara dicekal menghentikan tangan 
Aaron dan berbalik, untuk menatap Kiara dengan sendu. Bibir 
pucatnya beberapa kali mengucapkan kata maaf pada Kiara. 

Sedangkan Kiara yang masih kalap dan diliputi amarah 
masih lah memberontak dengan keras. Tanpa diduga, Kiara 
melirik sebuah pistol yang berada di kantong jas bodyguard 
Aaron. Wanita itu mengambinya secara tiba-tiba saat cekalan 
tangannya terlepas. 

"Kiara!" 

Semua orang menahan napas dengan terkejut saat Kiara 
berdiri sambil menodongkan pistolnya pada Siena. Sedangkan 
Siena sudah pucat pasi dan ketakutan. Berbeda dengan Aaron 
yang menggeram dengan marah. 

"Kiara! Lepaskan benda itu." desis Aaron sambil 
melindungi tubuh Siena, dan menempatkan sang istri di belakang 
tubuhnya. 

"Kalian menghancurkanku, mengkhianatiku, dan kalian 
harus merasakan betapa sakitnya menjadi diriku." Kiara masih 
berteriak. Dengan kedua tangan yang gemetar hebat 
menggenggam pistol ditangannya. 

"Kalian tunggu apa? Cepat rebut pistolnya, bodoh!" 
umpat Aaron pada dua bodyguard nya. 

"Jangan mendekat! Akan aku ledakkan kepala Siena jika 
kalian mendekat!" teriak Kiara dengan suara bergetar. 
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"Kiara, jangan seperti itu, nak." sang ibu mendekat 
dengan air mata berlinangan. Bermaksud untuk menenangkan 
Kiara, namun wanita itu tetap bergeming. 

"Aku sangat mencintaimu, tapi kau mengkhianatiku dan 
memanfaatkanku demi Siena. Apa kalian semua manusia?! 
Sebegitu teganya padaku!" Kiara menundukkan kepalanya 
dengan isakan keras. 

Kedua tangannya gemetar hebat sampai berkeringat. 
Dalam hati kecilnya ia tak ingin melukai Siena, namun rasa sakit 
hati dan luka itu seperti menghantuinya dan sudah menganga 
lebar. 

Tanpa Kiara sadari, salah satu bodyguard berusaha 
merebut pistol di tangan Kiara dari belakang. 

Dor!! 

Namun satu timah panas itu sudah terlanjur melesat, 
dengan moncong pistol yang mengeluarkan asap kecil. 

Semua orang kembali menahan napas mereka, terkejut 
bahkan sampai tak bisa bergerak. Ketika pistolnya di rebut, 
dengan tangan gemetar Kiara memompanya dan menarik 
pelatuknya. 

Keadaan masih hening, tak ada satupun yang bergerak 
karena terlalu terkejut. Begitupun dengan Kiara yang 
melepaskan pistolnya ke tanah dengan tangan gemetar dan wajah 
terkejut. 

"A-aron." Siena memanggil Aaron dengan pilu, suara 
gemetar dan air mata semakin membanjiri wajah cantiknya. 

"Si-siena." Aaron membalas panggilannya. 

"Jangan tinggalkan aku! Hiks hiks hiks. Aku 
mencintaimu. Jangan tinggalkan aku Aaron. Jangan tinggalkan 
aku bersama anak kita." 

Siena menjatuhkan tubuhnya dan memangku tubuh 
Aaron. Wajahnya semakin berantakan, dan air mata berjatuhan 
menetes di wajah Aaron. Tangan Aaron sudah berlumuran darah 
dan menyentuh wajah Siena. 

Dada kanannya sudah berlumuran darah, karena peluru 
bersarang disana. Dengan napas tercekat dan putus-putus, Aaron 
meraih wajah Siena hingga berlumuran darah. 
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"A-akhu le-lebih mencintai m-mu. Ak-akku me- 
mencintai kalian." suara Aaron terputus-putus dan napasnya pun 
tersengal. 

Tangan Siena menelan dadanya agar darah tak keluar 
lagi, tapi percuma semuanya sudah terlambat. Siena 
menggelengkan kepalanya, dan isakannya semakin keras. 

"Jangan tinggalkan kami." isak Siena. 

"Ak-aku ti-tidak a-akan..hah.. Hah.. Me-meninggalkan 
ka-kalian." 

Siena menggelengkan kembali kepalanya dengan keras, 
ia menundukkan wajahnya dan mencium bibir Aaron. Dengan 
napas tersengal dan lemah Aaron berusaha melumat bibir Siena 
namun ia terbatuk dan napasnya semakin pendek. 

"Nyonya, sebentar lagi ambulance datang. Kami sudah 
menghubunginya." ujar salah satu bodyguard. 

Aaron masih tersengal dan sesekali terbatuk, ia meremas 
tangan Siena di dadanya, dan tatapannya merubah meredup. 
Mata hijau yang biasanya sangat tajam dan dalam, kini meredup 
seakan kehilangan cahayanya. 

"Aku mencintai tatapan tajammu, aku menyukai mata 
hijaumu. Aku menyukai bibir seksimu, aku menyukai 
seringaimu. Aku menyukai semua yang ada pada dirimu. Kau 
harus kuat, Aaron. Demi aku, demi anak kita." isak Siena lagi. 
Isak tangis yang begitu pilu dan menyayat hati. 

"Jijika aku me-melanggar ja-janjikuuuhh.. Ka-kalian, 
ha-harus hidup ba-bahagiahh.. Hah hah.." 

"Tidak! Kau harus selamat. Kau sudah berjanji akan 
membantuku memakaikan popoknya. Mengajarinya berbicara 
dan jalan. Kau juga sudah berjanji akan memeriksa hasil 
belajarnya di sekolah." pungkas Siena. 

Wanita itu kembali menundukkan kepalanya dan 
menciumi wajah Aaron, menciumi bibirnya dan sesekali 
memberikan napas buatan, meski Aaron terbatuk-batuk. 

"Ak-aku men-mencintai ka-kalianhh.." 

Napas Aaron memberat dan kepalanya terkulai lemas, 
dengan tangan yang terjatuh ke tanah. Siena yang masih 
menciumi Aaron terkejut, matanya tak berkedip. 
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"AARON!!" Siena berteriak dengan pilu dan 
mengguncangkan tubuh Aaron dengan kuat. 

Tak berapa lama ambulance datang, sirene nya menjadi 
latar yang begitu mengerikan untuk di dengar. Beberapa tim 
medis keluar dan membawa tandu. 

Tubuh Aaron di angkat dan di bawa ke ambulance, 
dipasangi masker oksigen dan alat-alat medis lainnya beserta 
kantung darah. Seorang kepala medis menghampiri Siena yang 
masih terduduk di tanah dengan wajah kosong. 

"Nyonya. Keadaan Mr. Ackerley kritis, kami akan 
langsung membawanya. Permisi." 

Setelah itu mobil ambulance pergi meninggalkan 
pekarangan rumah sederhana itu. Siena masih terduduk dalam 
diam, kedua tangannya yang berlumuran darah mengerat 
perutnya. Perutnya yang tiba-tiba terasa sakit dan bergejolak. 

"Siena." panggil seorang pria bersamaan dengan tubuh 
Siena yang dibawa berdiri. Pria itu ayah Kiara dan Siena, 
memeluknya dengan erat. "Aaron akan selamat, nak." katanya 
dengan lembut. 

"Dad, hiks hiks.. Aku berdosa." isak Siena dengan suara 
gemetar dan tatapan kosong. 

"Sstt, ini semua rencana Tuhan untuk kita, untuk 
memberikan ujian seberapa tangguh kita menjalani hidup." 
katanya dengan bijak. 

Siena melepaskan pelukan ayahnya, matanya bergerak 
untuk menatap Kiara yang sedang berdiri dengan tubuh kaku dan 
dipeluk sang ibu. Tak ada yang berbicara satupun, hanya ada 
suara kendaraan yang lewat dari jalan raya yang tak jauh. 

"Kiara, kau puas sekarang?" bisik Siena. 

Wanita hamil itu melepaskan pelukan sang ayah. Ia 
mendekati Kiara dan berdiri didepanya dengan wajah berantakan 
dan tatapan setengah kosong. 

Kiara pun mendongakkan wajahnya, kedua tangannya 
gemetar dan air mata mengalir. Ekspresi wajahnya pun begitu 
kosong. 

"Aku telah membunuh Aaron." katanya dengan suara 
gemetar. Mata birunya bergerak menatap wajah Siena yang 
dipenuhi darah. "Aku telah membunuh si brengsek itu." 
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"Kau puas?" tanya Siena. 

"Aku puas, Siena." balasnya sambil menatap Siena. 
"Hiks hiks hiks, kenapa hidupku harus seperti ini." kemudian 
Kiara terisak. 

"Nyonya, kita harus ke rumah sakit. Tuan dan Nyonya 
besar sudah pergi ke rumah sakit." interupsi sopir Aaron. 

Siena diam, tidak memedulikannya. "Aku tak pernah 
ingin hidup seperti ini, Kiara. Aku juga tak ingin selalu diberi 
gaun bagus setiap tiga bulan sekali, sejak dulu. Aku selalu 
berbagi denganmu, karena aku tak ingin memilikinya seorang 
diri. Ketika aku harus masuk universitas bagus dan mengambil 
Arsitektur, aku pikir aku mendapatkan beasiswa. Kau masih 
memiliki mom dan dad. Sedangkan daddy ku mati dalam 
kecelakaan pesawat bersama grandma dan grandpa ku, mommy 
ku pun meninggalkan disuatu malam, karena apa?" Siena 
menghirup napas dalam-dalam. 

Tak ada yang menginterupsinya lagi, orang tua mereka 
terdiam, dan sopir pun tak berani lagi menginterupsi. Sedangkan 
Kiara masih menatap Siena dengan tatapan kosong namun air 
mata mengalir deras. 

"Karena Aaron membunuhnya. Kau bahkan tak tahu 
harus melihat Aaron menyayat dirinya sendiri sampai luka, kau 
bahkan tak tahu betapa sakitnya melihat Aaron membunuh ibuku 
sendiri. Semuanya karena masa lalu kelam dan kesalahpahaman. 
Dan semuanya karena Aaron. Aku tahu! Aku tahu semuanya 
salah Aaron, dia berhak disalahkan. Tapi kau tidak tahu kan jika 
Aaron mengidap OCD dan memiliki alter ego? Dia dikendalikan 
oleh sisi gelapnya, Kiara. Aku tidak bisa meninggalkannya, 
karena dialah satu-satunya harapan Ackerley Group, jika aku 
meninggalkannya, maka Aaron berpotensi membunuh dirinya 
sendiri demi membunuh alter ego nya." 

Setelah mengatakan itu Siena menutup wajahnya. 
Menangis terisak dengan begitu pilu, ia memikul beban yang 
sangat berat di hidupnya. 

Kehilangan keluarga, bertemu dengan Aaron yang 
kejam. Dijebak oleh Aaron hingga terjerumus dalam hubungan 
gelap. Kenyataan penyakit Aaron pun sangat pahit baginya, 
ditambah lagi dengan kemarahan Kiara. 
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"Kau berhak marah, Kiara. Karena kami memang 
menyakitimu dan mengkhianatimu. Tapi aku mohon, maafkan 
aku dan Aaron." 

Siena masih terisak, tanpa diduga ia berlutut di hadapan 
Kiara. Dengan bahu gemetar dan isakan yang terus mengalun. 

Sedangkan Kiara sedang menahan isakannya, ia ikut 
berlutut dihadapan Siena. Tangannya terulur, meraih tubuh Siena 
dan memeluknya. 

"Siena, aku bahkan tak sanggup hanya untuk 
membencimu." bisiknya. 

"Akh!" Siena meringis saat ia membalas pelukan Kiara. 
Wanita itu melepaskan pelukan mereka dan meremas perutnya 
dengan kuat. "Akh! Sakit." ringis Siena. 

Orang tua mereka menghampiri Siena dan membawanya 
berdiri, sedangkan Kiara semakin menatapnya dengan 
pandangan kosong. 

"Akh! Sakit, hiks hiks sakit." kini Siena terisak karena 
sakit sambil meremas perutnya. 

"Siena! Ya Tuhan." kedua orang tua mereka memekik 
pelan. 

Dari paha Siena keluar darah kental yang mengalir ke 
betisnya, bahkan gaunnya sudah merah oleh darah yang keluar 
dari kewanitaannya. 

“Siena pendarahan!" 

"Akh! Sakit." Siena masih meringis sambil terisak 
kemudian jatuh pingsan dalam pelukan sang ayah. 

"Cepat kita bawa ke rumah sakit." 

Ayahnya pun  membopong tubuhnya dan 
memasukkannya ke mobil sedangkan ibunya membawa Kiara 
untuk masuk ke mobil yang lain. Setelah masuk mobil pun pergi 
meninggalkan pekarangan rumah itu. 
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Bab 20 


Ruangan itu serba putih, dengan satu ranjang yang dipenuhi 
alat-alat medis. Suara kardiogram menjadi latarnya, pertanda 
masih ada kehidupan di dalamnya. 

Sosok Aaron yang begitu tampan, penuh kuasa dan tak 
terbantahkan, kini terbaring dengan wajah tenang dan tak 
sadarkan diri. Diatas ranjang rumah sakit, dengan alat-alat medis 
di dadanya, dan juga masker oksigen di mulutnya. Mata tajam itu 
kini tertutup rapat, dan bibir seksi itu pun terkatup rapat. Hanya 
suara kardiogram satu-satunya latar pertanda masih ada 
kehidupan. 

Tiba-tiba pintu ruangannya terbuka dari luar, 
memunculkan sosok perempuan berwajah pucat, memakai 
pakaian rumah sakit. Rambut panjangnya diikat kuda, sedangkan 
di tangannya menggendong sebuah buntalan. 

"Aron." panggilnya. 

Perempuan cantik itu mendekat dengan susah payah, 
sedangkan di belakangnya ada dua orang suster perempuan, dan 
juga Mrs. Ackerley. 

"Siena, hati-hati." ujar Mrs. Ackerley seraya menuntun 
jalan Siena. 

"Aaron, honey bangun. Kau harus lihat jagoan kita. 
Meski dia lahir prematur, tapi dia sehat dan tampan. Seperti 
dirimu, ayo buka mata, nanti kau menyesal tidak melihat 
wajahnya yang sedang menangis." bisik Siena begitu berdiri 
disamping ranjang Aaron. 
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Dua orang suster dengan sigap memberikan kursi pada 
Siena dan membantunya duduk. Siena pun duduk masih 
menggendong bayi mungil yang masih berwajah merah, dan 
menutup rapat matanya. Bayi mungil itu menggeliat dalam 
tidurnya, bibir kecilnya bergerak. 

"Lihat! Dia menggeliat, sayang. Cepat buka matamu, dia 
merindukan daddy nya." ujar Siena lagi. Bibirnya tersenyum, 
senyuman getir yang pahit, dan mata bulatnya meneteskan air 
mata. 

"Siena, kau harus istirahat." kata Mrs. Ackerley. 

"Sebentar, mom. Baby masih ingin bertemu daddy nya." 
jawab Siena. 

Mrs. Ackerley hanya menatap Siena dengan sendu. "Kau 
sudah memberikan nama?" 

Siena menggeleng. "Belum. Biarkan daddy nya yang 
memberikan nama." 

Keadaan kembali hening, Mrs. Ackerley tak lagi 
bertanya, dan Siena hanya menatap wajah suaminya dengan 
sendu. Tangannya terulur untuk mengusap pipi Aaron dengan 
lembut. 

"Kapan kau bangun, Aaron? Kau tidak tahu betapa aku 
merindukanmu? Dia juga merindukanmu. Ini sudah satu minggu, 
kau masih betah memejamkan mata." bisik Siena lagi. 

"Siena, ayo kembali ke kamarmu, nak. Baby harus 
dimandikan lagi." kata Mrs. Ackerley. 

Siena menoleh dan mengangguk setuju. "Aku ingin ke 
taman." 

Mrs. Ackerley mengangguk kemudian menoleh pada 
dua orang perawat yang masih berdiri disana. "Tolong bawakan 
kursi roda." pintanya. 

"Baik, nyonya." 

Mereka mengambil kursi roda yang tersedia disana, dan 
memberikannya pada Mrs. Ackerley. Namun Siena masih duduk 
menatap Aaron. 

"Baby akan mandi, cepatlah bangun, nanti kau bisa 
mengajaknya mandi bersama jika dia sudah bisa mandi sendiri." 
bisik Siena. 
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Siena memberikan bayinya pada perawat, ia kemudian 
menatap kembali pada Aaron. Menundukan tubuhnya dan 
mengecup kening Aaron dengan sayang. 

"I love you." bisiknya sekali lagi. 

Setelah itu Siena duduk di kursi roda dan di dorong ke 
luar oleh salah satu perawat. Meninggalkan ruang rawat Aaron. 

Keadaan kembali sepi dan hening, tinggal suara 
kardiogram yang berbunyi nyaring seolah menjerit mengabarkan 
bahwa sosok itu masih bernapas. 

Selepas Siena keluar, wajah Aaron yang tenang tiba-tiba 
berubah, ada titik-titik keringat di dahinya. Bulu matanya 
bergerak halus, dan bibirnya sedikit terbuka. 


Tempat yang serba putih, dengan satu sosok yang sedang berdiri 
kebingungan, wajahnya mengerut dengan heran. Kepalanya 
berputar untuk menemukan objek yang bisa ia tangkap, selain 
dinding-dinding yang serba putih. 

"Aaron!" 

Sosok pria tinggi tegap dan tampan itu menoleh, mata 
hijau tajamnya mencari kesana kemari. Mencari suara yang 
dalam yang baru saja memanggilnya. 

"Aku disini," kata suara itu lagi. "Tengok ke belakang." 

Aaron pun menurut dan berbalik, ia menemukan sebuah 
cermin yang besar dan berdiri, menampakkan bayangan dirinya 
dari kejauhan. Aaron mendekat, dengan langkah yang ragu 
namun sedetik kemudian mantap. 

"Ini aku." kata sosok dalam cermin. 

Aaron berdiri dengan kedua tangan disamping 
tubuhnya, sedangkan sosok dalam cermin adalah bayangan 
dirinya, dengan wajah tampan, rahang tegas dan mata hijau 
tajam. Bayangannya dalam cermin menyeringai, sedangkan 
Aaron berwajah dingin. 

"Kau memanggilku?" tanya Aaron dengan suara rendah 
dan wajah datar. 

Sosok itu menyeringai. "Tentu saja. Menjauhlah." 
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Tiba-tiba sosok dirinya dalam cermin menampakkan 
tangannya, keluar dari cermin kemudian kakinya dan seluruh 
tubuhnya. Berdiri membelakangi cermin dan berhadapan 
dengan Aaron. 

"Dua puluh tahun aku terkurung disini, hah! Akhirnya 
aku keluar." kata sosok itu. 

Aaron yang berhadapan dengannya hanya mengerutkan 
dahi tak mengerti. "Aku sudah tak membutuhkanmu lagi." ujar 
Aaron. 

"Oh come on, dude! Aku tahu kau sudah ingin sembuh 
dan hidup bersama Siena kan? Aku tahu kau sudah tak 
membutuhkanku. Jadi, kau membuangku?" tanya sosok itu. Alis 
tebalnya terangkat sebelah. 

Aaron mundur selangkah, ia merasa sedang berbicara 
dengan dirinya sendiri, tapi sosok itu bukan dirinya. 

"Kau masih ingat? Saat kau berusia sepuluh tahun, kau 
memanggilku, kau yang menciptakan aku hadir dalam 
pikiranmu. Lama-kelamaan kau menyeretku untuk bertukar 
tempat, tapi hanya saat grandpa memukulimu. Jika kau sedang 
dimanja grandma aku tidak merasakannya, karena kita bertukar 
tempat lagi. Aku selalu berpikir akan ada saatnya kau 
membuangku, dan gotcha’ Itu karena Siena." 

"Aku tidak membuangmu, karena kau juga bagian lain 
dari diriku. Aku hanya ingin membuatmu tertidur tenang saja, 
sebagai balasan karena aku sudah membangunkanmu dulu." 
balas Aaron masih dengan suara datarnya. 

"Tapi kau tidak akan sembuh dalam sekejap, Aaron. Aku 
tidak bisa menghilang dalam sekejap mata. Aku tidak bisa 
menghilang jika kau masih memiliki kecemasan tinggi, tertekan 
atau stres. Aku pasti akan hadir lagi." kata sosok alter ego 
Aaron. 

Aaron mengangguk, pria tampan itu menghela 
napasnya. "Aku akan melakukan pengobatan bersama Siena, aku 
akan berusaha untuk tidak mengalami halusinasi, stres, tertekan 
atau cemas." 

Alter ego Aaron ikutan mengangguk. "Ingat, Aaron. Aku 
tak bisa hilang begitu saja. Kau hanya menyimpanku di sudut 
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tergelap, bukan memusnahkanku. Membunuhku sama dengan 
membunuh dirimu sendiri. Jadi, aku juga mencintai Siena." 

"Apa?" Aaron mengerutkan dahinya. 

"Aku mencintai Siena. Kau tahu? Aku sangat mencintai 
Siena. Tapi, Siena hanya mencintaimu. Maksudku, Siena hanya 
menerima sosokmu, Aaron Ackerley si pemilik tubuh, bukan aku. 
Aku sadar, selama hidup bersamamu dan memperhatikan Siena 
dari kegelapan, aku sadar, mencintai adalah membiarkan sosok 
yang kita cintai bahagia." 

Aaron terkekeh dan mendengus, mata tajamnya 
berpendar tajam. "Sejak kapan kau seperti ini? Bukankah yang 
ada padamu hanya dendam, membunuh dan menyakiti?" 

Sosok itu mengangguk, ia melipat tangannya di dada 
dan pandangannya menerawang. "Ya, karena perasaan cintaku 
pada Siena yang sudah menyadarkanku. Meski aku tak bisa 
memiliki Siena sepertimu, setidaknya aku bisa mencintainya dari 
sudut tergelapmu." 

Aaron memicingkan matanya. "Kau tidak akan melukai 
Siena kan?" 

"Tidak, tidak. Aku akan berusaha tidur dan mendiami 
sudut tergelap dari dirimu. Aku tidak akan muncul lagi jika kau 
tak memanggilku atau membutuhkanku." 

"Baiklah. Aku tidak akan pernah memanggilmu." balas 
Aaron. 

"Dasar licik." dengus sosok itu. Tanpa diduga sosok itu 
meninju cermin dibelakangnya hingga pecah berkeping. "Aku 
tidak akan kembali lagi ke dalam cermin, jadi saat kau bercermin 
kita tak bisa berbicara." 

Selepas mengatakan itu sosok alter ego Aaron sedikit 
demi sedikit memudar, dari bagian bawah kakinya merambat ke 
tubuhnya menjadi abu. Sebelum wajahnya menjadi abu, ia 
sempat menyeringai kemudian menghilang sepenuhnya. 

"Terima kasih, untuk menemaniku dan menggantikan 
luka yang aku terima selama ini." bisik Aaron. 
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"Siena, aku merindukanmu." Juliet memeluk Siena yang sedang 
duduk di kursi roda. 

"Aku juga." balas Siena. 

"Kenapa kau melahirkan di usia kandungan tujuh 
bulan?" sosok Andrew datang dan bertanya dengan wajah 
mengerut. 

Siena mengulas senyumannya. "Aku pendarahan dan 
melahirkan prematur, tapi dia sehat. Dia sangat tampan seperti 
Aaron." 

Andrew mendengus. "Tentu saja, dia kan anak Aaron. 
Kalau dia anakku mungkin akan sama denganku." 

"Andrew! Kau ini memalukan." ejek Juliet sambil 
melemparkan tatapan mengejek. 

Andrew mendengus dan menyenggol bahu Juliet hingga 
gadis itu nyaris terjatuh. Melihat hal itu, Siena tertawa kecil. 

"Kalian cocok jika bersama." celetuk Siena. 

"What?! Aku? Tidak mau!" Juliet memekik keras dan 
menjauhkan tubuh Andrew darinya. 

Andrew memutar bola matanya. "Kau pikir aku juga mau 
denganmu? Dasar gadis aneh." balasnya. 

"Kalian mau melihat baby ku?" tanya Siena lagi. 

"Tentu saja, aku ingin lihat setampan apa anak kalian." 
jawab Andrew. 

Siena mengangguk, Julie pun bersiap mendorong kursi 
roda Siena sedangkan Andrew mengikutinya dari belakang 
bersama seorang suster yang tadi menemani Siena. 

"Siena!" 

Sebelum mereka meninggalkan taman, suara seseorang 
menginterupsi. Mereka berbalik untuk melihat siapa yang sudah 
memanggil Siena. 

Ada sosok orang tua Kiara dan juga Kiara yang masih 
berwajah pucat, menghampiri mereka semua. Tiba-tiba Kiara 
berdiri di depan Siena dan memeluk Siena di kursi roda. 

"Maafkan aku, maafkan aku. Aku menyayangimu, 
Siena." bisik Kiara. 

Siena mengusapi punggung Kiara, wanita itu 
melepaskan pelukan mereka dan mengusap pipi Kiara yang 
mengalirkan air mata. 
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"Aku yang seharusnya minta maaf padamu, Kiara. Aku 
sudah banyak berdosa padamu." balas Siena. 

"Bagaimana keadaan Aaron?" 

"Dia masih belum sadar," jawab Siena, dan ucapan Siena 
membuat wajah Kiara berubah sendu. "Kau ingin lihat anak 
kami? Dia mirip Aaron." lanjutnya. 

Kiara menggelengkan kepalanya. "Aku masih belum 
sanggup, Siena. Aku masih belum sanggup melihat wajah Aaron 
di wajah anak kalian. Aku takut terbayang-bayang 
perselingkuhan kalian dibelakangku. Biarkan waktu saja yang 
mendekatkan aku dengan anakmu." Kiara kembali terisak, 
dengan hati yang teriris pedih. 

Begitupun dengan Siena yang ikut sedih dan teriris, ia 
bahkan tak sanggup melihat Kiara terluka. "Aku minta maaf." 
balasnya. 

"Aku melakukan pengobatan dan terapi, aku minta maaf 
tak akan bertemu denganmu. Aku membutuhkan waktu agar siap 
bertemu denganmu lagi. Aku ingin menyembuhkan luka ini." 
ujar Kiara. 

Selepas itu Kiara berbalik dan meninggalkan Siena, 
kembali pada orang tuanya. Sebelum mereka pergi ayah dan 
ibunya memeluk Siena, kemudian mereka pun pergi. Siena yang 
ditinggal hanya terisak, ditinggal oleh orang-orang yang 
merawatnya, dan ia sayangi. 

Tiba-tiba Mrs. Ackerley datang menghampiri Siena. 
"Sien! Aaron sudah sadar." 

Siena membulatkan matanya tak percaya. "Benarkah?" 

Ibu mertuanya itu mengangguk, "Iya, dia sudah sadar, 
menanyakanmu." 

"Kita kesana." 

Juliet mendorong kursi roda Siena, mereka berjalan 
melewati koridor rumah sakit, untuk tiba di lift. Setelah di dalam 
lift, Siena mengulas senyuman bahagianya karena suaminya 
sudah sadar. 

Mereka tiba di lantai Aaron di rawat. Ternyata didepan 
kamar Aaron sudah ada ayah Aaron bersama beberapa perawat 
yang mendorong boks bayi. 
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"Ini anakmu?" ujar Andrew saat terheran melihat bayi 
Siena yang tertidur. 

"Hmm, dia tampan kan?" balas Siena, dan diangguki 
oleh Julie dan Andrew. 

Kemudian mereka pun masuk ke dalam, di dalam 
seorang dokter sedang memeriksa keadaan Aaron. Kardiogram 
sudah tak berdengung lagi, dan alat-alat medis sudah dilepas dari 
tubuh Aaron. Wajahnya pun sudah tak ditutupi masker oksigen 
lagi. Mata hijaunya yang tajam berpendar kosong, belum 
sepenuhnya sadar. Hanya menatap langit-langit dengan kosong. 

"Aaron." panggil Siena dengan suara lembutnya. 

Siena bangun dari kursi roda dibantu oleh ibunya Aaron, 
sedangkan seorang perawat membawa bayinya pada Siena, dan 
Siena menerimanya. 

"Lihatlah, putra kita sangat tampan." katanya. 

Setelah selesai memeriksa, dokter dan perawat menjauh, 
memberikan ruang untuk Siena mendekat pada Aaron. 
Sedangkan Aaron masih menatap langit-langit, seolah tak 
terganggu dengan suara Siena. 

"Aaron." panggil Siena lagi. 

Mendengar suara halus Siena yang menggetarkan, Aaron 
menoleh secara perlahan. Awalnya mata hijau yang biasa seksi 
itu kosong, mengerjap beberapa kali sampai fokusnya tertuju 
pada wajah Siena. 

"Siena? Itu kau kah?" bisik Aaron dengan suara serak. 

Siena tersenyum, senyuman bahagianya sambil 
mengangguk. Dalam gendongannya ada buntalan bayinya yang 
mungil, bayi mungil itu menggeliat. 

"Ini anak kita." bisik Siena. 

Aaron mengerjap beberapa kali, wajahnya menahan 
sakit di dadanya yang masih luka. Dengan perlahan pria itu 
berusaha bangun, dibantu oleh dua orang perawat. Hingga ia 
bangun dan duduk, menatap Siena dengan penuh cinta. 

"Aku pikir aku sudah mati, meninggalkan kalian." 

Siena menggeleng. "Tidak, Aaron. Kau masih disini, 
berkumpul bersama kami." 

Siena mendekati lagi, menunjukan wajah bayi kecilnya 
yang begitu mungil dan merah. Dengan tangan gemetar, Aaron 
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mengulurkan tangannya hendak menyentuh tubuh mungil itu, 
namun diurungkan lagi. 

"Aku takut meremukkan tubuhnya." kata Aaron. 

Mendengar perkataan Aaron membuat Siena tertawa 
kecil. "Tidak akan, sentuh perlahan." 

Siena meraih tangan Aaron dan menggenggamnya, 
membawa tangan besar dan kokoh itu untuk menyentuh pipi 
halus dan mungil seperti jeli. 

"Tidak remuk kan?" 

"Tidak, dia sangat mungil." balas Aaron. "Dia juga 
tampan seperti diriku." lanjutnya. 

Siena mengangguk. "Kami mencintaimu, daddy." 

"Aku juga mencintai kalian." balas Aaron. 

Siena menundukkan wajahnya masih mengendong 
bayinya, sedangkan tangan Aaron meraih leher Siena dan 
mendekatkan wajahnya. Pria tampan itu mencari-cari bibir Siena, 
kemudian memagutnya dan menghisapnya. Menciumnya untuk 
menyalurkan segala keresahan, cinta dan ketakutan. 

Siena masih terlena dengan ciuman Aaron, begitupun 
Aaron yang masih memagut bibir Siena. Membuat mereka lupa 
diri, dimana mereka berada. 

"Ehm! Siena disini masih ada kami." suara berat Andrew 
menginterupsi. 

Dengan terkejut Siena melepaskan ciumannya dan 
menegakkan tubuhnya, semakin mengerat pelukannya pada bayi 
mungilnya. 

Si cantik itu menoleh, dengan mata membulat dan 
terkejut, wajahnya memerah karena malu. Menatap satu persatu 
ayah dan ibu Aaron, Juliet dan Andrew serta beberapa perawat 
dan dokter. 

"Maaf." bisik Siena dengan wajah malu dan memerah. 

Juliet yang melihatnya ikut merona, gadis itu sampai 
menutup wajahnya, membuat Andrew yang disampingnya 
mendengus. Menyenggol bahu Juliet, dan Juliet balas 
menyenggolnya. 

"Kalau begitu, kami pamit dahulu. Jika ada sesuatu, 
panggil kami, Mr. Ackerley." kata sang dokter menginterupsi. 

"Terima kasih, dokter." Balas ayah Aaron. 
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Dokter dan perawat pun pergi meninggalkan ruang rawat 
Aaron, hanya menyisakan dua perawat yang merawat bayi Siena. 

"Aaron." Mrs. Ackerley mendekat pada Aaron. "Siena 
belum memberikan nama untuk anak kalian." 

Aaron terdiam sesaat. "Lewin Ackerley." 

"Nama yang indah." sambung Siena. 

"Aku setuju! Jika dia besar bolehkan aku 
mengencaninya." sambung Juliet dengan suara sedikit keras. 

Suara keras Juliet membuat bayi mungil itu terkejut 
dalam tidurnya kemudian menangis keras, hingga melengking. 
Semua orang pun menatap Juliet dengan pandangan sebal. 

"Maaf." kata Julie. 

"Dasar bodoh, kau pikir Aaron akan membiarkan 
anaknya dengan nenek-nenek." balas Andrew. 

Siena yang melihatnya tertawa kecil seraya dibantu oleh 
perawat, untuk menyusui anaknya. Siena duduk di kursi dan 
membuka kancing kemeja rumah sakit, mengeluarkan 
payudaranya dan memberikan puting merahnya pada mulut 
mungil bayinya. 

"Oh shit! Tutup mata kalian." Aaron berseru seraya 
menutupi payudara Sirna dari semua orang. 

Melihat Aaron yang posesif membuat semua orang 
tertawa geli, dan sifat Aaron yang posesif belum lah sepenuhnya 
hilang. Meski didepan bayinya, ia masih mengumpat. 

Namun bagi Siena ini adalah kebahagiaanya, bersama 
suami dan anak tercinta. Meski hubungan yang mereka jalani 
sangatlah salah, dan ia sudah menjadi wanita jahat. 

"Terima kasih, aku mencintai kalian." ujar Siena. 
"Terima kasih Kiara, aku menyayangimu." bisiknya lagi. 
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Extra part 1 


1 bulan kemudian 


"Siena! Ini bagaimana?" 

Suara teriakan gaduh terdengar dari salah satu kamar di 
rumah besar Aaron. Di dalam kamar besarnya, nampak Aaron 
yang sedang berdiri dengan berkacak pinggang didepan ranjang. 
Pakaian dan rambutnya berantakan, wajah tampannya pun 
terlihat kurang tidur dan nampak kantung mata di matanya. 

"Apa lagi?" Siena datang sambil membawa popok bayi. 

Wanita cantik itu muncul masih dalam gaun tidurnya, 
rambutnya di cepol ke atas dan wajahnya nampak lelah. 
Kemudian duduk di kasur dan mendekati bayi mungil diatas 
kasur mereka. Bayi berusia satu bulan yang mengerjapkan mata 
bulatnya berwarna hijau cemerlang. 

"Kenapa ada bayi di atas ranjangku?" tanya Aaron begitu 
Siena datang. Kedua tangannya masih berkacak pinggang, 
dengan wajah mengerut. 

"Dia bayimu, Aaron!" Siena berseru dengan Wajah 
kesal. 

Dengan cekatan, wanita cantik itu membuka popok bayi 
dan membuangnya, kemudian menggantinya dengan popok yang 
baru. Setelah selesai Siena meraih sang putra, menggendongnya 
dan menurunkan tali gaun tidurnya. 

"Honey, semalam kau lempar bra ku kemana lagi? Kau 
itu kebiasaan membuang bra ku." gerutu Siena dengan sebal. 
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Tangan lentiknya kini tidak berkuku panjang lagi, dan 
tak memakai kuteks, karena untuk menjaga keamanan bayi 
mereka. Bahkan Siena tak pernah memakai bra saat tidur, karena 
bayi mereka akan terbangun setiap dua jam sekali untuk 
menyusu. Siena juga tak mau menyusui anaknya dengan botol. 

Kini Siena menyusui anaknya dan menepuk-nepuk 
pantatnya agar tertidur lagi, sesekali Siena akan meringis jika 
bayi Lewin menghisap putingnya terlalu kuat. 

"Sien, kau ingat Adrian?" tanya Aaron tiba-tiba. 

Siena masih fokus menyusui bayinya, ia pun menoleh 
pada Aaron yang berdiri di depan lemari kemudian mengangguk. 
"Adrian seniorku di kampus kan? Yang sekarang menjadi dokter 
kandungan di salah satu rumah sakit London?" 

Aaron mengangguk, pria tampan itu berjalan mendekati 
Siena, kemudian duduk di belakang tubuh Siena. Kedua tangan 
besarnya menyusup di pinggang Siena, memeluknya dari 
belakang. 

"Iya." balas Aaron dengan suara seksinya, membuat 
Siena bergidik. 

"Dari mana kau kenal Adrian?" tanya Siena. 

"Salah satu anak buahku menyelidiki tentang dokter 
yang menangani kehamilanmu dulu. Dokter Adrian pernah 
memiliki hubungan dengan Kiara, kan?" ujar Aaron. 

Siena mengangguk, ia mengganti posisi bayinya dengan 
susah payah dan menurunkan sebelah tali gaun tidurnya. Tangan 
Aaron yang kokoh merambat naik dari perut ke bagian bawah 
payudara Siena, tapi Siena memukulnya. 

"Lalu?" tanya Siena. 

"Lalu, aku tahu dia sudah memiliki tunangan. Aku akan 
merencanakan untuk menghancurkan pertunangan mereka." 
bisik Aaron dengan nada berbahaya. 

"Aaron!" Siena memekik kesal dan membangunkan 
bayinya hingga menangis keras. "Oh shit! Lewin jadi menangis 
kan." kesal Siena. 

"Siena, jangan mengumpat didepan anak kita." desis 
Aaron sambil melepaskan pelukannya. 

Siena bangun dan turun dari ranjang, menimang bayinya 
dengan begitu lembut dan penuh kasih sayang. Bayi itu berhenti 
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menangis dan kembali menyusu dengan mata hijau bulatnya 
yang mulai tertutup kembali. 

"Aaron, aku mohon jangan lakukan hal gila apapun." 
ujar Siena memperingati. 

"Oke, oke. Aku hanya ingin menjodohkan Kiara dengan 
Adrian. Adrian bertunangan karena di jodohkan, aku juga tahu 
Adrian masih mengharapkan Kiara." 

Siena mengerutkan dahinya dan berhenti menepuk 
pantat bayinya. "Dari mana kau tahu?" 

"Karena aku menyelidikinya. Selama Kiara koma di 
rumah sakit tempatnya bekerja, Adrian adalah salah satu orang 
yang rajin mengunjunginya." jelas Aaron. 

"Dia kan dokter, jadi wajar." tukas Siena. 

"Tapi dia dokter kandungan, merawat Kiara bukanlah 
bagiannya." balas Aaron tak mau kalah. 

"Aaron stop, jangan campuri urusan orang lain lagi lebih 
jauh. Sudah cukup, Kiara sedang menjalani pengobatan dan 
terapi posttraumatis nya." ujar Siena dengan serius. Wanita itu 
mendekati Aaron dan mengusap bahunya. "Sudah cukup kita 
menyakitinya dengan kejam." 

"Aku hanya ingin memberikan kebahagiaan untuknya, 
karena dengan menemukan cintanya Kiara dapat melupakan 
segala lukanya." kata Aaron. Mata hijaunya yang tajam menatap 
Siena dengan serius. 

"Baby Lewin sudah tertidur, sebaiknya kau bersiap dan 
mandi. Dokter Mike sebentar lagi datang." ujar Siena. 

Wanita cantik itu menaruh Baby Lewin di dalam boks 
bayi, yang mereka simpan di samping ranjang, menggantikan 
meja nakas sebelah kanan. 

Siena berjalan ke balkon, membuka pintu balkon dan 
membuka gordennya. Ia berjalan ke balkon dan berdiri di 
pembatasnya. Wajah cantiknya yang segar tertutup kemudian 
menghela napas dalam-dalam. 

"Aku ingin menjodohkan Kiara dengan orang 
pilihanku." bisik Aaron dibelakang tubuh Siena. 

Siena membuka matanya dan berbalik, ia membulatkan 
mata coklatnya saat melihat Aaron sedang menghisap rokoknya 
kuat-kuat kemudian menghembuskan asapnya. 
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"Aaron! Jangan merokok disini." 

Dengan kesal Siena meraih rokok di bibir Aaron dan 
membuangnya ke bawah meski masih menyala. Wajah cantiknya 
merengut tak suka. 

"Pokoknya aku tidak mau ada asap rokok di rumah ini." 
ujar Siena. 

Aaron menghela napasnya dan mengangguk. "Baiklah. 
Baiklah, Mrs. Ackerley yang nakal." 

Aaron mendekati Siena dan merengkuh pinggang 
rampingnya, kemudian menempelkan tubuh mereka. Wajah 
Aaron merunduk, untuk mencari bibir Siena dan menciumnya. 
Sedangkan Siena balas memeluk tubuh besar Aaron. 

Mereka berciuman dengan dalam dan romantis, dengan 
Siena yang sesekali mengerang dan mata tertutup. Bibirnya 
masih dilumat dengan penuh gairah oleh Aaron. 

"Siena! Jangan berciuman di luar." sebuah teriakan tiba- 
tiba membuat Siena melepaskan ciumannya. 

Dengan wajah terkejut Siena mundur, melepaskan 
tangannya dari Aaron dan mengerutkan dahinya. Siena mencari 
ke dalam kamarnya, namun tak ada siapapun. Sedangkan Aaron 
mendengus kasar dan menatap tajam pada halaman depan rumah 
mereka. 

Dari arah bawah, di halaman besar mereka, seorang 
gadis berdiri di samping mobil sambil tertawa sendiri. 

"Julie?" bisik Siena. "Julie masuk!" teriaknya. 

Gadis itu adalah Juliet, gadis berambut pirang yang ceria. 
Dari arah bawah Julie melambaikan tangannya pada Siena yang 
berada di lantai atas. 

Juliet pun menghilang karena masuk, dan Siena bersiap 
akan masuk ke kamar. Aaron yang masih berada disana, 
mendengus dengan wajah kesal. 

"Gadis itu, rasanya aku ingin membuangnya ke laut." 
gerutunya. 

"Aaron!" Siena yang mendengarnya berseru sebal, dan 
Aaron pun hanya diam. 

Aaron kembali ke dalam, ia berjalan ke kamar mandi. 
Sedangkan Siena sedang berganti pakaian, untuk menemui Juliet 
yang datang. Setelah selesai berganti pakaian dengan gaun 
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selutut, wanita itu pun berlutut didepan boks bayi. Menatapi 
wajah tampan dan polos bayi mungilnya. Tangan-tangan mungil 
itu meringkuk di wajahnya, dan mata mungilnya tertutup dengan 
bibir mungil yang maju. Tangan Siena mengelusi pipi bayinya. 

"Terima kasih, baby boy. Kau sudah hadir dalam hidup 
mommy, membawa warna dan kebahagiaan yang baru." bisik 
Siena. 

"Siang nanti aku akan bertemu dengan dad, untuk 
membahas proyek pembangunan hotel di Jeju yang hampir 
selesai." ujar Aaron saat pria itu keluar dari kamar mandi hanya 
mengenakan handuk. 

Siena menoleh dan mengerutkan dahinya. "Jadi, setelah 
terapi dengan Dokter Mike kau akan pergi ya." 

"Ya." balas Aaron. 

Di hari minggu ini, Aaron memiliki waktu senggang dan 
tak pergi ke kantor. Siena merasa ini adalah waktu untuk dirinya 
bersama Aaron dan buah hati mereka. Memang menjadi istri 
bussinesman seperti Aaron, harus merelakan waktu senggang. 

Siena menundukkan wajahnya dengan ekspresi 
merengut. "Tidak bisakah kau di rumah? Sehari-hari kau bekerja, 
pulang sore. Kami bertemu denganmu dari sore sampai pagi, di 
hari libur pun kau pergi membahas bisnis. Tidak bisakah 
membahas bisnis saat di kantor? Kau sudah berjanji akan 
membantuku memakaikan popok Lewin jika dia lahir." 

Aaron yang sedang menyisir rambutnya langsung 
berhenti. Pria tampan itu mengenakan kaos Polo yang melekat di 
tubuh kekarnya dan celana training. Ia mendekati Siena dan 
mengusap kepalanya dengan lembut, kemudian membawa Siena 
bangun, dan mendudukkannya di kasur. 

"Honey, hanya sebentar saja." 

"Kalau begitu, bagaimana jika dad yang kesini? Agar 
mom bisa bertemu dengan Lewin?" usul Siena. 

Aaron nampak sedikit berpikir, kemudian mengangguk. 
"Baiklah, aku akan meminta dad yang datang kemarin." 

Mendengar ucapan Aaron, Siena pun mengulas 
senyumannya. Wanita itu mengangguk dan mencium bibir Aaron 
dengan lembut. 
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"Turunlah ke bawah, sepertinya dokter Mike sudah 
datang. Jika bertemu dengan Julie, suruh dia untuk kemari." 

"Baiklah." balas Aaron. 

Aaron pun mengecup bibir Siena kemudian beranjak dari 
duduknya dan berlalu meninggalkan Siena bersama bayinya di 
dalam kamar. 

Aaron keluar, menuruni tangga dan berjalan ke ruang 
tamu, dimana seorang pria berjas dokter sedang menunggu 
bersama Juliet. 

"Selamat siang Mr. Ackerley." sapa Dokter Mike dan 
Julie bersamaan membuat keduanya kikuk. 

Aaron hanya mengangguk sambil menyelipkan kedua 
tangannya di saku celana trainingnya. "Bisa kita mulai 
sekarang?" tanya Aaron. 

"Bisa, Mr. Ackerley." 

Aaron menoleh pada Julie. "Ms. Juliet, istriku sudah 
menunggumu di kamar." 

"Baik, presdir. Terima kasih." balas Julie seraya beranjak 
dari ruang tamu. 

Aaron menatap kembali pada Dokter Mike kemudian 
berbalik dan melangkah menuju tangga, diikuti oleh si dokter. 
Mereka tiba di lantai dua, menuju ruang keluarga, tempat Aaron 
dan Siena berbincang, yang berada di seberang tangga. 

"Hari ini saya membawa obatnya, Mrs. Siena 
mengatakan bahwa obat anda sudah habis. Saya juga sudah 
berkonsultasi dengan Dokter Kim di Jeju, rumah sakit Yanggi. 
Beliau sangat tahu apa yang terjadi dengan psikologi anda, dan 
juga bagian lain dari anda." 

"Lalu?" tanya Aaron sambil duduk, diikuti oleh dokter 
Mike. 

"Beliau memberikan sampel obat yang harus anda 
konsumsi, jenis obat dengan dosis rendah tapi berjalan dengan 
baik untuk menekan halusinasi dan segala macam bisikan." jelas 
Dokter Mike. "Kita mulai sekarang, rileks kan diri anda." 

Aaron menaikkan kedua kakinya hingga menyilang di 
atas sofa, tubuh tegapnya dalam keadaan relaks dan nyaman. 
Kemudian memejamkan matanya, dengan kedua tangan diatas 
paha. 


437 


"Buat senyaman mungkin, rasakan sesuatu yang 
nyaman, tenteram dan sunyi. Tarik napas dalam-dalam, 
kemudian hembuskan perlahan. Lakukan sampai sepuluh kali 
tarikan napas." instruksi Dokter Mike. 

Aaron melakukannya, menarik napas kemudian 
menghembuskannya, sampai dia merasa semakin relaks dan 
berada di zona nyaman. 

"HAHAHAHA, Julie kau bercanda ya." namun tiba-tiba 
suara tawa Siena dari kamar mereka membuat Aaron kehilangan 
konsentrasinya. 

Dengan sabar pria tampan itu menghela napas dan 
mengulang hal yang sama. Baru beberapa tarikan napas, justru 
suara tangisan bayi yang keras pecah. 

"Astaga." Aaron mengerang sambil membuka matanya 
dengan sebal. 

"Ulangi lagi, Mr. Ackerley. Buat lagi senyaman 
mungkin, anggap tak ada suara apapun, matikan sesaat 
pendengaran anda." dokter Mike kembali memberikan arahan. 

"Baiklah." 

Aaron kembali membuat dirinya nyaman. Melakukan 
hal yang seperti tadi, ia mulai memejamkan mata dan relaks lagi. 
Tubuh tegapnya tak bergerak, sedangkan dokter Mike sedang 
berbicara memberikan pemahaman dan hipnotis. 

Tiba-tiba Siena dan Julie keluar dari kamar mereka, 
dengan Siena yang sedang menggendong bayinya dan 
menyusuinya. Julie yang berjalan disampingnya dengan mata 
berbinar, melihat mulut mungil itu bergerak menghisap 
makanannya. 

"Sien, apa itu tidak sakit? Maksudku si hisap dan 
digigit?" tanya Julie. 

Siena tertawa kecil. "Hahahaha, ya ampun Julie, sesekali 
ngilu. Tapi kau harus tahu, gigitan Aaron bahkan lebih sakit lagi 
daripada Lewin." 

Perbincangan Siena dan Juliet membuat Aaron tak bisa 
nyaman dan konsentrasi dengan terapinya. Tiba-tiba pria itu 
membuka mata ditengah ucapan dokter Mike. 

"Siena! Tidak bisakah kalian tenang?" Aaron tiba-tiba 
membuka mata dengan kesal, saat ucapan Siena terngiang di 
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telinganya. Membuatnya sangat malu pada dokter Mike dan 
Julie, karena baginya Siena sangat bodoh. Membicarakan hal 
pribadi pada orang lain. 

"Maaf, sayang." balas Siena. 

Kemudian Siena dan Julie menuruni tangga, 
meninggalkan lantai dua, dan Aaron yang kembali relaks dan 
mulai terapinya. 
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Extra part 2 


S bulan kemudian 


"Anak mom sudah berat." Ucap Siena sambil menimang bayi 
Lewin yang berusia enam bulan. 

Bayi mungil itu hanya mengerjapkan mata bulatnya yang 
hijau seperti Aaron. Tangan-tangan mungilnya meraih pakaian 
Siena sedangkan bibir mungilnya bergerak, dengan buih-buih 
liur. 

"Sien, bulan depan kita ke Paris. Kau mau kan?" 

Aaron datang dari luar dengan pakaian santainya, 
menghampiri Siena di atas kasur. Mendekati sang istri dan 
memeluknya dari samping. 

"Aku tidak mau berpisah dengan Lewin." balas Siena. 

"Lewin kita bawa, sayang." bisik Aaron. 

Siena terdiam, kemudian mengangguk. Ia menurunkan 
tali gaun tidurnya saat melihat baby Lewin menguap dengan 
wajah merah siap menangis. Sebelum menangis, Siena lebih dulu 
menyodorkan puting payudaranya, hingga dihisap kuat. Sampai 
bayi mungil dan tampan itu tertidur. 

"Apa dia sudah tidur?" bisik Aaron. 

"Hmm.." gumam Siena. 

Aaron menciumi pipi Siena, bahunya, dan naik ke 
lehernya, menggoda Siena dengan sensual. Bibir seksinya terus 
bergerilya di leher Siena, membuat Siena menahan erangannya. 
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"Stop, stop! Aku akan memindahkan Lewin ke tempat 
tidurnya." ujar Siena. 

Siena memindahkan bayinya ke boks bayi, setelah 
menyelimutinya kemudian menghampiri Aaron di kasurnya. 

"Aaron, kau sudah menemukan keberadaan Kiara?" 
tanya Siena. 

Aaron menaikkan sebelah alisnya, si tampan itu meraih 
pinggang Siena dan memeluknya, menciumi pipinya dan 
rahangnya. "Aku belum menemukannya. Kiara seperti 
menghilang begitu saja." balas Aaron. "Tapi aku akan 
menemukannya untukmu." 

Selesai mengatakan itu, Aaron membanting tubuh Siena 
di kasur dan memerangkapnya. Tangan besarnya mengusapi 
wajah Siena, menyingkirkan rambutnya di wajah cantik sang 
istri. 

"Setelah melahirkan kau semakin cantik saja." bisik 
Aaron dengan mata hijau tajamnya menghujam wajah Siena. 

Siena mencibir sambil mencubit Aaron. "Dasar 
pembual." 

"Tapi kau mencintai aku yang pembual ini kan?" 

Siena bersiap membuka mulutnya hendak membalas, 
namun Aaron langsung membungkam mulutnya. Menciumnya 
dengan dalam dan melumatnya, membuat Siena mengerang dan 
mengeratkan tangannya di tubuh Aaron. 

"Nanti Lewin bangun." bisik Siena seraya melepaskan 
ciuman mereka. 

"Tidak akan, asal kau tidak berisik." balas Aaron. 

Dengan cepat Aaron pun melepaskan gaun tidur Siena 
dan melemparkannya asal. Melepaskan segala yang melekat di 
tubuh Siena, kemudian mematikan lampu kamar hingga 
temaram. 

Angin malam berembus meniup gorden-gorden kamar 
mereka dari celah jendela dan pintu balkon. Serangga malam 
bersahutan dengan suara kendaraan di malam musim semi. 
Malam yang dingin dengan aroma berbungaan yang baru saja 
bermekaran. 

Keadaan kamar Aaron dan Siena terasa pengap. Dua 
sejoli itu saling berbagi kasih di bawah selimut tebal mereka, 
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dengan tawa yang berderai halus. Dan sesekali erangan Siena 
yang indah. 

Oaaakk... Oaaakk... Oaakk.. 

Dan tangisan bayi Lewin pun pecah ditengah suasana 
panas dan temaram kamar itu. Selimut tebal yang menutupi tubuh 
dua sejoli itu hening, berhenti dan tak ada pergerakan. 

"Aaron, kau dengar suara bayi?" tanya Siena dari balik 
selimut. 

"Hmm.. Biarkan saja." 

"Wait!" Siena berseru. 

Tangisan bayi Lewin masih melatari, mengalahkan suara 
serangga malam yang berderik bersahutan. Bahkan mengalahkan 
suara tik-tok jam dinding yang bergerak. 

"Aaron, itu tangisan baby Lewin?" 

"Iya sayang, ya Tuhan kita lanjutkan saja." 

Hening kembali, hanya ada suara bayi Lewin yang masih 
menangis melengking di dalam boks nya. Wajah bayi itu sudah 
memerah dan tangisannya semakin melengking. 

"Aaron! Itu anak kita." Siena berteriak dengan keras dan 
mendorong tubuh Aaron menjauh kemudian keluar dari selimut. 

Siena muncul dengan wajah berkeringat dan rambut 
berantakan, ia menyalakan kembali lampu kamar hingga 
benderang, kemudian menarik selimut yang membungkus 
tubuhnya. Wanita itu turun dari ranjang dan menghampiri boks 
bayi nya. 

Sedangkan Aaron sedang mengerutkan dahinya dengan 
wajah kesal dan tak percaya, waktunya bersama Siena bahkan 
harus diganggu oleh bayi mereka sendiri. Aaron pun ikutan turun 
dari ranjang, pria itu masih memakai celana trainingnya namun 
bertelanjang dada. 

"Shit! Jadi?" Aaron menghampiri Siena. 

"Aku akan menidurkan baby Lewin dulu." jawab Siena. 

Siena pun membawa bayinya untuk tidur di ranjang, 
menyusuinya dengan penuh sayang, sambil menepuki pantat 
bayinya. Sedangkan Aaron berjalan ke kamar mandi, untuk 
mencuci muka. 

Tak terasa Siena jatuh terlelap dalam tidurnya, tangan 
halusnya sampai berhenti menepuki sang anak. Bayi mungil 
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itupun masih menyusu pada sang ibu, sambil meringkuk dalam 
dekapannya. 

Aaron keluar dari kamar mandi dengan wajah dan 
rambut basah, 1a berdiri didepan ranjang melihat dua malaikatnya 
sedang terlelap. Wajah cantik Siena begitu indah dan damai, serta 
polos. Juga wajah bayinya yang mungil sangat polos dan 
menggemaskan. 

Mata tajam Aaron menghujam mereka dengan datar, 
kemudian bibir seksinya melengkung, mengukir sebuah 
senyuman tulis dan penuh kasih sayang. 

"Terima kasih malaikat-malaikatku, kalian hadir dalam 
hidupku, membuatku menjadi lelaki sejati." bisik Aaron. 

Pria tampan itu naik ke kasur, mencium dahi Siena dan 
dahi sang putra. Kemudian turun lagi, dan berjalan ke sofa. 
Aaron merebahkan dirinya di sofa, lalu mulai terlelap, 
membiarkan para malaikatnya menjadi penguasa kasur. 


Paginya, Siena bangun sambil menguap. Membuka matanya 
secara perlahan, mengerjapkannya beberapa kali. Wanita itu 
bangun, dan mengerutkan dahinya saat melihat sang suami 
sedang berdiri ditengah kamar. 

Aaron sedang berdiri dengan kedua tangan di saku 
celana, memakai setelan jas yang rapi. Rambutnya pun disisir ke 
belakang, dengan rahang yang sedikit ditumbuhi jambang. Pria 
tampan itu mendekat. 

"Morning, my Queen." kata Aaron. 

Siena mengulas senyumannya sambil mengerat selimut 
di dadanya, ia mengedarkan pandangannya dan melihat satu 
buket bunga yang cantik di atas kasur. Namun sedetik kemudian 
dahinya mengerut. 

"Lewin dimana?" 

"Oh, Prince Lewin sedang mandi." jawab Aaron. 

Siena mengernyitkan dahinya. "Apa-apaan itu, jadi aku 
harus memanggilmu my King? Menjijikkan." 
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Aaron mendengus dengan sebal. "Kau benar-benar 
bukan istri romantis." gerutu Aaron seraya keluar dari kamar 
mereka. 

Siena tertawa kecil melihat Aaron yang menggerutu 
padanya. Wanita itu berjalan ke kamar mandi untuk cuci muka 
dan gosok gigi. Setelah selesai Siena berdiri di depan kaca 
wastafel. 

"Aaron masih sering mengigau jika tidur, dia bahkan 
belum bisa menggendong baby Lewin." Siena bergumam sambil 
mengoleskan essence di wajah putihnya. 

Setelah selesai ia keluar, dan keluar dari kamarnya 
menuruni tangga hingga tiba di bawah. Seorang pelayan sedang 
menggendong baby Lewin, sedangkan Aaron sedang duduk di 
sofa sambil membaca koran. 

"Aaron, kau belum pergi ke kantor?" tanya Siena sambil 
menghampiri Aaron. 

Aaron menurunkan koran bisnisnya dan 
melemparkannya di meja dengan wajah dingin dan tatapan tajam. 
Rahangnya pun mengeras dan bergemeletuk. 

"Sialan!" Aaron mengumpat dengan dalam. 

Pria tampan itu meraih ponselnya dan menghubungi 
salah satu anak buahnya. Beberapa saat ia menunggu sampai 
panggilannya di angkat. 

"Cari tahu media yang sudah memuat keluargaku dalam 
koran gosipnya." Aaron mendesis dengan dalam pada si 
penelepon. "Koran bisnis yang keluar pagi ini. Aku ingin kau 
menghancurkan perusahaan itu." perintahnya. 

Aaron diam sesaat, sedangkan Siena mengerutkan 
dahinya dengan heran, perempuan itu pun mengambil duduk 
disamping Aaron dan mengusapi bahunya. 

"Laksanakan  perintahku sebelum aku yang 
menghancurkan keluargamu." desisnya lagi kemudian 
mematikan panggilannya. Aaron mendengus kasar dengan wajah 
marah. 

"Ada apa?" tanya Siena dengan lembut. 

"Lihatlah." balas Aaron seraya memberikan koran pagi 
pada Siena. 
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Dengan dahi mengerut Siena membaca headlinenews 
nya. "Siena Lovey adalah wanita yang melahirkan pewaris utama 
Ackerley Group, Lewin Ackerley. Wanita yang melahirkan tanpa 
status pernikahan." 

Setelah membacanya Siena menaruh kembali korannya 
dan menatap Aaron dengan dalam dan lembut. Mata bulatnya 
yang kecokelatan dan tatapan sayu nya selalu membuat Aaron 
tunduk. 

"Mereka belum tahu tentang pernikahan kita, karena 
pernikahan kita tanpa resepsi. Jadi wajar saja bila mereka 
mengatakan hal itu. Tegur mereka secara baik-baik, jangan 
bertindak sesuka hatimu." kata Siena dengan nada lembut. 

Aaron menatap Siena dengan dalam dan tajam, tangan 
besarnya meraih pinggang Siena dan memeluknya. "Secara tak 
langsung mereka menganggap Lewin kita anak haram, Sien." 

"Tidak Aaron, Lewin Pangeran kita bukan anak haram. 
Mereka hanya tak paham dan tak tahu. Kau adalah salah satu 
bussinesman sukses di London, wajar jika mereka memberitakan 
orang-orang yang cukup berpengaruh." 

"Aku tidak akan menegur mereka-" 

"Aaron," Siena mendesis pelan. "Kau masih belum bisa 
mengendalikan emosimu, mengendalikan segala pikiranmu. Kau 
harus membicarakan ini baik-baik, memikirkan kedepannya dan 
akibatnya. Jangan hanya berpikiran sepintas saja. Ingat, kau 
adalah Aaron Ackerley, bukan sisi gelap bayanganmu. Kau bisa 
bertindak dengan pikiran rileks dan secara matang." lanjut Siena. 

Wanita cantik itu mengulas senyumannya, tangan- 
tangan lentiknya menangkup rahang Aaron kemudian mengecup 
bibirnya. Hanya sesaat, untuk memberikan dorongan pada 
Aaron. 

"Kau harus bisa mengambil keputusan sendiri, tanpa 
terlibat sisi gelapmu. Jangan melibatkan dia lagi, jika kau selalu 
tergesa-gesa dalam bertindak, dia akan mudah muncul dan 
menguasaimu, karena kau belum bisa mengambil keputusan 
sendiri, sebagai Aaron." 

Aaron menghembuskan napasnya dengan kasar, ia 
mengangguk dan meraih ponselnya untuk mengirimkan pesan 
pada anak buahnya, agar perintahnya di batalkan. 
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"Sien, tetaplah disampingku. Sampai akhir hayatku." 
ujar Aaron. "Karena cuma dirimu yang mampu mengendalikan 
aku dan menyadarkan aku, jika aku mulai kehilangan kendali." 
lanjutnya. 

Siena mengangguk sambil tersenyum. "Pasti, sayang." 
bisiknya. 

Kemudian mereka pun berciuman, dengan penuh kasih 
sayang yang meletup-letup dan rasa saling memiliki yang dalam. 
Aaron dengan segala kekuasaan dalam dirinya, merengkuh Siena 
dengan erat. Serta Siena dengan segala kelembutan dan penuh 
cinta, menerima ciuman yang dalam dari Aaron. 


6 bulan kemudian 


Rumah besar Aaron tampak begitu ramai dan meriah. Ruang 
tengah yang besar disulap begitu megah, dengan banyaknya 
meja-meja berisi makanan dan segala minuman. Para pelayan 
lalu lalang mengantar segala jenis makanan. 

Mobil-mobil mewah berjajar rapi di halaman rumahnya 
yang luas, para pria berjas dan wanita bergaun mewah 
berdatangan. Para wanita dari kaum sosialita yang elite. 

Pesta besar dan megah telah berlangsung malam ini. 
Pesta untuk merayakan pernikahan Aaron dan Siena, dan juga 
pesta untuk merayakan ulang tahun Lewin yang ke satu tahun. 

Dari atas tangga, Aaron yang semakin tampan dan gagah 
di usianya yang matang, muncul sambil menggendong putranya. 
Dalam balutan setelan jas hitam, dengan mata tajam, rahang yang 
dihiasi jambang tipis, dan rambut yang di sisir ke belakang. 

Dalam gendongannya, sang putra yang berusia satu 
tahun terlihat seperti replika dirinya. Berwajah tampan, berkulit 
putih, bibir kecil seperti Siena, hidung tinggi dan mata bulat serta 
hijau seperti Aaron. Bocah tampan itu memakai setelan jas 
dengan dasi kupu-kupu, rambut coklatnya di sisir poni. 
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Di samping Aaron ada Siena, wanita yang begitu cantik 
dan anggun serta elegan. Dalam balutan gaun yang sangat cantik, 
berwarna peach dengan perpotongan dada tinggi dan tanpa 
lengan. Rambut panjangnya hanya diikat sederhana dengan 
hiasan rambut, dan wajahnya di rias sederhana, namun dengan 
lipstik merah yang merekah. 

Semua yang hadir berdecak kagum, melihat 
pemandangan keluarga kecil yang sangat sempurna. Ayah yang 
tampan juga cerdas, dengan ibu yang cantik dan menawan, serta 
putra yang perpaduan keduanya. 

"Selamat datang para tamu undangan semua. Terima 
kasih atas kehadiran kalian di pesta kami malam ini." ujar Aaron 
begitu mereka tiba di bawah tangga. "Aku ingin 
memperkenalkan istriku secara formal pada kalian semua." 
lanjutnya. 

Siena mengulas senyuman sambil memeluk tangan 
Aaron, memberikan salam pada semua tamu undangan. 
Sedangkan Aaron berbicara dengan nada angkuhnya seperti 
biasa, karena bagi semua orang itu sudah menjadi sifat Aaron. 

"Siena Lovey, wanita yang sangat aku cintai yang aku 
nikahi satu setengah tahun yang lalu. Jika masih ada yang berkata 
bahwa dia melahirkan anak kami diluar pernikahan, aku akan 
mengambil tindakan." 

Siena mengerutkan dahinya saat Aaron justru 
mengatakan hal tak terduga. Secara diam-diam Siena mencubit 
tangan Aaron agar tak mengatakan apapun. 

"Oke, aku hanya bercanda. Hahaha." lanjutnya 
kemudian diakhiri dengan derai tawa, dan para tamu undangan 
pun ikut terkekeh sebagai bentuk formalitas. "Ini juga sebagai 
perayaan usia Lewin Ackerley yang ke satu tahun. Bukankah dia 
replika diriku? Dia akan menjadi Ackerley yang menguasai pasar 
saham di London." lanjut Aaron. 

"Aaron!" Siena mendesis memperingati agar Aaron tak 
banyak membual. Sayangnya peringatan Siena hanya dianggap 
dengungan lebah oleh sang suami. 

"Silahkan dinikmati pestanya, dengan segala penuh 
hormat aku ucapkan terima kasih banyak." ujar Aaron lagi. 
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Setelah selesai dengan pidato singkatnya, Aaron 
menoleh pada Siena. Merengkuh pinggang Siena dengan sebelah 
tangannya agar mendekat, sedangkan sebelahnya digunakan 
menggendong Lewin. 

Aaron memberikan Lewin pada Siena, yang langsung 
digendong. Sedangkan dirinya hendak menyambut tamu yang 
lain. 

"Aku akan menyambut tamu yang lain, sayang." kata 
Aaron yang diangguki oleh Siena. "Jangan terlibat pembicaraan 
dengan para wanita sosialita, otak mereka hanya penuh 
kepalsuan dan pamer kekayaan." lanjutnya. 

Siena tersenyum dan mengangguk mengerti. Wanita itu 
pun sambil menggendong Lewin, berjalan menghampiri tamu 
yang lain hanya untuk menyapa. 

"Siena." suara panggilan nyaring dapat Siena dengar di 
keramaian. 

Siena menoleh dan tersenyum lebar, saat melihat Juliet 
berjalan ke arahnya, mengenakan gaun yang cantik. 

"Aku disini sebagai tamu presdir." kata Juliet. 

"Terserah." balas Siena. Dan mereka tertawa bersama. 

"Kau tidak bersama Andrew?" tanya Siena. 

Julie mengerutkan dahi. "Kenapa menanyakan Andrew 
padaku? Aku tidak tahu." 

"Bisa saja kan kalian pergi berdua." balas Siena dan Julie 
mendengus sebal. 

"Baby Lewin, kemari bersama aunty." kata Juliet sambil 
meraih Lewin dalam gendongannya dan menciuminya. 
Sedangkan balita itu hanya menurut saat Julie menciuminya. 

"Sayang, kau harus tahu siapa yang datang." tiba-tiba 
Aaron datang merengkuh pinggang Siena. 

Siena menoleh dan matanya melebar dengan wajah 
terkejut, melihat tiga orang yang berdiri didepan mereka sambil 
mengulas senyum. Orang tuanya dan Kiara, mereka datang 
dengan senyuman yang tulus. 

"Mom, dad." bisiknya dengan suara tercekat. "Kiara." 
lanjutnya lagi. 

"Iya Siena, ini kami." balas Kiara. 
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Siena langsung memeluk sang ibu dengan erat, 
kemudian memeluk sang ayah yang baik. Siena juga memelik 
Kiara dengan erat, ada air mata yang menetes dari mata indahnya. 

"Jangan menangis, nanti riasanmu luntur." kata Kiara. 

"Aku merindukan kalian." ujar Siena sambil mengusap 
air matanya. 

"Kami juga merindukanmu, nak. Kalian sehat kan?" 
balas sang ayah. 

"Kami sehat, ini Lewin cucu kalian." kata Siena. Ia 
meraih Lewin yang sedang digendong oleh Julie. "Ini Lewin, 
tampan kan." lanjutnya. 

Orang tua Kiara mengangguk, mereka menggendong 
Lewin yang hanya diam saja sambil mengerjapkan matanya. 
Sedangkan Kiara hanya berdiri kikuk sambil menatap Siena. 

Aaron memeluk tubuh Siena dengan lembut, namun 
tatapannya menatap Kiara dengan ekspresi yang sulit diartikan. 
"Kiara, aku ingin minta maaf padamu. Selama ini aku belum 
meminta maaf, karena kau pergi." 

Kiara tertegun, ia balas menatap Aaron. "Ya, aku sudah 
memaafkanmu, Aaron. Itu hanya masa lalu, aku sudah berhasil 
melupakannya dan berusaha menguburnya dalam-dalam. Selama 
satu tahun ini aku melakukan hipnoterapi, untuk melupakan masa 
lalu." 

"Terima kasih, Kiara." balas Aaron. 

Kemudian mereka terlibat perbincangan antar keluarga 
di tengah pesta, dengan sesekali Aaron akan menyambut tamu 
yang baru saja datang. Siena berbincang dengan orang tuanya 
dan Kiara. Tapi tiba-tiba musik dansa berbunyi. 

"Inilah sesi dansa." ujar Aaron. 

Semua orang merapat ke pinggir dan menyisakan tempat 
yang kosong di tengah, beberapa orang mulai berjalan ke tengah 
dan berdansa begitupun dengan Aaron yang mengajak Siena 
berdansa, sedangkan Lewin bersama orang tuanya. 

"Aaron, menurutmu Kiara sekarang sudah memiliki 
kekasih?" tanya Siena. 

Mereka berdansa ditengah, dengan Aaron yang 
merengkuh tubuh ramping Siena, dan Siena merebahkan 
kepalanya di dada bidang Aaron. 
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"Bisa jadi. Kau tahu, aku sudah membuat Adrian sadar, 
bahwa pertunangannya karena paksaan. Dia sekarang tidak 
memiliki kekasih, dan aku mengundangnya kesini, sebagai 
seseorang yang istrinya pernah ia tolong." bisik Aaron. 

Siena mendongak dengan wajah tak percaya. "Kau 
menghancurkan pertunangannya?" 

"Tidak, tidak. Aku hanya membuat Adrian sadar, bahwa 
perasaannya pada Kiara belumlah tuntas. Meski Kiara 
mencintaiku, tapi aku yakin dia bisa melupakan perasaannya 
padaku." bisik Aaron dengan suara seksinya. 

Siena mengangguk mengerti, ia juga kembali 
merebahkan kepalanya di dada Aaron. "Lihat ke samping kanan." 
katanya. 

Aaron menoleh dan mengerutkan dahinya, kemudian 
terkekeh pelan. "Juliet bersama Andrew?" tanya Aaron. 

"Tidak tahu. Sejak kuliah, mereka selalu bertengkar hal 
yang sepele. Apalagi Juliet selalu mendambakan pria Korea, aku 
rasa percekcokan mereka akan menghasilkan sesuatu yang lain." 

"Aku harap seperti itu." balas Aaron. 

Kemudian mereka kembali berdansa dengan romantis, 
musik dansa yang romantis pun masih mengalun di tengah pesta 
dengan orang-orang yang semakin terlarut dalam pesta. 

"Lihat ke arah kiri." bisik Aaron. 

Siena menurut dan senyuman manisnya melengkung. 
Melihat Kiara yang sedang berbincang dengan seorang pria yang 
cukup tampan dan gagah. Pria itu adalah Adrian, kekasih masa 
lalu Kiara. 

"Aku harap kita akan mendapat dua undangan 
sekaligus." ujar Siena sambi tertawa kecil. 

"Ya." balas Aaron sambil merundukkan kepalanya dan 
memagut bibir Siena, mengecupnya dan menciumnya dengan 
lembut. 


"Sayang, pergi ke daddy ya. Mommy sedang membuat kue." 
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Siena menurunkan Lewin ke lantai, dan balita itu 
mendongak mengerjapkan matanya hendak menangis. 

"Maam." Lewin memanggil Siena. 

"Mam? Baby kau baru saja bilang mam? Coba ulang lagi 
sayang." Siena berjongkok dengan perasaan senang. 

"Maam." 

"Aaron! Anakmu bisa bilang mam!" Siena berteriak 
dengan senang, 1a menggendong sang anak kemudian melangkah 
pergi dari dapur. 

Selama perjalanan ke ruang keluarga di lantai dua, Siena 
terus berteriak gembira karena Pangerannya sudah bisa 
memanggilnya mom. 

Tiba di lantai dua Siena langsung berjalan ke ruang 
keluarga, menghampiri Aaron yang sedang melakukan terapi 
bersama dokter Mike. 

"Aaron! Lewin tadi memanggilku mom! Kau harus 
dengar." 

Siena berteriak senang, sedangkan Aaron meringis 
sendiri sambil membuka matanya. Pria itu menghembuskan 
napasnya karena lagi-lagi konsentrasinya pecah. 

"So?" tanya Aaron. 

"Why so? Kenapa kau tidak gembira? Kau marah karena 
aku ganggu?" Siena menyentak dengan sebal sambil 
menggendong Lewin. 

"Oh god! Maafkan aku, sayang. Aku hanya sedang 
konsentrasi." balas Aaron. 

Selama Siena marah, dokter Mike justru berpura-pura 
tak tahu dan tak melihat mereka. Aaron pun bangun dan 
menghampiri Siena. 

"Jadi, prince Lewin sudah bisa mengatakan Mom? Coba 
mengatakan dad." kata Aaron mencoba lembut. 

Siena yang terlanjur kesal hanya melirik Aaron dengan 
mata memincing. "Coba saja sendiri." katanya dengan jutek. 
"Baby Lewin, mom mau ke dapur lagi ya." 

Siena memberikan sang putra pada Aaron, tanpa 
menunggu Aaron mengatakan apapun kemudian meninggalkan 
mereka. 
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Aaron yang menggendong Lewin hanya melongo 
dengan heran. "Dia sangat sensitif." gerutunya. 

Aaron pun kembali ke sofa dan merelakskan dirinya 
sambil memangku sang putra. Ia mulai memejamkan matanya 
dan dokter Mike memberikan arahan. 

Tanpa Aaron sadari Lewin duduk dengan tenang di 
pangkuannya, namun balita itu meraih kaos Aaron, 
mengangkatnya ke atas dan masuk kedalam kaos Aaron. 

Dalam konsentrasinya, Aaron merasakan sesuatu 
menggelitik perutnya. Semakin naik ke atas dan- 

"Aaarrgghh.." pria tampan itu berteriak terkejut saat 
merasakan perutnya di gigit oleh Lewin. 

Dan konsentrasinya pun melebur, bersamaan dengan 
tangis Lewin yang pecah dan melengking karena terkejut. Aaron 
yang menenangkan sang putra, dan Siena yang muncul dengan 
wajah marah. Kemudian mengambil Lewin dan memarahi 
Aaron. 

"Malam ini jangan tidur di kamar! Jangan 
menggerayangiku! Jangan cium-cium!" marah Siena sambil 
berlalu. 

"Oh god! Bagus Aaron." gerutu Aaron pada dirinya 
sendiri. 
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Aaron side story: 
Super Daddy 


Enam tahun, pernikahanku dengan Siena sudah berlangsung 
selama enam tahun, dan aku ingin selamanya. Siena hanya satu- 
satunya wanita di dunia ini yang aku inginkan, dan aku cintai. 
Ibu dari anak-anakku. 

Dan selama enam tahun terakhir ini aku selalu rutin 
melakukan pengobatan dan psikoterapi, untuk menyembuhkan 
penyakitku. Kini, semua orang sudah tahu bahwa aku pernah 
mengidapmultiple identity disorder. Semuanya bermula karena 
Siena, oh come on, Siena itu terkadang mulutnya selalu minta 
aku cium. 

Berawal dari Siena yang hadir dalam acara amal untuk 
orang-orang pengidap depresi berat. Dia menyemangati mereka 
yang memiliki gangguan kejiwaan dan berpotensi bunuh diri. 
Namun, dengan gampangnya Siena mengatakan bahwa 
suaminya pernah mempunyai kepribadian ganda. Kini semua 
orang tahu, tapi aku bangga padanya, karena dia mampu 
memotivasi orang-orang yang memiliki kejiwaan terguncang 
agar sembuh. 

Semuanya karena cinta. 

Cinta yang tulus yang sudah membuatku sadar dan 
bangkit dari masa lalu kelam kami. Dari obsesi yang berlebihan. 

Aku terdiam, didepan cermin kamarku sendiri. Menatap 
pada pantulan diriku sendiri. Aku semakin dewasa, semakin 
matang dan tua, tapi cintaku pada Siena semakin besar setiap 
harinya. 
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Tanganku meraih permukaan cermin dan mengetuknya, 
tak ada apapun yang muncul. Hanya ada wajahku yang datar, 
dengan mata tajam dan rambut berantakan. Juga dadaku yang 
telanjang, yang hanya memakai celana training. 

"Cerminmu sudah hancur, kau sendiri yang 
menghancurkannya. Lima tahun kau menghilang, tapi aku 
bahagia. Meski sebagian dari diriku ada rasa kehilangan, karena 
aku tak bisa berdiskusi denganmu lagi untuk mengambil 
keputusan. Aku bisa memutuskan semuanya seorang diri, 
dibantu Siena yang selalu merangkulku." 

Aku bergumam sendiri pada pantulan dirimu, tak ada 
yang menyeringai lagi. Tak ada yang mendengus lagi, bahkan tak 
ada yang akan membalas kata-kataku lagi. Sudah lima tahun, 
sejak kehadiran Siena dan Lewin di hidupku, sekarang aku tak 
membutuhkannya. 

Aku tak pernah memberikannya nama, karena dia bilang, 
dia juga ingin dipanggil Aaron. 

Aku adalah anak yang kekurangan kasih sayang, 
memiliki ibu yang sakit-sakitan bahkan tak bisa merawatku. 
Memiliki ayah yang gila kerja, dan memiliki kakek yang 
mengidap kelainan jiwa. 

"Sesungguhnya aku merindukanmu, tapi aku tak 
mengharapkanmu lagi. Hanya sekedar merindukan bagian lain 
dari diriku. Kau masihlah bagian lain dari diriku, tapi aku sudah 
menguburmu dalam-dalam untuk menempati sudut tergelap 
dalam diriku." 

Aku tertawa, mendengus seorang diri. Biasanya akan ada 
yang menertawakanku balik, tapi kini tak ada. Dia hadir dalam 
diriku, karena aku yang menciptakannya ada, dan 
membutuhkannya. 

Kakekku pengidap gangguan jiwa sejak muda, dia sering 
kambuh dan sembuh. Dia merebutku dari ibuku, untuk di didik 
menjadi pewaris tunggal Ackerley Group. Karena bibi Miranda 
dan paman Ed yang sekarang menjadi orang tuaku, tak memiliki 
anak. Mereka tak bercerai, karena cinta yang menyatukan. Bukan 
seorang anak atau harta. Bagi mereka, dengan kehadiranku justru 
mempererat cinta mereka. 
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Aku ingin seperti itu bersama Siena, karena kehadiran 
Siena, aku dan dia sadar, bahwa cinta yang tulus dengan kasih 
sayang dapat mengubah segalanya. Mengubah segala pikirannya 
yang jahat dan licik, untuk menyerahkan Siena padaku. Dan 
mengubah segala pikiranku yang kacau dan beku, untuk menjaga 
dan mencintai Siena dengan tulus, bukan terobsesi padanya. 

"Honey, kau sedang apa?" 

Suara halus Siena berderai di telingaku, aku melirik 
cermin, melihat Siena berdiri dibelakangku dan memelukku dari 
belakang. Aku mengulas senyum dan berbalik untuk meraih 
pinggangnya, kemudian memeluknya. 

"Aku sedang memikirkanmu." bisikku seraya 
menundukkan kepala dan berbisik di telinganya. Siena 
menggelinjang dan tertawa ringan. 

Bagaimana aku mampu, melepaskan derai tawa dan 
senyuman indah ini, melepaskan sosok penyayang dan penuh 
kasih seperti ini. Juga melepaskan ketulusan dan kelembutan 
hatinya yang terkadang menjadi bodoh. 

"Sien, Lewin belum kau jemput?" tanyaku. 

"Belum, sayang. Aku akan pergi ke rumah mom, dia 
sedang sakit dan Kiara sedang pergi, jadi aku ingin 
mengunjunginya. Aku tak bisa membawa Lewin ke desa, karena 
besok dia harus sekolah." jawab Siena. 

Aku mengerutkan dahi, maksudnya Siena akan pergi ke 
desa orang tuanya? Oh no! Aku akan ditinggal bersama Lewin? 

Oke, maksudku, shit! 

Aku tak bisa tidur jika tak bersama Siena, ciuman dan 
suara Siena seakan menjadi lullaby bagiku. Apalagi Lewin, sejak 
bayi dia tak pernah lepas dari Siena, membayangkan Lewin akan 
ditinggal sehari oleh Siena, aku menyerah! 

Lewin itu sepertiku, tak bisa lepas dari Siena. Kami 
pernah ditinggal Siena, hanya setengah hari karena Siena pergi 
Shopping sampai lupa diri. Aku tak bisa mengurus Lewin sendiri, 
aku juga tak bisa mengandalkan pengasuh. 

Saat Siena pulang, rumah dalam keadaan hancur lebur, 
karena pelayan belum selesai membersihkannya. Lewin dalam 
keadaan kotor dan tangannya tergores gunting taman. Aku tidak 
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mau lagi Siena mendiamiku selama satu hari, dia tak mau bicara. 
Bahkan saat kami bercintapun dia tak bersuara. Sialan! 

Lebih baik dia mengomeliku, dan menghabiskan 
tabunganku untuk belanja daripada diam seperti boneka. Aku 
tahu, yang salah itu Siena, karena dia belanja sampai lupa diri, 
tapi di matanya yang salah adalah aku. Karena pekerjaan sampai 
lupa anak bermain kotor. 

Damn! Wanita selalu benar. 

"Sayang, kau melamun." 

Siena menyentakku kembali sadar, aku buru-buru 
menatapnya dengan tatapan yang menurutku penuh cinta. 
Namun semua orang mengatakan bahwa ekspresiku itu-itu saja, 
datar dan dingin. Wajahku seolah terlatih hanya menampilkan 
seperti itu. Senang, sedih, marah, kesal, aku hanya bisa berwajah 
dingin dan datar. Karena aku tidak terlatih untuk tertawa, 
tersenyum, atau apapun. 

"Tidak," aku merengkuh tubuh Siena, merunduk dan 
mencium bibirnya. "Berapa hari di desa?" tanyaku. 

Siena nampak berpikir. "Besok sore sudah sampai, aku 
akan menggunakan kereta." 

"No!" aku berseru keras tiba-tiba. Membayangkan dia 
menaiki kereta, oh tidak! Aku tidak mau Siena menjadi pusat 
perhatian semua orang. 

"Kenapa?" Siena mengerutkan dahinya. 

"Aku tak suka kau naik kereta, kau akan diantar oleh 
sopir dan bodyguard." 

Siena memutar bola matanya dengan wajah sebal. "Aku 
bukan kunjungan kerajaan, jadi tak butuh bodyguard." 

Aku berdecak, merunduk dan mengecup bibirnya. "Kau 
butuh, sayang." 

"Tidak, Aaron." 

"Oke, tidak. Kau hanya bersama sopir." balasku 
akhirnya. 

Siena mengangguk setuju, kemudian dia membawa 
beberapa potong pakaian untuk ganti, dan membawa tas. Kami 
berjalan keluar dari kamar, dan berjalan ke depan. 

Saat membuka pintu, Juliet datang, bersama seorang pria 
berwajah Korea yang selalu bersikap menyebalkan, Andrew. 
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"Siena! Kau mau kemana?" tanya Julie dengan heran. 

"Aku mau ke desa, mom sedang sakit sedangkan Kiara 
pergi ke London untuk fiting gaun pengantinnya." 

"Apa?!" Juliet berseru dengan keras. 

Ini yang sangat aku benci dari sahabat lengket Siena, dia 
sangat berisik! 

"Kiara akan menikah? Dengan siapa?" Andrew sambung 
bertanya. 

Aku hanya menyusupkan kedua tanganku ke saku celana 
tak berminat ikut berbicara dengan mereka. 

"Dengan Adrian, mereka kembali bersama sejak setahun 
lalu. Jadi Adrian langsung melamar Kiara." jelas Siena. 

Sebenarnya, dibalik hubungan Kiara dan Adrian adalah 
aku. Maksudku, Adrian sudah bertunangan, tapi dia tak 
menginginkan pertunangan itu. Aku berusaha meyakinkan 
Adrian bahwa Kiara adalah wanita baik-baik yang pantas 
diperjuangkan, dan pantas bersama lelaki baik seperti Adrian. 

Aku, menghancurkan pertunangan Adrian dengan 
tunangannya, menggunakan cara licik agar mereka berpisah. 
Oke, aku memang licik, otak licikku belum bisa hilang, meskipun 
'dia' sudah tak hadir lagi, tapi otakku selalu menemukan cara 
licik. 

Aku menghancurkan pertunangan mereka, kemudian 
aku menempatkan Kiara sebagai salah satu pemegang saham 
Ackerley Group. 5% saham Ackerley Group, aku serahkan pada 
Kiara, sebagai rasa bersalahku padanya. Meski Kiara 
menolaknya dengan dalih dia tulus memaafkanku, justru rasa 
bersalahku semakin besar. Semua keluarga membujuknya 
sampai Kiara bersedia mengelola saham 5% nya, dan butik 
miliknya yang aku bangun. 

Kiara dan Adrian sering bertemu di London, jadi itu 
usaha Adrian untuk mendapatkan Kiara kembali. 

"Tapi, tapi kalian serius? Kalian bercanda kan?" 

Suara Siena kembali menarikku ke alam sadar, aku 
mengerut tak mengerti karena ternyata mereka sudah terlibat 
obrolan, didepan pintu. 

"Kami serius." jawab Juliet dengan wajah merona. 
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Tiba-tiba Andrew mendekati Juliet dan memeluk 
bahunya. "Kami memutuskan untuk bersama, sebenarnya kami 
masih ingin mengobrol banyak hal, tapi kau akan pergi dan kami 
juga harus ke butik." sambung Andrew. 

Tunggu. Mereka bersama? 

"Maksud kalian?" tanyaku akhirnya. 

"Jadi, kami akan menikah sebulan dari sekarang. Kami 
tahu, memang awalnya dari pertengkaran kecil, sampai cekcok 
apapun, tapi akhirnya kami sadar, dari hal kecil bisa menjadi 
perasaan." ungkap Julie. 

"Kau menyukai dia? Menyukai gadis berisik ini?" aku 
terkekeh pelan pada Andrew. "Aww!" tapi kakiku di injak Siena. 

Sialan! Dia menginjaknya tepat menggunakan heels nya. 

"Congrats! Aku tak bisa mengatakan apapun Julie, aku 
terlalu bahagia." ujar Siena kemudian mereka berpelukan. 

Aku tahu Siena sangat bahagia, kakak nya menikah 
dengan pria yang lebih baik dariku. Namun meski aku bukan 
yang terbaik bagi Kiara, aku yang terbaik bagi Siena. Sahabatnya 
pun menikah dengan pria yang selalu mengejarnya. Tak ada lagi 
yang terluka diantara mereka, hanya potongan masa lalu kelam. 

"Kalau begitu, kami pamit, Siena." kata Julie, gadis itu 
melirikku dengan sedikit takut, karena aku tetaplah presdirnya. 
"Presdir, kami pamit." katanya padaku dan aku hanya 
mengangguk. 

Andrew pun pamitan pada kami, dan mereka semua 
pergi. Hanya aku dan Siena. 

"Sebaiknya kau pulang besok siang, Lewin tak akan 
diam jika kau pergi." bujukku lagi. 

Siena menatapku, ia nampak ragu untuk meninggalkan 
Lewin. Bahkan Siena jika mengantar Lewin sekolah, dia akan 
menunggu di sekolah sampai pulang. 

"Baiklah, aku juga tak bisa berpisah lama dengan 
anakku." katanya. "Kau hati-hati ya, sayang. Jaga Lewin, jangan 
sampai dia terluka. Ah, Lewin alergi pada mentimun, jangan 
memberinya mentimun ya." 

Aku mengiyakan dan mengecup bibirnya, kemudian 
Siena berjalan ke halaman dan masuk ke dalam mobil. Sampai 
mobilnya pergi aku masih berdiri disini. 


458 


Aku tiba di sekolah Lewin, sekolah berkelas internasional yang 
elit. Saat aku melewati koridor, beberapa orang tua siswa 
memperhatikanku dari atas sampai bawah. 

Oh come on! Aku tidak sedang jalan di catwalk. 

Aku menunggu di depan kelasnya, karena beberapa 
menit lagi dia pulang. Aku tidak masuk kantor hari ini, karena 
Siena memintaku untuk cuti sehari saja, dan aku pun menurut. 

"Daddy!" 

Aku menoleh saat Lewin berlari ke arahku dari kelas 
sebelah. So? Aku salah kelas. Oh sial! Ibu-ibu yang menatapku 
semua menertawakanku. 

"Prince! Kau belajar apa tadi?" tanyaku sambil 
berjongkok didepan Lewin. 

"Belajar menggambar." katanya. Lewin mengeluarkan 
sebuah buku gambar dan menunjukkan gambar sebuah keluarga 
yang sangat kacau dan berantakan. Jika didepan Siena aku akan 
mengatakan bagus dan indah, tapi dibelakangnya aku ingin 
membakar gambar ini. 

Seorang ibu yang sangat aneh, ayah yang menyeramkan 
dan menggandeng seorang anak lelaki yang tak berbentuk. Tapi 
aku bangga pada putraku. 

"Mom dimana?" tanya Lewin. 

"Mommy sedang belanja." jawabku. Aku tidak mau dia 
menangis disini. 

"Oh, Mr. Ackerley, dimana Mrs. Siena?" tiba-tiba guru 
wanita muncul dan menyapaku, aku bangun dan menganggukkan 
kepalaku sebagai bentuk kesopanan. 

"Istri saya sedang ada keperluan." jawabku, dan guru 
perempuan itu merona serta curi-curi pandang dariku. 

Sudah biasa. 


"Mommy mana, daddy?" tanya Lewin lagi. 
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Putraku mencari mommy nya, aku hanya pergi ke kamar 
untuk melanjutkan pekerjaanku yang belum selesai. Tiba di 
kamar aku membuka laptop dan duduk di sofa, mulai fokus 
dengan pekerjaanku. 

"Daddy, mom mana?" tanya Lewin lagi saat masuk 
kamar. 

Aku menoleh sesaat kemudian kembali fokus dengan 
laptopku, tapi ternyata Lewin duduk di sampingku sambil terisak. 
Oh! Aku pun menaruh laptopku. 

"Mom sedang keluar sebentar." jawabku. 

Aku membuka seragam sekolah Lewin dan mengambil 
pakaian santai di kemari, aku tidak bisa memilihnya jadi aku 
hanya asal memilih pakaiannya. Setelah memakaikannya, aku 
kembali fokus dengan pekerjaanku. 

"Daddy, Lewin ingin mom." rengeknya lagi. 

Aku mengerang kecil. "Prince Lewin, mommy sedang 
keluar. Kau bermain saja disini ya, daddy sedang bekerja." 

Dengan patuh Lewin pun turun dari sofa dan berlari ke 
lemari mainan. Siena menyulap kamar kami seperti kamar anak- 
anak, karena dia tak mau Lewin tidur bersama pengasuh. 

Aku masih fokus dengan pekerjaanku sampai tak terasa 
waktu berlalu begitu cepat. Saat melirik arlojiku, sudah 
menunjukkan pukul 3 siang. 

Aku bangun dan meregangkan otot tubuhku. Bersiap 
akan mandi namun mataku melebar. 

"Astaga Lewin!" 

Aku segera berlari menghampiri Lewin yang sedang 
tertidur diatas karpet bulu dengan segala jenis mainan berserakan 
di karpet sampai lantai. Aku membopong tubuhnya, dan 
membaringkan di kasur, menyelimuti dan mengecupnya. 

Aku meraih telepon di kamar dan memerintahkan 
pelayan untuk membereskan kamarku. 

"Aaron, Lewin belum makan siang. Dia sudah 
melewatkan makan siangnya." tiba-tiba bibi Jen datang, kepala 
pelayan di rumahku. 

"Dia sedang tidur." balasku kemudian pergi. 

"Baiklah, aku akan membereskan kamarmu." katanya 
dan aku mengangguk. 
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Aku pikir ini mudah, tapi berat. Aku harus membujuk agar Lewin 
tak menangis lagi dan mau makan. Dia melewatkan makan 
siangnya, melewatkan makan sorenya, bahkan dia tidak mau 
makan jika tak ada Siena yang menyuapi. 

"Lewin, dengarkan daddy. Mom sedang pergi, sebentar 
lagi pulang. Jadi, kau makan ya." 

"No! Lewin need mom." katanya sambil menangis. 

"Mom sedang pergi, my Prince." aku mendekati Lewin 
yang sedang dipangku pengasuh. Kemudian menggendongnya. 

"Dad suapi Lewin." pintanya dengan mata berkaca-kaca 
dan hidung memerah. 

Aku menghela napas pasrah, mengambil mangkuk 
makanan dari pengasuh lalu menurunkan Lewin dari gendongan. 

Suapan pertama, dia masih menurut. Aku bisa duduk di 
sofa bersamanya. Suapan kedua, Lewin mulai turun dari sofa, ia 
berjongkok di bawah saat kucing kesayangannya datang. Suapan 
ketiga dia mulai melangkah, dan aku menghampirinya. Suapan 
keempat Lewin mengejar kucingnya dan berlarian. 

Shit! 

Jadi ini yang selalu Siena lakukan jika menyuapi Lewin? 
Berlarian bersama kucing besar itu. Oke, besok aku akan 
mengubur kucing milik Siena itu hidup-hidup karena membuatku 
kesal. 

"Lewin, dengarkan daddy. Jika makan jangan berlarian." 
aku menggeram kesal, namun mencoba sabar. 

"Tuan, saya saja yang menyuapinya." pengasuhnya 
menawariku lagi, dan aku memberikan mangkuk makanannya. 

Aku berjalan menuju tangga, bermaksud akan ke kamar, 
tapi Lewin berteriak padaku ingin ikut. 

"Daddy, Lewin ikut!" teriaknya. 

Aku berbalik tapi sialnya Lewin menginjak mainannya 
sampai terjatuh dan tangannya membentur meja kaca. Oke, ini 
tidak baik. 

Aku segera berlari dan menggendong Lewin yang 
sedang menangis, 1a masih menangis karena kesakitan dan aku 
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hanya bisa meniupinya. Karena tak tega, akupun membenturkan 
lenganku pada ujung meja kaca hingga sedikit terluka. 

"See, daddy pun terluka, tapi daddy tak menangis." 
kataku. 

Lewin mengerjapkan mata bulatnya yang berair 
kemudian menangis kembali. Aku melirik pengasuh Lewin yang 
terkagum-kagum pada aksiku. Aku pun menggendong Lewin ke 
kamar, karena ini sudah waktunya dia tidur. 

Di kamar aku langsung menempelkan plester bermotif 
yang selalu Siena simpan, kemudian menidurkan Lewin di kasur. 
Akupun meraih ponsel dan menghubungi Siena. 

"Ada apa?" suara Siena menyapa dari seberang line. 

"Kau dimana?" tanyaku. 

"Di rumah mom, aku sudah tiba. Lewin tidak rewel 
kan?" tanya Siena. 

Aku melirik Lewin yang sedang menatap plester motif 
nya. "Dia baik-baik saja." kataku. Oke yang ini aku bohong, aku 
tidak akan mengatakan dia tergores meja. 

"Lewin sudah tidur?" 

"Belum." 

"Aku ingin berbicara dengannya." pinta Siena. 

"Oh sudah tidur!" balasku cepat. 

"Sayang, kau kenapa?" 

"Tidak apa-apa. Kau kapan pulang?" 

Siena diam dan aku menghampiri Lewin di ranjang. "Aku 
tidak tahu, tapi mom hanya sakit biasa, sepertinya besok aku 
pulang." 

"Oke, besok pagi pulang." 

"Iya, Aaron. Sudah aku tutup ya." 

Setelahnya Siena menutup teleponnya. Aku melirik 
Lewin yang masih belum tidur. Dia akan tertidur jika bersama 
Siena, aku pun menatapnya. 

"Lewin, kau harus tidur." 

"Daddy, Lewin need mom." katanya merengek. 

Lewin merengek dan aku gendong. Malam ini pun aku 
harus menemani Lewin bermain sampai tidur, membiarkan 
kamar kembali berantakan. 
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Pagi-pagi aku harus bangun dan membangunkan Lewin untuk 
mandi, dia tidak mau mandi dengan pengasuh, karena Siena 
selalu memandikannya sendiri. Aku sempat berpikir, untuk apa 
mempekerjakan pengasuh jika semuanya Siena yang mengatasi? 
Dia benar-benar ibu rumah tangga yang tangguh. 

Selesai mandi aku menyuruh pengasuh memakaikan 
pakaian seragam sekolahnya, lagi-lagi Lewin berlarian di dalam 
kamar dalam keadaan telanjang. 

"Prince, kau harus memakai seragam sekolahmu." 
Kataku sambil memakai dasi. 

"No!" Lewin berlarian dengan kapal-kapalannya. 

Aku menggulung lengan kemeja ku dan meraih tubuh 
Lewin, tapi putraku malah memberontak dan berlari menendang 
bola yang tergeletak di karpet. 

Prang! 

Dan guci kesayangan Siena pun yang ada di samping 
meja nakas harus pecah. Siena pulang akan mendiamkanku, jadi 
aku menelepon anak buahku untuk membawakan guci yang sama 
dan baru. 

"Lewin tak mau sekolah jika bukan mommy.” katanya. 

Aku mendengus kasar, dan sabar. Aku mendekatinya. 
"Prince, kau harus sekolah. Nanti siang mommy akan datang." 
kataku. 

Lewin menundukkan kepalanya dengan mata berkaca- 
kaca. Oh shit! Aku tak bisa mengurus anak lima tahun. 

"Jadi, kau harus sekolah Prince!" aku mencubit pipinya 
dan Lewin mengangguk. "Pakaikan bajunya." perintahku pada 
pengasuhnya. 

"No! Lewin ingin daddy yang pakaikan." 

Sabar Aaron. Aku menghela napas dan mengambil 
seragam Lewin dari pengasuhnya. Aku memakaikan celananya, 
tapi saat aku mengangkat sebelah kakinya, Lewin kembali 
menurunkannya sampai aku melihat jam sudah menunjukkan 
pukul 8 pagi. 
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Ponselku berdering, sambil memakaikan baju Lewin aku 
mengangkatnya. "Apa?" tanyaku tak minat. 

"Presdir, sebentar lagi meeting dengan dewan petinggi 
di mulai, anda sudah berangkat ke kantor?" suara Sam 
menyapaku. 

Aku terdiam sesaat, tanganku berhenti mengancingkan 
baju Lewin kemudian melirik jam yang sudah menunjukkan 
pukul 8 lewat 10 menit. 

"Shit! Kita terlambat, Prince." 

Dengan buru-buru aku menutup panggilannya dan 
mengancingkan pakaian Lewin, memakaikan dasi kupu-kupunya 
dan menyisir rambutnya. Aku rasa sudah selesai, saat aku 
mengambil jas ku, pengasuh Lewin menatapnya. 

"Tuan maaf, kancing tuan Lewin tidak sesuai." katanya 
dengan suara takut. 

Aku melirik Lewin, tidak ada yang salah dia sangat 
tampan sepertiku, tapi lubang kancingnya ada yang aku lewat dan 
menjadi mengerut berantakan. 

"Shit!" aku mengumpat lagi. "Bereskan lagi." 
perintahku. 

"Baik tuan." 

Aku keluar dari kamar sambil membenarkan dasiku yang 
berantakan, jika ada Siena dia yang akan membenarkannya. 

"Sarapan dulu lah, Aaron." ujar bibi Jen. 

Aku menaikkan sebelah alisku, "Aku harus segera pergi, 
jam sekolah Lewin sudah berjalan." kataku. 

Pengasuh Lewin turun sambil menggendongnya yang 
sudah rapi, aku pun menyuruhnya untuk segera naik ke mobil. 


"Jika terjadi sesuatu kau hubungi aku." pesanku pada pengasuh 
Lewin. 

"Baik tuan." 

Aku berjongkok didepan Lewin dan mengecup pipinya 
kemudian bangun lagi untuk menatap guru Lewin. Gadis itu 
kembali merona dan mencuri pandang padaku, aku pun 
memberikannya seringai tipis yang membuatnya berdebar. 


464 


"Saya minta maaf Lewin harus terlambat." 

"Tidak apa-apa, Mr. Ackerley." katanya dengan gugup 
dan aku menyeringai. 

Setelahnya aku langsung pergi untuk ke kantor. Oke, aku 
tidak sanggup tanpa Siena di rumah yang menjadi nyonya besar 
dan mengurus anak. 

Kring kring 

Ponselku berbunyi, dan aku menerimanya. Siena 
meneleponku. "Ada apa, sayang?" 

"Aaron, aku sudah di perjalanan. Kau jangan jemput 
Lewin ya, nanti aku saja yang menjemputnya." 

"Oke. Cepatlah pulang sayang, aku kedinginan tanpa 
memelukmu." rayuku. 

Siena terkekeh di seberang line. "Kedinginan, jangan 
membual. Katakan saja kalau kau kesulitan mengasuh Lewin, iya 
kan?" 

"Ya, ya. Aku serius tentang kedinginan." 

"Dasar pembual." balasnya kemudian menutup 
panggilan. 

Aku hanya bisa menyembunyikan senyumanku jika 
sudah berbicara dengan Siena. Saat aku mendongak di koridor, 
semua mata ibu-ibu sedang mengagumiku. 

Oh gret! 


Aku pulang dan meregangkan otot-otot tubuhku, mengendurkan 
dasiku dan masuk ke dalam. Keadaan rumah nampak sepi, tak 
ada Siena, tak ada Lewin atau pengasuh. 

Aku membawa langkahku ke kamar, tapi mereka tidak 
ada. Di ruang keluarga pun tak ada. Aku turun kembali dan 
berjalan ke belakang. 

"Aaron, kau sudah pulang. Mereka di belakang." kata 
bibi Jen yang berpapasan denganku. 

Aku mengangguk dan melangkah ke belakang, saat 
melewati pintu, aku melihat Siena sedang duduk memangku 
Lewin di ayunan. Di tangannya ada buku dongeng yang besar. 
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Aku berdiri memasukkan kedua tanganku di saku celana, 
memperhatikan dua malaikatku sedang tersenyum. 

"Lalu Snow White bangun saat Pangeran menciumnya. 
Mereka hidup bahagia, karena cinta membuat Snow White 
terbangun." 

"Jadi, kalau Lewin ingin membangunkan mom, Lewin 
harus mencium mom?" 

"Iya, sayang. Mom selalu membangunkan dad dan 
Lewin dengan ciuman, karena mom mencintai kalian." 

"Lewin juga mencintai mom." 

Aku mengulas senyum, senyuman yang sangat jarang 
aku perlihatkan. Kakiku melangkah menghampiri mereka dan 
menatap mereka dengan dalam. 

"Memangnya Lewin tidak mencintai dad?" interupsiku. 

Lewin dan Siena menoleh. "Daddy!" Lewin menjerit dan 
menghampiriku kemudian aku menggendongnya. 

"Lewin mencintai dad juga!" katanya. Dengan gemas 
aku mencium pipinya. 

Aku duduk disamping Siena sambil memeluk Lewin. 
Dengan sensual aku berbisik di telinga Siena seraya 
memeluknya. "Aku gila tanpamu." 

Siena merona tapi kemudian menatapku. "Bilang saja 
kau bisa gila mengurus Lewin sendiri." 

Dan aku hanya bisa melemparkan cengiran. "Ya, aku 
tidak bisa mengurus Lewin sendirian. Kau jangan pergi lagi ya? 
Aku tidak akan pernah membuatmu pergi lagi." 

"Aku kan pergi hanya untuk mengunjungi mom." 

"Sama saja." balasnya. 

Aku meraih dagu Siena dan mengecup bibirnya, awalnya 
hanya kecupan tapi berubah menjadi lumatan yang lembut. Kami 
berciuman dan aku memainkan bibir kenyal Siena. 

"Lewin juga ingin di cium." interupsi Lewin. 

Kami melepaskan ciuman dan mencium pipi Lewin 
bersamaan, membuatnya tertawa geli. 

Inilah keluargaku, kebahagiaanku dan dua malaikatku 
yang tak akan pernah aku lepaskan. Andai kau lihat tawa dan 
kebahagiaan mereka, kau pasti akan egois dan menguasai diriku 
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lagi. Namun aku percaya, cinta Siena akan selalu menguburmu 
dalam-dalam di dalam sudut gelap diriku. 

"I love you." bisikku pada Siena. 

"Love you too." balas Siena. 

Selamanya, aku akan mencintai Siena sampai aku tak 
bisa lagi bernapas, sampai aku tak bisa lagi melihat dunia. 
Mencintai Siena berarti mencintai segala yang ada pada dirinya, 
termasuk Lewin. 


END 
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